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PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 

. kitab tafsir Jami’ Al Bayan an Ta wil Ayi Al Qur`an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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SURAH ATH-THUUR 


angga 


Ba NA 


Surah Ath-Thuur, surah Makiyah yang berjumlah 49 ayat 


ANO NO AN KOS 
Ogs 


“Demi bukit. Dan Kitab yang ditulis. Pada lembaran yang 
(langit). Dan laut yang di dalam tanahnya ada api. 
Sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi. Tidak seorang 
pun yang dapat menolaknya.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 1-8) 


Takwil firman Allah: 7,66; (Demi bukit) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah sebuah gunung yang 
disebut dengan gunung Thuur. - : 

Mengenai makna kata ini, sebelumnya kami telah 
menyampaikannya lengkap dengan keterangan pemakaiannya, dan telah 
dengan maksud kata ini, maka kami tidak perlu mengulangnya lagi di 


Surah Ath-Thuur 





sini'. Namun untuk mengingatkannya kembali, kami akan menyebutkan 
salah satu riwayat yang berkaitan dengan maknanya: 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, 5,1; “Demi bukit,” adalah sebuah gunung, dalam bahasa 
Suryaniyah.? 


Takwil firman Allah: ,, 23. SG (Dan Kitab yang ditulis) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, dan demi Kitab yang 
ditulis. Di antara penggunaan kata ini adalah syair yang dilantunkan oleh 
TN 
"Sesungguhnya aku sedang membaca ayat-ayat Al Qur'an sambil 
menuliskan tulisan-tulisan ° 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32397. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 





! Tafsir surah Al Baqarah ayat 63. 

? Mujahid dalam tafsir (hal. 622) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/376). 

? Al Khalil bin Ahmad dalam A! ‘Ain (7/210), Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Qur`an (1/381), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (5/21). 
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32399. 


32400. 
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Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
A (pada firman Allah SWT pali a “Dan Kitab yang 
ditulis, ”) adalah mushaf-mushaf. 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna Jafazh 
L3 pada firman Allah, ,, 2 SG “Dan Kitab yang ditulis," 
adalah yang ditulis.” 
Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ,,&”£ (pada firman Allah 
pË ŚŚ “Dan Kitab yang ditulis” adalah yang ditulis. 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mw'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Adh-Dhahhak menafsirkan kata 
p% pada firman Allah, %4 SG “Dan Kitab yang ditulis," 
ia mengatakan bahwa maknanya adalah yang ditulis.” ~ 


Takwil firman Allah: PR (Pada lembaran yang terbuka) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, (yang ditulis) pada 


lembaran yang terbuka. 


Lafazh 4 pada ayat ini merupakan shilah dari „%4 yang 


disebutkan pada ayat sebelumnya. Makna kedua ayat ini adalah, dan demi 
kitab yang ditulis, dalam lembaran yang terbuka. Makna ini sesuai dengan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


“ Mujahid dalam tafsir (hal. 622). 


Ibnu Hajar dalam Fath A! Bari (13/522) dan Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig 


(4/320). 
$ Abdurrazzag dalam tafsir (3/242). 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu yang disandarkan 


kepada Adh-Dhahhak pada referensi yang kami miliki, namun dapat dilihat pada 
riwayat yang sama dengan riwayat-riwayat sebelumnya. 


— A) 


|. Surah Ath-Thuur 





32401. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada Kami dari Qatadah, Ia mengatakan bahwa makna lafzi 
5 pada firman Allah, pytis KN å “Pada lembaran yang terbuka,” 
adalah Kitab” 

32402. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 45 pada firman Allah, Sa 
adalah lembaran.” 


Takwil firman Allah: jai jl; (Dan demi Baitul Makmur) 
Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sebuah rumah yang 
sangat ramai karena banyaknya para pendatang yang mengunjunginya. 
Diriwayatkan bahwa rumah ini berada di langit yang letaknya sejajar 
dengan Ka'bah yang ada di bumi, dan rumah ini juga dimasuki oleh tujuh 
puluh ribu malaikat pada setiap harinya, namun mereka tidak dapat 
kembali lagi selamanya jika mereka telah keluar dari rumah tersebut. 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
32403. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 
Anas bin Malik, dari salah seorang yang berasal dari kaumnya, 
yaitu Malik bin Sha'sha'ah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, A & 
dgn p JS et gerah ea: JÓ tab a Jiya pieli janah Ca 


NA 


PU AT IA a a gila ll “Ketika aku diangkat ke 


* Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/522), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(7/627), menisbatkannya kepada Abdurrazzag dan Ibnu Mundzir, serta Al Baihaqi 
dalam Al Asma wa Ash-Shifat (7/627). 

* Mujahid dalam tafsir (hal. 622). 
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32404. 


32405. 
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Baitul Makmur, aku bertanya kepada Malaikat Jibril, “Wahai 
Jibril, bangunan apa ini?" Malaikat Jibril menjawab, Tini 
adalahf” Baitul Makmur. Setiap harinya ada tujuh puluh ribu 
malaikat yang masuk ke dalamnya, namun ketika mereka telah 
keluar dari rumah tersebut, maka itulah terakhir kalinya mereka 
masuk ke dalamnya, karena mereka tidak akan pernah dapat 
kembali lagi.” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
salah seorang yang berasal dari kaumnya, yaitu Malik bin 
Sha'sha'ah, ia berkata: Nabi SAW pernah bersabda... (lalu 
disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya). 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Khalid bin Ar'arah, ia berkata: Seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Ali, “Apa maksud firman Allah, „jaio XII, “Dan demi 
Baitul Makmur’. Ali menjawab, “(Baitul Makmur adalah) sebuah 
tumah yang berada di atas langit, yang sering disebut Adh- 
Dhuraah. Rumah ini sejajar dengan Ka'bah, begitu juga dengan 
kehormatannya, rumah itu dihormati oleh penduduk langit, seperti 
Ka'bah yang dihormati oleh penduduk bumi. Di dalam rumah 
tersebut ada tujuh puluh ribu malaikat yang shalat setiap harinya, 
namun mereka tidak pemah dapat kembali lagi (setelah mereka 
keluar dari rumah tersebut).”'? 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 


penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


"HR 


An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (313), Ahmad dalam Al Musnad, dari 


Qatadah, serta Ibnu Khuzaimah dalam 4sh-Shahih (1/155). 
Al Baihaqi dalam Syua'h Al Iman (3/437), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/308), 


dan Al Mugaddasi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (2/62). 


ee 
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32406. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Khalid bin Ar'arah berkata: Pada 
suatu hari, Ali keluar dari rumahnya menuju tanah lapang, lalu 
Ibnu Al Kawwa dan yang lain bertanya kepada Ali, “Apa yang 
dimaksud dengan Baitul Makmur? Aku menjawab, “(Baitul 
Makmur) adalah sebuah rumah yang berada di langit keenam, 
yang sering disebut Adh-Dhuraah. Rumah itu setiap harinya 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat, namun mereka tidak 
pemah dapat kembali lagi (setelah mereka keluar dari rumah 
tersebut)? 

32407. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalg bin 
Ghannam menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Ashim, 
dari Ali bin Rabi'ah, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya 
kepada Ali tentang Baitul Makmur, Ali menjawab, “(Baitul 
Makmur) adalah sebuah masjid yang berada di atas langit. Masjid 
„jni sering disebut Adh-Dhuraah. Setiap harinya masjid ini 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat, namun mereka tidak 
pernah dapat kembali lagi (setelah mereka keluar dari rumah 
tersebut).”"* 

32408. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ubaid Al Muktib, 
dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya 
kepada Ali RA tentang Baitul Makmur, Ali menjawab, “(Baitul 
Makmur) adalah sebuah rumah yang berada di atas langit dan 
sejajar dengan Ka’bah (yang ada di bumi). Rumah tersebut setiap 
harinya dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat yang masing- 
masing membawa bendera. Rumah itu sering disebut Adh- 


P Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/60). 
“ Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/308) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227). 


pe. a 








32409. 


32410. 


32411. 
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Dhuraah, yaitu rumah yang setiap harinya dimasuki oleh tujuh 
puluh ribu malaikat yang tidak pernah dapat kembali lagi.” 

Ibni Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb, dari 
Khalid bin Ar'arah, ia mengatakan bahwa seseorang bertanya 
kepada Ali tentang Baitul Makmur. Ali menjawab, “(Baitul 
Makmur) adalah sebuah rumah yang berada di atas langit, yang 
sejajar dengan Ka'bah. Rumah ini sering disebut Adh-Dhariih. 
Setiap harinya ada tujuh puluh ribu malaikat yang masuk ke dalam 
Tumah ini, namun mereka tidak pernah dapat kembali lagi (setelah 
mereka keluar darinya)” 

Muhammad bin pemah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, jame yií “Dan demi 
Baitul Makmur,” adalah sebuah rumah yang letaknya berhadapan 
dengan Arsy, yang dirawat dengan baik oleh para malaikat. 
Rumah ini juga digunakan untuk shalat para malaikat yang 
berjumlah tujuh puluh ribu, (namun setelah keluar dari rumah 
tersebut) para malaikat itu tidak akan pemah dapat kembali lagi." 
Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika aku sedang 
duduk-duduk di kediaman Ikrimah, tiba-tiba Ikrimah ditanya oleh 
seseorang tentang Baitul Makmur, lalu ia menjawab, “(Baitul 


5 Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (7/113), ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, namun pada sanad-nya terdapat Ishaq bin Nasyar 
Abu Hudzaifah, perawi yang lemah.” 


€ Ibid. 


17 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/232), Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/628). 


Surah Ath-Thuur 


32412. 


32413. 


32414. 


18 Ibnu 


° Ibid 
2 Ibid. 





Makmur) adalah sebuah rumah di atas langit yang sejajar dengan 
Ka'bah.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa 
maksud firman Allah, pH SX; “Dan demi Baitul Makmur,” 
adalah sebuah rumah yang berada di atas langit.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, Jadi; 
pp “Dan demi Baitul Makmur,” adalah sebuah rumah yang 
berada di atas langit, yang sering disebut Adh-Dhuraah.?” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman Allah, pjasi SH; 
“Dan demi Baitul Makmur,” ia berkata, “Pada suatu hari Nabi 


Makmur?” Mereka menjawab, “Tentu Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui”. Nabi SAW lalu bersabda, “(Baitul Makmur) adalah 
sebuah masjid yang berada di langit, yang (sejajar) tepat di 
bawahnya adalah Ka'bah. Seandainya Baitul Makmur terjatuh, 
niscaya ia akan jatuh di atas Ka'bah. Setiap harinya ada tujuh 


Katsir dalam tafsir (13/227), dari Ikrimah, Mujahid, Ar-Rabi, As-Suddi, dan 











Tafsir Ath-Thabari 


puluh ribu malaikat yang shalat di dalamnya, namun jika mereka 
keluar dari masjid maka itulah terakhir kali mereka 
diperkenankan untuk masuk ke dalamnya, karena mereka tidak 
diperbolehkan lagi kembali masuk ke masjid itu. ””' 

32415. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 5405 
AKSI “Dan demi Baitul Makmur,” ia berkata, “Ada yang 
mengira bahwa rumah ini dikunjungi setiap harinya oleh tujuh 
puluh ribu malaikat dari kabilah iblis, yang sering disebut dengan 
nama Al Him? 

32416. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, jai gadis “Dan demi Baitul 
makmur,” ia berkata, “(Baitul Makmur) adalah rumah Allah di 
atas langit.” 

Ibnu Zaid juga menyampaikan sabda Nabi SAW, sah Jd c 
BA a aA ON a ala LA Dia kah Tab gi IS And 
“Sesungguhnya rumah Allah di atas langit dimasuki oleh tujuh 

| puluh ribu malaikat setiap kali matahari terbit pada setiap 
harinya, namun kemudian mereka tidak dapat kembali lagi 
setelah itu untuk selama-lamanya. "2 

32417. Muhammad bin Marzug menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan. kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia mengatakan 
bahwa Nabi SAW bersabda, pi JS Aaj adhi sarah Jd ganal CAN 
BENG jr ON a ala Ui Op “Baitul Makmur yang 
berada di langit ketujuh dimasuki setiap harinya oleh tujuh puluh 

2 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227-228) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(7/629) dan Al Bidayah wa An-Nihayah (1/42). 


2 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227). 
P Ibid 
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32418. 





ribu malaikat, dan mereka tidak kembali ke sana hingga Hari 
Kiamat kelak.” 

Muhammad bin Sinan Al Oazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia 
berkati Rasulullah bersabda, T4 mt SAN PU gp d 
Ope apa ag KPA da a sh Md S <Ja Ka u aai LA sa dh 
3 OBRAL AL IN Opah call ISI “Ketika aku dibawa ke 
langit ketujuh oleh Malaikat Jibril (dimi 'rajkan), aku berhenti di 
sebuah bangunan, lalu aku bertanya kepada Malaikat Jibril, 
“Bangunan apa ini?’ Ia menjawab, ‘Ini adalah bangunan yang 
dibangun oleh Allah untuk para malaikat. Setiap harinya ada 
tujuh puluh ribu malaikat, mereka menyucikan Allah dan 
bertasbih kepadanya. Namun, (setelah keluar) mereka tidak dapat 
kembali lagi”? 


pum ez 


Takwil firman Allah: g9 sii; (Dan atap yang ditinggikan 


(langit) 


re 


Abu Ja'far berkata: Makna lafazh 41.1, “Dan atap,” pada ayat 


ini adalah langit. Langit disebut dengan atap karena langit berfungsi 
sebagai atap untuk bumi, seperti langit-langit pada sebuah rumah yang 
sering disebut “atap rumah”. 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 





% HR. Ahmad dalam A! Musnad (3/153) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/508), ia 
berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat-syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim), namun keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi.” Al Baihaqi dalam Syxa'b Al Iman (3/438) dan Ad-Dailami dalam Musnad 
Al Firdaus (2/36). 
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Ibnu Mandah dalam Al Iman (1/708) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 


(71629). 
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32419. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ja berkata: Abu 


Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Khalid bin 
Ar'arah, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada Ali, “Apa 
maksud firman Allah, 25731445, “Dan atap yang ditinggikan 
(langit). Ali menjawab, “(Maknanya) adalah langit (yang 
ditinggikan)” 


32420. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


32421. 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Khalid bin Ar'arah, 


dari Ali, ia berkata, “ “Makna (kata 41-11, pada firman Allah, 
gi aii; “Dan atap yang ditinggikan (langit),” adalah 
langit”? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb, dari 
Khalid bin Ar'arah, ia berkata: Ali pemah ditanya oleh seseorang 
tentang makna dari kata „44; pada firman Allah, PARA 
“Dan atap yang ditinggikan (langit), ” ia menjawab, Tangi 


32422. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Khalid bin Ar'arah berkata: Ketika Ali 
menafsirkan firman Allah, PA si; “Dan atap yang ` 
ditinggikan (langit),” ia berkata: “(Maksudnya adalah) langit.” 
Kemudian Ali melantunkan firman Allah SWT, Gi. ALAN Ulas, 
At NU “Dan kami menjadikan langit itu 
sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling dari 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3314). 
2 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/293), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/378), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51186). 


2 Ibid 
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segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya.” 
(Os. Al Anbiyaa' (21): 327?” 

32423. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan | 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh Sia na 

Allah, 2» KA gia “Dan atap yang ditinggikan (langit), ” adalah 

langit. 

32424. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 42315 pada firman | 
Allah SWT, , pA aii; “Dan atap yang ditinggikan (langit), ” 
adalah langit. 

32425. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

. memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
„menafsirkan firman Allah, g idi; “Dan atap yang 
ditinggikan (langit), ” ia berkat “(Makna kata) 43115 pada ayat 

ini adalah langit.” 





Takwil firman Allah: pd! peli; (Dan laut yang di dalam ! 
tanahnya ada api) | 
Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai | 

makna ayat ini. Beberapa dari mereka mengatakan bahwa makna lafazh | 
A31 “Yang di dalam tanahnya ada api,” adalah dinyalakan, dan makna | 
ayat ini adalah, laut yang dinyalakan dan dipanaskan. | 
| 


P AlQurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/60). 

** Mujahid dalam tafsir (hal. 623) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/293). 

1 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/243). 

** Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki, namun lihatlah riwayat-riwayat sebelumnya. 


(mes 
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Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


32426. 


. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 


menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sa'id bin Musayyib, ia 
berkata: Pada suatu hari Ali bertanya kepada seorang Yahudi, “Di 
manakah Neraka Jahanam?” Ia menjawab, “Di dalam lautan.” Ali 
Jalu berkata kepada temannya, “Aku melihatnya sebagai orang 

yang pintar” Ali lalu melantunkan firman Allah SWT, 4x a 
“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api.” 5 SAS Dan 
apabila lautan dijadikan meluap.” (Qs. At-Takwiir (81): 6) 


32427. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 


32428. 


32429. 


menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, ia berkata: 
Ketika Syamr bin Athiyah menafsirkan firman Allah, 3 padi; 
“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api,” ia mengatakan 
bahwa makna ayat, ini adalah, seperti menyalakan atau 
memanaskan sesuatu . 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan Kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh Pdf pada firman 
Allah, sl AH; “Dan laut yang di dalam tanahnya ada api,” 
adalah menyalakan” 


. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 22:51 Adi, “Dan laut yang di dalam 


2 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya" (6/61) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur'an (17/61). 


Mujahid dalam tafsir (hal. 623), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379) 


dari Mujahid, dan Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya" (3/356) dari Abullah bin 
Abdullah bin Umair. 
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tanahnya ada api,” ia mengatakan bahwa makna lafazh 3 

“Yang di dalam tanahnya ada api,” adalah dinyalakan. 

Ibnu Zaid juga melantunkan firman Allah SWT, 222 SJ GL 

“Dan apabila lautan dijadikan meluap.” (Os. At-Takwiir (81): 6) 

Maksudnya adalah lautan yang dinyalakan.” : 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
dan demi laut yang meluap, karena Al artinya penuh. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32430. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid Sada 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, pdf Al; 
“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api,” adalah (laut) yang 
penuh“ 

Beberapa ulama lain berpendapat kebalikannya, yakni bahwa 
makna lafazh Pd adalah surut, yakni laut yang sudah tidak ada airnya 
lagi. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

32431. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, gi FI “Dan laut 
yang di dalam tanahnya ada api,” adalah, ketika laut ditinggal 
oleh airnya dan terpancar.” 





38 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki, namun lihatlah pada riwayat- riwayat 
sebelumnya. 

38 Abdurrazzag dalam tafsir (3/244), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379), 
dan At Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/232). 

2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/186) dari Ibnu Abbas, Al Mawardi 
dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/379), dari Sa'id bin Jubair, dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/232) dari Al Hasan dan Abu Al Aliyah. 
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Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh 2 
adalah yang tertahan. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32432. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
JAN pada firman Allah, peii jadi; “Dan laut yang di dalam 
tanahnya ada api,” adalah yang tertahan.** 

Menurut kami, pendapat yang lebih dapat diunggulkan adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah laut yang penuh 
airnya hingga memuntahkan isinya ke daratan. Keunggulan pendapat ini 
dikarenakan memang biasanya kata as-sajr digunakan untuk dua makna, 
yang pertama adalah menyala, dan yang kedua adalah penuh. Namun, 
yang kita lihat saat ini adalah lautan tidak menyala-nyala seperti makna 
yang pertama. Oleh karena itu, firman Allah pada ayat ini yang 
menyatakan bahwa lautan itu masjur, tidak dapat diartikan dengan lautan 
yang menyala-nyala, dan makna yang kedua lebih cocok dan dapat-dilihat 
sehari-hari, yaitu lautan yang penuh airnya dan membuat air pasang 
hingga luber ke pesisir pantai. 

Dari keseluruhan pendapat ini, walaupun berbeda-beda dalam 
menafsirkan apa yang terjadi dengan lautan itu, ternyata ada beberapa 
ulama yang menafsirkan bahwa lautan yang dimaksud pada sumpah ini 
adalah lautan yang ada di atas langit, yaitu tepatnya di bawah Arsy, 
singgasana Ilahi. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32433. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Abu Shalih, ia berkata: Ketika Ali menafsirkan 


* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/379), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/186). 
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firman Allah, ZAM Adi, “Dan laut yang di dalam tanahnya ada 
api,” ia berkata, “(Lautan yang dimaksud adalah) lautan yang 
berada di bawah Arsy di langit teratas.” 

32434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami seperti riwayat yang aku dengar dari 
Ismail, ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Al-Laits, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, ia 
mengatakan bahwa lautan yang dimaksud pada firman Allah, 
PN FI, “Dan laut yang di dalam tanahnya ada api,” adalah 
lautan yang terletak di bawah Arsy." 

32435. Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Abi Khalid memberitahukan sebuah riwayat kepada 
kami dari Abu Shalih, ia mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan lautan pada firman Allah, PA FA “Dan laut yang di 
dalam tanahnya ada api," adalah lautan yang terletak di bawah 
Arsy. 





Takwil firman Allah: 39 455 Sido Éj (Sesungguhnya adzab 
Tuhanmu pasti terjadi) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, sesungguhnya pada 
Hari Kiamat nanti adzab dari Tuhanmu pasti akan dikenakan kepada 
orang-orang kafir. Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

32436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, bahwa pada firman Allah, G5 45 LK $ 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315). 

*“ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/186), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/97), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (27/28): 

“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/378). 








Takwil firman Allah: 535 5: 4 É (Tidak seorang pun yang 
dapat menolaknya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, adzab yang akan 
Kami timpakan kepada orang-orang kafir, tidak akan ada yang dapat 
mencegahnya dari mereka, dan jika adzab itu telah menimpa mereka, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat menolongnya. 

ooo 


OK Tag Ji Lan bad Sani nr 
“Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang. Pan 
benar-benar berjalan.” (Os. Ath-Thuur (521: 9- My 


Takwil firman Allah: G7 KAN 575 5 (Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, adzab dari Tuhanmu 
akan terjadi, pada hari ketika langit bergoncang. 

Dengan begitu, lafazh F5 pada ayat ini adalah shilah dari 735) 
pada dua ayat sebelumnya. 

Makna al maur" (355) sendiri adalah berputar atau berbolak-balik . 
(maju-mundur). Kata ini pernah disebutkan oleh Ma'mar bin Al Mutsanna 
dalam syair Al A'sya berikut ini: 


“ Riwayat yang serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/187) dari Qatadah, dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/631), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Qatadah. 
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KE NA dya 
"Seakan berjalannya ia dari rumah tetangganya itu, 
seperti hembusan awan, tidak lambat dan tidak juga cepat. 13 
Mengenai penafsiran ayat ini, para ulama berlainan pendapat. 
Sebagian sependapat dengan makna yang kami sampaikan tadi. 

Mereka memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: . 

32437. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami ` 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh "55 
pada firman Allah, GDM 275 $$ “Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang, ” adalah pergerakan.“ 

32438. Ibnu Al Mutsanna dan Amr bin Malik menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan kepadaku dari 
Sufyan bin Uyairiah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, “ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 15464137565 “Pada 
hari ketika. langit benar-benar bergoncang," adalah, langit 
berputar-putar. 

32439. Al Hasan bin Ali Ash-Shada'i megceritakan kepada kami, ja 

. berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mereka memberitahukan kepadaku sebuah riwayat dari 
Abu Mu'awiyah Adh-Dharir, yang juga dariku (Sufyan), dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 


9“ Lihat 4d-Diwan (hal. 144). 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh yang sedikit 
berbeda, yaitu: Bergerak. 

“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/187) dari Mujahid, Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/91), dan Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/61). 








32440. 





Tafsir Ath-Thabari 


Allah, Gya Kai P (5 “Pada hari ketika langit benar-benar 
a > adalah (kagit) berputar putar s: 

Harun bin Hatim Al Mugarri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia 


` berkata: Abu Mu'awiyah: Adh-Dharir menceritakan kepadaku, 


32441 


32442. 


32443. 


“ Ibid. 


yang juga aku riwayatkan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, BAK 55 3; “Pada 
hari ketika langit benar-benar bergoncang,” adalah (langit) 
berputar- -putar. 


. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 1553 pada firman 
Allah, GEEN 455 $5 “Pada hari ketika langit benar-benar 
bergoncang, ” adalah pergerakan." 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh Lisa pada firman 
Allah, [sa KAN 4/5 F3 “Pada hari ketika langit benar-benar 
bergoncang" adalah lah pergerakan]? 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mu'adz mengatakan: Ubaid memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, ri 
Bayas “Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang,” 
aku mendengar ia mengatakan bahwa maknanya adalah bergerak 


** Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/379), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/187) dari Mujahid, Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/91), dan Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/61). 


“4 H 
Ibid. 
Riwayat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 


penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
Disampaikan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379). 


Surah Ath-Thuur 





gelombang.” 

32444. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika Adh- 
Dhahhak menafsirkan firman Allah, 535 GN 5/5 £% “Pada hari 
ketika langit benar-benar bergoncang,” ia berkata, “Saling susul 
Allah”! 

32445. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 52 KEM 375 $% “Pada hari ketika 
langit benar-benar bergoncang,” ia mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Hari Kiamat, sedangkan untuk kata al maur 
(559 kami tidak mengetahui maknanya.” 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh al maur 

(fa). adalah terbelahnya langit. Para ulama tersebut memperkuat 

penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32446. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia £ 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ZA 355 65: “Pada 
hari ketika langit benar-benar bergoncang,” adalah asih hari 
terbelahnya langit.” 


2 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/244), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/602), dengan 
lafazh: Bergerak. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/233). 

$ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (5/187). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 

itu pada referensi yang kami miliki, namun makna yang serupa disebutkan oleh Al 

Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/63). $ 

8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379). 


| 
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Takwil firman Allah: GC JGS 455 (Dan gunung benar- 
benar berjalan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, gunung-gunung 
bergeser dari tempat mereka di muka bumi yang semestinya, lalu gunung- 
gunung tersebut seperti debu beta 


IK is aie angi (OES BA D 
LO 383 Le PEP KE PAT Y ES 
Na in a g 
yang mendustakan. (Yaitu) orang-orang yang bermain-main 
dalam kebatilan. Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahanam 
dengan sekuat-kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), “Inilah 
neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya'.” 
(Os. Ath-Thuur (52): 11-14) 


Takwil firman Allah: » SA 555355 (Maka kecelakaan yang 
besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika langit 
diguncangkan, maka itulah Hari Kiamat, dan pada hari itulah orang-orang 
kafir dan orang-orang yang mendustakan keberadaan hari itu akan 
menerima adzab dari Allah, yaitu dengan melemparkan mereka ke dalam 
lembah yang mengalir darah yang bercampur nanah, di dasar Neraka 


` Jahanam. 


Huruf fa` pada awal ayat ini (55) sangat dimaklumi oleh para 
ulama ilmu nahwu yang tinggal di Bashrah, karena menurut mereka huruf 
Ja" mengandung makna balasan, dan kalimat balasan itu biasanya khabar 
dari kalimat itu menggunakan huruf fa', yakni, “jika demikian maka 
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Sedangkan menurut para ulama yang tinggal di Kufah, 
penyebutan waktu yang terkategorikan akan terjadi pada masa depan, 
semuanya berkaitan dengan balasan. Begitu juga dengan kalimat pada 
ayat ini. Pendapat mereka ini disebabkan mereka menganggap kata ùl 2 
“jika” yang memang biasanya digunakan untuk kalimat balasan, 
disamakan dengan kata hiina “ketika”. 

Para ulama Kufah ini juga mengatakan bahwa kata yaum (pada 
Ap) mengandung dhamir fi'il, walaupun penafsirannya ada makna 
balasan, karena yang digunakan dalam meng-i'rab-kannya adalah zhahir 
dari kalimat tersebut 





Takwil firman Allah: 32K p% 3 cd Gil (Yaitu orang- 
orang yang bermain-main dalam kebatilan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah | 
orang-orang, yang selalu bercengkerama dengan fitnah dunia dan tidak ! 
membatasi diri dalam bergaul dengan wanita ketika di dunia. Mereka lalai 
bahwa yang mereka lakukan itu akan menggiring mereka kepada adzab 
Allah di akhirat nanti. 


Takwil firman Allah: ÉS (4 56 Il OPS F5 (Pada hari 
mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya) 3 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, celakalah orang- 
orang yang berdusta itu tatkala mereka dilemparkan ke dalam Neraka 
Jahanam. 
Lafazh #» pada ayat ini merupakan kelanjutan atau badal dari 
kata yaum (pada Aas) pada dua ayat sebelumnya. Sementara makna 
LX “Mereka didorong,” adalah didorong dengan keras dan kasar, 
seperti pada ungkapan da'a'tuhu fii gafaahu, yang artinya, aku 
mendorongnya tepat di tengkuknya. 


“ Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/187). 


o 
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Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32447. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
(Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, ia 
berkata:)** Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari Gabus, 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, ES (KS J6 dl LAS gg “Pada hari mereka 
didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya,” adalah, 
leher mereka didorong dengan keras hingga terlempar ke dalam 
neraka? 

32448. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 

LX pada firman Allah, ÉS «42 6 JL GA Fs “Pada hari 
mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan Ha kuatnya,” 
adalah didorong.” 

32449. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, ÉS 2 6 HOBI F5 “Pada hari mereka 
didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya,” adalah, 
mereka didorong ke dalam neraka dengan kasar.” 


** Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/49). 

2 Al Baghawi dalam Ma'alim As-Tanzil (5/233). 

“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/380) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/230). 
Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/187) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Mereka didorong pada tengkuk mereka 
dengan keras. 


— mm 
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32450. 


32451. 


32452. 


32453. 


32454. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husein, dari Yazid, 
dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, $% 
ES FREE di <È “Pada hari mereka didorong ke Neraka 
Jahe an. dangan sakan kaata adalah, mereka didorong ke 
dalam Neraka Jahanam dengan sekeras-kerasnya.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najib, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, <43 55 
“Pada hari mereka didorong,” adalah, mereka didorong ® 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, IL 
Es 2a J6 “Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahanam 
dengan sekuat-kuatnya,” adalah, mereka dihasung ke dalam 
neraka dengan sangat kasar 5! 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepeda kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
riwayat yang sama. 


. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 


Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 6 Ika 


és IS “Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahanan 
dengan sekuat-kuatnya, ” aku mendengar ia berkata, “Kata ad-da' 


? Kami tidak dapat menemukan riwayat ini dengam sanad yang disandarkan kepada 


, namun makna yang sama dapat dilihat pada riwayat-riwayat sebelumnya. 


Ikrimah, 
“ Mujahid dalam tafsir (hal. 623). 
“| Abdurrazzag dalam tafsir (3/244). 


na E w  —w  — 
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(E3) bermakna mendorong dan memaksa untuk maju dengan 
cara yang sangat kasar.” 

32455. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ÉS (GX 46 JI GAS F5 “Pada hari 
mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan seka AAN ia 
mengatakan bahwa makna kata 24 adalah mendorong dengan 
keras. 
Ibnu Zaid lalu membacakan firman Allah, Fa si AS 
2 “Itulah orang yang menghardik anak yatim.” (Qs. Al 
Maa'uun [107]: 2) Maksudnya adalah mendorong mereka dan 
berbuat kasar terhadap mereka. 


Takwil firman Allah: 5253 G, LX Ji AG ya (Dikatakan 
kepada mereka), “Inilah neraka yang dahula kamu selalu 
mendustakannya.”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah olehmu neraka ini, neraka yang selalu kalian 
dustakan dan ingkari keberadaannya ketika di dunia. Hari ini kalian telah 
tiba di sini dan mendapatkan siksa yang pedih dari Tuhan-Mu akibat 
pendustaanmu. 

Tidak disebutkannya kalimat “dikatakan kepada mereka” pada 
ayat ini karena kalimat secara keseluruhan telah cukup menunjukkan 
keberadaannya. 

000 


€ Ai Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/380). 

® Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (17/64), tanpa menyebutkan isnad-nya, juga dengan lafazh yang sedikit 
berbeda, yaitu: Mereka didorong ke dalam Neraka Jahanam dengan keras dan kasar. 
Kata ini juga disebutkan pada firman Allah SWT, a aG sA NS “Itulah 
orang yang menghardik anak yatim.” 


Oi 
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Keldai BAO Lean Pai 
OI Serra 
“Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masuklah 
kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): maka baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” 
(Os. Ath-Thuur (521: 15-16) 


KA 


Kg Paha Se 
HA 


Takwil firman Allah: Op Ý ZÍ ÁS (Maka apakah 
ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ini merupakan 
jawaban atas perkataan-perkataan orang-orang yang mendustakan Hari 
Kiamat ketika masih di dunia. Dikatakan, "Apakah adzab ini masih kamu 
anggap sebagai sihir saat ini? Tidakkah kamu melihatnya sekarang? 
Tidakkah kamu merasakannya sekarang? Tidakkah kamu 
membuktikannya sekarang?” 

Kata tanya-kata tanya ini bukanlah bentuk pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban, namun sebagai sindiran dan pencelaan 
orang-orang tersebut. $ 

Takwil firman Allah: XC TS WS lapo GAM 
(Masuklah kamu ke dalamnya frasakanlah panas apinya). Maka baik 
kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, rasakanlah neraka 
ini olehmu, wahai para pendusta. Masuklah kalian ke dalamnya. Kalian 
dapat bersabar atas pedih dan rasa sakit itu, dan kalian juga dapat tidak 
bersabar atasnya, namun kesabaran dan ketidaksabaran itu tidak berarti 
sama sekali dan tidak berguna bagi kalian. 
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Lemb re, 


Takwil firman Allah: KS LSG Ss CG (Kamu diberi 
Sajen aa pa Yeng IA kana kerahan 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, yang kamu rasakan 
itu merupakan hukuman atas semua maksiat, semua kekafiran, dan semua 
perbuatan kalian ketika di dunia. 
ooo 


KN GO ERA 
LO JA ANA , 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
surga dan kenikmatan. Mereka bersuka ria dengan apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka; dan Tuhan 

mereka memelihara mereka dari adzab neraka.” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 17-18) 

Takwil firman Allah: 2.55 XX 4 GS 5) (Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
Orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan semua 
kewajiban yang diperintahkan kepada mereka dan meninggalkan apa 
yang dilarang, akan dimasukkan ke dalam surga yang dipenuhi dengan 
taman-taman dan segala kenikmatan yang belum pernah mereka rasakan 
sebelumnya. Semua itu merupakan ganjaran mereka di akhirat nanti. 


Takwil firman Allah: 4S (Mereka bersuka ria) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka dilimpahkan 
jenis buah yang sangat banyak. 

Kata faakih pada ayat ini sama seperti ungkapan-ungkapan 
masyarakat Arab yang bermakna “banyak memiliki”, misalnya ungkapan 


wa 
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kata taamir untuk seseorang yang memiliki banyak kurma, atau kata 
laabin untuk seseorang yang memiliki banyak persediaan susu. Seperti 
yang disebutkan pada syair Al Huthai'ah berikut ini: 
WS NE HA 
"Engkau telah menipuku ketika engkau mengklaim bahwa pada musim 
panas engkau dapat meraup banyak susu dan banyak kurma." 


kepada mereka oleh Tuhan mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, banyaknya jenis 
buah yang dapat mereka nikmati merupakan pemberian Allah untuk 
orang-orang beriman saja. 


Takwil firman Allah: si SG 5 433 (Dan Tuhan 

mereka memelihara mereka dari adzab neraka) 5 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, dan secara otomatis 

tidak ada adzab untuk mereka, tidak ada hukuman untuk mereka, dan 

tidak ada neraka untuk mereka, karena Tuhan mereka telah 
menyingkirkan itu semua dari mereka. 
ooo 


bara A PIPE A Wg S PPE T T ES TIa 
BAP PS OAS kaii 

ao Aa pp 
“(Dikatakan kepada mereka), Makan dan minumlah dengan 
enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan’. 
Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami 


“ Lihat Ad-Diwan (hal. 33). 
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kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata 
jeli.” (Os. Ath-Thuur [52]: 19-20) 


Takwil firman Allah; SKS 231 GA AGAK (Dikatakan 
kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan 
dari apa yang telah kamu kerjakan.”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika orang-orang 
yang bertakwa telah menempati istana-istana mereka di dalam surga, lalu 
dikatakan kepada mereka, “Makanlah, wahai kalian semua, dengan 
makanan yang telah disediakan oleh Tuhanmu, dan minumlah kalian 
dengan minuman-minuman yang melezatkan. Kalian juga tidak perlu 
merasa khawatir makanan atau minuman kalian itu akan membuat celaka 
atau membuat sesuatu yang tidak kalian inginkan. Semua ini diberikan 
kepada kalian atas segala hal yang telah kalian perbuat karena Allah 
selama di dunia.” 


Takwil firman Allah: 5715 22 F GS (Mereka bertelekan 
di atas dipan-dipan berderetan) 

[Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka diberikan 
tempat duduk yang berbantal dan sangat nikmat apabila diduduki atau 
ditiduri. Tempat duduk atau tempat berbaring itu disusun dengan sangat 
indah.” Adapun tidak disebutkannya berbantal pada ayat ini karena 
makna kalimat secara keseluruhan telah menunjukkannya. 


Takwil firman Allah: e 22 palan, (Dan Kami kawinkan 
mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli) 


$ Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah akan 
memberikan bidadari-bidadari yang luar biasa cantiknya, yang memiliki 
mata indah kepada orang-orang yang bertakwa dari kaum pria) 

Lafazh zawwaja (4355) dalam bahasa Arab maknanya adalah 
memasangkan, seperti pada ungkapan zawwij hadza Al Khaff al fard aw 
an-na'l bi hadza al fard, yang artinya, pasangkanlah sepatu atau sandal 
yang hanya satu ini dengan yang satu itu. Makna kata ini secara lengkap 
telah kami sampaikan sebelumnya, maka tidak perlu mengulangnya di 
sini. 

Adapun untuk lafazh al huur (772), merupakan bentuk jamak dari 
hauraa, yang artinya (wanita) yang memiliki kulit yang sangat bersih dan 
putih, serta memiliki mata yang sangat lentik dengan bola mata yang 
sangat indah. Mengenai makna lafazh ini, secara lengkap telah kami 
sampaikan sebelumnya, sehingga tidak perlu kami ulangi di sini. 

Lafazh al “ain (9) merupakan bentuk jamak dari ʻainaa, yang 
artinya mata yang lentik dan indah. 

009 


ME NG E a NN pak 3 ad Bk git 
AS - 5 Segi Bipa 
AN ah aka AA AA 
dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa 
yang dikerjakannya.” (Os. Ath-Thuur (52): 21) 


Takwil firman Allah: #53 se aa aa ae Gi 
(Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
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mengikuti mereka dalam keimanan, Kami kubungkan anak cucu 

mereka dengan mereka) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna ayat ini. : 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
untuk orang-orang yang beriman kepada Allah. Mereka akan diberikan 
keistimewaan, yaitu dengan menarik anak cucunya untuk beriman, dan 
memasukkan mereka ke dalam surga, walaupun anak cucunya itu tidak 
sederajat keimanannya dengan mereka. Bahkan pahala dari amal 
perbuatan mereka juga tidak akan dikurangi sedikit pun. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32456. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, jab "3 ah Fa izak Gill, “Dan orang-orang yang 
beriman, dan yang anak cucu “mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan,” (namun pada riwayat ini kata pasan dibaca dengan 
menggunakan dhamir nahi, yakni: wa alka Paahi, dan pada 
kata wés dibaca dengan menggunakan bentuk jamak, yakni 
dzurriyyaatuhum) adalah, sesungguhnya Allah SWT mengangkat 
derajat anak cucu dari orang yang beriman (hingga mereka dapat 
berada di satu tempat di surga bersama-sama), walaupun amal 
perbuatan anak cucu itu lebih sedikit daripada orang tuanya, 
karena anak cucu merupakan buah hati orang tua, dan Allah ingin 
menyenangkan hati orang yang beriman tersebut.“ 

32457. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 


“ Hannad dalam Az-Zuhd (1/136). 


——— XI 
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Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT akan mengangkat 
derajat anak cucu orang beriman (hingga mereka dapat bersama- 
sama di surga), walaupun amal perbuatan mereka lebih sedikit 
dari orang tuanya, karena mereka adalah buah hati orang tuanya, 
dan Allah ingin menyenangkan hati orang tua yang beriman itu.” 
Ia lalu melantunkan firman Allah, jk min ma ian gii 
S A AE KN HE ie WI “Dan orang-orang yang 
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 

mereka.” (Pada riwayat ini lafazh 46 yang kedua dibaca dalam 
bentuk jamak, yakni dzurriyyaatihim)." 

32458. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amr bin Murrah Al 
Jamali, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT akan mengangkat derajat anak cucu 
dari orang yang beriman... (lalu disebutkan redaksi yang serupa 

“dengan riwayat sebelumnya, namun riwayat ini menyebutkan 
bacaan yang berbeda pada kata njih, yaitu dengan 
menggunakan dhamir nahnu, hingga menjadi wa atba'naahum).' 

32459. Musa bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Samma'ah, dari Amr bin Murrah, dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, riwayat yang serupa. 

32460. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 








®© Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3316), Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya 
a (4/320), dan Ibnu Adi dalam AI Kamil fi Adh-Dhu'afa' (6/42). 
Ibid. 

















Tafsir Ath-Thabari 


Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia menafsirkan 

firman Allah, b Pe wá IPA Sit “Dan orang-orang 

yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan," (namun pada riwayat ini kata “51, "anak 

Cucu mereka" dibaca menggunakan dhamir nahnu, yakni wa 

atba'naahum, dan pada kata Was "mengikuti mereka" dibaca 

menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatuhum), ia berkata, 

“Seorang mukmin akan mengangkat derajat anak cucunya, lalu 

anak cucunya itu akan ikut dengan mereka (untuk bersama-sama 

tinggal di satu tempat di surga), walaupun dengan amalan yang 
lebih sedikit dari orang tuanya.” 

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, otang- 
orang beriman yang memiliki anak cucu dengan derajat keimanan yang 
sama, maka Allah akan mengangkat derajat anak cucunya yang lain yang 
masih kecil-kecil yang belum mencapai derajat keimanan, hingga dapat 
bersama-sama dengan mereka. Namun pengangkatan derajat ita sama 
sekali tidak mengurangi pahala amalan mereka. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka -dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: ` 
32461. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia 
menafsirkan firman Allah, <y C 206 #53 KALA gi 

R33 " Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu 

mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan 

anak cucu mereka dengan mereka," (namun pada riwayat ini kata 
grails "anak cucu mereka," dibaca dengan menggunakan dhamir 
nahnu, yakni wa atba'naahum, dan pada kata JE) "mengikuti 


® Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/509) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Qur`an (6142). 
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mereka" dibaca dengan menggunakan bentuk jamak, yakni 
dzurriyyaatihim, pada kedua kata tersebut) ia berkata, “Orang- 
orang beriman yang mengenalkan keimanan kepada anak 
cucunya, lalu anak cucunya itu melakukan ketaatan kepada Allah, 
maka keimanan mereka akan mengangkat mereka ke dalam surga, 
bahkan anak-anak mereka yang masih kecil juga akan ikut serta 
dengan mereka.” 

32462. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mw'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, | ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Sit, 
FS ie Cai yah et 3 3 HA Ia ak "Dan orang-orang yang 
an 5, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan merei 
(namun pada riwayat ini juga menyebutkan perbedaan bacaan 
seperti pada riwayat sebelumnya, yakni: lafazh pasa "anak cucu 
mereka" dibaca wa atba'naahum, kingan Waca dak dhen 
nahnu, dan pada kedua lafazh E7 "mengikuti mereka" dibaca 
dengan menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatihim), aku 
mendengar ia berkata, “Barangsiapa mengenalkan kepada anak 
cucunya tentang keimanan, lalu mereka menjadi taat kepada Allah 
karenanya, maka mereka semua akan dikumpulkan bersama orang 
tua mereka di surga, dan anak-anak mereka yang masih kecil pun 
akan turut serta bersama mereka.” 

Beberapa ulama juga berpendapat hampir sama dengan pendapat 
yang terakhir tadi, hanya saja merkea mengembalikan dhamir hum pada 


lafazh 6 CA" "Kami hubungkan" kepada kata dzurriyah (553) yang 3 


pertama, dan mengembalikan dhamir hum pada lafazh wr% 2553 55 "mengikuti 
mereka" yang kedua kepada lafazh al-ladziina (G35) 


** Ibnu Katsir dalam tafsir (13/233) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/189). 

1 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/189) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/235). 
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Mereka mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, orang-orang 
beriman yang mengajari anak cucunya tentang keimanan, lalu mereka 
sama-sama melakukan ketaatan kepada Allah, maka anak cucu mereka 
yang masih kecil akan ikut bersama dengan mereka di surga, tanpa 
mengurangi pahala perbuatan baik mereka yang sudah dewasa. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32463. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid , 
menafsirkan firman Allah, 4553 se GH at wig GA WAN 
"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
“mereka dengan mereka," (namun pada riwayat ini juga 
menyebutkan perbedaan bacaan seperti pada riwayat sebelumnya, 
yakni: lafazh WA dibaca wa atba'naahum, dengan 
menggunakan dhamir nahnu, dan pada kedua kata 4553 dibaca 
dengan menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatthim), ia 
berkata, “Orang-orang beriman yang mengajari anak-anaknya 
untuk taat kepada Allah, dan ia juga masih hidup ketika anak- 
anaknya itu melakukan ketaatan yang sama dengannya, maka 
mereka akan dikumpulkan di dalam surga, lalu anak cucu mereka 
yang tidak sempat mereka lihat melakukan ketaatan yang sama 
juga akan dikumpulkan bersama mereka. Mengenai firman Allah 
SWT, sig 5 H5 ET, “Dan Kami tiada mengurangi sedikit 
pun dari pahala amal mereka”, maknanya adalah, Allah tidak 
akan menzhalimi amalan mereka dengan cara menguranginya lalu 
memberikannya kepada anak cucu mereka yang akan masuk surga 
bersama mereka. Walaupun anak cucu itu tidak setara amalannya 
dengan orang tua mereka, namun mereka akan digabungkan 
bersama-sama di dalam surga.” 


72 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/381). 
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Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, orang-orang beriman yang anak cucu mereka mengikuti. mereka 
dalam keimanan, Allah hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan 
Allah akan memasukkan anak 'cucu mereka ke dalam surga yang 
eni serai dengari ahala oning Wa mereka, tarpa mengurangi 
pahala orang tua mereka. 

Para ulama ini Me penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

.32464. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Aku pernah mendengar Daud menyampaikan sebuah riwayat dari 

Amir, bahwa ketika menafsirkan firman Allah, San gii 

Pera A5 AS [ayang PIN GN A Na 'Dan orang-orang 
yang beriman, dan me Pa cucu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka," (namun pada riwayat ini juga menyebutkan perbedaan 

“bacaan seperti pada riwayat sebelumnya, yakni: lafazh sii, 

dibacă wa atka ndaki, dangan en gejala, Tami Aaa, 

dan pada kedua lafazh (353 dibaca dengan menggunakan bentuk 
jamak, yakni dzurriyyaatihim), ia mengatakan bahwa makna ayat 
ini adalah, Allah akan memasukkan anak cucu dari orang tua yang 
beriman ke dalam surga dengan kategori keimanan orang tuanya 
itu (bukan masuk ke dalam surga yang menurut kategori anak 
cucu tersebut) walaupun anak tersebut lebih rendah derajat 
keimanannya, namun masuknya anak cucu itu ke dalam surga 
dengan kategori keimanan yang lebih tinggi tidak menjadikan 

Pala Sena 

Ale ER "Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari 
pahala amal mereka”? 





” Abdurrazzaq dalam tafsir (3/245). 
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32465. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sa'id bin 
Jubair, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 65 4554 sil! 

PBS mak CE "Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka," (namun pada riwayat ini kata 553 dibaca dengan 
menggunakan bentuk jamak, yakni dzwriyyaatihim), ia 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, Allah mengangkat 
anak cucu dari orang tua yang taat untuk menetap bersama orang 
tua mereka di surga, tanpa mengurangi pahala orang tua tersebut 
dan diberikan kepada anak cucunya.” 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna firman Allah, 
Ba D Pes T5 “Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari 
ala mad ma “adalah, Allah memberikan pahala kepada anak 
cucu itu seperti pahala yang diberikan kepada orang tua mereka. 
Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32466. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, ia berkata: 
Ketika Ibrahim menafsirkan firman Allah, Caii h wen pe 
FE če “Dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
Dan Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka," 
(namun pada riwayat ini lafazh gfi dibaca dengan 

| menggunakan dhamir nahnu, yakni wa atba'naahum, dan pada 

i kata 555 dibaca dengan menggunakan bentuk jamak, yakni 

5 @kurriyyaatihim) aku mendengar ia berkata, “Maknanya adalah, 

; mereka diberikan pahala seperti pahala yang diberikan kepada 








* Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/234). 
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orang tua mereka, namun tanpa mengurangi pahala dari orang tua 
tersebut sedikit pun.” 

32467. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin Muslim, dari 
Ibrahim, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 4553 s6 
Para pa Rai, al "Dan yang anak cucu. mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka 
dengan mereka," (namun seperti sebelumnya, pada riwayat ini 
lafazh (LEK juga dibaca dengan menggunakan dhamir nahnu, 
yakni wa atba'naahum, dan pada lafazh 14553 juga dibaca dengan 
menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatihim) ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka akan diberikan pahala, sama seperti 
pahala yang diberikan kepada orang tua mereka, namun tanpa 
mengurangi pahala orang tua tersebut.” 

32468. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam dan 
Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, yk 4E si, “Dan 

-yang anak cucu mereka mengikuti mereka a keimanan," 
(namun seperti riwayat sebelumnya, pada riwayat ini lafazh * 
sekikjuga dibaca dengan menggunakan dhamir nahnu, yakni wa 
laba mona adalah, Allah memberikan pahala persis seperti 
ag raa aapa E E Sedangkan makna 
firman Allah, pý v He H3 widi É; “Dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka," adalah, Allah 
tidak mengurangi sedikit pun pahala orang tua mereka.” 

32469. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, iii [jal Sl, 


75 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/381) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajtz (5/189). 

2 Ibid. 

7 Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/67). 














Tafsir Ath-Thabari 


"3 “Dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka." —Bisyr 

berkata, “Begitulah bacaan Yazid (yakni dengan menggunakan 
pakenak aa was KE, menjadi wa atba'naahum, dan 
menggunakan bentuk jamak. pada lafazh ji, menjadi 
durriyyaatihim) ph 5 aki 5 SD 63 “Dan Kami tiada 
Ba a ma Aa anal. TEN "— ia 
(Qatadah) mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka taat 
kepada Allah, lalu mereka diangkat derajatnya setara dengan 
orang tua mereka.” 

Pendapat yang paling tepat dan terdekat dengan zhahir ayat 
tersebut adalah pendapat yang disebutkan pada riwayat Sa'id bin Jubair, 
yaitu penafsiran Ibnu Abbas, yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu keimanan 
itu diikuti oleh anak cucu mereka, maka Allah akan mengangkat derajat 
anak cucunya itu dan memasukkan mereka ke dalam surga bersama 
orang-orang yang sederajat dengan keimanan orang tua mereka, walaupun 
sebenarnya derajat keimanan mereka tidak sama dengan derajat keimanan 
(para penduduk surga tersebut Hal ini merupakan penghormatan untuk 
orang tua mereka yang telah benar-benar beriman kepada Allah. 
Masuknya anak cucu tersebut ke dalam surga tidak menyebabkan pahala 
atau nikmat yang diberikan kepada orang tuanya menjadi berkurang, 
pahala mereka tetap dan tidak berkurang sedikit pun. 

Alasan kami mengunggulkan penafsiran ini di antara penafsiran- 
penafsiran lainnya yaitu, penafsiran inilah yang paling mengena dan dekat 
maknanya dengan zhahir ayat tersebut. Namun hal itu tidak menjadikan 
penafsiran-penafsiran lainnya keluar dari jalur yang sebenarnya. 

Para ahli gira'at berlainan pendapat dalam membaca ayat ini. 

Ulama gira'at Madinah membaca Pan) yang pertama dalam 
bentuk tunggal (durriypatahum) dan membuka (2-3 kedua dalam bentuk 
jamak (dzwriyyaatihim). 





3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/381). 
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Ulama gira'at Kufeh membaca kedua lafazh (S5 tersebut dalam 
bentuk tunggal. 

Beberapa ulama gira'at Bashrah, yaitu Abu Amr, membaca kedua 
lafazh itu dalam bentuk jamak, dan membaca sh dengan dhamir 
nahnu, yakni wa atba'naahum (bacaan jangka adalah wa 
atba'naahum deurriyyaatuhum bi ümaanin alhaqnaa bihim 
dzurriyyaatihim)” 





sa AA 


7? Abu Amr membaca ayat ini dengan menggunakan dhamir nahnu pada lafazh 
yakni wa atba'naahum. Lalu membaca jafazh 3 yang pertama dengan Kaka 
jamak, yakni dzurriyyaatuhum. Lafazh Pe yang kedua juga menggunakan bentuk 
jamak, namun dengan harakat kasrah pada huruf ta`, yakni @zurriyyaatihim. Adapun 
sebab kasrah-nya yaitu posisinya yang sebagai manshub, dan huruf ta" pada tafazh 
tersebut bukanlah huruf asli melainkan huruf ta" dari bentuk jamak muannats salim. 
Contoh lainnya: ra'aitu muslimaatin “aku melihat kaum wanita muslim”. Sedangkan 
dhamir nahnu pada lafazh mah, alasannya adalah karena fi'il pada kata ini 
tersandar kepada Allah, yakni Allah yang mengikutsertakan mereka dengan orang tua 
mereka. Dhamir ini didukung oleh dhamir nahnu pada lafazh Cil, dan yang 
disebutkan bukanlah alhagat bihim. 

Dari uraian tersebut terlihat bahwa Abu Amr melihatnya seperti ini: ketika ada 
sebuah fi'il yang berbentuk jamak disebutkan setelah fi'il lainnya, maka fi'il yang 
pertama juga akan berbentuk jamak, karena dengan demikian keduanya dapat 
bersesuaian, dan kalimat dapat disatukan pada satu irama. Selain itu, jika lafazh 
TA, yang disebutkan, maka kalimat tersebut hanya akan membutuhkan satu 
maf'ul. Sedangkan jika dibaca dengan bentuk af'ala (yakni atba'a), maka yang 
dibutuhkan adalah dua maf'ul, dan memang dua maf'ul yang disebutkan pada ayat 
ini: yang pertama dhamir hum pada lafazh setelahnya (atba'naa"hum”) dan maf'ul 
yang kedua adalah lafazh Sim 
Nafi membaca ayat lafazh pys pers dengan menggunakan tasydid pada huruf 12" dan 
diakhiri dengan huruf ta' ta Faits (wattaba 'athum). Lalu membaca lafazh wa yang 
pertama dengan menggunakan bentuk tunggal dan harakat dhammah pada huruf ta" 
(yakni dzurriyyaruhum). Sedangkan untuk lafazh “53 > yang kedua ia membacanya 
dengan menggunakan bentuk jamak dan harakat asrah pada huruf ta" (yakni 
dzurriyyaatihim). 
Dari uraian tersebut terlihat bahwa Nafi membaca dua lafazh Ai dengan dua 
bentuk yang berbeda, yang pertama bentuk tunggal dan yang a A dag jamak. 
Namun, memang keduanya dapat digunakan, dengan makna yang sama, bukankah 
dzurriyyah (anak cucu) terkadang hanya satu dan terkadang lebih dari tiga? Lafazh 
ini tidak jauh berbeda dengan lafazh “kaum” yang dapat bermakna satu orang atau 
lebih. 
Ibnu Amir membaca, lafazh pS sama seperti Nafi, yaitu wattaba'athum, 
sedangkan untuk me yang pertama membacanya dalam bentuk jamak dan rafa' 
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Menurut kami, semua bacaan tersebut adalah bentuk bahasa yang 
biasa digunakan, dan maknanya pun hampir sama, serta diriwayatkan oleh 
para ahli gira'at yang berkompeten dalam bidangnya. Oleh karena itu, 
bacaan manapun yang dipilih oleh pembaca, dapat dibenarkan. 


Takwil firman Allah: pý p MG; (Dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah tidak akan 
mengurangi pahala amalan orang tua mereka lalu memberikannya kepada 
anak cucu tersebut agar mereka dapat masuk surga bersama-sama orang 
tuanya. Mereka diangkat derajatnya oleh Allah hingga dapat bersama 
orang tua mereka di surga yang sama, sebagai bentuk penghormatan dan 
fadhilah yang dimiliki oleh orang tua itu, dan Allah tetap akan 
memberikan semua pahala yang dimilikinya. 





(yakni dzuriyyaatuhum), dan untuk > yang kedua membacanya dalam bentuk 
Sea da maran akui dering. 

Dari uraian tersebut terlihat bahwa Ibnu Amir membaca dua lafazh > dengan 
bentuk yang sama, yaitu bentuk jamak, dengan alasan kata yang tuk jamak 
bahasa Inggris menyebutkan kata parents). 

Para ulama gira'at dari Kufah dan Makkah membaca lafazh pps% dengan 
menggunakan tasydid pada huruf ta` dan diakhiri dengan huruf ta" ta'nits 
(wattaba 'atkum). Sedangkan untuk kedua lafazh «555 dibaca dalam bentuk tunggal, 
hanya saja kedua kata tersebut berbeda dalam harakatnya, mereka membaca huruf 
lafazh yang pertama dengan marfu’ (dzurriyyatuhum) dan lafazh kedua dengan 
manshub (dzurriyyatahum). Alasan mereka membaca «sil dengan tidak 
menggunakan dhamir nahnu adalah, kedua kata tersebut bermakna sama, ketika 
Allah memasukkan anak cucu tersebut bersama orang tua mereka ke dalam surga 
yang sama, maka mereka masuk ke dalamnya. Seperti penggunaan lafazh maata 
“kematian”: amaatallahu zaidan fa maata zaidan “Allah mematikan Zaid, maka Zaid 
pun mati”. Atau seperti penggunakan kata dakhala “masuk”: adkhaltu zaidan ad- 
daar fa dakhala kuwa “aku memasukkan Zaid ke dalam sebuah rumah, maka Zaid 
pun masuk ke rumah tersebut”. Sedangkan alasan untuk penyebutan bentuk tunggal 
pada lafazh dzurriyyah yaitu, kata tunggal dari kata itu telah mewakili bentuk 


jamaknya. 
Lihat Hujjah Al Qira`at (hal. 681-682). 
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Lafazh al altu ( AA) dalam ucapan masyarakat Arab maknanya 
adalah memotong atan mengurangi, seperti disebutkan dalam syair berikut 
ini: f 

Pria Sisa 
“Surat yang aku kirimkan untuk bani Tsw'al 

telah dikirimkan, yang isinya tidak kurang dan tidak juga berlebihan.” 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 

tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: . 

32470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 5 KI 

KEP “Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 
amal mereka,” adalah, Kami sama sekali tidak mengurangi pahala 
amal perbuatan mereka.” 

32471. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 


= Penyairnya adalah Hatim Ath-Tha'i, yang bernama lengkap Hatim bin Abdillah bin 
G Peleana p 
Syak yang cefon dajam "Diwan adalah: 
IT Walk gê RA 
"Surat yang aku kirimkan untuk bani Tsu'al telah diatup dangan rapi, yang isinya 
bukanlah sebuah kebohongan dan tidak juga akan membuat marah." 
Lihat Ad-Diwan (hal. 74) dan Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/92). Sedangkan 
untuk bait kedua disebutkan oleh Al Huthai ah. Redaksi | adalah: 
USAID Ip Udan ita gê á Va 
"Telah dikirimkan sebuah surat kepada bani Sa'd, yang isinya tidak kurang dan 
tidak juga berlebihan." 
Lihat Ad-Diwan (hal. 17) dan Al Mawardi dalam 4r-Nukat wa Al Uyun (5/382). 
2 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382). 
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Tafsir Ath-Thabari 
pun dari pahala amal mereka," adalah, Kami tidak mengurangi 
pahala mereka.” 

32472. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa 
bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Samma'ah, dari Amr bin Murah, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka," adalah, Kami 
tidak mengurangi pahala mereka.“ 

32473. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, p oá 442 3 EN t5 
“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka," adalah, Kami tidak mengurangi pahala para orang tua 
lalu memberikannya kepada anak cucu mereka.” 

32474. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, Kami tidak 
mengurangi pahala para orang tua lalu memberikannya kepada 
anak cucu mereka. Oleh karena itu, makna firman Allah, 453165 
"Dan Kami tidak mengurangi mereka," adalah, Kami tidak 
mengurangi pahala mereka.“ 

32475. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 





2 id 

M Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/509) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/268), ia 
berkata, "Ats-Tsauri sebenarnya tidak mendengar langsung riwayat ini dari Amr, 
melainkan mendengarnya dari perawi lain yang mendengarnya dari Amr.” 

" Mujahid dalam tafsir (hal. 624). É 

"Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir surah Ath-Thuur 
(4/1838), diriwayatkan dari Mujahid secara mauguf. 


Se ae a 


Surah Ath- Thuur 


32476. 


32477. 


32478. 





berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 35 wêdi T3 
sem “Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 
amal mereka," adalah, Kami tidak mengurangi pahala mereka.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin Anas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, p% 25 ngi? 55 EN t5 
“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka," adalah, Kami sama sekali tidak mengurangi pahala 
orang tua mereka." 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin Anas, 
riwayat yang sama. 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Al Mw'alla, dari 


" Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Tg 


32479. 


" hid. 


Pes “Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun," adalah, Kami 
tidak menzhalimi mereka.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3: 4531 T5 
sng “Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 


"! Riwayat dengan makna yang serupa, dan tanpa menyebutkan isnad, disampaikan 


oleh 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382), lafazhnya adalah: 


Memberikan keistimewaan kepada para anak cucu tidak berarti pahala yang diterima 
oleh orang tua akan berkurang. 
Disampaikan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (13/233) dengan isnad yang 
disandarkan kepada Rabi bin Anas. 

"Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/382). 


. 











32480. 


32481. 


32482. 


Muhammad bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3: “ENT 
Pena “Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 
amal mereka," adalah, Kami tidak menzhalimi mereka.” 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, “#51 C5 
“Dan Kami tidak mengurangi sedikit pun," aku mendengar ia 
berkata, “Maknanya adalah, Kami tidak menzhalimi mereka.” 
Yunus menceritakan: kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, p$ 25 44 GAB “Dan Kami 
tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka," ia 
berkata, “Pada ayat ini Allah berfirman bahwa Dia tidak akan 
menzhalimi pahala mereka dengan menguranginya lalu 
memberikannya kepada anak cucu mereka yang dikumpulkan | 
bersama mereka, (yaitu mereka yang)” amal perbuatannya tidak 
mencapai derajat yang sama dengan orang tua mereka.” 

Ibnu Zaid menambahkan, “Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
Kami ii EN TS Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun 
dari pahala amal mereka’. Maksudnya, Allah tidak mengambil 
amalan yang dilakukan oleh orang tua, lalu diberikan kepada anak 
cucu mereka. Orang tua itu masuk ke dalam surga karena amal 





sang 


Abdurrazzag dalam tafsir, namun dengan isnad dan lafazh yang berikutnya. 
Ibid. 


Tonu Katsir dalam tafsir (13/233). 
Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 


penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


www 


Surah Ath-Thuur 





perbuatan mereka, sedangkan anak cucu mereka dikumpulkan 
bersama orang tuanya melalui rahmat Allah?” 


Takwil firman Allah: 5 SG gA E (Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setiap jiwa 
tergadaikan dengan segala usaha dan perbuatannya, baik perbuatan buruk 
maupun perbuatan baik. Tidak ada seorang pun yang akan dihukum 
karena dosa yang diperbuat oleh orang lain, namun mereka akan dihukum 
karena perbuatan dosa yang mereka lakukan sendiri. 

“00 


VA KE OLES 
zik 
“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan 
daging dari segala jenis yang mereka ingini. Di dalam surga 
mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak 
(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula 
perbuatan dosa.” (Os. Ath-Thuur [52]: 22-23) 


Takwil firman Allah: 545 És 433 SS 45511, (Dan Kami 
beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka ingini) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan keimanan mereka diikuti oleh 
anak cucu mereka, akan dikumpulkan di satu tempat di surga nanti, 


** Riwayat yang ag 8 oleh Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/189- 190) dari To Tonu Zaid. 


an | | 














Tafsir Ath-Thabari 


dengan segala macam buah dan daging yang sangat lezat, yang pasti akan 


Takwil firman Allah: UK G3 SEX (Di dalam surga mereka 
saling memperebutkan piala (gelas) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
menenggak minuman yang sangat lezat dari sebuah cangkir yang sangat 

Kata yang serupa (yakni 5X) juga disebutkan pada syair Al 
Akhthal berikut ini: f 

SAN ay A dig d ab Lay 
"Mereka menenggak khamer yang sangat manis, yang telah didinginkan 
oleh angin Utara, dan ketika waktunya ayam jantan berkokok, maka 
tibalah saatnya mereka harus berhenti berjalan.””?” 


Takwil firman Allah: (373 Yang isinya tidak (menimbulkan) 
kata-kata yang tidak berfaedah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada kebatilan 
di dalam surga. 

Dhamir ú pada Ya dalam firman ini terhubung dengan cangkir 
tadi, dan artinya adalah penduduk yang menempati surga, yang di 
dalamnya mereka minum dengan cangkir itu. Tidak ada sesuatu yang batil 
di sana. Makna lafazh “adalah kebatilan. 


Takwil firman Allah: 2645 (Dan tiada pula perbuatan dosa) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada perbuatan 
yang dilakukan oleh penghuni surga yang dianggap sebagai dosa. 


2 Lihat Ad-Diwan (hal. 145). 


ta 


Surah Ath-Thatur 


Beberapa ulama berpendapat bahwa makna lafazh "6 
"Perbuatan dosa," pada ayat ini adalah berbohong. Para ulama ini 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32483. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, (3 3 "Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang 
tidak berfaedah," adalah, tidak ada kebatilan di dalamnya. 
Sedangkan makna firman Allah, #:6 Í; "Dan tiada pula 
perbuatan dosa," adalah, tidak ada kebohongan.” 

32484. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3 “3 Ý 

- “Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah," adalah, mereka tidak akan binasa. Makna firman 

Allah, 256 Í; "Dan tiada pula perbuatan dosa," adalah, mereka 

akan berbuat dosa.” i 
32485. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Í; 13” Ý 

136 “Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 

berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa," adalah, tidak ada 

perkataan yang tidak berguna dan tidak ada kebatilan di dalamnya. 





% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3316). 
7 Mujahid dalam tafsir (hal. 624). 








————————————— jir Ath-Thabari 


Kebatilan hanya ada di dunia dengan adanya syetan bersama 

mereka? 

32486. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 

dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 43 54 Y 

236 Í; “Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 

berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa," adalah, tidak ada 

perkataan yang tidak berguna dan tidak ada kebatilan di dalamnya, 

karena perkataan yang tidak berguna dan kebatilan hanya ada di 

dunia.” 

Mengenai gira'at, ada dua bacaan yang disampaikan oleh para 
ahli gira'at untuk lafazh, 56 Í; WAN “Yang isinya tidak 
(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan 
dosa." 

Ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya dengan rafa’ dan 
tanwin (laa laghwun fiihaa wa laa ta'tsiimun) karena kalimat ini 
merupakan kalimat afirmatif, yang maknanya, pada gelas minuman itu 
tidak terdapat perkataan yang tidak berguna atau perbuatan dosa. 

Beberapa ulama gira'at Bashrah membacanya dengan nashab dan 
tanpa tanwin (laa laghwa fiihaa wa laa ta'tsiima), karena mereka 
memang terbebas dari segala hal yang buruk." 





? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382). . 

2 Abdurrazzag dalam tafsir (3/246) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (31246). 

10 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca firman tersebut dengan menggunakan nashab 
pada kedua kata, laa laghwa fiihaa wa laa ta`tsiima. 
Ulama gira'ar lainnya membaca firman tersebut dengan menggunakan rafa', laa 
laghwun fiihaa wa laa ta'tsiimun. 
Bagi ulama yang me-rafa'-kannya, maka kedua kata tersebut berpogisi sebagai 
mubtada', dan khabarnya adalah kata G4, serta mengategorikan kata pada awal 
kalimat bermakna Jaisa. 
Bagi ulama yang me-nashab-kannya, maka kalimat tersebut merupakan peniadaan 
dan pembebasan para penghuninya dari perkataan yang tidak berguna, atau dari 
perbuatan dosa. 
Ketahuilah, kata yang berfungsi sebagai kata negatif, maka kata tersebut dengan 
isim setelahnya seperti satu isim, dan isim tersebut mabni pada harakat fathah (tetap 





Surah Ath-Thuur 





Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ahli gira'at, dan makna dari kedua bacaan itu juga hampir sama. 
Oleh karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh 
pembaca, dapat dibenarkan. Namun, bacaan yang menggunakan rafa’ dan 
tanwin lebih kami unggulkan, karena banyaknya para ulama yang 
membaca demikian, dan maknanya lebih mengena. 

toa 


Setan ON KAI iga 


Area 

DI 
“Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk 
(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang 


(Rs. Ath-Thuur (521: 24-25) 


Takwil firman Allah: 5553 95 EP Bci ili SAS (Dan 
bakang Hn merak,” sa aada, penang 
mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan) 





dan tidak akan berubah). Namun jika kata tersebut diulang pada kalimat selanjutnya, 
maka kedua bentuk harakat boleh digunakan (yakni rafa' dan nashab), dan apabila 
tidak diulang, maka akan lebih tepat jika kata itu menggunakan nashab. 

Rafa '-nya kedua kata tadi seakan menjadi kalimat jawaban atas pertanyaan, “Apakah 
di sana ada perkataan yang tidak berguna atau perbuatan dosa?” Oleh karena itu, 
jawabannya berfungsi sebagai bantahan atas pertanyaan ini. 

Nashab-nya kedua kata tersebut seakan menjadi kalimat jawaban atas pertanyaan, 
“Apakah mungkin di dalamnya terjadi perkataan yang tidak berguna atau perbuatan 
dosa?” Jawabannya adalah, “Di dalamnya tidak ada perkataan yang tidak berguna 
ataupun perbuatan dosa.” 

Semua itu telah kami jelaskan sebelumnya pada tafsir surah Al Bagarah. 

Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 683). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka yang telah 
disifati sebelumnya sebagai penghuni surga, di tempat yang penuh 
kenikmatan itu, mereka dikelilingi oleh para pelayan yang akan selalu 
muda, kuat, dan rupawan, seakan para pelayan itu seperti mutiara yang 
selama ini tersembunyi di dalam lautan. 

Makna lafazh 535. sendiri adalah tersimpan dalam sebuah tempat 
yang sangat tepat agar mutiara itu tetap dalam kondisi yang sempurna dan 
keputihannya tidak terganggu. 

Adapun yang diperbuat oleh para pelayan ini di dalam surga 
adalah seperti yang disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu berkeliling 
membawakan cangkir-cangkir para penghuni surga yang berisikan 
minuman apa saja yang mereka inginkan. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32487. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kani j berkala a mana ar Rp 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 54) 35 io 5 
BSN) AK “Dan berkeliling di sekitar mereka arrak anak muda 
untuk melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang 
tersimpan," ia mengatakan bahwa sebuah riwayat menyebutkan 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai 
Rasulullah, ayat itu menerangkan tentang rupawannya pelayan- 
pelayan di surga. Lalu, bagaimana dengan yang dilayani?” Nabi 
SAW menjawab, pu & sah FA dna Kamu Ui NN 
SKI pa do yA ID jah Fat “Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman Tangan-Nya, 
sesungguhnya kelebihan yang dimiliki oleh yang dilayani (para 
penduduk surga) dari pelayan-pelayan itu sama seperti kelebihan 
indahnya terang bulan purnama di antara bintang-bintang” 

32488. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 





21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/634). 


HA 
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ketika ia menafsirkan firman Allah, 5536 $ 2 "Seakan-akan 

mereka itu mutiara yang tersimpan," ia berkata, “Sebuah riwayat 

menyebutkan bahwa ada seseorang yang bertanya kepada Nabi 

SAW, Wahai Rasulullah, ayat itu menerangkan tentang pelayan- 

pelayan di surga yang seperti mutiara. Lalu, bagaimana dengan 

paras yang dilayani?” Nabi SAW menjawab, Jab òt s4 gadi wali 

AI Je jan AI AAN Fiat CI G “Demi Dzat yang jiwaku 

berada dalam genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya kelebihan 

yang dimiliki oleh keduanya adalah seperti indahnya terang bulan 
purnama di antara bintang-bintang”? 

Takwil firman Allah: SG Lx Ji sêlani Jl, (Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu para penduduk 
Surga itu saling menemui dan berhadapan, menanyakan tentang kabar dan 
keadaan mereka di dalam surga. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kejadian itu (saling 
berhadapan) bukanlah di dalam surga, melainkan ketika mereka 
dibangkitkan dari kubur mereka. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32489. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah JA a G cam Yi, "Dan sebagian mereka menghadap 
kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya," adalah, 





"2 Abdurrazzng dalam tafsir (3/246), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/236). 


co 











Tafsir Ath-Thabari 


(mereka -berhadapan dan menyapa satu sama lain) ketika 
dibangkitkan pada tiupan sangkakala yang kedua." 
D ooo 


RE LLII AI PA P es "h 2 RTA 
KANA SA LL KANO) ETEEN NG OE 


ON TANI a E YON 
“Mereka berkata, “Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu 


(Qs. Ath-Thuur (521: 26-28) 
Takwil firman Allah: 24! < GE Unas te UG 


GAN GK G35 CE (Mereka berkata, “Sesungguhnya kami 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para penghuni surga 
berkata satu sama lain, “Kami dahulu ketika hidup di dunia bersama 
keluarga kami, selalu merasa takut dari siksa Allah di akhirat, dan kami 
khawatir Allah akan mengadzab kami pada hari ini, namun ternyata Allah 
memberikan kami karunia-Nya dengan menghindarkan kami dari api 
neraka, dan memberikan rahmat-Nya dengan memasukkan kami ke dalam 


» 


surga. 





10 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209), ketika menafsirkan surah Ash-Shaffaat ayat 
27. 
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Oleh karena itu, makna kalimat ai GG "Dari adzab 
neraka," adalah adzab api neraka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32490. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 4,221 152 "Dari adzab neraka," ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah adzab neraka.!” 

Takwil firman Allah: 4%% 35 2 UX) (Sesungguhnya 
kami dahulu menyembah-Nya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
sebelum terjadinya hari ini, kami dahulu ketika di dunia selalu 
menyembah Allah, murni dan ikhlas karena Allah. Kami sama sekali 
tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain. 


“Takwil firman Allah: “Jl A Aj (Sesungguhnya Dialah yang 
melimpahkan kebaikan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah Maha Lembut 
terhadap hamba-hamba-Nya. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Para ulama yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
32491. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 


19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/383). 
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Allah, Al GA AH "Sesungguhnya Dialah yang melimpahkan 

kebaikan," adalah lembut." 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh innahu (25). 

Ahli gira'at Madinah membacanya dengan harakat fathah pada 
huruf alif (annahu), yang maknanya, sesungguhnya sebelum ini kami 
selalu menyembah-Nya, karena Allah selalu melimpahkan kebaikannya. 

Ulama gira'at Kufah dan Bashrah membaca huruf alif tersebut 
dengan harakat kasrah (innahu), karena lafazh ini ada pada permulaan 
kalimat yang baru." 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut adalah bentuk bahasa yang 
biasa digunakan, dan maknanya pun hampir sama, serta diriwayatkan oleh 
para ahli gira'at yang berkompeten dalam bidangnya. Oleh karena itu, 
bacaan manapun yang dipilih oleh pembaca, dapat dibenarkan. 


Takwil firman Allah: £ fi (Lagi Maha Penyayang) _ 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Maha Penyayang 
terhadap makhluk-Nya. Oleh karena itu, mereka yang telah bertobat tentu 
mendapat rahrnat-Nya dan tidak disiksa dengan adzab-Nya. 

900 
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19 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3317) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/383). 
1 Nafi dan Al Kisa'i membacanya dengan menggunakan harakat fathah pada huruf 


alif. 
Para ulama lainnya membacanya dengan menggunakan harakat kasrah, yang artinya 
mereka memisahkan kalimat sebelumnya. 


ini dengan kalimat 
Lihat. Hujjah Al Oira'at (hal. 683-684). 


wa 





Surah Ath Thur 


“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan 
nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan 
pula seorang gila. Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah 
seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya'. Katakanlah, “Tunggulah, maka sesungguhnya 
aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersama 
kamu'.” (Qs. Ath-Thuur (521: 29-31) 





Takwil firman Allah: 222 Í; gak D sang c Bh 
(Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat 
Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang 
gila) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, ingatkanlah orang- 
orang dari kaummu dan yang lain mengenai siapa yang mengutusmu, dan 
segarkan ingatan mereka tentang segala nikmat yang telah dan masih 
mereka rasakan. Engkau atas nikmat tersebut sekali-kali bukanlah tukang 
tenung fyang memprediksikan nikmat seseorang)!” atau orang yang tidak 
waras yang memiliki penerawangan terhadap kaumnya tentang apa yang 
engkau sampaikan itu. Engkau hanyalah utusan Tuhanmu, dan Tuhanmu 
tidak akan pemah mengecewakanmu, karena Allah pasti selalu 
menolongmu. 


Takwil firman Allah: o4 a JK TAG Op Á (Bahkan 
mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu- 
tunggu kecelakaan menimpanya.”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah juga berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, bukan hanya panggilan dan 
sebutan itu yang akan dikatakan oleh kaum musyrik itu, mereka bahkan 


17 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 











Tafsir Ath-Thabari 


menyebutmu sebagai penyair yang ditunggu kebinasaannya, yang 
biasanya terjadi pada sepanjang masa, entah dengan kematian yang biasa 
atau dengan kecelakaan yang luar biasa. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun pengungkapannya berbeda-beda. Di antara 
mereka ada yang menyebutkan penafsiran yang persis dengan makna 
yang kami sampaikan, sedangkan yang lain mengatakan bahwa 
maksudnya hanyalah kematian. 

Para ulama yang memaknai kalimat oÑ <3 "Kecelakaan 
menimpanya," dengan arti kejadian yang terjadi pada sepanjang masa, 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32492. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, SN 

"Kecelakaan menimpanya," adalah kejadian yang terjadi 

sepanjang masa." 
` 32493. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika 

Mujahid menafsirkan firman Allah, oÑ <35 "Kecelakaan 

menimpanya," ia mengatakan bahwa maknanya adalah, kejadian 

yang terjadi sepanjang masa." 

Para ulama yang menyebutkan bahwa maknanya adalah kematian 
saja, memperkuatnya dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32494. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 


1% Mujahid dalam tafsir (hal. 624). 
19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/384). 
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Surah Ath-Thaser 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, SC “Kecelakaan menimpanya," adalah kematian." 

32495. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, IG adah "Yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya," adalah menunggu 
kematiannya." 

32496. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia beati SEK mana an Par 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 4 24% "A6 SIA 
ads G5 "Bahkan mereka mengatakan, Dia adalah seorang 
penyair Tang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya'," ia 
D ea aan dian on beban cok mara 
berseru, “Tunggulah kematian Muhammad’; dan kematian itu 
akan mencukupkan kalian untuk menghentikannya sebagaimana 
kalian merasa cukup ketika kematian menghentikan penyair bani 
fulan dan penyair bani fulan”? 

32497. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
ketika menafsirkan firman Allah, pH G5 “Kecelakaan 
menimpanya," ia mengatakan bahwa naknanya “adalah kematian, 
Itu karena mereka (kaum musyrik) berkata, “Kita tunggu saja 
kematiannya, sebagaimana kematian menimpa penyair bani fulan 
dan bani fulan”? —' 





10 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3317) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(51384). 

M1 Jpid, 

N2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/384) dan Al Gurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (17172). 

19 Abdurrazzeg dalam tafsir (3/246). 
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32498. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Najih, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada suatu hari kaum 
Quraisy berkumpul di sebuah tempat perkumpulan mereka untuk 
membahas permasalahan yang berkaitan dengan Nabi SAW, lalu 
salah satu dari mereka berkata, “Penjarakanlah ia di satu tempat, 
kemudian tunggulah, (waktu) akan membuatnya mati dan 
binasa, sebagaimana telah terjadi pada penyair-penyair lainnya, 
seperti Zuhair dan Nabighah. Muhammad tidak ada bedanya 
dengan mereka’. Kisah inilah yang dituliskan dalam Al Qur'an, fi 
PS an IKA SÄÄ “Bahkan mereka mengatakan, “Dia 
adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya” 

32499. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, pH a ZÁ% "Yang kami -tunggu- 
tunggu kecelakaan menimpanya," ia mengatakan bahwa makna 
(A adalah kematian.” 

Diriwayatkan juga sebuah syair: 
Teduh ea 
"Tunggu saja kebinasaan dari wanita itu, siapa tahu... 
Ja akan diceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya." 
Beberapa ulama lainnya mengungkapkan makna ayat ini dengan 
menguraikan kedua kata tersebut. Mereka mengatakan bahwa maksud 


V4 Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/602) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/237). 

16 Al Gurthubi dalam AI Jami" li Ahkam Al Qur`an (11/72). 

WW Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/384). 


Surah Ath-Thuur 
lafazh C55 adalah peristiwa menyedihkan yang terjadi di muka bumi. 
Sedangkan maksud lafazh 5: adalah kematian. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32500. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, pH “Kecelakaan menimpanya," adalah 
(55 yang artinya peristiwa menyedihkan yang terjadi di muka 
bumi. Sedangkan lafazh »2Martinya kematian.!'? 





Takwil firman Allah: HARI La Kd Gp YSS 3 
(Katakanlah, “Tunggulah, maka sesungguhnya aku pun termasuk 
orang yang menunggu [pula] bersama kamu.”) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada orang-orang musyrik yang berkata kepadamu bahwa 
engkau adalah penyair yang ditunggu kematiannya, “Tunggulah, 
luangkan waktumu untuk menunggu, karena aku juga akan menunggu 
bersama kalian. Aku menunggu apa yang ditetapkan Allah untuk kalian ` 
sesuai kehendak-Nya.” 
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118 Riwayat dengan lafazh seperti ini disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/384) dari Ibnu Abbas. 
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beriman. Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat 
yang semisal Al Our “an itu jika mereka orang-orang yang 
benar.” (Os. Ath-Thuur [52]: 32-34) 


Takwil firman Allah: 5 Ata KIA SEA (Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka para pakan 
tuduhan-tudukan ini ataukah mereka kaum yang melampaui batas?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang-orang 
musyrik itu diperintahkan oleh mimpi-mimpi mereka untuk mengatakan 
bahwa Nabi SAW itu penyair, dan apa yang dikatakan oleh beliau hanya 
sekadar syair? Atau mereka tidak diperintahkan oleh mimpi-mimpi dan 
pikiran mereka, namun mereka hanya orang-orang yang ingkar terhadap 
Tuhannya, hingga mereka berani melampaui batas yang telah ditetapkan 
oleh Allah dan menolak untuk beriman, serta lebih memilih kafir kepada- 
Nya. ` 

yang kami sampaikan ini (untuk makna firman Allah 

SWT, Kg bagan 1 Lk A "Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran 

mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini") j juga disampaikan oleh 

para ulama tafsir lainnya: Para ulama yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32501. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: sedha Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Tis. Ka KIA "Apakah mereka 
diperintah oleh Pikiran pikiran mereka. enak mengucapkan 
tuduhan-tuduhan ini," ia mengatakan bahwa ketika zaman 
Jahiliyah, mereka disebut ahlul ahlam (para pemikir). Oleh karena 
itu, Allah berfirman, “Apakah mimpi-mimpi mereka itu yang 
menyuruh mereka menyembah berhala-berhala yang tuli dan bisu, 
serta mendiak untuk beribadah kepada Allah? Padahal mimpi- 





Surah Ath-Thuur 
mimpi mereka tidak akan berguna untuk dunia mereka dan tidak 
akan berguna untuk akhirat mereka ?”!!? 
egar ea aana alian mk aaa maan A 

Tag A en y 





"Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka 
untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini," dengan berlandaskan lisan 
penduduk Bashrah. Mereka memaknai lafazh 4 dengan makna (Ji, yakni, 
namun mereka diperintahkan oleh mimpi-mimpi mereka. 

Makna yang kami sampaikan (untuk firman Allah SWT #5 «å Å 

SPL "Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?") juga 

disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka memperkuatnya 

dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32502. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 5,215 $Á 
"Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?" adalah, namun 
mereka adalah kaum yang melampaui batas.!? 

` 32503. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Sena 
"Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?" adalah, mungkin 
mereka adalah kaum yang melampaui batas.!?! 


Takwil firman Allah: AS SAK A (Ataukah mereka 
mengatakan, “Dia (Muhammad) membuat-buatnya.”) 


Lae Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki, namun riwayat yang hampir serupa disebutkan 
oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (27/36), disebutkan: Dahulu orang-orang 
Quraisy itu disebut dengan ahlul ahlam wa an-muhaa “para pemkir dan para alim”. 

12 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/192). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ataukah orang-orang 
musyrik itu berkata, “Muhammad hanya mengarang Al Qur'an dan 
membuat-buatnya.” 


Takwil firman Allah: 525 Í J (Sebenarnya mereka tidak 
beriman) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang musyrik 
itu hanya ingin mendustai Nabi SAW dan Al Qur'an. Mereka tidak mau 
beriman atau mempercayai kebenaran yang dibawa oleh Nabi SAW dari 
sisi Tuhannya. 


Takwil firman Allah: Gis BE 0) 53 sang GE (Maka 
hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al Our'an itu 
Jika mereka orang-orang yang benar) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, jika memang 
perkataan mereka benar, maka mereka boleh mencoba mendatangkan Al 
Qur'an lainnya yang mereka kira hanya dibuat-buat oleh Nabi SAW, 
karena mereka tentu saja memiliki kemampuan yang sama dengan Nabi 
SAW, atau bahkan lebih, dalam berbahasa Arab. Mereka sama sekali 
tidak memiliki alasan apa pun untuk tidak bisa menyaingi Al Qur'an jika 
mereka menganggap Al Our'an sebagai hasil karya Nabi SAW. 

000 
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“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah. 
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah 
mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? sebenarnya 

mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” 


a 


Surah AthThuwr 





Takwil firman Allah: s% 52 5: ALA (Apakah mereka 
diciptakan tanpa sesuatu pun) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
diciptakan (dilahirkan) tidak melalui proses apa pun? Tanpa ayah atau 
ibu? Karena mereka seperti benda mati, tidak dapat berpikir dan tidak 
dapat memahami bahwa Allah memberikan hujjah kepada mereka. 
Mereka sama sekali tidak dapat mengambil pelajaran dari apa pun, dan 

Ungkapan min ghairi syai'in dalam bahasa Arab artinya tidak 
berguna, tidak bermanfaat, dan tidak ada maksud apa-apa. 


Takwil firman Allah: Joyi SAMA NG) SAMAN 
KD 5235 (Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka yang 
menciptakan semua ciptaan di alam semesta ini? Jika demikian adanya, 
maka mereka berhak untuk tidak menaati perintah dari Allah dan tidak 
menghentikan apa yang dilarang oleh-Nya, karena Pencipta alam semesta 
tentu saja berhak memerintahkan dan melarang. Namun, dapat dipastikan 
mereka bukanlah pencipta langit dan bumi, dan mereka tidak berhak 
untuk tidak menaati perintah dari Allah, dan tidak berhak pula melakukan 
sesuatu yang dilarang oleh-Nya. Akan tetapi, mereka merupakan makhluk 
yang melampaui batas, mereka melakukan (semua itu) 2 (melanggar 
perintah dan larangan Allah) dikarenakan mereka tidak yakin dengan 
ancaman Allah dan tidak yakin dengan adzab dan hukuman yang telah 
dipersiapkan oleh Allah di akhirat untuk orang-orang kafir seperti mereka. 

099 
12 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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antara mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata.” 
(Os. Ath-Thuur (521: 37-38) 

Takwil firman Alah: S5 264 die Ñ (Ataukah di sisi 
mereka ada perbendaharaan Tekan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, apakah orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah memiliki perbendaharaan semua 
kekayaan Tuhanmu, hingga mereka berani mendurhakai- Allah? 
Walaupun mereka memiliki semuanya, mereka tidak berhak untuk 
melakukannya. 


Takwil firman Allah: 2751231 43 Á (Atau merekakah yang 
berkuasa?) 

Abu Ja'far berkata: Pasa ulama beralasan pendapat mengenal 
makna dari ayat ini. 

ia En 
yang berkuasa? 

Para ulama tersebut memperkuat anae mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 
32504. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 


— ma 


Surah Ath-Thuur 


agha pada firman Allah, Ba á "Atau merekakah 
yang berkuasa?" adalah berkuasa!” 


Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, apakah mereka yang menurunkan rezeki untuk semua makhluk 
Allah? 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 





ini: 

32505. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
mabes kepadakat, barus Aei Tmn Arnon ia 
mengatakan bahwa makna kalimat, guai ze A "Atau 
merekakah yang aa a aa ADA SIA Bin A 
ikan AA dis Bi "Ataukah di sisi mereka ada 
perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa?" 
adalah, atau apakah mereka yang menurunkan rezeki?! 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 

apakah mereka mengaku sebagai tuan? Salah satu yang menyebutkan 

makna ini adalah Ma'mar bin Al Mutsanna, ia mengatakan bahwa kata ini 
berasal dari ungkapan tasaitharta ‘alayya, yang artinya, kamu 
menganggapku sebagai budakmu. 

Menurut kami, pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat 
yang menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah, apakah mereka 
penguasa yang mengendalikan segalanya dan bersikap angkuh kepada 
Allah? Alasan pembenarannya adalah, lafazh al musaithir menurut lisan 
magak ea ana 
juga disebutkan pada firman Allah SWT, kran ngi CM “Kamu 





12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3317), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/385), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/56), Al Wahidi dalam tafsir (2/1036), 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/101), tanpa menyebutkan isnad-nya. 

14 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3317) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/385). 








Tafsir Ath-Thabari 
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” (Os. Al Ghaasyiyah [88]: 


22) Maksudnya, kamu bukanlah orang yang berkuasa dan mengendalikan 
mereka. 


Takwil firman Allah: 45 52555 F Af (Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit] untuk mendengarkan pada tangga itu 
[hal-hal yang gaib)? 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
memiliki tangga yang dapat mereka panjat hingga ke atas langit agar 
mereka dapat mendengarkan wahyu yang diturunkan oleh Allah, lalu 
mereka mengaku-ngaku bahwa yang mereka dengar berasal dari Allah 
dan itulah yang benar, lalu mereka berpegang teguh dengan apa yang 
mereka yakini itu? Apakah mungkin mereka memiliki tangga atau 
penghubung lainnya yang dapat mencuri wahyu dari Allah? 


Takwil firman Allah: gné hit, A15 JG (Maka hendaklah 
orang yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan suatu 
keterangan yang nyata) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila mereka 
memang mengaku-ngaku seperti itu, maka datangkanlah orang yang 
mengira telah mendengar wahyu dari Allah, dan bawalah bukti nyata serta 
hujjah yang kuat, yang dapat membuktikan bahwa perkataannya itu benar, 
seperti hujjah yang disampaikan oleh Nabi SAW atas kebenaran 
ajarannya dan bukti yang memperkuat bahwa syariat yang dibawanya 
benar-benar diturunkan oleh Allah SWT. 
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Surah Ath-Thuur 


“Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu 
anak-anak laki-laki? Ataukah kamu meminta upah kepada 
mereka sehingga mereka dibebani dengan utang? Apakah ada 
pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu mereka 
menuliskannya?” (Os. Ath-Thuur [52]: 39-41) 


Takwil firman Allah: SRK LNÍÄ (Ataukah untuk Allah 
anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT bertanya 
kepada kaum musyrik Ouraisy: Wahai kaum musyrik, apakah Tuhanmu 
ini hanya memiliki anak perempuan, sedangkan kalian memiliki anak 
laki-laki? Itu merupakan pembagian yang sangat tidak adil (penafsiran ini 
didasari atas- perkataan orang-orang kafir Quraisy yang mengatakan 
bahwa berhala-berhala mereka, yaitu Latta, Uzza, dan manaah, adalah 
anak-anak perempuan Allah). 


Takwil firman Allah: 362555553 514657 (Ataukah kamu ' 
meminta upah kepada mereka sehingga mereka dibebani dengan 
utang?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, apakah dengan 
diutusnya kamu kepada orang-orang musyrik itu, kamu meminta upah 
kepada mereka berupa uang atau harta mereka lainnya, agar mereka mau 
ikut ajakanmu untuk bertauhid kepada Allah dan taat kepada-Nya? 
Kemudian karena upah tersebut mereka merasa berat untuk beriman dan 
menuruti ajakanmu? 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32506. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
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Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, dasi 
Sian pt 6 "Ataukah kamu meminta upah kepada mereka 
sehingga mereka dibebani dengan utang?" adalah, apakah kamu 
meminta upah kepada kaummu yang dapat memberatkan mereka 
hingga mereka tidak mau masuk agama Islam?'”* 

32507. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SA 4545 oi 4 YA M6 A "Ataukah 
kamu meminta upah kepada areka sehingga mereka dibebani 
dengan utang?" ia mengatakan bahwa (makna ayat ini adalah), 
apakah kamu meminta upah kepada mereka untuk hal ini, hingga 
mereka merasa berat untuk memberikan harta mereka?'2 


Takwil firman Allah: 5555 A25 252 Í (Apakah ada pada 
sisi mereka pengetahuan pandu yang gaib lalu mereka 
menuliskannya?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
mengetahui segala hal yang berkaitan dengan alam gaib (yang tidak 
terlihat oleh mata manusia) lalu mereka menuliskannya agar diketahui 
oleh orang lain? Namun tentu saja mereka sama sekali tidak 
mengetahuinya, dan hanya memberitahukan apa yang ingin mereka 
beritahukan sekehendak hati mereka, bukan yang sebenarnya. 
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198 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki. Namun makna yang hampir serupa disebutkan 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/193), ia berkata, “Maksudnya 
adalah, “Wahai Muhammad, apakah kamu meminta upah kepada mereka untuk 
beriman kepada Ailah dan mengikuti syariat yang kamu bawa hingga mereka merasa 
berat dan tidak mau masuk agama Islam?.” 

196 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki. Namun, seperti yang disebutkan sebelumnya, 
makna yang hampir serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al 
Wajiz (5/193). 


Surah Ath-Thuur 
Ma NANG ALA KE oA 


Da 

“Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang- 
orang yang kafir itu merekalah yang kena tipu daya. Ataukah 
mereka mempunyai tuhan selain Allah. Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan.” 

(Qs. Ath-Thuur (52): 42-43) 





Takwil firman Allah: DASI MK GS SAH (Ataukah 
mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang kafir 
itu merekalah yang kena tipu daya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT . 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, orang-orang musyrik 
hanya ingin melakukan tipu daya terhadapmu dan agama Allah. Namun, 
tetapkanlah kepercayaanmu terhadap Allah dan teruskanlah apa yang 
telah kaihu jalani dengan membawa perintah dari Allah, karena merekalah 
yang akan termakan oleh tipu daya mereka sendiri. 


Takwil firman Alah: 44/5 G MSS A 2) AA Ataukah 
mereka mempunyai tuhan selain Allah. Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
memiliki sesembahan lain yang berhak untuk disembah selain Allah? 
Apakah mungkin di sisi Allah ada sesembahan lain hingga diperbolehkan 
bagi mereka untuk menyembahnya? Tidak, sekali-kali tidak, karena tidak 
ada tuhan melainkan Allah, satu-satunya yang berhak untuk disembah 
oleh seluruh makhluk-Nya. Sungguh Maha suci Allah dari apa pun yang 
mereka persekutukan kepada-Nya. 
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KAL NO PAGI LS Ta 


Oa DEA Pa reva 
Ken ipang 
NN a an AS Sa mierka dhan 
mengatakan, “Itu adalah awan yang bertindih-tindih'. Maka 
biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang 
dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu mereka 
dibinasakan.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 44-45) 


Takwil firman Allah: WC JA 37 KS G5 op Wika mereka 
melihat sebagian dari langit gugur...) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang-orang 
musyrik itu melihat ada kepingan-kepingan langit yang dijatuhkan. 

Lafazh al kisf (KS) merupakan bentuk jamak dari kasfah, sama 
seperti at-timr yang bentuk tunggalnya adalah tamrah, atau as-sidr yang 
bentuk tunggalnya adalah sadrah. 

Makna yang kami sampaikan ini (yakni memaknai kata al kisf 
dengan makna kepingan-kepingan) disampaikan pula oleh para ulama 
tafsir lainnya. Merkea memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32508. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 


YES (pada firman Allah, GC JA 33 KS Is op "Jika mereka 
melihat sebagian dari langit gugur") adalah kepingan- 
kepingan.” 


32509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


17 Abu Ya'la dalam Al Musnad (5/72). 


Surah Ath-Thuur 





Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, GS 15, Heh 
GC JA "Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur," 
adalah, apabila mereka melihat kepingan-kepingan yang terjatuh 
dari langit." 


Takwil firman Allah: 7X: CL IJX (Mereka akan 
mengatakan, “Itu adalah awan yang bertindih-tindih.”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
mengatakan bahwa kepingan-kepingan langit yang dijatuhkan itu sebagai 
awan-awan yang bertumpuk. 

Firman Allah SWT ini merupakan jawaban atas permintaan kaum 
kafir Quraisy kepada Nabi SAW untuk ditunjukkan tanda-tanda kebesaran 


e a E SK gá 
eR e AA MAA 

SNI a ped gk Ot TA 
AEA Ie E5 TT w Ve “Kami sekali-kali kae 


ba mapan ng sam aan an ka ba AA A 
Atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu 
alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras alirannya. Atau kamu 
Jatuhkan langit berkeping-keping dari atas kami, sebagaimana kamu 
katakan.” (Os. Al Israa` (17): 90-92) 

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW: Wahai 
Muhammad, jika kaum kafir Ouraisy telah melihat sendiri apa yang 
mereka minta, maka mereka tetap akan mengingkarinya. Apabila mereka 
telah melihat kepingan-kepingan langit itu jatuh, maka tetap saja mereka 
tidak akan mengubah pendustaan mereka, bahkan akan mengatakan 
bahwa itu hanyalah awan-awan yang bertumpuk-tumpuk. 

Allah mengetahui bahwa mereka tidak akan beriman. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 


12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/386). 
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32510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, S62 14 
FSA "Mereka akan mengatakan, “Itu adalah awan yang 
bertindih-tindih',” adalah. mereka tidak akan mempercayai 
perkataanmu dan tidak akan beriman, walaupun mukjizat yang 
mereka minta telah diperlihatkan? 

32511. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, #35 SES Ija Kat JAS KIS Ina 
"Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, ma an 
mengatakan, 'Itu adalah! awan yang bertindih-tindih'," 
Ban Gang ad ah OS mena ea kad an 
langit dijatuhkan, mereka berkata, “Jatuhkanlah kepingan- 
kepingan dari atas langit jika memang kamu orang yang benar.” 
Allah lalu berfirman, “Kalaupun Kami mengabulkan permintaan 
mereka, mereka pasti hanya berkata, “Itu adalah awan-awan yang 
bertumpuk? 130 


Takwil firman Alah: 44% 43 sll 2455 AT Gx asi (Maka 
biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan 
kepada) mereka yang pada hari itu mereka dibinasakan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, acuhkanlah 
permintaan orang-orang musyrik itu, hingga sampai nanti mereka akan 
dipertemukan dengan hari yang dijanjikan, hari yang akan membuat 
Hari Kiamat telah tiba. 


13 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
so FU pada referensi yang kami miliki. 
2 jpid. i 
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22. 


Ada dua bacaan yang berbeda untuk lafazh yush'agun (San). 

Para ahli gira'at selain Ashim membacanya dengan harakat 
Jathah pada huruf ya (yakni yash'agun) 

Ashim membaca huruf ya tersebut dengan menggunakan harakat 
dhammah (yush 'aqun).*! 

Menurut kami, bacaan yang menggunakan harakat fathah pada 
huruf ya" lebih dapat diunggulkan, karena lafazh tersebut lebih fasih dan 
lebih dikenal daripada yang lain, walaupun menibacanya dengan harakat 
dhammah tetap diperbolehkan. 

Mengenai makna lafazh ash-sha'g ini, kami sebelumnya telah 
menjelaskannya secara rinci. Begitu pun dengan pendapat-pendapat yang 
disampaikan oleh para ulama mengenai kata tersebut. Oleh karena itu, 
kami tidak mengulang pembahasannya di sini.!”? 

oco 


an a ANG 


“0 ENI a 
“(Yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikit pun 
tipu daya mereka dan mereka tidak ditolong. Dan 
sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain 
itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
(Qs. Ath-Thuur (52): 46-47) 


mm Ashim dan Ibnu Amir membacanya dengan menggunakan harakat dhammah pada 
huruf yaa' (yush'agun), yang artinya mereka dimatikan. 
Ulama gira 'at lainnya membaca huruf tersebut dengan menggunakan harakat fathah 
ya (yash 'aqun), yang artinya mereka dibinasakan. 
Lihat tafsir surah Az-Zumar ayat 68. 
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Takwil firman Allah: 25742 AI CS aab pes SI es (Yaitu) 
kari ketika tidak berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan 
mereka tidak ditolong) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat sebelumnya Allah mengancam 
orang-orang musyrik dengan datangnya Hari Kiamat, Jalu pada ayat ini 
dijelaskan bahwa pada Hari Kiamat tipu daya mereka tidak akan berguna 
lagi, apa pun yang mereka usahakan tidak akan mampu mencegah mereka 
dari adzab Allah, dan tidak ada satu penolong pun yang bisa mereka 
mintai pertolongannya hingga mereka dapat lolos dari adzab itu. 


Takwil firman Allah: AGS ASI SB SG Sal 313 
(Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain 
itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai adzab lain yang dijanjikan oleh Allah kepada orang-orang 
kafir. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah 
adzab di dalam kubur. Para ulama tersebut memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32512. Ismail bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Barra, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 45 355 {ó "Ada adzab 
selain itu," adalah adzab di dalam kubur." 

32513. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 4% 25 Ge Iah Sl 515 "Dan sesungguhnya untuk orang- 





19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/386) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (51239). 
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orang yang lalim ada adzab selain itu,” adalah siksa di dalam 
kubur sebelum siksa pada Hari Kiamat. 

32514. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Ibnu Abbas pemah berkata, 
“Sesungguhnya kalian akan menemukan keterangan mengenai 
“Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab 
selain im. "3 

32515. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya 
keterangan mengenai adzab kubur di dalam Al Our'an ada pada 
firman Allah, 4% 555 Wé Iyah Sufi 313 “Dan sesungguhnya untuk 
orang-orang yang lalim ada adzab selain itu”, "3 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 

rasa lapar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

32516. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 4% 455 Wis 
"Ada adzab selain itu," adalah rasa lapar. ?? 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 

adalah musibah-musibah yang menimpa mereka ketika masih hidup di 


14 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194). 

= Abdurrazzag dalam tafsir (3/247) dengan lafazh dan isnad yang lain. 
Ibid. 

17. Mujahid dalam tafsir (hal. 624), Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/386), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/239). 
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dunia, baik dengan kehilangan harta maupun dengan kehilangan 

keturunan. Mereka memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 

riwayat berikut ini: 

32517. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, S5 15 Gk Wdb gý $5 "Dan 
sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain 
itu," ia mengatakan bahwa (maknanya adalah) bukan adzab di 
akhirat, melainkan adzab di dunia, yaitu adzab yang dikenakan 
atas mereka dengan hilangnya harta atau keturunan. Namun hal ini 
bagi seseorang yang beriman dapat mendatangkan pahala dan 
ganjaran dari sisi Allah di akhirat nanti, sedangkan untuk di dunia 
seakan-akan musibah yang mereka alami dengan musibah yang 
dialami oleh orang-orang kafir terkesan sama. 

Tieta Zaid lala moderen ran Alah SWT, MA Ka 

Sedia pedah Lgu 

Bs Pa A aa ikan ma kala 

menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan 

(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan di dunia, dan kelak akan melayang nyawa 

mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.” (Os. At-Taubah 

1:55) 

Menurut kami, pendapat-pendapat ini semuanya baik, karena pada 
ayat ini Allah memberitahukan kepada orang-orang yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dengan memilih untuk kafir, bahwa mereka akan 
mendapatkan adzab selain adzab di akhirat, antara lain adzab kubur 
(adzab kubur berbeda dengan adzab di akhirat), kelaparan yang melanda 
kaum kafir Ouraisy (itu juga adzab yang berbeda dengan adzab di 
akhirat), dan musibah-musibah yang datang menerpa orang-orang kafir 
(hilangnya harta, nyawa, atau keturunan mereka). Itu semua merupakan 
adzab di luar adzab akhirat. Pada ayat ini Allah tidak mengkhususkan 
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salah satu dari adzab-adzab tersebut AK 25 Wis Wah gÁ ó “Dan 
sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain itu.” Ayat 
ini bersifat umum untuk semua jenis adzab selain adzab akhirat. Oleh 
karena itu, makna ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang kafir 

Allah akan mendapatkan adzab selain adzab di akhirat nanti. 
SI MT SI, “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” Mereka 
tidak menyadari bahwa mereka telah merasakan adzab dari Allah. 

009 


SID fit Iisa GA an Kd nah 


PENA 7 hoart 
Waaa 
“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami. 


saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di 
7 waktu fajar).” (Qs. Ath-Thuur (52): 48-49) 


Takwil firman Allah: ZA Ef ds SAB (Dan bersabarlah 
dalam menunggu ketetapan AR maka sesungguhnya kamu 
berada dalam penglihatan Kami) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan dari Tuhanmu, dan teruskanlah melaksanakan perintah-Nya, 
serta sampaikanlah risalah yang diamanatkan kepadamu, karena Kami 
akan terus memantaumu. Kami melihatmu dan semua perbuatanmu. 
Kami akan selalu menjaga dan melindungimu agar terhindar dari 
keburukan yang sangat ingin dilakukan orang-orang musyrik terhadapmu. 
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Takwil firman Allah: $% d 35 44 S5 (Dan bertasbihlah 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Beberapa mengatakan bahwa maknanya adalah: Jika kamu 

PN an ear w hikandi, Na 

tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

32518. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Ahwash, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, JAR 
FE Se S5 "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
akan Aa adalah, ketika bangun dari setiap tidurmu, 
ucapkanlah subhaanaka wa bihamdik! 

32519. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Abu 
Al Ahwash Auf bin Malik, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, 5 & 45 YA 1355 "Dan bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri,” adalah (ucapan) 
subhanallah wa bihamdih.!” 

32520. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, #55 5— 5 3 5 "Dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri," ia berkata, 
“Ketika seseorang hendak melaksanakan shalat pada siang atau 
malam hari.... " Ibnu Zaid lalu menyebutkan firman Allah SWT, 


Peri 


Ia Ih ES Ng Gi Qi% “Hai orang-orang yang 


138 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/387). 
1? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dari Abu Al Ahwash, dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/241) dari Sa'id bin Jubair. 


—— Oi 


Surah Ath-Tharer 





beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat” (Os. Al 

Maa'idah (51: 6) 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Serta bangun dari tidurnya, (maka 

hendaknya ia bertasbih).” 

Riwayat ini ia dapatkan dari ayahnya." 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maksud ayat ini 
adalah, jika kamu hendak melaksanakan shalat yang lima waktu, 
ucapkanlah subhanakallahumma wa bihamdik. Para ulama ini 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32521. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnul 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, KA a 
Hi Se á "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
Pn Keat can jhon meeng” Babah 
melaksanakan shalat, ia harus mengucapkan subhanakallahumma 
wa bihamdik, wa tabaarakasmuka [wa ta'aalaa jadduka)'" wa 

- laa ilaaha ghairaka. 2 

32522. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 5 
i iae KA "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
kamu bangun berdiri," ia berkata, “(Maksudnya adalah, ketika 
melaksanakan) shalat lima waktu.” 





19 Riwayat yang hampir serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar 4l 
Waja (57194) dari Ibnu Zaid, dengan lafazh: Ayat ini mengisyaratkan kepada shalat 
yang wajib. 


w Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis 

5 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz Gis. 
Ibid. 

















Tafsir Ath-Thabari 


Menurut kami, pendapat yang lebih benar adalah pendapat yang 
menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah, shalatlah kamu ketika bangun 
dari tidumu sebagai rasa syukurmu kepada Tuhanmu. Tidur yang 
[setelah tidur pada siang hari)!“ adalah shalat Zhuhur. 

| Alasan kami mengatakan bahwa pendapat itu yang lebih benar 
adalah karena para ulama ber-ijma” bahwa ketika seseorang hendak 
melaksanakan shalat, maka ia tidak diwajibkan untuk membaca 
subhanakfallahummaj' 8 wa bihamdik, atau seperti yang diriwayatkan 
dari Adh-Dhahhak. Kalau saja kita membenarkan perkataan Adh- 
Dhahhak, maka pengucapan itu hukumnya wajib bagi setiap orang yang 
ingin melaksanakan shalat, karena firman Allah SWT tadi (di; 44 5 
4% Se "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 
berdiri") bentuknya adalah perintah, akan tetapi telah diketahui bahwa 
ijma’ ulama tidak menyebutkan bahwa hal itu diwajibkan, dan ijma” ini 
merupakan dalil yang sangat jelas bahwa penafsiran ayat ini tidak seperti 
yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. In 

Apabila dikatakan, “Bisa jadi maksud ayat adalah sekadar sunah, 
atau dianjurkan untuk melakukannya.” 

Jawabannya adalah, “Tidak ada tanda-tanda pada ayat tersebut 
yang menunjukkan bahwa perintah tersebut untuk sekadar sunah, atau 
adanya.” 

Alasan kami mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah setelah 
tidur siang, adalah karena tidak ada shalat yang diwajibkan setelah tidur 
yang biasa dilakukan oleh kebanyakan orang kecuali shalat Zhuhur dan 
Subuh. Shalat Zhuhur setelah orang-orang tidur siang, dan shalat Subuh 


setelah orang-orang tidur malam. Selain itu, ketika perintah yang 


M Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

“ Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


Surah Ath-Thuur 


disampaikan pada ayat selanjutnya, ARI 5 pG 13 II ên 53 “Dan 

bertasbihlah kepada-Nya pada Bean kana waktu 
terbenam bintang-bintang (di waktu fajar),” maksudnya adalah shalat 
sunah fajar dua rakaat sebelum shalat Subuh, setelah orang-orang bangun 
dari tidur malam mereka. Jadi, dapat dipahami maksud dari bertasbih pada 
ayat sebelumnya adalah bertasbih setelah bangun dari tidur siang, dan 





Takwil firman Allah: pal Kiss (Dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada beberapa sani di malam hari dan di waktu terbenam 
bintang-bintang [di waktu fajar) 

Aba Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, agungkaniah Tuhanmu pada 
malam hari dengan melaksanakan shalat dan beribadah (karena Allah). 
Shalat malam yang dimaksud adalah shalat Maghrib dan Isya. 

Penafsiran ini diperkuat oleh sebuah riwayat dari Ibnu Zaid 
berikut ini: 

32523. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 23 yi 55 "Dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada beberapa saat di malan hari," ia mengatakan 
bahwa maksudnya adalah shalat Isya. Sedangkan firman Allah 
SWT, peli Gis "Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di 
waktu fajar),” maksudnya adalah ketika bintang-bintang memudar 
tatkala matahari siap menjemput pagi." 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat ini (5315 
LAN "Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar J") adalah 


YA Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
19 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194). 

















Tafsir Ath-Thabari 


dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32524. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, pli 5315 45275 "Maka 
bertasbihlah di waktu terbenam bintang-bintang (diwaktu fajar)," 
adalah dua rakaat sebelum shalat Subuh." 


32525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
LAN "Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di 
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu 
Sejar)," ia berkata, “Kami sering membicarakan bahwa maksud 
ayat ini adalah shalat sunah dua rakaat ketika fajar.” 

Qatadah menambahkan, “Kami juga diberitahukan bahwa Umar 
bin Khaththab sering berkata, “Shalat sunah dua rakaat sebelum 
Subuh lebih aku sukai daripada memiliki unta merah (harta yang 
paling berharga yang dimiliki oleh masyarakat Arab kala itu)?” 


32526. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Zararah bin Aufa, dari Sa'id bin Hisyam, dari 
Aisyah, bahwa Nabi SAW pernah bersabda tentang dua rakaat 
sunah sebelum Subuh, “Dua rakaat itu lebih baik daripada seisi 
dunia.” 


Wi Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 


Mushannaf (2/258). 


MW? Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (3/57, no. 4779) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 


Surah Ath-Thuur 


32527. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, peli SA, "Dan di 
waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)," adalah shalat 
sunnah dua rakaat sebelum Subuh"?! 

32528. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi Himad bin Mas'adah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Humaid menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari 
Ali, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, peí 515 "Dan 
di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)," adalah dua 
rakaat shalat sunah sebelum shalat Subuh. 122 

32529. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata, “Ketika Ali 
menafsirkan firman Allah, p36 “515 “Dan di waktu terbenam 
bintang-bintang (di waktu fajar)”, ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
shalat sunah dua rakaat sebelum fajar”.”9? 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud tasbih pada saat 

ARI Kah "Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)," 

adalah kewajiban shalat Subuh yang dua rakaat. Para ulama ini 

memperkuat. penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32530. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
Pasi "Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)," 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) shalat (Subuh) pagi hari.” 





18! Abdurrazzag dalam tafsir (3/247). 

12 Ibnu Athiyah dalam 4? Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (2/258). 

= Ibnu dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Al Khathib Al Baghdadi 
dalam Ar-Tarikh (5/274). i 

14 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/241). 

















Tafsir Ath-Thabari 


32531. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, yASI 515 "Dan di waktu terbenam 
bintang-bintang (di waktu fajar), ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) shalat Subuh.”!? 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah shalat fardhu dua rakaat pada pagi 
hari, yaitu shalat Subuh, karena pada ayat ini Allah SWT berfirman, 5:5 
PAI ana angas JÍ "Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat Da 
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)." 
Kata tasbih di sini adalah perintah, dan suatu perintah menunjukkan 
bahwa yang diperintahkan itu wajib hukumnya. Sedangkan dua rakaat 
sebelum shalat Subuh hukumnya sunah, bukan wajib. Selain itu, tidak ada 
dalil kuat yang menyatakan bahwa perintah tasbih yang disebutkan pada 
ayat tersebut merupakan sunah. Telah kami jelaskan beberapa kali bahwa 
setiap perintah Allah hukumnya wajib, hingga ada dalil lain yang 
menunjukkan bahwa perintah itu hanya disunahkan. Dengan demikian, 
kami merasa tidak perlu mengulang kembali pembahasan tersebut pada 


-= Akhir tafsir surah Ath-Thuur = 


18 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194). 





SURAH AN-NAJM 
pr 


Surah An-Najm, surah Makkiyyah, sejumlah 62 ayat 


LOLA AR OP Ph 
“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) 
tidak sesat dan tidak pula keliru.” 
(Qs. An-Najm [53]: 1-2) 


Takwil firman Allah: 452 Ú ll; (Demi bintang ketika 
terbenam) . ~ 

Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa makna lafazh „cifs adalah bintang 
kartika, dan makna lafazh (34 adalah jatuh (terbenam atau tenggelam atau 
hilang dari pandangan). 

Mereka yang mengatakan bahwa makna keseluruhan ayat ini 
adalah, demi bintang kartika yang hilang karena terbitnya mentari, 
memperkuat penafsiran ita dengan menyebutkan riwayat riwayat berikut 
ini: P 
3 32532. Muhammad bin Ams menceritakan kepada kami, is berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 





Surah An-Najm 


Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, #41) sal 

"Demi bintang ketika terbenam" adalah, ketika bintang kartika 

hilang bersama datangnya fajar.“ 

32533. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh ll; pada firman Allah, sa Sa; "Demi 
bintang ketika terbenam" adalah bintang kartika." 

Mujahid mengatakan bahwa makna firman Allah, 55 16) ef 

"Demi bintang ketika terbenam" adalah menghilangnya bintang 

kartika. 58 
32534. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 

sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 

mengatakan bahwa makna lafazh 1553 pada firman Allah, (4315 

ca "Demi bintang ketika terbenam" adalah bergeser.” 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah,” demi Al Qur'an ketika diturunkan. Mereka yang berpendapat 
demikian memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32535, Ziad bin Abdillah Al Hassani Abu Al Khithab menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Malik bin Su'air menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al A' masy menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 48, "Demi 
bintang ketika terbenam" adalah, demi Al Qur'an ketika 
diturunkan.! 


1% Mujahid dalam tafsir (hal. 625) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3318). 

1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/241) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/196). 

1% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/196). 

19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/640) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/110). 

1% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3318). 














32536. 


32537. 


Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


Qatadah, ia mengatakan bahwa ketika diturunkannya firman 
Allah, SA KL ISU CY KAL SAT, Utbah bin Abi Lahab 
berkata, “Aku menyatakan kafir terhadap rabbu an-najm (Tuhan 
yang menurunkan ayat ini).” Nabi SAW lalu berkata kepadanya: 
An is tt SL Oi “Tidakkah kamu takut dimangsa oleh 
anjing-anjing (milik) Allah." (Nabi SAW lalu berdoa agar Utbah 
dimakan oleh seekor anjing). Kemudian pada suatu hari Utbah 
bersama rekan-rekannya mengadakan perjalanan ke Yaman untuk 
berniaga, dan ketika mereka sedang beristirahat di suatu tempat, 
tiba-tiba mereka mendengar suara harimau mendekati mereka, 
maka mereka segera mengelilingi Utbah untuk menjaganya 
(karena mereka khawatir doa yang diucapkan oleh Nabi SAW 
menjadi kenyataan). Namun tiba-tiba ada angin yang berhembus 
di dekat telinga mereka yang membuat mereka semua tertidur 
dengan pulas, sehingga singa itu dapat langsung melompat ke arah 
Utbah dan membawanya pergi dengan gigitannya. Setelah itu, 
suasana menjadi hening, dan yang terdengar hanyalah teriakan 
kesakitan Utbah dari kejauhan.'"! 
Ibnu Abd Ai. A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa ketika Nabi SAW 
melantunkan firman Allah, GAS "Demi bintang ketika 
terbenam" salah satu anak Abu Lahab —sepertinya yang 
dimaksud oleh Qatadah adalah anak Abu Lahab yang bernama 
Utbah— berkata, “Aku menyatakan kafir terhadah Tuhan dari an- 
ngjm.” Mendengar ucapan Utbah tersebut, Nabi SAW bersabda, 
dn LIS DI isa “Berhati-hatilah kamu, suatu hari nanti kamu 


14 Abu Nu'aim dalam Dala il An-Nubuwwah (1/219). 


Surah An-Najm 
akan dimakan oleh anjing (milik) Allah” Nabi SAW lalu 
memukul kepala anak Abu Lahab tersebut. 

(Pada riwayat lain dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, Nabi SAW 

bersabda, Fs Gile An kaki MAS Yi “Tidakkah engkau takut 

Jika Allah menguasakan atasmu salah seekor anjing milik-Nya?”) 

"Lalu pada suatu hari anak Abu Lahab itu melakukan perjalanan 

bersama beberapa orang, dan ketika mereka berada di suatu jalan 

mereka mendengar ada suara seekor harimau, maka anak Abu 

Lahab teringat dengan perkataan Nabi SAW, sehingga ia berkata, 

“Harimau itu sepertinya sedang mengincarku.” Kawan-kawan 

seperjalanannya pun segera merapatkan diri dan mengelilinginya 

agar ia berada di tengah-tengah mereka, sehingga sulit bagi 
harimau untuk menjangkaunya. Namun harimau itu menunggu 
hingga datangnya saat yang tepat, yaitu tatkala kawan-kawan 
seperjalanan anak Abu Lahab semuanya telah tertidur lelap, maka 
dengan leluasa harimau itu menerkam dan membawa anak Abu 

Lahab keluar dari penjagaan mereka.” 

Beberapa ulama ilmu bahasa dari Bashrah berpendapat bahwa 
maksud lafazh Af; pada ayat ini adalah an-nujuum, bintang-bintang. 
Kalimat ini termasuk kalimat yang mempergunakan bentuk tunggal 
namun maksudnya bentuk jamak. 

Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan sebuah syair yang menyebutkan kata sf, 
namun yang dimaksudkan adalah an-nujum: 

Sedan 


BIAN GAN sah gih Pa 
"Lalu ia terpaksa beberapa hari pada malam-malamnya digunakan untuk 
menghitung bintang (yakni bintang-bintang) 





12 Abdurrazzag dalam tafsir (3/248). 
“Ibid. 











Tafsir Ath-Thabari 


Berdiam diri sebagai antisipasi para hewan pemangsa yang menunggu 
pergerakannya." 


Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah “yang 
disampaikan oleh Mujahid, yang mengatakan bahwa maksud lafazh an- 
najm pada ayat ini adalah bintang kartika, karena seringnya masyarakat 
Arab menyebutnya demikian. Adapun pendapat yang diriwayatkan oleh 
para ulama bahasa Bashrah, merupakan pendapat yang tidak kami dengar 
digunakan oleh ulama tafsir, walaupun alasan yang dikemukakan sudah 
baik, namun kami tidak mengunggulkannya. 


Takwil firman Allah: ; C5 Kets Ío é (Kawanmu 
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru) 

Abu Ja'far berkata: Ayat ini merupakan jawaban dari sumpah 
yang disebutkan pada ayat sebelumnya, yakni, "Wahai sekalian manusia, 
Aku bersumpah demi bintang yang hilang ditelan oleh fajar, 
sesungguhnya Muhammad bukanlah orang yang menyimpang dari 
kebenaran, namun ia adalah orang yang berada di jalan yang lurus dan 
benar. Muhammad juga bukan orang yang menyampaikan omong kosong 
belaka, namun ia adalah orang yang menyampaikan petunjuk dan 
kebenaran." 

Asal kata ghawaa (5,5) adalah al ghayy, yakni ghawaa yaghwii, 
Jahuwa ghaawin. Kata ini biasanya digunakan untuk susu yang sudah 
tidak menyehatkan lagi (basi). 


POSE BEIO Ii 
ONIKO 


'4 Lihat Ad-Diwan (hal. 11), Majaz Al Qur`an (2/225), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur`an (5/69). 


Surah An-Najm A 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur`an), menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya). Yang diajarkan 
kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. Yang mempunyai 
akal yang cerdas: dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan 
rupa yang asli. Sedang dia berada di ufuk yang tinggi.” 
(Qs. An-Najm 1531: 3-7) 


Takwil firman Allah: 59173 NA SU F JG Dan 
tiadalah yang diucapkannya itu [Al] Qur'an) menurut kemauan hawa 
nafsunya, Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Our'an yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW bukanlah disampaikan dari 
bisikan hawa nafsunya, namun merupakan wahyu dari Allah yang 
diturunkan kepadanya. 

Makna yang kami sampaikan (yaitu makna lafazh ye adalah 
“dari”) juga disampaikan oleh para ahli tafsir lainnya. Mereka yang 
memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

32538. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, c$ 3:5 
TSM “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur`an) menurut 
kemauan hawa nafsunya," adalah, Nabi SAW tidak 
menyampaikan apa yang disampaikan olehnya berdasarkan hawa 
nafsunya sendiri. Sedangkan makna firman Allah, #5753) 23) 
"Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)," adalah, yang disampaikannya itu merupakan 











Tafsir Ath-Thabari 


wahyu dari Allah kepada Malaikat Jibril, lalu dari Malaikat Jibril 

kepada Nabi SAW.'* 

Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh 42 pada ayat ini 
adalah dengan, yakni, yang disampaikan beliau bukanlah dengan hawa 
nafsu!“ 


Takwil firman Allah: H324 (Yang diajarkan kepadanya 
oleh [Jibril] yang sangat kuat) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Qur'an yang 
disampaikan oleh Nabi SAW, diajarkan oleh Malaikat Jibril 
(pelafalannya). i 4 

Lafazh al guwa (SI) adalah bentuk jamak dari 33, seperti Sh 
yang bentuk tunggalnya adalah 5#, atau „s^ yang bentuk tunggalnya 
adalah 145. Namun beberapa kalangan masyarakat Arab menyebutkan 
bahwa bentuk jamak yang lain yaitu s3 (dengan harakat kasrah pada 
huruf gaf), seperti F3 yang bentuk jamaknya adalah É), atau #edi yang 
bentuk jamaknya adalah &. Sedangkan beberapa kalangan masyarakat 
Arab menyebutkan bahwa bentuk jamak yang lain untuk 3545, yaitu 344), 
dan kemungkinan besar bentuk jamaknya adalah (2. i 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
menyebutkan bentuk jamaknya dengan menggunakan harakat kasrah 
(Ġ) adalah mereka (yang menyebutkanj'” bentuk tunggalnya juga 
dengan menggunakan harakat kasrah (648), sedangkan yang 
menyebutkan bentuk jamaknya dengan menggunakan harakat dhammah 
(5) adalah mereka yang menyebutkan bentuk tunggalnya dengan 
menggunakan harakat dhammah (553), atau sebaliknya, karena kata ini 
termasuk kata yang dapat digunakan dalam dua bentuk bahasa (yakni 
yang bentuk jamaknya menggunakan harakat yang berbeda). 


155 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/391). 
"6 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tansil (5/242). 
1 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 


Surah An-Najm 


Gi adalah Malaikat Jibril, disampaikan pula oleh para ahli tafsir lainnya. 
Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32539. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh %44% pada 
fiman Allah, Alya "Yang diajarkan kepadanya oleh 
(Jibril) yang sangat kuat," adalah Malaikat Jibril. 

32540. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh Sa pada firman Allah, 
iyah "Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang 
sangat kuat," adalah Malaikat Jibril.1 

32541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, riwayat 
yang sama. i 





Takwil firman Allah: j2 $ (Yang mempunyai akal yang 
cerdas) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
wa 
aa NA Ka EREE 
memperkuat perikisiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat : 
berikut ini: N $ 
32542. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 


18 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/196). 
18 [bau Abi Hatim dalam tafsir (10/3318) dan Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al 
Wajiz (5/196). 


ua En ma 

















Tafsir Ath-Thabari 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 

Allah, j2 5 “Yang mempunyai akal yang cerdas,” adalah yang 

memiliki postur yang elok.” 

32543. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh ;7. 35 pada firman 
Allah, SET Ki. A “Yang mempunyai akal yang cerdas; dan 
(Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli," adalah, 
yang memiliki postur yang tinggi dan elok.!7! 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
yang memiliki kekuatan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32544. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najib, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh $2 253 pada firman 
Allah, aan Tag menjual akal Jer. cerdas: dan 
Oia In) menampakkan iri dengan rapa jang asil." adalah 
Malaikat Jibril, yang memiliki kekuatan.!7?2 

32545. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 35 3> "Yang mempunyai akal yang cerdas," 
adalah yang memiliki kekuatan.” 


"9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/391), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 

n WEH, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/242). 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/242) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 

Al Al Wajiz (5/197). 

ka Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir surah An- 
Farah (4/1839), secara manguf dari Mujahid, Mujahid dalam tafsirnya (hal. 625), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/391), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (17/87). 

9 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/196). 


Surah An-Najm 


32546. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna firman Allah, 435 "Yang mempunyai akal yang 
cerdas," adalah yang memiliki kekuatan, karena makna lafazh 
3) adalah 3% “kekuatan”.174 

32547. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 37. 53 pada firman Allah, 33235 
SE "Yang mempunyai akal yang cerdas: dan (Jibril itu) 
menampakkan diri dengan rupa yang asli," adalah Malaikat Jibril 
(yang memiliki kekuatan)!” 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa makna lafazh 3/—sli adalah yang kuat, karena lafazh ini biasanya 
dilekatkan pada seseorang yang memiliki tubuh yang sehat dan bebas dari 
segala penderitaan atau penyakit, dan orang yang memiliki tubuh seperti 
itu dikategorikan sebagai orang yang kuat. 

Bentuk jamak dari 3'-—sli adalah ''—a!i, yang maknanya, yang 
memiliki -kesehatan, seperti yang disebutkan pada sebuah hadits Nabi 
SAW, $s ga Ton tpi) Yg agal Malah Jai Y “Sedekah (zakat) itu tidak halal 
(diberikan) kepada orang yang kaya dan orang yang memiliki kesehatan 
yang sempurna.” 





Takwil firman Allah: JAN SNI 85 QY SEE (Dan [Jibril itu] 
menampakkan diri dengan rupa yang asli, Sedang dia berada di ufuk 
yang tinggi) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Malaikat Jibril yang 
memiliki sifat kuat itu bersama dengan Muhammad, kawanmu, lalu 


m 


17 Tony Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/196) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/242). 

1% HR. Ad-Darimi dalam sunannya (1/472), Abu Daud dalam sunannya (no. 1634), An- 
Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (no. 2378), Ibnu Majah dalam sunannya (no. 1839), 
dan Ahmad dalam Al Musnad (2/164). 

















Tafsir Ath-Thabari 
mereka naik ke sebuah tempat di ufuk yang tertinggi. Ini terjadi ketika 
Malaikat Jibril membawa Nabi SAW ber-mi'raj ke atas langit, dan 
mereka naik ke tempat munculnya matahari di langit yang tertinggi. 
Athaf pada kata 45 dihubungkan dengan fa'il pada 226 yang 
dialihkan kembali kepada Nabi SAW (yakni fastawaa: Nabi SAW naik, 
wa huwa: Bersama Malaikat Jibril). Namun, menurut ucapan mayoritas 
maka dhamir dari fa'il tersebut akan disebutkan secara jelas (munfasil, 
tidak mustatir), dan mereka akan mengatakan: UM) A SEM yang jika 
dikaitkan pada ayat ini menjadi dija A sfa Jarang sekali mereka 
mengatakan UN) «s £ (seperti yang disebutkan pada ayat, Ay SE). 
Al Farra menyebutkan bahwa sebagian orang Arab ada yang 
Wah A SAS dek 
Al Qur'an juga banyak sekali memberi contoh kalimat-kalimat 
dengan bentuk seperti ini, misalnya, GCC; 63 WISA “Apakah setelah 
kita menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita.” (Qs. An-Naml 
[27]: 67). Pada contoh ayat ini disebutkan bahwa kata wa abaauna 
. dihubungkan pada kata kunna tanpa menyebutkan dhamir nahnu secara 
munfasil, (jika menurut bentuk bahasa yang digunakan oleh mayoritas 
masyarakat Arab tadi adalah kunna nahnu turaaban wa aabaauna).!” 
Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa dhamir pada kata 
fastawaa kembali kepada Malaikat Jibril. Apabila kata istawaa ini 
dilekatkan pada Malaikat Jibril sendiri, maka maknanya yaitu, naik ke 
atas langit dan berdiri di sana. Para ulama ini memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
32548. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa (dhamir mustatir pada lafazh Xyz% dalam 


17 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/95). 


Surah An-Najm 





firman Allah, SA "Yang mempunyai akal yang cerdas; 

dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli”) 

(adalah)'”* Malaikat Jibril.” 

Adapun makna yang kami sampaikan (bahwa makna kalimat 
NIN "Di ufuk yang tinggi” adalah tempat munculnya matahari, 
sedangkan dhamir munfasil pada “A5 maksudnya adalah Malaikat Jibril) 
disampaikan pula oleh para ahli tafsir lainnya. Para ulama yang 
memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32549. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh YI, pada firman 
Allah, JAN SSL 45. "Sedang dia berada di ufuk yang tinggi,” 
adalah tempat munculnya matahari.” 

32550. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia ` 
mengatakan bahwa makna lafazh SAN, pada firman Allah, “A5 
JANG "Sedang dia berada di ufuk yang tinggi,” adalah ufuk 
Timur, ufuk yang tertinggi di antara kedua ufuk (Timur dan 
Barat). !*! 

32551. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa maksud lafazh "as pada firman Allah, 3A; 
SET HL "Sedang dia berada di ufuk yang tinggi” adalah 
Malaikat Jibril 2 


ki Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1P Iban Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/196) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/242). 

10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/392). 

11 Abdurrazzag dalam tafsir (3/249) 

18 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/197). 
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- Tafsir Ath Thabari 

32552. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 

mengatakan bahwa makna firman Allah, WIA "Sedang 

dia berada di ufuk yang tinggi,” adalah Malaikat Jibril di atas 
langit yang tertinggi." 


000 


SI me NEO SAN jag Edi 


Ga SE 
“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur 
panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada 
hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan. 
Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” 
(Os. An-Najm (53): 8-11) 
Takwil firman Allah: JG 
bertambah dekat lagi) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kemudian Malaikat 
Jibril mendekat kepada Nabi SAW hingga jarak mereka semakin dekat. 
Kata J35 adalah kata yang disebutkan pada akhir kalimat, namun 
makna seharusnya diletakkan di awal, yakni Wi J45 45. Tetapi memang 
kata 6; boleh dan tepat jika disebutkan pada awal seperti itu, karena 
makna kedua kata tersebut hampir sama, $% "kedekatakan" 
menunjukkan (581 "semakin dekat" dan sebaliknya, KS menunjukkan 
JAN. Seperti pada ungkapan 36 SW gi) “Si fulan mengunjungiku, 
maka ia baik kepadaku” dengan ungkapan $ A) rasi “Si fulan baik 


GA (Kemudian dia mendekat, lalu 


2 hid 


Surah An-Najm 
terhadapku, maka ia mengunjungiku”. Atau ungkapan sili A “ia 


mencaciku maka artinya ia tidak baik kepadaku” dengan ungkapan stel 

wah “ia tidak baik terhadapku, maka ia mencaciku”. Keduanya boleh 

digunakan karena memang sikap buruk berakibat cacian, dan cacian 
merupakan tanda dari sikap buruk. 

kembali kepada Malaikat Jibril) juga disampaikan oleh para ahli tafsir 

lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32553. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, dani “Kemudian 
dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi," adalah Malaikat Jibril 
(mendekat dan semakin dekat)!“ 

32554. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, JG 6574 
“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi," adalah 
Malaikat Jibril (mendekat dan semakin dekat).!" 

32555. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, J55 65 “Kemudian 
dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi," adalah Malaikat Jibril 
(yang mendekat dan semakin dekat).!? 

ayat ini mendekat kepada Nabi SAW adalah Rabbul Izzah Allah SWT. 

Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran mereka 

dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 





IM Abdurrazzag dalam tafsir (3/249). 

WS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/392) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur`an (17/87). 

1% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/65), tanpa menyebutkan isnad-nya. 














Tafsir Ath-Thabari 


32556. Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
amru menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, JG? 
“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi," adalah, 
Tuhannya mendekat dan semakin mendekat. 

32557. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal, dari Syuraik 
bin Abi Namr, ia berkata: Aku mendengar ketika Anas bin Malik 
memberitahukan sebuah riwayat kepada kami tentang peristiwa 
malam isra' mi'raj, bahwa Nabi SAW dibawa oleh Malaikat Jibril 
ke langit ketujuh untuk menghadap Allah SWT, kemudian beliau 
diangkat lebih tinggi lagi ke tempat yang hanya diketahui oleh 
Allah, hingga sampai di Sidratul Muntaha. Kemudian Allah 
mendekat kepada Nabi SAW hingga semakin dekat, hingga 
jaraknya hanya dua busur panah (dua hasta), atau bahkan lebih 
dekat lagi. Kemudian Allah SWT mewahyukan kepada Nabi 
SAW segala sesuatu yang hendak diwahyukan oleh-Nya, 
diantaranya Allah SWT mewahyukan kepada Nabi SAW tentang 
kewajiban shalat yang diwajibkan atas umatnya sebanyak lima 
puluh kali dalam sehari semalam. Ia lalu enyebutkan hadits 
sel la 


Takwil firman Allah: S1 Í 5 LE ES (Maka jadilah dia 
dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat [lagip 


17 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/66), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/645), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, serta Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/110). 

1 HR, Al Bukhari dalam kitab shahihnya (6/2731, no. 7079). 


Surah An-Najm 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Malaikat Jibril pada 
saat itu sangat dekat jaraknya dengan Nabi SAW, hanya dua hasta, atau 
kurang dari itu, yakni atau lebih dekat lagi. 

Ada beberapa kalimat yang sama maknanya dengan kalimat G6 
GILA, yaitu sreg SÉ ra IG coeg Up dan yee S4, semua kalimat ini 
bermakna px 3 “jaraknya sekitar dua hasta”. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna kalimat yg Li 
adalah jarak yang ukurannya sepanjang dua tali busur panah. Para ulama 
yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32558. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 4556 
abis Tebar paida Makam sejarah Ka ajan baar amah 
adalah sepanjang tali busur pada panah.'? 

32559. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 42596 "Dia dekat 

. (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah," adalah dua 
tali busur. Riwayat ini disampaikan pula oleh Gatadah.!” 

32560. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khashir, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, K% S6 
“Dir dekat Gada Mikani sejarah) dua Wang Bikin panik? 
adalah sepanjang dua tali busur atau dua busur.!”! 





18 Mujahid dalam tafsir (hal. 625). 
10 Abdurrazzag dalam tafsir (3/249) dan Al Mawardi dalam Am-Nukat wa Al Uyun 
n GB99. 
Al Baghawi dalam Ma'alim As-Tanzil (5/243). 
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32561. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Thahman, dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, S1 Í gag SG 565 “Kemudian dia 
mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat 
(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi), " adalah, Malaikat Jibril mendekat kepada Nabi SAW 
hingga jaraknya hanya satu atau dua hasta.” 

32562. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Amr, dari Ashim, dari Abu 
Rizin, ia mengatakan bahwa makna lafazh 56 pada firman Allah, 
BII ag S6 3 “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah 
dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi), " adalah tali busur. 
Namun yang dimaksud oleh ayat ini bukan ukuran busur yang 
sebenarnya, melainkan hasta, yakni dua hasta atau kurang dari 
itu In 

: Para ahli tafsir berlainan pendapat tentang sosok yang dimaksud 

dalam ayat ini, yang jaraknya hanya dua hasta. 

Sebagian berpendapat seperti yang kami sebutkan (yaitu Malaikat 

Jibril dengan Nabi SAW), (dan mereka memperkuat penafsiran tersebut 

dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:)” 

32563. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid bin Ziad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: Zirr bin 
Hubaisy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah ketika 
menafsirkan firman Allah, $$ Í O6 JG “Kemudian dia 


1 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/77), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/645), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir dari Ibnu Mas'ud, dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (5/110). 

"? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/198). 

““ Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat 
(ada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi), " berkata: Rasulullah SAW bersabda, Ces i Jaye Gil) 

úr Ko “Aku melihat Malaikat Jibril (secara langsung), ia 
memiliki enam ratus sayap.” 

32564. Abdul Hamid bin Bayan As-Sukari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Asy- 
Syaibani, dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman Allah, 
SIA 55 63K “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah 
dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)," ia berkata, “Nabi 
SAW melihat Malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli. Malaikat 
Jibril memiliki enam ratus sayap.” ' 

32565. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qubaishah bin Al-Laits Al Asadi menceritakan kepada kami dari 
Asy-Syaibani, dari Zim bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas'ud, 
mengenai firman Allah, SÁA GHÉ “Kemudian dia 
“mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat 
(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi)," ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat Jibril 
dalam bentuknya yang asli, ia memiliki enam ratus sayap.” 

32566. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata: Pada awal mulanya ketika Nabi SAW berada di daerah 
Ajyad, beliau melihat Malaikat Jibril di dalam mimpinya, lalu 





15 HR, Ahmad dalam AI Musnad (1/460), namun dengan isnad yang berbeda, yaitu dari 
Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud. Kami tidak 
menemukan riwayat ini dengan isnad yang disebutkan pada referensi yang kami 


an 

16 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (3/1181, no. 3060) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/243). 

W HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (4/1840, no. 4575) dan Muslim dalam kitab 
shahihnya (1/158, no. 174). 











Tafsir Ath-Thabari 
tiba-tiba Malaikat Jibril memanggilnya dengan suara yang cukup 
keras, “Wahai Muhammad?” Beliau lalu melihat ke kanan dan ke 
kiri, namun beliau tidak melihat siapa pun di sana. Hal ini terjadi 
hingga tiga kali. Nabi SAW pun keluar dari rumah, dan barulah 
beliau melihatnya. Setelah itu beliau kembali masuk ke dalam 
tumah untuk memberitahukan orang-orang yang ada di dalam 
mungkin Aisyah berkata: Lalu beliau melihat keluar (keraguan 
nan an ea e 

aslinya, dan itulah maksud firman Allah, Ga 
PPE ii O Ouke Et C 2g “Demi bintang 
ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak 
pula keliru. Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya.” Hingga firman-Nya, 6% 
Ja “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi." 
Malaikat Jibril mendekat kepada Nabi SAW. $$ 455 sab 566 
"Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung 
busur panah atau lebih dekat (lagi)." 
Urwah mengatakan bahwa makna lafazh GG adalah setengah jari. 
Jibril dengan Nabi SAW adalah dua hasta "°? 

32567. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari 
Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman Allah, 566 
bag 36 "Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)," ia 
berkata, “(Nabi SAW melihat Malaikat Jibril secara 
dan ia memiliki enam ratus sayap, yakni Malaikat Jibril.”'? 


14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/644) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/255). 
19 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami kami, namun lihatlah riwayat-riwayat sebelumnya. 
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32568. Ibrahim bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
'Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria 
Ega aa aha a 
jenek ia berkata: Aku pemah 

i firman Allah, SO en eos Sea 
T a% di “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat 
Asa vape even a 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 

Allah wahyukan." Aisyah . menjawab, “Maksudnya adalah 

Malaikat Jibril, biasanya ia datang dalam bentuk manusia, namun 

kali itu ia datang dalam bentuknya yang asli, dan langit pun 

menjadi gelap karenanya.”?00 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa. yang mendekat hingga 
dua hasta atau lebih dekat lagi adalah Malaikat Jibril yang mendekat 
kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32569. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, G% 3S 
GNI KS "Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)," adalah Malaikat 
Jibril mendekat kepada Allah. 

Sebegian ulama lain berpendapat bahwa yang mendekat hingga 
dua hasta atau lebih dekat lagi adalah Nabi SAW yang mendekat kepada 
Allah SWT. Mereka memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 





2 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 177). 


nm ; 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah Al Himyari, 
dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, dari salah satu sahabat 
Nabi SAW, ia berkata: Kami pernah bertanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, Apakah engkau pemah melihat Tuhan?” 
Beliau menjawab, sap salji la uga Sd “Aku belum pernah 
melihat-Nya dengan mata kepalaku secara langsung, namun aku 
pernah melihat-Nya dengan mata batinku dua kali.” 

Beliau lalu membaca firman Allah, JG 6 2 “Kemudian dia 
mendekat, lalu bertambah dekat lagi." 

Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Amr bin Algamah bin Waggas Al-Laitsi menceritakan kepada 
kami dari Katsir, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, SISA :J di sin S Jaga sah up PS 
IP NA AI gag “Ketika aku di-mi rajkan, 
Malaikat Jibril membawaku hingga ke pintu surga. Lalu aku 
masuk ke dalamnya, dan aku diberikan kenikmatan yang sangat 
berlimpah (telaga Kautsar). Kemudian kami melanjutkan lagi 
hingga sampai di Sidratul Muntaha, kemudian Tuhanmu 
mendekat dan lebih dekat lagi hingga jarak kami sangat dekat 
sekali, dua hasta atau kurang dari itu Kemudian Allah 
mewahyukan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
dikehendaki-Nya”? 


20 Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/92), Tonu Katsir dalam tafsir 
(23/258), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/652), menisbatkannya 
kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Muhammad bin Ka'b. Namun 
lemah. 


22 As-Suyuthi dalam Ad-Darr Al Mantsur (71652). 
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Takwil firman Allah: 271 C a% $ Hk (Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 

kepada hamba-Nya, Muhammad. Dengan penafsiran seperti 
ini, maka c4% bermakna mashdar. ` 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32572. Tonu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, #1 C y% J g$ "Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan,” ia berkata, “(Allah mewahyukan kepada) 
. hamba-Nya, yakni Muhammad,” 

adalah, Malaikat Jibril mewahyukan kepada hamba Allah, Muhammad, 

apa yang telah diwahyukan dari Allah kepadanya. 

kemungkinan, bisa jadi lafazh Ù bermakna sii “yang”, dan maknanya 
menjadi, Malaikat Jibril mewahyukan kepada Nabi SAW apa-apa yang 
diwahyukan Allah kepadanya. Atau bisa jadi bermakna mashdar. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32573. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 





28 HR. An-Nase'i dalam Sunan Al Kubra (no. 11538) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (51244). 
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FIT nga dig "Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya 

(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan," ia berkata: Al 

Hasan mengatakan bahwa (yang menyampaikan wahyu kepada 

Nabi SAW adalah) Malaikat Jibril. 

32574. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, “59 UT a% J apik “Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan," ia mengatakan bahwa (wahyu itu disampaikan) 
melalui lisan Malaikat Jibril?” 

32575. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, riwayat 
yang sama. 

32576. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, c$ Ù a% Jj ek "Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan," ia berkata, “Malaikat Jibril mewahyukan 
kepada Nabi SAW apa-apa yang diwahyukan Allah 
kepadanya”? 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa makna ayat ini adalah, Malaikat Jibril mewahyukan kepada hamba 
Allah, Muhammad, apa-apa yang telah diwahyukan Allah kepada 
awal membicarakan tentang Nabi SAW dan Malaikat Jibril, dan ayat, 
SEN Laut dj Gk "Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya 
(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan,” masih berkaitan dengan 
pembicaraan sebelumnya, karena belum ada sesuatu yang menunjukkan 








2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/393). 

28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/244) dari Ar-Rabi, dengan riwayat serupa. 

“ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/244) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajtz (5/198). $ 
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bahwa pembicaraan telah keluar dari keduanya, dan jika pembicaraannya 
belum keluar dari keduanya, maka maknanya masih berkaitan dengan 
keduanya. 





Takwil firman Allah: 35 C SGN LX (Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, hati Muhammad 
tidak berdusta kepada Muhammad atas apa yang dilihat oleh hatinya, 
karena penglihatan hatinya itu benar adanya. 

Para ulama berlainan pendapat mengenai apa yang telah dilihat 
oleh hati Nabi SAW. 

Sebagian mengatakan bahwa yang dilihat oleh hati beliau adalah 
Rabbul Izzah, Allah SWT. Mereka mengatakan bahwa pada saat itu 
penglihatan Nabi SAW telah dipindahkan ke dalam hatinya, lalu Nabi 
SAW melihat Allah SWT melalui hatinya itu, bukan melalui mata kepala. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32577. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
(Abdurrahman bin Sa'id) menceritakan kepadaku dari Isra'il bin 
Yunus bin Abi Ishag As-Sabi'i, dari Simak bin Harb, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, CARA LSG 
KAN “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya,” ia 
berkata, “Nabi SAW melihat Allah melalui hatinya.” 

32578. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
(alias Ibnu Manshur) menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Ikrimah mengenai firman Allah, S3 
W CAK “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah 
dilihatnya,” ia berkata, “Apakah kamu ingin aku mengatakan 


27 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 176) dan At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 
3281). 
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kepadamu bahwa Nabi SAW telah melihat-Nya? Ya, memang 
beliau telah melihat-Nya, beliau telah melihat-Nya, beliau telah 
melihat-Nya.” Ikrimah terus mengatakannya hingga ia kehabisan 
napas.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Ikrimah ditanya, 
“Apakah Nabi SAW pemah melihat Tuhan?” Ia menjawab, “Ya, 
beliau telah melihat-Nya.”2? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim (maula 
Mu'awiyah) menceritakan kepada kami dari Ikrimah, riwayat 
yang sama. 

Ahmad bin Isa At-Tamimi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Amr bin Sayyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Zarbi, dari 
Amr bin Sulaiman, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
na a aapa | Ji baye jari Pa Sah 
INA PL AL jk a D ag 
an WETE Ng ang E A a 


HA AJ E] a Pa 4 Yang Jala AAN, 
Gi aah D 





td ijih read al ala paya Te Ad 
SD aii :JÉ EERE By WI aa 

S9: Ratus A AN sag Aa Org 
did ush GA AG Ii wara JI PP SI org A 
Kej D SBS uga D cai 33 “Aku pernah melihat Tuhanku 
dengan gambaran yang sangat sempurna. Dia berkata kepadaku, 
“Wahai Muhammad, apakah engkau mengetahui apa yang 





28 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/258). 

2 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami kami, namun makna yang hampir serupa dapat dilihat pada 
riwayat sebelumnya dan riwayat dari Ath-Thabrani dalam A! Kabir (11/242). 
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dibicarakan oleh para malaikat-Ku di malaul a'la?’ Aku 
menjawab, “Tidak, wahai Tuhanku'. Allah SWT lalu meletakkan 
tangan-Nya di kedua bahuku, dan aku merasakan hawa dingin 
hingga ke dadaku, dan setelah itu aku mengetahui (apa yang 
dibicarakan oleh mereka dan) apa yang terjadi di langit dan di 
bumi. Lalu aku katakan, ‘Wahai Tuhanku, (aku telah 
mengetahuinya) mereka membicarakan mengenai derajat 
manusia dan penghapusan dosa tatkala mereka melangkahkan 
kaki (ke masjid) untuk melakukan shalat Jum'at dan tatkala 
mereka sudah menunggu waktu shalat berikutnya padahal mereka 
baru saja menyelesaikan shalatnya’. Aku kemudian bertanya, 
“Wahai Tuhanku, Engkau telah memberikan keistimewaan kepada 
Ibrahim dengan menjadikannya sebagai khalil-Mu. Engkau juga 
telah memberikan keistimewaan kepada Musa dengan berbicara 
langsung kepada-Mu. Engkau juga telah melakukan, dan Engkau 
telah melakukan...” Allah menjawab, “'ukankah Aku telah 
melapangkan dadamu? Bukankah Aku telah menghilangkan 
bebanmu? Bukankah Aku telah melakukan ini, bukankah Aku 
telah melakukan itu?” Setelah itu Allah juga memberitahukanku 
beberapa hal, namun aku tidak diperbolehkan membicarakan hal 
itu kepada kalian.” 

Nabi SAW melanjutkan, “Itulah yang diberitahukan oleh Allah 
dalam Kitab-Nya, NGO SAH gag SY IS 
TOGA LEG) IL uas “Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah 
dilihatnya’. i 














32582. 


32583. 


32584. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ketika itu Allah telah memindahkan penglihatan pada mataku ke 
dalam hatiku, hingga aku dapat melihat-Nya melalui mata 
hatiku”? 

Muhammad bin Imarah dan Ahmad bin Hisyam menceritakan 
kepadaku, mereka berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, CAT SK 
35 "Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya,” ia 
berkata, “Nabi SAW telah melihat-Nya sebanyak dua kali melalui 
hatinya”?! 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami dari Oais, dari Ashim Al Ahwal, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
memberi keistimewaan kepada Ibrahim dengan menjadikannya 
sebagai khalil-Nya, dan Allah juga telah memberi keistimewaan 
kepada Musa dengan berbicara langsung kepada-Nya, sedangkan 
untuk Nabi SAW, beliau diberi keistimewaan dengan metihat.”212 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Ziad 
bin Al Hushain, dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, CAK SSC "Hatinya tidak mendustakan apa 
yang telah dilihatnya,” ia berkata, “Nabi SAW telah melihat Allah 
melalui hatinya”? 


2? HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3234), ia mengomentari, “Hadits ini hasan 
gharib.” Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (1/159). Lafazh hadits ini 
secara keseluruhan disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (13/260), namun ia 
berkata, “Isnad hadits ini lemah, karena terdapat Sa'id bin Zuraig, perawi yang 
lemah.” 

21 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/245) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Nabi 
SAW telah melihat-Nya melalui hatinya sebanyak dua kali. 

Riwayat yang sesuai dengan lafazh tersebut disampaikan oleh As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/648), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, dari Abu Shalih. 
212 Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (1/332) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/608). 
29 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 176) dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas. 
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32585. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
seseorang yang mendengar langsung dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, LEC GN SC "Harinya tidak mendustakan apa 
yang telah dilihatnya,” ia berkata, “Muhammad SAW pemah 
melihat Tuhannya.” 

32586. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: AL Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu- Ja'far, dari 'Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, Z5 CAK LX G "Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya,” ia berkata, “Hati Nabi 
SAW tidak menipu Nabi SAW ketika beliau melihat 
Tuhannya.”?!5 

32587. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, 35 6 GN LX G "Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya,” ia berkata, “Muhammad 
SAW telah melihat Tuhannya melalui hatinya”? "é 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dilihat oleh Nabi 

SAW adalah Malaikat Jibril. Para ulama yang berpendapat demikian 

memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

32588. Ibnu Buzai Al Baghdadi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra`il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Abdullah, mengenai firman Allah, LCG ÉT 
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya,” ia 
berkata, “Rasulullah SAW melihat Malaikat Jibril secara 





Disampaikan pula oleh Ibnu Qayyim dalam Zad A! Ma'ad (3/36) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (5/244). 

24 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/607) dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh yang sama. 

25 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/608). 

216 Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (7/218). 
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langsung, dan pada saat itu Malaikat Jibril mengenakan dua 
pakaian yang melekat di tubuhnya yang menutupi antara langit 
dan bumi.”27 

Ibrahim bin Ya'gub Al Jauzajani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim, 
dari Zirr, dari Abdullah, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah 
PUG YM jasadi “Aku melihat Jibril ketika naik ke atas Sidratul 
Muntaha, ia memiliki enam ratus sayap, dan ketika sayapnya 
dikepakkan, bertaburanlah mutiara dan yagut yang beraneka 
ragam warnanya” 

Abu Hisyam Ar-Rifa'i dan Ibrahim bin Ya'qub menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Wagid menceritakan 
kepadanya, ia berkata: Ashim bin Abi An-Nujud menceritakan 
kepadaku dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda, gti Ya Lv GA die i Jaya Ah 
“Aku melihat Jibril ketika naik ke atas Sidratul Muntaha, ia 
memiliki enam ratus sayap.” 

Ar-Rifa'i (salah satu perawi hadits ini) menambahkan dalam 
riwayatnya, “Lalu aku bertanya kepada Ashim tentang sayap yang 
disebutkan pada hadits ini, namun ia tidak memberitahukannya 
kepadaku, maka aku bertanya kepada kawan-kawanku, lalu 
mereka menjawab, “Setiap sayapnya membentang dari ujung 
Timur hingga ujung Barat”? 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


27 HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Al Musnad (1/36) dan Ad-Daraguthni dalam Al 
Hal (5/57). 

28 HR. Ahmad dalam Al Musnad (1/412) dan Abu Ya'la dalam Al Musnad (9/243). 

29 HR. Ahmad dalam A! Musnad (1/407) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/261). 
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mengenai firman Allah, $6 CAT LS G "Hatinya tidak 

mendustakan apa yang telah dilihatnya,” ia berkata, “Nabi SAW 

melihat Malaikat Jibril dalam bentuk yang sesungguhnya, dan 

pada saat itu Nabi SAW melihat Malaikat Jibril untuk kedua 1 

kalinya (nazlatan ukhra)”. | 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh SK 

Seluruh ahli gira'at Madinah, Makkah, Bashrah, dan Kufah, 
membacanya ringan (tanpa tasydid), yakni G3” Maknanya telah kami 
uraikan beberapa saat yang lalu. 

Ashim Al Jahdari, Abu Ja'far Al Oari, dan Al Hasan Al Bashri 
membacanya dengan tasydid, yakni tei—S, dengan makna, hatinya tidak 
mendustakan apa yang dilihat oleh beliau, bahkan membenarkannya. Atau 
bisa juga bermakna, pemilik hati tidak mendustakan apa yang dilihat oleh 
hatinya. 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah yang tidak 
menggunakan tasydid, karena bacaan tersebut didukung dengan hujjah 
yang kuat dari para ahli gira'at. Namun bukan berarti bacaan yang kedua 
tidak benar, karena makna yang dikandung oleh bacaan yang kedua juga 
sesuai dengan makna ayat. 








999 


GA a sa O AEA OTAN 
GN AO A las 
“Maka apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak 
membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain. (Yaitu) di Sidratul 
Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal. 
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(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi 
oleh sesuatu yang meliputinya.” 
(Os. An-Najm (531: 12-16) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai orang-orang 
musyrik, apakah kalian menentang Muhammad, bahwa ia telah melihat 
tanda-tanda kebesaran Allah, yang memang diperlihatkan oleh Allah 
kepadanya? | 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh XX 

Abdullah bin Mas'ud dan para sahabatnya membacanya dengan 
harakat fathah pada huruf ta`, sukun pada huruf mim, dan tanpa huruf alif, 
yakni 25741. Bacaan ini didukung oleh mayoritas ahli gira'at Kufah. 
Mereka memaknai kata ini dengan arti, apakah kamu mengingkarinya? 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, Makkah, Bashrah, dan beberapa 
ulama Kufah, membacanya dengan harakat dhammah pada huruf ta`, dan 
menambahkan huruf alif setelah huruf mim (43505). Dengan makna, 
apakah kamu membantahnya? 

32592. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim, bahwa ia membaca 4,75! dengan 
menggunakan huruf ża` dan tanpa huruf alif, yang maknanya 
adalah, apakah kamu mengingkarinya? Sedangkan yang 


20 Hamzah dan Al Kisa'i membaca lafazh ini tanpa huruf alif, 55451, 
Para ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf alif, 55651. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 685). 
Bacaan yang pertama juga dibaca oleh para sahabat Nabi SAW, diantaranya Ali bin 
Abi Thalib, Ibnu Abbas, dan Ibnu Mas'ud. 
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membacanya 4—55KSI mengartikannya, apakah kamu 
membantahnya???! | 
(Menurut kami}??? kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca 

oleh para ahli gira at, dan makna kedua bacaan tersebut sama-sama benar, 

yakni bahwa kaum musyrik telah mengingkari bahwa Rasulullah SAW 
telah melihat apa yang telah diperlihatkan oleh Allah kepadanya pada 
malam isra* mi'raj. Mereka juga membantah kenyataan tersebut. Oleh 
karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih, telah dibenarkan. 





Takwil firman Allah: 1 15 NG 3s (Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada 
waktu yang lain) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Nabi SAW juga 
melihat Malaikat Jibril untuk kali yang kedua. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat mengenai apa yang telah dilihat 
oleh Nabi SAW pada kali kedua ini, sama seperti ketika mereka 
menafsirkan firman Allah, “66 2641 LSG “Hatinya tidak mendustakan 
apa yang telah dilihatnya.” 

Berikut ini kami sampaikan beberapa riwayat yang disebutkan 
oleh para ulama mengenai perbedaan pendapat ini. 

Para ulama yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah Nabi 
SAW melihat Malaikat Jibril untuk kali yang kedua, menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut untuk memperkuat penafsiran mereka: 

32593. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahab ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, dari Masrug, 


21 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/199) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/394). 

m Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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dari Aisyah?” ia berkata, “Wahai Abu Aisyah (panggilan akrab 
untuk Masrug), barangsiapa mengira bahwa Muhammad SAW 
telah melihat Tuhannya, maka ia telah melakukan dusta yang 
sangat besar terhadap Allah SWT.”- 
Mendengar hal itu, aku yang sedang berbaring langsung duduk, 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, tenanglah 
sedikit, janganlah kamu terburu-buru mengatakan sesuatu. 
Bukankah Allah SWT berfirman, A 35 2g «Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain’. Allah SWT juga berfirman, 3, 
inti Git IG “Dan sesungguhnya Muhammad itu melihatnya 
(Jibril) di ufuk yang terang’.” (Os. At-Takwiir [81]: 23) 
Aisyah lalu berkata, “Maksud kedua ayat itu adalah Malaikat 
Jibril. Beliau melihatnya dalam bentuk asli, sebagaimana ia 
diciptakan. Kemudian beliau melihatnya kembali ketika turun dari 
langit ke muka bumi, hingga membuat hitam setandi kawasan 
yang berada di antara langit dan bumi.” 
Na mazanje beibel, Ak da Yang. PA 
kali bertanya kepada Nabi SAW mengenai ayat ini, dan beliau 
menjawab, (AI AB Jiz Á “Ia adalah Jibril AS". "PA 

32594. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi dan Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Daud, 
dari Amir, dari Masrug, dari Aisyah, riwayat yang serupa. 

32595. (Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:F” 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, ia 





23 Pada Sunan At-Tirmidzi disebutkan beberapa kalimat yang tidak disebutkan pada 
riwayat ini, yaitu: Ada tiga hal yang membuat seseorang telah berdusta terhadap 
Allah jika membicarakan salah satunya. 

24 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3068) dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11403). 

-= Perawi yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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berkata, “Ketika aku sedang berada di rumah Aisyah...” Riwayat 
yang serupa. 
Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari 
Masrug, dari Aisyah, ia pernah berkata kepada Masrug, “Wahai 
Abu Aisyah, barangsiapa mengira bahwa Muhammad SAW telah 
melihat Tuhannya, maka ia telah melakukan dusta yang sangat 
besar terhadap Allah SWT, karena Allah SWT berfirman, Ý . 
AENA aN óm ó “Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang 
kelihatan’. (Os. Al An'aam (6): 103) Allah SWT juga berfirman, 
pegon TEST LES Ad Kas Dan tidak mungkin bagi 
seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia 
kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir'” (Os. 
Asy-Syuuraa (42): 51) 
Mendengar hal itu aku yang sedang berbaring langsung duduk, 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, tenanglah 
sedikit, jangan terburu- para mengatakan sesuatu. Bukankah Allah 
SWT berfirman, A59, “Dan sesungguhnya Muhammad 
telah melihat Jibril itu Naa rupanya yang asli) pada waktu 
yang lain’. Allah SWT juga berfirman, ag kg aa Dan 
sesungguhnya Muhammad itu melihatnya Dorp di ufuk yang 
terang’. (Qs. At-Takwiir [81]: 23) 
Aisyah lalu berkata, “Aku adalah orang yang pertama dari umat 
ini yang bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal mea 
beliau menjawab, ALAN ga ask EF AA Yo db Jiya KM 
JANG KN (gni A si kar BCe “Aku hanya pernah melihat 
Malaikat Jibril sebanyak dua kali itu saja. [Aku melihatnya)” 


2% Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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ketika turun dari langit ke muka bumi hingga membuat hitam 
seluruh kawasan yang berada di antara langit dan bumi" 2 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi 
Hind menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, ia 
tiba-tiba ia berkata kepadaku, “Wahai Abu Aisyah....” Kemudian 
disebutkan riwayat yang serupa. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman 
Allah, SARAN, “Dan sesungguhnya Muhammad telah 
melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain” ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat Jibril ketika 
sedang mengepakkan sayapnya, dan sayap-sayapnya itu menutupi 
seluruh bagian antara langit dan bumi.””* 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata:”Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Oais bin Wahab, dari 
Murrah, dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman Allah, #5715 
151 “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain,” ia berkata, 
“Nabi SAW melihat Malaikat Jibril, bulu-bulu yang ada di kedua 
kakinya seperti permata yang menyala-nyala, layaknya tetesan air 
yang ada di sayur-sayuran”? 





Z2? HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 177), Ahmad dalam Al Musnad (6/241), dan 
Ar-Rabi dalam Al Musnad (1/309). 

2 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3284), ia mengomentari, “Hadits ini hasan 
shahih” An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11531), Ahmad dalam Al Musnad 
(1/394), dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (25/509), ia mengomentari, “Hadits ii ini 
Shahih menurut syarat-syarat Dar img (Al Bukhari-Muslim), namun hadits ini 
tidak disebutkan oleh keduanya dalam kitab masing-masing, Adz-Dzahabi telah 


as menyepakatinya.” 
Abu Syaikh dalam A! Azhamah (2/772) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/649), menisbatkannya kepada Abu Syaikh dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Mas'ud. 
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32600. Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Qais bin Wahab, dari Murrah, mengenai firman Allah, 115115355 
KA “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain...” Lalu 
disebutkan riwayat yang serupa. 

32601. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Kahil, dari Mujahid, mengenai 
firman Ailah, AIA Sad, “Dan sesungguhnya Muhammad 
telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu 
yang lain,” ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat Jibril dalam 
bentuknya yang asli sebanyak dua kali”? 

32602. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail 
Al Hadhrami, dari Mujahid, ia berkata, “Nabi SAW melihat 
Malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli sebanyak dua kali.”?! 

32603. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, 44455 “Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain” ia berkata, “(Maksudnya adalah Nabi 
SAW melihat) Malaikat Jibril. 22 

32604. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari Isma'il, 
dari Amir, ia berkata: Abdullah bin Al Harits bin Naufal 
menceritakan kepadaku dari Ka'b, ia memberitahukan kepadanya 





20 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/264) dari Mujahid, Mujahid dalam tafsirnya (hal. 626), 
dengan lafazh: Malaikat Jibril tidak mendatangi Nabi SAW dalam bentuknya yang 
asli kecuali sebanyak dua kali. 

Di hid 

22 ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/199) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/264). 
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bahwa Allah SWT membagi kepada Musa dan Muhammad 
masing-masing untuk dapat melihat-Nya dan berbicara langsung 
kepada-Nya. Nabi Musa diperkenankan untuk berbicara langsung 
kepada Allah sebanyak dua kali, dan Nabi Muhammad SAW 
diperkenankan untuk melihat langsung kepada-Nya sebanyak dua 
kali pula 2? 

Masrug lalu datang kepada Aisyah dan berkata kepadanya, 
“Wahai Ummul Mukminin, apakah Nabi SAW pernah melihat 
Allah?” Aisyah menjawab, “Maha Suci Allah, bulu di sekujur 
tubuhku berdiri mendengar perkataanmu itu. Apakah kamu tidak ` 
tahu bahwa orang yang menyampaikan kepadamu tentang tiga hal 
berarti ia telah berdusta, (pertama) barangsiapa memberitahukan 
kepadamu bahwa Muhammad SAW telah melihat Tuhannya, 
maka ia telah berdusta.” 

“yah lahi melainkan om Allah; A33 pa BI 
SS “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 
Dia dapat melihat segala yang kelihatan” (Qs. Al An'aam (6): 
109 ge gen 5 NK KAI KG, “Dan tidak 
mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata 
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang 
tabir.” (Qs. Asy-Syuuraa (42): 51) 

Aisyah melanjutkan, “Barangsiapa memberitahukan kepadamu 
bahwa Nabi SAW dapat mengetahui apa yang akan terjadi pada 
masa yang akan datang, maka ia telah berdusta.” 

Aisyah Jalu melantunkan firman Allah, A io sae ali 6 
ME aa SZ GAN Tau IE AR 
KE ai has A3 GL LS “Sesungguhnya Allah, hanya 
pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan 
dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 


dari riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A? Mushannaf 


(6333). 
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(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati.” (Os. Luqmaan [31]: 34). 

Aisyah melanjutkan, “Barangsiapa memberitahukan kepadamu 
bahwa Nabi SAW telah menutup-nutupi sesuatu yang telah 
diwahyukan kepadanya, maka ia telah berdusta.” 

Aisyah lalu melantunkan firman Allah, LHÁT KiE 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu.” (Os. Al Maa'idah (5): 67) 

Aisyah kemudian berkata, “Nabi SAW hanya melihat Malaikat 
Jibril dalam bentuknya yang asli sebanyak dua kali” 24 

Musa bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata: Abdullah bin Al 
Harits bin Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


pernah mendengar Ka'b berkata... Lalu disebutkan redaksi yang ` 


serupa dengan riwayat yang disampaikan oleh Abdul Hamid bin 
Bayan. Hanya saja, ada sedikit perbedaan, disebutkan: Nabi Musa 
diperkenankan untuk berbicara langsung kepada Allah sebanyak 
dua kali, dan Nabi Muhammad SAW diperkenankan untuk 
melihat langsung kepada-Nya sebanyak satu kali. 

Beberapa ulama yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah 


[bahwa Nabi SAW?” melihat Tuhannya, memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32606. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


2 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/606), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 


(7/647), menyebutkan riwayat 


tersebut secara keseluruhan. Sedangkan yang 


diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya (no. 4574) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (no. 4916), hanya menyebutkan kalimat: Apakah Nabi SAW pemah melihat 
Allah. 


2 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Tonu 
Abbas, mengenai firman Allah, PA BE sas 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain,” ia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW telah melihat Tuhannya melalui hatinya.” Lalu tiba- 
tiba ada seseorang yang berkata kepada Ikrimah, “Bukankah 
Allah berfirman, 229133 Peak “Dia tidak dapat 
dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
yang kelihatan'.” (Os. Al An'aam [6]: 103) Ikrimah lalu bertanya, 
“Bukankah kamu dapat melihat langit?” Ia menjawab, “Ya, aku 
dapat melihatnya” Ikrimah bertanya lagi, “Dapatkah kamu 
melihatnya secara keseluruhan?” 28 

Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Adi Le PAES Saga, "Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jil bril itu (delam pupinya 
yang asli) pada waktu yang lain. (Yaitu) di Sidratul Muntaha," ia 
berkata, “Allah mendekatkan diri kepada Nabi SAW, S6 555 
KANG na NGO SAH ag Maka jadilah dia dekat (pada 
Muhammad sejarak) dua ujung basir panah atau lebih dekat 
(lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan'.” 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa makna ayat-ayat ini adalah, Nabi 
SAW telah melihat Allah?” 


Takwil firman Allah: KI Si Se (Yaitu) di Sidratul 


Muntaha) 





28 Al Gurthubi dalam AI Jami" Ii Ahkam Al Qur`an (7/56) dan Tonu Taimiyah dalam Al 
Fatawa (16/88). 

27 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3280), ia mengomentari, “Hadits ini hasan.” 
Al-Lalika'i dalam J'tigad Ahlus-Sunnah (3/516). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini menurut para ulama yang 
mengatakan bahwa ayat ini merupakan shilah dari #5 pada ayat 
sebelumnya adalah, Nabi SAW melihat Malaikat Jibril dalam bentuk 
aslinya ketika berada di Sidratul Muntaha. 

Makna kata sidrah sendiri adalah pohon bidara (sedangkan makna 
tekstual kata muntaha adalah di penghujung jalan). 2 

Menurut beberapa ulama tafsir, penamaan Sidratul Muntaha ini 
dikarenakan di sanalah berakhirnya ilmu dari semua pemilik ilmu. Mereka 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32608. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, dari Syimr, ia 
berkata: Pada suatu ketika Ibnu Abbas datang kepada Ka'b Al 
Ahbar, lalu berkata, “Beritahukanlah riwayat yang menyebutkan 
tentang firman Allah, KH Gas CY KM HL, ks (Yaitu) di 
Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal'.” Ka'b 
menjawab, “Sesungguhnya sidrah adalah akar dari Arsy, di 
Sidratul Muntaha itulah berakhirnya semua ilmu dari para pemilik 
ilmu (yakni, tidak ada yang memiliki ilmu melampaui Sidratul 
Muntaha), tempat berakhirnya malaikat yang mendekatkan diri 
kepada Allah (yakni, tidak ada malaikat yang mendekatkan diri 
kepada Allah melewati Sidratul Muntaha), atau tempat 
berakhirnya perjalanan seorang nabi utusan Allah (yakni, tidak 
ada seorang nabi pun yang dapat melampaui Sidratul Muntaha). 
Tidak ada kegaiban dibaliknya, karena hanya Allah yang 
mengetahuinya (dan Allah Maha Mengetahui semua hal gaib).””" 

32609. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 





Bt Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/395) dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/19), namun ada sedikit 
perbedaan pada lafazhnya: pada riwayat Ibnu Athiyah disebutkan: Sesungguhnya 
sidrah merupakan akar dari Arsy, karena di sanalah berakhirnya segala ilmu dari 
setiap yang memiliki ilmu. 











—— 554075001 


menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari Syimr bin Athiyah, 
dari Hilal bin Yasaf, ia berkata: Ketika Ibnu Abbas bertanya 
kepada Ka'b mengenai Sidratul Muntaha, aku berada di sana. 
Ka'b lalu menjawab pertanyaan itu, “Sidrah berada di atas kepala . 
para malaikat yang menjaga Arsy. Di sidrah itulah berakhirnya 
ilmu para makhluk, dan tidak ada seorang pun yang memiliki ilmu 
melampaui Sidratul Muntaha, Itulah sebabnya tempat itu 
dinamakan Sidratul Muntaha, karena disanalah ilmu akan 
terhenti.”29 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa alasan penamaan Sidratul 

Muntaha adalah karena di tempat itulah berakhirnya perjalanan, semua 

yang berada di atas tidak akan dapat turun lagi melaluinya, dan semua 

yang berada di bawah tidak akan dapat naik lagi melaluinya (berhenti 
hingga Sidratul Muntaha, tidak ada yang naik atau turun melaluinya). 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32610. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sahal bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Az-Zubair, dari Adiy, dari 
Thalhah Al Yami, dari Murrah, dari Abdullah, ia berkata: Ketika 
Rasulullah di-isra" mi'raj-kan, terminal akhir beliau adalah 
Sidratul Muntaha. Tempat ini berada di langit keenam. Hanya 
sampai di tempat inilah semua yang naik dari bumi atau dari 
bawah Sidratul Muntaha, lalu dihentikan.” 

32611. Ja'far bin Muhammad Al Buruzi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ya'la menceritakan kepada kami dari Al Ahlaj, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Adh-Dhahhak, “Mengapa 
tempat itu dinamakan Sidratul Muntaha?” Ia menjawab, “Karena 





29 Ibnu Al Mubarak dalam pembahasan mengenai 4z-Zuhd (1/435) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/650). 

20 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 173), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (no. 
315), Ahmad dalam A/ Musnad (1/387), dan Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa 
(14/142). 
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di sanalah berakhir segala sesuatu, menurut ketentuan dari Allah, 

tidak ada yang dapat melanggamya.”?“ 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa penamaan Sidratul 
Muntaha disebabkan di tempat itulah titik akhir yang dapat dilampaui oleh 
siapa pun, kecuali yang berada di atas Sunnah Nabi SAW dan ajarannya. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
| mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32612. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
| menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
| mengenai firman Allah, Üie “(Yaitu) di Sidratul 
| Muntaha,” ia berkata, “Siapa pun yang berniat naik, akan terhenti 

di tempat tersebut, kecuali yang berada di atas Sunnah Nabi SAW. 

Oleh karena itu, tempat tersebut dinamakan Sidratul Muntaha? . 
32613. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi 

menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al- 

Aliyah Ar-Riyahi, dari Abu Hurairah, atau yang lain (Abu Ja'far 

'Ar-Razi ragu mengenai perawi awal untuk riwayat ini), ia berkata: 

Ketika Rasulullah di-isra' mi'raj-kan, terminal akhir beliau adalah 

Sidratul Muntaha. Lalu dikatakan kepadanya, “Tempat ini adalah 

Sidratul Muntaha, di sinilah tempat berakhirnya siapa pun yang | 

hendak terus naik ke atas, kecuali umatmu yang berjalan di atas 

Sunnahmu.”?4? 

Menurut kami,.semua pendapat tersebut dapat dibenarkan, karena 
al muntaha artinya al intihaa (akhir), seakan yang dikatakan pada ayat ini 
adalah #4! 35i— Xp yakni, pada pohon bidara itulah akhir segalanya. 
Boleh-boleh saja Sidratul Muntaha diartikan seperti yang diriwayatkan 





bali Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/157) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa | 
sa 4 US, : 

Mawardi dalam An-Nukat wa al Uyun (5/395). 

m A oyatni dalan Ad-Durr Al Mansur (S203), dikutip dari hadits tentang isra” 
mi’raj yang panjang, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. 
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dari Ka'b, yaitu sebagai terminal akhir untuk semua ilmu, tidak ada yang 
dapat menembus ilmu dibaliknya. Atau boleh-boleh saja Sidratul Muntaha 
ini diartikan seperti yang diriwayatkan dari Abdullah, yaitu sebagai 
terminal akhir bagi orang-orang yang berusaha naik atau turun, tidak ada 
yang dapat melaluinya, tidak ke atas dan tidak juga ke bawah. Boleh- 
boleh saja Sidratul Muntaha ini diartikan seperti yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, yaitu sebagai terminal akhir bagi siapa pun kecuali umat 


" Nabi SAW yang berjalan di atas Sunnah dan ajaran beliau. Boleh saja 


diartikan dengan semua makna-makna tersebut dan digabungkan menjadi 

satu, karena tidak ada khabar (pemberitahuan) mengenai kepastian makna, 

sehingga tidak diperbolehkan memaknainya dengan arti tertentu. 

Menurut kami, tidak ada pendapat yang lebih benar kecuali yang 
telah disebutkan oleh Allah, bahwa tempat itu adalah Sidratul Muntaha, 
titik, tanpa harus dijelaskan. Wallahu a'lam. 

Adapun mengenai makna sidrah, yang kami artikan dengan 

makna 33 $a “pohon bidara”, banyak sekali disebutkan di dalam 
hadits Nabi SAW, dan makna ini juga disampaikan oleh para ahli tafsir 
lainnya. Berikut ini riwayat-riwayat dari hadits, atsar, maupun pendapat 
para ulama mengenai pohon tersebut: 

32614. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Hamid, dari Anas bin Malik, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, (is ti Sp aédi Ji Gagal 
du ps ea AB alah ST Jie ba BL ad 
UB piy bya “Perjalananku terhenti di sidrah. Ternyata 
buahnya (dari pohon sidrah itu) seperti bejana (besarnya), dan 
ternyata daunnya seperti telinga gajah. Lalu ketika Sidratul 
Muntaha terliputi oleh sesuatu yang meliputinya menurut 
perintah dari Allah, semua yang ada pada pohon tersebut 
berubah menjadi mutiara, permata, dan yang sejenisnya. “4 


14 HR. Ahmad dalam 4? Musnad (3/128) dan Al Hakim At-Tirmidzi dalam An-Nawadir 
(1/367). 
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Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Said, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah (salah 
seorang dari kaum tempat Anas berasal), ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda, pali Ji LA WA sah Ji AA UI 
PNP HA aó Sak ai Dil Wa JG SISA Ga agar G: tiä 
“ah Iin da JÉ “lah (AG gah “Ketika aku sampai 
di langit ketujuh, aku bertemu dengan Ibrahim, lalu aku bertanya 
kepada Malaikat Jibril, Wahai Jibril, siapakah ini?’ Malaikat 
Jibril menjawab, “Ini adalah bapakmu, Ibrahim’. Aku lalu 
memberi salam kepada Ibrahim, “dan beliau berkata, ‘Selamat 
datang, wahai anak yang shalih dan nabi yang shalih'. Aku lalu 
diangkat kembali oleh Malaikat Jibril untuk naik ke Sidratul 
Muntaha.” 

Malik melanjutkan: Setelah itu Rasulullah SAW bercerita tentang 
pohon sidrah tersebut, yang buahnya seperti bejana yang dibuat 
oleh kaum Hajar (besar-besar), dan daunnya seperti telinga 
gajah?“ 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
dari Malik bin Sha'sha'ah (salah seorang dari kaum tempat Anas 
berasal), dari Nabi SAW, riwayat yang serupa. 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, ia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Sha'sha'ah, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, dan 
disebutkan riwayat yang serupa. 





28 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/363). 
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32618. Ahmad bin Abi Suraij (Ar-Razif”8 menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fadhl bin Anbasah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit Al Bannani, dari Anas bin Malik, ia mengatakan bahwa 
Nabi SAW pemah bea sg Kang Ted SDN 
Ga Paan JÉ SIN Wa siy alan E ag Hp 
berperan Ig DA Mi ja hai l Ah SAS c gS “Aku 
menaiki Buraq, kemudian aku dibawa ke Sidratul Muntaha. 
Ternyata daun-daunnya menyerupai telinga-telinga gajah, dan 
buahnya seperti tempayan (bejana) “1 
Nabi SAW juga bersabda, “Ketika Sidratul Muntaha terliputi 
oleh sesuatu yang meliputinya menurut perintah dari Allah, 
semua yang ada pada pohon tersebut berubah, tidak ada seorang 
pun yang dapat menggambarkan keindahannya (setelah pohon 
tersebut berubah).” 

Nabi SAW melanjutkan, “Kemudian Allah mewahyukan wahyu- 
Nya kepadaku. 8 

32619. Ahmad bin Abi Suraij ea Heri kami, ia berkata: Abu 
An-Nadhar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah SAW pemah bersabda, „i ear) JÉ welah gap 
Gan jl ip Kab Cl au Kata ig OP Teja "dos, Babad 
PIRE Wf iaig G Sp gb “Aku di-mi'raj-kan bersama 
seorang malaikat...” (Lalu dalam riwayat ini disebutkan) 


2 Potongan nama yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

2! Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami kami, namun riwayat dengan lafazh yang sedikit berbeda 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya (1/239), yaitu potongan 
riwayat hadits isra mi'raj yang sangat panjang, dengan isnad yang disandarkan 
kepada Qatadah, dari Anas, dari Matik bin Sha'sha'ah. 

28 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/148), Abu Ya'la dalam Al Musnad (6/169), dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/234). Namun ada perbedaan sedikit pada 
lafazh yang disampaikan oleh para Imam hadits ini, mereka menyebutkan: Tidak ada 
satu pun makhluk Allah yang dapat menggambarkan keindahannya. 
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“Kemudian perjalananku berakhir di sidrah, dan aku 
mengenalinya, bahwa itulah sidrah, aku mengenali dedauman dan 
buahnya (yang tumbuh di pohon tersebut.” 

Nabi SAW juga bersabda, “Ketika Sidratul Muntaha terliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya menurut perintah dari Allah, semua 
yang ada pada pohon tersebut berubah, sampai-sampai tidak ada 
seorang pun yang dapat menggambarkannya” 

Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, dari 
Rasulullah SAW, riwayat yang sama. Hanya saja ada sedikit 
perbedaan, pada riwayat ini disebutkan, “Sampai-sampai aku 
tidak dapat menggambarkannya.””* 

Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al- 
Aliyah Ar-Riyahi, dari Abu Hurairah, atau yang lain (Abu Ja'far 
Ar-Razi ragu mengenai perawi awal untuk riwayat ini), ia berkata: 
Ketika Rasulullah di-isra" mi'raj-kan, terminal akhir beliau adalah 
Sidratul Muntaha. Lalu dikatakan kepadanya, “Tempat ini adalah 
Sidratul Muntaha, di sinilah tempat berakhirnya siapa pun yang 
hendak terus naik ke atas, kecuali umatmu yang berjalan di atas 
Sunnahmu.” Ternyata Sidratul Muntaha adalah sebuah pohon 
yang dari pangkainya keluar sungai-sungai air yang tidak berubah 
bau dan rasanya (tetap jernih), sungai-sungai susu yang rasanya 
tidak akan berubah (tidak basi), sungai-sungai arak yang akan 
memberi kelezatan bagi para peminumnya, dan sungai-sungai 
madu yang telah disaring (tidak perlu khawatir adanya kuman 
atau yang lainnya). Sidratul muntaha adalah sebuah pohon yang 


28 Ibnu Mandah dalam pembahasan mengenai al iman (2/708). 
kasi Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti tu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 
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dapat menaungi seorang yang berkendaraan selama tujuh puluh 
tahun, tanpa henti (tanpa ada sedikit pun lubang yang 
menghilangkan naungannya). Satu daun dari pohon tersebut dapat 
menyelimuti satu umat sel 3291 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail 
Al Hadhrami, dari Al Hasan Al Urani —sepertinya dari Al 
Hudzail bin Syurahbil— dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman 
Allah, KE Ii "Sidratul Muntaha," ia berkata, “Sidratul 
Muntaha. adalah shubrul jannah, yang di atasnya terdapat 
lembaran-lembaran kain sutra yang melambai-lambai.”?”? 
Riwayat yang serupa disampaikan kepada kami dari Ibnu 
Humaid, dari Mahran, dari Al Hasan Al Urani, dari Al Hudzail — 
pada riwayat ini Mahran tidak ragu seperti sebelumnya—, dari 
Ibnu Mas'ud, pada riwayat ini ada sedikit penambahan, yaitu: 
Ibnu Mas'ud berkata, "Shubrul jannah adalah bagian tengah dari 
taman surga." Pada riwayat ini Ibnu Mas'ud juga berkata, "Di 


- atasnya terdapat lembaran-lembaran kain sutra yang melambai- 


32624. 


lambai.”253 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kahil, dari Al Hasan 
Al Urani, dari Al Hudzail bin Syarhubail, dari Abdullah bin 
Mas'ud, mengenai firman Allah, Alias, “Sidratul Muntaha,” 
ia berkata, "Sidratul Muntaha adalah shubrul jannah, yang di 
atasnya terdapat lembaran-lembaran kain sutra. 24 


2! As-Buyuthi dalam 4d-Durr Al Manisur (5/203), diambil dari potongan hadits isra” 
mi'raj yang cukup panjang, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. 


22 Ibnu 


Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (7/29) dan Hannad dalam pembahasan 


mengenai az-zuhd (1/67). 
23 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/336). 
254 Ath-Thabrani dalam A! Kabir (9/217). 
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32625. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Yahya bin Abbad bin Abdillah, dari ayahnya, dari Asma binti Abi 
Bakar, ia berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah SAW 
menceritakan tentang Sidratul Muntaha, beliau bersabda, „g= jawi i 
S o SV iea ia AN p JEE IÓ cp kn Gia gh Jp 
JA ag OLS AiL AN) GY “Salah satu dahannya dapat 
menampung orang-orang yang berjalan di bawahnya sebanyak 
seratus pengendara” Atau dikatakan, “Salah satu dahannya 
dapat menampung orang-orang yang bernaung di bawahnya 
sebanyak seratus pengendara” —Yahya ragu dengan kalimat 
Kemudian Nabi SAW bersabda, “Padanya terdapat kupu-kupu 
emas, dan buah dari pohon itu seakan-akan bejana-bejana 
besar”? 

32626. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 

“mengenai firman Allah, KANAL Le "Di Sidratul Muntaha," ia 
berkata, “Sidrah adalah sebuah pohon yang dapat dilalui oleh 
seorang pengendara selama seratus tahun, tanpa berhenti. 
Sesungguhnya satu daun dari pohon tersebut dapat mencakup satu, 
umat seluruhnya.” 

32627. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, KL... "Di Sidratul Muntaha,” ia 
berkata: Nabi SAW bersabda, JAKA Mata A Wih bita ANG 


258 Riwayat yang serupa diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 2541) dari 
Aisyah, dari Asma. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (24/87), Hannad dalam 
pembahasan mengenai az-zuhd (1/98), dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib (4/287), ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, yang 
kemudian dikatakan sebagai hadits hasan shahih gharib.” 

256 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (5/197) ketika menafsirkan ayat pertama 
surah Al Israa', namun dalam kitab tersebut ia berkata, “Sesungguhnya satu daun 
dari pohon tersebut dapat melindungi umat ini seluruhnya.” 


ano 























Tafsir Ath-Thabari 


ALA ig Gap KP KAN pT Ja G5 gah AI Jr GI 
UN iga ui EN OA Old G jagad CJi JÉ EU D3 
Dir, JA 201 pr Ci, dh A “Ketika aku diangkat ke 
Sidratul Muntaha di langit ketujuh, aku melihat buah dari pohon 
sidrah itu seperti bejana yang dibuat oleh kaum Hajar, dan 
daunnya seperti telinga-telinga gajah. Keluar dari pangkalnya 
dua sungai yang zhahir dan dua sungai yang batin. Aku lalu 
bertanya kepada Malaikat Jibril, “Wahai Jibril, sungai apakah 
yang berpasang-pasangan ini?” Jibril menjawab, “Dua sungai 
yang batin adalah sungai yang ada di dalam surga, sedangkan 
dua sungai yang zhahir adalah sungai Nil dan sungai Eufrat?" 


Takwil firman Allah: SW & Sie (Di dekatnya ada surga 
tempat tinggal) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pada Sidratul 

Muntaha terdapat surga tempat tinggal para syuhada. 

< Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 

tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32628. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah; ST 4 Was “Di dekatnya ada surga 


28! Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/154), is berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat 
Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak menyebutkan riwayat ini 
dalam kitab keduanya dengan lafazh seperti ini. Riwayat ini memiliki padanan yang 
hampir sama, yang diriwayatkan dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas, namun 
mereka tidak menyebutkannya dalam kitab mereka, dan telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi.” Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/251). 


— | 
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tempat tinggal,” ia berkata, “Surga terdapat (di sisif”? kanan 
Arsy. Surga tersebut merupakan tempat tinggal para syuhada.””” 

32629. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Daud, dari Abu Al 
Aliyah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, SI 4& Kie 
“Di dekatnya ada surga tempat tinggal,” ia berkata, “Ayat ini 

emiliki padanan yang ng maknanya sama, yaitu firman Allah, pe 

Sa PAR SEX “Maka bagi mereka jannah tempat 
kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang mereka kerjakan'” 
(Qs. As-Sajdah (321: 197 

32630. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 44 465 Wke “Di 
dekatnya ada surga tempat tinggal," adalah tempat tinggal para 
syuhada”! 





P 


Takwil firman Allah: 556 BIM 5:5 3) (Muhammad melihat 
Jibril] ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ia melihatnya 
kembali, ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. 


Dengan makna seperti itu, maka lafazh $} pada ayat ini masih - 


merupakan shilah dari lafazh 215, yang disebutkan pada beberapa ayat 
sebelum ini. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat tentang sesuatu yang meliputi 
Sidratul Muntaha. 


78 Kalimat yang kari sebutkan di dalam dus tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

29 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 

Tanzil (5/247). 

28 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 

261 Abdurrazzag dalam tafsir (3/253), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/247). 
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32631. 


32632. 


32633. 


32634. 


Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian mengatakan bahwa yang meliputinya adalah kupu-kupu 
dari emas. Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: Sahal 
bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin Adiy, dari Thalhah 
Al Yami, dari Murrah, dari Abdullah, mengenai firman Allah, 3| 
SEC BIAN JS “(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya” ia berkata, 
"Sidratul muntaha diliputi oleh kupu-kupu dari emas."2? 

Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim atau Thalhah —Al A'masy ragu akan perawi ini—, dari 
Masruq, mengenai firman Allah, ECM 523) “(Muhammad 
melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinye,” ia berkata, “Sidratul muntaha diliputi oleh kupu- 
kupu dari emas”? 

Aba Kieadh mencantikan ipod kara, ta bedhati Abu Ai 
Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pemah 
bersabda, wib isa Dj YH IE P jin mad File ki Gl) 
“Aku melihatnya — yakni Sidratul Muntaha— hingga benar-benar 
jelas sekali. Kemudian segala sesuatu di sekelilingnya berubah 
menjadi kupu-kupu dari emas.“ 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 645431 5 3 


262 Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/396), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/70), dan Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/200). 

288 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/70), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/200). 

baal Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami kami, namun riwayat yang serupa dapat dilihat pada riwayat setelahnya. 


HA 
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WON “(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha 
lipat oleh sesuatu yang meliputinya”, ia berkata: Rasulullah 
SAW pemah bersabda: GAM ai gy Ji $ dg S h 
"Aku melihatnya hingga benar-benar jelas sekali. Kemudian 
segala sesuatu di sekelilingnya berubah menjadi kupu-kupu dari 





32635. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid dan 
Ibrahim, mengenai firman Allah, yêseb 4544 SS) “(Muhammad 
melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha padha oleh sesuatu yang 
meliputinya,” ia berkata, “Sidratul Muntaha diliputi oleh kupu- 
kupu dari emas.” , 

32636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran i 
menceritakan kepada kami dari Musa —yakni Abu Ubaidah—, | 
dari Ya'gub bin Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW pemah ditanya 
oleh seorang sahabat, “ “Apakah yang engkau lihat, yang meliputi 
Sidratul Muntaha?” -Beliau menjawab, wadi K3 y BEN Ki 
““Aku melihat kupu-kupu dari emas meliputinya””” 

32637. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 425 C SAH 55 3) “(Muhammad 
melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya,” ia berkata: Nabi SAW pemah ditanya, “Apakah 
sesuatu yang engkau lihat meliputi Sidratul Muntaha?” Beliau 
menjawab, Keenan JE Ji iba PAT iya J MAN a 
A pasang Wi “Aku melihat kupu-kupu dari emas meliputinya. Aku 





25 Abu Ya'ta dalam Al Musnad (5/63) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/114), ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, namun pada isnad-nya 
terdapat Juwaibir, perawi yang dianggap lemah.” 

2% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/200). 

%7 Al Wahidi dalam tafsirnya (2/1039) dan An-Nisfi dalam tafsirnya (4/189). 

















32638. 


32639. 


32640. 


- Tafsir Ath-Thabari 
juga melihat pada setiap daun dari pohon itu ada seorang 
malaikat yang berdiri bertasbih kepada Allah” 

Sebgaian ulama lain berpendapat bahwa yang meliputi Sidratul 
Muntaha adalah Rabbul Izzah, Allah SWT, beserta para malaikat-Nya. 
Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
GELI FZ “(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya,” ia berkata, 
“Allah yang meliputi sidrah, pada saat itulah Nabi SAW melihat 
salah satu tanda yang terbesar dari Tuhannya.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 445645 5531 (Muhammad 
melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya,” ia berkata, “Dahan-dahan pada pohon sidrah 
berubah menjadi permata, mutiara, dan zamrud. Nabi SAW 
melihat semua itu (dengan mata kepalanya), dan Nabi SAW 
melihat Allah dengan mata hatinya.”””" 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 


28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/247), Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam 
Al Qur'an (17/97), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/264). A 

28 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 

70 Mujahid dalam tafsir (hal. 627). 
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mengenai firman Allah, AES 5531 “(Muhammad melihat 
Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya,” ia berkata, “Sidratul muntaha diliputi oleh cahaya 
layaknya seperti buruk gagak ketika bertengger di atas sebuah 
pohon.” 

32641. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, riwayat 
yang serupa. | 

32642. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi | 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al- 
Aliyah Ar-Riyahi, dari Abu Hurairah, atau yang lain (Abu Ja'far 
Ar-Razi ragu mengenai perawi awal untuk riwayat ini), ia berkata: 

Ketika Rasulullah di-isra` mi'raj-kan, terminal akhir beliau adalah 

Sidratul Muntaha. (Lalu dikatakan kepadanya, “Tempat ini adalah 

Sidratul Muntaha.”P”? kemudian Nabi SAW melihat Sidratul 

-Muntaha diliputi oleh cahaya Sang Pencipta, dan diliputi pula oleh 

para malaikat, yang bertengger di segala penjuru Sidratul Muntaha 

layaknya burung gagak yang menukik ke sebuah pohon. Setelah 

itu Nabi SAW dipersilakan untuk bertanya apa saja yang ingin | 
beliau tanyakan, dikatakan kepadanya, “Tanyalah!””?”3 f 


IM Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/96), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/264) dari Ar-Riih, Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/70) dari Adh-Dhahhak, 
dan Al Alusi dalam Ruh A! Ma'ani (27/51). 

27 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. Riwayat sampai pada kalimat 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/606). 

2” Ibnu Katsir dalam tafsir (13/264) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(57203), ketika meriwayatkan sebuah hadits isra’ mi'raj yang cukup panjang. 














Tafsir Ath-Thabari 





YK WAN al kb ID 
“Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) Peang Pama ankeat 

dia telah melihat sebagian tanda-tanda 
Tuhannya yang paling besar.” pang e dag an [53]: e 


Takwil firman Allah: JL GG PA Ú (Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) 
melampauinya) ; 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mata Nabi SAW 
tidak berpaling ke kiri dan ke kanan. Mata beliau tetap fokus terhadap apa 
yang diperlihatkan kepadanya. Beliau juga tidak berusaha naik lebih 
tinggi lagi atau melewati apa yang telah dibatasi untuknya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Merek yang. berpendapat demikian: menyebutkan riwayat; 
riwayat berikut ini: 

32643. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Muslim Al Bathiin, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 46 Bm uu 
“Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya,” ia berkata, “Nabi 
SAW tidak menyimpang ke kanan dan ke kiri, ý% CG; Dan tidak 
(pula) melampauinya”. Maksudnya, beliau juga tidak melewati 
batas yang telah ditetapkan untuknya.” 

32644. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, mengenai firman Allah, es 

79 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396) dan Ibnu Athiyah dalam Al 


Muharrar Al Wajiz (5/200) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Tidak berkeliling ke sana 
dan ke sini, dan tidak juga melampaui batasannya. 


Surah An-Najm 
JG Lali “Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari 
yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya,” ia berkata, 
“Nabi SAW melihat Malaikat Jibril dalam bentuknya sebagai 
malaikat yang sebenamya”””” 

32645. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Muslim Al Bathiin, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Ú 
SEGAN “Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari 
yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya,” ia berkata, 
“Makna $BC “Tidak berpaling” adalah (beliau tidakP”" pergi ke 
kanan dan ke kiri. Makna GE Ws ‘Dan tidak (pula) 
melampauinya', adalah, beliau tidak melampaui batasannya.””” 





Takwil firman Allah: KKN 5 49x 5 bad (Sesungguhnya 
dia telah melihat sebagian eda enda (kekuasaan) Tuhannya yang 
paling besar) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, di Sidratul Muntaha 
Nabi SAW diperlihatkan tanda-tanda keagungan Tuhannya dan bukti dari 
tanda-tanda itu. Nabi SAW juga diperlihatkan salah satu tanda keagungan 
Allah yang paling besar. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat mengenai maksud salah satu 
tanda keagungan Allah yang paling besar itu. 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah, beliau melihat 
rafraf (jubah, permadani, atau sayap Malaikat Jibril) yang berwarna hijau. 
Rafraf tersebut telah menutupi ufuk yang ada di langit. - 


Z5 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/606) dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi. 

76 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti 

3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/200) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Tidak berkeliling ke sana 
dan ke sini, dan tidak juga melampaui batasannya. 


aw 
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32648. 


32649. 


Tafsir Ath-Thabari 


Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, Hasi 
“Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Tuhannya yang paling besar,” ia berkata, 
“Beliau melihat rafraf berwarna hijau dari surga, yang menutupi 
seluruh ufuk”??? 

Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata (riwayat yang sama). 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman Allah, 
Alison “Sesungguhnya dia telah melihat sebagian 
tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar,” ia 
berkata, “Beliau melihat rafraf berwarna hijau yang menutupi 
seluruh ufuk.””? 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dari 
Al A'masy, ia mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud pernah berkata, 
“Nabi SAW kala itu melihat rafraf berwarna hijau dari surga yang 
menutupi seluruh ufuk.” 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dilihat oleh Nabi 


SAW adalah Malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli. Mereka yang 


Z8 HR, Ahmad dalam Al Musnad (1/449). 

79 HR. Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an (4/1841, no. 4577) secara mauguf pada 
Abdullah bin Mas'ud, dan Ath-Thabrani dalam A! Kabir (9/216). 

20 A bdurrazzag dalam tafsir (3/253). 
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berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 

menyebutkan riwayat berikut ini: 

32650. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, KÝ sc 233 “Sesungguhnya 
dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya 
yang paling besar,” ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat 

- Jibril dalam bentuknya yang biasa terlihat ketika ia berada di 
langit. Jarak antara Nabi SAW dengan Malaikat Jibril kala itu 
hanya dua hasta.”?! 

ooo 


TIME AN BE Ah SA 
Oo 


“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al-Lata dan Al Uzza. Dan Manah yang ketiga, 
yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? 
Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang tidak adil.” (Os. An-Najm (531: 19-22) 
akwil firman Allah: D SANGE O Saad 
Pata Mlaka kakek ra kana pa anal 
menganggap Al-Lata dan Al Uzza. Dan Manah yang ketiga, yang 
paling terkemudian [sebagai anak perempuan Allah]? Apakah [patut] 
untuk kamu [anak] laki-laki dan untuk Allah [anak] perempuan?) 


21 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/200). 


Ce — ra, 


Si 
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Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman, "Wahai 
kaum musyirik, apakah kalian mengira Al-Lata, Uzza, dan Manah adalah 
anak-anak perempuan Allah? Apakah kamu memilih anak laki-laki untuk ` 
dirimu sendiri dan membenci anak perempuan, bahkan kalian tega 
membunuh mereka karena kebencianmu itu, lalu yang kamu benci itu 
kamu jadikan untuk Tuhanmu?" 

Kaum musyrik itu lalu mengambil nama Al-Lata dari lafazh 
Allah, dengan hanya menambahkan ta` ta'nits sebagai tanda mu'annats 
(female). Seperti yang mereka sebutkan untuk nama-nama yang lain, 
misalnya Amr untuk laki-laki dan Amrah untuk perempuan, atau Abbas 
untuk laki-laki dan Abbasah untuk perempuan. Seperti itulah kaum 
musyrik memberi nama kepada berhala-berhala mereka, yakni dengan 
mengambilnya dari nama-nama Allah, nama 4/-Laat" diambil dari nama 
Allah, A! Uzza diambil dari nama Al Aziz, nama Al Manah diambil dari 
nama Al Mannaan. Mereka lalu menjadikan berhala-berhala itu sebagai 
anak perempuan Allah. Maha Suci dan Maha Agung Allah dari perkataan 
mereka dan dari apa yang mereka lekatkan kepada-Nya. 2 

Ada yang berpendapat bahwa Lata merupakan sebutan untuk 
sebuah rumah yang terletak di daerah Nakhlah yang selalu disembah- 
sembah oleh kaum Ouraisy. 

Ada pula yang berpendapat bahwa rumah tersebut berada di 
daerah Thaif. 

Pendapat-pendapat tersebut diperkuat dengan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32651. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, GI EIA “Maka apakah 
patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Ai-Lata dan 
Al Uzza," ia berkata, “Lata berada di daerah Thaif 22 


28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/248) dan Tonu Athiyah dalam A! Muharrar 
Al Wajiz (5/200). 
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32652. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, $4 cA “Maka apakah patut 
kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al-Lata dan Al 
Uzza," ia berkata, “Lata merupakan sebuah rumah yang berada di 
daerah Nakhlah, rumah itu adalah rumah yang disembah-sembah 
oleh kaum Ouraisy.”28 
Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 


Mayoritas ahli gira'at berbagai negeri membacanya dengan 
bacaan ringan (tanpa tasydid pada huruf ta), yang maknanya seperti yang 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abu Shalih membacanya dengan 
menggunakan tasydid pada huruf ta` (al-laatta). Mereka mengatakan 
bahwa kata ini merupakan sifat dari berhala yang mereka sembah- 
sembah. Kata tersebut berasal dari Jatta yaluttu “menumbuk”, lalu 
dinisbatkan kepada seseorang yang rajin menumbuk gandum untuk 
diberikan kepada para peziarah Ka'bah. Ketika ia meninggal dunia, 
masyarakat di sekitar Ka”bah ingin menghormatinya dengan cara berdiam 
diri (ber-i'tikaf) di sekitar kuburannya, lalu lama kelamaan mereka 
menyembah kubur tersebut (dengan membuat patung yang mirip dengan 
penumbuk gandum tadi). 

Para ulama yang membacanya seperti itu menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32653. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, SG SMKA “Maka apakah patut kamu (hai 
orang-orang musyrik) menganggap Al-Lata dan Al Uzza," (pada 
riwayat ini kata al-laata ditulis al-laatta), ia berkata, “Ada 


= id. 














32654. 


32655. 


32656. 


Tafsir Ah -Thaheni 


seseorang yang senang menumbuk gandum untuk diberikan 
kepada para peziarah Ka'bah, lalu (Setelah ia meninggal dunia) 
orang-orang berdiam di atas kuburannya.”** 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


< kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 


Sing “Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al-Lata," (peda riwayat ini kata al-Jaata ditulis al- 
laatta), ia berkata, “Kata al-laattu dinisbatkan kepada seseorang 
yang senang menumbuk gandum untuk memberi makan orang- 
orang yang berziarah ke Ka'bah.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
Mujahid, mengenai kata al-laatta, ia berkata, “Kata ini 


Ka'bah)?” lalu ketika ia meninggal dunia orang-orang dir sekitar 
Ka'bah beri tikaf di atas kuburannya.”27 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
firman Allah, GEMAS “Maka apakah patut kamu (hai 
Orang-orang musyrik) menganggap Ai-Lata dan Al Uzza,” (pada 
riwayat ini kata al-laata ditulis al-laatta), ia berkata, “Kata imi 
dinisbatkan kepada seseorang yang senang memimbuk gandum 
untuk orang-orang musyrik, lalu ketika ia meninggal dunia orang- 
orang musyrik itu ber-i tikaf di atas kuburannya.”2" 


m Al Baghawi dalam Mz'alin Al-Tamzil (5/248) dari Mujahid dan ulama lainnya. 


=s Kalinio: yang kami sebutkan di dahon don Tanda kurung: tidak dioba leh 


namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


penulis, 

28! Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/97-98), Al Mawardi dalam An-Nukot wa Al 
ma Yun (5/397), dam Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa (27/357). 
m id 
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32657. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari 
Abu Shalih, mengenai laafzh Gi (pada riwayat ini kata tersebut 
ditulis al-laatta), ia berkata, “Kata al-Jaaftu dinisbatkan kepada 
seseorang yang mengabdi kepada tuhan-tuhan kaum musyrik dan 
selalu melayani orang-orang yang datang berkunjung ke rumah 
ibadah di Thaif. Ia menumbukkan gandum sebagai makanan 
untuk mereka.” 

32658. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Asyhab, dari Abu Al 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kata tersebut dinisbatkan 
kepada seseorang yang senang menumbuk gandum untuk orang- 
orang yang berziarah ke Ka'bah.” 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan yang 
pertama, yang ringan, yang tidak menggunakan tasydid pada huruf ta` (al- 
laata), karena maknanya seperti yang telah kami sampaikan tadi, lebih 
dikenal, yang juga merupakan ijma para ahli gira'at ketika membaca kata 
tersebut. 

Adapun mengenai Uzza, para ahli tafsir berlainan pendapat. 

Sebagian mengatakan bahwa al uzza merupakan sebutan untuk 
pohon-pohon yang disembah oleh kaum musyrik. Mereka yang 
32659. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


2? Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (5/200) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tangil (5/248). 

20 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1/182) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(51397). 
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kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai lalah i 

"Al Uzza,” i bosia; Al san Mialat pohan paka. 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa al adalah 
sebutan untuk sebuah batu berwarna putih. 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32660. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “AI uzza adalah batu berwarna putih”??? 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa al adalah 
sebutan untuk sebuah rumah di daerah Thaif yang dijadikan tempat 
peribadahan kaum Tsagif. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32661. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Iban Zaid 
menafsirkan lafazh 2, ia berkata, “Al uzza adalah sebuah 
rumah di daerah Thaif yang dijadikan sebagai tempat peribadahan 
untuk kaum Tsagif.” 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa al uzza memang 
sebutan untuk sebuah rumah, namun letaknya di lembah Nakhlah (bukan 
di daerah Thaif). 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32662. (Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


2 wa. Joan Attiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51201). 


» Al Mawardi dalam An kat wa Al Uun (7397) den AI Bagi dalan Ain d+- 
Tanzil (5/249). 
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kami dari Qatadah, mengenai lafazh SMG, ia berkata, “AI uzza 

letaknya di lembah Nakhlah.”?4 

Adapun mengenai Manaah, para ulama menyebutkan beraneka 
ragam makna dan lokasi, dan di antara riwayat-riwayat yang 
menyebutkannya adalah:)””” 

32663. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, ANT II 5545 "Dan Manah 
yang ketiga, yang paling terkemudian," ia berkata, “Manaah 
berada di Gadid. Manaah adalah salah satu Tuhan yang disembah 
oleh mereka, disamping Laata dan Uzza? ` 

32664. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SAWIT "Dan Manah yang 
ketiga, yang paling terkemudian," ia berkata, “Manaah adalah 
nama sebuah rumah di daerah Musyallal yang dijadikan sebagai 
tempat peribadahan oleh bani Ka'b”??? 

Para ulama bahasa Arab berlainan pendapat mengenai bacaan kata 
laata dan manaah ketika dihentikan bacaannya. 

Sebagian ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa jika kedua 
kata tersebut di-wagf-kan, maka bacaan al-Jaata menjadi al-laat, dan al 
manaat menjadi al manaah. 

Sebagian ahli nahwu yang lain dari Bashrah mengatakan bahwa 
jika kedua kata tersebut di-wagfkan, maka huruf akhir pada keduanya 
sama-sama menjadi huruf ta', yakni, al-laat dan al manaat. Mereka 
beralasan, untuk kata al-laat jelas karena huruf terakhimya adalah huruf 








3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/653). 5 

23 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. hi 

26 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/97-98), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/249), Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/253), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/249). 

2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/398, 5/201). 
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ta`. Sedangkan untuk kata al-manaat, karena sebagian masyarakat Arab 
membaca huruf ta" marbuthah menjadi huruf ta` biasa jika dihentikan, 
seperti thalhah menjadi thalhat, dan [begitu juga kata-kata yang 
disebutkan di dalam Al Qur'an,” semua yang huruf akhirnya ta" 
marbuthah dibaca dengan huruf ta` jika di-wagfkan, seperti kalimat 
bini'mati rabbika (apabila di-wagf-kan menjadi bini'maf) atau kalimat 
sajaratin takhruju (apabila di-wagf-kan menjadi sajarah). 

Sebagian ulama nahwu Kufah mengatakan bahwa jika kedua kata 
tersebut di-wagfkan, maka keduanya menjadi huruf haa’, yakni 
afara`aitum al-laah. 

Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa jika huruf ta" 
marbuthah tidak di-idhafah-kan kepada kata yang lain, maka dibaca 
dengan huruf haa’ apabila di-wagf-kan, seperti rahmatun min rabbi (jika 
di-wagf-kan menjadi rahmah) atau syajaratun takhruju (jika di-wagf-kan 
menjadi syajarah). Namun apabila huruf ta" marbuthah di-idhafah-kan 
kepada kata yang lain, maka boleh dibaca dengan huruf haa’ atau ta" 
apabila di-wagf-kan. Pembolehan kata tersebut dibaca dengan huruf ta" 
karena peng-idhafah-annya, sedangkan pembolehan bacaan dengan huruf 
haa' dengan diberhentikannya, maka ia menjadi satu kata kembali dan 

Pendapat yang terakhir inilah yang lebih banyak digunakan dan 


Para ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa Al-Laata, Al Uzza, 
dan Manaat adalah tiga berhala yang dibuat dari batu, yang diletakkan di 
depan Ka'bah untuk disembah oleh kaum musyrik Makkah. 


Takwil firman Allah: rxz K5 4) dp (Yang demikian itu 
tentulah suatu pembagian yang tidak adil) 


28 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mengapa kalian 
mengira boleh memiliki anak laki-laki sedangkan anak perempuan yang 
kalian benci dilekatkan kepada Allah? Pembagianmu itu bukanlah 
pembagian yang adil. Pembagianmu itu merupakan pembagian yang tidak 
sempurna. Pembagianmu itu merupakan pembagian yang sangat curang. 
Bagaimana mungkin kamu melekatkan kepada Allah jenis anak-anak 
yang kalian sendiri tidak menyukainya. (Hal ini karena orang-orang 
musyrik menyebut berhala-berhala yang mereka sembah sebagai anak- 
perempuan dan membunuhnya —penerj.). 

Lafazh Sa berasal dari ungkapan LS #:—p (dengan harakat 
kasrah pada huruf dhad) atau bisa juga #':— (dengan harakat dhammah 
pada huruf dhad), fi'il mudhari nya adalah #'xp1 atau 4521. Arti ungkapan 
ini adalah, mengurangi haknya, atau mencegahnya menerima haknya. 
32665. Ma'mar bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Akhfasy menyampaikan sebuah syair kepadaku, ia berkata: 

han ANG 5 yasan DAS Lg asi é Eo 
"Apabila kamu menjauh dari kami maka kami akan mengurangi 
jatahmu, dan jika kamu tidak hadir, maka kami tidak akan 
memberikan jatahmu, walaupun kamu orang yang patuh." 

Sebagian masyarakat Arab menyebutkan kata ini dengan harakat 
Jathah pada huruf dhad dan tanpa huruf hamzah, yakni «s jaw. 

Sebagian lain menyebutnya dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf dhad dan menambahkan huruf hamzah yang di-sukun-kan, 
yakni sit. 

Sebagian lain menyebutkan kata ini dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf dhad serta menambahkan huruf hamzah, yakni 


Sp. 


2 Lihat Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (5/363, entri: Dhaiza) dan Al Khalil bin 
Ahmad dalam Al Uyun (7/53, entri: Dhatza). 
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Namun tidak satu pun ahli gira`at yang membaca kata tersebut 
dengan menggunakan bentuk-bentuk seperti itu. 

Adapun lafazh «s ja, walaupun menggunakan harakat kasrah 
pada huruf dhad, namun sebenarnya berasal dari pola Á% dengan harakat 
dhammah pada huruf fa`. Harakat kasrah-nya itu sama seperti harakat 
kasrah pada kata biidhun (bentuk jamak dari jamaknya kata baidhun) atau 
kata "imun (bentuk jamak dari jamaknya kata ainun). Kedua kata ini 
sebenarnya berasal dari pola fu'lun, karena bentuk sebelumnya adalah 
perbedaan antara bentuk jamak, bentuk tunggal, dan bentuk duanya 
(mutsanna). 4 

Para ulama bahasa tidak suka kata dhiizaa ini disebutkan dengan 
dhuuzaa, karena mereka khawatir huruf yaa” pada kata tersebut dikira 
berasal dari huruf wau. 

Al Farra berkata: Ditetapkannya kata ini pada awalnya berharakat 
dhammah, karena memang kata sifat yang berbentuk mu'annats 


GAM pada firman Allah, NAK SMS KG “Dan tetaplah 
bagi orang-orang yang beriman” (Os. Adz-Dzaariyaat [51]: 55) karena 
kata ini sebuah isim yang bukan merupakan sifat. Begitu pula dengan kata 
EPA Kaul 

pula oleh para ahli tafsir lainnya, walaupun mereka mengungkapkannya 
dengan cara yang berbeda-beda. 





79 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/98). 
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Ada yang mengartikannya, pembagian yang timpang (tidak adil). 
Mereka memperkuat penafsiran itu dengan menyebutkan riwayat berikut 
mi: 

32666. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh Zgx.z pada firman 
Allah, Sise K3 6) áb "Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang tidak adil,” adalah timpang (tidak adil)?” 
Beberapa ulama lainnya memaknai kalimat itu dengan arti, 

pembagian yang curang. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32667. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, Sis) "Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil,” ia mengatakan 
bahwa maknanya adalah pembagian yang curang.” 

32668. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, & 154 "Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil,” ia mengatakan 
bahwa maknanya adalah pembagian yang curang.” 

32669. Muhammad bin Hafsh Abu Ubaid Al Wishabi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Humair menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 





2! Mujahid dalam tafsir (hal. 627) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/399). 

22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/399). 

** Abdurrazzaq dalam tafsir (3/257) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/604). 


m 














5 Tafsir Ash Thabari 
asin "Suatu pembagian yang tidak adil” ia mengatakan 
bahwa maknanya adalah pembagian yang curang dan menyalahi 
yang hag 
Baba diana lakinya mankay jenii yang kawati 

(tidak adil). 

mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32670. Ibun Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 

7 Tae ak "Yang demikian itu tentulah suatu pembagian 
yang tidak adil” ia mengatakan bahwa maknanya adalah 
pembagian yang kurang *** 

kebenaran. 

mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32671. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Wye Ka Hak "Yang demikian itu 
tentulah suatu pembagian yang tidak adil,” ia berkata, “Mereka 





anak perempuan Allah itu.” 

Iban Zaid kemudian melantunkan Allah, SE KA 

Kai Pa Neng ea ag Pap la Ki kh ak Tn 
Sy. agso “Patutkah Dia il anak 


% Tonu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/201). 
= Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/399) dan Ibnu Atkiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/201). 


Ai 
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perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan 
buat kamu anak laki-laki. Padahal apabila salah seorang di 
antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan 
sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah, jadilah mukanya 
hitam pekat sedang dia amat menahan sedih” (Os. Az-Zukhruf 
(43): 16-17) 
Ibnu Zaid juga melantunkan firman Allah, XS kesan Na aka 
Sal 5 “Dan mereka menetapkan bagi Allah Bana 
perempuan. Maha Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri 
(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki- 
laki).” (Os. An-Nahl (161: 57) 
Ibnu Zaid melanjutkan, “Mereka juga mengatakan bahwa Allah 
memiliki anak laki-laki, sebagaimana dikatakan oleh orang orang 
Yahudi dan Nasrani, sg JH gih oo ON Ji DS 
“Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengatakan seperti ucapan mereka itu’. (Os. Al Baqarah (2): 
118) 
Ibnu Zaid lalu berkata, “Makna kata dhiizaa menurut lisan 
masyarakat Arab adalah menyalahi kebenaran.” 
Setelah itu Ibnu Zaid menyebutkan firman Allah, TAS) A3 
Mus ena “Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang 
kamu A bapak-bapak kamu mengada-adakannya.” 

600 





206 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/399) dari Ibnu Zaid, dengan lafazh: 
Makna kata dhitzii adalah menyalahi kebenaran. Tonu Athiyah dalem Al Meharrar Al 
Wajtz (5/201). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 
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AAE GMT Sa PA GP TA ai 
DAA AS Gi 
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- 
bapak kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan 





(Qs. An-Najm (53): 23) 


| Takwil firman Allah: (SISA Sts AGE TAHA 

JL ya (Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- 

bapak kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu 

keterangan pun untuk (menyembah/nya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, nama-nama tersebut, 
yaitu Al-Laata, Uzza, dan Manaah, adalah nama-nama yang kamu 
ciptakan sendiri, wahai orang-orang yang musyrik kepada Allah, kamu 
dan kakek moyang sebelum kamu. Allah SWT sama sekali tidak 
menurunkan nama-nama itu, tidak ada hujjah sedikit pun bagi mereka 
untuk menyandarkan nama-nama itu kepada Allah. Dia tidak 
memperkenankan dan tidak memberikan izin kepadamu untuk 
menggunakan nama-nama itu. . 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32672. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, (SW 21 BALE TAN A ô) “tu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengada-adakannya," ia berkata, “Bukan nama-nama itu 


157 


Surah An-Najm 
yang diturunkan oleh AllahP” Ayat ila. a “Suatu 
keterangan... Mereka hanya mengikuti sangkaan-sangkaan dan 
apa yang dibisikkan oleh hawa nafsu mereka, padahal 

telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 





mereka.”303 


Takwil firman Allah: 25155 C5 SÉIS GA 4 (Mereka 
adak lain hanyalah meng sangkaan sangkaan, dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Nama-nama yang 
disebutkan oleh orang-orang musyrik untuk nama Tuhan-Tuhan mereka 
hanyalah nama-nama yang mereka kira sebagai nama-nama yang benar, 
tidak karena keyakinan. Nama-nama itu dibisikkan oleh hawa nafsu 
mereka sendiri, karena mereka sama sekali tidak mendapatkan wahyu 
yang datang dari Allah, atau diberitahukan oleh rasul-rasul Allah. Nama- 
nama itu hanyalah hasil ciptaan mereka sendiri, atau mereka dapatkan dari 
bapak-bapak mereka atau kakek nenek moyang mereka yang kafir kepada 
Allah, seperti mereka. 

Takwil firman Allah: SSÜ 465 oi Aek IA, (Dan 
dendaan lok doeng petanjah; karola. mateka: dari Tiban 
mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, nama-nama berhala, 
Al-Laata, Al Uzza, dan Manaah, serta peribadahan yang dilakukan oleh 
kaum musyrik terhadap berhala-berhala itu, bukanlah atas dasar 
keyakinan dari wahyu atau diberitahukan oleh utusan Allah, padahal 
penjelasan dari Allah telah sampai kepada mereka bahwa nama-nama itu 
tidak benar adanya, dan wahyu yang sebenarnya telah diturunkan oleh 


% Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Sat Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh tersebut dengan isnad seperti itu 
pada referensi yang kami miliki. 











Tafsir Ash Thabari 





Allah kepada Nabi Muhammad SAW, yang menerangkan bahwa 
peribadahan yang mereka lakukan itu tidak diperkenankan, karena ibadah 
hanya boleh dilakukan kepada Yang Esa dan Kuasa, Allah SWT. 
Mengenai hal ini, sebuah riwayat dari Ibnu Zaid menyebutkan: 
32673. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SI 455 o AK IA, "Dan 
sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka,” ia berkata, “Mereka tidak mengambil manfaat dari 
hidayah itu.” 
0099 


dg Ar ara G ge 


Sa KOIL PI 
í 


mengizinkan bagi orang yang 
dikehendaki dan diridai(Nya).” (Qs. An-Najm [53]: 24-26) 


Takwil firman Allah: SG 4591 SO FSC si Atan 
apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? 
(Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan 


dunia) 


- Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah Muhammad 
SAW sebelumnya sangat menginginkan karamah dan kehormatan sebagai 
seorang nabi dan rasul yang dianugerahkan Allah kepadanya? Apakah ia 
mengharapkannya, lalu diberikan oleh Allah begitu saja? Ketahuilah, 
hanya Allah yang menguasai kehidupan dunia dan akhirat. Dia akan 
memberikan apa saja kepada siapa saja yang Dia kehendaki, dan Dia juga 
dapat saja tidak memberikan apa pun kepada siapa pun yang Dia 
kehendaki. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32674. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Alah, SSC, “Atau apakah manusia 
akan mendapat segala yang dicita-citakannya?” ia berkata, 
“Kalau saja Nabi SAW mengharapkan (atau tidak mengharapkan) 
dirinya diangkat menjadi seorang rasul, maka kenabian itu akan 
“tetap diberikan kepadanya.” 


Takwil firman Allah: Í; C4 PS SINI LA 
Saka ak bya (Dan berapa banyaknya malaikat di langit, 
syafaat mereka sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai/Nya)) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, seberapa pun 
banyaknya malaikat Allah yang ada di langit, dan mereka memang 
banyak sekali jumlahnya, tetap saja tidak satu syafaat (rekomendasi) pun 
dari mereka di sisi Allah yang akan bermanfaat untuk siapa saja, kecuali 
syafaat itu telah diizinkan, telah diridhai, dan telah diperbolehkan untuk 
orang-orang tertentu yang dikehendaki oleh-Nya. 


31 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
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Ini merupakan sindiran dari Allah kepada orang-orang Quraisy, 
para penyembah berhala, dan yang lain, yang berkata, J Ey 9) AKAN 
wb Al “Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (Qs. Az- 
Zumar (391: 3) Allah SWT lalu berkata kepada mereka, “Syafaat dari para 
malaikat-Ku yang ada di sisi-Ku ini tidak akan bermanfaat bagi orang- 
orang yang mengira para malaikat-Ku akan memberikan syafaat kepada 
mereka, kecuali syafaat yang ingin diberikan oleh para malaikat-Ku itu 
telah Aku izinkan dan Aku ridhai. Jika para malaikat yang begitu 
dekatnya dengan Allah saja tidak dapat secara langsung memberikan 
syafaat kepada orang-orang yang dikehendakinya, lalu bagaimana dengan 
makhluk lain atau bahkan berhala yang jangankan untuk memberikan 
yaksa. ajak, memberi kebaikan bagi diri miereka, sndiri “saja tidak 
mampu?” 

Intinya, pada ayat tersebut Allah memberitahukan kepada orang- 
orang yang berbuat musyrik kepada-Nya: bahwa tidak ada'syañiat yang 
berguna untuk mereka. 

9096 


NEG GI KING Na ANN 
A HAN IN Ako ke 
OA Setda 


“Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat 


hanyalah mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya 
persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 
kebenaran. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang 
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yang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak mengingini 
kecuali kehidupan duniawi.” (Os. An-Najm [53]: 27-29) 





Takwil firman Alah: SAN 5 LINA AN STAN 
(Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan 
akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat itu dengan nama 
perempuan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang menyebut malaikat Allah dengan nama-nama yang 
berbentuk mu'annats (female form) adalah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Hari Kiamat, hari dibangkitkannya kembali seluruh 
manusia untuk mempertanggungjawabkan segala perilaku mereka ketika 
di dunia. 

Makna yang kami sampaikan untuk lafarh ANKA juga 
disampaikan oleh para ahli tafsir lainnya. Para ulama memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32675. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
“Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Tbnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SAN X5 "Nama perempuan," 
ia berkata, “Al untsa adalah al. inaats (nama-nama 
perempuan)? 


Takwil firman Allah: POOR PORT E 
Gu Sa (Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun 
tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang 


31 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami kami, namun makna yang hampir serupa disebutkan oleh Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/251) dari Jari Muqatil, dengan lafazh: Mereka meyakini bahwa para 
malaikat Allah itu dari golongan wanita. 


Cz }—- BH i 








z Tafsir Ath-Thabari 
sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 
kebenaran) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, penamaan mereka 
terhadap para malaikat Allah dengan nama-nama perempuan bukanlah 
berdasarkan dari ilmu atau wahyu dari Allah. Mereka hanya mengikuti 
hawa nafsu dan perkiraan mereka, tanpa ilmu sama sekali, padahal 
dan tidak akan pemah dapat mewakilinya. 


Takwil firman Allah: GH KAN HU LE AG Ah 
(Maka berpalinglah [hai Muhammad] dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, biarkanlah orang-orang yang tidak mau 
mengingat Allah, yang tidak mau beriman kepada-Nya, yang tidak mau 
mengesakan-Nya, yang tidak mencari apa yang ada di sisi Allah di 
kehidupan akhirat nanti, dan yang hanya berkelut dengan kehidiipan dunia 
dan segala yang menghiasinya. Mereka mengira akan kekal di dunia dan 
tidak akan kembali kepada-Nya. 

000 


ATA daa SANA UIN AKA 
Oa 
“Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa 
yang mendapat petunjuk.” (Os. An-Najm (53): 30) 


Takwil firman Allah: AN 5 KAS 46 (Itulah sejauh jauh 
pengetahuan mereka) 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pemberian nama 
kepada para malaikat dengan nama-nama wanita oleh orang-orang yang 
tidak beriman kepada alam akhirat, tidak didasarkan pada ilmu, namun 
didasarkan pada kemusyrikan dan kekufuran mereka kepada Allah. 
Mereka hanya mengandalkan perkiraan, bukan keyakinan yang didasari 
oleh pengetahuan. 

Mengenai hal ini, sebuah riwayat dari Ibnu Zaid menyebutkan: 
32676. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 

menafsirkan firman Allah, KAI H SUS ES df otak 

AKG LIS SE O GX "Maka berpalinglah (hai Muhammad) 

dari orang yang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak 

mengingini kecuali kehidupan duniawi. Itulah sejauh-jauh 
pengetahuan mereka,” ia berkata, “Pada ayat ini Allah SWT 


mereka terhadap ajaran yang diturunkan dari sisi Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang musyrik.”'2 


Takwil firman Alah: ji; Jal 585 dan PEARL 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu ini lebih mengetahui 
orang-orang yang akan menyimpang dari jalan kebenaran, jauh sebelum 
mereka sendiri terlahirkan, telah Aku tetapkan bahwa mereka tidak akan 
beriman kepadamu. Tuhanmu ini juga mengetahui siapa saja yang yang 
312 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh atau isnad seperti itu pada 


referensi yang kami kami, namun makna yang hampir sama disampaikan oleh Al 
Baghawi dalam Mar'alim At-Tanzil (5/251). 


ak 
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akan berjalan di jalan-Ku, dengan memeluk agama Islam, jauh sebelum 
mereka sendiri terlahirkan, Aku telah menetapkan bahwa mereka akan 


beriman dan percaya kepadamu. 
009 


PPP YAN) Ni kaa 
KNA ANGGANG NI 

II aaa f aadi bag ak A 
ANG EA ya 


an aa nana 
apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepada 


Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih 
mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan 
kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 

ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 

Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang 

bertakwa.” (Os. An-Najm [53]: 31-32) 


Tadi kanga AA PAESE NG Us AA, 
SA BSI Gif GA UE G (Dan hanya kepunyaan Allahlah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang 
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telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, segala sesuatu yang 
ada di langit atau di bumi adalah milik Allah semata. Dia berhak 
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya (dan berhak memberi 
hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya)" Dia lebih 
mengetahui apa yang ada di dalam setiap makhluk-Nya daripada diri 
mereka sendiri. Dengan begitu, setiap ciptaan Allah yang menentang-Nya, 
lalu berbuat keburukan, berhak Dia masukkan ke dalam neraka. 
Sedangkan siapa pun yang taat kepada-Nya dan selalu berbuat kebaikan 
ketika di dunia, berhak diberikan balasan yang lebih baik kepada mereka, 
yaitu dimasukkan ke dalam surga. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud yai ini adalah 
orang-orang yang berbuat syirik dengan orang-orang yang beriman. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32671. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayasy 
memberitahukan sebuah riwayat kepadaku, ia berkata: Ketika 
Zaid bin Aslam menafsirkan firman Allah, WA, Ila 640 
SAKA aj "Supaya Dia memberi balasan kepada 
= yang kebut jaha térhadap apa Yang telah mirek 
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik dengan pahala yang lebih baik (surga)," ia berkata, “(Yang 
dimaksud mereka yang berbuat keburukan adalah orang-orang 
musyrik, dan yang dimaksud mereka yang berbuat kebaikan 
adalah)" orang-orang yang beriman?!” 


» Kalimat yang kami sebutkan di dalem dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

28 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan. oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

ka Kami tidak dapat menemukan riwayat seperti itu yang disandarkan kepada Ibnu Zaid 
- pada referensi yang kami miliki, namun makna yang serupa disebutkan oleh Ibnu Abi 








Paan. 
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Takwil firman Allah: SY 552 SM (Yaituj orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
taat adalah orang-orang yang menjauhkan diri dari perbuatan dosa-dosa 
besar yang telah dilarang dan diharamkan oleh Allah, dan mereka tidak 
mencoba untuk dekat-dekat dengan hal-hal yang menyebabkan dosa-dosa 
besar, Dosa yang paling besar adalah syirik kepada Allah, seperti yang 
kami jelaskan pada tafsir firman Allah, 53 SE SE 
SIL Kas Vika kamu menjauhi ia dasa be besar di antara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil)” (Os. An-Nisaa' (4): 31) 


Takwil firman Allah: (4; (Dan perbuatan keji) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, perbuatan zina dan 
perbuatan keji lainnya yang hukumannya secara badaniyah telah 
ditetapkan (hadd). 


Takwil firman Allah: (Af Í) (Yang selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil) | 

Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai partikel Y) pada ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah pengecualian yang 
terpisah dari kalimat sebelumnya (istitsna munqati’). Makna ayat ini 
adalah, mereka merupakan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa-dosa besar dan keji, kecuali mereka melakukan dosa-dosa 
besar dan berbuat keji pada masa Jahiliyah, sebelum mereka masuk 
agama Islam, Allah akan mengampuni dosa-dosa tersebut dan tidak 
memasukkannya ke dalam catatan perbuatan buruk yang mengakibatkan 
hukuman bagi mereka. 





Hatta dota baaaie (7/2221) dari Qetadah, dengan foot: Makna ahsimuu adalah 
aaminuu “berimanlah' 


Surah An-Najm 





Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 


mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


32678. 


32679. 


32680. 


. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 3255 Lali 
MH Li BNI ES Watu) orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan 
kecil,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali dosa-dosa itu 
dilakukan pada masa lalu.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, So 35 SJ DA IM (Yaitu) 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji," ia 
berkata, “Ketika ayat ini diturunkan, orang-orang musyrik berkata, 
“Mereka yang telah masuk agama Islam juga pemah melakukan 
seperti yang kami lakukan (berbuat syirik dan melakukan 
perbuatan keji)’. Lalu diturunkanlah firman Allah, Di $) “Selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil’. Maksudnya adalah, kecuali yang 
telah mereka lakukan pada masa Jahiliyah. 

Ibnu Zaid menekankan, “Makna lafazh AVI adalah perbuatan dosa 
besar dan keji yang dilakukan oleh kaum muslim pada masa 
Jahiliyah, sebelum mereka masuk agama Islam. Dosa-dosa 
tersebut segera diampuni setelah mereka menyatakan keislaman 
mereka”? 

Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ayyasy, dari Ibnu Aun, dari 
Muhammad, ia berkata: Seorang laki-laki pernah bertanya kepada 
Zaid bin Tsabit tentang firman Allah, Si “S57 Ber 
ái Ísl, "Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar 


36 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/401). 
27 Al Mawardi dalam. An-Nukat wa Al Uyun (5/401) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/204). 


Ts 

















32681. 


Tafsir Ath-Thabari 


dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil" 
ia menjawab, “Telah diharamkan oleh Allah bagimu untuk 
melakukan perbuatan keji, baik yang nyata maupun yang 
tersembunyi.” 

Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Ayyasy menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika Zaid bin 
Aslam menafsirkan firman Allah, Í fasih SN ES ora SI 
pati "(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, 
“Makna lafazh Saif, ‘Dan perbuatan keji’, adalah perbuatan 
zina. Orang-orang yang telah masuk agama Islam telah 
meninggalkan perbuatan ini ketika mereka menyatakan 
keislamannya, dan Allah SWT telah mengampuni perbuatan 
mereka yang berkaitan dengan perbuatan keji sebelum mereka 
masuk agama Islam.”!? :. 
Sebagian ulama bahasa yang menafsirkan partikel Ý; pada ayat 


ini, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas tadi, mengatakan bahwa 
tidak ada satu pun dosa yang ditoleransikan atau diizinkan untuk 
diperbuat. Oleh karena itu, pengecualian di sini bukanlah pengecualian 
dari jenis yang sama, bukan dari jenis dosa-dosa besar dan bukan dari 
jenis perbuatan keji, akan tetapi pengecualian dari jenis lain, seperti yang 
disebutkan pada syair berikut ini: 


PA ep 
"Di negeri ini sudah tidak ada lagi manusia ramah, 
“kecuali beberapa lembu dan beberapa unta. ?2 


dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/687). 


28 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajis (5/204). 
“9 Lihat Ad-Diwan (hal. 111) dan Majaz Al Qur'an (2/237). 
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Pada syair ini disebutkan bahwa di negeri tersebut tidak ada 


manusia yang ramah, yang ada hanyalah lembu dan unta, dan keduanya 
bukan dari jenis manusia 2! : 


Pendapat kami mengenai bal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


berikut 
32682. 


32683. 


ini: 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, ia mengatakan 
bahwa Ibnu Mas'ud pemah berkata, “Zina mata terjadi melalui 
melangkah (untuk melakukan perbuatan keji). Kesemua itu 
orang itu disebut dengan zaari (pezina), namum jika tidak maka 
orang itu hanya disebut dengan lamam.”*” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Iban 


“Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: Ibnu 


170 


Abbas, ia berkata, “Tidak ada sesuatu yang aku pandang lebih 
tepat mengenai makna “kesalahan-kesalahan kecil” (lamam) 
melainkan apa yang dikatakan oleh Abu Hursim dari Nabi 
SAW, sah jp na Va El JA ye ea LA 
E Tita A KA Ah yag ah Kah Jia AN 
(manusia) bagian-bagian kecil dari zina yang pasti mereka 
lakukan, maka zina mata adalah pandangan, zina mulut melalui 











32684. 


32685. 


32686. 


Tafsir Ath-Thabari 


pembicaraan, jiwa berangan-angan dan berhasrat, namun 
kemaluan membenarkannya atau mendustakannya'." 

Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim, dari Masruq, mengenai firman Allah, WJ) "Selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Jika dilanjutkan maka ia 
telah berzina dan jika tidak dilanjutkan maka ia disebut lamaman 
(mendekati zina)” “2 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin 
Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Asy-Sya'bi mengenai firman Allah, 426% ai 
MUSA AI ES (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan 
kecil” ia menjawab, “Maksudnya adalah dosa-dosa yang 
tingkatannya di bawah dosa berzina.” 

Ibnu Mas'ud juga pemah menyampaikan sebuah riwayat kepada 
kami, ia berkata, “Zina mata adalah apa yang dilihat oleh mata, 
zina tangan adalah apa yang disentuh oleh tangan, zina kaki 
dosa berzina adalah yang dilakukan oleh kemaluan ”24 
Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim bin Amr Al Oari menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Aku pernah bertanya kepada Abu Hurairah mengenai firman 
Allah, MH SA SP AGE A (Yaitu) orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 





18 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/106). 
24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/401). 
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kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Maksudnya adalah 
kecupan, kedipan, lirikan, atau cumbuan, kecuali kemaluan telah 
menyentuh kemaluan, maka sudah diwajibkan mandi junub 
atasnya, dan yang mereka lakukan itu adalah perbuatan zina”? 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa pengecualian pada ayat 

ini merupakan pengecualian yang sebenarnya (pengecualian yang 

terhubung dengan kalimat sebelumnya, istitsna munfasil). Makna ayat 

tersebut yaitu, mereka adalah orang-orang yang menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa besar dan perbuatan keji, kecuali telah dilakukan 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32687. Sulaiman bin Abdil Jabar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Atha, dari j 
na Aan mengenal Benan Alah I A AT EL | 
AI "(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
"perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia | 
berkata, “Maksudnya adalah, seseorang yang telah melakukan | 

| 





perbuatan keji, kemudian bertobat.” | 

Ia juga menyebutkan sabda Nabi SAW, J6 4513 la SAN gih SAN Ol 
if YUI “Jika Engkau berkenan mengampuni, ya Allah, 
sesungguhnya Engkau dapat mengampuni dosa-dosa besar, lalu 


siapakah diantara hamba-Mu yang tidak berbuat dosa sama 
sekali. 25 


28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/252). 

26 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3284), ia mengomentari, “Hadits ini hasan 
Shahih gharib, dan kami tidak mendapatkan hadits ini kecuali melalui Zakaria bin 
Ishag.” Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/510), ia mengomentari, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak 
menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka, dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 
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32688. 


32689. 


- Tafsir Ath-Thabari 
Ibnu Al. Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
ketika ia menafsirkan firman Allah, “Ali Í, "Selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil," ia berkata, “Lamam adalah dosa-dosa (kecil) 
yang biasa dilakukan oleh manusia, yang dilakukan tanpa sadar, 
lalu membiarkannya (tidak memohon ampun). Sebuah syair 


“Jika Engkau berkenan mengampuni, ya Allah, sesungguhnya 
Engkau dapat mengampuni dosa-dosa besar, lalu siapakah 
diantara hamba-Mu yang tidak berbuat dosa sama sekali. ”3 
Muhammad bin Abdillah bin Buzai menceritakan kepadaku, ia 
berkata: (Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia 
berkataP dari Abu Hurairah secara marfu’, mengenai firman 
Allah, Ai Sob SNE SEA GH Paitu) orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Lammah (dosa masa lalu) 
bisa terjadi dari segala macam perbuatan dosa, misalnya seseorang 
yang berbuat zina, namun kemudian ia bertobat dan tidak 
melakukannya lagi. Atau seseorang yang berbuat percurian, 
namun kemudian ia bertobat dan tidak melakukannya lagi. Atau 





THR. 


Al Hakim dalam 4! Mustadrak (1/122), secara mauguf, namun status mauguf. 


nya tidak berpengaruh terhadap sanad yang pertama, karena Zakaria bin Ishag 
merupakan perawi yang kuat hapalannya dan tepercaya, hadits yang diriwayatkannya 


disampaikan oleh Ruh bin Ubadah, dan sebagaimana telah kami katakan 


sering 
sebelumnya pada footnote-footnote kami mengenai tafsir-tafsir yang dikemukakan 
Oleh para sahabat. 

m Perawi yang kami sebutkan di dalam tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab tain tertulis seperti itu. 


—— m 
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seseorang yang meminum khamer, namun kemudian ia bertobat 
dan tidak melakukannya lagi. Itu semua merupakan lammah.””? 

32690. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai , 
firman Allah, AI NG Ne NP adi "(Yaitu) orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Lammah bisa terjadi 
minuman keras, namun perbuatan itu tidak diulanginya lagi.” 

32691. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai 
firman Allah, Aing AG EN EEE (Yaitu) orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Lammah bisa terjadi 
minuman keras, namun perbuatan itu tidak diulanginya lagi”! 

32692. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
“menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
mengenai fiman Allah, MIA IS EA a 
"(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Para 
sahabat Nabi SAW sering mengatakan bahwa ini adalah orang 
yang pemah mengalami lammah dari perzinaan, atau Jammah dari 
minuman keras, lalu ia menutup lembaran lamanya itu dengan 
bertobat”? 


29 HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab Al Iman (5/393), Ibnu Rajab dalam Jami ' Al Ulum 
wa Al Hikam (1/179), dan Ibnu Al Mubarak dalam pembahasan mengenai az-zuhd 
(1/386). 

Riwayat yang serupa disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/400) dari Al Hasan. 

m Ibid. 

*** Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/656), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dari Al Hasan, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/400) dari Al Hasan. 
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32693. 


32694. 


32695. 


32696. 


32697. 





Tafsir AthThabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, AI "Selain: dari 
kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Lammah dilakukan pada 
masa lalu” Aku (Atha) lalu bertanya, “Dari perzinaan?” Ia 
menjawab, "Ya, dari perzinaan dengan pertobatan"? 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: Al 
Hasan pemah menerangkan makna al-lamam, ia berkata, 
“Lammah bisa terjadi pada seseorang apabila ia melakukan suatu 
perbuatan keji namun dilanjutkan dengan bertobat.” 4 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, ia berkata, “(Lammah adalah) perbuatan zina yang segera 
disadari dan bertobat.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Oatadah, dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, AI "Selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil," ia berkata, “Melakukan suatu perbuatan dosa 
(yang tergolong dosa besar) lalu (bertobat dan) 
menghentikannya.””?6 i 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, MJ) "Selain dari kesalahan-kesalahan 
kecil," ia berkata, “Allamam adalah (perbuatan dosa) yang 
dilakukan hanya satu kali”? 


29, Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274). 


” A 


dalam tafsir (3/255). 


28 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274). 


= id 
™ Ibid. 
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32698. 


32699. 


32700. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub menceritakan kepada 
kami dari Al Mutsanna bin Ash-Shabah, dari Amr bin Syu'aib, ia 
berkata: Abdullah bin Amr bin Ash berkata, “Allamam adalah 
(perbuatan dosa) selain syirik”? 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Murrah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Al Qasim, mengenai firman Allah, 
(AKI) “Selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, 
“Lammah adalah suatu perbuatan dosa yang dilakukan (hanya 
sekali)”. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, $4 f) “Selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia 
berkata, “Perbuatan lammah adalah perbuatan dosa seseorang 
yang kemudian tidak dilakukannya lagi.” 

Ja menambahkan, “Orang-orang Jahiliyah dulu sering melakukan 
thawaf di Ka'bah sambil berkata, GI 49 (eh ii AN Sg AI OI 
9 “Jika Engkau berkenan mengampuni, ya Allah, 
sesungguhnya Engkau dapat mengampuni dosa-dosa besar, lalu 
siapakah diantara hamba-Mu yang tidak berbuat dosa sama 
sekali." 


Sebagian ulama lain yang berpendapat bahwa $) pada ayat ini 


termasuk pengecualian yang terpisah dengan kalimat sebelumnya (istitsna 
mungathi'), menyebutkan makna lain untuk kata Jammah, mereka 
berkata, “Perbuatan lammah adalah perbuatan dosa yang tidak 


** Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/204), ia mengomentari, “Menurutku 
riwayat ini tidak benar jika disandarkan kepada Abdullah bin Amr.” 

2? Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274). 

"2 Tonu Katsir dalam tafsir (13/275). 














Tafsir Ath-Thabari 


mendapatkan hukuman ketika di dunia dan tidak pula di akhirat, Allah 

SWT telah mengampuni dosa-dosa yang seperti itu.” 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32701. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Atha, dari 
Ibnu Az-Zubair, mengenai firman Allah, MJ) “Selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Lamam adalah perbuatan 
dosa yang tidak memiliki hukuman, baik hadd (hukuman yang 
ditetapkan syariat) di dunia maupun adzab di akhirat”! 

32702. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Hakam, dari Ibnu Abbas, ia pernah berkata, “Al-lamam 
adalah perbuatan dosa yang tidak ada hukumannya di dua tempat, 
tidak mendapatkan hadd di dunia dan di akhirat.” 

32703. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

: Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al Hakam 
dan Qatadah, dari Ibnu Abbas... (Lalu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja ada sedikit 
perbedaan, yang pada riwayat ini disebutkan: hadd di dunia dan 
hadd di akhirat)? 

32704. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, ia berkata: Ibnu Abbas 
pernah berkata, “Al-lamam adalah perbuatan dosa yang tidak ada 
hukumannya di dua tempat, hadd di dunia atau hadd di 
akhirat.” 





28 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274). 
23 Tonu Al Ja'd dalam Al Musnad (1/57). 
2 Did 


M bid 
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32705. 


32706. 


32707. 





Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari i ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
ANIS NIS Ea (Yaitu) orang yang menjauhi 
dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil,” ia berkata, “Dosa-dosa yang tidak memiliki 
hukuman, baik hadd ketika di dunia maupun hadd ketika di 
akhirat, yang dapat dihapuskan dengan melakukan shalat, disebut 
al-lamam, yaitu tidak dikenakan atasnya sesuatu. Adapun hadd 
ketika di dunia, adalah setiap hukuman yang telah ditetapkan oleh 
Allah ketika di dunia (seperti mencuri dengan hukuman potongan 
tangan atau berzina dengan hukuman cambuk atau rajam). 


Sedangkan hadd ketika di akhirat adalah segala perbuatan dosa - 


yang disebutkan di dalam Al Qur'an yang mengakibatkan api 
tiba 48 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein menceritakan 
kami dari Yazid, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, Í) 
i “Selain dari kesalahan-kesalahan kecil,” ia berkata, “Semua 
perbuatan dosa yang tidak memiliki hukuman, baik berupa hadd 
di dunia maupun adzab di akhirat, disebut al-lamam,” 8 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, Ý isi SY ES aren adi 
(IM "(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Al- 
lamam adalah segala perbuatan dosa yang tidak mencapai hadd di 
dunia atau hadd di akhirat yang mengharusnya untuk dihukum. 


= Tonu Katsir dalam tafsir (13/275). 


26 Ibid 
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Tidak seperti perbuatan dosa yang mengharuskan para pelakunya 
untuk masuk ke dalam neraka, dan tidak juga seperti perbuatan 
keji yang mengharuskan para pelakunya dihukum (dera atau 
rajam) (dengan hukuman)“ yang sesuai hadd-nya ketika di 
dunia.”348 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Qatadah, ia 
berkata, “Beberapa sahabat pernah memberitahukan kepadaku, 
bahwa al-lamam adalah perbuatan dosa yang tidak memiliki 
hukuman, baik hadd di dunia maupun hadd di akhirat.” 4? 

Abu Kuraib dan Ya'gub menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ismail bin Ibramim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Abi Arubah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al-lamam adalah perbuatan 
dosa yang tidak memiliki hukuman, baik hadd di dunia maupun 
hadd di akhirat” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata” Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika Adh- 
Dhahhak menafsirkan firman Allah, Af) “Selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Segala perbuatan dosa 
yang tidak memiliki hadd di dunia maupun di akhirat, dinamakan 
al-lamam. Dosa-dosa tersebut telah diampuni oleh Allah.””5! 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 


mengatakan bahwa partikel “$ pada ayat tersebut berfungsi sebagai 
istitsna mungathi', dan makna lafazh MJ) adalah dosa-dosa yang 
tingkatannya berada di bawah dosa-dosa besar dan di bawah dosa-dosa 


% Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

48 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/275). 

2?” Ibnu Al Ja'd dalam Al Musnad (1/57). 

28 Al Jishash dalam Ahkam Al Qur`an (5/297) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/115). 

3S1 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/108). 
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perbuatan keji, yang dosa-dosa besar dan dosa-dosa dari perbuatan keji 
membuat seseorang yang melakukannya menerima konsekuensi 
hukuman, baik hadd ketika di dunia ataupun adzab ketika di akhirat. 
Sedangkan semua dosa yang tingkatannya berada di bawah itu, adalah 
dosa-dosa yang akan diampuni oleh Allah SWT, jika mereka tidak 
Pn aana YE esa dan ga ki) 

Menurut kami, makna ayat sama seperti makna pada firman 
Allah, Parak sana Ket KG jga pera Pa 
Pa an en aa na 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami akan hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu ke 
tempat yang mulia (surga).” (Os. An-Nisaa' [4]: 31) Pada ayat ini Allah 
SWT menjanjikan kepada mereka-mereka yang menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa-dosa besar, akan diberikan ampunan atas dosa-dosa yang 
tingkatannya di bawah dosa-dosa besar, yaitu al-lamam, yang disebutkan 
dalam hadits Nabi SAW, G Siar OF ge PEP OI pu Dudi 
LA eh “Dua mata dapat melakukan zina, dua tangan dapat 
melakukan zina, dua kaki dapat melakukan zina, kemudian kemaluan 
membenarkannya atau mendustakannya.” 

Peniadaan dosa atas perbuatan-perbuatan tersebut dapat dilihat 
dari tidak adanya hukuman yang diwajibkan atasnya, yakni atas perbuatan 
yang tingkatannya di bawah berzina. Itulah maksud dari pengampunan 
Allah SWT terhadap hamba-Nya jika mereka tidak melanjutkan 
perbuatan-perbuatan itu ke tingkat yang lebih tinggi. Sebagaimana 
dikatakan oleh Nabi SAW, sesungguhnya Allah Maha Baik, tidak 
mungkin dosa yang telah dimaafkan oleh-Nya akan dihitung kembali. 

Kata al-Jamam sendiri menurut lisan masyarakat Arab artinya 
“mendekati sesuatu”. 





Al Farra menyebutkan bahwa ia pemah mendengar masyarakat 
Arab mengatakan dharabahu ma lamama al-gatl, yang maksudnya adalah 


seseorang yang memukul orang lain dengan pukulan yang hampir 
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menyebabkan orang itu terbunuh. Ada juga yang mengatakan alamma 
yaf'al, yang maksudnya hampir melakukannya. 


Takwil firman Allah: GAN 25 & & (Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu memiliki ampunan 
yang begitu luas, termasuk kepada orang-orang yang melakukan dosa jika 
dosa tersebut belum sampai pada tingkatan dosa-dosa besar atau 
perbuatan keji. 

Ini merupakan penegasan dari Allah SWT, bahwas Allah 
mengampuni hamba-hamba-Nya yang melakukan al-lamam, jika mereka 
tidak melanjutkannya ke tingkat yang lebih tinggi. 
berikut ini: : 

32711, Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 3531 Pen HH “Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya,” ia berkata, "Allah telah 
mengampuni dosa al-lamam." 


4... Takwil firman Allah: 3 Atiy ANG SENG aa 
BEA pi (Dan Dia lebih mengetahui (tentang kendaanjmu ketika 
Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam 
perut ibumu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT lebih 
mengetahui mana orang-orang yang beriman di antara kamu dan mana 
orang-orang yang kafir, mana orang-orang yang baik di antara kamu dan 
mana orang-orang yang buruk, mana orang-orang yang taat di antara 
kamu dan mana orang-orang yang selalu menentang. Allah mengetahui 
itu semua sebelum kamu diciptakan, yang diawali penciptaan Adam dari 
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tanah, lalu keturunan-keturunan setelahnya diciptakan dari janin. dalam 
perut seorang ibu. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32712. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
“kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, AY — SUNG KM A 
"Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah,” ia “Firman ini serupa 
dengan firman Allah, A SAS cé Is o NG a 
Gk ‘Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya dan dia 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk'” 

„ (Qs. Al An'aam [6]: 117)” 

32713. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, g < FES 4 "Ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah," ia berkata, “(Maknanya adalah) 
ketika Allah menciptakan Adam dari tanah. Makna firman Allah, 
SEA alan 9 BILA Y3 Dan ketika kamu masih janin dalam 
perut ibumu', adalah, kemudian Allah menciptakan kalian dari 
Mengenai makna “janin” serta pendapat para ulama yang 

berkaitan dengan hal itu, kami telah menjelaskannya sebelum ini, maka 

tidak perlu mengulang pembahasan mengenai hal itu di sini. 

S Mujahid dalam tafsir (hal. 628). 


yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/401), dengan lafazh: Allah memberikan eksistensi kepada Adam. 
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Takwil firman Alah: 34115255 (Maka janganlah kamu 
mengatakan dirimu suci) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, janganlah kalian 
mengikrarkan (mengatakan) bahwa jiwa kalian bersih dan terbebas dari 
segala dosa dan kemaksiatan. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32714: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika Zaid 
bin Aslam menafsirkan firman Allah, FA $ “Maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci,” ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, janganlah kamu merasa bersih (tidak pernah 
bersalah). 

Takwil firman Allah: ff jis AA $ (Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa) g 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
“SAW: Wahai Muhammad, Tuhanmu lebih mengetahui siapa saja hamba- 
hamba-Nya yang takut terhadap hukuman-Nya, yang membuat mereka 
menjauhi diri dari perbuatan maksiat. 

009 


Ea Pe AO GS s 


Obi ah KAN 
Oo YAI Oiti 


384 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu tersandarkan kepada 
Ibnu Zaid pada referensi yang kami kami, namun riwayat yang serupa 
oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/253) dari Al Hasan, dengan lafazh: 
Janganlah kamu merasa bersih dari segala dosa. 
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“Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al 
Qur`an)? Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang gaib 
sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan)? Ataukah 
belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran- 
lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyemburnakan janji (Yai) bawana seorang Wang 

tidak akan memikul dosa orang lain. Dan 
BAG aksen anake anga anaha kaeh aga AN 
yang telah diusahakannya.” (Os. An-Najm (531: 33-39) 


Takwil firman Allah: S556 LA O GIS (Maka 
apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al Qur`an]? Serta 
memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, lihatlah siapa yang yang berpaling dan 
menolak untuk beriman kepada Allah dan agama Allah, hanya pernah 

. memberikan sedikit dari hartanya, dan setelah itu bersikap kikir dan tidak 
mau lagi memberi. 

Para ulama mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Al 
Walid bin Al Mughirah, yang dahulu pernah mengikuti ajaran yang 
dibawa oleh Nabi SAW, namun setelah beberapa dari kaum musyrik 
mencelanya dan menjamin akan menanggung semua adzab di akhirat, ia 
berpaling dan kembali kepada kemusyrikan, serta memberikan sebagian 
hartanya untuk menebus dosa-dosanya apabila memang ia akan diadzab 
di akhirat nanti. Sebelumnya hartanya itu ia gunakan untuk membantu 
perjuangan umat muslim, namun setelah ia kembali kepada 
kemusyrikannya, perlahan-lahan ia menarik bantuannya sedikit demi 
sedikit, hingga akhirnya menjadi kikir dan sama sekali tidak memberi. 

Para ulama yang mengemukakan pendapat yang serupa (bahwa 
ayat ini diturunkan pada kisah Al Walid) memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 815 "Dan tidak mau memberi 
lagi," ia berkata, “Dahulu, Al Walid bin Al Mughirah pernah 
bersumbangsih untuk agama Islam dalam segi finansial, namun 
kemudian berhenti dan ia tidak pernah memberi lagi.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
melihat orang yang berpaling (dari Al Qur'an)?" Hingga #5 yÉ 
"Sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan)?" ia berkata, 
“Orang yang dimaksud pada ayat ini dahulu pernah masuk agama 
Islam, namun ia bertemu dengan orang-orang yang mencibirnya, 
mereka berkata, “Apakah kamu meninggalkan agama para 
pendahulu kamu dan menganggap mereka telah tersesat? Apakah 
kamu mengira mereka akan masuk neraka? Yang semestinya 
kamu lakukan adalah sebaliknya, yaitu mendukung dan 
mempertahankan ajaran para pendahulu kamu’. Ia berkata, 
“Sesungguhnya aku .takut dengan adzab Allah’. Mereka 
menjawab, “Berikanlah sebagian hartamu, maka kami akan 
menanggung semua hukuman itu jika bukuman itu benar-benar 
ada”. Orang tersebut lalu mempertimbangkan tawaran mereka, 
dan akhirnya memberikan sebagian hartanya. Namun mereka 
tidak lantas berhenti, mereka meminta lebih banyak harta kepada 
orang tersebut, dan terus memerasnya, dan orang itu pun setuju 
memberikan lebih banyak lagi hartanya. Sebagai gantinya, mereka 


3 Mujahid dalam tafsir (hal. 628) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/402). 
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menuliskan perjanjian untuknya dan mempersaksikan bahwa 
mereka akan menanggung semua adzab yang akan menimpanya. 
Itulah sebabnya diturunkannya firman Allah, () GM EA 

SR IA KE KE AA “Maka apakah kamu 
irah orang yang berpaling (dari Al Our an)? Serta memberi 
sedikit dan tidak mau memberi lagi? Apakah dia mempunyai 
pengetahuan tentang yang gaib sehingga dia mengetahui (apa 
yang dikatakan)?" 

Mengenai makna lafazh &Sf5 yang telah kami sampaikan tadi, 
disampaikan pula oleh para ahli tafsir lainnya. Mereka memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32717. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Abu Sinan Asy-Syaibani, dari 

Tsabit, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 

makna firman Allah, SÍK kis “Serta memberi sedikit dan 

tidak mau memberi lagi?” adalah memberi sedikit, lalu 
menghentikan pemberiannya.””7 

32718: Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, KAG A, "Serta memberi sedikit dan 





32719. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh &81, pada firman 


78 Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tanzil (5/253) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/205). 
37 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/459), menisbatkannya kepada Ibnu Abi 
ja Hatim dari Ibnu Abbas. 
Ibid. 
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memberi lagi?" adalah terhenti dan tidak memberikan apa-apa 
lagi. Bukankah sebuah sumur jika tidak mengeluarkan air lagi 
dikatakan akdat (telah terhenti atau mengering)?” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafich SÍ, adalah 
terhenti pemberiannya*“* 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus 
dan Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh $Í, pada 
firman Allah, SAES Á "Serta memberi sedikit dan tidak 
mau memberi lagi?" adalah memberikan sedikit, kemudian 
menghentikannya. - 


32722. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


32723. 


32724. 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ikrimah, 
riwayat yang serupa.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai lafazh SI, pada firman Allah, SLS keh; 
KBtbrSerta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?" ia 
berkata, “Menjadi kikir dan menghentikan pemberiannya”” 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 


>? Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/77). 


2 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/277). 
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berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan lafazh WS, pada 
firman Allah, SEGS AH "Serta memberi sedikit dan tidak 





32725. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan lafazh &$1, pada firman Allah, E5 SUS AZ 
"Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?" ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah diperas. 

Masyarakat Arab jika mengatakan hafara fulanun fa 'akdaa, maka 
maknanya adalah seseorang yang menggali tanah, lalu setelah lama ia 
menggali ia terhenti oleh sebuah batu yang sulit untuk ditembus atau 
dipecahkan. Itulah makna akdaa. Pola awal kata ini adalah akdaa yukdii 
kidaa'an. Apabila dikatakan kudiyat azhfaaruhu wa ashaabi'uhu kidan 
syadiidan, maka artinya adalah kuku-kuku di jarinya menjadi keras dan 
sulit dipotong. Jika dikatakan kada'a an-nabat, maka artinya adalah 
menggunakan huruf hamzah dan terkadang tidak (kada 'a dan kadaa). 
ar-rikyah, yang artinya menghentikan penggalian sumur, yaitu ketika 
seseorang telah jauh menggali tanah untuk membuat sebuah sumur namun 
ia tidak kunjung menemukan air, ia pun putus asa dan menghentikan 
pekerjaannya. Biasanya orang seperti ini akan mengatakan balaghnaa 
kudyatahaa “kita telah sampai di penghujung tanah ini”. 


Takwil firman Allah: 35 3 SK le Axel (Apakah dia 


mempunyai pengetahuan tentang yang gaib sehingga dia mengetahui 
Tapa yang dikatakan)?) 


28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/403). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang yang 
menjamin akan menanggung adzab dari Allah di akhirat, terhadap orang 
yang diberikan jaminan, memiliki ilmu tentang alam yang tidak dapat 
dilihat atau diketahui oleh siapa pun kecuali Allah? Jika memang 
demikian, mungkin saja orang tersebut dapat membuktikan perkataannya 
dan menepati janjinya. 





Musa?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ataukah orang 
tersebut tidak pernah mendengar apa yang telah tertulis dalam lembaran 
yang diturunkan kepada Musa bin Imran, bahwa tidak ada seorang pun 
yang dapat menanggung dosa atau adzab orang lain di akhirat nanti? - 


Takwil firman Allah: & sil aji (Dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?) hii 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, dan tidakkah orang 
itu pernah sekali pun mendengar bagaimana Ibrahim telah melaksanakan 
janjinya serta tugas yang diberikan kepadanya dari Yang Mengutusnya? 

Para ahli tafsir berlainan pendapat mengenai janji Nabi Ibrahim 
yang telah ditepati olehnya. 

Sebagian mengatakan bahwa janji yang telah ditepatinya itu 
adalah tugas dari Tuhan yang mengutusnya untuk menyampaikan risalah- 
Nya, yaitu ajaran yang disebutkan pada ayat setelahnya, Aas 
"(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain." Maksudnya, tidak ada seseorang pun yang akan menanggung 
dosa orang lain. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, sa; “Dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji?” ia berkata, “Sebelum Nabi Ibrahim diutus sebagai rasul 
Allah, kalangan manusia kala itu terbiasa mengandalkan 
perwalian untuk permasalahan dosa-dosa mereka. Namun setelah 
beliau diutus sebagai rasul, beliau diperintahkan untuk 
menyampaikan kepada seluruh manusia, A255 355 
(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain’. Tidak ada seorang pun yang diperkenankan 
menanggung dosa orang lain“ 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, %5 sil Laris “Dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
Janji?” ia berkata, “Yang dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim adalah 


pe PP 


<. menyampaikan ayat, g 253 255 5 If Vaitu) bahwasanya 


32728. 


seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain’. “56 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 35531 L55 “Dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” ia 
berkata, “Yang dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim adalah taat 
kepada Allah dan menyampaikan risalah (ajaran) Tuhannya 
kepada seluruh makhluk.”?6? 

Ikrimah pernah mengatakan bahwa Nabi Ibrahim menyampaikan 


sepuluh ayat setelah ayat tersebut, yaitu mulai dari firman Allah, 3531 


25 Ibnu 


Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/205) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 


Mantsur (71661). 


28 Ibnu 


Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/206). 


** Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/254) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/206). 
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KA ra 


iby mah Watu bahwasanya serang yang, berdosa tidak alan 

memikul dosa orang lain,” hingga, Pasi luka, "Dan bahwasanya 

Dialah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati)." 

(Os. An-Najm (531: 47) 

32729. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Basi Lan “Dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” ia 
berkata, “Yang dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim adalah taat 
kepada Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh 
makhluk.” 

32730. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bukair menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, JA 

Bssil “Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
i batre janji?” ia berkata, “Nabi Ibrahim 
menyampaikan apa yang diperintahkan Allah kepadanya”? 

32731. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
ý; ssi Lap “Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji?” ia berkata, “Maksud lafazh 85 adalah 
ballagha “menyampaikan”. an. 

32732. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibuu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Sea “Dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” ia 
berkata, “Makna lafazh 75 adalah menyampaikan, yakni Nabi 

28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/254) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 

Al Wajiz (5/206). 
3 Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (6/329) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/254). 


370 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 
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Ibrahim menyampaikan risalah Tuhannya, menyampaikan apa 
yang menjadi alasan- pengutusannya, seperti seorang utusan yang 
menyampaikan pesan dari yang mengutusnya.””7! 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dilaksanakan oleh 

Nabi Ibrahim adalah apa yang dilihatnya ketika bermimpi, yaitu 

menyembelih anaknya sendiri. Pada ayat-ayat ini terdapat pola takdim dan 

ta'khir (kalimat yang dimajukan dan kalimat yang diakhirkan), dan 
maksud ayat-ayat ini adalah, apakah mereka tidak pernah diberitahukan 
tentang isi lembaran-lembaran yang diberikan kepada Nabi Musa, bahwa 
tidak seorang pun yang akan menanggung dosa orang lain, dan apakah 
mereka tidak pernah diberitahukan tentang isi dari lembaran-lembaran 
suci yang diberikan kepada Nabi Ibrahim yang menyuruhnya untuk 
melaksanakan perintah Tuhannya? 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32733. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, gii Ibnu Abbas, 
Da O Ala sia O shane sai 

B5 "Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji?" Ia berkata, “(Maknanya 
adalah, apakah mereka tidak pernah diberitahukan tentang) Nabi 
Ibrahim yang telah menyempurnakan ketaatannya ketika 
melaksanakan apa yang beliau lihat di dalam mimpinya, yaitu 
menyembelih anaknya sendiri, dan apa yang dituliskan dalam 
lembaran-lembaran Nabi Musa, bahwa tidak seorang pun 


PRA 


yang 
dadah manggig dosa orang ni LA an 





P! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/660) dari Qatadah. 
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“Waitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain". “72 

32734. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Shakhar, dari Al Ourazhi, ketika 
ia ditanya mengenai firman Allah, B5 "Menyempurnakan janji," 
ia berkata, “Nabi Ibrahim melaksanakan (apa yang diwahyukan 
kepadanya melalui mimpinya) untuk menyembelih anaknya 
sendiri”? | 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 

adalah, Nabi Ibrahim telah menyempumakan seluruh syariat untuk agama 

Islam. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32735. Abdullah bin Ahmad bin Sibawaih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kharijah bin Mash'ab menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Agama 
Islam terdiri dari tiga puluh bagian, dan tidak ada bagian yang 
paling sulit yang pemah menimpa syariat Islam lalu diluruskan 
kembali kecuali yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim. Allah SWT 
berfirman, sila ‘Dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji?’ Oleh karena itu, Allah 
menetapkan baginya pembebasan dari api neraka.” 

32736. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 


39 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/403), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/660), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/115). 

39 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/254) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (71660). 

** HR. Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/602), ia mengomentari, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak 
menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, & sil SN "Dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" la 
berkata, “Maksudnya adalah melaksanakan hal-hal yang 
diwajibkan kepadanya.” i 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maksud lafazh %5 
pada ayat ini adalah apa yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim setiap pagi dan 
sore, seperti yang disebutkan dalam hadits dari Nabi SAW berikut ini: 
32737. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Risydin bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: Zabban bin Wafid 
menceritakan kepadaku dari Sahal bin Mu'adz, dari Anas, dari 
ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, à sa p S7 satu 
Sea Ap PAN Uji A alih 


tah 


"Tipu Tya “Aku akan memberitahukan kepadamu 
mengapa Allah menyebut khalil-Nya, Ibrahim, sebagai seorang 
‘al-ladzi waffaa' (yang menyempurnakan janji)? Sebutan itu tidak 
lain karena beliau selalu bertasbih pada setiap pagi dan petang, 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh... '.” (Os. Ar-Ruum 
B0: 17776 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa yang disempumakan 

oleh Nabi Ibrahim adalah rutinitas kesehariannya, yaitu melaksanakan 

riwayat berikut ini: 

32738. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Az-Zubair, dari Al 
Qasim, dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 

73 Mujahid dalam tafsir (hal. 628) dan Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tanzil (5/254). 

7S HR. Ahmad dalam A! Musnad (3/439), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/192), dan 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/17), ia mengomentari, “Hadits ini 


irira akaa oleh AM) Toabeani, mapan pada sanak aya terdapat para peran! Yang 
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bertanya kepada para sahabat tentang firman Allah, aa 
ý; 55 "Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji?" beliau berkata, di: ap ta ú va 
Pe NG aj agi jah a 03 (Et Wyasa “Apakah kalian 
mengetahui apa yang disempurnakan oleh pa (Nabi Ibrahim 
AS)?” Para sahabat menjawab, “Tentu Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Nabi SAW lalu bersabda, “Beliau menyempurnakan 
rutinitas kesehariannya, yaitu shalat empat rakaat pada siang 
hari? 7 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan perbuatan yang disempurnakan oleh Nabi 
Ibrahim adalah syariat yang dibawanya dan segala ketaatan yang 
diperitahkan kepadanya, karena pada ayat ini Allah SWT hanya 
menyebutkan beliau telah menyempurnakan saja, tanpa menyebutkan apa 
yang disempurnakan olehnya. Oleh karena itu, ayat ini bermakna umum, 
yakni menyempurnakan seluruh ketaatan dan seluruh syariat, tanpa 
mengkhususkan satu di antara yang lain. 


Apabila dikatakan bahwa pengkhususan ayat ini i terdapat pada 
lafazh #5, dan dilanjutkan dengan ayat setelahnya, AL 556 SH 
"(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain,” kami menjawab, “Ayat ini merupakan pemberitahuan dari 
Allah SWT mengenai hal-hal yang tercantum dalam lembaran-lembaran 
yang diturunkan kepada Nabi Musa dan Nabi Ibrahim, bukan 
pengkhususan bahwa itulah yang disempurnakan oleh Nabi Ibrahim. 
Seandainya dua riwayat yang disampaikan oleh dua pendapat yang kami 
sampaikan tadi merupakan riwayat yang shahih dari Nabi SAW, maka 
kami tidak akan mengunggulkan keumuman penyempurnaan itu, akan 
tetapi kedua riwayat itu memiliki kelemahan yang harus diperhatikan. 


*” HR. Dailami dalam Musnad Al Firdaus (41403), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/605), ia berkata, "Isnad hadits ini lemah." Serta Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
628). 
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Takwil firman Allah: GA, 256 3591 (Yaitu) bahwasanya 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain) 

Abu Ja'far berkata: Partikel an (of) yang digabungkan dengan 
partikel Jaa GH berada pada posisi khafadh (berharakat kasrah), 
menurut penafsiran yang telah kami sampaikan, dan ayat ini merupakan 
beniahon, dani, sangkaan Mereka. yang ormas daa ayal 
sebelumnya, yaitu aji GAS à C, ÈX JA "Ataukah belum diberitakan 
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa?" 

Makna ayat ini sendiri adalah, dosa yang dilakukan oleh seorang 
pelaku tidak akan dibebankan kepada pelaku dosa lainnya. Setiap pelaku 
dosa akan bertanggung jawab atas dosa-dosa yang dilakukannya sendiri. 

Mengenai penafsiran dan pendapat para ulama mengenai makna 
ayat ini, telah kami sampaikan sebelumnya, maka kami tidak perlu 
mengulangnya di sini. Hanya saja, ada sebuah riwayat yang khusus, yang 
disampaikan oleh para ulama untuk rangkaian ayat-ayat ini, yaitu: 

32739. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 
An aa 
berkata: Isma'il bin Abi Khalid menceritakan kepada kami 

Abu Malik Al Ghifiri, mengenai Sean firman Allah, Ala 8563 SA 

Karya deh © "Wait bahwasanya seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” Hingga SNN AN SA NGK “Ini (Muhammad) 
adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang telah terdahulu” Ia berkata, “Semua ini 
tercantum dalam lembaran-lembaran yang diturunkan kepada 

Nabi Ibrahim dan Nabi Musa.” 

Sedangkan makna ayat, XÅ% 55 "Tait bahwasanya 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain," jika 
dikaitkan dengan kisah Walid bin Mughirah, adalah, apakah orang-orang 
yang memberi jaminan kepada Walid bin Mughirah, untuk menanggung 
semua hukuman yang akan diterima Walid pada Hari Kiamat, tidak 
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pemah mendengar dan tidak pemah diberitahukan tentang hal-hal yang 
termaktub dalam lembaran-lembaran yang diturunkan kepada Ibrahim dan 
Musa, bahwa tidak ada seorang pun yang diperkenankan menanggung 
dosa yang diperbuat oleh seorang pendosa lainnya? 


Takwil firman Alah: CF) 5S Sdis Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang-orang 
yang memberi jaminan itu tidak pernah diberitahukan bahwa seseorang 
tidak akan diganjar kecuali atas perbuatannya sendiri, baik perbuatan yang 
baik maupun perbuatan yang buruk? 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32740. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 42 É Í} 5GP SÍ dp "Dan 
bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya,” ia berkata, “(Makna lafazh as-sa'yu (x2) 
adalah perbuatan).” 

Ia lalu melantunkan firman Allah, SS SEL) “Sesungguhnya 

usaha kamu memang berbeda-beda” (Os. Al-Lail (92): 4) 

Maksudnya adalah perbuatanmu.?” 


378 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi kami 

yang disandarkan kepada Ibnu Zaid, namun makna yang hampir serupa disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440) dari Ikrimah, dengan tafazh: Makna 
kata as-sa 'yu adalah perbuatan. 
Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tanzil (5/255), tanpa menyebutkan isnad-nya, dan 
lafazhnya adalah: (kata as-sa 'yu pada firman Allah Ta'ala, c4% UN) go 3 5 
"dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya." (Os. An-Najm (531:.39) adalah perbuatan, sama seperti pada firman 
Allah SWT, SSL 4 Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda." (Os. Al- 
Lail (92): 4) 
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Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa ayat ini 
telah di-nasakh (dihapuskan) oleh ayat lain: 

32741. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, gýs; 
(SN) "Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah @usahakonnya,” ia baan Ben 
diturunkan setelah itu firman Allah, AL SS Sh 
Kini a ENG a a di inga TA yang 
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, kami kubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka'. (Os. Ath-Thuur (52): 21) Anak cucu tersebut 
dimasukkan ke dalam surga atas keshalihan dan ketaatan yang 
dilakukan orang tua mereka”? 

000 


WIB O SITI a 


OAT 
“Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna. Dan bahwasanya 
kepada Tuharnmulah kesudahan (segala sesuatu). Dan 
bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis.” (Qs. An-Najm 1531: 40-43) 


YP Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/255) dan Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar 
Al Wajiz (5/206), ia mengomentari, “Riwayat ini tidak benar jika disandarkan kepada 
Ibnu Abbas, karena tidak mungkin Ibnu Abbas akan mengatakan nasakh pada suatu 
ayat yang bentuknya pemberitahuan (khabor), dan ayat khabar tidak termasuk dalam 
kategori ayat-ayat yang dapat di-nasakh. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/81) dan Nawasikh Al Qur'an (1/233). 
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Takwil firman Allah: & G5 42. f; (Dan bahwasanya 
usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sebelum semua 
perbuatan manusia pada Hari Kiamat diganjar sesuai dengan baik atau 
buruknya, perbuatan-perbuatan itu akan diperlihatkan dan dipertontonkan 
terlebih dahulu. Oleh karena itu, tidak ada konsekuensi hukuman atas 
sebuah dosa atau nikmat atas sebuah pahala yang akan diberikan atau 
dibebankan kepada orang lain selain kepada yang melakukannya sendiri. 

Hubungan ayat ini dengan kisah Walid bin Mughirah adalah, 
jaminan orang-orang yang ingin menanggung dosa Walid tidak akan 
bermanfaat dan tidak akan berguna bagi Walid di akhirat nanti, karena 
perbuatan Walid akan ditanggung oleh Walid sendiri. 


Takwil firman Allah: STAN 4727 (Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasin jang Fika seluas 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, usaha dan perbuatan 
semua manusia akan diganjar dan dibalas dengan ganjaran dan balasan 
yang sangat sesuai, tidak dikurang-kurangi dan tidak dilebih-lebihkan, 
sesuai dengan balasan yang dijanjikan. 

Dengan makna tersebut, maka kembalinya dhamir kuwa pada 
lafazh á YA "Diberi balasan kepadanya," adalah kepada kata as-sa'yu 
(43) yang disebutkan pada ayat sebelumnya. 


Takwil firman Allah: 341 H5 Ji 35 (Dan bahwasanya 
kepada Tuhanmulah kesudahan regala ts sesuatu) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, kepada Tuhanmulah akhir perjalanan hidup 
dari seluruh makhluk, dan hanya kepada-Nya mereka kembali. Allah jua 
yang akan membalas semua perbuatan mereka, baik perbuatan yang baik 
maupun perbuatan yang buruk. 
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Takwil firman Allah: SI SA A Ht, (Dan bahwasanya 
Da yeng Ma ek maa Desa 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi SAW: Wahai 
Muhammad, Tuhanmulah yang memberi kegembiraan, keriangan, canda 
dan tawa, kepada penduduk surga di dalam surga ketika mereka masuk ke 
dalamnya. Tuhanmu juga yang memberi kesengsaraan, siksaan, dan 
tangisan kepada penduduk neraka di dalam neraka ketika mereka masuk 
ke dalamnya. Allah berhak memberi kebahagiaan kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki, dan Allah berhak memberi kesengsaraan kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki. 

000 


Gal OP SNG LAN saa YES Sah, 
CORP AR Op 


“Dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan 
menghidupkan. Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan 
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, 


(Rs. An-Najm [53]: 44-47) 


Takwil firman Allah: GSC; (Dan bahwasanya Dialah 
yang mematikan dan metadata 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allahlah yang 
mematikan siapa pun dari makhluk-Nya yang mati, dan menghidupkan 
siapa pun dari makhluk-Nya yang hidup. 

Maksud lafazh ahyaa (C35) pada ayat ini adalah meniupkan roh 
ke dalam benih yang semula adalah benda mati, lalu menjadikan dari 
benih tersebut satu manusia lainnya dengan meniupkan roh ke dalam 
benih tersebut (bukan bermakna “membiarkan hidup” seperti yang 
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dikatakan oleh para penguasa, mereka ingin disamakan dengan Tuhan, 
bahwa mereka dapat mematikan seseorang saat itu juga atau membiarkan 
hidup orang-orang yang dikehendakinya. Penerj). 


Takwil firman Allah: GNU SU zim sE A Wan 
bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki 
dan perempuan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allahlah yang 
menciptakan tumbuhnya pasangan suami istri (yakni awal mula 
terbentuknya benih untuk menciptakan seorang manusia lainnya), yang 
terdiri dari satu jenis pejantan dan satu jenis wanita. Lalu Dia menjadikan 
keduanya berpasang-pasangan, karena seorang pria merupakan pasangan 
dari seorang wanita, dan seorang wanita merupakan pasangan dari 
seorang pria. Salah satu dari mereka merupakan pasangan dari yang lain, 
mereka berpasang-pasangan. 


| Takwil firman Allah: $Å 6) jik? 54 (Dari air mani, apabila 
dipancarkan) - 

Abu Ja'far berkata; Makna ayat ini adalah, dari pasangan itulah 
diciptakan satu manusia lainnya, yaitu ketika benih dari seorang pria 
memasuki tempat perkembangbiakan benih dari seorang wanita. 

Lafazh œ pada ayat ini merupakan shilah dari GE yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya. 


Takwil firman Allah: SAI XD sis Sis (Dan bahwasanya 
Dialah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah 
mati) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, Tuhanmulah yang menetapkan bahwa 
pasangan dihidupkan kembali setelah mereka mati, lalu di dalam kubur 
mereka mendapatkan satu di antara dua hal, entah kebahagiaan atau 
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kesengsaraan. Penghidupan kembali itu adalah penciptaan yang baru, 
dengan mengembalikan mereka menjadi hidup kembali seperti semula, 
yakni seperti tatkala mereka masih hidup. 
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II EA Aa IA AI Gesit aah 


GÁ 
“Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan. Dan bahwasanya Dialah Tuhan 
(yang memiliki) bintang syi'ra. Dan bahwasanya Dia telah 
membinasakan kaum Ad yang pertama. Dan kaum Tsamud. 
Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup).” 
(Qs. An-Najm {53]: 48-51) 

Takwil firman Allah: St Gi A Xi; (Dan bahwasanya Dia 
yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allahlah yang 
memperkaya makhluk-Nya dengan memberikan harta. Allah pula yang 
memberikan kepemilikan kepada mereka, agar dengan kepemilikan itu 
mereka bisa memiliki awal kekayaan. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika menafsirkan ayat ini. 

Beberapa di antara mereka sepakat dengan makna yang kami 
sampaikan tadi. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini untuk 
memperkuat penafsiran tersebut: 

32742. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Shalih, mengenai firman Allah, Karan "Memberikan kekayaan 
dan memberikan kecukupan," ia mengatakan bahwa maknanya 


202 











Tafsir Ath-Thabari 


adalah, memperkaya dengan harta dan mencukupi dengan 
kepemilikan 9 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh 4 


adalah memberi harta, sedangkan makna lafazh gfs adalah memberi 
kegunaan. 


Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 


mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


32743. 


32744. 


32745. 


32746. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
Sapa “Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan 
dan memberikan kecukupan," ia berkata, “lafazh & bermakna 
memberi harta, dan 56 bermakna memberi kegunaan”?! 
Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, ji “Yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan," ia berkata, “Makna lafazh iji; adalah 
memberi kegunaan.” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Sis Sl “Yang 
memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," adalah 
memberi harta dan kegunaan”? 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, iji; 1 “Yang memberikan 


70 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/257). 

% Mujahid dalam tafsir (hal. 628) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/405). 

2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/257). 

2 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/255). 
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kekayaan dan memberikan kecukupan," ia berkata, “Maknanya 

adalah memberikan, meridhai, dan memberi kegunaan.” 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud -ayat tersebut 
adalah, Allah memperkaya manusia dengan memberikan harta, kemudian 
meridhainya. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32747. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, Sk SA AXI, “Dan bahwasanya Dia yang 
memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," adalah, 
Allah memperkaya manusia dan meridhainya.?" 

32748. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

| menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai . 
“firman Allah, 56 Ht & Xi, “Dan bahwasanya Dia yang 
memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 51 adalah memberi harta, 
sedangkan makna lafazh $f; adalah meridhainya.”” 

32749, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh «521 adalah memberi 
harta, sedangkan makna lafazh l; adalah memberi keridhaan.”" 


ag Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/257). 
Ibid. 

*** Mujahid dalam tafsir (hal. 628). 

27 Ibid. 
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32750. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, S5 HAH, 
“Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan," ia mengatakan bahwa maknanya adalah, 
memberikan harta dan meridhainya.*** 

32751. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 
adalah, Allah Kaya terhadap makhluk-Nya (tidak memerlukan makhluk) 
dan makhluk fakir terhadap-Nya (makhluk memerlukan Allah). 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32752. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
mengenai firman Allah, $$ S1 A Af, Dan balasan Dia 
yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," 
berkata, “Hadhrami mengira bahwa ia pernah mendengar oak 
riwayat yang menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah, Allah 
Maha Kaya dan tidak memerlukan makhluk-Nya, sedangkan 
makhluk-Nya pasti memerlukan-Nya.”"? 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, Allah memberi kekayaan kepada siapa saja dari makhluk-Nya 
yang Dia kehendaki, dan Allah memberi kefakiran kepada siapa saja yang 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 


> Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3319) dan Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig 


aa 101324). 
"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405) dan Ibnu Athiyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (5/208). 
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32753. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SHAH; “Dan bahwasanya Dia 
yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," ia 
berkata, “Maksud lafazh «4! adalah memperbanyak harta 
seseorang. Sedangkan maksud lafazh f; adalah mempersedikit 
hartanya.” 
Tonu Zaid lalu melantunkan firman Allah, XS 3251 kw 5 3) 
Saing “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya).” (Os. Saba' (34): 367” 


Takwil firman Allah: adil 25 a Xi (Dan bahwasanya 
Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, Tuhanmu adalah Tuhan bintang Syi'ra. 

Syi'ra adalah nama sebuah bintang yang disembah oleh sebagian 
kaum Jahiliyah terdahulu. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32754. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, sAMS Ah “Dan bahwasanya 
Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra,” ia berkata, “Syi'ra 
adalah nama sebuah bintang”?! 

3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 

Tanzil (5/257). 


21 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/604), Al Azrafi dalam Akhbar Makkah (5/165), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/665). 
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32755. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Khashif, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
KAN Sh “Dan bahwasanya Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang syira” ia berkata, “Syi'ra adalah sebuah 
bintang yang terletak di belakang bintang Jauza, dan bintang 
Syi'ra ini sering menjadi sesembahan”? 

32756. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ANISA “Dan 
bahwasanya Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syira,” ia 
berkata, “ISyi'ra adalah sebuah bintang)” yang disembah- 
sembah oleh masyarakat Jahiliyah dulu.” 

32757. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 42155 “Tuhan (yang 
memiliki) bintang syi'ra,” ia berkata, “Syi'ra adalah bintang yang 


32758. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 





”8 Abu Syaikh dalam AI Azhamah (4/1217) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(51257). 

78 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

?8 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1217) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5257). 

35 Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir 
surah An-Najm (4/1839), secara mauguf sampai Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya 
(hai. 628), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405), serta Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari (8/604) dan Taghlig Ar-Ta'lig (4/321). 
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32759. 


32160. 





Qatadah, mengenai firman Allah, Aisah “Dan 
bahwasanya Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra,” ia 
berkata, “Dahulu salah satu daerah di negeri Arab menyembah 
Syi'ra.” 

Bisyr berkata, “Syi'ra merupakan salah satu bintang di atas langit 
yang biasa kita lihat.” i 

Yazid berkata, “Syi'ra merupakan salah satu bintang yang terdapat 
dalam rangkaian Jawza 6 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, #AWIL5 “Tuhan (yang memiliki) 
bintang syi'ra,” ia berkata, “Dahulu sekelompok orang Jahiliyah 
menyembah bintang yang sering disebut bintang Syi'ra.””” 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mengenai firman Allah, 
KAMIS “Dan bahwasanya Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang syira,” Ibnu Zaid berkata, “Pada masa 


` Jahiliyah, bintang Syi'ra disembah-sembah. Oleh karena itu, Allah 


berfirman pada ayat ini, “Apakah kalian menyembah-nyembah 
bintang ini, sedangkan kalian membiarkan Tuhan yang 
menciptakan bintang tersebut? Tuhan dari bintang itu lebih berhak 
untuk disembah?.” 

Ibnu Zaid berkata, “Syi'ra adalah sebuah bintang yang terang, 
yang terletak di belakang bintang Jauza, yang sering disebut 
bintang Mirzam.”?8 


7 


Takwil firman Allah: INUSC Sisi l; (Dan bahwasanya Dia 


telah membinasakan kaum Ad yang pertama) 


76 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/165) dari Ibnu Abbas, dinisbatkan kepada 
Al Fakihi. Lihat dalam kitabnya yang lain, yaitu Akhbar Makkah (5/165). 

3 Abdurrazzag dalam tafsir (3/255). 

298 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh JAJI 9G “Kaum Ad yang 
pertama,” adalah kaum Ad yang dinisbatkan kepada Ad bin Iram bin 
Aush bin Sam bin Nuh. Kaum inilah yang dibinasakan oleh Allah dengan 
angin yang sangat dingin dan berhembus: sangat kencang. Mereka pula 
yang dimaksud pada firman Allah, 45, C) 36 Es SEGI! “Apakah 
kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum 
Ad? (yaitu) penduduk Iram....” (Os. Al Fajr (89): 6-7) 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh JANG “Kaum Ad yang pertama.” 

Seluruh ahli gira'at Madinah dan beberapa ahli gira'ar Bashrah 
membacanya dengan menghilangkan huruf hamzah dan men-sukun-kan 
huruf zuun pada tanwin, hingga menjadikan huruf Jam pada lafazh JAJI 
seperti ber-tasydid ('aadal-luulaa). Bacaan seperti inilah yang biasa 
digunakan oleh masyarakat Arab untuk lafazh seperti itu, seperti 
ungkapan yang diriwayatkan secara sima'i (dari mulut ke mulut) untuk 
kalimat gum al-aana “bangunlah sekarang juga” yang diucapkan menjadi 
gum laanaa (men-sukun-kan huruf miim dan memberikan harakat fathah 
pada huruf Jaam pada kata al aana). Begitu pula pada ungkapan shum al 
itsnain “berpuasalah pada hari Senin” yang diucapkan menjadi shum 
litsnain”. 

Ahli gira'at Kufah dan beberapa ahli gira'at Makkah membaca 
kalimat tersebut dengan memperjelas bacaan huruf nun pada tanwin, lalu 
meng-kasrah-kannya ('aadanil uulaa). Sebenarnya seluruh ahli gira'at 
dari Al A'masy, kalau saja Al Oasim bin Mi'an tidak menyampaikan 
riwayat —dari Al A'masy juga— yang setuju dengan bacaan yang 
pertama.” 





*” Nafi dan Abu Amr membaca ayat ini 'adal-lula, menyambungkan dua kata tersebut 


dengan A 
Ulama lain membaca ayat ini dengan memperjelas huruf mun, yakni “adanil ula. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 687). 
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Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah yang dibaca oleh 
para ulama Kufah, karena seperti itulah bentuk bahasa yang lebih fasih. 
Walaupun bacaan yang disebutkan pertama tadi boleh-boleh saja untuk 
dibaca demikian, hanya saja bentuk bahasa seperti itu biasa digunakan 
oleh kaum pedalaman, tanpa menyebutkan penjelasannya, berbeda 
dengan kaum yang memiliki peradaban dari masyarakat Arab, mereka 
membaca bacaan tersebut dengan diteliti terlebih dahulu dan disertai oleh 
dalil-dalil yang memperkuatnya. 

Adapun dikaitkannya kata al uulaa pada kaum Ad (yakni kaum 
Ad yang awal), para ulama menyebutkan dua alasan yang berbeda. 
Pendapat yang pertama menyebutkan bahwa alasannya adalah karena 
kaum Ad yang dibinasakan terbagi menjadi dua, kaum Ad yang pertama 
adalah kaum Ad yang disebutkan pada ayat ini, yang dibinasakan oleh 
Allah dengan angin yang kencang dan sangat dingin. Sedangkan kaum Ad 
yang kedua adalah keturunan dari bani Lugaim bin Hazzal bin Huzail bin 
Utail bin Shadd bin Ad. Mereka adalah kaum Ad yang telah berpindah 
dari daerah asalnya, dan tinggal di Makkah bersama saudara-saudara 
mereka (yang kafir) dari bani Amaligah, yaitu keturunan Imlig bin 
Lawudz bin Sam bin Nuh. Kepindahan mereka itulah yang menyebabkan 
mereka tidak terkena hukuman di daerah mereka sendiri seperti kaum Ad 
lainnya saat mereka dibinasakan. Namun mereka tetap dibinasakan 
setelah itu, dengan cara saling bersengketa, dan akhirnya saling 
membunuh. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 


32761. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia mengatakan bahwa 
sebagian besar keturunan Ad yang dibinasakan oleh Allah dengan 
angin disebut dengan sebutan INTISG (kaum Ad yang pertama), 
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karena mereka dibinasakan sebelum ‘aad al aakhirah (kaum Ad 

yang kedua). 

Sedangkan pendapat yang kedua disampaikan oleh Ibnu Zaid, ia 
mengatakan bahwa alasan penamaan ‘gad al wulaa adalah karena mereka 
merupakan umat pertama yang dibinasakan, seperti disebutkan pada 
riwayat berikut ini: 

32762. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Ai SC Sist “Dia telah 
membinasakan kaum Ad yang pertama,” ia berkata, “Kaum Ad 
adalah umat yang pertama yang dibinasakan:”! 


Takwil firman Allah: AU 5255 (Dan kaum Tsamud. Maka 
tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT tidak 
membiarkan kaum Tsamud dengan kesesatan dan keingkaran mereka 
terhadap Tuhan mereka, namun Allah menghukum kekafiran “mereka - 
dengan membinasakannya. 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan berbeda untuk lafazh 
(5255 "Dan kaum Tsamud." 

Seluruh ahli gira'at Bashrah dan sebagian ahli gira'at Kufah 
membacanya dengan menggunakan tanwin pada huruf dal (rsamuudan), 
mengikuti tulisan dalam mushaf (dengan menggunakan huruf alif setelah 
huruf dal yang menandakan adanya tanwin): 

Beberapa ahli gira'at Kufah membacanya tanpa tanwin 
(tsamuuda). Bacaan ini diperkuat oleh tulisan dalam mushaf Abduliah, 


40 Riwayat yan: serupa disampaikan oleh At Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(51403), jafazhnya aya dalah: “Ad akula dalah ga Ad bin Iram. Mereka itulah 
yang dibinasakan dengan angin kencang dan 
“A AI Qurthubi dalam Al Tam" rewan pakan WA 


— 
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yang menyebutkan kata ini tanpa menggunakan huruf alif setelah huruf 
dal? 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ahli gira'at, maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh 
pembaca, telah dibenarkan, karena kedua bacaan tersebut memiliki makna 
dan i'rab (tata bahasa Arab) yang sama-sama benar. 

Mengenai kisah kaum Tsamud sendiri, serta penyebab mereka 
dibinasakan, telah kami uraikan sebelum ini, maka kami tidak 
mengulangnya di sini. 
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“Dan kaum Nuh Pa itu. Sa mereka adalah 
orang-orang yang paling lalim dan paling durhaka. Dan 
negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah. Lalu 
Allah menimpakan atas negeri itu adzab besar yang 
menimpanya.” (Qs. An-Najm (53): 52-54) 

Takwil firman Allah: S5 6f 4 Wau 2 & pa (Dan 
kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling lalim dan paling durhaka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
membinasakan kaum Nuh terlebih dahulu sebelum membinasakan kaum 
Ad dan kaum Tsamud. Kaum Nuh lebih zhalim kepada diri mereka 


“2 Hamzah dan Ashim membaca kata tersebut tanpa menggunakan tanwin (#samuda), 
sebagai nisbat dari nama sebuah kabilah. 
Ahli gira'at lainnya membacanya dengan famwin (samuudan), sebagai nisbat dari 
nama sebuah daerah. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 688). 
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Tafsir AthThabari 


dan lebih kufur terhadap Tuhannya, serta lebih sesat dan lebih 


ingkar terhadap Allah dibandingkan dengan umat-umat yang dibinasakan 


setelah 


mereka. Walaupun umat-umat yang diceritakan oleh Allah pada 


ayat-ayat sebelumnya merupakan umat-umat yang sesat, namun kaum 
Nuh merupakan umat yang paling sesat di antara umat lainnya. 


Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 


berikut ini: 


32763. 


32764. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan i kepada kami dari 
“Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang paling lalim dan paling durhaka,” ia berkata, 
“Tidak ada kelompok manusia yang lebih zhalim dan sesat 
daripada kaum Nabi Nuh. Itu karena Nabi Nuh berdakwah dan 
mengajak mereka beriman kepada Allah selama seribu tahun, 
minus lima puluh tahun (yakni sembilan ratus sembilan puluh 
lima tahun). Setiap masa yang berlalu dan datang masa yang lain, 
Nabi Nuh selalu mengajak umat pada masa tersebut untuk 
beriman kepada Allah. Bahkan, sebuah riwayat menyebutkan 
bahwa ada seorang ayah yang menggandeng anaknya untuk 
membawanya kepada Nuh AS, lalu berkata, “Berhati-hatilah 
terhadap orang ini, sebab dia seorang pendusta. Ketika aku masih 
berusia sepertimu sekarang ini, ayahku pun membawaku kepada 
orang ini dan mengatakan seperti yang kukatakan kepadamu”. 
Maksudnya adalah berjalan di jalan yang. sesat dan mendustakan 
ajaran Allah”? 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mereka adalah orang-orang yang paling lalim dan paling 





“3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71665). 


Surah An-Najm 





durhaka,” ia berkata, “Nabi Nuh AS mengajak kaumnya beriman 
selama seribu tahun kurang lima puluh tahun lamanya,” 


Takwil firman Allah: %54 SKL, (Dan negeri-negeri kaum 
Luth yang telah dihancurkan Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, negeri yang 
dibenamkan hingga bagian yang ada di atas dibalikkan menjadi di bawah. 
Negeri itu adalah negeri Sadum, negeri yang ditinggali oleh kaum Nabi 
Luth, [negeri yang)” dihancurkan oleh Allah. Ketika itu Allah 
memerintahkan Malaikat Jibril untuk menghancurkannya, lalu Malaikat 
Jibril mengangkat negeri itu dari lapis bumi yang paling atas dengan salah 
satu sayapnya, kemudian membalikkan lapisan bumi itu (up side down), 
lalu menjatuhkannya kembali ke bumi. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Maan yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
32765. kaen BA me ak Book Ka, Desai Abu 

- Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, mengenai firman Allah, w Peran “Dan negeri- 

negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah,” ia berkata, 

“Negeri itu dihancurkan oleh Malaikat Jibril.” 

Mujahid menambahkan, “Malaikat Jibril mengangkat negeri itu 

ke atas langit kemudian menjatuhkannya kembali (dengan 

terbalik).”06 





“0 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/255) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 4t-Tanzil (5/257). 

“5 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

“06 Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 
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32166. 


327671. 


32768. 


32769. 





Tafsir Ash-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari Abu Isa 
Yahya bin Rafi, mengenai firman Allah, «1 Kasil; “Dan 
negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah” ia 
berkata, “Ketika negeri kaum Luth dijatuhkan (kembali ke 
bumi).”407 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, SA KAA, “Dan negeri- 
negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah negeri kaum Luth.” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, s5 SGM, “Dan negeri-negeri kaum 
Luth yang telah dihancurkan Allah,” ia berkata, “Mereka adalah 
kaum Nabi Luth.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu- Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Pn Era “Dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah” ia berkata, 
“Maksudnya adalah negeri kaum Luth yang dihujani dengan batu, 
lalu kulit negeri itu dilepas dari bumi beserta para penduduknya, 
dan diangkat ke langit, kemudian dibalikkan, lalu dijatuhkan 
kembali ke bumi.”10 


“7 Al @urthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/120). 

“* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/209), tanpa menyebutkan isnad-nya. 

“9 Abdurrazzag dalam tafsir (3/355) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/1837), ketika 
menafsirkan surah At-Taubah ayat 70. 

“0 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad seperti itu pada referensi yang 
kami miliki, namun lafazhnya disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/103). 

Makna serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/209), 
dengan lafazh: Dilemparkan dari langit yang tinggi kembali ke bumi. 

Riwayat lain menyebutkan bahwa malaikat Jibril menguliti negeri tersebut dari bumi 
lalu mengangkatnya dengan sayapnya hingga dekat dengan langit, kemudian negeri 
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32770. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
SME “Dan negeri-negeri kaum Luth yang telah 
dihancurkan Allah” ia berkata, “Allah membinasakan orang- 
orang yang mendustakan-Nya.”"! 





Takwil firman Allah: PA KIS (Lalu Allah menimpakan 
atas negeri itu adzab besar a walin 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT juga 
melempari kaum tersebut dengan batu secara bertubi-tubi, dan batu-batu 
yang menghujani mereka berasal dari sijjil (batu yang terbakar). 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32771. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
“kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, mengenai firman Allah, EMGIS “Lalu Allah 

menimpakan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya,” ia 

berkata, “Mereka dihujani dengan batu secara bertubi-tubi.”12 
32772. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


PETA 


mengenai firman Allah, SEAKIS “Lalu Allah menimpakan 


itu dibalikkan hingga membuat penduduknya berjatuhan ke bawah diiringi dengan 
lemparan-lemparan batu ke arah mereka. Itulah adzab yang dikenakan atas kaum 


Luth. 

“I! Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu pada 
referensi yang kami miliki. 

“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/620), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dari Ibnu Juraih. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/257), tanpa 
menyebutkan isnad-nya. 
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atas negeri itu adzab besar yang menimpanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dihujani dengan batu.”"? 

32773. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, CGI “Lalu Allah menimpakan 
atas negeri itu adzab besar yang menimpanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah batu-batu yang dilempari ke arah mereka dari 
atas langit” 

009 


giaj DNA OK 4 


pemberi-pemberi yang 
Telah dekat terjadinya Hari Kiamat. Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu melainkan Allah.” 
(Qs. An-Najm [53]: 55-58) 


Takwil firman Allah: CÁS Se (Maka terhadap nikmat 
Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu?) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
sekalian manusia, nikmat manakah yang diberikan dari Tuhanmu 
kepadamu yang kamu ragukan, yang kamu sangsikan, dan yang kamu 
perdebatkan? 

Kata aalaa (SIG) merupakan bentuk jamak dari kata ilan. Namun 


18 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256). 
“'$ Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/117). 


mn 


Surah An-Najm 


yaitu: (1) alan seperti kata ‘alan, (2) ilyun seperti kata “ilyun, dan (3) ilan 

seperti kata “lan. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32774. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, SKS & SC dls “Maka 
terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu?” ia 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, nikmat Allah yang manakah yang kamu ragukan?” 

32775. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, zie 
“Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu- 
ragu?” adalah, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
ragukan? : 





aa 


Takwil firman Allah: JAN A1 DS (Ini [Muhammad] 
adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang telah terdahulu) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai ayat ini, karena pada ayat ini disebutkan an-nudzur al uulaa 
yang artinya pemberi peringatan yang terdahulu, padahal beliau nabi dan 
rasul terakhir. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, Nabi 
SAW adalah pemberi peringatan kepada kaumnya sebagaimana pemberi- 
pemberi peringatan sebelum beliau kepada kaum-kaum mereka. Kalimat 


“5 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami kami, namun lihatlah pada riwayat-riwayat selanjutnya. 
“16 Abdurrazzag dalam tafsir (3/256). 
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Tafsir Ath-Thabari 


ini seperti ungkapan haadza waahidun min banii aadam “orang ini adalah 
salah satu dari anak cucu Adam”, atau ungkapan waahidun minan naas 
“salah satu manusia”. 


Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 


mereka dengah menyebutkan riwayat-riwayat-riwayat berikut ini: 
32776 Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


32777. 


"32778. 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, AN AMG KAK “Ini 
(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu,” adalah, 
Muhammad merupakan salah satu pemberi peringatan, 
sebagaimana rasul-rasul yang memberi peringatan, yang diutus 
oleh Allah sebelum beliau." 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, ANN JAN 52 AE “Ini 
(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu,” ia berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad SAW diutus seperti diutusnya para 
rasul sebelumnya.”'* 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Jabir, dari Abu 
Ja'far, mengenai firman Allah, AAN YAI G Oi GK “Ini 
(Muhammad) adalah seorang pemberi Sea di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW.”4!? 


47 Abdurrazzag dalam tafsir (3/256) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/258). 


“ id 


“? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/406) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (51209). 


Surah An-Najm 


Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
bukanlah seperti itu, [melainkan]? maksudnya adalah, wahai umat 
sekalian, peringatan yang diberitahukan kepada kalian ini merupakan 
kisah-kisah dari kejadian nyata yang ditimpakan kepada umat-umat 
terdahulu, dan kisah-kisah ini sebenamya telah diberitahukan oleh Allah 
sebelumnya pada lembaran-lembaran yang diberikan kepada Ibrahim dan 
Musa. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32779. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari dari Isma'il, dari Abu 
Malik, mengenai firman Allah, ds Eo 3 5 (G8 “hi 
(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu,” ia berkata, 
“Apa yang telah diperingatkan dalam lembaran-lembaran yang 
dibawa oleh Ibrahim dan Musa”?! 

Menurut kami, pendapat yang diriwayatkan dari Abu Malik lebih: 
tepat untuk penafsiran ayat tersebut, karena memang pada ayat-ayat 
sebelumnya Allah SWT sedang menceritakan apa yang diperingatkan 
oleh-Nya dalam lembaran-lembaran yang dibawa oleh Ibrahim dan Musa. 
Lembaran-lembaran tersebut merupakan peringatan yang terdahulu 
sebelum peringatan yang diberikan kepada umat Nabi Muhammad SAW. 
Oleh karena itu, kata Úń “ini” pada ayat tersebut merupakan kata isyarat 
yang mengisyaratkan hal-hal yang dibicarakan sebelumnya, bukan isyarat 
yang lain. 





Takwil firman Allah: 1531 <$) (Telah dekat terjadinya Hari 
Kiamat) 


“8 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
21 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/209). 











Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu terjadinya 
sudah. semakin dekat. Kejadian yang dimaksud adalah Hari Kiamat, 
karena Hari Kiamat sudah semakin dekat, tidak pemah menjauh. 

Kata azifa (34) diambil dari ungkapan azafa rahilu fulaanin, 
yang artinya kelompok musafir telah semakin dekat dengan tujuan. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: p 
32780. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, kla) 

“Telah dekat terjadinya Hari Kiamat,” ia berkata, “Al azifah 

yang selalu diperingatkan oleh Allah kepada manusia untuk 

berhati-hati, karena hari tersebut sangat dahsyat.” 

32781. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, i5êls3i “Telah dekat 
terjadinya Hari Kiamat,” ia berkata, “Waktu terjadinya Hari 
Kiamat sudah semakin dekat” 

32782. Yunus menceritakan. kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 


“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/666), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

Wajiz (5/210), dengan lafazh yang berbeda, yaitu: Al azifah adalah sebuah ungkapan 
tentang Hari Kiamat, seperti yang di-ijma'-kan oleh para ulama tafsir. 
Lafazh yang sama disampaikan oleh Ai Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/149), ketika menafsirkan surah Ghaafir (Al Mu'min) ayat 18. Ia berkata, “Hari 
Azifah adalah Hari Kiamat. Disebut demikian karena makna dari azifah adalah dekat, 
dan Hari Kiamat sudah semakin dekat.” 

42 Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 
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menafsirkan firman Allah, &;Si 34 “Telah dekat terjadinya Hari 
Kiamat,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat, karena 
pada ayat selanjutnya Allah SWT berfirman, Slps oa 
345% “Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu 
melainkan Allah” 





Takwil firman Allah: 446 Al 22 os GÍ SI (Tidak ada yang 
akan menyatakan terjadinya hari itu melainkan Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, terjadinya Hari 
Kiamat yang semakin dekat, tidak ada yang bisa mengungkapkannya 
kecuali Allah. Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali Allah telah 
menetapkan dan menyatakan bahwa kiamat terjadi, karena Hari Kiamat 
hanya diketahui oleh Allah: waktu terjadinya tidak diberitahukan kepada 
siapa pun, bahkan tidak kepada para nabi dan para malaikat yang dekat 
kepada Allah. 

Dikatakan bahwa bentuk mu'annats pada kata 1x56 bermakna 
mashdar (inkisyaf: menyingkap atau membuatnya menjadi nyata). Bentuk 
kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka.” (Os. Al 
Haaggah (69): 8) Kata baagiyah pada ayat ini bermakna bagaa" 

mashdar). Atau seperti bentuk pada firman Allah, 45) 53 
336 Tidak seorang pun dapat berdusta tentang kejadiannya.” (Os. Al 
Waagi'ah [56]: 2) Kata kaadzibah pada ayat ini bermakna takdziib 
(berbentuk mashdar). Atau seperti pada firman Allah, 3215 UG SAY 
ME IBI) ea “Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat 
kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak 
berkhianat)” (Os. Al Maa'idah (5): 13). Kata khaainah pada ayat ini 
bermakna khiaanah (berbentuk mashdar). 
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- Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 


kami miliki. 
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WA AOS Susan 


Oki 
“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? 
Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? Sedang kamu 
melengahkan(nya)? Maka bersujudlah kepada Allah dan 
sembahlah (Dia).” (Qs. An-Najm (531: 59-62) 


Takwil firman Allah: 555 Y BAE MM dya ANG SH 
(Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan 
kamu menertawakan dan tidak menangis?) 
musyrik Quraisy: Wahai sekalian manusia, apakah dengan diturunkannya 
Al Qur'an ini kepada Muhammad SAW kalian merasa heran? Kalian 
meremehkannya? Kalian tertawa untuk menghinanya? “Padahal 
seharusnya kalian menangis, karena di antara isi Al Qur'an yang 
disampaikan oleh Muhammad SAW adalah ancaman untuk orang-orang 
yang selalu berbuat keingkaran, dan kalian termasuk orang-orang yang 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kalian juga menolak 
tanda-tanda yang diberikan kepada kalian, serta lalai terhadap pelajaran 
dan peringatan yang terdapat di dalam Al Qur'an. 

Kata saamid (S342) diambil dari samada fulaanun yasmadu 
sumuidan, yang artinya menjadi lalai, seperti pada ungkapan da” ‘annaa 
samuudaka, yang maksudnya, biarkanlah kami dan jangan kamu 
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Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya, walaupun dengan berbeda-beda cara pengungkapan. 
Sebagian mengatakan bahwa (maknanya adalah “tidak memperhatikan”. 
Beberapa yang lainnya mengatakan bahwa)” maknanya adalah “lalai”. 
Beberapa ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah “bernyanyi- 
nyanyi”. Beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah 
“geram”. 

Para ulama tersebut memperkuat makna ini dengan menyebutkan 

Tiwayat-riwayat berikut ini: 

32783. Muhammad bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, S4. Af; “Sedang kamu melengahkanfnya)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah nyanyi-nyanyian, karena setiap kali 
mereka mendengar ayat-ayat Al Qur'an dilantunkan, maka 
mereka bernyanyi-nyanyi dan bermain-main. Kata saamiduun ini 
adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat Yaman, seperti 

... ketika seorang dari mereka mengatakan usmud “bemyanyilah”. 26 

32784. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan- 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai fifman Allah, 442 Ah 
“Sedang. kamu melengahkan(nya)?” ia berkata, “Maknanya 
adalah tidak memperhatikan.” 

32785. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 


“05 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

“8 Abdurrazzag dalam tafsir (3/256), Al Baghawi dalam Mo'alim At-Tanzil (5/258), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/119). 

“7 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/276) dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (8/605) dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/210). 


j 








32786. 


32787. 


32788. 


32789. 


= Ibid. 
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makna lafazh 4,44 pada firman Allah, 545 Ah, “Sedang kamu 
melengahkan(nya)?” adalah, tidak memperhatikan.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kata tersebut adalah bahasa 
masyarakat Yaman, seperti ungkapan mereka, usmud [lanaa], 29 
yakni, bernyanyilah untuk kami.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian. Kata ini berasal dari bahasa yang biasa digunakan oleh 
masyarakat Yaman, seperti perkataan mereka, usmud lanaa, yang 
artinya bernyanyilah untuk kami”?! 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al 
Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hakim bin 
Ad-Dailam, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, SAS 25 “Sedang kamu melengahkanfnye)?" ia 
berkata, “Maksudnya adalah, setiap kali mereka berlalu di 
hadapan Nabi SAW, mereka selalu mendongakkan kepala, sama 
seperti unta pejantan yang kembung karena banyak minum air””?2 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Al 


“9 Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

"0 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/605). 

SL Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/605) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/322), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/86). 

“02 Abu Ya'la dalam Al Musnad (5/84), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/116), 
ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, namun pada sanad-nya terdapat 
nama Adh-Dhahhak bin Mazahim, perawi yang dipercaya oleh Abu Ya'la namun 
sebenarnya terdapat kelemahan. Adapun para perawi lainnya tepercaya, hanya saja 
Adh-Dhahhak diragukan mendengar langsung dari Ibnu Abbas.” As-Suyuthi dalam 
Lubab An-Nugul fi Asbab An-Nuzul (1/213). 
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32790. 


32791. 


32792. 





Hasan, mengenai firman Allah, S4 Al; “Sedang kamu 
melengahkan(nya)?” ia berkata, “Maksudnya adalah lalai.” 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, SA Pan “Sedang kamu 
melengahkan(nya)?” ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
mereka berlalu di hadapan Nabi SAW, mereka selalu 
memperlihatkan wajah yang geram dan kesal.” 

Namun Ikrimah mengatakan bahwa kata saamid ini bermakna 
nyanyian menurut bahasa yang digunakan oleh masyarakat Al 
Hamiriyah.** 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
dan Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata tersebut 
adalah geram.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


-menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


32793. 


mengenai firman Allah, Sis Ah “Sedang kamu 
melengahkanfnya)?” ia berkata, “Maksudnya adalah geram.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 


kag Abdurrazzag dalam tafsir (3/256). 

MA Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/258) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/605). . 

08 Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir 
surah An-Najm (4/1839), secara mauguf pada Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
629). 


“8 bid. 











32794. 


32795. 


32796. 


32797. 


32798. 
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“menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, ia berkata, “Maksud kata 354 adalah geram.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Makna kata as-saamiduun menurut bahasa 
masyarakat Al Hamiriyah adalah bernyanyi-nyanyi.” 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: Ikrimah berkata, 
“Makna kata as-saamiduun menurut bahasa masyarakat Al 
Hamiriyah adalah bernyanyi-nyanyi” Riwayat ini tidak 
disandarkan kepada Ibnu Abbas.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata 441 adalah lalai. “0 
Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
mengatakan bahwa makna kata 574.2 adalah lalai.“ 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Ak; 
a “Sedang kamu melengahkan(nya)?” aku mendengar ia 
berkata, “Makna kata as-sumuud adalah, tidak mempedulikan dan 


menganggap main-main.” “2 


“1 Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir 
surah An-Najm (4/1839), secara mauguf pada Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 


629). 


© Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/322). 
- > Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 
“0 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256). 


“Ibid. 


“2. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/667). 
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32799. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Fithr, dari Abu Khalid Al 
Walibi, dari Ali RA, bahwa ketika ia melihat para sahabat berdiri 
menunggu datangnya imam, Ali berkata, "Maa lakum 
saamiduun?” (mengapa kalian masih berdiri?) 

32800a. [Ahmad bin Manshur menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
bin Abi Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Fithr, ia berkata: Zaidah bin 
Nasyith menceritakan kepadaku dari Abu Khalid Ar-Rasibi, ia 
menunggunya, ia berkata, “Mengapa kalian masih saja saamiduun 
(berdiri) 7T“ 

32800b. Ibnu Sinan Al Gazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Imran bin Zaidah bin 
Nasyith, dari ayahnya, dari Abu Khalid, ia berkata, “Ketika Ali 
RA menghampiri kami yang masih berdiri menunggunya, ia 
.berkata, “Mengapa aku melihat kalian masih saja saamiduun 
Gerdiriy 7“ 

32801. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Fithr, dari Zaidah, dari Abu 
Khalid, riwayat yang sama. 

32802. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abu Ma'syar, dari 
Ibrahim, mengenai firman Allah, S3, pah “Sedang kamu 
melengahkanfnya)?” ia engaia ba bahwa. maknanya adalah, 





ban 48 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/123). 
““ Riwayat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

“45 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (2/20), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(1/356), dan Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/123). 











32803. 


32804. 


32805. 


32806. 
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berdirinya para jamaah sebelum datangnya imam untuk 
memimpin shalat.“ 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Imran Al 
Khayyath, dari Ibrahim, ia berkata, “Biasanya orang-orang yang 
berdiri ketika menunggu shalat disebut as-sumud” "7 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Al-Laits dan Al 
Azami, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 446 Ah 
“Sedang kamu melengahkan(nya)?” ia berkata, “(Makna kata 
saamid adalah) geram.”“8 [Aku lalu bertanya tentang alasan 
kegeraman mereka, dan ia menjawab, “Dikarenakan ingin 
menentangnya.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SA Ab “Sedang kamu 
melengahkan(nya)?” ia berkata, “(Makna kata saamid adalah) 
geram.” 

Tbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 4 2:5 
“Sedang kamu melengahkan(nya)?” ia berkata, “Kata saamid 
berasal dari bahasa yang digunakan oleh masyarakat Yaman, yang 


“6 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
a Kami miliki. 
49 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/356) dari Manshur. 

“t Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 

"x Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 
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artinya bernyanyi. Seperti ungkapan usmud lana, yang artinya, 
bernyanyilah untuk kami.” 

32807. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, S34 Al “Sedang kamu 
melengahkan(nya)?” ia berkata, “Makna kata as-saamid adalah 


yang lalai”! 


32808. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 

“Pada awal masa keislaman, kaum muslim tidak suka berdiri lebih 

awal jika imam belum bersama mereka, walaupun muadzin telah 

mengumandangkan waktu untuk shalat. Mereka tidak suka 

menunggu sang imam dengan berdiri. Mereka menyebut orang- 

orang yang berdiri sebelum datangnya imam dengan sebutan as- 

samuud”®? 

Takwil firman Allah: 5:1 257276 (Maka bersujudlah kepada 
Allah dan sembahlah (Dia) 

~ Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, bersujudlah kepada Allah dan janganlah sujud kepada 
tuhan-tuhan lain atau sekutu-Nya. Beribadahlah kepada Allah dan 
janganlah beribadah kepada tuhan-tuhan lain atau sekutu-Nya, karena 
sujud dan ibadah tidak diperkenankan kecuali kepada Allah. Oleh karena 
itu, tuluskanlah niatmu untuk bersujud dan beribadah kepada-Nya, dan 
janganlah kamu menjadikan siapa pun atau apa pun untuk menjadi sekutu 
bagi Allah dalam sujud serta ibadahmu. 
= Akhir tafsir surah An-Najm =- 








“50 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/667), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Ibnu Abbas, Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/119), dan Al Alusi 
dalam Ruh Al Ma'ani (27/72). 

Sl Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu pada 
referensi yang kami kami, namun makna yang sama disampaikan oleh Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (5/258), lafazhnya adalah: Makna kata as-sumud adalah 
kelalaian. 4 

482 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/356). 
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Ba 
Surah Al Qamar, surah Makkiyyah, jumlah ayat 55 


Sea O SANGE AAN SA 


21 ek 
Oi 
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 
Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu 
tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini adalah) 
sihir yang terus-menerus’.” (Os. Al Qamar [54]: 1-2) 





Takwil firman Allah: KAA SF (Telah dekat [datangnya] 
saat itu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu terjadinya 
Hari Kiamat telah semakin dekat. 

Ayat ini merupakan peringatan dari Allah kepada para hamba- 
Nya akan kefanaan dunia dan datangnya Hari Kiamat dalam waktu dekat, 
agar mereka mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya sebelum mereka 
dihantam dengannya. Jangan sampai pada hari itu datang mereka dalam 
keadaan lupa dan lalai. 

Kata cayal berasal dari co A dengan pola wazan Jah. 


te 
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aan 


Takwil firman Allah: Ta ESA (Dan telah terbelah bulan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, bulan terbelah 
menjadi dua. Kejadian terbelahnya bulan ini seperti ketika Nabi SAW 
masih berada di Makkah dan belum hijrah ke Madinah, para kaum kafir 
Quraisy meminta suatu tanda, untuk membuktikan kebenaran datangnya 
Hari Kiamat. Mukjizat itu pun diturunkan kepada Nabi SAW, yaitu 
dengan terbelahnya bulan, sebagai tanda kebenaran apa yang 
disampaikannya dan hujjah terhadap hakikat kenabiannya. Namun setelah 
mereka diperlihatkan bulan yang terbelah itu, mereka tetap 
mengingkarinya dan mendustakan: Nabi SAW, mereka berkata, “Itu sihir 
belaka, sihir yang akan hilang dengan sendirinya.” Allah SWT lalu 
berfirman, $227. 353 Aa “Dan jika mereka (orang- 
orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan 
berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus-menerus'” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya, dengan didukung oleh riwayat-riwayat dari Nabi SAW dan 
para sahabat. Berikut ini riwayat-riwayat yang disampaikan oleh para 
ulama: 

32809. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Anas bin Malik pernah 
menyampaikan sebuah riwayat kepada mereka, ia berkata, 
“Penduduk Makkah pemah meminta kepada Nabi SAW untuk 
memperlihatkan salah satu tanda Hari Kiamat. Nabi pun 
memperlihatkan tanda tersebut dengan terbelahnya bulan, 
sebanyak dua kali“? 

32810. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


49 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (no. 3439) dari Qatadah, dengan sanad dan 
lafazh yang sama, Muslim dalam kitab shahihnya (no. 2802), namun dengan sanad 
dari Syaiban, dari Qatadah, dari Anas, Abu Ya'la dalam A! Musnad (5/424), dan 
Ahmad dalam 4} Musnad (3/208). 


ED 
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Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Qatadah menyampaikan sebuah riwayat dari Anas, ia 
berkata, “Kala itu bulan terbelah menjadi dua ”** 

Ibnu Al Mutsanna dan Al Hasan bin Abi Yahya Al Mugaddasi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata: Aku pernah mendengar Anas berkata, “Bulan 
terbelah pada zaman Nabi SAW dulu ”*** 

Ya'qub Ad-Dautagi menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Anas mengatakan riwayat yang sama. 

Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Qatadah, dari Anas, ia berkata, “Bulan pemah terbelah pada masa 
Nabi SAW sebanyak dua kali.”*** 

Muhammad bin Abdillah bin Buzai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Abi Arubah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Penduduk Makkah 
pernah meminta kepada Nabi SAW untuk menunjukkan suatu 
tanda (kebenaran perkataan beliau), maka Nabi SAW 
dua, separuh dari bulan itu terpisah jauh dari separuh lainnya 
hingga kami melihat gua Hira memisahkan keduanya”? 

Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 


- HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an (no. 4587) dan Muslim 


dalam kitab shahihnya (no. 2802). 


458 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/278). 
“56 HR. Ahmad dalam AI Musnad (3/275) dan Abu Ya'l ta dalam Al Musnad (5/306). 
7 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (3/1404, no. 3655). 
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Abu Ma'mar, dari Abdullah, ia berkata, “Ketika kami berada di 
Mina bersama Rasulullah SAW, kami melihat bulan terbelah, 
kami melihat separuh dari bulan itu terbenam di belakang sebuah 
gunung. Nabi SAW lalu bersabda, 19G. “Saksikanlah oleh 
kalian 45 

Ishaq bin Abi Isra'il menceritakan kepadaku, ia berkata: An- 
Nadhr bin Syumail Al Mazini menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, ia 
berkata: Aku pemah mendengar Ibrahim menceritakan dari Abu 
Ma'mar, dari Abdullah, 'ia berkata, “Pada masa kenabian dulu, 
bulan pernah terbelah menjadi dua, separuhnya berada di atas 
gunung dan separuhnya lagi di belakang gunung tersebut. Nabi 
SAW bersabda, 131 il “Saksikanlah P”? 

Ishag bin Abi Isra'il menceritakan kepadaku, ia berkata: An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Mujahid, dari Ibnu 
Umar, lalu disebutkan redaksi yang sama dengan riwayat 


“ Ibrahim.“ 
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. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Pamanku (Yahya bin Isa) menceritakan kepadaku dari Al 
A'masy, dari Ibrahim, dari seseorang (yang tidak disebutkan 
namanya), dari Abdullah, ia berkata, “Ketika kami bersama 
Rasulullah SAW di Mina, kami melihat bulan terbelah menjadi 
dua, separuh dari bulan itu bergeser ke belakang sebuah gunung. 
Nabi SAW lalu bersabda, “/Saksikanlah oleh kalian). 
Saksikanlah oleh kalian”? 


Ahmad dalam A! Musnad (1/456) dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya 


„p 181420). 
2 Asy-Syasyi dalam Al Musnad (2/188). 


- 


Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (2/267) dan Abdurrazzag dalam 


an BSimya (3/259). 
! Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

“2 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/293). 








32819. 


32820. 


32821. 


32822. 
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Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Abdullah, ia berkata, “Aku pernah melihat sebuah 
gunung diterangi oleh separuh bulan, yaitu ketika bulan terbelah 
menjadi dua” “8 

Al Hasan bin Abi Yahya Al Mugaddasi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, ia 
berkata, “Bulah pernah terbelah menjadi dua pada masa kenabian 
dulu, namun orang-orang Ouraisy pada saat itu berkata, “Yang 
kamu lihat itu adalah sihir yang biasa dilakukan oleh Ibnu Abi 
Kabasyah. Tanyakanlah kepada para musafir yang menunggangi 
unta itu”. Mereka pun bertanya kepada para musafir itu, dan 
jawaban mereka adalah, “Ya, kami memang pernah melihat 
kejadian seperti itu sebelumnya”. Lalu turunlah firmin Allah, 
KN GE, RAM SAH “Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
Abdullah, ia berkata, “Terbelahnya bulan telah terjadi.” 

Abu 'As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim, dari Masrug, ia berkata: Abdullah pemah berkata, “Ada 
lima hal yang (dikabarkan di dalam Al Qur'an) telah terjadi, yaitu 
ad-dukhaan “kabut atau bencana kelaparan yang melanda kaum 
Quraisy’, al-lizaam “pembinasaan', al bathsyah “hantaman atau 


“8 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/294) dan Ahmad dalam Al Musnad (1/413). 

48 Al-Lalika'i dalam I'tigad Ahlus-Sunnah (41794). 

“S Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu pada 
referensi yang kami miliki, namun makna yang serupa disampaikan oleh A! Mawardi 
dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/409). 
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kekalahan pada Perang Badar”, al gamar “terbelahnya bulan 
menjadi dua”, dan ar-ruum “tumbangnya kekuasaan Romawi? 66 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


. Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayub 


32824. 


menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku 
pemah mendengar sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud yang 
menyebutkan bahwa terbelahnya bulan telah terjadi. “4? 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Abu Abdirrahman As-Sulami, ia 
berkata, “Ketika aku bersama musafir lainnya saat mengadakan 
perjalanan dan baru mencapai tiga mil, kami mendengar suara 
adzan pertanda shalat Jum'at akan dilaksanakan, maka aku 
bersama dengan ayahku segera beranjak ke sebuah mesjid 
terdekat dari tempat tersebut. Ternyata yang bertindak sebagai 
khatib Jum'at di sana adalah Hudzaifah. Dalam khutbahnya ia 
pite ‘Ketahuilah, Allah SWT berfimman, sasi 
Aa GK, KALEN “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah 
terbelah D ” Ketahuilah, Hari Kiamat telah dekat. Ketahuilah, 
bulan telah terbelah. Ketahuilah, dunia telah memberitahukan 
tentang adanya perpecahan. Ketahuilah, masa sekarang adalah 
batas awal perpacuan, sedangkan perpacuannya akan terjadi pada 
masa-masa yang akan datang'. 
Setelah kembali dari shalat Jum'at, aku bertanya kepada ayahku, 
*Apakah pada masa yang akan datang manusia benar-benar akan 
berpacu pada sebuah lomba?” Ayahku menjawab, “Wahai 
Anakku, sepertinya engkau tidak menangkap makna kalimat 


“4 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (4/1785, no. 4489), Muslim dalam kitab 
shahihnya (no. 2798), dan Ath-Thabrani dalam A! Kabir (9/215). 

* Riwayat yang serupa diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al. Musnad (1/447), dengan 
riwayat yang lebih panjang. 
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tersebut. Maksud dari perpacuan adalah berpacu dalam amal 
perbuatan”. 

Ketika datang shalat Jum'at lainnya, dan kami kembali hadir di 
masjid tersebut, ternyata Hudzaifah masih menekankan khutbah 
sebelumnya, ja berkata, Ketahuilah, Allah SWT berfirman, 
IKA GG, EM SK “Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan.” Ketahuilah, Hari Kiamat telah dekat. 
Ketahuilah, bulan telah terbelah. Ketahuilah, dunia telah 
memberitahukan tentang adanya perpecahan. Ketahuilah, masa 
sekarang adalah batas awal perpacuan, sedangkan perpacuannya 
paling akhir dari pacuan tersebut akan masuk ke dalam neraka, 
sedangkan yang paling awal akan masuk ke dalam surga'.”** 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Abu Abdirrahman, ia berkata, “Ketika aku bersama “dengan 
ayahku sedang dalam perjalanan ke kota-kota, kami berhenti pada 
sebuah masjid untuk melaksanakan shalat Jum'at. Yang menjadi 
khathib pada saat adalah orang yang dituakan di kota tersebut, 
yang disebutkan oleh Atha dalam riwayatnya bahwa orang 
Wasu adalah Hodeiak Ia melantunkan Aman Allah, Gajah 
EN GS KASN “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah 
terbelah bulan’. Ia lalu berkata, “Sesungguhnya Kiamat telah 
dekat, bulan pun telah terbelah. Hari ini merupakan awal mula 
(star?) perpacuan, dan hari esok adalah perpacuannya. Yang 
tercepat di antara mereka adalah yang terdepan ketika memasuki 


48 Al Hakim dalam A! Mustadrak (4/651), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat 
Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak menyebutkannya dalam 
masing-masing kitab keduanya.” Ha! yang sama juga dikatakan oleh Adz-Dzahabi 
dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (12/193), Ath-Thabrani dalam Al Ausath (3/307), 
dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/124). 
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pintu surga, sedangkan yang paling akhir akan masuk ke dalam 
neraka'. 2 
Selepas itu, aku bertanya kepada ayahku, “Apakah esok benar- 
benar ada perpacuan?” Ayahku pun memberitahukan tentang 
maksud perpacuan yang sebenarnya.” 

32826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, ia berkata, “Bulan terbelah 
pada saat kami bersama Rasulullah SAW di Makkah (belum 
hijrah ke Madinah)” 

32827. Ibmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari Al Hushain bin 
Abdirrahman, dari Ibnu Jubair, dari ayahnya, mengenai firman 
Allah, AGS SSI, “dan telah terbelah bulan” ia berkata, 
“Bulan terbelah pada saat kami masih di Makkah.”” 

32828. Muhammad bin Askar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Shalih dan Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
“kepada kami, mereka berkata: Bakar bin Madharr menceritakan 
kepada kami dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Irak, dari Ubaidillah bin 
Abdillah bin Atabah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bulan terbelah 
ketika zaman Nabi SAW dulu.” 

32829. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thaihah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Bulan terbelah sebelum kaum muslim hijrah 
ke Madinah. Atau yang ia maksudkan adalah terbelahnya bulan 
itu telah terjadi.” 





“2 Tonu Katsir dalam tafsir (13/288). 

“9 Al Hakim dalam A7 Mustadrak (2/513), Abu Bakar Al Isma'ili dalam Al Mu'jam 
(3/785), dan Al Khathib Al Baghdadi dalam tarikhnya (13/95). 

“1 Al-Lalika'i dalam I'tigad Ahlus-Sunnah (4797). 

“2 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (no. 4585). 

48 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/291). 





32830. 


32831. 


32832. 


32833. 





Tafsir Ath-Thabari 
Ishag bin Syahin menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang serupa. 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ASI G5, EM LGS “Telah dekat (datangnya) saat 
itu dan telah terbelah bulan," ia berkata, “Kejadian itu telah 
terjadi sebelum kaum muslim hijrah ke Madinah. Bulan itu 
terbelah dan kedua bagian dari bulan itu dapat terlihat jelas.””74 
Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
IKI Gal, LEN GAN “Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan" Hingga Tun "(Ini adalah) sihir 
yang terus-menerus.” Ia berkata, “Kejadian ini telah terjadi, yakni ` 
terbelahnya bulan telah terjadi pada masa Nabi SAW, ketika 
beliau masih berada di Makkah (belum hijrah ke Madinah). 
Namun kaum musyrik Makkah tetap membantahnya dengan 
berkata, “Terbelahnya bulan hanya sihir yang telah terjadi 
beberapa kali?” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, AZ a KAKI SA 
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan,” ia 


“4 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/291) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/183). 
“5 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 
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berkata, “Kala itu orang-orang melihat dengan jelas bagaimana 
bulan terbelah.””76 

32834. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Laits, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Er MAA 
Gi “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan," ia berkata, “Kala itu bulan terbelah menjadi dua, salah 
satu bagiannya tetap di tempat, sedangkan sebagian lagi menjauh 
hingga terbenam di belakang gunung. Nabi SAW bersabda, 111421 
“Saksikanlah oleh kalian?” 

32835. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia berkata, “Bulan pernah terbelah pada masa Nabi 
SAW hingga menjadi dua bagian. Ketika itu Nabi SAW berkata 
kepada Abu Bakar, Katup Wahai Abu Bakar, saksikanlah 
olehmu. Namun orang-orang musyrik tetap tidak mau beriman 
kepada Nabi SAW dan mengingkari kejadian tersebut datang dari 
“Allah. Mereka berkata, “Muhammad telah menyihir bulan itu 
hingga terbelah?” 

32836. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, ia berkata: Sebuah 
pa menyebutkan bahwa ketika para musafir datang, ada 

yang berkata: Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 
TN, GANG [jal “Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
Alah terbelah bulan” Sesungguhnya bulan telah terbelah, dan 





“6 Al Azrafi dalam Akhbar Makkah (4/46), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/615), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/673), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

“7 Al Bukhari dalam kitab shahihnya (1404, 3/1404), dengan komentar, dan dengan 
lafazh syaggataini. Ahmad dalam Al Musnad (1/377) 

“ Ibnu Katsir dalam tafsir (13/294). 





32837. 


32838. 


32839. 





Tafsir Ath-Thabari 


pada esok hari. Barangsiapa tercepat akan masuk ke dalam surga 
lebih awal, dan barangsiapa paling lambat maka tujuannya adalah 
ka 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, AK EK, KAU SK 
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan,” ia 
berkata, “Allah SWT dapat berbuat apa pun yang Dia kehendaki 
terhadap makhluk-Nya””" 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Qatadah, dari 
Anas, ia berkata, “Penduduk Makkah pernah meminta Nabi SAW 
memperlihatkan suatu tanda, maka Nabi SAW memperlihatkan 
tanda tersebut dengan terbelahnya bulan sebanyak dua kali. Itulah 
maksud firman Allah, 2XSff 358, EM SS “Telah dekat 
(datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan?” 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, «4531 
ZA GI, FELEN “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah 
terbelah bulan,” aku mendengar ia berkata, “Kejadian ini telah 
terjadi, yakni bulan terbelah pada masa kenabian, ketika kaum 
muslim masih berada di Makkah (belum hijrah ke Madinah). 


« Namun kaum musyrik, Makkah tetap membantahnya, mereka 


berkata, “Terbelahnya bulan hanya sihir yang telah terjadi 
beberapa kali” ?”** 





“9 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki, namun riwayat-riwayat dari Ali bin Abi Thalib hampir serupa 
maknanya. Lihatlah riwayat-riwayat yang telah disebutkan sebelumnya. 

“* Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. : 

“1 HR, At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3286). 

“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/670), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 
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32840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Mughirah, dari Ibrahim, 
ia berkata, “Terbelahnya bulan telah terjadi ketika kaum muslim 
masih berada di Makkah.” 





Takwil firman Alah: ZE Ó 7A Isin SA A ol 
(Dan jika mereka Jarak rang aa asikik] melihat sesuatu tanda 
[mukjizat], mereka berpaling dan berkata, “[Ini adalah] sihir yang 
terus-menerus.”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kalaupun orang- 
orang musyrik diperlihatkan suatu tanda yang menunjukkan hakikat 
kenabian Muhammad SAW, atau bukti yang menunjukkan kebenaran 
yang dibawa oleh Nabi SAW dari Tuhan mereka, maka tetap saja mereka 
akan mengingkarinya dan mendustakan kebenaran yang meyakinkan itu. 
Mereka tetap akan menolak bukti nyata yang telah diperlihatkan di depan 
mata mereka sendiri, dan akan berkata, "Ini hanyalah sihir yang dibuat 
oleh Muhammad untuk menyihir kita semua. la memberi khayalan 
kepada akal kita dan memperdayai mata kita agar bulan itu terlihat seakan 
terbelah menjadi dua. Itu hanyalah sihir yang akan hilang dengan 

Makna kata SZ 4 pada ayat ini adalah dzaahib “pergi atau 
hilang”. Kata ini diambil dari ungkapan a Ú ALI Úa Ye 4, yang 
artinya, sihir itu telah hilang pengaruhnya. 2 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32841. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 

` berkata! Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
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32843. 
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menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 255475. "(Ini adalah) sihir 
yang terus-menerus,” ia mengatakan bahwa makna kata kui 
adalah hilang,” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, A AS SA KAK lira) 
TE “Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat 
sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini 
adalah) sihir yang terus-menerus’. ” Ia berkata, “Walaupun orang- 
orang yang sesat itu telah melihat sendiri satu tanda yang 
diberikan oleh Allah, namun tetap saja mereka berkata, ‘Ini adalah 
pengaruh sihir, tidak lama lagi sihir ini akan hilang dan berlalu 
dengan sendirinya” ””*** 4 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 2S 74 pada firman Allah, Sus 
25 IÉ "Sihir yang terus-menerus,” adalah hilang." 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 1345 
ELISA "Dan berkata, “ini adalah) sihir yang terus- 
menerus” Ia berkata, “Perkataan orang-orang musyrik itu sama 
seperti perkataan mereka ketika terjadi gerhana bulan, “Ini adalah 
pengaruh dari sebuah sihir .”®. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 


** Mujahid dalam tafsir (hal. 633) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/260). 

s Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan tafazh seperti itu pada referensi yang 

“8 Abdurrazzag dalam tafsir (3/258). 

“"! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/672), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dari Adh-Dhahhak. 


Surah Al Qamar 
RISET, "Sihir yang terus-menerus,” ia berkata, “Ketika bulan 
terbelah menjadi dua, yang satu bagiannya berada di belakang 
gunung (tetap di sana), dan satu bagian lain bergeser 
meninggalkannya. Orang-orang musyrik berkata, “Ini adalah sihir 
yang akan berlalu sesaat lagi” 48 
Beberapa ulama ahlul ma'rifat [wal ilmi] dari Bashrah 

mengatakan bahwa lafzah #S Z4 pada ayat tersebut merupakan bentuk 
wazan Jaka dari yy). Kata ini diambil dari ungkapan Jmpdi ' 34, yang 
artinya. gunung itu keras, kokoh, dan kuat. Mereka mengatakan bawa 
makna firman Allah, SZ 2551345 "Dan berkata, “(Ini adalah) sihir 
yang terus-menerus',” adalah sihir yang sangat kuat pengaruhnya” 


000 
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Oka 


(Rs. Al Qamar [54]: 3-5) 


“ Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 

“9 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

** Pendapat Al Akhfasy dan Al Farra, sebagaimana disampaikan oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/140). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 52224 „ý êe AAN dh Iz 
Dai meraba mendustakan [Nebi] aa inang Kena maha mereka 
sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang musyrik 
Quraisy mendustakan tanda-tanda (mukjizat) dari Allah setelah mereka 
melihat hakikatnya dengan mata kepala mereka sendiri. Mereka tetap 
ingkar walaupun telah menyaksikan bagaimana bulan itu telah terbelah 
menjadi dua. Pendustaan itu hanya karena mereka mengikuti hawa nafsu 
diri mereka sendiri, yang menyuruh mereka menolak kebenaran ajaran 
yang dibawa oleh Nabi SAW. Hawa nafsu yang menyuruh mereka 
mendustakan bukti-bukti yang nyata. Hawa nafsu yang menyuruh mereka 
tidak mempercayai hakikat yang seharusnya dapat meyakinkan mereka 
terhadap apa yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Semuanya 
akan berakhir sesuai ketetapan yang tidak akan dapat berubah, baik untuk 
yang berjalan di jalan kebaikan maupun untuk yang berjalan di jalan 
kesesatan. Bagi mereka yang baik akan berakhir di taman surga yang 
penuh kenikmatan, sedangkan untuk mereka yang sesat akan berakhir di 
dalam api neraka. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32846. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

. kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, mengenai firman Allah, 8328 Å $é»; "Sedang tiap- 

tiap urusan telah ada. ketetapannya," Zi berkata, “Orang-orang 

yang berbuat kebaikan akan mendapatkan kebaikan pula (surga), 
dan untuk orang-orang yang berbuat keburukan akan 
mendapatkan keburukan pula (neraka)?! 


“9! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/410). 


Surah Al Qamar 





erge 


Takwil firman Allah: 45:554 GC Ad SGG, (Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di 
dalamnya terdapat cegahan [dari kekafiran) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, padahal ayat-ayat 
yang diturunkan oleh Allah juga banyak menyinggung tentang adzab dan 
hukuman yang seharusnya membuat kaum musyrik Quraisy menjadi takut 
dan menghentikan perbuatan mereka yang mengikuti hawa nafsu yang 
berlandaskan kabar-kabar yang mereka terima dari umat-umat sebelum 
mereka, karena umat-umat itu dahulu juga mendustakan rasul-rasul yang 
diutus kepadanya, sama halnya dengan mereka (kaum musyrik). Al 
Qur'an juga menceritakan bagaimana umat-umat terdahulu itu telah 
diazab dan dihukum oleh Allah atas pendustaan mereka. Inilah yang 
seharusnya dikhawatirkan akan terjadi pula pada kaum musyrik. 

Makna lafazh 2552 adalah merasa ngeri, takut, dan khawatir, 
hingga tidak melanjutkan apa-apa yang mereka lakukan sebelumnya, 
yang dalam hal ini mendustakan ayat-ayat Allah. 

Kata tersebut merupakan bentuk mufia'al dari kata az-zajr 
“mencegah”. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32847. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 24354 "Cegahan (dari 
kekafiran), " ia mengatakan bahwa maknanya adalah sesuatu yang 
membuat mereka berhenti. 2 


82 Mujahid dalam tafsir (hal. 634). 








Tafsir Ath Thabari 


32848. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 44 C Ti 53 Aa Ki, 
35552 "Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka 
beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan (dari 
kekafiran), ia mengatakan bahwa maksudnya adalah, kisah-kisah 
dalam Al Qur'an seharusnya dapat membuat mereka takut.” 

32849. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
KE ant INN Mai "Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat 
cegahan (dari kekafiran),” ia mengatakan bahwa makna kata 
56554 adalah membuat mereka berhenti." 

Takwil firman Allah: H5, a a (lak aai hlinek 
yang sempurna) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah Al Qur'an. Sebab 
rafa'-nya kata lês adalah karena kembali kepada kata Ú yang 
berposisi sebagai khabar (predikat) pada firman Allah, 53 da IS, 
IP aa E TE Kaka ma ka adakan, pad a Un 
diceritakan kisah-kisah yang penuh dengan hikmah, yang dapat membuat 
mereka berhenti dari kemusyrikan 
mubtada' (subjek) dari sebuah kalimat baru. Jadi, tafsir ayat tersebut 
adalah, padahal mereka telah diceritakan kisah-kisah yang dapat membuat 
ji arasan in aa 
Dengan penafsiran seperti itu, maka kalimat X1, 4 Z—ms merupakan 
penjelasan untuk kata kisah. 


“5 Al Mawardi dalam Am-Nukat wa Al Uyun (5/410). | 
24 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (31104). 
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Takwil firman Allah: Sa SG (Maka peringatan-peringatan 


itu tiada berguna [bagi mereka) 

Abu Ja'far berkata: Kata Ú pada US (3381 52 CS) terdapat dua 
kemungkinan penafsiran: 

Pertama: Bermakna negatif. Jika demikian, maka tafsir ayat ini 
adalah, siapa pun yang diutus oleh Allah untuk memberikan peringataan 
kepada mereka, tidak akan pemah cukup dan tidak akan berguna bagi 
mereka, sebab mereka pasti mengingkari dan mendustakannya. 

Kedua: Bermakna pertanyaan. Jika demikian, maka tafsir ayat ini 
adalah, siapa lagi yang harus diutus oleh Allah kepada mereka agar 
peringatan yang mereka bawa cukup dan berguna bagi orang-orang 
musyrik tersebut. 

Kata 441 sendiri merupakan bentuk jamak dari an-nadziir 
“pembawa peringatan”, sebagaimana kata al judud merupakan bentuk 
jamak dari al jadiid, atau kata al hushur yang bentuk tunggalnya al 
hashiir. 
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Mn an dag ena (Ingatlah) hari 
(ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu 
yang tidak menyenangkan (Hari Pembalasan). Sambil 
menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari 
kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 
Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang- 
orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang berat'." 
(Qs. Al Qamar (54): 6-8) 











Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 0, Ig pns Ha dg 
Ni para MA apa Paman kamu dari mereka. 
Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada 
sesuatu yang tidak menyenangkan [Hari Pembalasan). Sambil 
menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, jauhilah dan biarkanlah orang-orang yang 
musyrik dari kaummu itu, yaitu orang-orang yang jika diperlihatkan suatu 
tanda maka mereka mengingkarinya dan berkata, “Itu hanyalah sihir 
belaka” Sesungguhnya ketika {penyeru} (Malaikat Israfil) 
diperintahkan oleh Allah untuk menyerukan saat terjadinya Hari Kiamat, 
yaitu saat yang tidak akan memberikan kesenangan pada orang-orang 
musyrik itu, maka mereka akan keluar dari kubur-kubur mereka dengan 
pandangan tertunduk karena merasa malu dan terhina. 

Kata SGS merupakan bentuk jamak dari jadats, yang artinya 
tempat seseorang dikuburkan. 

Orang-orang musyrik itu akan keluar dari kubur mereka dengan 
mata yang tertunduk, walaupun maksudnya adalah seluruh tubuh mereka 
yang malu, namun mata adalah bagian tubuh yang paling terlihat apabila 
seseorang merasa malu atau merasa terhormat. Kedua sikap ini dapat 
terbias dari pandangan orang tersebut melebihi bagian tubuh lainnya. Oleh 
karena itu, ayat ini menyebutkan mata secara khusus untuk menunjukkan 
perasaan hina dan malu mereka pada saat itu. 

Makna yang kami sampaikan untuk kalimat AC KEL juga 
disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya 
demikian memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
32850. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
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Qatadah, mengenai firman Allah, MC KEL "Sambil 


“88 Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


Surah Al Qamar 


menundukkan pandangan-pandangan mereka,” ia berkata, 

“Pandangan mereka tertunduk malu.” 

Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
kata GLS. 

Mayoritas ulama gira'at Madinah dan sebagian ulama gira'at 
Makkah dan Kufah membacanya dengan menggunakan huruf kha pada 
awal, dan tasydid pada huruf syin (KEL), dengan makna, yang tertunduk. 

Mayoritas ulama gira'ar Kufah dan sebagian ulama Bashrah 
membacanya dengan bentuk tunggal, yakni menggunakan huruf alif 
setelah huruf kha (WaG). Bacaan terakhir ini mengambil bacaan dari 
Abdullah, hanya berbeda pada bentuk mudzakkar dan muannats-nya. 

Abdullah membacanya dalam bentuk muannats, yaitu PN 
(cat 





#8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/260). 

8? Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca ayat ini dengan menggunakan huruf alif 
yang menandakan bentuk tunggal, yakni khaasyi'an abshaaruhum. Lalu mereka 
berhujjah pada bacaan Ibnu Mas'ud yang menggunakan bentuk tunggal pula, yakni 
khaasyi'atan abshaaruhum. Bacaan ini didukung oleh penggunaan bahasa yang biasa 
diucapkan oleh masyarakat Arab, yang banyak mempergunakan bentuk tunggal 
untuk kalimat seperti ini, karena kata tersebut (dalam hal ini kata khaasyi'an) 
dianggap sebagai fi'il (kata kerja) dari kalimat secara keseluruhan dan me-rafa'-kan 
kata setelahnya. Contohnya adalah kalimat marartu bigaumin hasanin wujuuhuhum 
“aku berlatu dihadapan suatu kaum yang elok parasnya”, yang kata hasanin pada 
kalimat ini dapat diposisikan sebagai fi'il, yakni hasuna wujuuhuhum. 

Ahli gira'at lainnya membaca kata tersebut dengan harakat dhammah pada huruf 
khaa dan tasydid pada huruf sylin (khusysya'an), yang kata ini merupakan bentuk 
jamak dari kata khaasyi', seperti kata raaki' yang bentuk jamaknya adalah rukka'. 
Adapun manshub-nya kata tersebut pada ayat ini (fathah tanwin pada kata 
kkhusysya'an) dikarenakan kata ini berposisi sebagai haal (keterangan) yang memang 
mengharuskannya menggunakan harakat fathah. 

Az-Zujaj berkata, “Isim fa'il yang terletak sebelum bentuk jamak boleh dibaca 
dengan menggunakan bentuk tunggal, seperti pada kalimat khaasyi'an abshaaruhum. 
Atau a boleh juga dibaca dengan menggunakan bentuk muannats (dikarenakan bentuk 
muannats pada kata jamak setelahnya), seperti pada kalimat khaasyi'atan 
abshaaruhum. Atau boleh juga dengan menggunakan bentuk jamak, seperti pada 
kalimat khusysya'an abshaaruhum. Contoh lain untuk pembolehan ini seperti pada 
ungkapan marartu bisyabaabin hasanin aujuhuhum, atau hasaanin aujuhuhum, atau 
hasanatin aujuhuhum. 

Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 688). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Alasan para ulama membaca kata tersebut dengan menggunakan 
bentuk tunggal adalah karena kata itu berposisi sebagai sifat yang 
bermakna kata kerja (fi'il) dan disebutkan sebelum sebuah isim. 
Sebagaimana disebutkan oleh penyair berikut ini: 

Bg aa MEN AA, 

Atau dalam syair berikut ini: 

Aase 4 LEERT LETTI S ? LEEA PA 0. 

SN SPA BEP Can KN G A 

Namun, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya, bacaan 
dalam bentuk jamak dan muannats untuk kata ini diperbolehkan. 


Takwil firman Allah: 7:55 ix SK (Seakan-akan mereka 
belalang yang beterbangan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, seakan-akan 
kerumunan atau keramaian saat mereka keluar dari kubur-kubur mereka 
menuju tempat penghitungan amal mereka ketika di dunia, seperti 
belalang-belalang yang sangat banyak, yang melompat-lompat dan 


Takwil firman Allah: 6lil Í} 25b42 (Mereka datang dengan 
cepat kepada penyeru itu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, semua manusia pada 
saat itu bergegas menghampiri penyeru (Malaikat Israfil) yang memanggil 
mereka untuk berkumpul di suatu tempat yang begitu luas. 
disampaikan oleh para ulama, beserta dalil-dalil yang memperkuat 
makna-makna tersebut, telah kami jelaskan sebelumnya, maka kami tidak 
perlu mengulang pembahasannya di sini. Namun, kami akan 
menyebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya: 
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32851. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Utsman bin Yasar, 
dari Tamim bin Hadzlam, mengenai firman Allah, gf d) Sake? 
"Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu," ia 
mengatakan bahwa (makna kata muhthi" adalah) membelalakkan 
mata? 

32852. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Adh-Dhuha, mengenai firman Allah, pil d) Gak42 "Mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu," ia mengatakan bahwa 
(makna kata muhthi’ adalah) membelalakkan mata.” 

32853, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
gai disaki "Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu," 
ia berkata, “Begitulah pandangan mereka pada saat itu, terbelalak 
dan menengadahkan kepala mereka ke atas langit.””00 

32854. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
„kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, gó d) i29b42 "Mereka datang 
dengan cepat kepada penyeru itu," ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, mereka segera berjalan dengan tergesa-gesa 
menuju malaikat penyeru." 

32855. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna (kata 


“88 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/674), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Tamim bin Hadzlam. 

6? Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 157). 

0 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 

2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/41) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (71674), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dari Qatadah. 


Aw 














Tafsir Ath-Thabari 


muhthi' pada) firman Allah, SNI babi Mereka datang dengan 
cepat kepada penyeru itu," adalah memandang.” 


Takwil firman Allah: 7. #5 55 46N Is (Orang-orang kafir 
berkata, "Ini adalah hari yang berat.) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pada saat malaikat 
penyeru menyerukan seluruh manusia untuk menghisab segala amal 
perbuatan mereka di dunia, orang-orang yang kafir kepada Allah akan 
berkata, “Ini adalah hari yang sangat memberatkan untuk kami.” Kondisi 
mereka pada saat itu memang sangat sulit dan penuh keresahan. 
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"Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, 
“Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman'. 


adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah 
(aku)'." (Qs. Al Qamar (54): 9-10) 


Takwil firman Allah: bp Aa EK (Sebelum 
mereka, telah mendustakan [pula] kaum Nuh maka mereka 
mendustakan hamba Kami (Nuh) 

Abu Ja'far berkata: Ayat ini sebagai ancaman dari Allah untuk 
orang-orang musyrik Makkah pada saat itu, dan untuk siapa saja dari umat 
Nabi SAW yang membelot serta mendustakan ajaran beliau. Ayat ini 


“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320). 
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Surah Al damar 
merupakan peringatan untuk mereka, apabila mereka tidak menghentikan 
pendustaan itu maka mereka akan dijatuhkan adzab seperti adzab dan 
kebinasaan yang telah dijatuhkan pada umat-umat sebelum mereka yang 
dikisahkan di dalam surah ini. Ayat ini adalah jaminan keselamatan untuk 
Nabi SAW beserta kaumnya yang tetap yakin kepadanya, sebagaimana 
Allah menyelamatkan para nabi dan para pengikut mereka dari adzab 
yang ditimpakan kepada umat-umat sebelumnya. 

Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi SAW: Wahai 
Muhammad, sebelum orang-orang yang mendustakan ajaran yang kamu 
bawa, yang jika diperlihatkan kepada mereka suatu ayat lalu mereka 
berkata itu adalah sihir belaka, telah datang kaum Nabi Nuh yang juga 
telah mendustakan utusan-Ku, Nuh AS, ketika Aku mengutusnya untuk 
mengajak umatnya supaya beriman kepada-Ku, sebagaimana umatmu, 
kaum Quraisy, mendustakanmu ketika kamu membawa kebenaran dari 





Takwil firman Allah: 735 522 Ih; (Dan (mereka) 
mengatakan, "Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi 
ancaman.") 

[Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah,)”” kaum Nabi Nuh 
berkata, “Nuh adalah orang gila dan tidak jera atas perlakuan, perkataan, 
dan ancaman yang telah dibuktikan kepadanya.” 

Kata izdajara (355) memiliki pola ifa'ala dari zajara (bentuk 
fi'il khumasillima huruf, dengan tambahan alif dan ta`). Namun huruf ta” 
pada kata ini diganti menjadi huruf dal, karena huruf awalnya adalah 
huruf zai, seperti pada kata izdalafa yang berasal dari kata zalafa, atau 
seperti kata izdiida yang berasal dari kata zaada. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai kata 
tersebut. 





% Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
(penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


a ! 











Tafsir Ath-Thabari 


elu BA Ss langak. Keke Giaa kita 


tersebut adalah perkataan mereka terhadap Nabi Nuh, “Telah tampak 
ketidakwarasannya.” Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat 
penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32856. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


32857. 


32858. 


32859. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
Ka b 1J65 "Dan mengatakan, “Dia seorang gila dan dia 
sudah pernah diberi ancaman'.” Ia berkata, “(Makna kata 
izdajara adalah) telah tampak kegilaannya.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 52555 “Dan dia sudah pernah 
diberi ancaman," ia mengatakan bawa maknanya adalah, telah 
tampak ketidakwarasannya. 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 524515 522 (JG "Dan mengatakan, ‘Dia 
seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman'.” Ia berkata, 
“Maknanya adalah, telah tampak ketidakwarasannya.””06 


3 Mujahid dalam tafsir (hal. 634), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/262), dan 
sas T Hajar dalam Fath Al Bari (8/616). 


Ibid. 
= Ibnu Al Ja'd dalam Al Musnad (1/55). 


— 


Surah Al damar 
32860. Musa bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Zaid bin Al Habbab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah bin Al Hajjaj menceritakan kepadaku dari Al 

Hakam, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud kata tersebut 
adalah ancaman yang disampaikan kepada Nabi Nuh dari kaumnya yang 
disertai dengan cacian, kata-kata buruk, dan pelemparan batu. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32861. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 7536 322 (J6; “Dan mengatakan, 
‘Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman'.” Ta 
mengatakan bahwa kaum Nabi Nuh menuduh Nabi Nuh, mencaci 
Nabi Nuh, dan mengancam Nabi Nuh, apabila beliau tidak 
mengindahkan keinginan mereka maka mereka akan 
melemparinya dengan batu. 

“Tonu Zaid lalu melantunkan firman Allah SWT, 225 455 Ji 

MAN 2 GK "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai 

"Nuh, niscaya benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang 

dirajam." (Os. Asy-Syu'araa' (261: 116) 








Takwil firman Allah: 5x6 SZ Sl 45 CG (Maka dia (Nuh) 
mengadu kepada Tuhannya, "Bahwasanya aku ini adalah orang yang 
dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah faku).") 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah sekian lama 
Nabi Nuh menerima perlakuan buruk dari kaumnya, beliau meminta 
pertolongan kepada Allah, “Ya Allah, sesungguhnya aku telah teraniaya 
oleh kaumku sendiri. Mereka tetap melanggar batas dan tetap ingkar 
aku pertolongan dengan menjatuhkan adzab atas kekafiran mereka.” 


A... ZO 
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PININ GE ENGGO ppi INA 


DSA 
"Maka Kami bukakan pintu-pintu langit denga: 
(menurunkan) air yang tercurah. Dan Kami ji likan bumi 
memancarkan mata air-mata air maka bertemidah air-air itu 
untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan." 
(Qs. Al Qamar [54]: 11-12) 


Takwil firman Allah: p jk LE LI CSS (Maka Kami 
bukakan pintsepintu langit dengan [menurunkan] di yang tercurah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Nabi Nuh 
mengadu kepada Allah tentang ketidakberdayaannya lagi untuk 
menghadapi kaumnya dan meminta pertolongan-Nya, Allah pun 
menjawab doanya dengan membuka pintu-pintu langit dan menjatuhkan 
air hujan yang sangat melimpah. Sebagaimana dikatakan oleh Imru'ul 

Qais dalam syairnya berikut ini: 

AA segan laju AG adah 
Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang .memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32862. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
Za fá J "Air yang tercurah," ja mengatakan bahwa maknanya 

adalah, menuangkan air dari atas langit (hujan yang sangat 
deras)” 


51 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/262). 


ii 
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Takwil firman Allah: 622 SN! CAS (Dan Kami jadikan bumi ` 
memancarkan mata air-mata air) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak hanya 
menurunkan hujan yang sangat deras, namun Allah juga mengalirkan air- 
air dari bawah bumi kepada mereka. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32863. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
Ezi GNI GAS "Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata 
Gir-mata air," ia mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
mengeluarkan air-air dari bumi dan menjatuhkan Jair-air dari 
langit, hingga bertemulah air-air dari kedua sumber itu.) 


Takwil firman Allah: 54 5 A “EN SIG (Maka bertemulah 
dir-air itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, maka pada saat itu 
bertemulah air-air yang turun dari langit dan air-air yang keluar dari bumi, 
atas ketetapan yang telah ditetapkan dan ditakdirkan oleh Allah. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32864. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
SA & KK Sik "Maka bertemulah air-air itu untuk satu 
urusan yang sungguh telah ditetapkan," ia mengatakan bahwa 


** Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
Riwayat yang serupa maknanya dengan riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/214). 
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maknanya adalah, air-air yang turun dari langit dan air-air yang 

keluar dari bumi.” 

Kata iltiga (36) pada ayat ini maknanya adalah bertemu, dan 
pertemuan itu tidak mungkin terjadi pada satu hal atau satu pihak saja, 
namun dari dua pihak atau lebih. Kata tersebut juga tidak bertentangan 
dengan kata “air” (IJ), karena memang kata "air" dapat digunakan 
dalam bentuk tunggal dan jamak. 

Maksud ayat ini adalah bertemunya air yang turun dari langit dan 
air yang keluar dari bumi (dua air). Oleh karena itu, kata “air” (21) tidak 
lagi berfungsi sebagai bentuk tunggal, namun maksudnya adalah bentuk 
jamak. 

Maksud kata “takdir” (530) sendiri adalah ketetapan yang telah 
dituliskan oleh Allah di Lauh Mahfuzh, dan kejadian (adzab) tersebut 
merupakan salah satu ketetapan Allah yang memang telah digariskan 
kepada mereka. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 
32865. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 

kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Kab, ia 
berkata, “Keberadaan jasmani itu setelah adanya makanan pokok, 
dan keberadaan musibah itu setelah adanya ketetapan (takdir). 

Muhammad bin Kab lalu melantunkan firman Allah SWT, St 

LAS AISI "Maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 

yang sungguh telah ditetapkan” 

"000 


“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/412) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/262). 

510 Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/132) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Dur Al Mantsur (7/675), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu 
Mundzir, dari Muhammad bin Kab. 


Surah Al Qamar 


ana” ar. ez, a E coba 
OS KAA SAI jan DA EK, 
"Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari 
papan dan paku. Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami, 
sebagai balasan bagi orang yang diingkari (oleh kaumnya)." 
(Os. Al Qamar [54]: 13-14) 





sera a 


Takwil firman Allah: A5 (391 2 Jp “lz; (Dan Kami angkut 
Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Allah 
mempertemukan air yang sangat dahsyat dari dua sumber yang berbeda, 
Nabi Nuh diangkut ke atas sebuah perahu besar yang terbuat dari papan- 
papan dan paku-paku. 

Kata dusur (255) adalah bentuk jamak dari disaar. Ada juga yang 
mengatakan bahwa bentuk tunggal dari kata dusur adalah dasiir. Atau 
boleh jadi kata dusur adalah bentuk jamak dari kedua kata tersebut, seperti 
halnya kata habiik dan hibaak, yang bentuk jamak dari keduanya adalah 
hubuk. 

Makna kata dusur adalah paku-paku yang digunakan untuk 
menyatukan papan-papan dan memperkuat perahu. Seperti dikatakan, 
dasarat as-safiinah, yang artinya, perahu itu diperkuat dengan paku atau 
yang lain. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai kata dusur. 

Beberapa menyebutkan makna yang sama dengan makna yang 
kami sampaikan tadi. Mereka lalu memperkuat makna tersebut dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32866. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tonu Lahi'ah memberitahukan sebuah 
riwayat kepadaku dari Abu Shakhar, dari Al Ourazhi, ketika ia 
ditanya tentang firman Allah, 5285 5391 g6 dk KTS "Dan Kami 
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angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," 
ia berkata, “Makna ad-dusur adalah paku-paku.”S"! 

32867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ja berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 23, Pj oh f KIE, "Dan 
Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan 
paku," ia berkata, “Kami pernah diberitahukan bahwa makna kata 
dusur adalah paku-paku yang memperkuat perahu tersebut.”!” 

32868. Ibnu Abd Ai A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, AÁ "Ke atas (bahtera) yang terbuat 
dari papan," ia berkata, “Maknanya adalah, kayu yang menopang 
perahu. Sedangkan makna kata s3, adalah, perahu itu diperkuat 
dengan paku-paku.”*!? 

32869. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, %35 "Dan paku," ia mengatakan 
bahwa maknanya adalah, paku-paku yang merekatkan papan- 
papan, yang dipukulkan hingga dapat memperkuat perahu.” 

32870. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, A35 "Dan paku," adalah paku- 28 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud kata ad-dusur 

pada ayat tersebut adalah bagian depan perahu. Mereka berkata, 

“Penyebab dinamakannya bagian depan perahu dengan istilah ad-dusur 


5! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/412). 
24 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/675). 
2D dalam tafsir (3/259). 
S4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/412). 
515 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320). 


C 
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adalah karena bagian depan perahulah yang membelah (yadsuruhu) atau 

menerjang air laut hingga dapat berjalan. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32871. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, sês fi 515 dp SIK, "Dan Kami angkut 
Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," ia 
berkata, “Air laut terbelah (tadassara) oleh bagian depan perahu.” 
Atau ia berkata, “Oleh haluan perahu (keraguan isi riwayat dari 
salah satu perawi).”18 

32872. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, ji 235 "Dan paku," ia berkata, 
“Maksudnya adalah haluan perahu yang membelah bubu”? 

32873. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia 
“pemah mengatakan bahwa maksud kata ad-dusur adalah 
terbelahnya lautan oleh bagian depan perahu.”!* 

32874. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, %35 "Dan paku," ia mengatakan bahwa 
makna kata ad-dusur adalah dada perahu yang membusung ke 
depan? 





z Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/262). 
m Abdurrazzan dalam tafsir (3/259), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/262), dan 
Al Gurthubi dalam A! Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/132). 
8 Al Ourthubi dalam A7 Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/132), As-Suyuthi dalam Ad-Dur 
Al Manisur (7/676), menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, 
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"Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna kata ad-dusur 
adalah penopang perahu. 

Mereka memperkuat makna itu dengan menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

32875. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, d: dari Al Hushain, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, sas g S5 (Bahtera) yang 
terbuai dari papan dan paku," ia mengatakan bahwa maksud dari 
alwah adalah papan-papan yang dipergunakan untuk membuat 
perahu. Sedangkan maksud dari dusur adalah penopang perahu 
yang memperkuatnya.” 

Kemudian beberapa ulama lain berpendapat, bahwa yang 
dimaksud dengan alwah adalah kedua sisi perahu (sisi kiri dan sisi kanan), 
sedangkan yang dimaksud dengan dusur adalah kedua ujung perahu 
(ujung depan dan ujung belakang). 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: Hi 
32876. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 

mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada 

kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

PAK "(Bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," aku 

mendengar ia berkata, “Maksud kata alwah adalah kedua sisi pada 

perahu, sedangkan maksud kata dusur adalah kedua ujung 

perahu. 22! 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud kata ad- 
dusur pada ayat tersebut adalah rusuk-rusuk perahu. 


namun kami tidak menemukan riwayat ini dalam tafsir. Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/124). 

“2 Mujahid dalam tafsir (hal. 624), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/412), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/263). 

"2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/412) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/263). 


|: 
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mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32877. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan | 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 'ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 235 "Dan paku," ia berkata, 
“Maksudnya adalah rusuk perahu.” 





Takwil firman Allah: Gl sá (Yang berlayar dengan 
pemeliharaan Kami) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, perahu yang 
membawa Nuh berlayar dengan perhatian dan pengawasan dari Allah. 

Sebuah riwayat dari Sufyan menyebutkan makna lain dari ayat ini, 
yaitu: 

32878. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
Gasa "Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami", ia 
mengatakan: Maksudnya adalah dengan perintah dari Allah.” 


Takwil firman Allah: 56 4% J tx (Sebagai balasan bagi 
orang yang diingkari (oleh kaumnya) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
penyelamatan terhadap Nabi Nuh adalah ganjaran bagi orang yang telah 
diingkari (baginya), yakni bagi orang yang kaumnya kafir kepada Allah. 





58 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/263). 
5D Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/263) dari Sufyan, dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/413) dari Adh-Dhahhak, dengan lafazh yang sama. 





SAPA, 
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Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka 

itu dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32879. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 74 66.544 "sebagai balasan 
bagi orang yang diingkari (oleh kaumnya)." Hanya saja pada 
riwayat ini kata kufira ditulis kafara, ia mengatakan: Maksudnya 
adalah Nabi yang umatnya kafir kepada Allah”? 

32880. ... Al Harits juga menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 55 $% 4 fx “Sebagai balasan bagi 
orang yang diingkari (oleh kaumnya)" (pada riwayat ini kata 
kufira juga ditulis kafara), ia mengatakan bahwa maksudnya 

- adalah bagi orang yang kaumnya kafir terhadapnya.” 

Ulama lainnya menafsirkan bahwa kata man (:/J) pada ayat ini 
maksudnya adalah maa (pengalihan bentuk "siapa" menjadi "apa". 
Makna ayat tersebut adalah, penyelamatan itu sebagai ganjaran atas apa 
yang telah diingkari oleh kaum Nabi Nuh, yaitu atas bantuan dan nikmat- 
Nya. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32881. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, & 363 XX "sebagai balasan bagi 


24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/413) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/263). 
533 Mujahid dalam tafsir (hal. 634). 


sa ata A 
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orang yang diingkari (oleh kaumnya) ", ia mengatakan: 

Maksudnya adalah bagi orang yang telah kafir terhadap nikmat- 

nikmat Allah, kafir terhadap bantuan-Nya, segala pemberian-Nya, 

Rasul-Nya, Kitab suci yang diturunkan oleh-Nya. Maka banjir 

tersebut adalah sebagai balasan bagi mereka.” 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Mujahid, yang menyebutkan bahwa makna ayat 
tersebut adalah, air-air diguyurkan dari pintu-pintu langit dan dikeluarkan 
dari dalam bumi, lalu kaum Nabi Nuh ditenggelamkan dengan air itu, 
sebagai adzab dan hukuman dari Allah terhadap orang yang ingkar dan 
kafir. Sementara itu, Allah menyelamatkan Nabi Nuh dan orang-orang 
beriman dari adzab tersebut dengan menaikkan mereka ke dalam sebuah 
perahu. Adapun orang yang kafir dan ingkar terhadap ketuhanan dan 
keesaan Allah yang dimaksud oleh ayat ini adalah kaum Nabi Nuh, 
seakan-akan yang dikatakan oleh ayat ini adalah, mereka dijatuhkan adzab 
itu untuk Allah dan untuk kekafiran mereka kepada-Nya. Atau, bisa juga 
"peruntukan" ditujukan kepada Nabi Nuh dan orang-orang beriman 
lainnya, dan maknanya menjadi, (adzabJ”? yang diturunkan oleh Allah itu 
sebagai ganjaran untuk Nabi Nuh dan orang-orang beriman lainnya, 
seakan-akan yang dikatakan oleh ayat ini adalah, Allah menenggelamkan 
mereka untuk Nabi Nuh dan untuk apa yang mereka lakukan terhadap 
Nuh, yaitu tetap kafir dan mengingkarinya. 
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28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/413). 
Ki Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
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"Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman- Ku. Dan sesungguhnya telah Kami 
mudahkan Al Qur`an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" (Qs. Al Qamar (541: 15-17) 


Takwil firman Allah: Lc GF; 5; "Dan sesungguhnya telah 
Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran." 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Sesungguhnya Allah 
memberikan pelajaran dan nasehat yang baik pada kisah perahu yang 
membawa Nabi Nuh dan orang-orang yang beriman lainnya itu, kepada 
kaum-kaum setelah kaum Nabi Nuh, agar mereka menjadi waspada dan 
berhati-hati dengan cara meninggalkan apa yang telah dilakukan oleh 
kaum Nabi Nuh yang kufur kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya, 
supaya kaum-kaum setelah kaum Nabi Nuh tidak mendapatkan adzab dan 
hukuman seperti yang dijatuhkan kepada kaum Nabi Nuh. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, $$$ 5. jab KSEI, "Dan 
sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" ia berkata, 
“Allah telah menjadikan daerah Bagirda yang berada di wilayah 
Jazirah sebagai pelajaran dan tanda kebesaran-Nya, agar dapat 
dilihat dan dipelajari oleh umat-umat setelahnya. Sudah berapa 
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banyakkah perahu-perahu yang dibangun setelah itu yang telah 
menjadi abu (rapuh).”2$ 

32883. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, Lk WAS $; "Dan sesungguhnya telah 
Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran," ia berkata, “Allah 
mendaratkan perahu Nabi Nuh di atas bukit Judiy, agar umat- 
umat setelah umat Nabi Nuh dapat mengambil pelajaran.” 

32884. Tbnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Mujahid, ia 
berkata, “Pada saat Allah menenggelamkan seluruh permukaan 
bumi, maka ketika itu gunung-gunung menjadi lebih tinggi, 
namun tidak dengan gunung Judi, gunung itu lebih rendah dari 
biasanya, lalu perahu Nabi Nuh berlayar di atas gunung-gunung 
yang tinggi, akan tetapi Allah menetapkan perahu itu mendarat di 
gunung Judi”? 





Takwil firman Allah: ŚŚ 52 $4 (Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang-orang 
yang berakal dari umat Muhammad SAW masih ada yang mau mengingat 
kembali adzab yang telah dijatuhkan oleh Allah kepada umat Nabi Nuh, 
akibat kekufuran mereka terhadap Tuhan dan tidak menaati Nabi yang 
diutus kepada mereka. Lalu ingatan tersebut dijadikan pelajaran bagi 
mereka untuk tidak mengulangnya, yakni tidak kafir kepada Allah dan 


38 Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/413), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/263), dan Al Gurthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Qur`an (17/133). 

7? Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang ayat 
tajrii bia'yunina (4/1844), dari Qatadah secara mauguf. Serta Abdurrazzag dalam 
tafsir (3/260). 

50 Abdurrazzag dalam tafsir (3/260). 
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selalu taat kepada Nabi SAW, agar mereka tidak dijatuhkan adzab seperti 
yang dijatuhkan kepada kaum Nabi Nuh. 

Kata si sendiri awalnya adalah mutdzakir, yakni berpola 
mufta'il dari kata dzakara. Namun karena kebiasaan masyarakat Arab 
mengganti huruf dzal yang diawali dengan huruf ta` menjadi Inwuf dal, 
tersebut dan hampir miripnya huruf dal dengan huruf ta` dalam makhraj 
(pelafalannya), maka huruf ta'-nya juga diganti menjadi huruf dal dan 
digabungkan kepada huruf dal setelahnya dengan menggunakan tasydid, 
maka kata yang awalnya itdzakara (mutdzakir) akhirnya menjadi 
iddakara (muddakir). 
menyebutkan kata itu dengan huruf dzal, yakni mudedzakir 33 

Diriwayatkan pula dari Al Aswad bin Yazid, bahwa ia pemah 
bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud tentang mana yang lebih benar 
bacaannya, muddakir atau mudzdzakir? Lalu dijawab oleh Abdullah, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW membacanya mudzdzakkir, dengan 
huruf dzal ber-tasydid.”*** 

Pendapat dan bacaan yang kami sampaikan pada awal tadi juga 
disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. 


21 Bacaan mudzdzakir ini merupakan bacaan Qatadah, namun bacaan tersebut dibantah 

Oleh Abu Hala, In nglan “Bocaan Du sangat barak, karcis jika diana demikian 
maka seharusnya pada kata-kata yang serupa dengannya juga harus dibaca seperti itu, 

misalnya pada firman Allah, 341 i% 53 "Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 
beberapa waktu lamanya" (Os. Yuusuf (12): 45). Seharusnya dibaca A37 SY 
Na a aa MEN PERANAN 
rumahmu." (Qs. Aali Imraan (3): 49). Seharusnya dibaca slm JAS. 
Namun kedua ayat ini tidak dibaca seperti itu. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/215). 

29 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an (4/1845, no. 4593). 


At-Tirmidzi dalam As-Sunan (no. 2937), ia mengomentari, "Hadits imi hasan 
shahih.” 
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Mereka yang menyampaikannya seperti itu memperkuat bacaan 
tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32885. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 54 o $4 "Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran?" ia berkata, “Kata muddakir 
maksudnya adalah al-ladzi yatadzakkar “orang yang mengingat, 
karena menurut lisan masyarakat Arab kata al muddakir berasal 
dari al mutdzakir 3 

32886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
P o $% "Maka adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran?" ia berkata, “Maksudnya adalah fahal min mudzdzakir 
“apakah ada yang mengingatnya’ 21 





Takwil firman Allah: 545 a62 56 SÍ (Maka alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini yaitu, lihatlah bagaimana 
adzab yang Allah jatuhkan kepada kaum Nuh yang kafir kepada-Nya dan 
mendustakan Rasul-Nya (Nabi Nuh), ketika mereka larut dalam 
kesesatan. Adzab yang diturunkan oleh Allah karena kekufuran terhadap 
Tuhan mereka dan pendustaan terhadap rasul yang diutus kepada mereka 
(Nabi Nuh) merupakan bentuk peringatan untuk kaum-kaum yang hidup 
setelah mereka, termasuk diantaranya kaum Ouraisy, (yaitu orang-orang 
yang mendustakan Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan ketetapan yang 
digariskan oleh Allah kepada mereka)” Itu adalah peringatan bagi 
mereka untuk berhati-hati dalam mengambil langkah, karena apabila 


a Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/413) dari Ibnu Zaid. 
Ibid. 

*** Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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mereka tetap larut dalam kesesatan, maka mereka akan dijatuhkan adzab 
seperti adzab yang dijatuhkan kepada kaum Nuh. 
Pi Ea . Peg 
Kata J, pada ayat ini maksudnya adalah indzaarii “peringatan- 
Ku”, dan bentuk kata udzur ini adalah bentuk mashdar. 


Takwil firman Allah: SX Jp SM KAN CS Sis Wan 
ea Lebah T bani 
adakah orang yang mengambil pelajaran?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al 
Qur'an telah dipermudah oleh Allah, telah dirangkum sedemikian rupa 
dengan menjaga penjelasan dan keterangannya yang mencukupi, agar 

alan ini semai, dengan makna yang, dna pada naya 
berikut ini: 

32887. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SM SKA CX Ki, "Dan 
Na RON KANA NGA OS ia aan 
ia mengatakan bahwa makna G7 adalah hawwanna “Kami 
permudahkan”.”6 

32888. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SW KAK CS H5 "Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur`an untuk pelajaran," 


28 Mujahid dalam tafsir (hal. 634). 


mn 
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ia mengatakan bahwa makna kata 675 adalah bayyanna “Kami 
memperjelaskannya”. 7 





Takwil firman Alah: $$$ c: Jý (Maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah ada orang 
berakal yang masih ingin mengambil Al Qur'an sebagai peringatan dan 
pelajaran baginya, hingga dapat mengambil pelajaran dari peringatan dan 
ibrah yang terdapat dalam Al Qur'an? 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
meneliti Al Qur'an agar ia mendapatkan banyak manfaat darinya? 
kami sampaikan sebelumnya, namun kami lebih mengunggulkan makna 
mengambil pelajaran, seperti yang kami katakan pada penafsirannya, 
karena makna tersebut lebih mengena dan lebih dekat dengan arti zhahir 
kata itu. š 

Para ulama yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
pencari kebaikan, memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32889. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, $$$ oe Yg Sp SANG ah; 
Dan anaa ga iik DA KAT A BR 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 
ia berkata, “Apakah masih ada pencari kebaikan yang mengambil 
manfaat (pertolongan) dari Al Our'an?””?$ 


® Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 
58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/413). 


o 
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32890. Al Husain bin Ali Ash-Shadai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits 
bin Ubaid Al Iyadi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika 
orang yang mau mengambil pelajaran?" ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, apakah masih ada pencari kebaikan yang 
mengambil manfaat (pertolongan) dari Al Qur'an???” 

- 32891. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah bin 
Rabi'ah atau Ayyub bin Suwaid, atau keduanya, menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syaudzab, dari Mathar, mengenai firman 
Allah, SX dg SW KAN CL Xl, "Dan sesungguhnya telah 
Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?" la mengatakan bahwa 
maknanya adalah, apakah masih ada pencari kebaikan yang 
mengambil manfaat (pertolongan) dari Al Gur'an?”? 

coo 


PISA EEIN O Kak KAN LA 
Eee SEO Ki KA FO 


ag 
"Kaum Ad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus- 
menerus. Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pokok kurma yang tumbang. Maka betapakah 


” Ibid. 
“0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320). 
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dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku." 
(Qs. Al Qamar (54): 18-21) | 


Takwil firman Allah: 5 456 5 SES LS (Kaum Ad pun 
telah mendustakan [pula]. Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum Ad juga telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh rasul yang diutus kepada mereka, 
yaitu Nabi Hud, sama seperti yang dilakukan oleh kaum Nuh dan kalian, 
wahai orang-orang Quraisy, ketika kalian mendustakan Rasul yang diutus 
kepada kalian, Nabi Muhammad SAW, dan rasul-rasul sebelumnya. 
Lihatlah oleh kalian, wahai orang-orang Quraisy yang kafir kepada Allah, 
bagaimanakah adzab yang diturunkan oleh Allah kepada kaum Ad? 
Bagaimana hukuman yang ditimpakan oleh Allah kepada mereka, akibat 
kekufuran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka terhadap Rasul | 
yang diutus kepada mereka. Lihat pula bagaimana peringatan yang 
diperingatkan oleh Allah kepada kalian, karena kalian yang melakukan 
bal yang sama dengan mereka, akan mendapatkan adzab yang tidak jauh 
berbeda dengan adzab yang dijatuhkan atas mereka. Oleh karena itu, 
janganlah kalian larut dalam kesesatan seperti mereka. 


Takwil firman Allah: "2:2 WW) Hé WG Ty (Sesungguhnya 
Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 
kencang) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
telah mengirimkan angin sharshar kepada kaum Ad yang telah larut 
dalam kesesatan dan kafir kepada Allah. 

Angin sharshar adalah angin topan atau semacam badai yang 
disertai dengan hawa dingin. Angin ini memiliki suara yang khas, karena 
nama sharshar sendiri diambil dari suara yang keluar akibat hembusannya 
yang begitu kencang. Awal kata dari nama ini adalah sharra, lalu ketika 


Ad 
a ain a a ü O 
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dilekatkan kepada bunyi yang dikeluarkan oleh angin tersebut maka 

berubah menjadi sharshar (ada penambahan huruf shaad), seperti kata 

kabkaba pada firman Allah SWT, Ç> VE "Maka mereka (sembahan- 

sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka." (Os. Asy-Syu'araa" (26): 

94) Bentuk awalnya adalah kabba. Atau seperti kata nahnaha yang bentuk 

awalnya adalah nahha. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainny. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32892. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Yare W, "Angin yang sangat kencang," ia berkata, “Angin yang 
dingin”! 

32893. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, (2:2 4, aU "Kami 
telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 
kencang," ia berkata, “Sharshar adalah angin yang dingin.” 

32894. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
berkata, “Sharshar adalah angin yang dingin.” 

32895. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, &, 


ba Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/216). 
2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/414) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/216). 

“2 Abdurrazzag dalam tafsir (3/260). 


Aa 
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Yara "Angin yang sangat kencang," ia berkata, “Maknanya 

32896. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
Kare Ky “Angin yang sangat kencang," ia berkata, “Angin yang 
kencang dan dingin.” 

32897. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, o% BG “Angin yang sangat 
kencang," ia berkata, “Maknanya adalah, angin yang sangat 
kencang,” 46 





Takwil firman Allah: „4 4% 5 (Pada hari nahas) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pada hari yang 

buruk dan nahas bagi mereka. A 
Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 

ulama .tafsir lainnya. Mereka yang, memaknainya demikian 

memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32898. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
berkata, “Makna kata an-nahs adalah kesialan”? 

32899. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 4 5 3 "Pada hari nahas," ia 


"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/414), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al 
Qur`an (hal. 432), dan Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/135). 

15 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/414). 
Ibid 

“9 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/260). 
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berkata, “Makna kata an-nahs adalah keburukan, dan makna , 3 

x; adalah hari yang buruk.” 

Beberapa ulama lain mengartikan kata an-nahs dengan makna 
kesulitan. Para ulama yang mengartikannya seperti itu menjadikan kata 
an-nahs sebagai sifat dari kata al yaum (hari), dan jika kata an-nahs 
dijadikan sifat dari kata al yaum, maka kata al yaum semestinya 
menggunakan tanwin, dan huruf haa pada kata an-nahs menggunakan 
harakat kasrah, hingga bacaannya menjadi fii yaumin nahisin,”” seperti 
pada firman Allah SWT, cé sila "Dalam beberapa hari yang sial." 
(Os. Fushshilat (41): 16) Namun kami tidak mendapatkan ulama gira at 
yang membacanya demikian pada ayat ini, hanya saja riwayat-riwayat 
yang disebutkan oleh para ulama dengan makna seperti itu menunjukkan 
bahwa itu adalah sebuah bacaan. 

Para ulama yang mengartikannya demikian memperkuat 
penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32900. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

0 454 "Pada hari nahas," ja berkata, “Maksudnya adalah pada 

hari-hari yang sulit” 

32901. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 


7" Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperi itu dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 
$” Ini bacaan Al Hasan, namun bacaan ini tidak termasuk gira'ar sabah yang 


Maron? Muharrar Al Wajiz (5/216). 


i dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/677) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/127). 


——-H 
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x453 "Pada hari nahas," ia berkata, “Makna firman ini adalah, 

pada hari yang sulit.” 

Takwil firman Allah: 75” (Yang terus-menerus) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, adzab dan hukuman 
terhadap mereka akan terus-menerus mereka rasakan di mulai dari hari 
yang nahas itu hingga mereka masuk ke dalam Neraka Jahanam. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32902. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 127,2 4% 4 "Pada hari 
nahas yang terus-menerus," ia berkata, “Maknanya adalah, adzab 
itu terus-menerus mereka rasakan hingga masuknya mereka ke 

< dalam Neraka Jahanam.” 


Takwil firman Allah: jk FAKE GK AN Fpi Wang 
menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang 
tumbang) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, manusia pada saat 
itu seperti pohon kurma yang ditumbangkan, terlempar dari atas tanah dan 
terbang ke atas, kemudian ketika mereka jatuh, kepala merekalah yang 

. pertama kali mencium muka bumi, hingga membuat leher mereka patah 

dan terpisah dari tubuh mereka. 

berikut ini: 

32903. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Ketika 


38! Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/348). 
** Ibnu Athiyah dalam Al Mukarrar Al Wajiz (5/216). 
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angin bertiup kencang, sekelompok orang dari kaum Ad mencoba 
menghadangnya. Dari sekelompok orang itu ada tujuh nama yang 
dapat diketahui hingga sekarang, enam dari mereka adalah yang 
terkuat dan yang terbesar sosoknya di antara kaum Ad lainnya, 
yaitu Amr bin Al Hilli, Al Harits bin Syidad, Hilgam, dua anak 
laki-laki dari Tigan, dan Khalajan bin As'ad. Sekelompok orang 
dari kaum Ad itu lalu mencoba memasukkan keluarga mereka ke 
dalam sebuah lereng yang di apit oleh dua gunung, Kemudian 
mereka membuat sebuah barisan yang rapat di depan pintu masuk 
lereng tersebut, agar mereka dapat menghadang angin yang 
kencang itu dan melindungi keluarga mereka yang berada di 
dalam lereng. Namun, walaupun kelompok penjaga pintu lereng 
itu telah berpegangan erat satu sama lain, satu per satu dari 
mereka tercabut dari barisan itu oleh angin tersebut, hingga 
akhirnya tidak tersisa satu pun dari mereka. Pada saat itulah salah 
seorang wanita dari kaum Ad bersenandung, 

mn np el aja HN 

“AE na me eS 

SAN AT ga. Ka ah 

“Musibah ini telah mengambil Amr bin Hulay... Dari sisi kita, dan 
begitu juga dengan Haniyat. Kemudian Harits, dan juga 
Hilgam... Para penjaga pintu lereng yang diapit oleh dua 
gunung. Juga orang-orang yang bersama mereka... Yang 
membendung angin pada hari-hari yang penuh dengan 
malapetaka"? 


59 Al Gurthubi dalam AI Jami’ Hi Ahkam Al Qur`an (17/136). 
Riwayat ini juga sedikit disinggung oleh Ibnu Athiyah dalam Al Maharrar Al Wajiz 
(5/216), ia berkata, “Semua riwayat yang menceritakan tentang kekuatan 
dan yang lain (dari kaum Ad) merupakan riwayat-riwayat yang dhaif (lemah).” 
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32904. Al Abbas bin Al Walid Al Biruti menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku memberitahukan sebuah riwayat kepadaku, ia 
berkata: Ismail bin Ayyasy menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Ishag, ia berkata, “Ketika angin berhembus 
kencang, tujuh orang dari kaum Ad segera mencoba untuk 
menghadangnya, mereka berkata, “Mari kita menghalau angin 
itu!” Mereka pun segera pergi menuju mulut celah gunungm yang 
merupakan sumber angin itu. Mereka berdiri di depan mulut celah 
gunung tersebut. Namun ketika angin itu datang dengan 
hembusannya yang begitu kencang, satu per satu dari mereka 
terbawa olehnya, seakan-akan dicabut dari muka bumi, lalu 
dijatuhkan kembali dengan kepala terlebih dulu, maka kepala 
mereka terlepas dari tubuh mereka. Tubuh mereka dibiarkan 
begitu saja tanpa ada yang dapat melakukan apa-apa. 

Hal tersebut disebutkan pada firman Allah SWT, Bau ja 
PE JA HA NG “Maka kamu lihat kaum Ad pada waktu 
itu mati bergelimpangan, seakan-akan mereka tunggul pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk) '. (Os. Al Haaggah [69]: 7) 

Dari ketujuh orang yang berada di pintu celah gunung itu, yang 
dibawa oleh angin tadi, hanya tersisa Khalajan, yang langsung 
berlari menuju Nabi Hud setelah melihat kawan-kawannya yang 
lain bergeletakan di tanah. Ia berkata, “Wahai Hud, apakah yang 
ada di atas awan itu, yang aku lihat seperti bentuk unta yang 
memiliki leher panjang?” Nabi Hud menjawab, “Itu adalah para 
malaikat yang diutus oleh Tuhanku”. Ia bertanya, “Apa yang akan 
terjadi pada diriku jika aku menyelamatkan diriku?” Hud 
menjawab, “Mungkin kamu akan terselamatkan”. Ja bertanya lagi, 
“Apakah Tuhanmu akan melindungiku dari para malaikat itu jika 
aku menyelamatkan diriku?” Hud menjawab, “Celakalah kamu! 
Apakah kamu pikir seorang raja akan melindungi sesuatu dari 
para tentaranya sendiri?” Ia berkata, “Demi keagungan-Nya, jika - 
Dia melakukan hal itu, maka aku akan merasa senang”. 


Sebaya mein 











32905. 
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Khalajan lalu bersembunyi di balik gunung, namun para malaikat 
mengambil salah satu sudut dari gunung. itu, lalu 
mengguncangkannya, maka pegangan Khalajan yang sangat erat 
pun tak mampu menahan guncangan itu. Ia pun berkata, Yg 
an Ay pa bp a o. Kh gas ia G y A dead 
Ka Ha yang “Tidak ada yang tersisa, kecuali hanya Khalajan 
seorang diri.... Betapa hari itu aku rasakan sangat penuh dengan 
malapetaka. Kencangnya peganganku tidak terlalu berguna untuk 
mengantisipasi guncangan itu... Kalaupun aku menolak untuk 
keluar dari tempat persembunyianku, namun tetap saja aku 
terlempar keluar darinya’. 
Angin itu lalu datang kembali untuk menerbangkan Khalajan, dan 
ia pun menyusul teman-temannya yang telah binasa lebih 
dahulu.” 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh 
bin Qais menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhaminad bin 
Saif menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Ketika 
angin kencang itu datang, beberapa orang dari kaum Ad berusaha 
menghalau angin tersebut. Mereka berpegangan satu sama lain 
seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang Persia. Mereka juga 
membenamkan kaki-kaki mereka ke dalam tanah, lalu berkata 
kepada Nabi Hud, “Wahai Hud, jika kamu memang orang yang 
benar, maka datangkanlah siapa saja yang dapat mengangkat diri 
kami yang tertanam di dalam tanah ini”. Allah SWT lalu 
mengirim angin sharshar yang sangat dahsyat (yang dapat 





54 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/236). 
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mengangkat mereka satu per satu). Ketika itu mereka seperti 

pokok (batang) pohon kurma yang tumbang.” 

32906. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats bin Jabir 
menceritakan kepada kami dari Syahar bin Hausyab, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Andaikan salah satu dari mereka membuat 
satu pintu yang terbuat dari batu untuk menghalau angin tersebut, 
atau mereka mengumpulkan lima ratus orang dari kaum tersebut 
untuk menahannya, atau beberapa di antara mereka 
membenamkan kaki mereka di dalam tanah, maka tetap saja 
mereka tidak akan mampu menghalau angin tersebut.” 

Abu Hurairah berkata, “Mereka seperti pokok pohon kurma yang 

tumbang”? 

| Makna firman Allah SWT á$ j pad KAN ji pada 
riwayat-riwayat ini adalah tanzi'un-naasa fatarakathum ka annahum 
a'jaazu nakhlin munga'ir “yang menggelimpangkan manusia lalu mereka 
ditinggalkan dan dibiarkan seperti pokok kurma yang tumbang”. Tidak 
disebutkannya kata fatarakathum pada ayat tersebut dikarenakan makna 
ayat itu secara keseluruhan telah menunjukkan keberadaannya. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
tanziun-naasa musybihiina bi ajaazi nakhlin munga'ir “yang 
menggelimpangkan manusia hingga mereka mirip seperti pokok kurma 
yang tumbang”. Pemiripan ini dikarenakan kepala mereka yang terpisah 
dari jasad mereka, yang kepala mereka tercabut dan terbawa oleh angin, 
lalu yang tersisa hanya tubuh mereka yang tertanam di tanah. 





385 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

256 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/678), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, Abdullah bin Ahmad dalam Zawa id Az-Zuhd, dan Ibnu Mundzir, dari Al 


Hasan. 
85? Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/237) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Dur Al Manisur (11678). 
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Para ulama yang mengatakan demikian memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32907. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Hilal bin 
Khabbab, dari Mujahid, mengenai firman Allah, „$å Și 352 AK 
"Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok 
kurma yang tumbang,” ia berkata, “Kepala-kepala mereka 
berjatuhan seperti tenda-tenda, terpisah atau memisahkannya dari 
leher-leher mereka —Abu Ja'far berkata: Aku ragu (terpisah atau 
memisahkan)— maka kepala-kepala itu diumpamakan seperti 
pokok pohon kurma yang tumbang.””58 

32908. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Pa Ke sed - "Yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok kurma yang tumbang, "ia berkata, “Kaum Ad, 
ketika mereka dijatuhkan kembali ke muka bumi, seperti batang 
pohon kurma yang tumbang”? 


Takwil firman Allah: 5; 45 56 SSS (Maka betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai kaum 
Quraisy sekalian, lihatlah dan ambillah pelajaran, bagaimana adzab yang 
Aku turunkan kepada kaum Ad, yang disebabkan oleh kekafiran mereka 
terhadap Tuhannya, dan yang disebabkan oleh pendustaan mereka 
terhadap rasul utusan Allah. Itu merupakan ketetapan dari Allah, sesuai 


28 Mujahid dalam tafsir (hal. 634). 
sor naro tidak. dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 
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dengan perilaku dan perbuatan mereka sendiri. Lihatlah pula oleh kalian 
090 





IE DO BEE Lin Ip SISA GS; 


(Or E A 

Pa A Ta A A O an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman 

(itu). Maka mereka berkata, ‘Bagaimana kita akan mengikuti 
saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya 

kalau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan 

gila." (Qs. Al Qamar [54]: 22-24) 


Takwil firman Allah: S4 o J S SAN (5 Si, (Dan 
sinira tlak Kai mba ka d Ona untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al 
Qur`an telah dipermudah dan dirangkum sedemikian rupa oleh Allah bagi 
orang-orang yang ingin mengambil pelajaran serta mempelajarinya. 
Apakah masih ada orang-orang yang ingin mengambil pelajaran dari ayat- 
ayat Al Qur'an? 


Takwil firman Allah: ANIA LX (Kaum Tsamud pun telah 
mendustakan ancaman-ancaman [itu]) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum Tsamud tidak 
jauh berbeda dengan kaum Nuh, mereka mendustakan ancaman dan 
peringatan dari sisi Tuhan yang disampaikan oleh rasul utusan-Nya, Nabi 
Shalih. 
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Takwil firman Allah: 25 jl AG) TAS Mass CA YG 
(Maka mereka berkata, "Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang 
manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu benar- 
benar berada dalam keadaan sesat dan gila.") ; 

Abu Ja'far berkata: Ayat ini adalah kutipan perkataan kaum 
Tsamud kepada Nabi Shalih yang diutus oleh Allah. Mereka berkata, 
“Bagaimana mungkin kita yang berjumlah luar biasa banyaknya ini 
berpindah kepercayaan hanya karena satu orang? Seandainya kita mau 
mengikuti ajakan Shalih AS, maka itu artinya kita sudah tidak berpikir 
secara sehat lagi, karena sudah mengambil keputusan yang tidak benar.” 

Kata 55 adalah bentuk jamak dari sa'iir, yang artinya kobaran 
api (yakni salah satu neraka). 

Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Qatadah, ia 
mengartikan kata as-su'ur pada ayat ini sebagai "kepayahan" (berbuat hal 
yang tidak semestinya), seperti disebutkan pada riwayat-riwayat berikut 
ini: 

32909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, A55 yis SY 
"Sesungguhnya kalau kita begitu benar-benar berada dalam 
keadaan sesat dan gila," ia berkata, “Maksudnya adalah berada 
dalam kepayahan dan adzab.” 

32910. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, As LE A T "Sesungguhnya kalau 
kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila," ia 
berkata, “Maksudnya adalah berada dalam kesesatan dan 
kepayahan.”**! 

000 





18 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/264). 
#1 Abdurrazzag dalam tafsir (3/263). 
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"Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? 
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi 
sombong. Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong." 
(Os. Al Qamar (54): 25-26) 


Takwil firman Allah: LX 52 sc SMG (Apakah wahyu itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?) 

Abu Ja'far berkata: Ini merupakan perkataan kaum Tsamud 
yang mendustakan rasul mereka, Nabi Shalih, mereka berkata, “Apakah 
mungkin wahyu Tuhan akan diturunkan kepada salah seorang di antara 
kita? Apakah mungkin Shalih diangkat menjadi seorang rasul padahal ia 
salah satu dari jenis kita sendiri?” Perkataan mereka ini adalah ungkapan 
keingkaran dan penolakan mereka terhadap pengutusan seorang rasul dari 
golongan manusia. 


Takwil firman Allah: 731 SS A & (Sebenarnya dia adalah 
seorang yang amat pendusta lagi sombong) 

Abu Ja'far berkata: Kaum Tsamud juga berkata, “Tidak 
mungkin seperti itu, tidak mungkin rasul diangkat dari salah seorang 
manusia. Tidak mungkin wahyu Tuhan diturunkan kepada salah seorang 
di antara kita. Tidak mungkin Shalih akan mendapatkan keistimewaan itu. 
Shalih hanyalah orang yang angkuh dan pendusta.” 

Sebuah riwayat menyebutkan: 

32911. Al Hasan bin Muhammad bin Sa'id Al Ourasyi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Abdurrahman 
bin Abi Himad tentang makna al kadedzab al asyir (241 SGG. Ia 
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menjawab, “Maksudnya adalah orang yang tidak peduli dengan 

perkataan yang keluar dari mulutnya.? 

Kata 74 dibaca oleh jumhur ulama gira af dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf syin (asyir). Sedangkan sebuah riwayat dari ` 
Mujahid menyebutkan bahwa ia pernah membaca huruf syin pada kata 
tersebut dengan menggunakan harakat dhammah (asyur)”? Kedua 
bacaan ini jika dikaitkan dengan bahasa, maka mirip kata al hadzir 
dengan kata al hadzur, atau kata al 'ajil dengan kata al ‘ajul. 

Namun menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan 
yang menggunakan harakat kasrah pada huruf syin (asyir), karena 
begitulah bacaan yang dibaca oleh jumhur ulama. 


Takwil firman Allah: 417 LAI 5 KE GPS (Kelak mereka 
akan mengetahui siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi 
sombong) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai kaum 
Tsamud, kalian akan mengetahui sendiri ketika kalian semua kembali 
kepada-Ku pada Hari Kiamat nanti, siapakah yang sebenarnya di antara 
kalian yang pendusta, kalian atau Rasul yang Aku utus kepada kalian? 

Ini adalah penafsiran dari para ulama yang membaca ayat ini 
dengan menggunakan dhamir antum (kata ganti orang kedua jamak) pada 
kata saya'lamuuna (yakni dibaca sata'lamuuna). Para ulama yang 
membaca bacaan ini adalah mayoritas ulama gira'at Kufah, kecuali 
Ashim dan Al Kisa'i. " 

Sedangkan penafsiran dari para ulama yang membaca ayat ini 
dengan menggunakan dhamir hum (kata ganti orang ketiga jamak), 
adalah, Allah SWT berfirman, bahwa mereka akan mengetahui pada Hari 
Kiamat nanti, siapakah yang sebenarnya pendusta di antara mereka. Tidak 
disebutkannya kalimat "Allah SWT berfirman" pada ayat tersebut 


28 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/139). 
*O Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/217). 
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dikarenakan makna kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan 
keberadaannya. Para ulama yang membacanya demikian yaitu mayoritas 
ulama gira'at Madinah, Bashrah, dan Ashim serta Al Kisa'i,””* 

i Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira'at, maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih 
oleh pembaca, telah dapat dibenarkan, karena kedua bacaan tersebut 
memiliki makna dan i'rab (tata bahasa Arab) yang sama-sama benar. 


ooo 


Sete agan rt ain, ce AMA o 
Fera ver is an E Ké PAI 


On 


Kn ee aan 
cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan 
bersabarlah. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa 
sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta 
betina itu): tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya 
giliran)." (Os. Al Qamar (54): 27-28) 


Takwil firman Allah: Ba KG SO LA É, (Sesungguhnya 
Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
banyak sekali hal yang diminta oleh kaum Tsamud untuk membuktikan 
kenabian Shalih AS. Dengan diturunkannya. unta betina kepada mereka, 


* Ibnu Amir dan Hamzah membacanya dengan huruf ta` (sata'lamuuna), dengan dalih 
bahwa yang mengatakannya adalah Nabi Shalih AS, yakni, “Kalian akan 
mengetahuinya nanti siapakah di antara kita yang pendusta.” 

Selain kedua ulama tersebut, membacanya dengan huruf ya" (fasaya'lamuuna), 
dengan dalih bahwa dhamir pada kalimat setelah itu (73) £5) adalah dhamir hum 
(kata ganti orang ketiga, yang sesuai dengan tempat kembalinya). 

Lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 689). 
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merupakan salah satu tanda bagi mereka, sebagai hujjah bagi Nabi Shalih 
atas kebenaran ajaran yang dibawanya, serta sebagai ujian dan cobaan 
untuk kaum Nabi Shalih, apakah setelah itu mereka mau beriman kepada 
Allah SWT, menaati Nabi Shalih, dan mempercayai semua yang 
didakwahkannya? Atau tetap mendustakannya dan kafir kepada Allah 
SWT? 


Takwil firman Allah: All; EX (Maka tunggulah [tindakan] 
mereka dan bersabarlah) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 

Shalih: Wahai Shalih, Aku menurunkan mukjizat unta betina itu kepada 
mereka sebagai ujian bagi mereka, maka tunggulah dan bersabarlah, 
lihatlah bagaimana reaksi mereka terhadap ujian tersebut. (Tambahkanlah 
kesabaranmu dalam menunggu reaksi mereka terhadap unta betina itu)” 
dan janganlah terburu-buru. 
: Huruf tha pada kata Aki; pada awalnya adalah huruf sa" 
(ishtabir), karena kata ini berpola ifta'ala dari kata shabara” Namun, 
sebagaimana telah sering disebutkan sebelumnya, masyarakat Arab selalu 
mengganti huruf ta' tambahan pada fi'il khumasi (kata kerja yang terdiri 
dari lima huruf) menjadi huruf thaa jika diawali dengan huruf shaad 
sebelumnya, karena menggantinya dengan huruf tha` akan lebih mudah 
dibaca dibandingkan dengan huruf ta`. 


Takwil firman Allah: 355 C3 AN $$ 225, (Dan beritakanlah 
kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara mereka 
[dengan unta betina itu) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
Nabi Shalih: Wahai Shalih, beritahukanlah kepada mereka bahwa pada 
hari unta tersebut tidak minum, maka air yang di sana dapat dibagi- 
“5 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
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bagikan kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan kebiasaan unta tersebut, 
yang minum setiap selang satu hari. Jika pada hari ini unta tersebut 
minum, maka keesokan harinya ia tidak minum, dan pada hari tidak 
minumnya itulah yang digunakan oleh masyarakat sekitar untuk 
memanfaatkan sumber air tersebut dan mengambil persediaan air mereka 
untuk keesokan harinya agar dapat mereka gunakan ketika mereka tidak 
dapat mengambilnya pada esok hari. 

Beberapa ulama menafsirkan kata 445 “di antara mereka” pada 





ayat ini dengan menggabungkan antara manusia dengan unta, yakni, 
sesungguhnya sumber air yang ada di sana harus dibagi-bagi antara 
masyarakat dengan unta, satu hari untuk masyarakat sekitar dan satu hari 
untuk unta. Penggabungan ini sudah biasa dilakukan di dalam bahasa 
Arab, yakni menggabungkan yang tidak berakal dengan yang berakal 
dalam satu dhamir (satu kata ganti), dan dhamir yang digunakan adalah 
dhamir yang berakal, karena perbuatan yang berakal (manusia) lebih 
dianggap dominan daripada perbuatan yang tidak berakal (hewan). 


Takwil firman Allah: "52 „5s Y (Tiap-tiap giliran minum 
dihadiri [oleh yang punya giliran) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setiap harinya 
mereka mendapatkan minuman, jika pada hari yang dijadwalkan mereka 
mengambil air, maka mereka dapat meminum air, dan jika pada hari yang 
dijadwalkan unta yang meminum air, maka mereka dapat meminum susu 
unta tersebut. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32912. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
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sat 


Mujahid, mengenai firman Allah, 7a ya; 2 “Tiap-tiap giliran 
minum dihadiri (oleh yang punya siliran) ia berkata, “Mereka 
dapat mengambil air jika unta itu tidak mengambilnya, dan 
mereka dapat meminum susu (unta tersebut) jika unta itu 
mengambil air.”“66 

32913. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 52 yo Y "Tiap-tiap giliran minum 
dihadiri (oleh yang punya giliran)," ia berkata, “Mereka dapat. 
mengambil air jika hari itu bukan saatnya unta untuk minum, dan 
jika datang hari saatnya unta untuk minum, mereka dapat 
meminum susu (unta tersebut).”*” 

000 


FLA Aas KE Fita a z 
OR ark Wt inan 
memanggil 





Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara 
yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput- 
rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 

binatang." (Os. Al Damar (541: 29-31) 
Takwil firman Allah: Sy SSS Tas Mah peda bi 
(Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap [unta 


48 Mujahid dalam tafsir (hal. 634) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (51265). 
Did 
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itu) dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu kaum Tsamud 
memanggil seseorang yang biasa menyembelih unta, yaitu Oudar bin 
Salif, agar ia dapat menolong mereka menyembelih unta tersebut. Oudar 
pun segera melaksanakan permintaan kaum Tsamud, ia memegang unta 
itu dengan tangannya, lalu membunuhnya. Allah pun murka kepada 
mereka dan mengadzab mereka dengan petir yang menyambar-nyambar. 
Allah SWT lalu berfirman kepada kaum Quraisy, “Wahai kaum Quraisy 
sekalian, lihatlah dan ambillah pelajaran, bagaimana adzab yang Aku 
turunkan kepada kaum Tsamud. Bukankah mereka telah binasa hanya 
dengan petir yang menyambar? Lihatiah oleh kalian bagaimana 
peringatan yang Aku berikan pada kisah tersebut pada umat-umat setelah 
mereka. Lihatlah apa yang Aku lakukan terhadap mereka dan hukuman 
apa yang telah Aku jatuhkan kepada mereka.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: . 
32914. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

Zie HS "Lalu kawannya menangkap (unta itu) dan 

membunuhnya," ia berkata, “Penjagal itu mengambil unta tersebut 

dengan tangannya sendiri. Jia SEK “Alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku'. Diriwayatkan bahwa 
orang yang membunuh unta tersebut adalah orang yang terlahir 
dari perbuatan zina, dan dia salah satu dari sembilan orang yang 
selalu berbuat kerusakan di muka bumi, tidak pernah berbuat 
kebaikan, dan orang yang dimaksud dalam ayat, Alif, 25-23 
“Kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba 
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beserta keluarganya di malam hari’. (Os. An-Naml [27]: 49) 
Dalam suatu rencana pembunuhan.””68 


Takwil firman Allah: Kp 552 sis ISI X (Sesungguhnya 
Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur)" 

[Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah mengirimkan 
satu suara yang menggelegar kepada kaum Tsamud]? 

Adapun mengenai makna kata shaihah (suara yang menggelegar) 
ini, sebelumnya kami telah menjelaskan maksudnya dan bagaimana 
terjadinya, dan telah kami sebutkan pula riwayat-riwayat yang berkaitan 
dengannya. Oleh karena itu, kami merasa tidak perlu mengulang 
pembahasannya di sini. 


Takwil firman Allah: KEK ,.:& 5ES (Maka jadilah mereka 
seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya 
kandang binatang) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kebinasaan yang 
ditimpakan kepada mereka setelah mereka merasakan kehidupan yang 
enak dan penuh kenikmatan, seperti dedaunan dan pepohonan kering yang 
dikumpulkan oleh tukang kebun, padahal sebelum itu daun-daun dan 
pohon-pohon tersebut terlihat sangat indah dengan warnanya yang hijau. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai ayat 
tersebut. ` 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
seperti tulang-belulang yang habis dibakar. Seakan-akan para ulama ini 
menafsirkan bahwa kondisi kaum tersebut setelah dibinasakan dan 
dihancurkan dengan shaihah seperti sesuatu yang dibakar oleh seseorang 
dalam sebuah kandang. 


ad Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/3921), secara singkat 
5 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32915. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Kadinah menceritakan kepada kami, ia berkata: Oabus 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, AI 6 "Seperti rumput-rumput 
kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang," 
ia mengatakan bahwa maknanya adalah, seperti tulang-tulang 
yang hancur dan terbakar.” 

32916. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Ki 56 "Seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan 
oleh) yang punya kandang binatang," ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, yang terbakar.””' 

“Namun kami tidak mendapatkan penjelasan yang tepat bahwa 
bacaan tersebutlah yang dibaca oleh Ibnu Abbas. Kami hanya 
mendapatkan maknanya tidak sesuai dengan bacaan yang kami baca 
untuk ayat tersebut, yakni dengan menggunakan harakat kasrah pada 
huruf zha (muhtazhir). Kami lalu memprediksikan bahwa bacaan itulah 
yang ia baca, dan makna itu pula yang ia sampaikan. Akan tetapi, akan 
lebih terlihat cocok maknanya jika riwayat-riwayat tersebut menyebutkan 
bacaan yang kedua dari para ulama, yaitu dengan menggunakan harakat 
fatihah pada huruf zha (muhtazhar), sama seperti bacaan yang 
diriwayatkan dari Al Hasan dan Oatadah. Dengan bacaan seperti itu, maka 
dalam posisinya kata al muhtazhar adalah sifat dari kata al hasyiim, yang 
kemudian kata tersebut disandarkan kepada sifatnya sendiri, seperti pada 





59. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/416). 
3” Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/218). 
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firman Allah SWT, 51 $ AS) "Sesungguhnya (yang disebutkan ini) 

adalah suatu keyakinan yang benar." (Os. Al Waagi'ah (561: 95). (Yang 

seharusnya adalah al haggu al yagiin. Atau seperti pada firman Allah 
WT, GA Lali Iki KASI DC, "Dan sesungguhnya kampung akhirat 

adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa." (Os. Yuusuf (121: 

109) Yang seharusnya adalah ad-daaru al aakhirah|? 

Berikut ini adalah riwayat-riwayat yang menyebutkan makna 
yang sama dengan makna yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, namun 
dengan bacaan yang lain: 

32917. Abdul Warits bin Abdish-Shamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Al 
Hasan, ia berkata: Bacaan yang dibaca oleh Qatadah untuk ayat 
ini adalah kahasyiimi al muhtazhar (dengan menggunakan 
harakat fathah pada huruf zha), yang maknanya, yang terbakar.” 

32918. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, fakaanuu kahasyiimi al 
muhtazhar (dengan menggunakan harakat fathah pada huruf zha), 
ia mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka seperti daun- 
daun kering yang terbakar.” 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, seperti debu yang terbang bertaburan dari sebuah dinding. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32919. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Ya'qub, dari Ja'far, dari Sa'id bin 
rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 


“7 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
“m In Tbau Athiyah dalam A! Muharar Al Wa (5/218) 
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binatang," ia mengatakan bahwa maksudnya adalah seperti debu 

yang berhamburan dari sebuah dinding.” 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna kata kii 
adalah kandang yang dibangun oleh seorang penggembala untuk 
ditempati oleh kambing peliharaannya. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32920. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, mengenai 
firman Allah, AKSI "Yang punya kandang binatang," ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah kandang yang dibuat oleh 
seorang penggembala kambing untuk menjaga kambingnya.”” 

32921. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 26 
AH "Seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) 
yang punya kandang binatang" ia mengatakan bahwa al 

“muhtazhir adalah sebutan untuk sebuah kandang yang dibuat dari 

dahan-dahan pohon untuk menjaga kambing, lalu dahan-dahan 

tersebut mengering, dan kandang tersebut menjadi (rapuh 
karenanya. 

32922. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah)” Asi FEF "Seperti rumput-rumput 
kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang," 
ia mengatakan bahwa maksudnya adalah ranting-ranting pohon 
yang berduri, yang biasanya digunakan oleh masyarakat Arab 


57 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/417) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/265). 

5% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/218). 

5” Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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untuk mengurung hewan temaknya agar terjaga dari hewan- 

hewan liar yang buas. Sedangkan makna kata al hasyiim adalah 

pohon kering yang memiliki duri tajam. Itulah yang biasanya 
disebut al hasyiim. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud kata al hasyiim 
adalah batang pohon kering yang biasa digunakan untuk tenda. Biasanya 
kayu ini patah sendiri dari pohonnya. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32923. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian (dari Ibnu Abi Najih,)””* dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, KAN p.K "Seperti rumput- 
rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 
binatang," ia mengatakan bahwa kayu itu biasanya digunakan 
untuk membuat tenda.” 

32924. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, kdi SF "Seperti rumput-rumput 
kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang," 
ia mengatakan bahwa kayu itu seperti kayu yang digunakan untuk 
membuat tenda.” 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
daun-daun yang berjatuhan dari ranting-ranting pohon. 

19 Perawi yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 

namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


59 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
sa Teferensi yang kami miliki. 
2 Ibid. 
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Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 

mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32925. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
Asi sh "Seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan 
oleh) yang punya kandang binatang" ia berkata, “Apabila 
kandang itu dipukul dengan sebuah tongkat, maka daun-daun 
yang masih menempel pada batang pohon tersebut akan 
berjatuhan”?! 

Keberagaman pendapat ini tidak lain dikarenakan masyarakat 

Arab terbiasa menyebutkan segala sesuatu yang sebelumnya basah, sejuk, 

dingin, atau hijau, lalu menjadi kering, gersang, dan tidak segar, dengan 

sebutan hasyiim. 
009 


TOAS Kane SANG 
- KA AA 


DE beb SY pan AEKA Ta 
ORAA 


"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur`an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman- 
ancaman (nabinya). Sesungguhnya Kami telah 


o 


Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing. 
Sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi 


Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/142). 
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balasan kepada orang-orang yang bersyukur." 
(Os. Al Qamar (541: 32-35) 


Takwil firman Allah: SE.» Jý KW SAN C5 D (Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Our'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al 
Qur'an telah dipermudah oleh Allah, telah dirangkum sedemikian rupa 
dengan menjaga penjelasan dan keterangannya yang mencukupi, bagi 
orang-orang yang mau mempelajarinya dan mengambil pelajaran darinya. : 
Oleh karena itu, masih adakah orang-orang yang mau mempelajarinya 
dan mengambil pelajaran darinya, agar mereka dapat menjauhi perbuatan 
yang tidak disukai oleh Allah SWT? 


Takwil firman Alah: di; NA IN ALS 
AAA J) (Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman ancaman 
Inabinya). Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang membawa batu-batu [yang menimpa mereka), kecuali 
keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum Luth juga 
telah mendustakan ayat-ayat Allah yang isinya peringatan dan ancaman 
bagi mereka. Oleh sebab itu, Allah SWT melemparkan mereka semua 
dengan batu-batu, kecuali keluarga Nabi Luth, karena mereka tetap 
mempercayai ajaran yang dibawa oleh Nabi Luth dan mengikuti 
dakwahnya dengan baik. Nabi Luth dan keluarganya diselamatkan oleh 
Allah SWT dari adzab pada waktu pagi yang menimpa kaum mereka 
yang telah mendustakan Nabi Luth. 

Penggunaan huruf jarr (bi) pada kata jus dalam ayat tersebut 
(yang membuat kata tersebut menjadi majrur/berharakat kasrah) 
menunjukkan bahwa hal itu telah terjadi, sedangkan apabila tidak 


Surah Al Qamar 


menggunakan huruf jarr maka artinya hal itu belum terjadi, walaupun 
kalimat yang disebutkan menggunakan fi'il madhi (bentuk lampau), 
misalnya ungkapan fa'altu haadza sihrun “aku akan melakukannya pada 
pagi hari”. 


nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersyukur) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, penyelamatan itu 
diberikan kepada keluarga Nabi Luth sebagai nikmat dan anugerah dari 
Allah kepada mereka, karena mereka selalu bersyukur terhadap nikmat- 
nikmat yang diberikan kepada mereka, serta selalu taat terhadap semua 
titah dari Tuhan mereka. Oleh karena itu, Allah SWT menetapkan kepada 
mereka ketetapan yang lain dari kebanyakan kaum Nabi Luth, dan 
terselamatkan dari adzab yang diturunkan oleh Allah. 

000 


Tea c. ee 24 anne 14 or 
ELG aa PTE O JAN UE asa ds 


aa BAB AL osea 
LORA A 
"Dan sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka 
akan adzab-adzab Kami, maka mereka mendustakan 
ancaman-ancaman itu. Dan sesungguhnya mereka telah 
membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), 
lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku 
dan ancaman-ancaman-Ku." (Os. Al Qamar (54): 36-37) 


Takwil firman Alah: jih CS Gak KM Kp Dan 


sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab- 
adzab Kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman itu) 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sebelum 
dijatuhkannya adzab Allah terhadap kaum Luth, tentunya mereka telah 
diperingatkan terlebih dahulu tentang konsekuensi dari perbuatan mereka, 
namun mereka tidak mengindahkan dan mengingkari peringatan itu, serta 
meragukan kebenaran yang dibawa oleh Nabi Luth. 

Kata (CS sendiri berpola tafaa'ala dari kata miryah “keraguan”. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan : 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, SO, CS "Maka mereka 
mendustakan ancaman-ancaman itu,” ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, mereka tidak mempercayai peringatan- 
peringatan yang disampaikan kepada mereka." 


Takwii firman Alah: ZA CG LZS 2 5355 Sl, (Dan 
sesungguhnya mereka telah membujuknya jagar menyerahkan) 
tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Nabi Luth telah 
meminta dengan sangat kepada kaumnya untuk tidak mengganggu 
tamunya itu, yaitu tamu yang diutus oleh Allah kepada kaum Nabi Luth 
sebelum mereka dibinasakan. (Mereka hanya diminta untuk tidak 
mendekati tamu itu, namun mereka tetap melakukan hal yang sama 
seperti yang mereka lakukan terhadap kaum pria yang berkunjung ke 
wilayah mereka)? Allah SWT akhirnya membutakan mata-mata mereka 
hingga seperti bentuk wajah mereka yang lain, (tidak bercekung)”” 





23 Abdurrazzag dalam tafsir (3/261). 

** Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

3 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


Surah Al Qamar 


(memiliki wajah yang rata, tidak seperti bentuk mata pada umumnya yang 
sedikit cekung ke dalam), sehingga mereka tidak dapat melihat tamu Nabi 
Luth (malaikat yang diutus oleh Allah untuk bertamu kepada Nabi Luth). 
Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32927. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
pra 13315 51555 s "Dan sesungguhnya mereka telah 
membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), 
lalu Kami butakan mata mereka," ia mengatakan bahwa Allah 

| melihat malaikat yang berkunjung ke rumah Nabi Luth." 

32928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 2A ELG 2315 5 835 s 
"Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan 
mata mereka," ia berkata, “Kami pernah diberitahukan bahwa 
ketika itu Malaikat Jibril meminta izin kepada Allah untuk 
memberi hukuman kepada kaum Nabi Luth, yaitu ketika pada 
malam kaum Nabi Luth ramai-ramai mendatangi rumah Nabi 
Luth dengan mendobrak pintu. Ketika Allah mengizinkan para 
malaikat menghukum mereka, Malaikat Jibril pun segera 
mengepakkan sayapnya kepada mereka, dan kepakan itu 





28 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/219). 














- Tafsir Ath-Thabari 
membuat mata-mata mereka menjadi buta, (sehingga mereka) 
meraba-raba,” 

32929. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SEA CG sab ap 4555 Si, "Dan 


berkata, “Mereka pada ayat ini adalah kamm Nabi Luth yang 
diminta menjauhi tamu yang datang ke rumah Nabi Luth, dan 
membutakan mata mereka. Kisah ini bermula ketika Allah SWT 
memerintahkan Nabi Luth melarang kaumnya melakukan 
perbuatan keji yang biasa mereka lakukan (homoseksual), namun 


` mereka justru mengancam dan berkata kepada Nabi Luth, “Wahai 


menerima tamu laki-laki, atau membiarkan mereka" datang 
akan meninggalkan perbuatan yang biasa kami lakukan”. 

Ketika para malaikat diutus oleh Allah untuk bertamu ke rumah 
Nabi Luth, istri Nabi Luth yang keluar dari rumahnya dan 
memanggil kaum Nabi Luth untuk memberitahukan kedatangan 
para tamunya, berkata, “Dengarkanlah wahai kalian semua, ada 
beberapa laki-laki yang datang ke rumahku. Tidak pernah aku 
melihat manusia yang lebih rupawan dari mereka. Tidak pernah 
daripada keharuman mereka”. 


= Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarzil 
(5/266). : 


Surah Al Qamar 
Mendengar hal itu, mereka segera datang Ke rumah Nabi Luth 
untuk menggoda mereka. Nabi Luth pun berkata, "Wahai 
kaumku, mereka adalah para tamuku, takutlah kalian kepada 
Allah dan janganlah kalian mereka”. Mereka lalu ! 
menjawab, GAN ; NE JA “Dan bukankah kami telah 
melarangmu dari (melindungi) manusia’. (Qs. Al Hijr [15]: 70) 
Maksudnya, bukankah kami telah memperingatkanmu untuk tidak 
mencampuri urusan kami dan berhenti melarang kami tidak 
mendekati para lelaki?” Nabi Luth lalu berkata, ZA GG Wih 4545 
53 AB “Hai kaumku, inilah putri-putriku, Nae Kah ma 
bagimu’. (Qs. Huud (11): 78) Malaikat Jibril lalu bertanya kepada 
Nabi Luth, “Apa yang terjadi antara kamu dengan kaummu itu, 
apakah mereka mengganggumu?” Nabi Luth menjawab, 
“Tidakkah kamu perhatikan keinginan mereka?” Malaikat Jibril 
menjawab, S4) Bs JJ á J5 Ú BAs “Hai Luth, sesungguhnya 
kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak 
akan dapat mengganggu kamu’. (Qs. Huud (11): 81) Maksudnya, 
mereka tidak akan mendapatkan apa Pau mesa aan 
Mereka juga berkata, SEKSI J} Sih SAS G4 58 Y KE 
“Janganlah kamu takut dan jangan al iwah Ta ae 
kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, 
kecuali istrimu’. (Os. Al “Ankabuut [29]: 33) Maksudnya, kalian 
akan diselamatkan secara diam-diam tatkala kaummu yang lain 
akan dihantam malapetaka. | 
Setelah itu, Malaikat Jibril mengepakkan salah satu sayapnya ke | 
kaum Nabi Luth, dan kepakan itu berakibat buruk terhadap 
penglihatan kaum Nabi Luth, mereka menjadi buta, maka mereka 
menjadi panik dan saling menginjak. 
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Itulah maksud firman Allah SWT, 5 alis isis eá CG 
*Lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku 
dan ancaman-ancaman-Ku' "3 


32930. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 





Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, XX, 
4 op 5555 "Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya 
(agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka)," ia berkata: Pada 
waktu itu para malaikat datang ke rumah Nabi Luth dengan 
menyamar sebagai manusia, sebagaimana biasanya tatkala mereka 
berada di muka bumi. Kedatangan mereka ternyata diperhatikan 
oleh kaum Nabi Luth, dan salah satu dari mereka berkata, 
"Sepertinya para tamu itu ingin berkunjung ke rumah Luth." Lalu 
secara berbondong-bondong mereka mendatangi rumah Nabi 
Luth untuk menemui para tamu itu. Namun mereka disambut 
dengan nasihat-nasihat dari Nabi Luth, untuk tidak menggoda dan 
mendekati para tamunya itu. Kaum Nabi Luth menolak dän tidak 
menerima nasihat yang diberikan oleh Nabi Luth, dan tetap 
memaksa masuk ke rumah Nabi Luth dan memaksanya funtuk 
membiarkan mereka menemui para tamu itu)?" agar mereka 
dapat bercumbu dengan tamu-tamu tersebut. 

Para malaikat utusan Allah yang berkunjung ke rumah Nabi Luth 
itu lalu berkata kepada Nabi Luth, "Biarkanlah kaummu masuk ke 
dalam rumahmu, kami- adalah utusan Tuhanmu, maka mereka 
tidak akan mengganggumu, karena yang mereka inginkan hanya 
kami." 

Kaum Nabi Luth pun memasuki rumah Nabi Luth, namun Allah 
menghilangkan penglihatan mereka terhadap para malaikat 
sehingga mereka tidak dapat melihat para malaikat itu. Mereka 


S Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


—— oa 
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berkata, "Kemanakah para tamu itu pergi? Bagaimana mungkin 

mereka tidak berada di sini, padahal kita semua melihat mereka 

masuk ke rumah ini?" 

Setelah mencari ke sana dan ke sini, tetap saja mereka tidak 

meninggalkan rumah Nabi Luth.” 

Takwil firman Allah: 1:5 311612545 (Maka rasakanlah adzab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
kaum Luth sekalian yang berasal dari Sadum, rasakanlah adzab yang Aku 
turunkan kepadamu ini. Adzab tersebut sekaligus menjadi ancaman dan 
peringatan terhadap umat-umat yang datang setelahmu nanti. 

009 


Pata 32 fe Pad ega an 
KE Pan ai Ho) AN AA IA, 


Ga aa 
"Dan sesungguhnya bada esok harinya mereka ditimpa adzab 
yang kekal. Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Qur`an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
"pelajaran?" (Qs. Al Qamar [54]: 38-40) 

Takwil firman Allah: 353. 4552 XI, 
pada esok harinya) 


Js (Dan sesungguhnya 


19 Riwayat dengan makna yang hampir sama disampaikan oleh Al Baghawi dalam 
Ma'alim At- Tani! (5/266) dari Adh-Dhahhak, secara lebih sin 
Disampaikan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/418). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika keesokan 
harinya. 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa maksud ayat ini adalah 
keesokan hari ketika fajar mulai terbit, seperti disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32931. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

3653 "Pada esok harinya," ia mengatakan bahwa maksudnya 

adalah ketika fajar menyingsing.”” 


Takwil firman Allah: 21X (Adzab) 

Abu Ja'far berkata: Adzab yang dimaksud adalah dibalikkannya 
muka bumi yang ditinggali oleh kaum Nabi Luth, yang membuat bagian 
bawah bumi menjadi di atas dan bagian atas bumi menjadi di bawah. 
Bukan hanya itu, mereka juga dilempari batu yang terbakar secara 
bertubi-tubi. e 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32932. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
zi 560 P SG "Dan sesungguhnya pada esok harinya 
mereka ditimpa adzab," ia berkata, “Adzab tersebut berupa batu- 
batu yang dilemparkan kepada mereka.” 

Takwil firman Allah: 427 (Yang kekal) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, adzab yang 
diturunkan kepada mereka akan selalu mereka rasakan hingga datangnya 


** Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/219), tanpa menyebutkan isnad. 
2! Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 


a 
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Hari Kiamat, yaitu hari saat mereka merasakan adzab (yang lebih pedih, 

adzab)*?* yang lebih besar, di Neraka Jahanam. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32933. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kari dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 3454 DG 456 4E IA, 
"Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab 
yang kekal," ia berkata, “Pada pagi keesokan harinya, mereka 
dijatuhkan adzab yang akan mereka rasakan hingga waktu yang 
lama, hingga saatnya mereka dimasukkan ke dalam Neraka 
Jahanam”? 

32934. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 24222 SG 486 (4x65 Skl, "Dan 
esai ak Kia Dek eng yaa 
“kekal,” ia berkata, “Kemudian keesokan harinya, yakni setelah 
mata mereka dibutakan oleh Allah pada hari sebelumnya, mereka 
tetap merasakan adzab itu hingga Hari Kiamat tiba. Adzab itu 
tidak hanya dirasakan oleh segelintir orang, namun satu kaum 
secara keseluruhan, seperti yang disebutkan oleh Nabi Luth 
sebelum adzab itu terjadi, 4.3, Kn Kan SSL "Tidak adakah 
diantaramu seorang yang berakal?" (Os. Huud (11): 787 

32935. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 





29 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

m Riwayat yang serupa maknanya disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/266), dan lafazhnya adalah, "Mereka dijatuhi adzab yang abadi, yang selalu 
mereka rasakan hingga datangnya adzab akhirat.” 

29 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki, namun lihatlah riwayat sebelumnya. 














Takwil firman Allah: 555 cie 13515 (Maka rasakanlah 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
kaum Luth sekalian, rasakanlah olehmu adzab yang Kuturunkan 
kepadamu lantaran kekufuran kalian dan pendustaan kalian terhadap rasul 
yang Aku utus kepada kalian. Adzab tersebut juga menjadi peringatan 
terhadap umat-umat yang datang setelah kalian nanti. 

Takwil firman Alah: By Je DD SA CS IT, Wan 
sesungguhnya telah Kami 1 Al Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT telah 
mempermudah kitab suci Al Qur'an bagi orang-orang yang ingin 
mengambil pelajaran darinya, hingga mereka yang meresapi kandungan 
Al Qur'an akan menjauhi perbuatan yang dilarang oleh Allah. Dan, jika 
mereka tidak mau mengambil pelajarannya, maka bukan tidak mungkin 
mereka akan merasakan adzab yang serupa dengan umat-umat terdahulu. 

000 


HAKI Kes KO Aa Ka, 
LO JH 12 


"Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun 
Mereka mendustakan 
Kami kesemuanya, lalu Kami adzab mereka sebagai adzab 





25 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
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dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa." 
(Os. Al Qamar (541: 41-42) 
Takwil firman Allah: 32215534 Ac 5G, (Dan sesungguhnya 
telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
sebelum para pengikut Fir'aun dan kaumnya diadzab oleh Allah, mereka 
sudah terlebih dahulu diberikan peringatan dan ancaman atas hukuman itu 
terhadap kekufuran mereka terhadap Allah dan keingkaran mereka 
terhadap rasul Allah pada mereka, yaitu Nabi Musa. 


Takwil firman Allah: Ñi 5 ya aa Wa PX 
(Mereka mendustakan Jalu Kami 
Sa Aa Ya Maha era be Mera 
Kuasa) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, namun para 
pengikut Firaun dan kaumnya tidak mengindahkan peringatan yang 
diberikan kepada mereka, serta tetap mendustakan bukti-bukti. dan 
membuktikan bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Kekufuran itulah yang 
membuat mereka mendapatkan adzab dan hukuman yang sangat keras 
dari Allah, yang tidak akan dapat mereka tampik. Allah mampu 
menjatuhkan hukuman kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32936. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
4 kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 7464: > SABAR "Lalu Kami 

Abah mereka sebagai Bibit dari Yang Maha Merias lagi Maha 
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Kuasa," ia berkata, “Maha Perkasa terhadap hukuman, yang akan 
terkena kepada siapa yang dituju.” 
i 000 


H3 KAN 291153 ASIA st ARI 


Oei inadi ng 
an aaa 
dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan 
kebebasan (dari adzab) dalam Kitab. Kitab yang dahulu? Atau 
apakah mereka mengatakan, “Kami adalah satu golongan 
yang bersatu yang pasti menang'. Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang." 
(Qs. Al Qamar (54): 43-45) 


Takwil firman Allah: KIA 5 7E ST (Apakah orang- 
orang kafirmu [kai kaum musyrik) lebih baik dari mereka tu?) g 

Abu Ja'far berkata: Ayat ini terhubung dengan firman Allah 
kepada kaum kafir Quraisy pada awal surah ini, yaitu, 15, SG 1355 415 
CL ra 175 "Dan jika mereka (orang-orang muarikin) melihat 
sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) 
sihir yang terus-menerus'." Lalu pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
kaum kafir Quraisy sekalian, apakah kamu lebih baik daripada orang- 
orang yang telah dijatuhkan adzab Allah terhadap mereka? Apakah kamu 
lebih baik dari kaum Nuh, kaum Ad, kaum Tsamud, kaum Luth, dan 


- Ku itu, walaupun mereka menyadari bahwa mereka telah kafir kepada-Ku 





** As-Suyathi dalam Ad-Dur Al Manisur (7/680), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Qatadah. 


kasan WANG.) A, 
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dan mendustakan para rasul-Ku. Kekafiranmu terhadap-Ku dan 

pendustaanmu terhadap rasul yang Aku utus sama seperti umat-umat 

terdahulu yang telah Aku gambarkan akhir dari kisah mereka. 
Hukuman-Nya pasti berlaku untuk siapa saja yang kafir kepada-. 

Nya, jika tidak bertobat, termasuk kaum Ouraisy, seperti hukuman-Nya 

yang telah dijatuhkan kepada siapa saja dari umat-umat terdahulu yang 

kafir kepada-Nya dan tidak bertobat. 
Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32937. Bisyr menceritakan kepada kami, ja berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, KAS ês "E 3GB "Apakah 
orang-orang kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka 
itu" ia mengatakan bahwa maknanya adalah, (apakah orang- 
orang kafir di antara kamu lebih baik) daripada orang-orang kafir 
terdahulu?” 

32938. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, Kf 35 %4 KÉN "Apakah orang-orang 
kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, wahai kaum Quraisy sekalian, 
apakah orang-orang kafir di antara kalian lebih baik daripada 
orang-orang kafir terdahulu?” 

32939. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, KIA ês 7E SIRI "Apakah orang- 
orang kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu," ia 
berkata, “Apakah orang-orang kafir di antara kamu lebih baik . 





™ Ibid. 
** Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/419). 


Cr aa a a 
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daripada orang-orang kafir yang telah diadzab Allah atas 
keingkaran mereka terhadap perintah Allah? Apakah ada 
kekafiran yang lebih baik? Apakah kamu menganggap kafir ini 
lebih baik dari kafir itu? Apakah kamu menganggap orang-orang 
kafir di antara kamu lebih baik daripada orang-orang kafir yang 
telah lalu?” 

32940. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
SN ES AKAA TEH "Apakah orang-orang kafirmu 
(hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu, atau apakah kamu 
telah mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab- 
Kitab yang dahulu?" Ia berkata, “Orang-orang kafir di antara 
kamu tidak lebih baik daripada kekafiran kaum Nuh dan kaum 
Luth.” 

32941. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin Anas, 
mengenai firman Allah, KAN sa KAN "Apakah orang-orang 
kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu," ia 
berkata, “Apakah orang-orang kafir di antara kamu lebih baik 
daripada orang-orang kafir dari umat ini?! 


3? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/220). 
W Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 


(5/267), dengan lafazh: mengenai firman Allah, KANGA "Apakah orang- 
orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari mereka itu." Ia berkata, 
“Kekafiranmu lebih parah dan lebih dahsyat dari kekafiran kaum-kaum yang telah 
dijatuhkan hukuman-Ku terhadap mereka, diantaranya kaum Nuh, kaum Ad, kaum 
Luth, dan keluarga Imran. . 

“1 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/680), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir. 
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Takwil firman Allah: #51 3 3455 KIA (Atau apakah kamu 
telah mempunyai jaminan kebebasan [dari adzab| dalam Kitab-Kitab 
yang dahulu?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, jika kekafiranmu itu, 
wahai kaum Ouraisy, tidak lebih baik daripada kekafiran orang-orang 
terdahulu, lalu mengapa kalian masih tetap kafir padahal konsekuensi 
yang harus kalian terima sudah kalian ketahui? Atau mungkinkah kalian 
Allah, jaminan yang diturunkan oleh Allah dalam Kitab-Kitab suci 
terdahulu?” 

, Makna yang kami sampaikan (untuk kata az-zubur dengan makna 

Kitab-Kitab suci terdahulu) juga disampaikan oleh para ulama tafsir 

lainnya. Mereka yang memaknainya demikian memperkuatnya dengan 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32942. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Rs 
"Dalam Kitab-Kitab yang dahulu?" aku mendengar ia berkata, 
“Kitab-Kitab suci.” 

32943. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, #51 3 3455 KIA "Atau apakah kamu 
telah mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab- 
Kitab yang dahulu?" fia berkata: Dalam Kitab-Kitab suci], ” 
yaitu Kitab yang diturunkan oleh Allah, yang membebaskan 
kalian dari hal-hal yang kalian takutkan?” 

32944. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/220). 

“5 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 


penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
““ Ibnu Athiyah dalam Ai Muharrar Al Wajiz (5/220). 


Era 
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menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, mengenai 

firman Allah, #5 3 5455 SI A "Atau apakah kamu telah 

mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-Kitab 
yang dahulu?" Ia mengatakan bahwa maksud (dari J adalah 

Kitab-Kitab suci terdahulu. 

ea ser iag P TALAK 
SM ig keh Pa aka “AG Sak km 
D a eaa a pai dai 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, jika kekafiran 
mereka tidak lebih baik daripada kekafiran kaum-kaum terdahulu, dan 
jika mereka tidak memiliki jaminan pembebasan terhadap adzab Allah 
dalam Kitab-Kitab suci terdahulu, maka apakah mungkin mereka 
meyakini bahwa mereka akan mendapatkan kemenangan dari siapa saja 
yang bermaksud memerangi mereka atau menceraiberaikan persatuan atas 
nama kekafiran? Jika demikian adanya, maka ketahuilah bahwa persatuan 
kaum Quraisy atas nama kekafiran akan terkalahkan, dan ketika mereka 
berhadapan dengan orang-orang beriman, mereka akan terpukul mundur 
akibat kekalahan. 

Dikatakan bahwa kata Ti “punggung” pada ayat ini disebutkan 
dalam bentuk tunggal, namun maksudnya adalah bentuk jamak (yakni 
adbaar), karena bentuk tunggal pada kata tersebut menunjukkan makna 
jamak, seperti kata ar-ra's “kepala” pada ungkapan dharabna minhum ar- 
ra's “kami memukul kepala mereka” yang maksudnya adalah dharabna 
minhum ar-ru'uus “kami memukul kepala-kepala mereka”. 

Janji Allah pada ayat ini telah dibuktikan kepada orang-orang 
beriman, yaitu ketika kaum Quraisy dikalahkan dan dihantam mundur 
pada Perang Badar, sebagaimana disebutkan pada riwayat-riwayat berikut 
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32945. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub, ia 
berkata: Aku pernah diberitahukan tentang sebuah riwayat dari 
Ikrimah, dan hanya Ikrimah yang menyampaikan riwayat ini 
kepadaku, yaitu bahwa ketika diturunkannya firman Allah, japan 
(XI “Golongan itu pasti akan dikalahkan," Umar RA berkata, 
Aku sempat bertanya-tanya pada diriku sendiri, kelompok apa 
yang dimaksud pada firman tersebut? Namun (pada hari yang 
lain) ketika kami baru saja memenangkan Perang Badar, aku 
melihat Nabi SAW yang masih mengenakan tamengnya dari besi, 
melantunkan ayat, AM Sha BA Gea “Golongan itu pasti akan 
kalahkan dan mereka an Sienie ko belakang (Barulah aku 
menyadari maksud dari firman Allah tersebut). 

32946. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin Anas, 
mengenai firman Allah, aig diga "Golongan itu pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang! ia 

berkata, “(Ini terbukti) pada Perang Badar.”7 

32947. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wedin a apaa a a a an 

takan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, mengenai 
Saad Allah SI Sa 5D pa "Golongan itu pasti akan 
Poni Boa pa NE ia berkata, 
“Maksudnya adalah kelompok kaum kafir pada Perang Badar." 

32948. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, FMS) Sana se "Golongan 





HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath (4/145), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/619), Abdurrazzag dalam tafsir (3/261), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3321). 

“” Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/220). 

“Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/145). 
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32949. 


32950. 


32951. 


32952. 
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ifu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang," 
ia berkata, “Disampaikan kepada kami bahwa Nabi SAW pemah 
mengatakan sesuatu pada Perang Badar (yang maknanya hampir 
sama dengan ayat ini), beliau bersabda, Ad FN ipj ‘Mereka 
terkalahkan dan terpukul mundur’."®® 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 3 kaa 33 aa ea "Golongan itu 
as akan dikalahkan don mereka cka mt Air ke belakang," ia 
berkata, “Ayat ini terbukti ketika Perang Badar.” 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata: Ketika 
Rasulullah SAW masih mengenakan tamengnya [selepas 
memenangkan Perang Badar)" beliau bersabda, 1955 aan Aj 
gen) "Golongan itu telah terkalahkan dan terpukul mundur"? | 
Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, (mengenai firman Allah, a 
33 PM 5333 "Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan 
maa Te belakang," ia berkata, “Kekalahan itu telah terjadi saat 
Perang Badar.” 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


@ As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/682), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, dari Qatadah. 

ped * Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/220). 
1 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
ke namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

“2 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushanmaf (7/354). 

53 Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/145). 
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“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang," ia berkata, “Hal ini telah terbukti saat Perang Badar. 
Diriwayatkan bahwa sebelum perang itu berkecamuk, orang- 
orang kafir berkata, “Kita pasti memenangkan peperangan ini’. 
Lalu turunlah ayat ini.” 

000 


Abbas) mengenai firman Allah, “AM 4425 Ba 


A BALA daya LAN Ji 
ya á h La SAH sanga de SNG en 


OA 
"Sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari 
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka’. 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran." (Os. Al Qamar (541: 46-49) 


Takwil firman Alah: 24; A KAL Aden KAM G 
(Sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 
dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak seperti yang 
disangkakan oleh orang-orang musyrik itu, bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan kembali setelah mereka mati. Itu tidak benar sama sekali, 
SIX Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 


penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
“5 Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/145). 
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karena ketika Hari Kiamat tiba, mereka dibangkitkan dan dihukum, dan 

Hari Kiamat lebih dahsyat serta lebih pahit dari kekalahan yang mereka 

alami saat berperang dengan orang-orang mukmin di Badar. 

32953. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amr bin Marrah, 
dari Syahar bin Hausyab, ia berkata, “Ayat ini menerangkan 
tentang kebinasaan. Sesungguhnya waktu yang dijanjikan itu akan 
terbukti saat Hari Kiamat tiba.” 
Syahar kemudian melantunkan firman Allah SWT, 5 7E 34121 
Ka “Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrik) lebih 
baik dari mereka itu." Hingga "15 GA TAN, "Dan Kiamat itu 
lebih dahsyat dan lebih pahit," 


Takwil firman Allah: A25 Ana SAI) (Sesungguh-nya 
orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan [di dunia] dan 
dalam neraka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang selalu berbuat dosa itu berpaling dari kebenaran, 
mereka bertindak dan berjalan diluar petunjuk yang seharusnya. 

Makna A sendiri adalah terbakarnya mereka di dalam 
neraka akibat terlalu larut dalam berbuat kebatilan. 

32954. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, PAN "Dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam neraka," ia berkata, “Makna kata su'ur adalah larut 
dalam kebatilan.””17 


SIS Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 
SM Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/268). 
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Takwil firman Allah: 24225 5 JS SAB ingatlah] 
pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pada hari itu orang- 
orang yang selalu berbuat dosa akan diseret-seret di dalam neraka, 
sedangkan wajah mereka berada di bawah. 

Beberapa ulama menafsirkan bahwa maksud kata fii (3: di) pada 
ayat ini adalah ilaa (ke), yakni, mereka diseret ke neraka (menuju neraka, 
bukan setelah mereka berada di dalam neraka). Diriwayatkan bahwa 
begitulah bacaan Abdullah bin Mas'ud, yaitu, yauma yushabuuna ila an- 
naari 'ala wujuuhihim. 





A Ar 


Takwil firman Allah: “45 $4 [$$ (Dikatakan kepada 
mereka], "Rasakanlah sentuhan api neraka.") 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika mereka 
diseret-seret di dalam neraka dengan wajah menghadap ke bawah, itu 
dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah olehmu sentuhan panasnya api 
neraka.” 

Tidak disebutkannya lafazh "dikatakan kepada mereka" pada ayat 
ini karena makna kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan 
keberadaannya. 

Apabila dikatakan, “Bagaimana api neraka dapat dirasakan (133), 
apakah api neraka memiliki rasa yang dapat dirasakan? (Kata dzaug 
biasanya digunakan untuk merasakan cita rasa makanan).” 

Ada dua kemungkinan jawabannya: 

Pertama: Itu merupakan kalimat kiasan, seperti seseorang yang 
berkata, “Rasakanlah pukulanku ini.” Tentu rasa pukulan pada kalimat ini 
merupakan kata kiasan, bukan sebenarnya. 

Kedua: Rasa yang dimaksud adalah perasaan yang timbul ketika 
pertama kali menyentuhnya, seperti seseorang yang berkata, “Aku 
merasakan sentuhan perlindungan dari si fulan.” Atau, “Aku merasakan 
sentuhan pengampunanmu.” 
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Adapun "Sagar" sendiri adalah nama salah satu pintu yang ada di 
Neraka Jahanam. Tidak di-tanwin-kannya kata ini karena kata ini isim 
muannats yang ma'rifah (nama sesuatu yang tidak dapat di-tanwin-kan, 
seperti kata jahanam). 


Takwil firman Allah: X5 CI p% FG (Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
menciptakan segala sesuatu dengan takdir yang telah digariskan dan 
ditetapkan oleh-Nya. 

Ayat ini masih terkait dengan ayat-ayat sebelumnya, yakni bahwa 
Allah tidak hanya memberitahukan tentang ancaman-ancaman untuk 
orang-orang yang berdosa akibat kekafiran mereka, namun juga terhadap 
pendustaan mereka terhadap takdir. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32955. Yunus bin Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Abu Tsabit, dari Ibrahim 
bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku mendapatkan di dalam Al Our'an keterangan 
tentang orang-orang yang diseret-seret di dalam neraka dengan 
keadaan tertelungkup, lalu dikatakan kepada mereka “45 %4 15,4 
'Rasakanlah sentuhan api neraka’. Akibat pendustaan mereka 
terhadap takdir. Namun hingga saat ini aku tidak pernah bertemu 
dengan orang yang mendustakan takdir. Aku tidak tahu apakah 
mereka adalah orang-orang yang hidup sebelum kita, atau mereka 
yang akan hidup setelah kita?”!8 


“If Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz Gran dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mansur (71685). 
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32956. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 


32957. 


32958. 


32959. 


mereka berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ziad bin 
Isma'il As-Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Orang-orang musyrik Quraisy pernah 
beradu argumen dengan Nabi SAW tentang takdir, lalu 
diturunkanlah firman Allah, jd EX pý KG Sesungguhnya 
Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. sah 

Ibnu Basysyar, Ibnu Al Mutsanna, dan Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Waki bin Al Jirah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ziad bin Isma'il As-Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far Al 
Makhzumi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Orang-orang musyrik 
Quraisy pernah datang kepada Nabi SAW untuk beradu argumen 
tentang permasalahan takdir, lalu diturunkanlah firman Allah, Gi 
Pra Re $ Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
Penria aran 


“Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziad bin 
Isma'il As-Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far Al 
Makhzumi, dari Abu Hurairah, riwayat yang sama. 

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Sad bin Ubaidah, dari Abu Abdirtahman As- 
Sulami, ia berkata: Ketika diturunkan firman Allah, %3 pé FG, 
J "Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran," ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, jadi di manakah posisi amalan kita? Apakah 
kita hanya menambahkan takdir yang sudah ada? Atau kita 


*? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/221). 
“2 HR. Ahmad dalam A! Musnad (2/44), Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (1/155), dan 
Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (2/419). 
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32961. 


32962. 
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memang hanya menjalankannya? Nabi SAW menjawab, | jati 
SA TIA) SGB Wada A GE CI Jah JB “Beramallah 
kalian, sesungguhnya semuanya akan Bank poda apa yang 
telah ditetapkan baginya’. (Bagi yang berbuat baik) akan 
diberikan jalan yang mudah (menuju kebaikan), (dan bagi yang 
tidak berbuat baik) akan diberikan jalan yang sulit (menuju 
kebaikan). 

A EN mabak Pe MANA SE 
Abdul Wahid bin Ziad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khushaif menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Kab Al Ourazhi berkata, “Ketika ada beberapa 
orang yang meragukan permasalahan takdir, aku mencari ayat- 
ayat yang berkaitan dengan mereka di dalam Al Qur'an, 
kemudian aku menemukan beberapa ayat yang tepat untuk 
mereka, yaitu firman Allah, 44515351 AMS) "Sesungguhnya 
orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam neraka." Hingga ji a, kili "Kami menciptakan segala 
sesuatu menurut ukuran." 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
dan Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salim, dari Muhammad 
bin Ka'b, ia berkata, “Diturunkannya ayat ini tidak lain untuk 
mencela orang-orang yang tidak mempercayai takdir, WA A 
a sih 5% ý: ..sentuhan api neraka. So nanesühya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran’. kasa 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim bin Abi 


@l Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/221), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (7/686), dan Ahmad dalam Al Musnad (3/304), dengan riwayat yang serupa. 

S2 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 

D Al-Lalika'i dalam /'tigad Ahi As-Sunnah (4/684). 
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32963. 


32964. 


32965. 








Hafshah, dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, mengenai firman 
Allah, 45 GA "Rasakanlah sentuhan api neraka," ia berkata, 
“Ayat ini diturunkan untuk mencela orang-orang yang tidak 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziad bin Isma'il As- 
Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far Al Makhzumi, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Orang-orang musyrik Ouraisy pemah 
datang kepada Nabi SAW untuk beradu argumen tentang 
takdir, lalu diturunkanlah firman Allah, é FG 
BAN KA “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran. "8 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Hazim, dari Usamah, dari 
Muhammad bin Kab Al Ourazhi, riwayat yang sama. 
Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, #3 x% XC 
Jk "Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran," ia berkata, “Allah SWT menciptakan seluruh makhluk 
dengan takdir (yakni sesuai catatan yang telah ditetapkan 
sebelumnya), dan Allah SWT menciptakan segala kebaikan dan 
keburukan mereka dengan takdir. Bagi yang berbuat kebaikan 
maka tujuannya adalah kebahagiaan (surga), dan bagi yang 
berbuat keburukan maka tujuannya adalah kesengsaraan (neraka). 
Betapa buruknya kesengsaraan itu (yakni, betapa neraka tidak 
akan memberikan kenyamanan bagi para penghuninya).””25 


“4 Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (2/427). 

85 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/268). 

e% Al-Lalika'i dalam /'igad Ahl As-Sunnah (3/541), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (7/684), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir, dari Ibnu Abbas, serta Ats- 
Tsa'alibi dalam tafsir (4/238). 
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penyebab nashab pada firman Allah, j4, ZAL ,:£ $ (yakni penyebab 
harakat fathah pada kata $. 

Beberapa ulama bahasa dari Bashrah mengatakan bahwa 
manshub-nya lafazh pz% P sesuai penggunaan beberapa daerah yang me- 
nashab-kannya, seperti ketika mereka mengatakan, Wise à 18 “Si 
Abdullah aku memukulnya”. Contoh-contoh kalimat seperti ini dalam 
bahasa Arab banyak sekali. Sedangkan menurut beberapa daerah lain 
yang me-rafa-kannya, maka bacaan tersebut menjadi marfu' 
(menggunakan harakat dhammah), yakni innaa kullu syai'in 
khalagnaahu bigadar. Namun dengan bacaan seperti ini, kata 
khalagnaahu adalah sifat dari kata syai'in. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa manshub-nya kata 
tersebut dikarenakan kata '£5£ merupakan fi'il yang diperlukan oleh kata 
Ú}, yang menjadikan kata tersebut lebih berhak untuk disebutkan lebih 
awal daripada maf'ul-nya. Oleh karena itu, kata tersebut lebih cocok jika 
menggunakan nashab. Berbeda dengan ungkapan yang dicontohkan oleh 
para ulama sebelumnya, yakni #iy> 4 12, yang pada kalimat ini tidak 
ada yang lebih berhak untuk disebutkan pada awal kalimat kecuali fi'il- 
nya. Begitu pula dengan ungkapan innaa tha'aamaka akalnaahu 
“sesungguhnya makananmu telah kami memakannya”. Pada kalimat 
seperti ini fi'il-nya lebih berhak untuk berada di awal daripada maf'ul-nya, 
sebab pada kalimat ini terdapat kata imaa, dan yang dimaksud 
sebenarnya adalah innaa akalnaa tha'aamaka “sesungguhnya kami telah 
memakan makananmu”. 

Sedangkan pernyataan bahwa kata khalagnaahu sebagai sifat dari 
kata syai “in, juga tidak dapat dibenarkan, sebab makna sebenarnya adalah 
innaa khalagnaa kulla syai'in bigadar “Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu sesuai takdimya”. "2? 


“= Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/221). 


—-H& 


Surah Al Qamar 
Menurut kami, pendapat yang terakhir inilah yang lebih tepat, 
dengan alasan seperti yang dikemukakan oleh mereka sendiri. 
009 


KEK SO SN BAL, 
OPO nih 
"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata. Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang 
serupa dengan kamu. Maka adakah. orang yang mau 
mengambil pelajaran? Dan segala sesuatu yang telah mereka 
berbuat tercatat dalam buku-buku catatan." 
(Os. Al Qamar (541: 50-52) 





Takwil firman Allah: ih 5755 BAT (Dan perintah 
Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada sesuatu 
yang dikehendaki oleh Allah kecuali dengan mengatakan satu kata, yaitu 
kun “jadilah”, maka terjadilah, terciptalah apa yang dikehendaki oleh- 
Nya, tidak ada yang dapat menghalangi atau menentang-Nya. Kecepatan 
hasil yang dikehendaki oleh-Nya juga tidak pemah terlambat atau 
tertunda. Segala sesuatu yang telah dikatakan kun akan tercipta dalam 
sekejap mata. 


Takwil firman Allah: <= os jab SEKSI LSG á 
(Dan sesungguhnya telah Kami | binasakan orang yang serupa dengan 
kamu. Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
orang-orang musyrik Quraisy yang mendustakan utusan Allah, 
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Muhammad SAW: Wahai (kaum kafir? Quraisy sekalian, 

dari umat-umat sebelum kalian pada masa-masa terdahulu, yaitu orang- 

orang yang kafir kepada Allah SWT dan mendustakan rasul-Nya, seperti 
kalian sekarang. Tidakkah dari kalian ada yang mau mengambil pelajaran 
dari kejadian yang telah terjadi pada mereka? 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32966. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 2-4 os Jas SEA SIA Ad; 
"Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa 
dengan kamu. Maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?" ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang semacam 
mereka yang kafir dari umat-umat sebelum mereka. Apakah tidak 
ada dari mereka yang mau mengingatnya?” 


Takwil firman Alah: ii 9 21 G pé $5 Wan segala 
sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
kaum kafir Ouraisy, semua perbuatan orang-orang sebelum kamu yang 
sama dengan kamu dalam kekafiran dari umat-umat terdahulu, telah 
dicatat dan ditulis oleh para malaikat Kami. 

Atau boleh juga dimaknai, telah tertulis di Lauh Mahfuzh. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 





88 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

© As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mansur (7/684). 
Makna yang hampir serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil 
(5/269), dengan lafazh: Orang-orang yang serupa denganmu dan orang-orang yang 
sama denganmu dalam kekafiran, dari umat-umat terdahulu. 
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32967. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 2514 
"Dalam buku-buku catatan," aku mendengar ia berkata, 
“Maksudnya adalah di dalam Kitab-Kitab Allah.” 

32968. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, PA ap 5, "Dan segala 
sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan," ia berkata, “Maksudnya adalah di dalam Lauh 
Mahfuzh” 21 





900 


es. ee Ge Sat Le CC , KA 
AN OJK O A G 


128 ea no 
Opi dk hegi 
"Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah 
tertulis. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di 
dalam taman-taman dan sungai-sungai. Di tempat yang 
disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa." 
(Qs. Al Qamar (541: 53-55) 


[urusan] yang kecil maupun yang besar adalah tertulis) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, (segala sesuatu yang 
bersifat kebendaan, dari yang kecil sampai yang besar, serta segala 


0 Riwayat dengan makna yang hampir serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam 47 
Pa Muharrar Al Wajiz (5/222) dari Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid. 
Ibid. 
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sesuatu yang bersifat kemanusiaan, dari yang kecil sampai yang besar), “2 
telah ditetapkan dan tertulis dalam sebuah kitab. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32969a. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahpya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

ME A3 pie $$ "Dan segala (urusan) yang kecil maupun 

yang besar adalah tertulis,” ia mengatakan (bahwa makna kata 

95553 adalah) tertulis. Apabila Allah SWT hendak menurunkan 

sesuatu maka para malaikat penjaga tulisan akan menyalinnya dari 

kitab tersebut. 
32969b. (Yunus bin Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muslim 
memberitahukan sebuah riwayat kepada kami dari enu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai)”” firman Allah SWT, yen 

HE "Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar 

adalah tertulis," ia mengatakan (bahwa makna kata $24 

adalah) tertulis. 
32970. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin 

Mu'adz menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Imran bin 

Hudair, dari Ikrimah, dia berkata, “Tertulis di setiap baris.” “3 





© Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 

© Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

64 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki, namun makna yang hampir sama disebutkan 
Oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/684). 

“5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/420) 


Surah Al Qamar 


32971. Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, $424 “Tertulis,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
terjaga dan tertulis.”®® 

32972. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
siui “Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar 
adalah tertulis,” ia berkata, “Maksudnya adalah terjaga.” 

32973. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, $474 “Tertulis,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tertulis.”?* 

32974. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Ia 25 Pa K “Dan segala 
(urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis,” dia 

“berkata, "Maksudnya adalah tertulis.” 

Dia lalu membaca, AL 45 GL M E ANI 36 ot 
gigis KESAS “Dan tidak ada suatu binatang 
melata pun di bumi melainkan Allahlah yang memberi rezekinya, 
dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya, semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh).” (Qs. Huud [11]: 0) Ab REÍ; ASK 
ML aga NE ge a SG AGE SET sata “Dan 
fiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) 
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al Kitab, 





51 Abdurrazzag dalam tafsir (3/263) 
© Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/420) 
8 Kami tidak mendapatinya memiliki sanad kepada Adh-Dhahhak. Silakan lihat 


riwayat sebelumnya. 
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kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan” (Os. Al 
An'aam [6]: 38) 

Ia berkata, “Sesungguhnya ia bentuk wazan mufta'al dari kata 
kerja sathartu, jika aku menulis tulisan?” 


Takwil firman Allah: 45 g$ 4 Gel 5| (Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai- 
sungai) 

Allah SWT menyatakan dalam firman-Nya: Sesungguhnya orang- 
orang yang takut akan adzab Allah SWT dengan berbuat taat kepada-Nya 
dan melaksanakan segala kewajibannya, serta menjauhi segala bentuk: 
maksiat kepada-Nya, maka mereka berada di kebun-kebun dan sungai- 

Bentuk tunggal an-nahru “sungai” dalam lafazh bermakna jamak 
(al anhaar), seperti bentuk tunggal ad-dubur “belakang” yang bermakna 
al adbaar dalam firman Allah SWT, ZA 35 padi #25 “Golongan 
itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” (Os. Al 
Qamar (54): 45) 

Dikatakan bahwa arti ayat tersebut adalah, sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa berada dalam keluasan dan cahaya pada Hari 
an-nahaar “sungai-sungai”. 

Al Farra berdalih bahwa dia mendengar sebagian bangsa Arab 
menyenandungkan syair berikut ini: 

Pam Ay 
TE naa kawagang Jadah da kapan datang 
waktu pagi, maka aku tidak akan menunggu." 


© Al Baghawi menyebutkan hal yang senada dalam Ma'alim At-Tanzil (5/269) tanpa 
areal una monata serta 
katabtu dan iktatabtu. 
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Perkataan nahar atas dasar takwil ini adalah bentuk mashdar dari 
perkataan mereka, nahirtu, anharu, nahran. 

Maksud Al Farra dengan perkataannya, fa inni nahar “maka 
sesungguhnya aku adalah siang” yaitu, sesungguhnya aku benar-benar 
temannya siang (aku bukanlah temannya malam). 

Firman-Nya, Gie jais 3 “Di tempat yang disenangi,” 
maksudnya adalah di tempat yang hak, tidak ada perkataan yang omong 
kosong dan penuh dosa di dalamnya. 

Firman-Nya, Etos gka Ie “Di sisi Tuhan yang berkuasa,” 
maksudnya adalah, ada naungan Tuhan yang berkuasa dengan segala 
kehendak-Nya. Dialah Allah pemilik kekuatan yang kokoh, Maha Suci 
Allah dan Maha Tinggi. 


Akhir tafsir surah Igtarabat As-Saa'ah 
Segala puji hanya milik Allah SWT 
Setelah ini tafsir surah Ar-Rahmaan, Insya Allah 


——— 
“Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/111), dengan lafazh mata ara sebagai ganti dari 
mata ata, dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (5/238). 


bej 








SURAH AR-RAHMAAN 


Pia 
Wahai Tuhan, mudahkanlah 
Tafsir surah Ar-Rahmaan yang telah mengajarkan Al Qur'an 


KANGO LN KOK KO 
Gea 


jerohan (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 1-5) 


Takwil firman Allah: KA IN TA SAN 
Fo) ga TG LING Ha ega Oriko Maha 
Pemurah, yang telah mengajarkan Al Qur'an, Dia menciptakan 
manusia. mengajarnya pandai berbicara, matahari dan bulan (beredar) 
menurut perhitungan) 

Maksudnya adalah, (Tuhan) Yang Maha Pemurah, wahai sekalian 
manusia, dengan rahmat-Nya kepada kalian, telah mengajarkan Al 
Qur'an. Dia melimpahkan nikmat tersebut kepada kalian Dengan Al 
Qur'an Dia memperlihatkan kepada kalian segala hal di dalamnya yang 
dapat membuat Tuhan kalian ridha. Dia memperkenalkan kepada kalian 
segala hal tentang kemurkaan-Nya, agar kalian menaati-Nya dengan 


—b 
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mengikuti hal-hal yang membuat Tuhan kalian ridhai. Dengan Al Our'an 

Dia mengajarkan kepada kalian segala hal yang Dia perintahkan kepada 

kalian, dan segala hal yang membuat-Nya murka: Oleh karena itu, kalian 

berhak mendapatkan limpahan pahala dari-Nya dan selamat dari adzab- 

Nya yang pedih. 

Diriwayatkan dari Qatadah beberapa riwayat tentang ayat 
tersebut: 

32975. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan Al "Ugaili menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Awwam Al Ajali menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, C) SAH Ie) F7 
"(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al 
Qur`an,” dia berkata, “Nikmat, demi Allah begitu agung.” 41 


Takwil firman Allah: GI GE (Dia menciptakan 
manusia)” 

Maksudnya adalah, Dia menciptakan Adam AS, dan dialah yang 
dimaksud dengan al insaan “manusia” menurut sebagian mereka. 
Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

32976. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, FYI GE “Dia menciptakan 
manusia,” ia berkata, “Maksud ‘manusia’ di sini adalah Adam 
As 

32977. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sofi GE 

“ As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Manisur (7/691), menisbatkannya kepada Abd bin 

lumaid. 


“2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/423), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/223), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/106). 
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“Dia menciptakan manusia, ” dia berkata, “Manusia di sini adalah 

Adam AS.” 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
seluruh manusia. Lafazh tersebut dinyatakan dalam bentuk tunggal karena 
ia telah dipenuhi dari jenisnya. Seperti dikatakan -+ BS 4 
“ananggap namsa Ia benar-benar dila keri la (QS. Al 'Ashr 
(103): 2) 

Dua pendapat tersebut tidak jauh dari kebenaran, karena zhahir 
ayat mengandung dua kemungkinan pada kedua pendapat tersebut. 


Takwil firman Allah: SCJ X6 (Mengajarnya pandai 
berbicara) 

Maksudnya adalah, Dia mengajarnya al bayan. 

Ahli tafsir berbeda pendapat dalam mengartikan al bayan pada 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah penjelasan halal 
dan haram. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32978. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, scii YAH "Mengajarnya 
pandai berbicara," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah SWT 
mengajarnya penjelasan dunia dan akhirat, halal dan haramnya. 
Allah SWT membuktikan penciptaannya dengan hal itu.” 4 

32979. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Said, dari Qatadah 
SM LK "Mengajarnya pandai berbicara," maksudnya dunia 
dan akhirat yang dia dapat berhujah atasnya. 

29 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/423) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


eu Masir (8/106). 
“ Ibid 


— Ai 
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32980. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, SKI ya "Mengajarnya pandai 
berbicara," dia berkata, “Maksudnya adalah menjelaskan 
kepadanya kebaikan dan keburukan, apa yang akan datang dan 
apa yang akan meninggalkan.” 
Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud Allah SWT dengan 

al bayan adalah berbicara, yakni sesungguhnya Allah SWT mengajarkan 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 





mt: 

32981. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, SKK "Mengajarnya pandai 
berbicara," dia berkata, "Al bayan adalah berbicara.” 

Pendapat yang benar dalam hal tersebut adalah, Allah SWT 
mengajarkan manusia pejelasan tentang hal-hal yang diperlukan oleh 
pencaharian dan ucapan, serta segala sesuatu yang diperlukannya, karena . 
Allah SWT tidak mengkhususkan dengan memberi tahu sesuatu bahwa ` 
Dia mengajarkan sebagian al bayan tanpa sebagian lain, akan tetapi Dia 
menjadikannya sesuatu yang umum. Maha Terpuji Allah. 

Firman-Nya, 3 XI AA “Matahari dan bulan (beredar) 
menurut perhitungan.” 

Ahli tafsir berbeda pendapat ketika menakwilkan ayat tersebut. 


“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mamsur (7/691), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. ` 
““ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/106) dari Adh-Dhahhak. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah matahari dan 
bulan menurut perhitungan dan tempat beredarnya. Keduanya beredar dan 
tidak melampauinya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32982. Muhammad bin Khalaf Al 'Asgalani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Farayabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami, dia berkata: Simak bin Harb 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SELATAN; AB “Matahari dan bulan (beredar) 
menurut perhitungan,” dia berkata, “Keduanya diarahkan sesuai 
perhitungan dan tempat beredar.” 

32983. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

akta SANG LAN “Matahari dan bulan (beredar) menurut 
perhitungan,” dia berkata, “Keduanya beredar menurut bilangan 
dan perhitungan.” 

32984. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Abu Malik, mengenai firman Allah, #5 zai 

gk “Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan," 
dia berkata, “Menurut perhitungan dan tempat beredar.” 

32985. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

- kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


see 


Qatadah, mengenai firman Allah, gl yadi JLN “Matahari 


6? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3322) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/423) dari Al Hasan. 

“ Ibid 

"2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/224) 
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32986. 


32987. 





dan bulan (beredar) menurut perhitungan,” ia berkata, “Dengan 
perhitungan dan batas waktu.” 

Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, gl AA ALI “Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan,” dia berkata, “Keduanya beredar 
menurut perhitungan.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia- berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, ye”, ALA “Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan,” dia berkata, “Masa dan zaman 
dihitung oleh keduanya. Kalau saja tidak ada malam dan siang, 
serta matahari dan bulan, maka tidak ada satu orang pun yang 
mengetahui cara menghitung sesuatu dari keduanya. Jika suatu 
masa seluruhnya adalah malam, maka bagaimana cara ia 
menghitung. Jika seluruhnya adalah siang, maka bagaimana cara 
ia menghitungnya?” 


32988”Tbnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, gah AN “Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan,” dia berkata, “Menurut 
perhitungan dan batas waktu”! 

Sebagian ahli tafsir lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 


adalah, matahari dan bulan beredar menurut kadarnya. 


ini: 
32989. 


“Ibid. 
P Ibid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Abu Ash- 
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Shaba, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3G Ali; ALE 

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan,” dia 

berkata, “Keduanya beredar menurut kadar.” 

Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maknanya adalah, matahari 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32990. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isra'il menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Yahya menceritakan kepada kami dari Mujahid, dia berkata: 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 5-26 “Menurut perhitungan," 
dia berkata, “Seperti perhitungan lingkaran.” 

32991. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, gi “Menurut 
perhitungan,” dia berkata, “Seperti perhitungan lingkaran.” 
Pendapat yang paling utama untuk dikatakan benar dalam hal 

tersebut adalah yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, matahari dan 

bulan beredar menurut perhitungan dan tempat beredar, karena 
hisaban wa husbanan, seperti perkataan mereka, kafartuhu kufranan, atau 
ghafartuhu ghufranan. 


“2 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/424), dan Ibuu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/224) 

$3 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/424). 
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Husban merupakan bentuk jamak dari hisab, seperti syuhban 
bentuk jamak dari syihab. 

Ulama bahasa Arab berbeda pendapat tentang sesuatu yang me- 
rafa'-kan lafazh as-syamsu dan al qamar. 

Sebagian berpendapat bahwa di-rafa'-kan oleh lafazh bi Husban, 
yakni bi Hisab, dan menyembunyikan khabar. 

Dia berkata, “Aku menduga, dan Allah SWT lebih mengetahui 
bahwa Dia menyatakan ygjriyani bi hisab “matahari dan bulan beredar 
menurut perhitungan”. 

Sebagian kelompok yang menentang pendapat di atas berkata, 
“Ini salah” Lafazh gl TA me-rafa'kan lafazh asy-syams dan al qamar, 
yakni keduanya dengan perhitungan, mereka berkata, “Penjelasannya 
seperti ini: Allah SWT mengajarkannnya penjelasan bahwa matahari dan 
bulan (beredar) dengan perhitungan, oleh karena itu fi'i? (kata kerja) di sini 
tidak ditiadakan atau disembunyikan, melainkan ini merupakan ungkapan 
yang janggal. 

dg 


2 4 PETE POETA 
O ai n G TANG O oa AAN a 
ES 


EÍ bah, ai O aE 


Os 
“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya 
tunduk kepadanya, dan Allah telah meninggikan langit dan 


DE a T kara an pahatane 
neraca itu.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 6-9) 


E | 


| 
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OS BAIT FA aah 

(Dan tumbuh-tumbuhan LO. kedua-duanya tunduk 
kepada nya, dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 
neraca (keadilan), supaya kamu jangan melampaui batas tentang 
neraca itu, dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna an-najmu dalam 
ayat ini, beserta adanya ijma' (konsensus) di antara mereka yang 
menyatakan bahwa as-sygjar (pohon) adalah apa yang tumbuh di atas 
batang pohon. 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud an-ngjmu pada ayat 
ini adalah jenis tumbuh-tumbuhan, yaitu segala sesuatu yang muncul dari 
dalam tanah, yang memuai di atasnya, dan yang tidak berada di atas 
batang pohon, seperti sayur dan semacamnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
32992. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 456; “Dan 

tumbuh-tumbuhan,” dia berkata, “Segala yang memuai di atas 

tanah.”654 
32993. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, mengenai firman 

Allah, rab “Dan tumbuh-tumbuhan,” dia berkata, “An-najmu 

adalah segala sesuatu yang berjalan bersama bumi yang banyak 

tumbuh-tumbuhannya. Bangsa Arab menamakan ars-tsil (dari 


“54 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3322) dan Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun 
(3/424). 


wa 
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sepotong tumbuhan jenis an-najil) dengan an-najmah 
“tumbuhan” %55 
32994. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani berkata: Rawwad bin Al 
Jarrah menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, gS "KAM, (XS “Dan tumbuh- 
tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada 
nya,” dia berkata, “An-najmu adalah tumbuh-tumbuhan bumi. ”®*$ 
32995. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
PA “Dan tumbuh-tumbuhan,” dia berkata, “An-najmu artinya 
yang tidak memiliki batang pohon.” 
Ahli tafsir lain berpendapat bahwa yang dimaksud an-nagjmu 
dalam ayat ini adalah bintang langit. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
32996. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
“Mujahid, mengenai firman Allah, “S365 “Dan tumbuh- 
tumbuhan,” dia berkata, “Bintang langit” 
32997. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


685 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/692). Silakan lihat Al Adzamah karya 
Abdullah bin Muhammad bin Ja'far Al Ashbahani (5/1734). Mengenai lafazh ats- 
tsayyilu, Abu Amr Asy-Syaibani berkata, “Ats-tsayyilu disebut an-ngjm “tumbuh- 
tumbuhan”, dan bentuk tunggalnya adalah an-najmah. ” 

Abu Hanifah berkata, “Ars-tsayyilu, an-najmah, dan al ikrisy merupakan satu jenis. “ 
Lihat Lisan Al Arab (entri: på). 

S8 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/107). 

“ Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/107) dari Ibnu Abbas, As-Suddi, dan Mugatit. 

6t Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/424). 
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tumbuhan,” ia berkata, “Bintang langit” 
32998. Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami. dari Ma'mar, dari Qatadah, 

mengenai firman Allah, 36225 KÉ; ndi; “Dan tumbuh- 


32999. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, riwayat yang sama.“' 

Pendapat yang paling utama dari dua pendapat tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa maksud dari an-najmu adalah apa yang timbul 
syajar atas lafazh an-najmu. Dengan demikian, makna ayat menjadi, apa 
yang tumbuh di atas batang pohon dan apa yang tidak tumbuh di atas 
batang pohon, kedua-duanya tunduk kepada Allah — yang berarti, segala 
sesuatu yang bentuknya berbeda-beda dari ciptaan Allah SWT, bersujud 
kepada-Nya—. Arti itu lebih mirip dan lebih utama daripada yang lain. 

Sedangkan firman Allah, 2545 “Dan pohon-pohonan, ” arti asy- 
syajar “pohon-pohonan” telah aku gambarkan sebelumnya, seperti yang 
dikatakan oleh ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33000. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ge said; AAN, 
“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya 


89 Abdurrazzag dalam tafsir (3/265) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/424) dari Mujahid. 
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tunduk kepada-Nya,” dia berkata, “Asy-syajar adalah apa yang 
tumbuh di atas batang pohon.” 

33001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, mengenai firman 
Allah, “315 “Dan pohon-pohonan,” dia berkata, “Segala 
sesuatu yang tumbuh di atas batang pohon.”? 

33002. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “AA, “Dan pohon-pohonan,” 
dia berkata, “Pohon-pohonan bumi.” 

33003. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai ayat, Jet; 
yks “dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada- 
Nya,” dia berkata, “Pohon yang memiliki batang pohon.” 
Firman-Nya, 6225 “Kedua-duanya tunduk kepada-Nya.” 
Tunduk pada ayat tersebut maksudnya adalah | bayang-bayang. 

keduanya, seperti firman Allah, WS & pap gag ÎS Å 

ra JL Akik “Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa 

| yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun 
| terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang 

| hari.” (Qs. Ar-Ra'd (13): 15) 

33004. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Tamim bin 
Abdul Mukmin menceritakan kepada kami dari Zabarqan, dari 
Abu Rizin dan Sa'id, mengenai firman Allah, ang pah 

“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya 





“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3322). 

e Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/224). 
Ibid. 

65 Lihat Abdurrazzag dalam tafsir (3/265) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/107). 
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tunduk kepada-Nya,” dia berkata, “Bayang-bayang keduanya 
adalah sujud keduanya.” 

33005. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, 315225 SAM kalis “Dan tumbuh- 
tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada- 
Nya,” ia berkata, “Allah SWT tidak meninggalkan satu pun 
ciptaan-Nya melainkan ciptaan-Nya itu menyembah-Nya, baik 
dengan kemauan sendiri maupun dengan terpaksa.” 

33006. (Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, P3 ah 
gó “Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua- 
duanya tunduk kepada-Nya,” dia berkata, “Allah SWT tidak 
meninggalkan sesuatu, melainkan dia akan menyembah-Nya” J8 

33007. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid meriteritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, perkataan itu adalah perkataan 
Qatadah “° 


33008. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan- kepada kami, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Warqa menceritakan kepada 
kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 


“ Abu Syaikh dalam Al Adzamah (5/1734) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur 
(7/692) 

% Mujahid dalam tafsir (hal. 636), sisa atsar yang lainnya belum kami temukan, 

“ Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. Lihat atsar pada Mujahid (hal. 636) 

% Kami tidak menemukannya pada referensi yang kami miliki.. 
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firman Allah, wen REG êh “Dan tumbuh-tumbuhan dan 

pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya,” dia berkata, 

“Sujud pada pagi dan sore.” 

Ada yang mengatakan glis "AM, ah “Dan tumbuh- 
tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya." ” Allah 
men-tatsniyah-kan kedua lafazh itu sebagai khabar dari dua jamak. 

Al Farra berpendapat bahwa bangsa Arab jika menjamak dua 
lafazh jamak dari selain manusia, seperti yii “Pohon bidara” dan JAN 
“Pohon kurma”, fül dari kedua lafazh jamak tersebut mereka jadikan 
satu, maka mereka berkata, Ja $Ó 240) UN “Kehendak dan kebahagiaan 
telah datang.” SIN É YI Jad “Pohon kurma dan bidara telah 
menghijau.” Ini merupakan ucapan yang sering dikatakan oleh mereka, 
dan men-żatsniyah-kannya diperbolehkan.” 

Firman-Nya, KKU, “Dan Allah telah meninggikan langit." 

Maksudnya adalah, Allah telah meninggikan langit di atas bumi. 

Firman-Nya, Sufi rn “Dan Dia meletakkan neraca 
(keadilan),” maksudnya dalah D Dia meletakkan neraca (keadilan) di 
antara ciptaannya di bumi. Disebutkan bahwa hal itu terdapat dalam 
gira'at Abdullah Of! ak. Al khafdhu dan al wadh'u maknanya 
berdekatan dalam ucapan bangsa Arab." 

Makna tadi sama seperti perkataan ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

33009. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Yai 2455 “Dan Dia 





SP Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/112) 
* Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our ‘an (3/113) 
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meletakkan neraca (keadilan),” dia berkata, 
“Keadilan”? 
Firman-Nya, ola [AH JÁ “Supaya kamu jangan melampaui 


batas tentang neraca itu. ” (Os. Ar-Rahmaan (55): 8) Maksudnya adalah, 
janganlah kalian berbuat zhalim dan curang dalam timbangan. 


33010. 


Telah diceritakan oleh Bisyr kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3 15 Yi 


“oli “Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca 


33011. 


33012. ... 


itu,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, berbuat adillah, wahai anak 
Adam, seperti engkau senang jika diperlakukan adil. Penuhilah 
(takaran) itu seperti engkau senang jika dipenuhi, karena dengan 
keadilan manusia akan mencapai maslahatnya. Ibnu Abbas pemah 
berkata, “Wahai segenap tuan-tuan, sesungguhnya kalian telah 
mengemban dua perkara, dan dengan dua perkara tersebut telah 
binasa umat sebelum kalian, yaitu takaran dan timbangan?” 

Amr bin Abdul Hamid berkata: Marwan bin Mu'awiyah dari 
Mughirah, dari Muslim, dari Abu Al Mughirah, dia berkata: Aku 
meridengar Ibnu Abbas berkata di pasar Madinah, “Wahai 
segenap tuan-tuan, sesungguhnya kalian telah diuji dengan dua 
perkara, dan dua umat telah binasa dalam dua hal tersebut, yaitu 
takaran dan timbangan.” 

dia berkata: Marwan menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dia berkata: Tbnu Abbas melihat seorang laki-laki yang 
sedang menimbang dan timbangannya miring sebelah, maka dia 
berkata, “Tegakkan penunjuk keseimbangan neraca, tegakkan 
penunjuk keseimbangan neraca, bukankah Alah berfirman, (A315 


6? Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/425). 

® As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/692), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/132). 
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SA AA G Ie, SH Dan tegakkanlah timbangan itu 

“dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu’. wa 

Firman-Nya, Serah GI Wal, “Dan tegakkanlah timbangan 
itu dengan adil,” maksudnya adalah, tegakkaniah penunjuk 
keseimbangan neraca dengan adil. 

Firman-Nya, SO AE, “Dan janganlah kamu mengurangi 
neraca itu,” maksudnya adalah, janganlah kalian mengurangi timbangan 
jika kalian menimbang untuk orang lain, dan jangan pula menghalimi 
mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33013. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
aaa Da 

firman Allah, lE Í O SJ S5 SK 
BENAR TIGO SG “Dam Alah 
telah meninggikan Tangu dan Dia meletakkan neraca (keadilan), 
supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu, dan 
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu,” ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Wahai 
segenap tuan-tuan, sesungguhnya kalian mengemban dua perkara, 
dan dua perkara tersebut telah membinasakan umat sebelum 
kalian. Hendaknya seseorang takut kepada Allah pada 
timbangannya. Hendaknya seseorang takut kepada Allah pada 
takarannya. Jadi, sesungguhnya sesuatu yang kecil hendaknya 
membuat dia berbuat adil, dan tidak menguranginya, bahkan 

Allah akan menambahkannya dengan kehendak-Nya.” 





€% Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/621), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3322), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71692). 
“5 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 














Tafsir Ath-Thabari 


33014. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, SEM 5 Jah SHAH “Dan 
legakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu,” dia berkata, “Kekurangannya, jika dia 
menguranginya berarti dia telah membuatnya rugi, kerugiannya 
adalah kekurangannya.” 

ooo 


vE a Song TAN PRE oo At 
OA AA AAN OP ea ih 


OIL ta 
'Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya), di 
- kelopak mayang, dan biji-bijian yang berkulit dan bunga- 
bunga yang harum baunya.” (Qs. Ar-Rahmaan (551: 10-12) 


Takwil firman Allah: AGS 4445 SS, (Dan Allah telah 
meratakan bumi untuk makhluk/(Nya)) 

Maksundya adalah, Allah menjadikan bumi tempat berpijak untuk 
makhluk-Nya, merekalah al anam. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
33015. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 

AGS “Untuk makhluk Nyo),” dia berkata, gladi “Untuk semua 

makhluk.” i 


AA PA 
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33016. 


33017. 


33018. 


33019. 


33020. 





Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
AR 4453 SS “Dan Allah telah meratakan bumi untuk 
makhluk(Nya),” dia berkata, “Segala sesuatu yang bernyawa.” 
Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, FI 


per 


AN Gi “Dan Allah telah meratakan bumi untuk 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 


“Mujahid, mengenai firman Allah, SGS “Untuk makhluk(Nya),” 


dia berkata: gal “Untuk makhluk-makhluk-Nya.”””* 

Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, AGS “Untuk makhluk(Nya),” dia 
berkata: yu “Untuk makhluk-Nya.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 159) Gad “Dan Allah telah meratakan 


S% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425) dari Mujahid, Qatadah, dan As- 


Suddi. 

ST Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/225). 

SM Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/425). 

“P” Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 
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bumi untuk makhluk(Nya),” dia berkata, “AI anam artinya 

makhluk.” 

33021. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, AS 425 SS, “Dan Allah telah 
meratakan bumi untuk makhluk(Nya),” dia berkata: “Untuk 
semua makhluk-Nya.” 

33022. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

* Qatadah, riwayat serupa. "1 

Firman-Nya, AS IT EG JAN, SS G3 “Di bumi itu ada buah- 
buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang,” 
maksudnya adalah, ada buah-buahan di bumi. Huruf ha' dan alif dalam 
ayat tersebut untuk menyebut bumi. 

Finman-Nya, AYI Z6 JSI, “Dan pohon kurma yang 
mempunyai kelopak mayang.” Al akmam merupakan bentuk jamak dari al 
kumm, yaitu sesuatu yang terselubung di dalamnya. 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai arti lafazh al akmam. 

Sebagian berpendapat bahwa arti al akmam adalah terselubungnya 
kurma dalam sabut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33023. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Al Hasan mengenai firman Allah, Z5 JST, 
Si “Dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang.” 


#4 Abdurtazzag dalam tafsir (3/266) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
- GA. 
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Dia lalu berkata, “Sabibah min laif, 'ushibat biha “potongan dari 
sabut, kurma dibalut dengannya” 82 

33024. Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah dan 
Al Hasan, mengenai firman Allah, AYI LG “Yang mempunyai 
kelopak mayang,” dia berkata, “Kelopak mayangnya adalah 
sabutnya.”683 

33025. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Said menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, AS ST Z5 JST, “Dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sabut yang berada di atasnya.” 4 
Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maksud al akmam adalah ar- 

rufat “pecahan”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 

riwayat berikut ini: 

33026. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, ASI 215 AT, “Dan pohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang” dia berkata, “Kelopak 
mayangnya adalah pecahannya.” 8 
Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maksud al akmam adalah 

pohon kurma yang memiliki mayang yang terselubung di dalam 

kelopaknya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 





“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 
Cena salah potongan baju, apa pun macamnya. Ada yang mengatakan potongan 
Lihat Lisan Al Arab (entri: wa). 

$8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur'an (17/156) 

9 Abdurrazzag dalam tafsir (3/266). 

S Lihat riwayat yang sama pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 
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33027. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, „Š EG JT, “Dan pohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang,” ia berkata, “Ada yang 
mengatakan bahwa itu adalah mayang.8"8 Ibnu Zaid berkata lagi: 
"Benar, ia berada dalam kelopaknya sehingga terbelah darinya, 
at Moga agama Dia lalu membaca, ag s 

a 'dan tidak ada buah-buahan keluar dari 

kelopaknya.' (Ia Fushshilat [41]: 47) 

Pendapat yang utama untuk dikatakan benar dalam hal tersebut 
adalah, Allah SWT menggambarkan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang, dan dia terselubung dalam sabutnya, sedangkan 
mayangnya terselubung dalam seludangnyaS'! Allah SWT tidak 
mengkhususkan kabar tentang pohon kurma dengan terselubungnya 
kelopak dalam sabutnya dan terselubungnya mayang dalam seludangnya, 
akan tetapi menjadikan kabar tersebut umum, bahwa pohon kurma 
memiliki kelopak mayang. 

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah pohoh kurma yang memiliki sabut. Ia terselubung di dalam sabut 
tersebut, dan memiliki mayang yang teselubung dalam seludangnya. Jadi, 
kata itu menjadi umum, seperti yang telah Allah SWT umumkan. 

Firman-Nya, SA ah 55 ii “Dan biji-bijian yang 
berkulit dan bunga-bunga yang harum bosnya, " maksudnya adalah, pad 
bumi terdapat biji-bijian, yaitu. biji gandum, dan jelai yang mempunyai 
daun. Ar-tibmu “jerami” juga dinamakan al 'ashfu, contohnya yaitu 
perkataan Algamah bin Ubidah berikut ini: 

pora AA Ia Win Warak DL LA kh 








“5 Al Mawardi dalam An-Vukat wa Al Uyun (5/425), Al Ourthubi dalam Al Jami’ Ii 
en Ahkam Al Qur'an (17/156), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/132). 
1 Aljiffu dengan meng-tasrah-kan huruf jim adalah seludang mayang. 
Lisan Al Arab (entri: Jie). 
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"Engkau mengairi aliran sungai yang telah miring jeraminya, tempat 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33028. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, s2 $ 35; 
SUIN “Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang 
harum baunya,” dia berkata, “Maksudnya adalah jerami.”** 

33029. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, BEI 3 55 21K, “Dan biji-bijian yang berkulit dan 
bunga bunga yang hána baie,” dia berkata, “Al 'ashfu adalah 
daun dari tanaman hijau yang dipotong bagian kepalanya, dan ia 
“dinamakan al 'ashfu ‘jerami’ jika telah mengering.” 

33030. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Jafar, dari Sa'id, mengenai firman 
Allah, BESI GAN E41, “Dan biji-bijian yang berkulit dan 
bunga-bunga yang harum baunya,” ia berkata, “Tanaman 
sayur”?! 

33031. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


a Bait syair terdapat dalam Ad-Diwan. 
Riwayat dalam Ad-Diwan yaitu: 
Ra isa Ks 
“8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/108). 
#0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 
| Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/156). 
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33032. 


33033. 


33034. 


33035. 


BA 





Tafsir Ath-Thabari 


Qatadah, mengenai firman Allah, LANG ga $ ¿ii “Dan 
biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya,” 
ia berkata, “'Ashfu-nya maksudnya adalah jeraminya.” 

Ibnu Abdu Al A'a menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “AI 'ashfu adalah jerami.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, SLANG 3131 Š edi; “Dan biji-bijian 
yang Den dan banen bungan ag harum Kaji Th berkata: 
“AI habbu adalah gandum dan jelai, sedangkan al 'ashfu adalah 
jerami”? 

Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak Al Khurasani menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abu Khalid, dari Abu Malik, mengenai firman Allah, 
ap ta 5 “Dan biji-bijian yang berkulit, ” dia berkata, “Al 
habbu adalah yang pertama kali tumbuh “4 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SM; JA II, “Dan 


dia berkata, “(Daun biji gandum.”5 


dalam tafsir (5/266). 


8 Ibnu Hajar dalam Taghlig Ar-Ta'lig (4/239). 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/132) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
sos Manisur (7/693), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir. 
“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/693), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 
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33036. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 5231 $ ¿di “Dan biji-bijian yang 
berkulit."YSS dia berkata, “Al 'ashfu adalah segala jenis dam.” 
Tanaman jika dipotong disebut jerami, dan setiap daun adalah 
jerami.” 

33037. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raug 
Athiyah bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku pernah mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman 
Allah, 321 E35; “Dan biji-bijian yang berkulit," dia berkata, 
“Al 'ashfu adalah jerami.”8 

33038. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 5x1 3 
“Yang berkulit,” dia berkata, “Al 'ashfu artinya tanaman.” 
Sebagian berkata, “Al 'ashfu adalah biji dari gandum dan jelai, 

serta semacamnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33039. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 





“#6 Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

“81 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Asy-Syaukani dalam tafsirnya (5/132). 

8 Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/329). 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/426). 














ini: 
33040. 


33041. 


33042. 


33043. 


Tafsir Ath-Thabari 


firman Allah, 5281 $ ¿J6 “Dan biji-bijian yang berkulit,” ia 
berkata, “AI 'ashfu adalah gandum dan jelai.” 

Firman-Nya, SANG “Dan bunga-bunga yang harum baunya.” 
Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah rezeki. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 


Zaid bin Akhzam Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Amir bin Mudrik menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah 
bin Yagzhan menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Setiap raihan yang disebutkan dalam Al 
Qur'an artinya rezeki.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, BUSI, “Dan bunga-bunga 
yang harum baunya,” dia berkata, “Rezeki.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, EESIN “Dan bunga-bunga yang harum 
baunya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah rezeki, di antara mereka 
ada yang mengatakan Wo, ‘rezeki kami?.”708 

Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 


m Ag.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mamsur (7/693), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 

PL Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/113, 114) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/108). 

72 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) 

m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/109). 
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dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Bat “Dan bunga-bunga yang harum baunya,” dia berkata, 
“Penghasilan.” 

33044. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raug 
Athiyah bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman 
Allah, SGS; “Dan bunga-bunga yang harum baunya,” dia 
berkata, Rezeki dan makanan.” 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa ar-raihan adalah sesuatu 
yang dicium. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33045. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan ` kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
BUSI “Dan bunga-bunga yang harum baunya,” ia berkata, 
“Segala tumbuh-tumbuhan yang berbau harum.” 

33046. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 


berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, BUSI, “Dan bunga-bunga yang harum baunya,” 
ia berkata, “Ar-raihan adalah segala tumbuh-tumbuhan yang 
berbau harum.” 


"8 AI Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/426). 

1S Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/109). 

7% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/409). 

"7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 
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33047. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, BUAS, “Dan 
bunga-bunga yang harum baunya,” dia berkata, “Tumbuhan yang 
berbau harum, milik kalian ini.”78 

33048. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, SANG “Dan bunga-bunga yang harum 
baunya,” dia berkata, “Bunga-bunga yang memiliki bau yang 
harum.” 

Ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa itu adalah tanaman yang 
hijau. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33049. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, S505 “Dan 

bunga-bunga yang harum baunya,” dia berkata, “Tanaman yang 

hijau.” 

Ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa itu adalah yang tumbuh di 
atas batang pohon. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33050. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, mengenai firman 

Allah, SLANG “Dan-bunga-bunga yang harum baunya,” ia 

berkata, “Apa yang tumbuh di atas batang pohon.” 

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa ar-raihan 
adalah rezeki, yaitu biji-bijian yang dapat dimakan Alasannya yaitu, 
Allah SWT mengabarkan tentang biji-bijian yang memiliki jerami. Hal itu 


kana Aam nia (5/225), 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muhara Al aji SI 


Surah Ar-Rahmaan 





dari apa yang kita gambarkan dari daun yang baru tumbuh dari biji 
tersebut, dan jerami ketika mengering. Oleh karena itu, ia lebih pantas 
sebagai arti dari ar-raihan, yang daunnya yang baru tumbuh berasal 
darinya, apabila dari jenis yang mempunyai jerami. Terdengar dari 
perkataan bangsa Arab, Eng à bing Cs ep “Kita keluar untuk 
mencari rezeki Allah” Dikatakan pulas) Wu “Maha Suci 
Engkau ya Allah, atas rezeki dari-Mu.” Maksudnya adalah 2,5 “Atas 
rezeki dari-Mu.” Contohnya adalah perkataan Namir bin Taulab:73 
52 KANA Kg a] Wi) Yi S 1 
"Salam sejahtera bagi Tuhan atas rezeki-Nya, dan kebun-Nya serta langit 
yang mencurahkan air hujan. "3 

Ulama gira'at berbeda pendapat ketika membaca firman Allah 
Bat, “Dan bunga-bunga yang harum baunya.” 

Mayoritas ulama gira'at Madinah, Bashrah, serta sebagian ulama 
gira'at Makkah dan Kufah, membacanya dengan raja" sebagai athaf atas 
tdi, yang bermakna Kaji Ox! (33 sekali 33 LAI GI, 

- Mayoritas ulama gira'ar Kufah membacanya Ob Saga 
kasrah, sebagai athaf atas sikah!, yang bermakna LAI) siak 5 
Oa 3 12 
TO Lihat Abu Ubaidah dalam Maja Majaz Al Qur'an (2/243), Al Farra dalam Ma'ani Al 

Qur'an (3/113, 114), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 
™ Bait syair diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/243) dan Lisan 
Al Arab (entri: 1). 
Bait setelahnya yaitu: 
Par Per San ah, Uk pub 


"Awan yang menurunkan rezeki seorang hamba, maka | hadapiah suatu negeri dan 
pepohonan pun subur.” 

Diriwayatkan pula oleh Al Ourthubi dalam A1 Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/164). 
An-Namir bin Taulab adalah penyair dua zaman (Jahiliyah dan Islam). Is berumur 
panjang. Ketika hidup dalam masa Jahiliyah, dia seorang dermawan. Syairnya 
memiliki kemiripan dengan syair Hatim Ath-Tha'i. Ia memeluk agama Islam ketika 
sudah tua (w. sekitar 14 H-635 M). 
Lihat 4! A'lam (8/48). 

72 Jumhur ulama membacanya dengan rafa' pada lafazh SLE) sebagai athaf atas kata 
yang di-rafa'-kan sebelumnya. 














Tafsir Ash-Thabari 


Di antara dua gira'at tersebut, yang paling baik adalah gira'at 
yang membacanya dengan kasrah, berdasarkan alasan yang telah 
dijelaskan dari penakwilan kata WW, yang bermakna rezeki. Sedangkan 
yang membacanya dengan rafa', maka sesungguhnya menurut 
pendapatku, mereka mengarahkan takwil lafazh itu kepada bunga-bunga 
yang harum baunya. 

Oira'at dengan kasrah bermakna SYA y A Si É Kai G 
galah “Di dalamnya (bumi) terdapat biji-bijian yang mempunyai daun- 
daun dan jerami, dan mempunyai rezeki yang bisa dimakan.” Oira'at 
itulah yang paling utama dan paling baik atas apa yang telah kita jelaskan 
tadi. 

«da 


IA ya GAY SIG Ie li 
MY an SY AK 
Oak 


"Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
tembikar, dan Dia menciptakan jin dari nyala api. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 13-16) 


Allah berfirman: 36353 GS Sx HG “Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” Maksudnya, nikmat Tuhan 


Ibnu Amir, Abu Haiwah, dan Ibnu Abi Ablah membaca bgs} dengan nashab. 
Hamzah, Al Kisa'i, Al Ashmu'i dari Abu Amr, membaca gni pis dengan jarr. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/58). 


Surah Ar-Rahmaan 





kamu yang manakah dari semua nikmat ini, wahai sekalian manusia dan 

jin, yang kamu dustakan?. 

33051. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sahal As- 
Siraj menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, HS G5 Si JG “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
SESI KSB Jak (43 “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan 7” 

33052. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, JS SS St gG 
“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” Dia berkata, “Tidak, demi ayat itu, wahai Tuhan.” 

33053. Muhammad bin Ibad bin Musa dan Amr bin Malik An-Nadhari 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Yahya bin 
Sulaiman Ath-Thaifi menceritakan kepada kami dari Isma'il bin 
“Umayyah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW membaca surah Ar-Rahmaan, atau aku 
membaca di hadapannya, lalu beliau bersabda, st iadi pawal JO 
Si Nai Yg ‘Mengapa aku mendengar jawaban jin lebih baik 
kepada Tuhannya daripada (jawaban) kalian?! Mereka bertanya, 
“Apa itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, An Jó Je AG 
LAS Aa ip ngu AN SY AK Se IG 
"Tidaklah aku membaca firman Allah, “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” Melainkan jin berkata, 
“Tidak satu pun nikmat Tuhan kami yang kami dustakan.” 





19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 

74 Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3323). 

1S At-Tirmidzi meriwayatkan riwayat yang sama dari Jabir dalam Tafsir Al Qur'an 
(51399, no. 3291), ia berkata tentang hadits itu, “Hadits ini gharib, kita tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Al Walid bin Muslim, dari Zuhair bin 
Muhammad.” 











Tafsir Ath-Thabari 


33054. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih Te 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, USG SW Fa 
UKG “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang Kan 
dustakan?” Dia berkata, “Maksudnya adalah, MAS ài Kak isih 
“Maka nikmat Allah yang manakah yang kamu dustakan 79“ 

33055. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, X3 3G Su AG “Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” la 
berkata, “Allah berfirman kepada manusia dan jin, SAK di ó EA 
'Nikmat-nikmat Allah yang manakah yang kamu dustakan?” | 

33056. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'Masy dan 
lainnya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa jika dia membaca, 
ah JG “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan?” dia berkata, “Tidak, demi ayat itu, wahai 
Tuhan kami.” 

33057. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 





Ibnu Hanbal berkata, “Seakan-akan Zuhair bin Muhammad yang berada di Syam 
bukanlah orang yang diambil riwayatnya di Irak. Seakan-akan dia adalah orang lain 
yang mereka balikkan namanya, yakni dari hadits munkar yang mereka riwayatkan 
darinya.” 
Aku pernah mendengar Muhammad bin Isma'il Al Bukhari berkata, “Penduduk. 
Syam meriwayatkan hadits munkar dari Zuhair bin Muhammad, dan tidak terdapat di 
sana Zuhair bin Muhammad, beginilah penduduk Irak meriwayatkan hadits maglub 
darinya.” 
Atsar ini disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/151). 
Sanad yang ada pada Ath-Thabari bukan sanad yang disebutkan oleh At-Tirmidzi. 

"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/426). 

77 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/427), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

78 Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat yang serupa dalam tafsirnya (10/3323). 
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mengenai firman Allah, 6353 SS Six GG “Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” Dia berkata, 
“Lafazh YM maksudnya adalah kekuasaan.”'? Jadi, nikmat-Nya 
yang manakah yang kamu dustakan? Maksudnya adalah, "Allah 
telah menciptakanmu demikian dan demikian, maka kekuasaan 
Allah manakah yang kamu dustakan, wahai manusia dan jin?” 
| Jika ada yang bertanya: Bagaimana dikatakan (SG Si 3G 
oi “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” Allah berbicara kepada dua lawan bicara, sedangkan pada 
awal pembicaraan disebutkan hanya satu lawan bicara, yaitu manusia. 
Jawab: Allah SWT menjadikan pembicaraan pada ayat ini Khitab 
bagi dua lawan bicara, sedangkan kabar dimulai dari satu lawan bicara, 
berdasarkan kebiasaan bangsa Arab, seperti ayat tersebut, yaitu berbicara 
kepada satu orang dengan menggunakan kata kerja untuk dua orang. Atas 
dasar itu mereka berkata (Ab ý We)! “Tinggalkan dia, wahai anak 
muda”72 Serta sebagainya, dari apa yang telah kami jelaskan lebih dari 
satu pembahasan dari kitab kami ini. 


Takwil firman Allah: AGE jale oa SN GE (Dia 
menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar) 

Maksudnya adalah, Allah SWT menciptakan manusia, yaitu 
Adam jarake Oa “Dari tanah kering,” yang belum dimasak, maka 
sesungguhnya seseorang yang mengeringkan tanah, jika tanah itu 
digerakkan dan dilubangi, maka tanah itu akan menjadi 331C “Seperti 
tembikar.” Maksudnya, keringnya tanah itu walaupun belum dimasak, 
seperti telah dimasak dengan api, maka dia mengeringkan seperti 
mengeringkan tembikar, dan tembikar adalah tanah yang telah dimasak 
dengan api.” 


79 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 
79 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/114). 
7 Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/243). 











Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


33058. 


33059. 


33060. 


Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami — yakni Al Mula'i— 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, <4% 
JG pan o SBY! “Dia menciptakan manusia dari 
tanah kering seperti tembikar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tanah yang apabila langit menurunkan hujan maka bumi menjadi 
kering seperti porselin yang tipis.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Umarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Allah SWT menciptakan Adam AS 
dari tanah liat. Liat artinya lengket dan bagus, setelah melalui 
proses lumpur hitam berbau busuk yang diberi bentuk.” 

Dia berkata, “Sesungguhnya ia hanyalah lumpur hitam yang 
diberi bentuk setelah tanah.” 

Dia berkata, “Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya. 
Jasadnya dibiarkan selama 40 malam, iblis mendatanginya dan 
memukul dengan kakinya, lalu jasad itu berbunyi dan bersuara.” 
Dia berkata, “Itulah firman Allah, SK Seperti tembikar’. 
Bagaikan sesuatu yang terbuka yang tidak berlubang.”7?4 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Sa'id dan Abdurrahman menceritakan kepada 


72 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/76), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, namun kami tidak menemukan dalam 
pembahasan ini riwayat yang yang berasal darinya. Lihat pula Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/132), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

72 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/428). 

74 Ath-Thabari dalam 4t-Tarikh (1/64). 
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33061. 


33062. 


33063. 


33064. 





kami, mereka berdua berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Muslim Al Biththin, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “As-shalshal adalah tanah yang 
dihaluskan.” | 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
Ali, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “As-shalshal adalah tanah yang 
dihaluskan.”25 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ¿ys AN E 
AAN aka “Dia menciptakan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar,” dia berkata, “Tanah yang kering.”””” 

Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, SIC gÑ os “Dari tanah kering seperti 
tembikar,” dia berkata, “As-shalshal adalah tanah yang dicampur 
dengan pasir, sehingga menjadi seperti tembikar.”78 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, A SAK sale oa “Dari 
tanah kering seperti tembikar,” (dia berkata, “Seperti membuat 
tembikar”? 


kasi ne A Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (10/21). 


7% Ibid 


D Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/428) dari Ibnu Abbas. 


Ibid. 
78 Mujahid dalam tafsir (hal. 636). 








33065. 


33066. 


33067. 


33068. 





Tafsir Ath-Thabari 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


SA 


Qatadah, mengenai firman Allah, oa GENG Ti 
JS “Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar, ”)”* dia berkata, “As-shalshal adalah tanah kering yang 
terdengar bunyinya, maka ia seperti tembikar, seperti firman Allah 
SWT! 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ASK yeni wa “Dari tanah kering 
seperti tembikar,” dia berkata, “Dari tanah kering yang bersuara, 
kemudian manusia diciptakan dari tanah tersebut.””?? 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 4 jaka a “Dari tanah kering 
seperti tembikar,” dia berkata, “Jasad Adam dikeringkan dalam 
tanah di surga, sehingga menjadi seperti tanah kering, yaitu 
tembikar, dan lumpur hitam yang diberi bentuk serta berbau 
busuk”??? 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 3C JS oa SBY GE “Dia 
menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,” dia 
berkata, “Dari tanah kering yang bersuara.”””* 


P Kalimat yang tertera di antara tanda [} tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

P”! Mujahid dalam tafsir (hal. 636). 

72 Abdurrazzag dalam tafsir (3/266) dan Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun 
(5/428). 

T3 Lihat riwayat yang sama dari Abu Ubaidah dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi 

(8/110). 

TM Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/428). 
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33069. Dia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami: Dia berkata: 
Syubaib menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,” dia 
berkata, “Tanah yang diperas, lalu keluar dari sela-sela jari.” Jika 
ada yang mengarahkan firman Allah 215 kepada bentuk JW 
yang diambil dari perkataan mereka, sd! “Ke Daging membusuk' 
bila ia busuk dan berubah baunya, seperti dikatakan kepada orang 
yang mengetuk pintu, eye serta GAS pada orang yang 
membanting, maka merupakan suatu segi dan pendapat yang 
lain.” 

Firman-Nya, AS 53 RÝ o BEI ES “Dan Dia menciptakan 

Jin dari nyala api,” maksudnya adalah, dia menciptakan jin dari nyala api, 

yaitu api yang bercampur satu sama lain, antara merah, kuning, dan hijau. 

Contohnya adalah perkataan mereka! "Al 72 “Urusan suatu kaum 

tercampur.” Jika urusan tersebut tercampur. Serta dari perkataan Nabi 

Muhammad SAW kepada Abdullah bin Amr, ai JS On US) 

MEA Maap Singa yA “Dan apa yang kau lakukan jika engkau 

berada di antara orang rendahan yang telah tercampur janji-janji dan 

amanah mereka.” Itulah gejolak dan lidah api. 3 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 

tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

33070. Abdullah bin Yusuf Al Jubairi Abu Hafsh menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, J5 53 gl 0: 


P Ibid. 


76 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/114). 
P? Ath-Thabrani dalam A! Ausath (3/156, no. 2776) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id dari Ubadah bin Ash-Shamit (7/275). 











33071. 


33072. 


33073. 


33074. 





Tafsir Ath-Thabari 


“Dari nyala api,” dia berkata, “Dari bagiannya yang paling 
tengah dan paling baik.” 

Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
N RA gÝ us BUG AG “Dan Dia menciptakan jin dari nyala 
api,” dia berkata, “Dia menciptakannya dari nyala api'?? yang 
paling baik.” 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Mc ga ce” Dari 
nyala api,” dia berkata, “Api mumi.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Umarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jin yang diciptakan dari nyala api 
yang disebutkan dalam Al Qur'an adalah dari lidah api yang 
berada di bagian ujung jika api tersebut menyala.” 

Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, Nogo “Dari nyala api,” dia berkata, “Dari 
[mana api menyala.” 


78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/694). 

P? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/428). 

78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323). 


% Ibnu 


Katsir menyebutkannya secara lengkap (3/90), Al Baghawi secara ringkas 


dalam tafsimya (3/49), dan Al Qurthubi secara ringkas dalam tafsirnya (10/23), dia 
berkata, “Dalam pendapat tersebut ada hal yang perlu dipertimbangkan.” 

"2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/694) dari Ibnu Abbas, dan dia 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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33075. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar 
Al Bakrawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin 
Qais Al Makki menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, J5 53 gí oa “Dari nyala api,” dia berkata, 
“Dari * api yang paling baik?” 

33076. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5:3 galon “Dari 
nyala api,” dia berkata, “Nyala api yang berwarna kuning dan 
hijau, yang menyelimuti api jika ia dinyalakan.” 

33077. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti arti tadi, 
tetapi ia berkata, “Juga merah.” 

33078. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
“Mujahid, mengenai firman Allah, AS 55 poli o IG AS 
“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah nyala api yang merah dan terputus-putus.”” 

33079. Dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Adh- Dhahhak, mengenai firman Allah, 43 54 gÚ o SG SES 
“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api," dia berkata, “Api 
yang paling baik.” 


14 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, kami 

74 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz dari Ibnu Abbas (5/226). 

"8 Mujahid dalam tafsir (hal. 637), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/428), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/110). 

*“ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/110) dan Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (17/161). 5 

M Ibid 

18 Ibnu Katsir dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas (2/551). 
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Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata; Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, Nogo” “Dari nyala api,” dia berkata, “Dari 
nyala api.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kana Kana baka a ae aa 
Qatadah, mengenai firman Allah, 1553 gÚ sea KS “Dan 
Dia menciptakan jin dari nyala api,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah dari nyala api.” 

Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada | kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, AS 25 gal 02" “Dari nyala api,” dia 
berkata, “Dari nyala api.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, AS 53 gali 0 GH SES “Dan Dia 
menciptakan jin dari nyala api,” dia berkata, “AI marij adalah al- 
lahab “nyala api”.” - 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, AS 53 gÝ os KH SES “Dan Dia 
menciptakan jin dari nyala api,” dia berkata, “Dari nyala api”? 
Firman-Nya, 63$ G5 Sit AG “Maka nikmat Tuhan kamu 


yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah dari nikmat-nikmat ini yang kamu dustakan, 
wahai manusia dan jin? 


79 Al Baghawi dalam tafsir (4/268). 
78 Abdurrazzag dalam tafsir (3/266). 


M pig 


74 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/161). 
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GANG KH NGO) KA RA 


OKE NO KN AO 
"Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan 
Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
kemudian bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak 
dilampani masing-masing. Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan?" 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 17-21) 


Firman-Nya,. 8/31 $5 “Tuhan yang memelihara kedua tempat 
terbit matahari,” maksudnya adalah tempat terbit matahari pada musim 
panas dan tempat terbit matahari pada musim dingin. 

Firman-Nya, KA ao 255 “Dan Tuhan yang memelihara kedua 
tempat ..terbenamnya,” maksudnya adalah, Tuhan yang. memelihara 
tempat terbenam matahari pada musim panas dan tempat terbenam 
matahari pada musim dingin. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33085. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub Al 
Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ibnu Abza, ` 
mengenai firman Allah, HA IS A & “Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya,” dia berkata, “Tempat 
terbit matahari pada musim panas dan tempat tenggelam matahari 
pada musim dingin, merupakan kedua tempat beredarnya 
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matahari selama 360 hari,” dalam 360 bintang, yang setiap 
bintang terdapat satu tempat terbit. Matahari tidak muncul pada 
tempat yang sama selama 2 hari. Di tempat tenggelamnya 
matahari terdapat 360 bintang, yang setiap bintang terdapat satu 
tempat terbenam. Matahari tidak terbenam pada tempat yang sama 
selama 2 hari.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, AH É Ei $s “Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya,” dia berkata, “Tempat 
terbit dan terbenamnya matahari pada musim dingin, dan tempat 
terbit serta terbenamnya matahari pada musim panas.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, KAN 555 sa SI 55 “Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya,” dia berkata, “Jadi, 
tempat terbitnya pada musim dingin dan tempat terbitnya pada 
musim panas. (Posisi terbenamnya pada musim dingin dan posisi 
terbenamnya pada musim panas.” 


153 Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah tain. 

788 Kami tidak menemukannya dalam referensi yang kami miliki. 

758 Mujahid dalam tafsir (hal. 637) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/695). 

7% Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/695) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir. (8/112), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
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33088. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, KAI L5 AI L5 “Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya,” dia berkata, “Tempat 
terbit dan terbenam pada musim dingin, dan tempat terbit dan 
terbenam pada musim panas.” 

33089. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, XZ 45 KA & “Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya,” dia berkata, “Waktu 
terpendek tempat terbit dalam setahun, dan waktu terpanjang 
tempat terbit dalam. setahun. Waktu terpendek tempat terbenam 
dalam setahun, dan waktu terpanjang tempat terbenam dalam 
setahun.”738 

“Firman-Nya, (3G Sik 36 “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” Maksudnya adalah, nikmat Tuhan kamu 
yang manakah, wahai manusia dan jin, dari matahari yang telah 
ditundukkan oleh-Nya untukmu pada tempat terbit dan tenggelamnya? 

Matahari beredar untukmu secara terus-menerus, dan manfaatnya dapat 

kamu ambil, demi kemaslahatan urusan duniawi dan mata 

pencaharianmu. Dari nikmat-nikmat ini, yang telah Allah SWT 
anugerahkan kepadamu, yang manakah yang kamu dustakan? 
Firman-Nya, GT gadi & “Dia membiarkan dua lautan 
mengalir yang keduanya kemudian bertemu,” maksudnya adalah, Tuhan 
yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 


78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/695) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
, Mosir (8/112), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
* Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (15/64) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/386). 
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memelihara kedua tempat terbenamnya membiarkan dua lautan mengalir, 
yang keduanya kemudian bertemu. 
Maksud lafich g% yakni Jef “melepaskan” dan ih 


hewan ternaknya” YH Gis Új “Jika ia membiarkan dan meninggalkan 

hewan tersebut”. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33090. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, ” dia berkata: Jis) “melepaskan”. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai dua lautan yang Allah 
SWT sebutkan dalam ayat ini, dua lautan yang manakah ini? 
salah satunya di langit, dan yang satunya lagi di bumi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33091. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ibnu Abza, mengenai 
firman Allah (E) GET Gx CD A GK ; “Dia 
membiarkan dua laitan mengalir yang keduanya Emudion 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
masing-masing,” dia berkata, “Laut di langit dan laut di bumi.” 

33092. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far dari Sa'id, 

ad sag Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3324). 

70 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/265) dari Al Hasan. 
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lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu,” dia berkata, 
“Laut di langit dan laut di bumi.” 

33093. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
di GI g “Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 
keduanya kemudian bertemu,” dia berkata, “Laut di langit dan di 
bumi, yang keduanya kemudian bertemu setiap tahun.” 
Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah laut 

Persia dan laut Romawi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33094. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziad (budak 
Mush'ab), dari Al Hasan, mengenai firman Allah, akh AN pe 
“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemada 
bertemu,” dia berkata, “Laut Romawi serta laut Persia dan 
Yaman,” 

33095. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: an Alah. a Ga Dia 
membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya rili 
bertemu,” di berkata, “Dua lautan tersebut adalah laut Persia dan 
laut Romawi.” 

33096. Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


ML se Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/429). 
19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/423) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
aa Masir (8/112). 
78 Abdurrazzag dalam tafsir (3/266). 

74 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/429). 
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mengenai firman Allah, Gi KH “Dia membiarkan dua 
lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu,” dia berkata, 
“Laut Persia dan laut Romawi.” 


Di antara pendapat tersebut yang benar menurut pendapatku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah laut di langit dan laut 
di bumi, karena Allah SWT berfirman, LI, pe JEN “Dari 
keduanya keluar mutiara dan marjan” Mutiara dan marjan 
sesungguhnya hanya keluar dari rumah kerang di laut bumi dikarenakan 
turunnya titik hujan dari langit. Oleh karena itu, sudah menjadi hal yang 
maklum jika makna dua lautan tersebut adalah laut bumi dan laut langit. 

Firman-Nya, SNG Ws “Antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampaui masing-masing,” ” maksudnya adalah, antara keduanya 
ada pembatas dan tempat yang jauh, yang salah satunya tidak merusak 
yang lain, yang dapat melampaui batas, dan segala sesuatu antara dua 
sesuatu itulah & 3 “batas,” menurut bangsa Arab, dan apa yang berada di 
antara dunia dan akhirat disebut 25,1 “batas atau alam barzakh”. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula olehi para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33097. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ibnu Abza, mengenai 
firman Allah, gG Ý ES “Antara keduanya ada batas yang 
tidak diampai masing. masing,” [dia berkata, “Antara keduanya 
ada tempat yang jauh Mei "Yang tidak dilampaui masing- 
masing '1'6 Satu sama lain tidak saling melampaui temannya.” 

33098. Dia berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fithr menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang 


78 Abdurrazzag dalam tafsir (3/266) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
aga C2). 
*“ Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 
78? Lihat Ibnu Hatim dalam tafsir (10/3324) dari Ibnu Abbas. 
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firman Allah, GEN EC “Antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampaui masing-masing,” dia berkata, “Antara keduanya 
ada pembatas dari Allah SWT, satu sama lain tidak saling 
mel i.”763 

33099. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, G5 Cis Wis 

“Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing- 
masing ” dia berkata, Je “Pemisah”? ` 

33100. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 162 Ý a C “Antara 
keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing.” #5 
“Batas” di sini maksudnya adalah Jazirah ini, yakni tempat yang 
kering ini.” 

33101. Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, dia 
berkata, “Batas yang berada di antara keduanya adalah bumi yang 
berada di antara keduanya. ””' 

33102. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, GE FZ US “Antara keduanya ada 
batas yang tidak dilampaui masing-masing” dia berkata, 
“Pemisah air asin dari air tawar, dan air tawar dari air asin, dan air - 
dari tempat yang kering, dan tempat yang kering dari air. Masing- 

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Una (SAS), riwayat pada Mujahid berbunyi: 

se Keduanya tidak saling bercampur. Lihat Mujahid dalam tafsir 

Iban ADi Hatim dalam tai (10/3324) dan Al Mawardi dalan dn Nukat wa Al Uun 
ati dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430). 


7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/696), menisbatkannya kepada Abd bin . 
Humaid. 
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masing tidak melampaui satu sama lain, berkat kekuatan, 
perlindungan, serta kekuasaan-Nya.”7? 5 
33103. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah (E) ET GG EG akik GA Ga 
“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
masing-masing,” dia berkata,. “Maknanya adalah, untuk 
melampaui. batas bumi yang dijadikan sebagai batas antara 
keduanya.” 
Dia berkata, “Batas setelah bumi yang dijadikan sebagai batas 
antara keduanya.” 
Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai arti firman Allah SWT, Ý 
gisi “Tidak dilampaui masing-masing.” 
Sebagian mengatakan bahwa artinya yaitu, salah satu di antara 
keduanya tidak melampaui temannya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33104. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ibnu Abza, tentang 
ayat, BEA Ý “Tidak dilampaui masing-masing,” dia berkata, 
“Salah satu di antara keduanya tidak melampaui temannya.”””* 

33105. ... dia berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fithr menceritikan kepadaku dari Mujahid, seperti arti 
tadi. 75 

33106. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 

` T? Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/162) dari Ibnu Juraij. 

79 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 

Ahkam Al Qur'an (17/162). 


TM Lihat Ibnu Abi Hatim daiam tafsir (10/3324) dari Ibnu Abbas. 
TS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430). 
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Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Oatadah, riwayat 

yang sama.776 

Ahli tafsir yang lain mengatakan bahwa maknanya yaitu, kedua 
lautan itu tidak bercampur. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33107. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, gisi Ý “Tidak dilampaui 
masing-masing,” dia berkata, “Tidak bercampur.” 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa artinya adalah, keduanya 
tidak bertindak lalim kepada manusia. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33108. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, G5 Í “Tidak dilampaui 
masing-masing,” ia berkata, “Keduanya tidak bertindak lalim 
kepada manusia, apa yang diambil oleh salah satu dari temannya, 
itulah perbuatan aniaya, maka salah satu di antara keduanya 
terpisah dari temannya berkat kekuasaan, perlindungan, dan 
keagungan-Nya.”7 | 
Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa artinya adalah, keduanya 

tidak melewati batas untuk bertemu. 


78 Ibid. 

77 Mujahid dalam tafsir (hal. 637). 

78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/696), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


33109. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, oG% Ý “Tidak dilampaui masing- 
masing,” dia berkata, “Salah satu di antara keduanya tidak 
melewati batas untuk bertemu temannya.”77? 

Pendapat yang benar adalah, Allah SWT menggambarkan dua 
lautan yang telah disebutkan-Nya pada ayat ini, bahwa keduanya tidak 
saling melampaui. Allah SWT tidak mengkhususkan karakteristik 
keduanya tanpa melibatkan satu sama lain, akan tetapi menjadikan kabar 
tesebut umum. Jadi, yang benar adalah menjadikan kabar tersebut umum, 
sebagaimana Allah SWT menjadikannya umum. Oleh karena itu, 
dikatakan, “Sesungguhnya kedua lautan itu tidak melampaui apa pun. 
Salah satu di antara keduanya tidak melampaui temannya serta tidak 
melewati batas yang telah Allah SWT tetapkan untuk keduanya. 

Firman-Nya, GGK 3G “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?" Maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan, wahai sekalian manusia dan 
jin, dari nikmat-nikmat ini yang telah Allah anugerahkan kepada kalian 
dari dua laut yang Dia biarkan mengalir, sampai Dia menjadikan 
perhiasan yang berasal dari dua lautan itu untuk kalian. Yang manakah 
yang kalian dustakan? 

Ha 


BOR R Ona Patut 
OK 9 SKI 3 SEA 


TP Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430) dan Al @urthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur'an (17/162). 
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“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? dan 
kepunyaanNyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 22-25) 


Maksudnya adalah, dari kedua lautan yang Allah SWT biarkan 
ini, keluar mutiara dan marjan, Dia menjadikan batas di antara keduanya. 
marjan. 

Sebagian mengatakan bahwa WAN “mutiara” merupakan jenis 
mutiara yang besar, dan marjan adalah jenisnya yang kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33110.a (Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
„ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abdullah 
“Ibnu Naji, dari Ali, dia berkata Ji “Mutiara,” adalah yang 
besar). 

33110.b Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 26735 Wi 'mutiara 
dan marjan." Dia berkata: DM mutiara": Yang besar." 

33111. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, HI 3 San KA “Dari 
keduanya keluar mutiara dan marjan.” Maka “dut “Mutiara,” 


70 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
dari naskah lain. 
Lihat tafsir Mujahid (hal. 637). 
P! Mujahid dalam tafsir (hal. 637). 








33112. 


33113. 


33114. 


33115. 


™ Ibnu 
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adalah jenis yang besar, dan marjan jenis yang kecil.” 
Sesungguhnya Allah SWT memiliki khazanah simpanan pada 
kedua benda tersebut yang dipercaya oleh mayoritas anak Adam, 
sehingga mereka mengeluarkannya sebagai harta benda, manfaat, 
perhiasan, serta simpanan yang memadai hingga menjelang 
kematian. 

Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


pan Sa 


mengenai firman Allah, DG, ANK ra “Dari keduanya 
keluar mutiara dan marjan,” dia berkata: "JW “Mutiara,” yaitu 
jenis mutiara yang besar, dan marjan yaitu jenisnya yang kecil. 
Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar  Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, DG36 fi “Mutiara dan marjan,” ia berkata, 
“Marjan adalah mutiara yang kecil, sedangkan AA ‘Mutiara’, 
adalah jenisnya yang besar.” | 
Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
SKI, YM AGS GA, “Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan,” dia berkata: WAN “Mutiara,” maksudnya adalah jenis 
mutiara yang besar, dan marjan adalah mutiara yang kecil.” 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Marjan adalah mutiara yang kecil.” 


Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/113). 


78 Abdurrazzag dalam tafsir (3/267) dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/115). 
74 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/431). 
"85 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430). 


"8 Ibnu 


Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/113). 
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33116. Amr bin Sa'id bin Bisyar Al Ourasyi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Outaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Maisarah Al Harrani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Seorang syaikh di Makkah dari penduduk 
Syam menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Kab Al 
Ahbar ditanya tentang marjan, lantas ia menjawab, “Ia adalah al 
bussadz. 3 
Abu Ja'far berkata: Al bussadz memiliki bagian-bagian (tiga, 

dan ia merupakan salah satu jenis #41 “mutiara”. 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa mutiara jenis marjan adalah 
mutiara yang besar, dan Aji adalah mutiara yang kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abu 
Aisyah, atau Oais bin Wahab, dari Murrah, dia berkata, “Marjan 
adalah mutiara yang besar.” 

33118. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Si, “Dan marjan,” dia 
berkata, “Jenis mutiara yang besar.”””* 

33119. Muhammad bin Sinan Al Gazzaz menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Asygar menceritakan kepada 


P! Al bussadz adalah mutiara merah. Lihat Lisan Al Arab (entri: yr). 
Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

78 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/1 13). 

m Mujahid menyebutkan hal senada dalam tafsirnya (hal. 637) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/113). 














Tafsir Ath-Thabari 


kami, dia berkata: Zuhair menceritakan kepada kami dari Jabir, 

dari Abdullah bin Nujji, dari Ali, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 

dia berkata, “Marjan adalah mutiara besar.”?! 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa marjan adalah jenis mutiara 
yang baik. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 

mi: 

33120. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
(Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata” 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, 
dia berkata, “Aku bertanya kepada Murrah tentang lu'u' dan 
marjan, lalu dia berkata, “Marjan adalah jenis mutiara yang 
baik”? 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa marjan adalah batu. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


33121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As Saib, 
dari Amr bin Maimun Al Audi, dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman Allah, DK, PM “Mutiara dan marjan,” dia berkata, 
“Marjan adalah batu.””?4 
Pendapat yang benar mengenai “Adit “mutiara” adalah mutiara 

yang dikenal oleh manusia yang keluar dari rumah kerang yang berbentuk 

biji. Sedangkan marjan, aku perhatikan bahwa pakar bahasa Arab tidak 
saling dorong bahwa ia bentuk jamak dari marjanah, atau jenis mutiara 
yang kecil, dan telah kita sebutkan perbedaan pendapat para ulama 


P! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430). 

72 Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

7 Abdurrazzag dalam tafsir (3/267) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/697). 

P“ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/228). 
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terdahulu mengenai hal itu. Allah SWT yang lebih mengetahui 
maksudnya. 

Sebagian pakar bahasa Arab berdalih bahwa mutiara dan marjan 
keluar dari salah satu dari dua lautan. Akan tetapi, ada yang mengatakan 
bahwa firman Allah, Wiz: x “Dari keduanya keluar,” seperti dikatakan 
D LA “Aku makas roti dan susu,” seperti dikatakan: 


Maa LA JA 3 


"Dan aku melihat suamimu berada dalam peperangan, 
dengan memikul pedang dan tombak" 

Yang tepat tidak demikian, melainkan seperti yang aku 
gambarkan sebelumnya, yaitu mutiara dan marjan keluar dari rumah 
kerang laut karena titik hujan. Oleh karena itu, dikatakan (45 754 “Dari 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33122. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya jika langit menurunkan hujan, maka rumah 
kerang membuka mulutnya, dan di sanalah mutiara berada.” 

33123. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, dia 


75 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/244). 
78 Bait syair milik Algamah bin Ubadah Al Faht, seperti disebutkan dalam Ad-Diwan 
(hal. 76). 
Dalam riwayat Ad-Diwan disebutkan: 
Mang ú úi Ban 
"Sekiranya suamimu telah pergi, dengan memikul pedang dan tombak." 
™ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3324), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/431), dan Ibuu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/228). 











Tafsir Ath- Thabari 


berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika 
titik hujan turun dari langit, terbukalah rumah-rumah kerang, lalu 
menjadi mutiara.”?8 

33124. Abdullah bin Muhammad bin Amr Al Ghazzi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Faryabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menyebutkan dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya jika langit menurunkan hujan, maka terbukalah 
rumah-rumah kerang untuknya, dan apa yang terkena air hujan, 
itulah mutiara.””” 

33125. Muhammad bin Isma'il Al Fazzari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Siwar mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Sulaiman Al Kufi bin Akhi 
Abdurrahman bin Al Asbahani menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dia berkata, “Setiap titik hujan yang turun dari langit di 
laut, terdapat padanya mutiara, atau tumbuh padanya dfbarah, 
menurut perkiraan Ath-Thabari.””0 
Ulama gira'at berbeda pendapat ketika membaca firman Allah, 

Sea GA “Dari keduanya keluar mutiara dan marjan.” 
Mayoritas ulama gira'at Madinah dan Bashrah membaca #4 

dengan cara tidak menyebutkan /a'i! (subjek)nya. 

Mayoritas ulama gira'at Kufah dan sebagian ulama gira'at 

Makkah membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ya. 


w Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/228). 

XI Nafi, Abu Amr, dan penduduk Madinah membaca « ;— dengan men-dhammah-kan 
huruf ya' dan mem-/athah-kan huruf ra” 
Ibnu Katsir, Ashim, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca tm dengan 
mem-fathah-kan huruf ya” serta men-dhammah-kan huruf ra". Oira'at tersebut 
merupakan gira'at Al Hasan dan Abu Ja'far. 
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Pendapat yang benar dalam hal itu adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang dikenal, maka dengan gira'at manapun seorang gari 
membacanya, telah dianggap benar, karena makna dari keduanya 
memiliki kemiripan. 

Firman-Nya, se && KA A “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai manusia dan jin, yang telah Dia 
anugerahkan kepadamu, dari segala macam manfaat yang Dia keluarkan 
dari dua lautan ini, yang kamu dustakan?! 

Firman-Nya, SA peli SEL A 1, “Dan kepunyaan- Nyalah 
bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung,” 
maksudnya adalah, demi Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya JAS 
“Bahtera-bahtera,” yaitu perahu-perahu yang berlayar di lautan. 

Para ulama gira'at berbeda pendapat ketika membaca firman- 

Nya, pio SL “Yang tinggi layarnya di lautan.” 

Mayoritas ulama gira'at Kufah membacanya OA dengan 
meng-kasrah-kan huruf syin, yang artinya, yang tampak jalannya yang 
dapat maju dan mundur. 

Mayoritas ulama gira'at Bashrah, Madinah, dan sebagian Kufah 
membacanya SE dengan mem-fathah-kan huruf syin, yang berarti, 
yang tinggi layarnya, yang dapat maju dan mundur dengan layar 
tersebut??? 

Pendapat yang benar mengenai hal itu adalah, keduanya 
merupakan gira at yang diakui, dan maknanya pun shahih serta memiliki 





Abu Amr dalam riwayat Husain Al Ju'fi darinya membacanya 7 a. Lihat Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/228). 

10 Gira'at mayoritas ulama adalah wah dengan mem-fathah-kan huruf syin sebagai 
isim maful (objek). 

Al A'masy, Hamzah, Zaid bin Ali, Thaihah, dan Abu Bakar sebaliknya, membaca 
dengan meng-kasrah-kan huruf syin. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/61). 
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kemiripan, sehingga gira'at manapun yang dibaca oleh seorang gari, telah 
dianggap benar. 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


33126. 


“33127. 


33128. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, peli 4 SEL “Yang tinggi 
layarnya di lautan,” dia berkata, “Layar yang tinggi pada bahtera 
disebut munsya'at. Jika layarnya tidak tinggi maka tidak disebut 
tat, "303 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, SAK pel 3 SEMU 15” “Dan 
kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
bahtera-bahtera.”"% 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, SSE AH 4 SESI A 4; “Dan 
kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung,” dia berkata, “Bahtera- 


% Mujahid dalam tafsir (hal. 637), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/431) 
dari Al Kalabi, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/113). 

1% Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/431), ia tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/113). 


Ibid. 
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Firman-Nya, SAK “Laksana gunung-gunung,” maksudnya 
adalah ds “Seperti pegunungan.” Bahtera-bahtera diserupakan dengan 
gunung. Bangsa Arab menamakan setiap bukit yang panjang dengan e. 
Contohnya adalah perkataan Jarir berikut ini: 

ri 
“Apabila kita telah menempuh sebuah bukit yang panjang, akan tampak 
lagi bukit yang panjang." | 

Firman-Nya, 4K SS NC 3G “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? ” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai sekalian manusia dan jin, dari nikmat 
yang telah Allah SWT anugerahkan kepada kalian berupa bahtera-bahtera 
yang tinggi layamya di lautan, yang telah Dia jalankan untuk 
kemanfaatanmu, nikmat mana pula yang kamu dustakan?! 

gua 


KSO LA BONE 
v 42 er . r 
BOLA E ska KH 
Dek 
“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal 
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta 
kepadanya, setiap waktu Dia dalam kesibukan. Maka nikmat 
Rabbmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 26-30) 


*“ Bait syair dalam Ad-Diwan (hal. 424) dari qasidah berjudul p$ yi. 
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NG ai alah a Lang A Wat KA 
dari jenis jin maupun manusia, akan binasa, namun Dzat Tuhanmu tetap 
kekal, wahai Muhammad. ASYG5 J4 55 “Yang mempunyai kebesaran 
dan kemuliaan.” 

Lafazh AB, JUS 35 merupakan na't (sifat) dari &3, maka $$ 
di-rafa'-kan. 

Disebutkan pula dalam gira'at Abdullah bahwa kata tersebut 
dibaca dengan huruf ya” SY Jali (53,7 atas kedudukannya sebagai 
na't Rabb dan sifatnya. 

Firman-Nya, SSK Si JG “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai sekalian manusia dan jin, dari nikmat-nikmat 
ini yang kamu dustakan?! 

Firman-Nya, Ai HE 9 ap ah, “Semua yang ada di langit 
dan bumi selalu meminta kepada-Nya,” maksudnya adalah, kepada- 
Nyalah setiap yang ada di langit dan di bumi meminta tolong untuk 
memenuhi hajat-hajatnya, baik malaikat, manusia, jin, maupun lainnya. 
Tidak satu pun yang tidak membutuhkan-Nya. 

Sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 

33130. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 352 45 KANG ANG 
JG “Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada- 

Nya, setiap waktu Dia dalam kesibukan, ” ia berkata, “Tidak satu 
pun penduduk langit dan bumi yang tidak membutuhkan-Nya, ia 
menghidupkan, mematikan, memuliakan, dan menghinakan. 

Dialah tempat meminta segala hajat orang-orang yang shalih, 

tempat mengadu mereka, dan Penolong orang-orang pilihan.” 


w% Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/116), 
"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/432). 
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33131. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Kod BN ENG AAA “Semua yang ada di langit 
dan bumi selalu meminta kepada-Nya, setiap waktu Dia dalam 
kesibukan,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat memintanya 
orang-orang shalih dari rezeki, kematian, dan kehidupan. Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan tersebut.” 

Firman-Nya, jêg A43 X “Setiap waktu Dia dalam kesibukan,” 
maksudnya adalah, setiap waktu dia sibuk dalam urusan hamba-Nya, 
maka Dia menghibur orang yang bersedih, menaikkan derajat suatu kaum 
dan menjatuhkan derajat kaum lain, serta urusan-urusan hamba-Nya yang 
lain. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33132: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Khubab, 
dan Al A'masy, dari Mujahid, dari Ubaid bin Umair, mengenai 
firman Allah, 164 3 45 “Setiap waktu Dia dalam kesibukan,” 
dia berkata, “Mengabulkan permintaan orang yang berdoa dan 
memberi orang yang meminta, atau membebaskan tawanan, dan 
menyembuhkan orang yang sakit.”"!0 

33133. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 


18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/699), menisbatkannya kepada Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir, dan kami tidak menemukan hal tersebut dalam tafsirnya, serta 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/138). 

310 Abdurrazzag dalam tafsir (3/267) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/433). 
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33133. 


33134. 
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Ubaid bin Umair, mengenai firman Allah, gé 3 $ 43 “Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan” dia berkata, “Membebaskan 
tawanan, menyembuhkan orang yang sakit, dan mengabulkan 
permintaan orang yang berdoa.”"!! 

Isma'il bin Isra'il As-Salial menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayub bin Suwaid menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A'masy, dari Mujahid, mengenai firman Allah, gas $ 
“Setiap waktu Dia dalam kesibukan,” dia berkata, “Salah satu 
kesibukannya adalah memberi orang yang meminta, 
membebaskan tawanan, mengabulkan permintaan orang yang 
berdoa, dan menyembuhkan orang yang sakit.”"2 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 153 2,5 X “Setiap waktu Dia 
dalam kesibukan,” dia berkata, “Setiap waktu dia mengabulkan 


` permintaan orang yang berdoa, melenyapkan kesedihan, 


33135. 


m 


mengabulkan doa orang yang ditimpa bahaya, dan mengampuni 
dosa”? 

Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al A'masy, 
dari Mujahid, dari Ubaid bin Umair, tentang ayat, 3 A SX 
“Setiap waktu Dia dalam kesibukan,” dia berkata, “Mengabulkan 
permintaan orang yang berdoa, memberi orang yang meminta, 
membebaskan tawanan, menerima tobat, dan mengampuni suatu 
kaum” 


#2 Mujahid dalam tafsir (hal. 638). 


"3 Ibid 


#4 Abdurrazzag dalam tafsir (3/267). 
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33136. 


33137. 





Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
(Muhammad bin) Marwan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 34 75 FN NG ak 
Ro “Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta 
kepadanya, setiap waktu Dia dalam kesibukan,” dia berkata, 
“Menciptakan makhluk, mematikan, dan mengadakan suatu 
perkara.”?!$ 

Abdullah bin Muhammad bin Amr Al Ghazzi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf Al 
Faryabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Bakar 
'As-Saksaki menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Harits bin 
Ubadah bin Rabah Al Ghassani menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, yaitu Ubadah bin Rabah, dari Munib bin Abdullah Al 
Azidi, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat, 
FJA 43 “Setiap waktu Dia dalam kesibukan." Lantas kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah lè itu?” Beliau menjawab, 


BA kai adi o N TA Wb YAN “Menghapus dosa, 


33138. 


menghilangkan kesusahan, menaikan derajat kaum, dan 
merendahkan kaum yang lain.” 

Abu kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah Ast- 
Tsumali, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan Lauh Mahfudz dari 
mutiara putih, sampulnya terbuat dari yaghut merah, penanya 


" Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, kami 


men 


ikannya dari naskah lain. 


"6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/700), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 


87 Tonu 


Majah dalam sunannya (1/73, no. 202), Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya 


(2/464, no. 689), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/117), ia berkata 
tentangnya, “Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Al Kabir dan Al Ausath. Begitu 
pula Al Bazzar. Di dalamnya ada beberapa orang yang tidak aku ketahui.” 
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adalah cahaya, kitabnya adalah cahaya, dan luasnya antara langit 

dan bumi, Dia melihat kepadanya dengan 360 pandangan setiap 

waktu. Dia menciptakan dalam setiap pandangan, menghidupkan 
pun yang Dia kehendaki.”*!* 

Firman-Nya, at Kg Si; 3G “Maka nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Rabbmu yang manakah, wahai manusia dan jin, dari segala nikmat yang 
telah Dia anugerahkan kepadamu untuk kemaslahatanmu, merubah segala 
sesuatu yang bermanfaat untuk kamu, yang kamu dustakan? 

999 


Per KG KEO SNG 
YP NG oa Sya bad NGAEN oh 


OKE KO ENG 
sepenuh 


j Para ahli qira`at berbeda pendapat ketika membaca firman Allah, 
Kp “Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu. ” 





18 Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/474), Adz-Dzhabi berkata tentangnya, “Shahih, 
dan nama Abu Hamzah telah tetap, dan lemah bila disebut dengan Murah.” Ath- 
Thabrani dalam A! Kabir (10/260, no. 10605) dan Abu Nu'aim dalam Al Hilyah 
(1/325). 
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Mayoritas ulama gira 'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
gira'at Makkah membacanya kz dengan huruf nun. 

Mayoritas ulama gira'at Kufah membacanya Si èi pA dengan 
huruf ya,” dengan harakat fathah sebagai jawaban dari firman Allah 
SWT, SN SA gak, “Semua yang ada di langit dan bumi selalu 
meminta kepada-Nya.” Dia tidak berkata, Hati! jip UG “Semua 
yang ada di langit selalu meminta kepada-Nya.” Oleh karena itu, mereka 
mengikutkan khabar kepada khabar. 

Pendapat yang benar dalam hal itu menurut kami adalah, 
keduanya merupakan gira'at yang diakui dna maknanya pun memiliki 
kemiripan, maka gira'at manapun seorang gari membacanya, telah 
dianggap benar. 

Tafsirnya yaitu, maka sesungguhnya hal itu merupakan ancaman 
dan peringatan dari Allah SWT kepada hamba-Nya, seperti perkataan 
seseorang yang mengancam orang lain, dan tidak ada satu pun yang dapat 
melalaikan dia untuk menghukumnya. & 3244 “Aku benar-benar akan 
mencurahkan segala upayaku,” dan Wi to “Aku akan mencurahkan 
segala upayaku untukmu.” Artinya, Aku akan bersungguh-sungguh 
kepadamu dan akan menghukummu. Terkadang seseorang berkata 
kepada orang yang tidak membuatnya lupa, d CE) Ú “Engkau telah 
membuatku risau,” "dan A chj Ý “Engkau telah berusaha mencaci 
maki aku.” Maksudnya, aku terpengaruh hal itu, dan berhadapan 
dengannya. 


** Nafi, Ibnu Katsir, Ashim, dan Abu Amr membaca ji dengan men-dhammah-kan 
huruf ra', dan dengan huruf nun. 
Al A'raj dan Qatadah membacanya dengan mem-farhah-kan huruf ra' dan nun yang 
diriwayatkan dari Ashim. Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan 
huruf ra" berharakat fathah. Sedangkan Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan 
huruf ra berharakat dhammah. 
Abu Haiwah membaca éjir—- dengan huruf ya” berharakat dhammah dan huruf ra" 
berharakat fathah. 
Isa bin Umar membacanya é 
Lihat Ibnu Athiyah dalam A/ FMuharrar Al Wajiz (5/230). 
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Begitupula firman Allah, XI PX “Kami akan memperhatikan 
sepenuhnya kepadamu,” dapat bermakna, Kami akan 
memperhitungkanmu dan mengambil tindakan atas perbuatanmu, wahai 
manusia dan jin, lantas Kami menghukum ahli maksiat dan memberi 
ganjaran orang yang taat. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33140. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, SP 
“Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia 
dan jin,” dia berkata, “Ancaman dari Allah SWT kepada hamba- 
Nya, Allah SWT tidak lalai dan Dia selalu memperhatikan.” 

33141. Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa dia membaca ayat, pS% Di 3 BAL “Kam akan 
memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin,” dia 
berkata, “Telah mendekat perhatian yang penuh dari Allah SWT 
kepada makhluknya.” 

33142. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jubair, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, Bea “Kami akan 
memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin,” dia 
berkata, “Ancaman.” "2 
Makna ayat tersebut memungkinkan untuk diarahkan kepada, 

“Kami akan memperhatikan kamu sepenuhnya, siapa saja di antara kamu 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325). 

2! Abdurrazzag dalam tafsir (3/263). 

* Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa. Al Uyun (5/434), tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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yang kami janjikan dari hal yang kami janjikan kepadamu berupa 
ganjaran dan hukuman” 

Fiman-Nya, 633 Bhs Sik AG “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai sekalian manusia dan jin, yang Dia 

kepadamu, dari ganjaran yang Dia berikan kepada orang 
yang taat dan hukuman dari-Nya untuk ahli maksiat, yang kamu 
dustakan? 

FimanNya, SS 55 BAE A Ba opo gi sen 
bit PS "Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah." 
Lada “Jika kamu sanggup menembus (melintasi). ” 

Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah, jika kamu sanggup 
melampaui ujung langit dan bumi, maka Tuhanmu akan mengalahkanmu 
sehingga kamu tidak dapat melakukannya. Lampauilah ia, karena 
sesungguhnya kamu tidak dapat melampaninya kecuali dengan kekuatan 
dari Tuhanmu. 

Mereka berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah perkataan yang 
dikatakan kepada mereka pada Hari Kimat. Arti dari pembicaraan pada 
ayat ini yaitu, Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu, wahai 
manusia dan jin. Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka, 5d! “5x5 
ARE NG SN MA SAS JI BAK GN; “Hai jamaah jin dan 
manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan 
bumi, maka lintasilah'.”" ? 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
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33142. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, 
dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Mazahim berkata, 
“Jika tiba Hari Kiamat, Allah SWT memerintahkan langit dunia 
kepada penghuninya (maka ia pun terbelah)??? dan turunlah 
malaikat-malaikat yang berada di dalamnya, lalu meliputi bumi 
dan siapa pun yang berada di atasnya. Begitu pun dengan langit 

yang kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketujuh, lalu 
Maan pun berbaris-baris. Kemudian turunlah malaikat yang 
paling tinggi, di pundak kirinya ada Neraka Jahanam. Jika 
tujuh barisan dari golongan malaikat, lalu mereka berusaha 


Itulah Firman-Nya, ý SAS 
Bana Peragaan ARTA "Hai kaumku, sesungguhnya 

Ae ka ai sabah hari panggil-memanggil, 

Gaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke bel 2: C 

Ghaafir [40]: 32-33) Itulah firman-Nya, Kan in 65 5 ikan 

ie ka rok @ Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat 

berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan Neraka 

Jahanam?” (Os. Al Fajr (89): 22-23) 

Firman-Nya, gah Ab ya DAA ol BAE gd ush adi ang 
LIKE A “Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah.” 

Itulah firman Allah, Gek KI) Lah Yo LA SAS “Dan 
terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah, dan 
malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit.” (Os. Al Haaqqah 
1697: 16-17” 


= Aitaa daa tania kurung ada yang Lak Jelas elisannja, dan kami iso sagkanaya 
dari naskah lain. Lihat atsar pada Mujahid (hal. 6: 

= Al Gurthubi dalam Al Jami’ Ii Ahkam Al Our ames 170) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/286), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, lintasilah 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah olehmu dalam keadaan 
melarikan diri dari kematian, karena sesungguhnya kematian akan 
mendatangimu, maka tidak ada gunanya kamu melarikan diri dari 
kematian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


33143. Al Husain menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, Yi; 3S! SEX “Hai jamaah jin dan manusia,” ia 
berkata, “Maksud ayat tersebut adalah, tidak seorang pun dapat 
menghindari kematian, mereka pasti mati dan tidak dapat 
melarikan diri darinya. Kalaupun mereka dapat melintasi penjuru 
langit dan bumi, mereka akan berada dalam kekuasaan Allah 
SWT, dan benar-benar Allah akan menggenggam mereka dengan 
kematian.” 

kamu sanggup mengetahui apa yang ada di langit dan bumi, maka cobalah 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 

ini: 

33144. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia “berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
ILAE NG SEA AA ar DASI PARA pooh gi TR 
AMSAS “Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, 





"5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/116). 
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kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan,” dia 
berkata, “Jika kamu sanggup mengetahui apa yang ada di langit 
dan di bumi, maka ketahuilah, sekali-kali kamu tidak dapat 
mengetahuinya kecuali dengan kekuatan, yakni bukti dari Allah 
SWT.” 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa arti firman Allah, 5445 

“Kamu tidak dapat menembusnya,” pingan ang era Sanga 
kekuasaanku. | 


LE 4 













mi: 
33145. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Tonu Abbas, mengenai firman Allah, ll; Ý GM 
“Kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan, ” a 
berkata, “Kamu tidak dapat keluar dari kekuasaanku.””” 

Lafazh sn merupakan bentuk jamak dari js “Penjuru,” yaitu 
ebi aa Mar 
33146. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
mengatakan kepada kai Sa engan na 
SN SAN AA e DAS A AKAN “Jika kamu sanggup 


“Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru.” ( Al Ahzaab 
B3): 14) dia berkata, “Dari segala sisinya.””* 

Fiman-Nya, gil; Í} “Kecuali dengan kekuatan,” artinya 
adalah, kecuali dengan bukti. Hal ini telah kami jelaskan sebelumnya. 


128 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/115), dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/230). 

= Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/116) dari 

"8. Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434). 
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Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa artinya adalah, kecuali 
dengan hujjah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


33147. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seseorang, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, Mi Í$ “Kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan,” dia berkata, 
“Segala sesuatu yang tertera Ok di dalam Al Qur'an maka 
itulah hujjah.” 

33148. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Ai “Dengan kekuatan, ” dia 

__berkata, “Dengan hujjah.”" 
Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, kecuali 
dengan kekuasaan, dan kamu tidak mempunyai kekuasaan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33149. Muhammad bin Bisyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, sh JG) MEN A6 “Maka lintasilah, 
kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan,” dia 


29 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/116) dari Mujahid. 
"8 Mujahid dalam tafsir (hal. 638), Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/434), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/116). 











Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuasaan, dan kamu tidak mempunyai kekuasaan”? 
33150. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, jl; Í} Gas Ý kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan "Dia berkata: ia Hal 9! 
di, yakni kecuali dengan kekuasaan dari Allah? Kai 
33151. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, M; Ji G5 “Kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan,” dia berkata, 
“Kecuali dengan kekuasaan dari Allah.” 
Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, kecuali dengan hujjah dan bukti, karena itulah makna Otak! 
dalam perkataan bangsa Arab. Kekuasaan dapat pula termasuk ke 
dalamnya, karena kekuasaan merupakan hujjah. 
Fiman-Nya, J3 Wo; Ji 3G “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai sekalian manusia dan jin, dari nikmat 
yang dianugerahkan kepada kalian, dari persamaan yang diberikan kepada 
kalian, bahwa kalian tidak mampu menentang suatu perkara yang Dia 
kehendaki kepada kalian, yang kamu dustakan? 

ooo 














9! Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434) dan Tonu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/116). 

"2 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/268) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/434). 

89? Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434) dam Iban Al Jauzi dalam Zad 

Al Masir (8/116). 
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K5 KSO KAKE KAG 
KO an ii; KG EN a GO a 
DANSA 
“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan 
cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(daripadanya). Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Maka apabila langit telah terbelah dan 
menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak. Maka nikmat 
(Qs. Ar-Rahmaan (55): 35-38) 


Allah SWT menyatakan: GE ja? “Kepada kamu,” wahai jin 
dan manusia, pada Hari Kiamat, 36 ¿4 bli Mera sang ya 
nyala tanpa asap di dalamnya. Contohnya adalah perkataan Rubah bin Al 
Ajjaj berikut ini: 

Ba a ag Je LA II 
"Sesungguhnya mereka kepanasan pada bukit kami, dan api peperangan 

yang menyalakan nyala api." 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-i riwayat 
berikut ini: 

33152. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 


"4 Dua bait syair ini milik Rubah Al 'Ajjaj, diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur'an (2/244), Lisan Al Arab (entri: $53), dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/171). 
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Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, É c4 $5 “Nyala 
api,” dia berkata: 33 Leg “Nyala api.” 
33153. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
` Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
SE ji oi IE CK JG) “Kepada kamu, jin dan manusia) 
- dilepaskan nyala api dan cairan tembaga,” dia berkata: JAN L4 
“Nyala api.” 5 
33154. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, É :4 S5 “Nyala api," dia 
berkata: ja [EA] “Nyala api”??? 
33155. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkala: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Ailah, fa VA KE IG “Kepada kamu, (jin 
dan manusia) dilepaskan nyala api,” dia berkata, “Asy-syuwaadzh 
percikan nyala api” “8 
33156. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada 'kami, dia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 







"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/434), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/116). 

=> Ibid 

“8! Mujahid dalam tafsir (hal. 638) 

58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435), kami tidak menemukan riwayat 
tersebut dengan lafazh ini pada tafsir Mujahid, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/116). 
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Per bi Badan “Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan 
nyala api,” dia berkata, “Percikan api yang hijau.” 

33157. Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, É c S3 GL JG: “Kepada kamu, (jin 
dan manusia) dilepaskan nyala api,” dia berkata, “Asy-syuwaadzh 
adalah percikan nyala api yang hijau.” 

33158. ...dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
mengenai firman Allah, É 4 bisi GL 3G? “Kepada kamu, in 
dan manusia) dilepaskan nyala api,” dia berkata, “Asy-syuwaadzh 
adalah percikan nyala api yang hijau”! 

33159, ... dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Adh-Dhahhak, dia berkata: $52 adalah nyala api "2 

33160. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Said menceritakan kepada kami, 
mengenai firman Allah, É c4 biji (KK 362 “Kepada kamu, 
din dan manusia) dilepaskan nyala api,” dia berkata, “Nyala 
api” 

33161. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
"Tsaur menceritakan kepada kami dari Mamar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 36 3: bisi “Nyala api,” dia berkata, 
“Nyala api.” 4 

33162. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, É c bi KS Kn “Kepada kamu, Gin dan 
manusia) dilepaskan nyala api,” dia berkata, “Asy-syuwaadzh 





29 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435) dan Tonu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/116). 

Ibid. 

MI Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/116). 

** Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325) dari Ibnu Abbas. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/268). 
Ibid. 
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adalah nyala api," sedangkan an-nuhaas, Allah SWT yang lebih 

mengetahui maksudnya.” 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa asy-syuwaadzh adalah asap 
yang keluar dari nyala api. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 
33163. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 


firman Allah, É c b6 “ api,” dia berkata, “Asap yang 

keluar dari nyala api, tetapi bukan asap kayu bakar.”6 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
IE Malagi” 

Mayoritas ulama Madinah, Kufah, dan Bashrah membacanya 
“53 dengan huruf syin berharakat dhammah. 

Tonu Abi Ishaq dan Abdullah bin Katsir membacanya yi 52 Bisa 
dengan huruf syin berharakat kasrah“? 

| Kedua gira'at tersebut merupakan dua bahasa, seperti £ Wiyah 
AN “Sekawanan lembu,” Serta fya dengan huruf shad berharakat 
kasrah atau dhammah). 

Oira'at yang paling disukai adalah gira'at dengan huruf syin 
berharakat dhammah, karena merupakan gira'at yang lebih dikenal, selain 
sebagai gira 'at-nya ulama berbagai daerah. 

Firman-Nya, 265 “Dan cairan tembaga.” 


"5 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325) dari Ibnu Abbas. 

“6 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/231). 

7 Jumhur ulama membaca , dengan huruf syin berbarakat dhammah. 
Isa dan Ibnu Katsir membacanya dengan huruf syin berharakat kasrah. Lihat Abu 
Hayyan dalam A? Bahr Al Muhith (10/65). 


— Ai 
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Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah asap. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33164. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritkan kepadaku, dia 
berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 453 Wi J65 
“Dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (daripadanya),” dia berkata, “An-nuhaas adalah asap.” “8 

33165. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 245 “Dan cairan 
lembaga," ia berkata, “Maksudnya adalah asap api.” “9 

33166. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id, 
mengenai firman Allah, Ss “Dan cairan tembaga,” dia 
berkata, "Asap." 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maksud an-nuhaas pada 
“Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33167. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

23 “Dan cairan tembaga,” dia berkata, “An-nuhaas adalah 
kuningan. Mereka diadzab dengan benda itu.”??! 

33168. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 

18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325), Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun 

yg (S435); daai Ibam Al Jana dalani Zad Al Masir (8/116). 

22 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/116). 

“id. 
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Mujahid, mengenai firman Allah, IG “Dan cairan tembaga,” 
dia berkata, “Kuningan dilelehkan ke atas kepala mereka”? 

33169. ... dia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 45 “Dan 
cairan tembaga,” dia berkata, “Kuningan dilelehkan lalu 
ditumpahkan ke atas kepalanya.” 

33170. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, (dari Manshur, dari 
Mujahid)? mengenai firman Allah, Sês “Dan cairan 
tembaga,” ia berkata, “Kuningan dilelehkan lalu ditumpahkan ke 
atas kepala mereka.” 

33171. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 263 “Dan cairan tembaga,” 
dia berkata, “Allah SWT mengancam mereka bahwa Dia akan 
menyiksa mereka dengan cairan kuningan, seperti yang kalian 
dengar” A 

33172. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, A65 É c bio KG Jo? “Kepada 
kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga,” dia berkata, “Allah SWT menakut-nakuti mereka 
dengan api dan cairan tembaga”? 





%2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435), kami tidak menemukan riwayat 
tersebut dalam tafsir karya Mujahid. 

= Ibid. 

254 Kalimat yang tertera di antara tanda (| tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

35 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435) dari Mujahid dan Qatadah. 

286 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/17). 

“ Ibid 
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Dari dua pendapat tersebut, yang benar menurutku adalah yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan an-nuhaas adalah asap, karena 
Allah SWT menyebutkan bahwa Dia melepaskan nyala api Kepada dua 
makhluk yang hidup ini, dan api itu adalah api murni yang tidak 
tercampur dengan asap. Lebih tepat dikatakan bahwa Allah SWT 
mengancam mereka dengan api. Sifat api ini diikutsertakan dengan 
ancaman dari lawannya, yaitu dari jenis adzab selain jenisnya, yakni asap, 
dan bangsa Arab menamakan asap dengan nuhaas (dengan huruf nun 
berharakat dhammah) dan nihaas (dengan huruf mun berharakat kasrah). 
Ulama gira'at sepakat dengan huruf nun berharakat dhammah.*** Salah 
satu arti muhaas yang bermakna asap adalah perkataan Nabighah bani 
Dzaiban berikut ini: 

rani BEN en ifa ga 
"Ja menerangi seperti sinar lampu minyak, Allah tidak membuatnya 
berasap. "2 

Maksudnya adalah V6:3 “asap”. 

Firman-Nya, 11415 Í$ “Maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (daripadanya),” maksudnya adalah, kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri, wahai jin dan manusia, dari-Nya jika Dia 
menghukummu dengan hukuman ini. Kamu juga tidak dapat 
membebaskan diri dari-Nya. 

33173. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

mengenai firman Allah, yisxis YG “Maka kamu tidak dapat 


< "8 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/65). 

39 Karya An-Nabighah Al Ja'di, bukan karya An-Nabighah Adz-Dzaibani seperti yang 
tertera dalam Tafsir Ath-Thabari. 
Lihat Ad-Diwan karya An-Nabighah Al Ja'di (hal. 100). 
Siraj as-salith adalah minyak yang baik, yang diambil dari minyak simsim, Jenis 
minyak ini tidak ditemukan kecuali di masjid-masjid dan gereja-gereja. 
Bait syair ini diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an, dengan 
menuturkan An-Nabighah Al Ja'di sebagai sumbernya. 
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menyelamatkan diri (daripadanya), ” dia berkata, “Maksudnya 

adalah jin dan manusia”? (Dia berkata, “Begitu pula firman- 

Nya, SÊ B5 Sik 6 Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah ping kanta Hankam Maksudnya adalah jin dan 

manusia”! 

Firman-Nya, AAE 4555 SKS LAN SAH GE “Maka apabila 
langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) 
minyak,” maksudnya adalah, jika langit telah terbelah, itulah Hari Kiamat, 
maka wamanya seperti warna kuda tarik yang berwarna mawar merah. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33174. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, dia 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 4555 ¿í 
AIK “Dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak," 
dia berkata, “Seperti kuda merah.”*®? 

33175. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
ONE 15 SKS KEN SAH Kg “Maka apabila langit telah 
terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak," 
dia berkata, “Perubahan wamanya.” 8 


10 A bdurrazzag dalam tafsir (3/269). 

** Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

"2 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/117), tidak menisbatkannya kepada siapa 


pun. 
"8 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/118). 
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33176. 


33177. 


33178. 


33179. 





Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih berkata: Syihab bin Ibad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Hamid 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu 
Shalih, mengenai firman Allah, AAIE 4555 “Merah mawar 
seperti (kilapan) minyak,” dia berkata, “Seperti warna kuda tarik 
yang berwarna merah mawar, kemudian menjadi seperti kilapan 
minyak” 

Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar: Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, AAK 4555 SKS “Dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak,” dia berkata, “Langit berubah hingga 
warnanya menjadi seperti warna hewan yang berwarna merah 
mawar.”$ 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, AAK 45: “Merah mawar 


‘Seperti (kilapan) minyak” ia berkata, “(Langit) sekarang 


berwarna kehijau-hijauan, seperti yang kalian lihat, sedangkan 
pada Hari Kiamat warnanya lain.”*“* 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah: A36 455 SKS TEN sit Kg 


“Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar . 


seperti (kilapan) minyak,” dia berkata, “Ia pada hari ini berwarna 
kehijau-hijauan, dan warnanya pada hari itu (Kiamat) merah.” 


1 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/117) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/231). 


“Ibid 


~ Abdurrazzag dalam tafsir (3/269) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/231). 


1 Ibid. 


O— 
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33180. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, UNIK 4555 “Merah mawar seperti 
(kilapan) minyak,” dia berkata, “Sesungguhnya ia sekarang 
berwarna kehijau-hijauan, dan akan menjadi warna yang lain pada 
bari itu (Kiamat). 

33181. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman Allah, JASE 555 “Merah mawar seperti 
(kilapan) minyak” dia berkata, “Muncul seperti kilapan 
minyak.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 

AAIE “Seperti (kilapan) minyak." 

Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah, langit muncul seperti 

(kilapan) minyak yang berwarna merah mumi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33182. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, AAK 4555 “Merah mawar 
seperti (kilapan) minyak,” dia berkata, “Seperti minyak.””? 

33183. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 


“Ibid. 
*” Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/436). 
“9 Mujahid dalam tafsir (hal. 638) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/118). 
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firman Allah, GC “Merah mawar seperti (kilapan) minyak,” 

dia berkata, “Mumi.”7! 

Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, menjadi 
merah mawar seperti kulit yang disamak. 

Mereka berkata: UKS [adalah bentuk tunggal, jamaknya adalah: 
SA dan 543. Sedangkan orang yang mengatakan UKS dari bentuk 
tunggal AW, berarti mereka berkata WAN??? adalah jamak dalam bentuk 
tús, bentuk tunggalnya yaitu cA. 

Pendapat yang paling tepat dari dua pendapat tersebut adalah yang 
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah minyak dalam hal 
kemunculan warnanya, karena perkataan itulah yang dikenal dalam 
perkataan bangsa Arab. 

Firman-Nya, CS KS SC JG “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka 
kekuasaan Tuhan kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, 
atas apa yang Dia kabarkan kepadamu bahwa Dia akan melakukannya 
kepadamu, yang kamu dustakan? 

ooo 


Wani Ne GO IL kA a 
HOGD ANA ANO KR 
OI 
'Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang 
dosanya. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 


* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/436). 
Saka Kalimat yang tertera di antar anda. |] tdk terdapat, dalam masakan, Gan kal 
mencantumkannya dari 
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tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 


dustakan?” (Os. Ar-Rahmaan (551: 39-42) 


Maksudnya adalah, pada waktu itu para malaikat tidak bertanya 


kepada orang-orang yang berdosa tentang dosa-dosa mereka, karena Allah 
SWT telah melindunginya dari mereka, dan Tuhan mereka tidak meminta 
pertanggungjawaban kepada sebagian mereka tentang dosa sebagian 
lainnya. 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


33184. 


33185. 


Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
TAG Sapa KATI “Pada waktu itu manusia dan jin 
tidak ditanya tentang dosanya,” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidak ditanya tentang amal perbuatan mereka, dan tidak 
pula sebagian mereka ditanya tentang (amal) sebagian lainnya. 
Seperti firman-Nya, SHAH 4433 o SEA, 'Dan tidaklah 
perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang 
dosa-dosa mereka’. (Os. Al Oashash [28]: 78) Tega. gooti firman 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, A 3£ jtó V5 
modi 'Dan kamu tidak akan diminta Haa ak 
tentang penghuni-penghuni neraka”” (Os. Al Baqarah [2]: 
119573 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


#9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/436) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/118). 
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Ss “PE 
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mengenai firman Allah, BIS Saja! 2 JSI “Pada waktu itu 

manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya,” dia berkata, ' 

“Allah SWT menjaga amal-amal mereka.”"74 
33186. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, mengenai firman Allah, SI Saja A KS “Pada 

waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya,” dia 

" berkata: Mujahid pemah berkata, “Para malaikat tidak bertanya 

tentang orang yang berdosa, mereka mengetahui dari tanda- 
tandanya”375 

33187. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 

Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 

mengenai firman Allah, BY Sa) iso KALA “Pada 

Waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya,” dia 

berkata, “Perkara itu telah terjadi, kemudian lidah suatu kaum 

dikunci, lantas berbicaralah tangan dan kaki mereka atas 
perbuatan mereka.” 

Firman-Nya, GG (emg, St AG “Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang 
Dia anugerahkan dari keadilannya terhadapmu, bahwa Dia tidak 
menghukum salah seorang dari kamu kecuali orang yang berdosa, (yang 
kamu dustakany”7.... 





"8 Abdurrazzag dalam tafsir (3/269). 

"3 Mujahid dalam tafsir (hal. 638) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/436). 

“5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/436). 

“7 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
menċantumkannya dari naskah lain. 
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Firman-Nya, Sa ERE 3 “Orang-orang yang berdosa 
dikenal dengan tanda-tandanya,” Maan adalah, para malaikat 
mengenal orang-orang yang berdosa dari tanda-tanda mereka yang Allah 
SWT tandai dengan wajah-wajah yang menghitam dan mata yang 
membiru. 

33188. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mamas, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Goa 5 Bad 3 352 “Orang-orang yang 
berdosa dikenal dengan tanda-tandanya,” dia berkata, “Mereka 
dikenal dengan wajah yang menghitam dan mata yang 
membiru. ”®”’ 

33189. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Gas SAN XX “Orang-orang yang 
berdosa dikenal dengan aa Ai KD ” dia berkain; “Mata 
yang biru dan wajah yang hitam”??? 

Firman-Nya, GS epik 335 “Lalu dipegang ubun-ubun dan 
kaki mereka,” maksudnya adalah, Malaikat Zabaniyah memegang ubun- 
ubun dan kaki mereka, lantas menyeret mereka ke neraka Jahanam, dan 
melemparkan mereka ke dalamnya. 

Firman-Nya, 3653 By gG “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, dari nikmat-Nya 
yang Dia anugerahkan kepadamu yang telah memberitahukan malaikat- 
Nya akan orang yang berdosa dari orang yang taat di antara kamu, sampai 


"8 A bdurrazzag dalam tafsir (3/269). 
$P Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/232) dan Al Gurthubi dalam A! Jami” li 
Ahkam Al Qur`an (17/175). 
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orang-orang yang berdosa dikhususkan dengan kerendahan dan kehinaan 


tanpa yang lain, (yang kamu dustakan)?” 
oco 
OLA KEKOS K Je 


OANA 5 KAH 


(Qs. Ar-Rahmaan (55): 43-45) 


Maksudnya adalah, dikatakan kepada seluruh orang yang berdosa, 
yang Allah SWT kabarkan bahwa mereka dikenal pada Hari Kiamat 
dengan tanda-tanda mereka, ketika ubun-ubun dan kaki (mereka) 
dipegang, “Inilah Neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang 
yang berdosa.” Jadi, penyebutan kata JW, “Dikatakan” ditinggalkan, 
karena sudah cukup dengan perkataan yang ditunjukkan oleh ayat 
tersebut. 

Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa ayat tersebut pada gira'at 
Abdullah adalah PS Yg GA DS I gla pH Nga LES er adi) 
“Ini adalah Neraka Jahanam yang kamu dustakan, yang akan kamu 
masuki. Kamu tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup. **** 

Firman-Nya, 36 mf K5 GX A “Mereka berkeliling 
diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya) 


kas Kalimat yang tertera di Mean bang [E eat sebaga dalan manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari lain. 

a lbid. 

"3 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/117). 
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maksudnya adalah, semua orang berdosa yang Allah SWT gambarkan 

sifatnya, berada di dalam Jahanam di antara permukaannya. 

Firman-Nya, g% pf Is “Dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya,” maksudnya adalah, dan di antara air yang telah 
panas dan mendidih sehingga sampai berakhir panasnya dan memuncak 
masaknya. Segala sesuatu yang telah matang berarti telah masak: 
Contohnya yaitu firman-Nya, R3 Zola II “Dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya). ” (Qs. Al Ahzaab (33): 53) 
Maksudnya adalah matang dan masaknya, seperti yang dikatakan oleh 
Nabighah bani Dzaiban berikut ini: 

Ma SI AA aa 

Maksudnya adalah masak. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33190. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 4% sms “Dan di 
antara air mendidih yang memuncak panasnya,” dia berkata, 
“Memuncak panasnya.” 

33191. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 





18 Bait syair dalam Ad-Diwan (hal. 120) dari qasidah yang berjudul di Lan Ga Dik 

wiji “Demi Tuhan, aku tidak takut kepada Yazid”. 

Dalam syair tersebut ia menyindir Yazid bin Amr bin Ash-Sha'ig Al Kalabi. 

Redaksi mana adalah: 

la aah ja Kala 
"Demi Tuhan, a fidak takut kepada Yazid, dari kebanggaan yang menyesatkan, 
sama sekali tidak membinasakanku." 

"4 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325). 
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g% pt ma “Dan di antara air mendidih yang memuncak 
panasnya,” dia berkata, “Mendidih sampai memuncak 
didihnya.”®®5 

33192. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 36 2.7 3x5 “Dan di antara air 
mendidih yang memuncak panasnya,” dia berkata, “Telah sampai 
pada waktu masaknya.” 

33193. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, dia berkata: (I 
“Yang matang” maksudnya adalah yang telah memuncak 
panasnya.” 

33194. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami: Dia berkata: Syubaib bin Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 46 4.7 2x5 Gx hs “Mereka berkeliling 
diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak 
panasnya,” dia berkata: Si “Yang matang” maksudnya adalah 
yang sangat dahsyat didih dan matangnya.*** 

33195. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
firman Allah, 4% 4. “Air mendidih yang memuncak panasnya,” 


28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437). 

= Mujahid dalam tafsir (hal. 638) dan Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun 
(51437). 

“8! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur'an (17/175). 

** Ibun Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3325). 





33196. 


33197. 


33198. 


33199. 
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ia berkata, “Maksudnya adalah yang telah memuncak 
didihnya.”" 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, yis mz x5 “Dan di antara air mendidih 
yang memuncak panasnya,” dia berkata, “Telah matang 
pemasakannya sejak hari Allah SWT menciptakan langit dan 
bumi.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 4 p4 1x3 GY SAs “Mereka 
berkeliling diantaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya,” dia berkata, “Air mendidih yang telah 
matang pemasakannya sejak Allah SWT menciptakan langit dan 
bumi.” 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, ¿%6 4.£ “Air mendidih yang memuncak 
panasnya," ia berkata, “Air mendidih yang telah matang pada 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 


Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maksud lafazh Wi “Yang 


matang” adalah “pd “Yang tersedia.” 


18 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/119). 

"0 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/175) dan Tonu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/232). 

"1 Abdurrazzag dalam tafsir (3/269). 

"2 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325) dari Ibnu Abbas. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33200. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 

` mengenai firman Allah, 3G p4 Dn GX 5 ba “Mereka berkeliling 
diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak 

panasnya,” ia berkata, “Mereka berkeliling diantaranya dan di 

antara air mendidih yang tersedia. gr ‘Yang matang’, 

maksudnya adalah peli Yang tersedia.” 

Firman-Nya, SK BE KG “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang Dia 
anugerahkan kepadamu, dan dengan nikmatnya itu Dia menghukum 
orang kafir dan memuliakan orang beriman, yang kamu dustakan? 

da 


TE OREAREN O REANA EAN 


RIONE KEO 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya 
ada dua surga. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan. Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46-49) 


Maksudnya adalah, bagi orang yang bertakwa kepada Allah SWT 
dari hamba-hamba-Nya, takut akan saat menghadap Tuhan-Nya, serta 


"8 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/176) dari Ka'b. 


ea AAN 
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mematuhi-Nya dengan melaksanakan segala kewajiban dan menjauhi 
maksiat kepada-Nya ra “Ada dua surga,” yakni dua kebun. 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


33201 


33202. 


33203. 


. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ye 456: SE 3S 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga,” dia berkata, “Allah SWT menjanjikan kepada orang- 
orang * beriman yang takut saat menghadap-Nya, lalu 
melaksanakan segala kewajibannya, dengan surga” 4 

Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
yi ah WÉ SE IA “Dan bagi orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, “Takut 
kemudian bertakwa. Orang yang takut adalah orang yang berjalan 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, gê ui Fix SE 315 “Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, 
“Dia adalah orang yang cemas dengan sebuah dosa, lalu takut 


"54 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/706), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/144). 
"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/706). 
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33204. 


33205. 


33206. 


33207. 





akan saat menghadap Tuhannya, lantas ia pun berhenti dari 
berbuat dosa tersebut”? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, gt 4 1G SE 515 “Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang cemas dengan sebuah dosa lalu 
mengingat saat menghadap Tuhannya, maka ia meninggalkan 
dosa tersebut, akan mendapatkan dua surga.” 

Dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, CX «4546 SE 31 “Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga,” dia berkata, “Maksudnya adalah orang yang cemas 
terhadap suatu maksiat, lalu mengingat Allah SWT, dan ia pun 
meninggalkan maksiat tersebut.” 

Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, gt. 4 fk SE SA “Dan 
bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga,” dia berkata, “Ayat tersebut turun kepada orang yang jika 
cemas dengan sebuah maksiat maka ia meninggalkannya.””” 
Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin 
Manshur menceritakan kepada kami dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, YK 45 AE SE 515 “Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang cemas berbuat maksiat kepada 


"6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437). Dalam pembahasan ini riwayat 
tersebut belum kami temukan pada Mujahid dalam tafsirnya, Al Ourthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/176) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/233). 

w 


Ibid. 
Ibid. 

















33208. 


33209. 


33210. 
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Allah SWT, kemudian meninggalkannya karena takut kepada 
Allah SWT.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, pu fix SE A5 “Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang berbuat dosa, lalu ia takut akan 
saat menghadap Tuhannya, maka ia meninggalkan dosa 
tersebut”?! 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Jafar: menceritakan kepada kami,” dia 
Ibrahim, tentang ayat, XX 14 SEL “Dan bagi orang yang 
takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia 
berkata, “Jika dia ingin berbuat dosa maka ia menahan dirinya 
karena takut kepada Allah SWT.”?02 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Said menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, is SA SE SAS “Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
Surga,” dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang beriman takut 
akan saat menghadap Tuhannya, maka ia beramal hanya karena- 
Nya, mendekatkan diri kepada-Nya, dan beribadah pada malam 
serta siang hari.” 


“0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437), Al Gurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/176), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/233). 


m Thid 


%2 Al Qurthubi dalam A! Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/176) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/706). 
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33211. 


33212. 


33213. 


Ibid. 





Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 3G «45 fix SE 515 “Dan bagi orang 
yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah SWT memiliki kedudukan yang 
ditakuti oleh orang-orang beriman.” 

Muhammad bin Musa Al Harasy menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Al Harits Al Ourasy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah bin Al Hajjaj menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Sa'd, dari Abu Darda, dia berkata: Rasulullah 
SAW membaca, yi SG SE SA, “Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga” Aku lalu 
bertanya, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri?” Rasulullah 
SAW menjawab, sya du w bp Gya) A) 2 “Walaupun 
dia penah berzina dan mencuri, dan. walaupun ia merendahkan 
“Abu Darda.”?5 

Zakaria bin Yahya bin Uban Al Mashri menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Abi Harmalah, dari Atha bin Yasar, dia berkata: 
Abu Darda mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah SAW pada 
suatu hari membaca ayat, ged gs Fix SE 55 “Dan bagi orang 
yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” Aku 
pun bertanya, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, 362. fix SE jab “Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga.” Aku bertanya lagi, “Walaupun ia telah berzina dan 


208 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2193, no. 5489), Muslim dalam Ash-Shahih (1/94, 
no. 94), dan Ahmad dalam musnadnya (5/166). 











33214. 


33215. 


33216. 
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mencuri, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 22) 3-3 Mj oÑ 
SAI gi II “Walaupun dia pernah berzina dan mencuri, serta 
merendahkan Abu Darda. ””** 

Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu 'ammil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Bakar, dari Abu 
Musa, dari ayahnya, Hammad berkata: Aku tidak mengetahuinya 
kecuali hadits itu marfu' dari dirinya. Mengenai firman Allah, 
IE Sua y “Dan bagi orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, “Dua surga 
terbuat dari emas untuk orang-orang yang mendekatkan diri 
kepada Allah SWT.” Atau dia berkata, “Untuk orang-orang yang 
lebih dahulu masuk Islam, dan dua surga dari mata uang untuk 
golongan kanan.” 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Darda pernah 
disebutkan berkata tentang ayat, sê 45 Ak SE 315 “Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga,” Dikatakan, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri.” 
Lalu dia berkata, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri.” Dia 
pun berkata, “Sesungguhnya jika ia takut akan saat menghadap 
Tuhannya, maka ia tidak akan berzina dan mencuri.”908 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari Sa'id Al 
Jurairi, dari seseorang, dari Abu Darda, mengenai firman Allah, 
gê. D SE Ih “Dan bagi orang yang takut akan saat 


206 Takhrfj hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


*” Ibnu 


Hajar dalam Fath Al Bari (13/431) dan Al Manawi dalam Faidh Al Qadir 


(3/350). 
** Ibnu Al Mubarak dalam kitab zuhd (1/325, no. 924) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan 
Al Kubra (61478, no. 11560). 
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33217. 


33218. 


33219. 





menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, “Walaupun 
dia telah berzina dan mencuri?” Rasulullah SAW menjawab, 4 
syah gi Lil 48) DI “Benar, walaupun dia telah merendahkan 
Abu Darda”??? | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ash- 
Shult menceritakan kepada kami dari Amr bin Tsabit, dari 
seseorang yang dia sebutkan, dari Abu Wa il, dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai firman Allah, gê aia pls SE Sal “Dan bagi orang 
yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga," dia 
berkata, “Walaupun dia telah berzina dan mencuri.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, yi ap Ai SE 545 “Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia berkata, 
“Dua surga bagi orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam.””" 
Dia lalu membaca, 3GTEGS “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan.” Dia membaca hingga ayat, HK 
BKK, LG “Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan 
marjan.” 

Dia lalu kembali menyebutkan golongan kanan, lantas membaca, 
É Geh 015 “Dan selain dari dua surga itu ada dua surga 
lagi.” 

Dia kemudian menyebutkan keutamaan dua surga tersebut dan 
apa yang ada di dalamnya. 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengenai firman Allah, gê 55 Fix SE 525 “Dan bagi orang 





209 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/118) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 


so Qadir (51144). 
As-Suyuthi 


i dalam Ad-Durr Al Manisur (7/706) menisbatkannya kepada Abd bin 


Humaid. 
At Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/234). 
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Tafsir Ath-Thabari 


yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia 

berkata, “Saat menghadap Tuhannya adalah ketika seorang hamba. 

dibangkitkan pada Hari Kiamat.” 

Dia lalu membaca, HI 3) ABI 25 42 “(Yaitu) hari (ketika) 

manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” (Os. Al 

Muthaffiftin (83): 6) 

Dia pun berkata, “Saat itulah engkau menghadap Tuhanmu.”?'2 

Firman-Nya, o4 $4 6 Stats “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang telah Dia 
anugerahkan kepadamu dengan ditetapkannya orang yang berbuat 
kebajikan dari golonganmu, yang Dia gambarkan pada ayat ini, yang 
kamu dustakan? 

Firman-Nya, 4 G3 “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan,” maksudnya adalah, kedua surga itu 
mempunyai macam-macam jenis (buah). Bentuk tunggalnya 1, diambil 
dari perkataan mereka, #5x $ vi ¿A “Fulan berbicara tentang 
macam-macam buah pembicaraan dalam pembicaraannya.” Jika ia 
berbicara tentang macam-macam buah pembicaraan dari pembicaraan 
tersebut. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33220. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, dia 

Atha Ibnu As Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 

mengenai firman Allah, ge Éh; “Kedua surga itu mempunyai 





213 Kami tidak menemukannya pada referensi yang kami miliki. 


429 


Surah Ar-Rahmaan 


33221. 


33222. 





pohon-pohonan dan buah-buahan,” dia berkata, “Mempunyai 
macam-macam jenis (buah). 

Al Fadhil bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Qutaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
An-Nu'man menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, gê GG “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan,” dia berkata, “Dahan-dahan pohon 
yang menaungi kebun”? 

US 9 pad cS Je gi Yaa jala iya iya CA G 
"Alangkah berkobarnya rindumu daripada suara burung merpati, 
yang memanggil jantannya di atas dahan pohon." 

Ubi jah Sa gala b Wak Go gap Me 
"Yang memanggil bapak dari dua anak burungnya ketika tiba- 
tiba bertemu bintang buas, dari elang Gatham yang mempunyai 
cakar. PS 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
firman Allah, gÑ CG “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan,” dia berkata, “Mempunyai macam- 

macam jenis (buah).”?16 


* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/438) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 


Al Qur'an (17/178). 


Ahkam 
24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3326) dan Al Qurthubi dalam A7 Jami” li Ahkam Al 
any Laman (17178). 


Ibnu Mandzhur dalam Lisan A! Arab (entri: Jua). 


Bait syair yang pertama diriwayatkan dari Ibnu Bari, dan dia tidak menyebutkan 
Bait pertama dan kedua disebutkan oleh Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (1/25). 

SI Lihat Asy-Syaukani dalam Fath A! Qadir (5/144) dari Ibnu Abbas. Dalam 
pembahasan ini riwayat tersebut tidak kami temukan pada Mujahid dalam tafsirnya. 














Tafsir Ath Thabari 


33223. Dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Abu As- 
Sannan, mengenai firman Allah, gê ÉG “Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan,” dia berkata, 
“Mempunyai macam-macam jenis (buah).””"” 

33224. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai firman 
Allah, NEG “Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan 
buah-buahan,” dia berkata, “Bermacam-macam jenis buah- 
buahan”?! 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa kedua surga itu mempunyai 
dahan-dahan pohon. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33225. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang penduduk 
Bashrah, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 31 EG5 “Kedua 


Ahli tafsir lainnya berkata, “Arti ayat tersebut adalah, mempunyai 
ujung dahan-dahan pohon.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 
33226. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 





21 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/438). 
"t Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/438) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
` Al Masir (8/120). 
99 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/120). Dalam pembahasan ini riwayat tersebut 
tidak kami temukan pada Mujahid dalam tafsimya. Al Qurthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur`an (17/178). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
gINÉG “Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 
buahan,” dia berkata, “Pada apa-apa yang ada di ujung pohonnya, 
yakni bagian yang satu menyentuh bagian lain, seperti kebun- 
kebun yang berjunjung. Ada yang mengatakan yang mempunyai 
kelebihan dari segala sesuatu”? 

Ahli tafsir lainnya berkata, “Maksud ayat tersebut adalah 
keutamaan dan kekayaan dua surga tersebut dibanding surga yang 
lainnya” i 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33227. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, gili ÉG “Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan,” ia berkata, 
“Keutamaan dan kekayaan dua surga tersebut dibanding surga 
lainnya”?! 

33228. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, yWN C5 “Kedua surga itu mempunyai 
pohon-pohonan dan buah-buahan,” dia berkata, “Mempunyai 
keisti dibanding surga lainnya.” 

Firman-Nya, 635 Fig “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang dianugerahkan 
kepadamu dari ganjaran yang ditetapkannya ini kepada orang yang taat, 
yang kamu dustakan. 

dn 


"8 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/709) dengan menuturkan Ibnu Al Mundzir 
sebagai sumbernya. 
2) Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (17/178). 




















- Tafsir Ath Thabari 
P Aa at set ba na tt pa 
SK MAAN YANG KARO Tia 
OR 
“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 
mengalir. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu terdapat segala 
macam buah-buahan yang berpasangan. Maka nikmat Tuhan 


kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Os. Ar-Rahmaan (551: 50-53) 


Allah SWT menyatakan pada kedua surga ini ada dua buah mata 
air yang mengalir, dan di antara gambaran dua surga tersebut Dia 
berfirman, SIG: Sik 3G “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan?” 

Firman-Nya, 35 KŚ Šos C “Di dalam kedua surga itu 
terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan,” maksudnya 
adalah, di dalam kedua surga tersebut terdapat segala macam buah-buahan 
yang berpasangan, maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang Dia 
kepada orang yang taat kepadanya dari nikmat itu, yang 
kamu dustakan? ` 

906 


SO EN Gaga a AG pa aé 
OLS | 
“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya 
dari sutra, dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) 
dari dekat. Maka nikmat Tuhan kamu yang 
kamu dustakan?” (Qs. Ar-Rahmaan (551: 54-55) 


— |! 
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Allah SWT menyatakan: Kai SE 335 “Dan bagi orang 
yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” Mereka 
hidup senang di dalam dua surga tersebut A & 3s “Sambil 
bertelekan di atas permadani,” dengan me-nashab-kan lafazh ee 
karena kedudukannya sebagai haal dari makna pembicaraan sebelumnya, 
sebab pembicaraan yang sebelumnya bermakna kabar tentang orang yang 
takut saat akan menghadap Tuhannya bahwa dia berada dalam 
kenikmatan dan kesenangan. Mereka hidup senang di dalam dua surga itu. 

Firman-Nya, EH 5 6 53 & “Di atas permadani yang 
dan Manan dai na salon ya adalah, bagian dalam 
permadani ini terbuat dari sutra yang tebal. Istabrag dalam perkataan 
bangsa Arab adalah jenis sutra yang tebal dan kasar. 

Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berkata, “Barang 
barang (sutra) Cina yang tidak halus dan kainnya ringan disebut 
Istabrag.” g 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33229. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Abi Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Salim bin Abdillah berkata kepadaku, “Apa itu al istabrag?” Aku 
berkata, “Sutra yang tebal dan kasar.””22 

33230, Muhammad bin Bisyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 554 “Sura,” dia berkata, 
“Sutra yang tebal.” 

33231. Ishag bin Zaid Al Khitabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Faryabi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 


% Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2258, no. 5731) dan Muslim dalam Ash-Shahih 
(3/1640, no. 2068). . 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ishag, dari Hubairah bin Maryam, dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman Allah, AA 5 G P “Permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra,” dia berkata, “Aku telah memberitahu 
kalian tentang Aki ‘Sebelah dalam dari sesuatu’, maka 
bagaimana jika aku memberitahu kalian tentang sa! “Sebelah 
luar dari sesuatu 77? 

33232. Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Hubairah, dia berkata, “Ini adalah ¿y3 Sebelah dalam dari 
sesuatu’. Lalu apa pendapat kalian tentang “Akh “Sebelah luar 
dari sesuatu 774 

33233. Abu Hisyam Ar-Rifai menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari Ja'far, dari 
Sa'id, dia berkata: Ada yang berkata kepadanya, “Sebelah dalam 
ini dari sutra. Lalu apa yang dimaksud “ara “Sebelah luar dari 


sesuatu?” Dia berkata, “Hal telah Allah 
firmankan, SX BE kn par E Peri 
‘Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang Tenan 
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa 
yang mereka kerjakan' " (Os. As-Sajdah (32): 1772 
Pakar bahasa Arab meyakini bahwa sebelah dalam dari sesuatu 
dapat menjadi sebelah luar dari sesuatu. Bgitu pula sebelah luar dari 
sesuatu, dapat menjadi sebelah dalam dari sesuatu. Hal itu karena setiap 
Dia berkata, “Bangsa Arab berkata, “Ini adalah sebelah luar langit, 
dan ini adalah sebelah dalam langit”. Hal itu dikatakan karena sebelah luar 
langit yang kita lihat.” 


- Toa AD Srakah an a aaa ID. no. 34074). 

"4 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/274). 

75 Al Gurthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Qur'an (17/179) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/141). 
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Firman-Nya, 35 iii 75 “Dan buah-buahan di kedua surga 

itu dapat (dipetik) dari dekat,” maksudnya adalah, dan buah-buahan di 

kedua surga itu yang dapat dipetik dari dekat mereka, karena mereka tidak 

harus bersusah payah menaiki pohon tersebut untuk memetik buahnya, 
akan tetapi cukup memetiknya sambil duduk tanpa harus bekerja keras. 

33234. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 35 EH Gas F5 “Dan buah- 
Sai di kedun surga 1i dapat ah ab dari daka" din berkata, 
“Buah-buahnya dekat dan tidak berduri, tangan-tangan mereka 
tidak dipalingkan oleh jarak yang jauh, tidak pula oleh duri. Telah 
bear bahwa Nabiyullah Muhammad SAW bersabda, sa, 

SA JI ID ba Wb Ga Tp Ya Ha ta gadi 
> “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya, tidaklah seseorang memetik buah di surga, lalu sampai ke 
mulutnya, sehingga Allah SWT mengantinya di tempatnya dengan 
yang lebih baik daripadanya’. 

33235. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 35 EH $45 “Dan buah-buahan di 
kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat,” dia berkata, 
Tangannya tidak dipalingkan oleh jarak yang jauh, dan tidak pula 
oleh duri. 

33236. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 35 sidi Gas 


EET anaa bangkang Ah bana kana HA. 
dengan tidak meni unikan Siapa. pun bernya, selain itu ia menyebutkan 
dengan lafazh: ...J plag só Pung 

“9 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/270). 
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Tafsir Ath-Thabari 


“Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat,” 

dia berkata, “Buah-buahnya dekat”??? 

Firman Nya, KG; Situ A “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? ” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang Dia 
anugerahkan kepadamu berupa ganjaran yang Dia berikan kepada orang 
yang taat dari golonganmu, dan memuliakan mereka dengan kemuliaan 
ini yang kamu dustakan. 

and 


NGO KG TEKI IN Sera 6 


Da 


DAR 
“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan tidak pernah disentuh oleh 


manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat . 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?" 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 56-57) 


Allah SWT menyatakan mengenai permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra: Bf Sas “Ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya.” Mereka adalah wanita-wanita yang hanya 
mencintai suami-suami mereka, lantas mereka tidak melihat laki-laki 
selain suami mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


M% Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3326). 


437 





Surah Ar-Rahmaan 
33237. 


33238. 
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Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, [dan Muhammad bin 
Umarah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Isra'il),”” dari Abu 
Yahya, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Di 2545 bed 
“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya,” dia berkata, “Mereka 
menundukan pandangannya dari laki-laki lain, lantas mereka tidak 
memandang kecuali kepada suami-suami mereka”? 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, gai 2 IN Šo “Di dalam 
surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya,” dia berkata, “Mereka mencintai hanya kepada 
suami-suami mereka, lantas mereka tidak menginginkan (siapa 
pun) selain suami mereka”?! 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkain: Ibnu Wahab 


memandang kecuali kepada suami-suami a Bidadari itu 
berkata, “Demi kemuliaan Tuhanku, kebesaran-Nya, serta 
keelokan-Nya, aku tidak melihat sesuatu di surga yang lebih indah 
daripadamu, maka alhamdulillah yang telah menjadikanmu 
sebagai suamiku, dan menjadikanku sebagai istrimu'.” 


” Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 


dari naskah lain. 


7 Ibnu Abi Syaibah dalam A7 Mushannaf (7/40, no. 34042) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/710). 

A 2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/439). 
2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/710), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 

















Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, SE f; MS Zy BEKAS “Tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi 
suami mereka) dan tidak pula oleh jin,” maksudnya adalah, bidadari- 
bidadari itu tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka. Mereka 
maksudnya adalah orang-orang yang telah Allah SWT gambarkan 
sifatnya dalam firman-Nya, se Sk SE aba “Dan bagi orang yang 
takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” Juga tidak 
disentuh oleh jin. Dikatakan dari lafazh tersebut Id Ji sadi Us cab ú 
“Unta ini sama sekali tidak disentuh oleh kehamilan.” Maksudnya 4-4 aan 
“je “tidak pemah mengalami kehamilan” $ ` 

Sebagian pakar bahasa Arab yang berasal dari penduduk Kufah 
berkata: cki adalah pernikahan yang menyebabkan keluarnya darah 
keperawanan, dan ck) artinya jih 'darah' Selain itu, dikatakan Gb 'dia 
menyentuhnya' jika dia membuatnya mengeluarkan darah keperawanan 
dengan jalan pernikahan. Sesungguhnya yang dimaksud pada 
pembahasan ini adalah, bidadari-bidadari itu tidak digauli oleh n manusia 

sebelum mereka, dan tidak pula oleh jin. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33240. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, HS Ia jelas 3 

BK Í; “Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
ongka penghuni surga yang terjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin,” dia berkata, “Tidak pernah dikeluarkan darah 
keperawanannya oleh manusia, dan tidak pula oleh jin.”?? 

33241. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari 


2 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/439), tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


439 
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seseorang, dari Ali, mengenai firman Allah, GAS Ia ba S] 
BK “Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
(pula oleh jin,” dia berkata, “Sejak penciptaan mereka.” 

33242. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada kami 
dari Mughirah bin Muslim, dari Ikrimah, dia berkata: Hendaklah 
seorang perempuan tidak berkata cab Jl “Aku haid,” karena 
sesungguhnya “alah 'darah' adalah jima', sebab sesungguhnya 
Allah SWT berfirman, YK 5 45 Z3 Hole 5 “Tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga 
yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin” 

33243. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, SE, 45 Sop SELF “Tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga 

. yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin," dia berkata, 
“Tidak pernah disentuh oleh apa pun, baik oleh manusia maupun 
yang lainnya.” 

33244. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SG $; SMS Zy EA Í 
“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni- 


"4 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/72) dari As Sya'bi, dia berkata, 
“Sejak mereka diciptakan." 

23 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/711) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur`an (17/181). 

886 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/439), tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin,” dia berkata, “Tidak pemah diraba.” 

33245. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dia berkata: Aku berkata kepada Abu Aliyah, wb ika 
“Seorang perempuan haid.” Dia lalu berkata, “Apa itu Cub?” 
Seseorang lalu menjawab, 2 “Haid.” Abu Aliyah lalu berkata 
kepadanya, “Haid? Bukankah Allah SWT berfirman, Z3 AÁ 
"EN IMS Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin’. ®™” 

Jika ada yang bertanya, "Apakah jin dapat menyetubuhi wanita?" 

Jawab: SENG LKS Sy Hita J “Tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 

. dan tidak pula oleh jin” Sesungguhnya ada beberapa riwayat dari 

Mujahid tentang pembahasan ini. 29 

33246. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku 
tentangnya, dia berkata: Sahal bin Amir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Ya'la Al Aslami menceritakan 
kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari Mujahid, dia 
berkata: Jika seorang suami berjima” dengan istrinya, sedangkan 
ia tidak menyebut nama Allah, maka jin akan berkerumun, lalu 
bersama-sama berjima' dengannya. Itulah firman-Nya, $354 3 
BE MAS Sa) “Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin.” 


88! Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/711) menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, untuk pembahasan ini kami tidak menemukan riwayat tersebut pada 
Mujahid dalam tafsirnya. 

58 Lihat riwayat yang sama pada Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/233, 
234). 

2 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/234), untuk pembahasan ini kami tidak 
menemukan riwayat tersebut pada Mujahid dalam tafsirnya. 
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Sebagian ulama mengambil kesimpulan dari ayat ini bahwa jin 
juga masuk surga. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33247. Abu Hamid Ahmad bin Al Mughirah Al Himshi menceritakan 


kepada Dhamrah bin Hubaib, “Apakah jin diberikan ganjaran?” 

Dia berkata, “Benar.” Dia lalu menyimpulkan dengan ayat ini, 3 

SNG MAS Ja DA “Tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 

mereka) dan tidak pula oleh jin.” Jadi, hal yang berkaitan tentang 
manusia untuk manusia, dan hal yang berkaitan tentang jin untuk 
jin?“ 

Firman-Nya, 3033 SS Sx AG “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” Maksudnya adalah, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, dari nikmat-nikmat 
ini yang Dia anugerahkan kepada orang yang taat kepada-Nya, yang 
kamu dustakan? 

HO 


KA Ia DSB Sa GG aan SA SK 
s LA 
OLE NG GO) saji Ii aa 
“Seakan-akan bidadari itu permata yagut dan marjan. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Os. Ar-Rahmaan (551: 58-61) 


% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/234). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Allah SWT menyatakan seakan-akan bidadari-bidadari yang 
sopan menundukkan dirinya yang berada di kedua surga ini sejemih 
permata yagut yang apabila ada benang di dalamnya maka benang itu 
dapat terlihat dari arah belakang permata tersebut. Wanita-wanita itu 
seindah permata yagut dan marjan. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33248. Muhammad bin Hatim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ubaidah menceritakan kepadaku dari Hamid, dari Atha bin Sa'ib, 
dari Amr bin Maimun, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi Muhammad 
SAW, beliau bersabda, i ia Ga Pe Tai Ya Gp ia E ò 

Ai E Jý J, Byg dn Kg gg ig a ab baka 
= z a bi taka tapan d Kla ip disi aj SPO CIA, 

"Sesungguhnya wanita dari penghuni surga benar-benar akan 

terlihat putih betisnya dari balik tujuh puluh pakaian sutra. Begitu 

pula dengan sumsum betisnya, karena Allah SWT telah berfirman, 

'Seakan-akan bidadari itu permata yagut dan marjan'. Sedangkan 

permata yagut jika engkau memasukan benang ke dalamnya 

kemudian engkau memurnikannya, maka engkau benar-benar 
dapat melihatnya dari arah belakangnya.” 

33249, Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Ahta bin Sa'ib, dari Amri 
bin Maimun, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya 
wanita penghuni surga benar-benar akan memakai tujuh puluh 
pakaian sutra, dan dari balik pakaian itu terlihat putih dan 
indahnya betis wanita itu, karena Allah SWT berfirman, 4%% 
desa; Lidi ‘Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan 
marjan'. Ketahuilah, yagut ialah batu mulia, yang jika engkau 


“1 Hannad dalam pembahasan mengenai zuhud Ao no. 11), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3327), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/335). 
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masukan benang ke dalamnya, kemudian engkau mumikan batu 
tersebut, maka benar-benar akan terlihat benang tersebut dari balik 
batu mulia itu.”2 

33250. ... dia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Raja menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, II 5301 26 “Seakan-akan 
bidadari itu permata yagut dan marjan,” (dia berkata, “Jemihnya 
permata yagut)” dalam putihnya marjan,” 

33251. Abu Hisyam Ar-Rifai menceritakan kepada kami, di berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha bin 
Sa'ib menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun, dia 
berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami, “Sesungguhnya 
wanita penghuni surga benar-benar akan memakai tujuh puluh 
pakaian dari sutra, maka terlihatlah putih dan indahnya betis 
wanita itu. Terlihat pula sumsum tulang betisnya dari balik 
pakaian itu, karena Allah SWT telah berfirman, 5301 GK 
Swt, ‘Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan’. 
“Apakah engkau tidak melihat bahwa yagut adalah batu mulia, 
yang jika engkau memasukan benang ke dalamnya maka engkau 
akan melihat benang tersebut dari balik batu itu.” 

33252. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, 
dia berkata: Sesungguhnya wanita dari bidadari "hur al 'ain" 
benar-benar akan dipakaikan tujuh puluh pakaian, sehingga 


“3 Takhrij riwayat ini telah disebutkan 
Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/182). 

29 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah Jain. 

2M Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/182). 
Ibid 














33253. 


33254. 


33255. Ibnu 


33256. 





Tafsir Ath-Thabari 
merah yang terlihat dalam gelas yang putih“ 

Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Mutthalib bin Ziad menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, mengenai firman Allah, Har; 2301 55K “Seakan- 
NN Kandat Ii perah Danar dan Majan Gan. berkati, 
“Jernihnya permata yaqut dan indahnya marjan“? 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Said menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 3G, LS Sb “Seakan- 
akan bidadari itu permata yaqut dan marjan,” ia berkata, 
“Jernihnya permata yaqut dalam putihnya marjan.”“" Nabiyullah 
Muhammad SAW bersabda, & Sy wg GD US Tadi IPS La 
Ga 3153 Ip tag ya Barangsiapa masuk surga, maka baginya dua 
istri dalam surga tersebut. Sumsum tulang betis istrinya itu 
terlihat dari balik pakaiannya'.””? 

Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 3G LH HK man 
bidadari itu permata yagut dan marjan,” dia berkata, “M 
diserupakan dengan jemihnya permata yagut dalam bana 
marjan”? 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, basi; SK BER “Seakan-akan 





“6 Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. 

Sai an tafsir Abdumaza dari Qatadah (3/270). 

*“ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/122). 

s8 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1185, no. 3073) dan Muslim dalam Ash-Shahih 
(4/2174, no. 2834). 

9% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/122). 
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bidadari itu permata yagut dan marjan,” dia berkata, “Dalam 
jernihnya permata yagut dan putihnya marjan.” 

33257. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, SI; LI E “Seakan-akan 
bidadari itu permata yagut dan marjan,” dia berkata, “Seakan- 
akan bidadari-bidadari itu permata yagut dalam kejernihannya dan 
marjan dalam keputihannya, jernih. Jernihnya permata yagut, dan 
putihnya mutiara”?! 

33258. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
BEN LINK “Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan 
marjan,” a berkata, “Dalam jernihnya yagut dan putihnya 
marjan”? 

Firman-Nya, 96366 (K5 v. AG “Maka nikmat Tuhan kamu 


. yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, nikmat Tuhan 


kamu yang manakah, yang Dia anugerahkan kepadamu, wahai jamaah jin 
dan manusia, berupa ganjaran yang Dia berikan kepada orang yang taat 
dari golonganmu, yang digambarkan pada ayat-ayat ini, yang kamu 
dustakan? 

Firman-Nya, | saji Í iyi Ta Ga Ja “Tidak ada balasan 
kebaikan kecuali kebaikan (pula), ” makanya adalah, tidak ada ganjaran 
bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhan-Nya lalu dia berbuat 
amal kebajikan di dunia dan taat kepada Tuhan-Nya, kecuali Tuhan-Nya 
akan berbuat baik kepadanya di akhirat, dengan membalas kebaikannya di 
dunia, yaitu orang yang digambarkan dalam ayat,... gê SA SE bal) 
“Dan Bm orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 

” Hingga firman-Nya, SIT, SIG HK “Seakan-akan 
Bidadari itu permata yaqut dan marjan.” 


%1 Abdurrazzag dalam tafsir (3/270) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/122). 
** Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/122) dari Qatadah. 








33259. 





33260. 


33261. 


33262. 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 


tafsir, walaupun terdapat perbedaan lafazh ketika mengungkapkannya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: : 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, #25j1 Ý) pasisi ja “Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula), ” dia berkata, “Mereka 
berbuat kebaikan, lantas dibalas dengan kebaikan.”””? 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidah bin Bakkar Al Aziddi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Jabir menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Munkadir berbicara 
mengenai firman Allah, SY Yi JAS ja “Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula),” dia berkata, “Tidak 
dengan Islam kecuali surga.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, 3XT Y, yiyi GS Ja “Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula), ” ia berkata, “Manakala 
mereka berbuat kebaikan di dunia ini, Kami pun berbuat baik 
kepada mereka dengan memasukkan mereka ke dalam surga.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salim bin Abu Hafshah, dari Abu Ya'la, dari 
Muhammad bin Al Hanafiyah, mengenai firman Allah, 4:5. ja 





253 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/715). 

24 Al Baihaqi menyebutkan riwayat serupa dalam Asy-Syu'ab Al Iman (1/372) dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (177182). 

258 Al Mawardi menyebutkan riwayat serupa dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/440). 
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Sai H cai “Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan 
(pula), ” dia berkata, “Ayat itu diperkenankan untuk orang yang 
berbuat kebaikan dan orang yang berbuat kemaksiatan.” 
Firman-Nya, 6366 S5 JG AG “Maka nikmat Tuhan kamu | 
yang manakah yang kamu dustakan? ” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang Dia 
anugerahkan kepadamu dari ganjaran yang Dia berikan kepada orang 
yang berbuat baik dari golonganmu dengan kebaikan-Nya, yang kamu 


Yu 

“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. Maka 

nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar. Maka | 
| nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
: . (Os. Ar-Rahmaan [55]: 62-67) 


Maksudnya adalah, selain dari dua surga tersebut yang telah Allah 
SWT gambarkan sebelumnya untuk orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhan-Nya, ada dua surga lagi. Akan tetapi pada pembahasan | 


*** Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab Al Iman (6/525, no. 9153) dan Al Qurthubi dalam A! 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/182). 


TR) 








Tafsir Ath-Thabari 


ini ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah, Cs 215 

“Dan selain dari dua surga itu.” Ta 
Sebagian berkata, “Arti lafazh tersebut adalah, serta selain dua 

surga itu dari segi tingkatannya, ada dua surga lagi." 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

33263. Muhammad bin Manshur Ath-Thausi menceritakan kepada kami, 
berkata: Amr bin Abu Oais menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Laila, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, JII Je AL ALE OK “Dan 
Sa aa Na (bahan 0 di aias ak (Q8: Huud 
(11): 7) dia berkata, “Dahulu singgasana Allah di atas air, 
kemudian Dia menciptakan surga untuk diri-Nya, kemudian Dia 
menciptakan di bawah surga itu surga yang lain, kemudian 
menutupi kedua surga tersebut dengan satu mutiara. Allah SWT 
berfirman, sê Cg 083 “Dan selain dari dua surga itu ada dua 
surga lagi’. Dag ak yg ik ni? 


Atau dia berkata, 
fi Ilat ae RA £ ja A kak ge A 
‘Tak seorang pun aka bai kmat yang aane 


KN Pen Tai bala bagi marêk atas apa 
yang mereka kerjakan'.” (Qs. As-Sajdah (32): 17). Dia berkata, 
“Itulah yang tidak diketahui oleh makhluk, apa yang ada dalam - 
dua surga tersebut, atau apa yang ada dalam surga tersebut. Setiap 
hari mereka diberikan hadiah di surga tersebut, atau di kedua 
surga tersebut??? 





97 Ibnu Athiyah menyebutkan riwayat serupa dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/235). 
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33264. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ansabah, dari Salim Al Afthas, 
dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.” 

Ahli tafsir lainnya berkata, “Artinya adalah, dan selain kedua | 
surga itu dari segi keutamaannya ada dua surga lagi.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33265. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, os Kes 083 “Dan selain dari dua 
surga itu ada dua surga lagi,” dia berkata, “Dua surga itu lebih 
rendah dari dua surga ini, yang diperuntukkan bagi golongan 
kanan.”?59 
Firman-Nya, 3S (Kg St AG “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat j 

Tuhan kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu atas i 

ganjaran yang dia berikan kepada orang yang berbuat kebaikan, yang Dia ? 

gambarkan dari kedua surga ini, yang kamu dustakan? 

Firman-Nya, ÉG “Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 
warnanya,” maksudnya adalah, kedua surga tersebut kelihatan hijau tua 
disebabkan warnanya yang sangat hijau. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33266. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, JEGX “Kedua 


t Ibnu Athiyah menyebutkan riwayat serupa dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/235) dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/183). 

79 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/234), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/183). 





Tafsir Ath-Thabari 


surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya,” dia berkata, “Kedua 
surga itu hijau warnanya. 

33267. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
JEG “Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya," ia 
berkata, “Kedua surga itu hijau pemandangannya.” Ada yang 
berkata, “Kedua surga itu selalu menjadi pusat perhatian.” 

33268. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Bisyr mengabarkan kepada kami, dia, 
berkata: Isma'il bin Abu Khalid menceritakan kepada kami dari 
Haritsah bin Sulaiman Al Musli, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Zubair ketika menafsirkan ayat ini di atas mimbar, berkata, 
“Apakah kalian tahu arti JGX Kedua surga itu (kelihatan) 
hijau tua warnanya’. Yaitu, kedua surga itu hijau 
pemandangannya. “2 7 

33269. Muhammad bin Umarah, dialah Al Asadi, menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isma'il bin Abu Khalid mengabarkan kepada 
kami dari Haritsah bin Sulaiman, dia berkata: Ibnu Zubair berkata: 
NGA kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya." kedua 
surga itu hijau pemandangannya.” 

33270. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Marwan 
bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Haritsah bin Sulaiman, bahwa Ibnu Zubair berkata, 





%0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
= (5/441), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/124). 
Ibid. 
* Ibnu Al Jauzi aka Sad A kk GARO da aa kak dak tika A 
o Foiz (51235). 
28 Ibid. 
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33271. 


33272. 


33273. 


33274. 


33275. 


* bid 





gG “Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya,” dia 
berkata, “Kedua surga itu hijau pemandangannya.” 

Al Fadhi bin Ash Shabah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, eda “Kedua 
surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya,” dia berkata, “Kedua 
surga itu hijau wamanya.””** 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Athiyah, mengenai 
firman Allah, Elan “Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 
warnanya,” dia berkata, “Kedua surga itu hijau 
pemandangannya.” 

Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isma'il bin Abu Khalid mengabarkan kepada kami dari Abu 
Shalih, mengenai firman Allah, sG “Kedua surga itu 
(kelihatan) hijau tua warnanya,” dia berkata, “Kedua surga itu 
hijau pemandangannya.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ansabah, dari Salim Al Afthas, 
dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, zG “Kedua 
surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya,” dia berkata, “Kedua 
surga itu (kelihatan) hitam dan hijau ketinggiannya.” 

Dia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Atha, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, EA 


% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1 
28 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327) dari Ibnu Abbas. 
S1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/517), menisbatkannya kepada Abd bin 


Humaid. 
28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327). 














33276. 


33277. 


33278. 


33279. 


"2 Ibid 





Tafsir AthThabari 


“Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya,” dia berkata, 
“Kedua surga itu hijau warnanya” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami,- dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai fimman “Allah, EG “Kedua surga itu 
(kelihatan) hijau tua warnanya,” dia berkata, “Kedua surga itu 
hijau tua warnanya.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, SEGZ “Kedua surga itu 
(kelihatan) hijau tua warnanya' Kedua surga itu penuh 
kenikmatan yang hijau tua pemandangannya.””7! 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 35 “Kedua surga itu (kelihatan) 
hijau tua warnanya,” ia berkata, “Kedua surga itu hijau tua 
pemandangannya jika wama hijau lebih mendominasi, hingga 
lebih condong ke warna hitam.” 7 

Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, gla 
“Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya," dia berkata, 
“Kedua surga itu penuh dengan kenikmatan.” 


79 Al Bukhari dalam tafsir (surah Ar-Rahmaan ayat 64), Mujahid dalam tafsir (hal. 
639), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441). 

M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441). 

M Adurrazzag dalam tafsir (3/271). 

73 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441) dari Qatadah. 
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33280. 


33281. 


33282. 


m 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


warnanya,” ia berkata, “Kedua surga itu hijau tua 
pemandangannya.””* 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, gé% 5 P SE 55 “Dan bagi orang 
yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga,” dia 
berkata, “Dua surga orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam.” 
Dia lalu membaca, gth “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan” SEAN, SSA “Seakan-akan 
bidadari itu permata yaqut dan marjan. * . 

Dia lalu kembali menyebutkan golongan kanan, dengan 
membaca, sa Ce ya; “Dan selain dari dua surga itu ada dua 
surga lagi.” 


-Dia juga menyebutkan keutamaan dua surga tersebut dan apa 


yang ada di dalamnya, yaitu firman Allah, JÉG “kedua surga 
itu (kelihatan) hijau tua warnanya.” Berwarna hijau tua, hingga 
hampir mendekati warna hitam.” 

Muhammad bin Sinan Al Gazzaz menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Asygar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari 
Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, EKA “Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 
warnanya,” dia berkata, “Kedua surga itu hijau warnanya.” 


Ibid. 
775 Lihat Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/124) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 


Al Qur`an (17/184). 
7% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327) dan Al Mawardi dalam 4r-Nukat wa Al Uyun 
(5/441). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Fiman-Nya, 46366 (K5 SIK A "Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?" maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari apa 
yang digambarkan dalam kedua surga ini sebagai ganjaran bagi orang 
yang berbuat baik, yang kamu dustakan? 

Firman-Nya, JAS JE Cs “Di dalam kedua surga itu ada 
dua buah mata air yang memancar,” maksudnya adalah, pada kedua 
surga ini, yakni surga selain dari surga yang diperuntukkan bagi orang 
yang takut akan saat menghadapi Tuhan-Nya, ada dua mata 
[air]??? yas “Yang memancar,” yakni memancar. 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna yang dipancarkan 
oleh dua mata air tersebut. 

Sebagian berkata, “Dua mata air itu memancarkan air.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33283. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Samak, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, ES sk Ce “Di dalam kedua 
surga itu ada dua buah mata air yang memancar,” bia berkata, 
“Memancarkan air.””*” 

33284. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, HNS LX Kp “dalam kedua surga 
itu ada dua buah mata air yang memancar,” dia berkata, 
“Memancarkan air.” 

33285. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 





*” Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 

7? Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328). 

P Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/441) dari Ibnu Abbas. 
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Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, JEANS CZ CS 

“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 

memancar," dia berkata, “Yang memancarkan air.” 

Ahli tafsir lainnya berkata, “Maknanya adalah, dua mata air itu 
selalu terisi.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33286. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, JAS Ki “Dua buah mata air yang 
memancar,” dia berkata, “Selalu terisi dan tak pernah surut”! 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Dus buah mata bir ità menahearkan 

air dan buah-buahan.” 

Mereka. yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33287.-Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari 
Sa'id, mengenai firman Allah, EMS K% K3 “Di dalam 
kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar,” dia 
berkata, “Memancarkan air dan buah-buahan.””** 

Ahli tafsir lainnya berkata, “Memancarkan macam-macam jenis 
buah.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33288. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub Al 
Qummi menceritakan kepada kami dari Jafar, dari Sa'id, 

*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

n iMi andi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441). 


% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/124) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/441), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
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mengenai firman Allah, KM K% Wayi “Di dalam kedua 
surga itu ada dua buah mata air yang memancar,” dia berkata, 
“Memancarkan macam-macam jenis buah. ®® 

Ahli tafsir lainnya berkata, “Memancarkan kebaikan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


33289. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan .kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
JAE KE “Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata 
air yang memancar,” dia berkatam, “Memancarkan air ”® 
Pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa 

maksudnya adalah, dua buah mata air itu memancarkan air, karena hal itu 

yang dikenal dengan mata air jika memang ia mata air. 

Firman-Nya, J3 SS SIK A “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah dari balasan yang melimpah ini, yang Dia 
berikan kepada orang yang berbuat baik di antara kamu, yang kamu 
dustakan? 

209 


hn rang P man WH 
Saba NA NK On Sa 
DANG Ir ya 
“Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan 
kurma serta delima. Maka nikmat Tuhan kamu yang 


"8 Jbid. 
?4 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441) dari Al Hasan, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (8/124). 
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nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan.” 
(Os. Ar-Rahmaan (551: 68-71) 


Maksudnya adalah, di dalam kedua surga yang (kelihatan) hijau 
tua wamanya, ada buah-buahan dan kurma serta delima. 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna yang menyebabkan 
kurma dan delima disebutkan kembali, padahal sebelumnya telah 
disebutkan buah-buahan. 

Sebagian berkata, “Hal itu diulang karena kurma dan delima tidak 
termasuk buah-buahan.” 

Ahli tafsir lainnya berpendapat, “Kurma dan delima termasuk 
buah-buahan, karena bangsa Arab menggolongkan kedua buah tersebut 
sebagai buah-buahan.” 

Mereka berkata, “Jika ada yang bertanya kepada kami, 
“Bagaimana kedua buah tersebut diulang kembali, padahal kedua buah 
tersebut telah disebutkan bersamaan dengan seluruh buah-buahan? 
Jawab, “Hal itu seperti firman Allah, Ja 3 KAI SG Je Lag 
'Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa'. (Qs. 
Al Baqarah (2): 238). Pada ayat tersebut Allah SWT telah memerintahkan 
mereka untuk memelihara semua shalat, kemudian mengulangi 
penyebutan shalat Ashar (wustha) sebagai penguatnya. Begitu pun dengan 
kurma dan delima yang diulang kembali (penyebutannya) sebagai 
penyemangat untuk ahli surga.” 

Selain itu, mereka mengatakan bah wa hal itu seperti firman-Nya, 
Ai os ee gp A ESA GI “Apakah kamu tiada 
mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di 
bumi- (Qs. Al Haji R2): 18) Allah SWT kemudian berfirman, 4 X-—3 
SAT ado Ss Ai 5 Si “Dan sebagian besar daripada manusia? 
Dan banyak di aira manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya.” 














Tafsir AthThabari 


(Os. Al Hajj (221: 18) Sedangkan Allah SWT telah menyebutkan mereka 
pada awal ayat, yaitu, AN 322 SM diya “Apa yang ada di langit, di 
bumi.” 
33290. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari seseorang, dari 
Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Kurma surga batangnya dari emas, 
akarnya dari emas, tunggulnya dari zamrud, pelepahnya 
(dijadikan) pakaian untuk penduduk surga, ruthab-nya seperti ad- 
dilaa, warnanya lebih putih daripada susu, lebih lembut daripada 
keju, dan lebih manis daripada madu, serta tidak berbiji.”??9 
33291. ...dia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Zaid bin Aslam, dari Wahab Adz-Dzimari, dia berkata: Telah 
sampai (kabar) kepada kami bahwa di surga ada pohon kurma 
yang batangnya dari emas, tunggulnya dari emas, pelepah 
daunnya dari emas, pelepahnya (dijadikan) pakaian untuk 
baru dilihat oleh manusia, tangkainya dari emas, dan tandannya 
dari emas, Tsufruk-nya dari emas, ruthab-nya bagaikan ujung 
pegangan pedang, lebih putih daripada susu dan perak, lebih 
manis daripada madu dan gula, serta lebih lembut daripada keju 
dan mentega.”?é 
Firman-Nya, 33 Ky Six j6 “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari kemuliaan 
yang diberikan oleh-Nya kepada orang yang: berbuat baik dari 
golonganmu, yang kamu dustakan? 
Fiman Nya, Cs SF Éy “Di dalam surga itu ada bidadari- 
bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik,” maksudnya adalah, dari 
988 Abdurrazzag dalam tafsir (3/271) dan Ma'mar bin Rasyid dalam Al Jami’ (11/415, no. 


20870). 
* Ibid 


Surah Ar-Rahmaan 





keempat surga ini, yang terdiri dari dua surga bagi orang yang takut akan 

saat menghadap Tuhannya, dan surga selain surga tersebut yaitu surga 

yang kelihatan hijau tua warnanya. Di dalam surga-surga tersebut ada 
bidadari-bidadari yang baik akhlaknya dan cantik wajahnya. 

33292. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, Ws bag “Di dalam surga 
itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi « cantik-cantik,” dia 
berkata, “Di dalam surga-surga ini ada bidadari-bidadari yang 
baik akhlaknya dan cantik wajahnya.””87 

33293. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, #5455 “Bidadari-bidadari yang baik- 
baik lagi cantik-cantik,” dia berkata, “Bidadari-bidadari yang baik 
akhlaknya dan cantik wajahnya.” 

33294. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, IC. S% Hap “Di dalam surga itu ada 
bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik,” dia berkata, 
“Yang baik-baik lagi cantik-cantik, yaitu al kur al ain “bidadari- 
bidadari??? 

33295. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, SE Ip “Di dalam surga itu ada 
bidadari-bidadari yang baik-baik lagi € cantik-cantik ” dia berkata, 
“Bidadari-bidadari yang baik akhlaknya dan cantik wajahnya.” 

koil Anna dalam tafsir (3/272) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

" ibid 


28 Lihat Al-Alusi dalan Ruh Al Ma'ani (10/157). 
9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/442). 
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33296. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Al Qasim 
Ibnu Abi Bazzah, dari Abu Ubaidah, dari Masrug, dari Abdullah, 
mengenai firman Allah, A Sig “Di dalam surga itu ada 
bidadari-bidadari yang baik-baik lagi i cantik-cantik, ” dia berkata, 


33297. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi 
dari Amr bin Hisyam bin Hisan, dari Al Hasan, dari ibunya, dari 
Ummu Salamah, dia berkata: Aku bertanya, ' “Wahai Rasulullah 
kabarkan kepadaku mengenai firman-Nya, Ws SE ig Di 
dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik’.” Dia berkata, “Bidadari yang baik akhlaknya dan cantik 
wajahnya.”? 

Firman-Nya, CS &5 SIK ali “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang dianugerahkan kepadamu dari 'hikmat- 
nikmat yang telah disebutkan, yang kamu dustakan? 

2.09 


IO SKK BY ERA 


DA NGO TG AS Sala 
“(Bidadari-bidadari) eli ih bersih, dipingit dal 
rumah. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan? Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi 





9A Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/157). 
2 Ath-Thabrani dalam A! Ausaih (3/278, no. 3141), Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (7/119), dan Al Munzdiri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/299). 


Ha 


Surah Ar-Rahmaan 


suami mereka), dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Qs. Ar-Rahmaan (551: 72-75) 





` Melalui ayat ini Allah SWT memberi kabar tentang para bidadari 

yang baik akhlaknya dan cantik wajahnya, bahwa mereka adalah 3%- 22. 

Maksud dari 52 adalah aa “(bidadari-bidari) yang putih”, yang 

merupakan bentuk jamak dari ii, dan ii adalah SC “putih”. 

Telah kami terangkan makna “pdl pada pembahasan sebelumnya 
dengan dalil-dalilnya yang komprehensif, sehingga tidak perlu 
mengulangnya kembali pada pembahasan ini.” 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33298. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya Al Oattat, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 57- “(Bidadari-bidadari) yang 
jelita, putih bersih,” dia berkata: jas “bidadari-bidadari” yang 
putih. 

33299. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Muslim, 
dari Mujahid, (dari Ibnu Abbas),”” mengenai firman Allah, 57 
“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih,” dia berkata: 
“Bidadari-bidadari” yang putih.” 


bagi P Lihat tafsir surah Ad-Dukhaan (ayat 54). 
"4 Tonu Abi Hatim dalam tafsir dari Ibnu Abbas (10/3328). Mengenai pembahasan ini 
kami tidak menemukan riwayat tersebut pada Mujahid dalam tafsirnya. 
= Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir dari Ibnu Abbas (10/3328). Mengenai pembahasan ini 
kami tidak menemukan riwayat tersebut pada Mujahid dalam tafsirnya. 














Tafsir Ath-Thabari 


33300. Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, 22 “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih,” 
dia berkata, “Wanita-wanita (surga).”” 

33301. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, &5/21732- “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih 
bersih, lagi dipingit,” aa bedhat siiip adalah “bidadari-bidadari” 
jelita yang bermata jeli.” 

33302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: juli hitam 
dalam putih.” 

33303. Dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami-dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, AJI 3 £5,443 “(Bidadari- 
bidadari) yang jelita, putik bersih, dipingit dal dalam rumah,” dia 
berkata: jødi adalah putihnya hati, jiwa, dan pandangan 
mereka. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran firman-Nya, 


PA AEGU » 
yana “Dipingit. 

Sebagian berkata, “Takwilnya adalah, cinta (bidadari-bidadari) itu 
diperuntukkan hanya untuk suami-suami mereka, sehingga bidadari- 
bidadari itu tidak menginginkan seorang pun yang menggantikan suami 
mereka, dan tidak pula mencintai laki-laki lain.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


™ Kami tidak menemukannya dalam referensi kami. 
9t As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/420), menisbatkannya kepada Abd bin 


Humaid. 
?9 Lihat Al Qurthubi dalam AI Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/188). 
1000 As-Suyuthi menyebutkan riwayat serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/719). 


Surah Ar-Rahmaan 


33304. 


33305. 


33306. 


33307. 


33308. 





Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra'il mengabarkan 
kepada kami dari Abu Yahya Al Oattat, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, Sei: “Dipingit,” dia berkata, “Cinta dan jiwa 
mereka hanya diperuntukkan bagi suami mereka.” °”! 

Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
Eii “Dipingit,” dia berkata, “Mereka hanya mencintai 
Sati mami mereka, sehingga mereka tidak menginginkan selain 
suami-suami mereka.”1002 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Af 4 Ži “Dipingit 
dalam rumah,” dia berkata, “Jiwa dan pandangan mereka 
diperuntukkan hanya bagi suami-suami mereka, sehingga mereka 
tidak menginginkan selain suami-suami mereka”? 


“Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 


dan Ibnu Al Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, 
dari Ar-Rabi, mengenai firman Allah, AG 9 SKI 45 “Dipingit 
dalam rumah,” dia berkata, “Mereka mencintai hanya kepada 
suami-suami mereka.”004 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dan Mara, dani Mujahid, 
mengenai firman Allah, AH 4 Siya “Dipingit dalam 


1001 A] Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an, bab: kadi 3 yak Sy ayat 72) dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushannaf (7/215, no. 35456). 

102 Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
san Yan (5/442). 


2 Pakan dalam Ma'ani Al Qur'an (6/27). Riwayat tersebut tidak kami temukan 
pada Mujahid dalam tafsirnya. Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an 
(13/80). 
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rumah,” dia berkata "Mereka membatasi jiwa, hati, dan 

A ka hanya kepad 4 $ ka, sehi 
mereka tidak menginginkan (siapa pun) selain suami-suami 
mereka.” : 

33309. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ASI 3 &5,445 “Dipingit 
dalam rumah,” dia berkata, “Mereka mencintai hanya kepada 
suami mereka, sehingga mereka tidak menginginkan (siapa pun) 
selain suami mereka "1006 

33310. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, AGS 3 S444 “Dipingit dalam rumah,” dia 
bakat Pee arek dian akak kan banyi bagi otot berka, 
sehingga mereka tidak menginginkan (siapa pun) selain suami 
mereka.” 

di dalam kamar pengantin” . 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33311. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu 
Aliyah, mengenai firman Allah, A1 4 ah $ “Dipingit dalam 
rumah,” dia berkata, “Dipingit dalam rumah.” 


168! Tonu Abi Syaibah dalam A! Musharmaf (7/40, no. 34042) 

1006 Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. As-Suyuthi pula dalam Ad-Drwr Al 
Manasur (2719). 

10 Tonu Abi Syaibah dalam Al Mushamnaf (7/42, no. 34065) dan Ibnu Ai Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/126). 


— Ai 
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33312. Ja'far bin Muhammad Al Buzuri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, riwayat yang sama.'*** 

33313. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Isra'il, (dari 
Muslim),!0 dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 215,217 “Dipingit,” dia berkata, “Dipingit.”010 

33314. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Mi'syar As-Sanadi 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b, dia berkata, 
“Dipingit dalam kamar pengantin.”9!! 

33315. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, S544 “Dipingit,” dia 


"33316. Ubaid bin Isma'il Al Hubari menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Utsam bin Ali menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, mengenai firman Allah, AZ 4 25,417 34 “(Bidadari- 


bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah,” dia 
berkata, “Perawan-perawan suci surga.”!013 





1008 
Ibid 

"9? Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1010 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/442). 

10 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (15/80). 

1012 Mujahid dalam tafsir (hal. 639). 

113 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/126). 
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33317. Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Itsam bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Ismail, dari Abu Shalih, riwayat yang sama." 

33318. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai firman 
Allah, 255747 “Dipingit,” dia berkata, “Dipingit dalam rumah 
dan tidak keluar dari rumah tersebut.”!015 

33319. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 4 &5,21f 
AG “Dipingit dalam rumah,” dia berkata, “Dipingit, dia tidak 
termasuk yang suka berkeliling di jalanan.”'!6 
Pendapat yang tepat mengenai maksud ayat itu menurut kami 

adalah, hendaknya dikatakan: Sesungguhnya Allah SWT menggambarkan 

(bidadari-bidadari) bahwa mereka dipingit dalam rumah dan istana, “Itu 

adalah pingitan, dan Allah SWT tidak mengkhususkan gambaran tentang 

menyebutkan makna yang lain yang telah kami sebutkan tadi, akan tetapi 
dengan ayat itu Allah SWT menjadikan gambaran tentang itu umum. 
Jadi, pendapat yang benar adalah kabar tentang mereka itu 
ditetapkan menjadi kabar yang umum, bahwa mereka dipingit dalam 
menginginkan (siapa pun) selain suami-suami mereka, seperti yang telah 
Allah SWT umumkan kabar tersebut. 
Firman-Nya, GI 4 "Dalam rumah.” 


101 Pig, 

WIS Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/126) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (7/119). 

1016 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/126). 
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Lafazh pigdi maksudnya adalah & gi "rumah-rumah", kadang- 
kadang bangsa Arab menamakan pelangkin wanita dengan rumah. 
Contohnya adalah perkataan Labid berikut ini: $ 

Ge A a ig G 

Sedangkan pada ayat ini kata itu bermakna "rumah-rumah". 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33320. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Malik bin 
Maisarah menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, Adi 9 Siti 34 
“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam 
rumah,” dia berkata, “Mutiara yang cekung,” 18 

33321. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 

--Syababah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Abu Al 

Ahwash, dari Abdullah, riwayat yang serupa.!!? 

33322. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Muhammad, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ATI 3 5,461 37 “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih 
bersih, dipingit dalam rumah,” ia berkata, “Rumahnya adalah 
mutiara, empat farsakh dalam empat farsakh. Ia mempunyai 
empat ribu daun pintu yang terbuat dari emas.”20 


WI? Bait syair terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 163) dari qasidah yang terkenal. 
1* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/127). 


10 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 




















33323. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Nu'aim 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Muslim, dari Mujahid, 


33324. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Idris Al Audi menceritakan kepada kami dari Syimr bin 
Athiyah, dari Abu Al Ahwash, dia berkata: Umar bin Khaththab 
RA berkata, “Apakah kalian tahu arti CH 3 Sx, 32 
(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam 
rumah?” Yaitu: Mutiara yang cekung. 2 

33325. ... dia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mis'ar menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Maisarah, dari Abu Al Ahwash, mengenai firman Allah, 37- 57 
AH 3 SSS “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih 
dipingit dalam rumah,” dia berkata, “Mutiara yang cekung” & 
Diriwayatkan pula dari Abu Al Ahwash, dia berkata: Rumah: 
Mutiara yang cekung, farsakh dalam farsakh, ia mempunyai 
empat ribu daun pintu yang terbuat dari emas.!4 

33326. Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Himam 
Abbas, dia berkata, “Rumah di surga terbuat dari mutiara yang 
cekung, farsakh dalam farsakh, ia mempunyai empat ribu daun 
pintu 1025 , 

33327. Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Mut'tamir menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 

12 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(7/719), menisbatkannya Abd bin Humaid. 
1% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127) dan Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam 
Al Qur'an (17/188). 

D Tid. 

WA id. 

105 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 


a gang KE | 469 | 
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ayahku bercerita dari Oatadah, dari Khalid Al Ashari, dia berkata: 
Telah disebutkan kepadaku bahwa suatu rumah (di surga) adalah 
mutiara cekung yang mempunyai 70 daun pintu, semuanya 
terbuat dari mutiara. 26 

33328. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 


menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa'id 
bin Jubair, dia berkata mengenai firman Allah, AZ “Rumah,” 
yaitu mutiara yang cekung ! 27 

33329. . < dia berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Mujahid, dia berkata: (JI “Rumah” 
maksudnya adalah mutiara yang cekung "28 

33330. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami dan Ya'la dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, (di 3 “Dalam rumah,” dia 
berkata, “Mutiara yang cekung.”"29 

33331. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
Mujahid, mengenai firman Allah, 4G 3 “Dalam rumah,” dia 
berkata, “Rumah mutiara yang cekung”! 29 

33332. ... dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Harb bin Busyair, dari Amr bin Maimun, 
mengenai firman Allah, di Rumah,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mutiara yang cekung.” 


12 Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat serupa dalam A! Mushamnaf (7/42, no. 
34062) dan Abu Ya'la dalam Al Musnad (9/181, no. 5273). 

127 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127) dari Umar bin Khaththab, Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas. 

1 Ibnu Syaibah dalam 4/ Mushannaf (7/42, no. 34068). 

19 Ibid. 

1030 

151 Ibnu Syaibah dalam A7 Mushannaf (7/42, no. 34064) dan Abu Nu'aim dalam A! 
Hilyah (4149). 
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33333. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari Adh- 
Dhahhak, dia berkata, “Rumah maksudnya adalah mutiara yang 
cekung”? 
33334. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Mi'syar, dari 
Muhammad bin Kab, mengenai firman Allah, ff 4 “Dalam 
rumah,” ia berkata, “Di kamar pengantin”??? 
33335. ... dia berkata: Ubaidullah dan Ibnu Al Yaman menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, mengenai firman 
Allah, AI 3 “Dalam rumah,” ia berkata, “Maksudnya adalah di 
aaa AN ai 
33336. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu Qais, dari Manshur, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, (S1 4 “Dalam rumah," 
dia berkata, “Rumah mutiara.” 
33337. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, „Gí 4 “Dalam rumah,” ia 
berkata, “Rumah mutiara dan perak, seperti yang dikatakan, hanya 
Allah SWT yang lebih mengetahui.” 
33338. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


182 Tonu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/42, no. 34067). 

123 Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/42, no. 34066) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/126). 

10 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/126). 

a Ibnu Syaibah dalam 47 Mushannaf (7/215, no. 35456). 
Ibid. 


ai 
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Qatadah mengenai firman Allah, .G 4 “Dalam rumah,” ia 
berkata, “Telah disebutkan kepada kita bahwa Ibnu Abbas pemah 
berkata, "Rumah itu adalah mutiara yang cekung, farsakh dalam 
farsakh, ia mempunyai empat ribu pintu dari emas'.”197 
Qatadah berkata: Ada yang pemah berkata, “Tempat tinggal 
seorang mukmin di surga, yang apabila ada seseorang yang 
berjalan di tempat tinggal mukmin itu dengan menunggangi kuda 
yang cepat, maka ia akan berjalan di dalamnya selama tiga 
malam. Begitu pula dengan sungai-sungai dan kebun-kebunnya, 
serta segala macam kemuliaan yang Allah SWT sediakan untuk 
orang mukmin tersebut.” ; 

33339. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur. menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
` berkata: Ibnu Abbas berkata, “Rumah maksudnya mutiara yang 
cekung, farsakh dalam farsakh, ia mempunyai empat ribu pintu 
dari emas.198 

33340. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
-~ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, AGS 4 Daki “Dipingit dalam 
rumah,” dia berkata, “Rumah ta di surga terbuat dari 
mutiara.?1029 

33341. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 3 E5, 
AG “Dipingit dalam rumah,” dia berkata, “Rumah maksudnya 
adalah mutiara yang cekung” 40 





197 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127) dan Al Mundziri dalam Ar-Targhib wa At- 
Tarhib (4/285). 

Wt Kami tidak menemukannya pada referensi yang kami miliki. 

10 Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid dalam Al Mushannaf (7/215, no. 35456). 
000 Lihat Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun (5/443). 
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33342. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harumi bin Umarah berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umarah mengabarkan kepada kami dari 
Abu Mujalliz, bahwa Rasulullah SAW bersabda mengenai firman 
Allah, AH 92524572 “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih 
bersih, dipingit dalam rumah?” beliau bersabda, Ya 56 
“Mutiara yang cekung. mon 

33343. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: Ibnu Abbas 
pernah bercerita dari Muhammad SAW, beliau bersabda, “Ja 
adalah mutiara yang cekung.” Maksudnya adalah rumah yang 
disebutkan dalam firman-Nya, AH 3 55,445 57- “(Bidadari- 
bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah? 21003 

33344. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, AG 3 ES 3% “(Bidadari-bidadari) yang 
jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah?” dia berkata, “Dalam 
rumah mutiara.” 

Firman-Nya, 6363 Rp SC AG “Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 


golonganmu, yang kamu dustakan? 

Firman-Nya, SGG A5 Ja Sia J “Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin.” Maksudnya adalah, 
mereka tidak perah disentuh dengan pernikahan yang menyebabkan 


. 


10 Tonu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/42, no. 34060). 
1042 Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/42, no. 34067). 
1083 Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/215, no. 35456). 
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keluarnya darah keperawanan mereka oleh manusia sebelum mereka, dan 
tidak pula oleh jin. 

Para ahli gira'at berbagai pelosok negeri membaca Lks 3 
dengan huruf mim berharakat kasrah pada ayat ini. Begitu pula pada ayat 
sebelumnya. 

Al Kisa'i meng-kasrah-kan salah satunya dan men-dhammah-kan 
satunya lagi!“ 

Oira'at yang tepat pada ayat itu adalah gira'at mayoritas ulama, 
karena itulah bahasa yang fasih dan perkataan (bangsa Arab) yang 
dikenal. 

Firman-Nya, (X3 CS SIG 3G “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari yang telah 
dilukiskan, yang kamu dustakan? 

a99 


OLENG Oon be Ps 
WA Sih, Iis ds Enya 115 


“Mereka bertelekan pada bantal- Bean 
permadani-permadani yang indah. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Maha Agung nama 


1% Jumhur ulama membaca $4% dengan huruf mim berharakat kasrah pada kedua 


Tian, Isa, sahabat-sahabat Abdullah, dan Ali membacanya dengan harakat 
Seetmpak ulama membaca ayat pertama dengan dhammah dan ayat kedua dengan 

rah. Sedangkan kelompok lain sebaliknya, dengan cara melihat yang lebih pantas. 
rj Jahdari membacanya dengan huruf mim berharakat fathah pada kedua ayat 


tersebut. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/69). 
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- Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan karunia.” 
(Os. Ar-Rahmaan (551: 76-78) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang dimuliakan oleh Allah 

SAT dengan kenul Ii mena ea ge 

ini dalam dua surga yang telah Allah SWT lukiskan pada ayat, 5S SA 

Pergi a 35 “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau 

dan permadani-permadani yang indah.” 
Ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti lafazh 43535 "bantal- 
bantal." 
Sebagian mengatakan bahwa ia merupakan taman surga yang 
bentuk mujrad-nya VJ). 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33345. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai ayat, PAN HSE “Mereka bertelekan 
pada bantal-bantal yang Aan ” dia berkata, “Taman surga.” 

33346. Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Nuh menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, 


33347. Yagub bin Ibrahim “menceritakan kepadaku, dia berkata: 
[Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari) 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, pab jis Jo HS 


105 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/443) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/127). 

Ibid, 

107 Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 


wa 
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“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau,” dia berkata: 
Uji) artinya taman surga.! 8 
Ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa itu merupakan alas-alas 
kasur. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat riwayat 
berikut ini: 
33348. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, A3 GA 
pe “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau," dia 
berkata, “Alas-alas kasur.”?” . 
33349. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
pak po aE “Mereka bertelekan pada bantal-bantal 
yang hijau,” dia berkata: SJ adalah alas-alas kasur dan 
permadani-permadani pilihan.'*** 
33350. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, f SE 
& 6335 “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau," 
dia berkata, “Itu adalah permadani-permadani. Penduduk 
Madinah berkata, “Itu adalah permadani-permadani?.”1051 
33351. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail 
Al Hadhrami, dari seseorang yang dipanggil Ghazwan, mengenai 
10 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/443) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
ag 41 Masir (8/127). 
09 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/443), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 

100 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun 


(5/443). 
81 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/43, no. 34073). 
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mengenai firman Allah, P “Mereka bertelekan 
pada bantal-bantal yang hijau,” dia berkata: Sh) maksudnya 
alas-alas kasur. 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Arti Hj! adalah bantal-bantal.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
33358. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Al Hasan berkata: O$ adalah bantal- 
bantal yang hijau," sedangkan akal adalah permadani- 
permadani yang tebal. Itu merupakan bentuk jamak, sedangkan 
bentuk mufrad-nya 4,46. Telah disebutkan sebelumnya bahwa 
bangsa Arab menamakan setiap sesuatu yang terbentang dengan 
í jih “permadani-permadani”. 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para abli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
33359. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, gl 16,125 ‘Dan 
permadani-permadani yang indah,” dia berkata, “Permadani- 
adani.”1059 
33360. Muhammad bin Sad ana kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 






158 AJ Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/190) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/236). 
108 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/236). 


ta 
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firman Allah, ,-24.3/45 “Bantal-bantal yang hijau, ” dia berkata, 
“Alas kasur pilihan. ”!?22 

33352. ... dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Harun, dari Antarah, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Kasur-kasur dan seprei-seprei pilihan.” 5? 

33353. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ghazwan, mengenai firman Allah, 
g= 8535 “Bamtal-bantal yang hijau," dia berkata, “Alas-alas 
kasur pilihan “1054 

33354. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, pd 585 f H4 “Mereka 
bertelekan pada bantal-bantal yang hijau,” dia berkata: Si 
adalah alas-alas kasur.'*** 

33355. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

--Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, PE “Bantal-bantal yang hijau,” 
dia berkata, “Alas-alas kasur yang hijau. ”!036 

33356. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 

-b Ape ha . 
firman Allah, gm) “Bantal-bantal yang hijau,” dia berkata, 
“Itu adalah alas-alas kasur.”*?” 

33357. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 

182 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukar wa A! Uyun (5/443) daa Ibnu Al Jauzi dalam Zad 

- Al Masir (8/127). 

"9 Thid 

1 Thid 

163 Abdurrazzag dalam tafsir (3/273). 


1056 Ibid. 
"87 Tonu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/42, no. 34071). 
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ga sý “Dan permadani-permadani yang indah” dia 
berkata: (£ JA maksudnya permadani-permadani yang indah." 

33361. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, pegis “Dan permadani-permadani 
yang indah,” dia berkata: cerai maksudnya permadani- 
permadani yang menakjubkan.!!” 

33362. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


33363. Ibnu. Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, O pes pihs “Dan permadani- 
ewe ag WAT a bank santi maa 

33364. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, U» fes “Dan permadani-permadani 
yang indah,” dia berkata, “Permadani-permadani.”!064 

33365. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, Verse “Dan permadani-permadani 


1% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 


(5/146). 
1t Tonu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/127) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/146) dari Ibnu Abbas. 


e Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 


Ibid. 
1084 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/273). 
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yang indah,” dia berkata: is jih maksudnya adalah permadani- 

permadani.!068 £ 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa lafazh 45 AW! artinya sutra. 
33366. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, mengenai 

firman Allah, ge 36425 “Dan permadani-permadani yang 

indah,” dia berkata, “Itu adalah sutra.”1086 

Dira 'at mayoritas ulama di setiap tempat pada ayat itu adalah: J 
We AS pa HS “Pada bantal-bantal yang hijau dan permadani- 
permadani yang indah.” Tanpa huruf alif di kedua huruf tersebut. 

Disebutkan dalam sebuah kabar yang (dikatakan) bersumber dari 
Nabi Muhammad SAW, yang keakuratannya tidak bisa dipastikan, juga 
sanad-nya tidak shahih: MP3 yak ji, ó dengan huruf alif dan 


jjraa”. 





Disebutkan dari Zuhair Al Fargabi bahwa dia pernah membaca 
jak Dji) ey dengan huruf alif dan tanpa ijraa pe UKP) dengan 
huruf alif pula dan tanpa jjra`!™ Sedangkan Di: pada gira'at ini 
mengandung kemungkinan bacaan yang tepat, sedangkan «5, gir at 
tersebut tidak tepat menurut ahli bahasa Arab, karena alif jamak 
setelahnya tidak ada empat huruf, begitu pun tiga huruf yang sempuma. 
Sedangkan gira'at yang pertama, yang disebutkan bersumber dari Nabi 
Muhammad SAW, jika memang benar, maka seharusnya dua kata 
tersebut tidak menjadi majriir. 


18 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/236). 

10% Mujahid dalam tafsir (hal. 639) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 

"8? Jumhur ulama membaca S755. 
Utsman bin Affan, Nashr bin Ashim, A! Jahdari, Malik bin Dinar, Ibnu Muhaishin, 
Gan Zuhair Al Arabi membaca jih dan y KG dengan kara qaf berbarakat karah 
serta huruf ya" berharakat 
Tia Aba nyan dan A Bake Al MAMAK ADA). 
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Firman-Nya, KS At SG “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari kemuliaan ini, 
yang Dia berikan kepada orang yang taat dari (golongan)mu, yang kamu 
dustakan? 

. Fiman-Nya, & #1 S5 “Maha Agung nama Tuhanmu,” 
maksudnya adalah, Maha Agung sebutan nama Tuhanmu, wahai 
Muhammad, 4s; “Yang mempunyai kebesaran,” yakni yang memiliki 
keagungan SA “Dan karunia.” Yakni yang memiliki penghormatan 
dari seluruh makhluknya. 

33367. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, RYG JM s 
“Yang mempunyai kebesaran dan karunia,” dia berkata, “Yang 
memiliki keagungan dan keangkuhan.” 68 


Akhir tafsir surah Ar-Rahmaan 
Setelahnya tafsir surah Al Waagi'ah 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda 
Nabi Muhammad SAW dan keluarga beliau 


18 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/342) dan Abdullah bin Muhamad Al Ashbahani 
dalam Al Adzamah (1/342, no. 75). 
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SURAH AL WAAOTAH 


Surah Al Waagi'ah, surah Makkiyah, 96 ayat"? 


BAN ine Lae É TOK 23 KU sang BAYI AI 3S 
Os pa BI 
“Apabila terjadi Hari Kiamat. Tea Kana iei dak 

dapat didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain). Apabila bumi 
diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya. Dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya. Maka jadilah dia debu 
yang beterbangan.” (Qs. Al Waaqi'ah (56): 1-6) 
Takwil firman Allah: 1501 555 3 (Apabila terjadi Hari 
Kiamat) 
Abu Ja'far berkata: makna ayat ini adalah, apabila sangkakala 
Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 


14 Pada tulisannya yang asli, Abu Ja'far membukukan surah ini pada juz kedua puluh 
dua, dan pada halaman pertamanya (atau pada sampul) ia memberi tema: Dalam 
kitab ini terdapat tafsir surah Adz-Dzaariyaat, surah Ath-Thuur, surah An-Najm, 
surah As-Saa'ah (Al Qamar), surah Ar-Rahmaan, surah Al Waagi'ah, surah Al 
Hadiid, dan surah Al Mujaadilah. Semoga shalawat Allah selalu tercurahkan kepada 
baginda Muhammad SAW. 


Surah Al Waagi'ah 


33368. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 43554 
“Apabila terjadi Hari Kiamat,” ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah tiupan sangkakala." 

33369. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa kata-kata 45176 
nama (Hari)! Kiamat. Kata yang berbeda-beda ini disebutkan 
oleh Allah dalam Al Qur'an karena keagungannya, agar hamba- 
hamba-Nya selalu waspada terhadapnya.!”7? 





Takwil firman Allah: XX GS3S (Terjadinya Kiamat itu 
tidak dapat didustakan (disangkal) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kejadian Hari 
Kiamat tersebut tidak dapat dipungkiri, tidak akan tidak terjadi, dan tidak 
akan dipindahkan ke hari yang lain. | 

Bentuk lafazh 156 “Didustakan (disangkal)” pada ayat ini 
meupakan bentuk mashdar, sama seperti lafazh al 'agibah “kesudahan” 
atau al 'afiyah “kesehatan”. 

Makna yang kami sampaikan ini (yakni untuk makna lafazh T56 
“didustakan (disangkal)”) juga disampaikan oleh para ulama tafsir 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 4 
33370. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 





"7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/445). 

"7! Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

107? Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3329) dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/445). 
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Qatadah, ja mengatakan bahwa makna lafazh 156 pada firman 
Allah, Pegang “Terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakam (disangkal),” adalah, tidak ada kata kembali, tidak 
akan tidak terjadi, dan tidak ada keraguan.!”? 

33371. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 15K pada firman Allah, s$ 
a KAWAN) “Terjadinya Kiamat itu tidak dapat didustakan 
(disangkal), ” adalah, tidak akan tidak terjadi." 





Lg. 


Takwil firman Allah: X55 1206 (Kejadian itu] merendahkan 
(satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Hari Kiamat akan 
merendahkan siapa pun yang tidak takut siksa api neraka, namun akan 
menua sapa pula yang selalu menghanpkan Te dan ndha Allah 
serta surga-Nya. 

Sebagian aina bêrpendapal bakra mika aya Sa adaleti; AA 
pun yang berada di atas, akan mendengar teriakan orang-orang yang 
berada di bawahnya, dan siapa pun yang berada di bawah akan 
mendengar teriakan orang-orang yang berada di atasnya. 

Para ulama yang berpendapat demikian selain menyebutkan 
riwayat-riwayat yang memperkuat penafsiran mereka, juga menyebutkan 
riwayat-riwayat dengan makna yang kami sampaikan sebelumnya, antara 
lain: 

33372. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah (alias 
ALAS) mencentakan kepada kami dari Utama bin Abdillah 
bin Suragah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, “A É 
Ams “(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan 


19 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/131). 
194 Abdurrazzag dalam tafsir (3/275). 
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meninggikan (golongan yang lain),” adalah, Hari Kiamat akan 
merendahkan musuh-musuh Allah dan memasukkan mereka ke 
dalam neraka. Sementara itu, Hari Kiamat akan meninggikan para 
penolong agama Allah dan memasukkan mereka ke dalam 
surga. 73 

33373. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada Jomi dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 135 5 adi 
“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan pesan 
(golongan yang lain),” adalah, tanah datar dan gunung-gunung 
akan diangkat ke atas hingga semua manusia dapat mendengar 
satu sama lain, baik yang dekat maupun yang jauh. Kemudian i 
sebagian orang dinaikkan (derajatnya terhadap yang lainnya) dan 
mendapatkan keistimewaan dari Allah, sedangkan sebagian lain 
direndahkan dan mendapatkan siksa Allah.!076 

33374. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, KE ie “(Kejadian 
itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan 
yang lain),” adalah, semua orang dapat mendengar teriakan satu 
sama lain, baik yang dekat maupun yang jauh. Allah latu 
merendahkan sebagian orang dan menerima siksaan dari Allah, 
serta menaikkan derajat sebagian lainnya dan mendapatkan 
keistimewaan dari-Nya.” 

33375. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 235 isé “(Kejadian | 





1073 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3339), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/626), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/446). 

ki Abdurrazzaq dalam tafsir (3/275) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/626). 
Ibid. 











33376. 


33377. 
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itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan 
yang lain),” adalah, siapa pun yang berada di atas akan diturunkan 
hingga dapat mendengar orang-orang yang berada di bawahnya, 
dan siapa pun yang berada di bawah akan diangkat hingga dapat 
mendengar orang-orang yang berada di atasnya. 

Ikrimah lalu berkata, "Bagi Allah tidak ada bedanya makhluk 
yang dekat atau yang jauh jaraknya." 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, Z5 ik “(Kejadian itu) merendahkan 
(satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain),” adalah, 
yang jauh jaraknya dengan yang dekat akan terdengar 
semuanya. 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ja berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman .Allah, As ié 
“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain),” aku mendengar ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, siapa pun yang berada di atas akan diturunkan 
hingga dapat mendengar orang yang ada di bawahnya, lalu siapa 
pun yang berada di bawah akan dinaikkan hingga dapat 
mendengar orang yang'ada di atasnya. Yang berjarak dekat 
ataupun yang jauh saat itu sama saja. "°° 


Takwil firman Allah: Woi) (Apabila bumi 


diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya) 


"7" Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/446) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/131) 

179 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/131). 

120 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/239). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila bumi 
diguncang hingga bergetar dengan sangat hebatnya. 

Kata ar-rajja (155) berasal dari ungkapan as-sahmu yartajj fii al 
ghardh, yang artinya, anak panah bergetar tatkala menancap di 
sasarannya. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33378. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna «5: 

firman Allah, GS) “Apabila bumi diguncangkan 

sedahsyat-dahsyatnyo,” adalah mengguncangkan bumi. 8! 
33379. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 

“berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami sekalian dari Tbnu Abi Najih, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa makna «.-: 33 pada firman Allah, 5) 

BEN “Apabila bumi guncangkan sedahsyat- 

Ps adalah diguncangkan 22 
33380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, PAN PAN 

65 “Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya,” adalah 

diguncangkan dengan keras." 


181 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3329) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (51446). 
142 Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Al Ourttmbi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an 
, 17199. 
bdurrazzag dalam tafsir (3/275). 
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33381. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah BEST 
“Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya,” adalah 
diguncangkan dengan sangat hebat. "24 


Takwi firman Allah: (43315235 (Dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila gunung- 
gunung diremukkan hingga hancur berkeping-keping, seperti layaknya 
tepung yang basah. 

Makna ayat ini tidak jauh berbeda dengan makna firman Allah, 
Lé CS Jidi LK “Dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan- 
tumpukan pasir yang beterbangan.” (Os. Al Muzammil (73): 14) 

Kata al basisah (3235) menurut lisan masyarakat Arab 
maknanya adalah gandum yang ditumbuk halus hingga menjadi tepung, 
untuk dijadikan makanan ketika menempuh perjalanan jauh. 

Kata ini juga disebutkan pada sebuah syair yang menceritakan 
tentang seorang pencuri dari daerah Ghathafan, yaitu ketika ia ingin 
membuat roti (dengan cara memanggang tepung), ia khawatir 
pembuatannya itu memakan waktu lama dan ia akan ketahuan mencuri, 
maka tanpa berpikir panjang lagi ia membasahi tepung itu dan memakan 
adonannya (tanpa dipanggang terlebih dahulu). Ia berkata:!85 

Ka pad Fa Ca WI, (ey 
"Janganlah kalian memanggang tepung dan meremukkannya dengan 
menggunakan pelana unta itu hingga seremuk-remuknya "6 


1m 
185 Lihat Ibnu Athiyah laga Al Makan Af Wajiz (5/239). 
106 Syair ini adalah gabungan dari dua syair. 
Abu Ubaidah dalam Majas Al Owr'an (2/248) hanya menyebutkan bali pertama dan 
tidak menyebutkan siapa yang mengatakannya. Begitu juga dalam Al-Lisan (entri: 
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Makna yang kami sampaikan untuk :55 juga disampaikan oleh 
para ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33382. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah 45 JCgl 235 “Dan gunung-gunung dihancurluluhkan 
nan aa. adalah, meremukkannya hingga berkeping- 
keping," 

33383. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, SJK 423 
gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya,” adalah 
diremukkan.!”8 

33384. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Ketika 
Mujahid menafsirkan firman Allah, CSI 535 “Dan 
gunung-gunung dihancurluluhkan pe in haaa” ia 
berkata, “Seperti tepung yang diremukkan.”09 

33385. Ahmad bin Amr A! Bashri menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hafsh bin Umar Al Adani dari Al Hakam bin Aban, dari Ikrimah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, US JW 5233 
“Dan gunung-gunung dihancurtuluhkan sehancur-hancurnya,” 
adalah meremukkannya hingga berkeping-keping.'” 





basasa), hanya menyebutkan bait pertama, namun menyebutkan penyairnya. 
Sedangkan bait kedua pada entri: malasa. 

wr Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3329) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
wa (8/132). 
aes Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/132). 


100. Tana Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51239). 
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33386. Isma'il bin Musa bin Bintis-Suddi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Hakam Al Ahmasi menceritakan kepada 
kami dari Sa'id Ash-Shult, dari Isma'il As-Suddi dan Abu Shaleh, 
mereka mengatakan bahwa makna firman Allah, (5 J1 5235 

“Dan gunung-gunung dihancurtuluhkan sel 


33387. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Jl 5235 
& “Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehat 
hancurnya,” adalah seperti tepung yang diremukkan.!02 

33388. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, US ddi 4133 “Dan gunung- 
gunung dihancurluluhkan ahan kananga ia berkata, 
“Seperti pada firman Allah di ayat lain, yaitu seperti tumpukan 
pasir yang beterbangan.” 

33389. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 145 Jodi 5233 “Dan 
gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya,” “adalah 
meremukkannya hingga berkeping-keping. 


Takwil firman Alah: CE AG LKS (Maka jadilah dia debu 
yang beterbangan) - 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat ketika 
memaknai kata al hahaa (XX) pada ayat ini. 
101 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/132). 
192 Mujahid dalam tafsir (hal. 640), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Ai Masir (8/132), dan Al 

@urthubi dalam A! Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/196). 

183 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 


dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 
194 Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/132). 
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Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah 
debu yang terkena sinar matahari, yang masuk dari lubang ventilasi (debu 
tersebut tidak terlihat ketika tidak terkena sinar matahari). Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: f 
33390. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 

Allah, G3 AG SK “Maka jadilah dia debu yang beterbangan,” 

adalah (debu yang terlihat karena) sinar mentari." ”$ 
33391. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas, 


bera 


ia mengatakan bahwa makna firman Allah, EG 45 SKS “Maka 
jadilah dia debu yang beterbangan,” adalah (debu yang terlihat 
karena) sinar matahari yang masuk melalui lubang ventilasi." 

33392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 4x SE 
KG “Maka jadilah dia debu yang berterbangan,” adalah (debu 
yang terlihat karena) sinar matahari yang masuk melalui lubang 
ventilasi, padahal sebelumnya debu itu tidak terlihat sama 
sekali." 





Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah debu 
yang beterbangan di jalan yang dilalui oleh kendaraan. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
33393. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
185 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/447), dari Mujahid. 

196 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/447) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur'an (17/197). 

107 AlMawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/447) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/197), namun kami tidak dapat menemukan riwayat ini dalam 
Tafsir Mujahid. 
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Ishaq, dari Al Harits, dari Ali RA, ia mengatakan bahwa makna 
kata {K adalah debu yang beterbangan karena kendaraan. '*** 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna kata tersebut 

adalah percikan yang beterbangan akibat suatu pembakaran yang biasanya 

hilang dalam sekejap. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33394. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
dia debu yang beterbangan,” adalah percikan yang terlempar dari 
api yang menyala, namun percikan itu menghilang begitu saja 
apabila telah terjatuh? 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah daun- 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33395, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
araga an Bina makan Dana Aa Kai 
X$ “Maka jadilah dia debu yang beterbangan,” adalah, seperti 
pepohonan kering yang diterbangkan oleh angin ke sana ke 
sini. 1 


33396. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 


198 Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/197). 

1? Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3329) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/447). yg 

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/447) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/239). 
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€ “Maka jadilah dia debu yang beterbangan,” adalah serpihan- 

serpihan pohon kering yang diterbangkan oleh angin." 

Kata al habaa (AC) telah kami jelaskan sebelumnya mengenai 
makna dan dalil-dalil yang menyebutkan kata ini, maka kami tidak akan 
menjulang pembahasannya di sini. Sedangkan untuk kata al inbitsats 
(É$ maknanya adalah tercerai-berai di udara. 


a00 
SAN AAL KS Par 
OI o o bap 
Da 


“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. 
Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. 
Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk 
surga). Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). 
Berada dalam surga kenikmatan.” (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 7-12) 


Takwil firman Allah: KE pn (Dan kamu menjadi tiga 
golongan) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai manusia 
sekalian, kalian akan dipisahkan menjadi tiga bagian (kelompok). 
berikut ini: : 
33397. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, KS KG “Dan 


no Abdurrazzag dalam tafsir (3/276) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(51447). 
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kamu menjadi tiga golongan,” adalah tingkatan-tingkatan manusia 
pada Hari Kiamat nanti !!92 


Takwil firman Allah: KT AA E Kai sk (Yaitu 
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu) ' 

Abu Ja'far berkata: Ayat ini merupakan penjelasan dari Allah 
SWT mengenai kelompok yang dimaksud pada ayat sebelumnya, yaitu, 
manusia akan dibagi menjadi tiga kelompok, yang pertama adalah 
ashabul maimanah, yang kedua adalah ashabul masy amah, dan yang 
ketiga adalah as-saabigun. Ketiga kelompok ini tidak disebutkan pada 
satu kalimat sebagai penjelasan dari ayat yang pertama, karena 
penyebutan ayat-ayat selanjutnya telah menunjukkan makna tersebut. 
Pada ayat ini disebutkan kelompok yang pertama, yaitu ashabul 
maimanah, yang artinya kelompok manusia yang akan melangkahkan 
kaki mereka ke arah kanan, ke arah surga. Ayat ini sama seperti firman 
Allah SWT, LAT “Alangkah bahagianya golongan kanan itu.” 
(Os. Al Waagi'ah (561: 27) 


Takwil firman Allah: LES LI PLACE IA (Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah 
kelompok manusia yang akan diseret menuju arah kiri, ke arah neraka. 
Kata asy-syuami (3422244) sering disebutkan oleh masyarakat Arab 
untuk mengungkapkan “tangan kiri”. Contohnya adalah sebuah syair dari 
A'sya bani Tsa'labah berikut ini: 
.. Pa 0. t Pen er cod mo or 
KN AN gp iya LEL la a ya SA 
"Lalu ia beralih ke sebelah kiri tangannya, namun karenanya ia harus 


kehilangan, awan mendung yang akan menghilangkan semua 
dahaganya. 39 


NC Abdurrazzag dalam tafsir (3/276). 
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Takwil firman Allah: DANSA, (Dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga)) 

Abu Ja'far berkata: Ayat ini menjelaskan tentang kelompok 
ketiga di akhirat nanti, yaitu orang-orang yang pertama-tama beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, termasuk di antaranya kaum Muhajirin yang 
hijrah pada awal Islam. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33398. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 

Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah (alias 

Al Ataki) menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdillah 

bin Suragah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, G53 

KE “Dan kamu menjadi tiga golongan,” adalah, dua kelompok 

akan dimasukkan ke dalam surga, sedangkan satu kelompok 

lainnya masuk ke dalam neraka. 

Ibnu Humaid menambahkan: Kepada para as-saabiguun 

“diberikan bidadari yang' cantik jelita (hurun ʻiin), sedangkan 

kepada para ashabul yamin diberikan para wanita cantik yang 

sebaya dengan mereka dan penuh kecintaan ('urubun atraab)."* 
33399. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 

mengatakan bahwa makna firman Allah, KANG ra 


33400. DEN NG na Kana 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia NO Ketika Al 
menafsirkan firman Allah, É 21 2x26 Oa 

1108 Lihat Ad-Diwan (hal. 188). 

UA AJ Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/211) dari Mujahid dan As- 

Suddi. 
105 Abdurrazzag dalam tafsir (3/276). 

















33401. 


Tafsir Ath-Thabari 


ANGGANA KEN SAE EN AG) ESA 
O kadi AN “Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu 
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 
golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan 
orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling 
dulu (masuk surga). Mereka itulah orang yang didekatkan 
(kepada Allah)." Hingga firman-Nya, 35 385 OD MAT 
Lo) Sa “Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 
Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian." 

Ia mengatakan bahwa Nabi SAW pemah bersabda, ue isi sye 
iya CAEN DE) EN oih Ip gadi Heat Gi) ARA pa Ga ang! 
APAN Big Pai in “Para ashabul yamin yang hidup pada 
masa-masa terdahulu, dengan ashabul yamin yang hidup pada 
masa sekarang, akan disetarakan Namun orang-orang yang 
pertama-tama beriman, yang hidup pada masa-masa terdahulu, 
lebih banyak dari orang-orang yang pertama-tama beriman yang 
hidup pada masa sekarang” 8 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud lafazh Ý pada firman 
Allah, KALANG Kadinah “Yaitu golongan kanan: 
Alangkah mulianya golongan kanan itu,” adalah, apa yang akan 
diberikan kepada mereka dan apa yang telah dipersiapkan untuk 
mereka. Begitu juga dengan makna lafazh U pada firman Allah, 
KEN ESA KAN Ls, “Dan golongan kiri. Alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu,” yaitu apa yang akan diberikan 
kepada mereka dan apa yang telah dipersiapkan untuk mereka. 
Maksud firman Allah, 6665; “Dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk 


1% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/133) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
.Mantsur (8/6), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 


Surah Al Waagi'ah 


33402. 





surga),” adalah (orang-orang yang pertama-tama beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya) dari setiap umat.!'” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata: Aku melihat ada tiga bentuk hawa nafsu jika 
dikaitkan dengan ilmu. (1) ketika seseorang membiarkan hawa 
nafsunya mengendalikan ilmunya, dengan demikian hawa 
nafsunya akan selalu berada di atas dan mengalahkan ilmunya, 
sehingga hawa nafsu yang buruk dan hina membuat ilmu yang 
dimiliki oleh orang tersebut menjadi terhina pula, karena hawa 
nafsunya lebih dominan dan menjadi prioritas utama. Orang 
seperti itu akan dimasukkan dalam kelompok penghuni neraka. 
(2) jika orang tersebut dikehendaki oleh Allah menjadi lebih baik, 
maka ia akan bangkit dari keterpurukannya dan mengoreksi 
keadaannya, ketika ia menyadari kesalahannya itu ia merubah 
dominasi hawa nafsu terhadap ilmunya, hingga akhirnya Allah 
memenangkan ilmu yang dimilikinya terhadap hawa nafsu dan 
ihengendalikannya. Lalu jika orang mukmin tersebut telah beralih 
kondisinya menjadi lebih baik dan beristigamah pada jalan 
tersebut, maka hawa nafsunya yang hina akan selalu terkalahkan 


` oleh ilmu yang dimilikinya, karena ilmu itulah yang selalu 


dijalankan dan diamalkan setiap saat, hingga keburukan dan 
kehinaan hawa nafsunya tidak dapat merusak keadaannya lagi. (3) 
dengan cahaya ilmu, hingga ia sama sekali tidak terpengaruh 
dengan hawa nafsunya, seakan hawa nafsunya telah pergi 
meninggalkannya, hingga yang ada di dalam dirinya hanyalah 
ilmu. Bentuk yang ketiga inilah bentuk yang paling baik dari" 
semua bentuk yang ada. 





10 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/133) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (8/6), menisbatkannya kepada Abdurrazzag, namun kami tidak dapat 











Tafsir Ath-Thabari 


Bentuk-bentuk itulah yang dimaksud pada firman Allah, Y4 & 
KE “Dan kamu menjadi tiga golongan,” yakni dua kelompok 
akan menuju surga sedangkan satu kelompok akan menuju 


neraka. 


Ibnu Zaid lalu merangkumnya: As-saabig adalah orang yang 
mengedepankan ilmunya daripada hawa nafsunya. Merekalah 
yang akan masuk ke dalam surga. Ikut juga bersama mereka ke 
dalam surga orang-orang yang tutup usia dengan ilmu yang 
mengendalikan hawa nafsu Sedangkan ornag-orang yang 
membiarkan hawa nafsunya menginjak-injak ilmunya, hingga 
mereka wafat, akan masuk ke dalam kelompok calon penghuni 

neraka. 1108 

Para ulama bahasa berlainan pendapat ketika menerangkan 
penyebab rafa'-nya kata ashab pada kalimat ashabul maimanah dan 
ashabul masy amah. 

- Beberapa ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh & 
KAN LA “Alangkah mulianya golongan kanan itu” (dan ZAT 
KSEI “Alangkah sengsaranya golongan kiri itu”) adalah khabar dari 
kalimat sebelumnya (yakni 47 (S “Yaitu golongan kanan” dan 
KEM Sket, "Dan golongan kiri”), seperti ketika seseorang berkata: 
zaidun maa zaidun, yang maksudnya adalah, Zaid, betapa rupawannya 
Zaid." 

Ulama lainnya mengatakan bahwa lafazh ai LANG 
“Alangkah mulianya golongan kanan itu,” bukanlah khabar dari kalimat 
pertama, melainkan pengulangan yang bermakna takjub. Seakan-akan 
yang dikatakan adalah ashabul maimanah betapa mulianya. Seperti pada: 
al gaari'ah, al gaari'ah betapa dahsyatnya. Atau: al haaggah, al haaggah 


1% Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

1 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

19 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/240). 


` Surah Al Waaqi'ah 





betapa hebatnya. Semua kata yang disebutkan setelah yang pertama 
adalah kata pengulangan yang bermakna takjub, dan takjub ini bermakna 
khabar. Apabila kalimat tersebut adalah kalimat tanya, maka kata tadi 
tidak dapat menjadi khabar dari sebuah mubtada, karena khabar tidak 
mungkin berbentuk kalimat tanya, dan kalimat tanya tidak mungkin 
berbentuk khabar. Berbeda dengan kata takjub, karena kata takjub dapat 
menjadi khabar, dan kata-kata tersebut tadi merupakan khabar dari 
mubtada' yang disebutkan sebelumnya. 

Mengenai contoh yang dikemukakan oleh para ulama bahasa 
yang pertama, yaitu zaidun wa maa zaidun, adalah terbentuk dari dua 
kalimat yang berbeda, karena tidak mungkin huruf wau athaf masuk ke 
dalam khabar dari sebuah mubtada. Seakan-akan yang dikatakan yaitu, 
ini adalah Zaid, dan siapakah Zaid itu? Atau bagaimana tentang 
kerupawanannya? Atau bagaimana tentang kepintarannya?!!!! 

Para ulama tafsir juga berlainan pendapat ketika menerangkan 
sosok yang dimaksud dengan as-saabigun (ASN SAS; “Dan orang- 
orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk 
surgaJ”) pada umat Nabi SAW. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang shalat menghadap dua kiblat yang berbeda (yakni 
merasakan perpindahan kiblat pada waktu itu). Mereka memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

“33403. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Kharijah, dari 
Qurrah, dari Ibnu Sirin, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 3,21 “Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, 
merekalah yang paling dulu (masuk surga),” adalah orang-orang 
yang merasakan shalat menghadap dua kiblat yang berbeda. !!!2 


MI! Lihat Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (10/78-79). 
112 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/240). 











Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah orang- 
orang yang lebih awal menuju panggilan Allah. Para ulama ini juga 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
33404. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Abi 

. Saudah menceritakan kepada kami, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah SAN SAS, “Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga)” 
adalah orang-orang yang pertama-tama pergi ke masjid (ketika 
adzan berkumandang) dan orang-orang yang paling cepat pergi ke 
medan perang (ketika perang di jalan Allah diserukan).!'? 

Bentuk rafa’ pada lafazh SAS “Merekalah yang paling dulu 
(masuk surga),” dapat disebabkan oleh dua hal: 

Pertama: Lafazh SA “Merekalah yang paling dulu (masuk 
surga), ” yang pertama rafa’ karena adanya S21 “Merekalah yang 
paling dulu (masuk surga),” yang kedua. Jadi, maknanya adalah, was- 
saabiguuna al awwaluun, yakni, yang awal dan pertama-tama, seperti 
yang biasa diungkapkan oleh masyarakat Arab: as-saabig al awwal “yang 
terutama dan paling pertama”. 

Kedua: Lafazh Sx “Merekalah yang paling dulu (masuk 
surga)," yang pertama rafa’ karena lafazh HAMA “Mereka itulah 
orang yang didekatkan (kepada Allah)” (Jadi, lafazh ALI “Merekalah 
yang paling dulu (masuk surga),” yang kedua adalah penekanan dan 
penegasan dari 5,411 “Merekalah yang paling dulu (masuk surga),” 
yang pertama. 


1D Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/448) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/133). 


Surah Al Waagi'ah 


Lane 2 Ah 


Takwil firman Allah: SZ S5 (Mereka itulah orang yang 
didekatkan (kepada Allahj 1" 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah 
orang-orang yang didekatkan kepada Allah pada Hari Kiamat nanti, yaitu 
ketika mereka dimasukkan ke dalam surga,!!!$ 


Takwil firman Allah: ss (Berada dalam surga 
kenikmatan) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
ditempatkan di taman-taman surga dengan kenikmatan yang abadi. 
000 


SEM EA SO BIO MS an 

sk Si BIO LÉS, as SAN Dai 

LO FAA KRI ES se bekam NY yaa 
Oi et 


“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. Mereka 
berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan permata. 
Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. Mereka 
dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang 
diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening karenanya 
dan tidak pula mabuk. Dan buah-buahan dari apa yang mereka 
pilih. Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.” 
(Os. Al Waagi'ah [56]: 13-21) 


tg Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
118 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/79). 











Tafsir Ath Thabari 


Takwil firman Alah: GH 2231 5 35 OK x É 
(Sepolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan segolongan 
kecil dari orang-orang yang kemudian) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sebagian besar dari 
dari umat Nabi SAW. 

Alasan penyebutan lafazh $ý “Dari orang-orang yang 
kemudian,” pada ayat ini untuk umat Nabi Muhammad SAW, karena 
memang merekalah umat terakhir, tidak ada umat lain setelah umat Nabi 
SAW, karena Nabi SAW merupakan utusan Allah yang terakhir. 


Takwil firman Allah: 5,25 725 (Mereka berada di atas 
dipan yang bertatahkan emas dan permata) 

“Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
menempati tempat-tempat peristirahatan yang disusun dengan rapi. 

Kata maudhumah (5,525 “Yang bertatahkan emas dan permata”) 
pada ayat ini dapat diartikan dengan mansuujah (tersusun), yakni yang 
yang besinya disusun dan ditumpuk agar lebih kuat. Penggunaan kata ini 
diantaranya pada syair Al A'sya berikut ini: 

GA AAA B 
"Salah satu susunan yang dibentuk oleh Daud secara rapi adalah, 
mengutus kafilah per kafilah dari suatu daerah "5 

Atau seperti sebutan wadhi an-naagah, yang maksudnya tali yang 

Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa kata wadhiin ini 
juga berasal dari kata maudhuun, yakni mengubah bentuk maf'ul menjadi 
Ja'iil, seperti pada kata qatil “terbunuh” yang disebutkan untuk makna 
magtuul “yang dibunuh”. Kata ini juga disebutkan pada sebuah riwayat 


ME Lihat Ad-Diwan (hal. 88). 


Surah Al Waagi'ah 





bahasa yang berkesinambungan dari beberapa masyarakat Arab, mereka 
berkata, “Batu bata itu disusun (maudhuunun) satu per satu,” yakni 
terkombinasi secara baik dan teratur. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa penyebutan sururun 
maudhwunah pada ayat ini dikarenakan tempat-tempat peristirahatan itu 
dipenuhi dan dihiasi dengan emas dan permata Mereka memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33405. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari 

Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 

Allah, yojo “Mereka berada di atas dipan yang 

bertatahkan emas dan permata,” adalah bertaburan dengan 

117 
33406. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Hushain, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, sisi 74 $ ` 

“Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas H dan 

permiti,” balai berbuai dengan ana I 
:33407. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 5,254 jae “Mereka berada di atas dipan 
yang bertatahkan emas dan permata,” adalah tempat-tempat 
peristirahatan yang bertaburan (emas).!"'* 

33408. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, ia 


107 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al 
Uyun (5/450). 

108 Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Ibnu At Jauzi dalam Zad Al Masir (8/135). 

119 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/135). 

















33409. 


33410. 


33411. 


33412. 


Tafsir Ath-Thabari 


mengatakan bahwa makna kata maudhuunah adalah yang ditaburi 
dengan emas. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 
Wagid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 3,557 ade “Mereka 
berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan permata” 
adalah, yang dipenuhi dengan intan dan permata.!'?0 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3,237 4 Je 
“Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan 
permata,” adalah bertaburan dengan emas.!??! 2 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 35,33 pada firman 
Allah, 352577236 “Mereka berada di atas dipan yang 
bertatahkan emas dan permata,” adalah bertaburan (dengan emas 
dan permata). Siapa pun akan tertarik dengan tempat-tempat 
peristirahatan itu. !!22 

Tbnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia mengatakan bahwa makna dari 


"2 Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dari Ikrimah, dengan lafazh yang berbeda, yaitu: 
Yang diapit dengan bantal yang empuk. Lafazh ini pula yang disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dalam Fath Al Bari (6/322) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/135). 

1! Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/135). 

18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/8), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
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33413. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, 5,53 22 Je “Mereka berada di atas 
dipan yang bertatahkan emas dan permata,” adalah dihiasi dan 
ditaburi (dengan emas permata)!” 

33414. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 525 4 fe 
“Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan 
permata,” ia berkata, “Kata al wudhn (asal kata dari 2,257) 
maknanya adalah menyusun dan menghias.” 
Adh-Dhahhak menambahkan, “Yang dihias dan disusun adalah 
bagian tengahnya.””* 

33415. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

- memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 

menafsirkan firman Allah, $5 7% Je “Mereka berada di atas 
dipan yang bertatahkan emas da permata” ia berkata, “Lafazh 
Éy% maksudnya adalah dihiasi dengan hiasan dari kulit. Makna 
inilah yang sering digunakan untuk sebutan al wadhiin, yaitu 
dihias dan disusun dengan rapi.!'?6 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh 4,25 

adalah mashfuvfah “berbaris-baris atau berderet-deret”. Mereka 

memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33416. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 


pe 2 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/135). 
2 Abdurrazzag dalam tafsir (3/276). 

! Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (6/322). 

12 Tonu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/241) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/149). 














Tafsir Ath-Thabari 


dari Ali, dari Ibuu Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata 
7x7 pada firman Allah, £,55 72 Se “Mereka berada di atas 
dpan yang bertatahkan emas dan permata?” adalah berbaris- 
baris.” 


di atasnya berhadap-kadapan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka berleha-leha 
di atas dipan yang bertaburan emas permata, dan saling berhadapan satu 
sama lain, tidak membelakangi. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

33417. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 22 fe 
Gi “Duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan,” Tos. Al 
Hijr [15]: 47) adalah. mereka tidak memperlihatkan punggung- 
punggung mereka." 

Diriwayatkan bahwa ayat ini dibaca oleh Abdullah menjadi 
muttaki 'iina 'alaihaa naa'imiin “mereka bersandaran pada dipan tersebut 
dengan penuh kenikmatan”. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 
33418. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 

Syu'bah, dari Abu Ishag, ia mengatakan bahwa Abdullah bin 

Mas'ud membaca ayat ini muttaki Hina 'alaihaa naa'imiin 12 


"99 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/135) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam 
Al Qur`an (17/201). 

12 Al Qurthubi dalam AI Jami’ ji Ahkam Al Qur`an (15/77), Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (428), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/8), 
menisbatkannya kepada Iban Jarir. Namun, kami tidak dapat menemukan riwayat 
ini dalam Tafsir Mujahid. : 

19 Ibnu Athiyah dalam A7 Muharrar Al Wajiz (5/241). 
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Mengenai bacaan ini dan riwayat-riwayat yang berkaitan 
dengannya, telah kami sampaikan secara mendetail pada tafsir surah Al 
Hijr, maka kami merasa tidak perlu mengulangnya pada surah ini. 


Takwil firman Allah: DIES, sie 3A; (Mereka dikelilingi 
Pa Sar a Aa 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para as-saabigun 
yang didekatkan kepada Allah di surga yang penuh kenikmatan itu, selalu 
dikelilingi oleh para pemuda yang tidak akan pernah tua. 

Para ulama berlainan pendapat ketika memaknai lafazh 444 
“tetap muda,” pada ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
mereka para pemuda yang usianya sama, tidak pemah berubah dan tidak 
pemah mati. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33419. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
~ Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa makna H2 “tetap muda,” 

adalah tidak pernah mati."1?0 

Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
para pemuda itu mengenakan anting-anting di telinga mereka dan gelang 
dipergelangan tangan mereka. 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa para pemuda itu tidak berubah dan tidak mati, karena 
itulah makna yang paling dominan untuk lafazh 4% “tetap muda,” 
karena masyarakat Arab jika melihat seseorang telah lanjut usia namun 
rambut yang ada di kepalanya tidak ditumbuhi uban, maka mereka akan 





190 Mujahid dalam tafsir (hal. 640). 

















Tafsir Ath-Thabari 


berkata innahu lamukhalladun “ia abadi atau awet muda”. 
Na aa ana aa a a a idd Yi 
berbentuk mufa'al. 


dan cerek) - 

Abu Ja'far berkata: Kata akwaab (_i$ 4) adalah bentuk jamak 
di kd (palan), dah iwa dena Ka aS “cangkir”, hanya 
saja gelas memiliki ukuran yang lebih kecil di kepalanya (bagian atas rata 
dengan bagian bawah) dan tidak memiliki belalai (pegangan cangkir, 
gagang). 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33420. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh $i, “Dengan membawa gelas,” adalah semacam 
bejana dari perak!!! 

33421. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: (Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata:)'”? Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh f; “cerek,” pada firman Allah, ó; yÝ 
“Dengan membawa gelas dan cerek,” adalah, sarana untuk 
minum yang memiliki semacam telinga. Sedangkan lafazh Bi 


12! Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/241). 
192 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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“Dengan membawa gelas,” maknanya adalah, sarana untuk 
minum yang tidak memiliki semacam telinga. 122 
33422. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 581 “Dengan membawa 
gelas,” adalah sarana untuk minum yang tidak memiliki semacam 
telinga. 14 
33423. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Al Hasan 
pernah ditanya mengenai makna lafazh « Bi | “Dengan membawa 
gelas.” Ia lalu menjawab, sh “Dengan membawa gelas,” 
sejenis Sts “Cerek,” yaitu sarana untuk minum air. 1138 
33424. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar ayahku menceritakan: Pada suatu hari Abu 
Shaleh —salah satu sahabat Al Kalbi— berlalu di hadapan kami, 
“lalu Al Hasan berkata kepadaku yang sedang enak duduk, 
“Tanyakanlah kepadanya!” Aku pun bertanya kepada Abu 
Shaleh, “Wahai Abu Shaleh, apa maksud dari $f, “Dengan 
membawa gelas?” Ia menjawab, “Maksudnya adalah semacam 
bejana dari perak yang mulutnya bulat, dan sedikit berbeda 
dengan ji; ‘Cerek’, yang memiliki belalai.”!136 
33425. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh „$ “Dengan 


138 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/9), menisbatkannya kepada Abd bin 
mS Humaid, dan kami tidak menemukan riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 
Ibid. 
138 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/9), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
108 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/241). 
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33426. 


33427. 


33428. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafzzh 431, pada firman 
Allah, j5 S|, “Dengan membawa gelas dan cerek,” adalah, 
sarana untuk menciduk air minum yang tidak memiliki belalai, 
dan biasanya lebih kecil dari 5,45 “Cerek"” 38 
Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
bahwa makna lafazh (451, pada firman Allah, 434 

GM; “Dengan membawa gelas dan cerek,” adalah semacam 
SA some yang ukurannya lebih kecil dan tidak memiliki 
pegangan.!!?? 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: Lafazh „$$, “Dengan 
membawa gelas,” adalah bejana yang tidak memiliki 
pegangan."'" Kata kuub ini berasal dari bahasa Nebthi, dan kata 
inilah yang disebutkan oleh Al A'sya dalam syaimnya: 

Ong Lag ig Bb io 
"Arak shalifiyah itu sangat enak rasanya, yang berbuih di dalam 
gelas atau guci 3 

Sedangkan lafazh Sl, adalah yang memiliki pegangan. 


187 AsSuyuti dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/9), menisbatkannya kepada Abd bin 


ne Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5450) dan Iban Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/241-242). 
1 Lihat Ad-Diwan (hal. 207). 
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Takwil firman Allah: jasa 6 (Dan sloki [piala] berisi 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah sloki arak dari aliran 
mata air minuman. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33429. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, gá & 6 “dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil 
dari air yang mengalir,” adalah: Khamer.!'”? 

33430. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, gwé 15 
“Dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang 
mengalir,” adalah, dari arak yang mengalir!" 

33431. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, jai uks “Dan 
sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang 
mengalir,” ia mengatakan bahwa makna kata „%5 adalah khamer 
[yang mengalir) 1 1145 

33432. Abu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 


18 Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (27/136) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/149), namun tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
18 Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (7/245, no. 35722). 
14 Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
dari naskah lain. 
18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/9). 


—  —— 














Tafsir Ash Thabari 


dari air yang mengalir,” adalah arak yang mengalir. a 

33433. [lbmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari . Manshur, ia 
mengatakan bahwa Adh-Dhahhak pernah berkata: Setiap kata 
x yang disebutkan di dalam Al Qur'an maka maknanya adalah 
khamer 31147 

33434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Nubaith, 
dari Adh-Dhahhak, riwayat yang sama. 


Takwil firman Allah: 529 (Mereka tidak pening 
karenanya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, minuman yang 
mereka minum itu tidak menyebabkan kepala mereka menjadi pusing 
ataupun mabuk. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33435. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, ia 

mengatakan bahwa makna firman Allah, ÇS 5242) “Mereka 

tidak pening karenanya,” adalah, tidak mengakibatkan kepala 
mereka menjadi pusing.!'" 

33436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, GS 5x12 


1 Tonu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (7/245, no. 35722). 

ng Riwayat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskeh lain. 

118 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451). 
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“Mereka tidak pening karenanya,” adalah, tidak membuat sakit di 
kepala. 

33437. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, Cai “Mereka tidak pening karenanya,” adalah, 
tidak membuat kepala mereka menjadi pusing karenanya.! ° 

33438. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, (5 5242, 
“Mereka tidak pening karenanya,” adalah, tidak membuat kepala 
mereka menjadi pusing karenanya. !!’' 

33439. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Ç 5212 
“Mereka tidak pening karenanya,” ia mengatakan bahwa 

. maknanya adalah, (tidak membuat) sakit kepala. "$? 


Takwil firman Allah: 55:52 Í; (Dan tidak pula mabuk) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama gira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk lafazh 3354 "mabuk" 

Ulama gira'at Madinah dan Bashrah membacanya dengan harakat 
Jathah pada huruf zai (yunzafuun). 

Mereka lalu mengartikan bacaan ini dengan makna, minuman itu 
tidak menghilangkan akal sehat mereka. 





ng Ibid. 

u Ibid, 

US! Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/43, no. 34079) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/451), namun, kami tidak menemukan riwayat ini dalam 
Tafsir Mujahid. 

V8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451), diriwayatkan dari Ibnu Jubair, 
Qatadah, Mujahid, dan As-Suddi. 
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Ulama gira'at Kufah membaca huruf zai dengan barakat kasrah 
(yunzifuun),!? yang maknanya, minuman yang mereka minum tidak 
akan pernah habis. 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira'at, dan makna kedua bacaan itu juga sama-sama benar. 
Oleh karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh 
pembaca, telah dianggap benar. 

Konsekuensi dari perbedaan bacaan itu, para ulama tafsir juga 
pendapat-pendapat itu dan menjelaskan tentang pendapat yang lebih 
diunggulkan, pada tafsir surah Ash-Shaaffaat, maka kami merasa tidak 
perlu mengulangnya di sini. Hanya saja, untuk lebih meyakinkan dan 
pembaca tidak mengira bahwa maknanya berbeda dengan makna yang 
disebutkan di sana, kami akan menyebutkan beberapa riwayat yang 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah,.. tidak 
menghilangkan akal sehat mereka (menjadi mabuk). Riwayat-riwayat 
tersebut adalah: 

33440. Isma'il bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, 5245 “Dan tidak pula mal 
adalah, tidak menghilangkan akal pikiran mereka.!'4 

33441. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 6$% Ý; 


a. Toon Abi lahaq meribaca Lata ini dengan menggunakan barakat Ramah peda huruf 
ai dan harakat fathah pada huruf ya” (yanzifirun). Namun Ibnu Abi Ishaq 

ieri way aka baran yang menggunkan husain dhammah pada huruf ya` dan 
harakat kasrah pada huruf zai (yunzifuun). Bacaan ini pula yang dibaca oleh Al 
Jahdari, Al Al A'masy, Ath-Thalhah, Ibnu Mas'ud, Abu Abdirrahman, dan Isa. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/242). 

188 Ibnu Abi Syaibah dalam 47 Mushanmaf (7/43, no. 34078), dan Abu Nu'aim dalam 
Hilyah Al Auliya“ (4/284). 
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“Dan tidak pula mabuk,” adalah, tidak menghilangkan akal 
pikiran mereka !!5$ 

33442. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, pada lain kesempatan, 
lalu ja berkata, “(Maknanya adalah) tidak mengganggu akal sehat 
mereka.” . 

33443. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 5229, “Dan 
tidak pula mabuk,” ia mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak 
menghilangkan akal pikiran mereka.!!56 

33444. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 522 
“Dan tidak pula mabuk,” adalah, tidak seorang pun yang akalnya 
dipengaruhi oleh minuman tersebut! 

33445. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, ia mengatakan bahwa makna firman Allah 53x Í; “Dan 
tidak pula mabuk,” adalah, tidak seorang pun terpengaruh akalnya 
akibat minuman tersebut.!!** 

33446. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 5272 Ý; "Dan tidak pula mabuk,” adalah, minuman tersebut 
tidak mempengaruhi akal pikiran mereka.!'”? 


188 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(7/43, no. 34078), namun kami tidak menemukan riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 

18 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/242). 

157 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451). 

1 Riwayat serupa disampaikan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya (4/284). 

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451). 
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Takwil firman Allah: SEE 31555 (Dan buah-buahan 
dari apa yang mereka pilih) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para pemuda yang 
awet muda, yang melayani para as-saabigun tadi selalu berkeliling 
dengan membawa berbagai macam buah dari taman surga yang bebas 
dipilih oleh para as-saabigun, yang dapat memberikan kepuasan serta 
kenikmatan bagi mereka. 


Takwil firman Allah: SES ALA, (Dan daging burung 
dari apa yang mereka inginkan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para pemuda itu juga 
berkeliling dengan membawa daging unggas dari taman surga yang bebas 
dipilih oleh para as-saabigun, yang dapat memberikan kepuasan serta 
kenikmatan bagi mereka. 

bee 


Tera LI AK bet 
OLI Buah 
“Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata 
jeli. Laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan bagi 
apa yang telah mereka kerjakan. Mereka tidak mendengar di 
dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka ucapan 
salam.” (Os. Al Waagi'ah (561: 22-26) 


Takwil firman Allah: ye ?25 (Dan [di dalam surga itu) ada 
bidadari-bidadari yang bermata jeli) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama gira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk ye $25 “Dan (di dalam surga itu) ada 
bidadari-bidadari yang bermata jeli.” 


Surah Al Waagi'ah 





Ulama gira'at Kufah dan beberapa ulama gira'ar Madinah 
membacanya dengan khafadh (harakat kasrah pada huruf ra" dan 
nun),!'99 karena ayat ini masih terhubung dengan kalimat sebelumnya 
dalam hal i'rab, yaitu 55 dan 5, walaupun sebenarnya kalimat 575 

ce “Dan (di dalam surga ing ada bidadari-bidadari yang bermata jeli,” 
NE Koma jika dihubungkan, dengan Kedim Kata sebut dalan bal 
maknanya, namun semua maknanya telah dikenal dengan baik. Oleh 
karena itu, menghubungkan kalimat ini dengan dua kalimat tersebut dapat 
dibenarkan dalam hal i'rab-nya. 
EAN AR dg ANG 
Serta penyair berikut ini: 
Ban jadi éi en Li 


Ulama gira'at Makkah, beberapa ulama lain Madinah, beberapa 
ulama Kufah, dan beberapa ulama Bashrah, membaca ayat ini dengan 
rafa’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf ra" dan nuri), karena 
kalimat ini berposisi sebagai mubtada 

Para ulama tersebut menambahkan, “Lafah al huur al iin tidak 
dapat dihubungkan dengan lafazh sebelumnya, namun boleh 
menghubungkannya dalam hal i'rab, mengikuti #rab lafazh AS dan 
255, namun maknanya tetap marfu’, yakni dengan memprediksikan ada 


10 Jumhur ulama gira'at membaca ayat ini dengan rafa’ (huurun 'iinun). 
Beberapa ulama, diantaranya As-Salami, Al Hasan, Amr bin Ubaid, Abu Ja'far, 
Syaibah, Al A'masy, Ath-Thalhah, Al Mufadhdhal, Aban, Ishmah, dan Al Kisa'i, 
membaca ayat ini dengan khafadh (huurin 'iinin), sedikit berbeda dengan bacaan 
yang dibaca oleh An-Nakha'i, ia membacanya juga dengan khafadh pada kedua kata 
tersebut namun dengan mengganti huruf wau menjadi huruf ya“ (Wirin 'iinin). 
Ubai dan Abdullah me-nashab-kan kedua kata tersebut (huuran 'iinan). 
Qatadah membacanya dalam bentuk mudhaf (huuru 'iinin). 
Ibnu Mugsam, membacanya dalam bentuk mudhaf, hanya saja manshub pada kata 
pertama (huura 'finin). 
Ikrimah membaca kedua kata tersebut dalam bentuk jamak (kauraa 'ainaa). 
Lihat Abu Hayyan dalam A! Bahr Al Muhith (10/80-81). 
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kata yang tidak disebutkan, misalnya di dalam surga terdapat bidadari, 

atau para penduduk surga masing-masing memiliki bidadari.”115! 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira at. Makna kedua bacaan itu juga sangat berdekatan. Oleh 
karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, 
telah dianggap benar. 

Mengenai kata al uur (44) sendiri, merupakan bentuk jamak dari 
hauraa, yang artinya (wanita) yang memiliki mata yang sangat indah, 
putihnya sangat putih, dan warna hitam bola matanya juga sangat hitam. 

Mengenai kata al ain (cr), merupakan bentuk jamak dari 'ainaa 
yang artinya mata yang lentik dan indah. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33447. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, $25 
te “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli,” adalah, yang memiliki mata yang benar-benar putih 
dan bola mata yang benar-benar hitam." '* 

33448. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 
laki, dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, ĉe 125 “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari 
yang bermata jeli,” adalah, yang memiliki mata yang benar-benar 
putih. 

Ia juga berkata, “Yang memiliki mata yang cukup besar.” 


16l Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1W80-81). 

Ue At Haitsami dalam Majma’ Az-Zowa'id (7/119) dari Ummu Salamah yang 
menginterpretasikan : sabda Nabi SAW, “Al huur adalah yang memiliki mata besar 
dan sangat putih... 

ne Tonu As-Sari dalam Az-Zuhd (1/59). 
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33449. Ibnu Abbas Ad-Dauri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna al huur adalah yang 
memiliki bola mata yang sangat hitam." 

33450. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad Al Aslami menceritakan kepada kami 
dari Ibad bin Manshur Al Baji, bahwa ia pernah mendengar Al 
Hasan Al Bashri berkata, “AI huur adalah kaum wanita yang 
shalihah dari golongan manusia,”!165 

33451. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad Al Aslami menceritakan kepada kami 
dari Al-Laits bin Abi Salim, ia berkata: Aku mendengar sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa al huur al “jin diciptakan dari 
za'faran (sejenis wewangian, atau terkadang diartikan sebagai 
kunyit.“ . 

33452. Al Hasan bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aisyah (istri Al-Laits) menceritakan kepada kami dari Al- 
Laits, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa al huur al “jin 
diciptakan dari za'faran 197 

33453. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: Al- 
Laits menceritakan kepadaku, ia berkata: Mujahid pernah 
menyampaikan sesuatu kepadaku, ia mengatakan bahwa al huur 
al “jin diciptakan dari za’faran. "6$ 

"“ HR. Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang bidadari yang 

mengelilingi surga. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/624). 

NS Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 

dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/420), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir. 

19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/420), menisbatkannya kepada Ath- 

Thabari. Namun kami tidak dapat menemukan riwayat ini disebutkan dalam Tafsir 


ia Angan, 
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33454. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, če $45 
“Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata 
jeli,” adalah yang memiliki mata bening." 


Takwil firman Allah: 273N ji EK (Laksana mutiara yang 
tersimpan baik) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para bidadari itu 
berkulit bersih dan putih, serta cantik bersinar, seperti mutiara yang masih 
tersimpan dalam sarangnya sendiri. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat hadits Nabi SAW berikut 
ini: 

33455. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi menceritakan 
Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, dari ibunya, dari Ummu 
Salamah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Nabi: SAW, 
“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku makna firman 
Allah, 233 JA JE EK “Laksana mutiara yang tersimpan baik ” 
Beliau menjiwah, NA yah PN mn Cake 
A “Kejernihan kulitnya seperti kejernihan mutiara yang masih 
berada di tempat asalnya, belum tersentuh oleh tangan 
manusia” 17 


18 Ibnu Abi Syaibah dalam A7 Mushannaf (7/215, no. 35457) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/11), arts kepada Ibnu Humaid. Namun riwayat 
ini tidak kami temukan dalam Tafsir 

0% HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (3/278, n no. 3141), Ai Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa`id (10/417), ia mengomentari, “Riwayat yang serupa maknanya dengan 
hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A A nak a dan Al Kabir, namun 


wrn 
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Takwil firman Allah: 5X BECGATA (Sebagai balasan bagi 
apa yang telah mereka kerjakan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini yaitu, mereka adalah 
anugerah dari Allah yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang 
shalih atas segala perbuatan baik yang mereka lakukan selama hidup di 
dunia, dan sebagai pengganti (ganjaran) dari ketaatan mereka kepada 
Allah SWT. - 


Takwil firman Allah: CENGGIASI (Mereka tidak 
mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, di dalam surga 
mereka tidak mendengar adanya kata-kata batil yang tidak bermanfaat, 
serta tidak ada perbuatan yang dapat menyebabkan seseorang 
mendapatkan dosa. 

Para cendekiawan ilmu lisan masyarakat Arab dari Bashrah 
berkata:-Kata CE “Perkataan yang menimbulkan dosa” pada ayat ini 


dapat didengar. Lain halnya dengan perkataan yang sia-sia, dapat 
didengar."'7! Namun, kalimat ini dapat dibenarkan karena ada satu hal 
yang dapat didengar, seperti pada ungkapan “aku memakan roti dan 
susu”, padahal susu itu bukan untuk dimakan, namun tetap saja susu dapat 
dikatakan pada ungkapan tersebut karena ada salah satunya yang dapat 
dimakan, yaitu roti. 


Takwil firman Allah: CCC SY) (Akan tetapi mereka 
mendengar ucapan salam) 





pada isnad-nya terdapat Sulaiman bin Abi Karimah, perawi yang lemah.” Al 
Mundziri dalam Ar-Targhib wa At-Tarhib (4/299). 
"7! Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/243). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka tidak 
mendengar perkataan kecuali ucapan salam, yakni keselamatan dari yang 
tidak disukai. 

Mengenai nashab-nya lafarh CC pada ayat ini, ada dua 
kemungkinan penyebabnya, yakni: 

Pertama: Mengikuti kata S3 yang disebutkan sebelumnya. 
Dengan begitu, salam yang dimaksud adalah ucapan, seakan yang 
dikatakan oleh ayat ini adalah, mereka tidak mendengar perkataan yang 
Sia-sia atau perbuatan dosa di sana, namun mereka mendengar ucapan 
salam. 

Kedua: Penyebab nashab-nya adalah disebutkannya kata Ís 
sebelumnya. Dikarenakan (kata YGJ"7 di-tamwin-kan, maka kata Ka 
menjadi manshub karenanya."!” Dengan demikian, maknanya menjadi, 
kecuali diucapkan salam kepada mereka. 

ooo 


OEO ara ja A ME a 
DX LIA Cg PIALA 
“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan 
itu. Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. Dan 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya). Dan naungan 
yang terbentang luas. Dan air yang tercurah.” 
(Qs. Al Waaqi'ah (56): 27-31) 


Takwil firman Allah: sai ZAT sal LA; (Dan golongan 
kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu) 
ne Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
encantumkannya dari naskah lain. 


1g Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/124) dan Abu Hayyan dalam A! Bahr Al 
Muhith (10/81). 
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Abu Ja'far berkata: Orang-orang yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah orang-orang yang pada Hari Kiamat akan mengambil jalur sebelah 
kanan menuju surga, karena mereka telah diberikan kitab catatan 
perbuatan baik mereka dengan menggunakan tangan kanan. 

Allah lalu berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, 
apakah ashabul yamin itu? Apa yang akan mereka dapatkan? Kenikmatan 
apa saja yang telah dipersiapkan untuk mereka? 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33456. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, ade 
adi LEA E “Dan golongan kanan, alangkah “bahagianya 
golongan kanan itu,” adalah, apa yang akan diberikan kepada 
mereka? Apa yang telah dipersiapkan untuk mereka? Lalu 
pemberitahuan selanjutnya mengenai apa yang telah dipersiapkan 


dalam surga? Allah berfirman, 2,42 ji. ġ “Berada di antara 

pohon bidara yang tidak berduri” Mereka langsung melihat 

pohon bidara yang dipenuhi dengan buah-buahan yang 
menggantung, yang sudah tidak ada durinya.!!”* 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
ashabul yamin adalah anak-anak kaum mukmin yang meninggal ketika 
masih kecil. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33457. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Hisyam Al Makhzumi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1% Riwayat serupa disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/453) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/243). 
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Abdul Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Zadran 
Abu Amr memberitahukan sebuah riwayat, ia berkata: Aku 
mendengar Ali bin Abi Thalib mengatakan bahwa makna firman 
Allah, SAT pl LA; “Dan golongan kanan, alangkah 
bahagianya golongan kanan itu,” adalah anak-anak kecil kaum 
mukmin.” 


Takwil firman Allah: Pera (Berada di antara pohon 
bidara yang tidak berduri) 


Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, 
yang telah dihilangkan durinya hingga tidak ada durinya lagi. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33458. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata 5, 

pada firman Allah, 3,3 „549 “Berada di antara pohon bidara 

yang tidak berduri,” adalah, tidak ada duri di dalamnya. !!?6 
33459. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, »/4£ j1. 4 “Berada di antara pohon bidara 





178 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/139). 
1% As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/12), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir. Š 
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yang tidak berduri,” adalah, duri pada buah-buahnya itu telah 
dihilangkan, sehingga tidak ada lagi durinya."”* 

33460. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia mengatakan 
pris yis “Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,” 
dengan makna, tidak ada duri di dalamnya.” 

33461. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, »,4Z 1,3 “Berada di 
antara pohon bidara yang tidak berduri,” adalah, tidak ada duri 
pada buah tersebut.!'? 

33462. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
.menceritakan kepada kami dari Oasamah bin Zuhair, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 2,42 13 “Berada di 
antara pohon bidara yang tidak berduri,” adalah, duri dari buah- 
buah tersebut telah dibersihkan sehingga tidak ada lagi 
durinya. "3! 

33463. Abu Humaid Al Himshi Ahmad bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Amr bin Abdillah Al Ahmusi 
menceritakan kepada kami dari As-Safar bin Nusair, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 3,4% 353 “Berada di 


17 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 

V2 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/139) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur`an (17/207). 

"9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/453) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/139). 

Ibid. 

WI Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/139). 
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antara pohon bidara yang tidak berduri,” adalah, duri dari buah- 
buah tersebut telah dibersihkan sehingga tidak ada lagi 
durinya "82 2 

33464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ja menafsirkan firman Allah, 3,45 »1L.4 “Berada 
di antara pohon bidara yang tidak berduri,” ia berkata, “Kami 
diberitahukan bahwa maknanya adalah buah-buahan yang 
melimpah, yang tidak ada durinya.”?8 

33465. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: (Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, ia berkata:)"'** Qatadah menceritakan kepada kami, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3,45 41,4 “Berada 
di antara pohon bidara yang tidak berduri,” adalah buah yang di 
dalamnya tidak ada duri." 

33466. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Abu 
Al Ahwash, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Pen 
2535 “Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri” 
adalah buah yang tidak ada durinya.!!? 

33467. Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin 


Allah, ppa isi “Berada di antara pohon bidara yang tidak 
berduri,” adalah buah yang di dalamnya tidak ada duri.!!?? 

33468. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku pada kesempatan lain, dari 
Mahran dengan isnad seperti tadi, dari Ikrimah, ia mengatakan 





183 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/453). 

He Abdurrazzag dalam tafsir (3/277) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140). 

"** Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencani dari naskah lain. 

185 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/277) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140). 

"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/453) dari Ikrimah. 

167 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140) dari Qatadah. 


Hita 





Surah Al Waagi'ah 


bahwa maknanya adalah buah yang tidak ada durinya, dan buah 

yang ada di pohon tersebut sangat melimpah." ** 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
pohon yang dibebani dengan buah yang sangat banyak. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33469. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa masyarakat Arab menyebut kata 
35152 untuk menyatakan sebuah pohon yang banyak buahnya.” 

33470. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3,5% „is ġ 
“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,” adalah yang 
banyak buahnya.” 

33471. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 2,2,1. 3 
“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,” adalah yang 
banyak buahnya "1?! - 

33472. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, piji 


nee Ibid. 
1189 Mujahid dalam tafsir (hal. 641), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140), dan Al 
inso QUrthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/207). 

Ibid. 
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“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,” aku 


33473. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, ji, 3 
ay “Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,” 
adalah, buahnya sangat banyak hingga terlihat lebih besar 
daripada pohonnya." 


Takwil firman Allah: »,xigiks (Dan pohon pisang yang 
bersusun-susun (buahnya) 

Abu Ja'far berkata: Ada sedikit perbedaan bacaan pada kata 
dk “Dan pohon pisang.” 

Jumhur ulama yang juga didukung oleh semua penulisan pada 
mushaf yang diakui di seluruh negeri, membaca kata ini dengan 
menggunakan huruf ha (thalhin), namun sebuah riwayat dari Ali bin Abi 
Thalib menyebutkan bahwa ia membaca kata ini dengan menggunakan 
huruf ‘ain (thal'in),!'4 seperti disebutkan pada riwayat berikut ini: 

33474. Abdullah bin Muhammad Az-Zubri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa'd, dari ayahnya, 
bahwa ia membaca ayat, wa thal 'in mandhuud 1S 

33475. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Mujahid 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa'd, dari Qais bin 
Sa'd, ia berkata: Pada suatu ketika ada seorang laki-laki membaca 





192 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam 
Al Qur`an (17207). 

198 Al Qurthubi dalam Al Jami’ Ii Ahkam Al Qur`an (17/207). 

"98 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/244). 

"88 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/81). 
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wa thalhin mandhuud di hadapan Ali, lalu Ali berkata kepadanya, 

“Kenapa kamu membacanya #halhin? Padahal seharusnya wa 

Ihal'in mandhuud” Ali melantunkan firman Allah, GL 4555 

ega “Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut” (Os. 

Asy-Syu'araa" (26): 148) Orang tersebut lalu berkata, “Bukankah 

telah dirubah?” Ali menjawab, “Sesungguhnya Al Qur'an pada 

saat ini sudah tidak ada yang berubah lagi.” '”* 

Adapun makna kata ath-thalh sendiri, Al Ma'mar bin Al 
Mutsanna berkata, “Menurut lisan masyarakat Arab, kata ini bermakna, 
pohon-pohon besar yang banyak durinya.” . 

Sebuah syair menyebutkan: 

Sei edi HA ENG, Up GN 
"Buah-buah itu seakan memberi kabar gembira, dengan mengatakan 
bahwa esok hari kamu akan melihat pohon yang besar beserta 
benihnya "9 

Para ulama tafsir dari kalangan sahabat dan tabiin mengatakan 
bahwa makna kata ini adalah buah pisang. Penafsiran ini diperkuat 
dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

33476. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id 
(maula bani Rigasy), ia berkata: Aku pemah bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang makna ath-thalh, lalu ia menjawab, “Maknanya 
adalah, buah pisang.” 

33477. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 


116 A] Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/282). 

WI Syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/250) dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/208), namun ia menisbatkan syair 
ini kepada Al Ja'd. 

118 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/454). 
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33479. 
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33481. 


33482. 





Tafsir Ath-Thabari 


Sa'id Ar-Ragasyi, bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Maksud lafazh ath-thalh pada firman Allah, p5% i5, 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), adalah buah 
pisang. 119 

Ya'gub dan Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, ia berkata: 
Abu Sa'id Ar-Ragasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa maksud firman Allah, 
“ath-thalh al mandhud”?” Ia menjawab, “Maksudnya adalah buah 
pisang,”1200 

Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Abu Sa'id Ar-Ragasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang maksud lafazh ath- 
thalh, ia lalu menjawab, “Maksudnya adalah buah pisang. ”!?® 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari At-Taimi, dari Abu 
Sa'id Ar-Ragasyi, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
(lafazh ath-thalh pada) firman Allah, pa d “Dan pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya),” adalah buah pisang??? 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Kalbi, dari Al 
Hasan bin Sa'id, dari Ali, ia mengatakan bahwa makna (lafazh 
ath-thalh pada) firman Allah, pya jk “Dan pohon pisang yang 
bersusun-susun (buahnya),” adalah buah pisang." 

Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 


19 Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun (5/454). 

170 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al 
Uyun (51454). 

- pid 

id 

120 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140). 
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33483. 


33484. 


33485. 


33486. 





memberitahukan sebuah riwayat dari seorang laki-laki yang 
berasal dari Bashrah, ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Ibnu Abbas menafsirkan lafazh ath-thalh al mandhud dengan 
makna buah pisang.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh ath-thalh pada 
firman Allah, 2,3 giks “Dan pohon pisang yang bersusin-susun 
(buahnya),” adalah buah pisang, karena manusia pasti kagum 
dengan seketika merasakan keadaan mereka saat itu, dengan 
naungan pohon tersebut, dengan buahnya yang melimpah, dengan 
tanpa susah payah mengupas atau membersihkannya, sudah 
langsung dapat dinikmati. "° 

Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Atha, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ath-thalh pada. firman Allah, 
ses Jis “Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya),” 
adalah buah pisang.!26 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Qasamah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ath-thalh al mandhud adalah 
buah pisang.!207 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 


104 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330). 

108 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140). 
108 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140). 

19 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330). 
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Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Oatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
ath-thalh pada firman Allah, p,25 ab “Dan pohon pisang yang 
bersusun-susun (buahnya),” adalah buah pisang. 208 

33487. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
mengatakan bahwa makna (lafazh ath-thalh pada) firman Allah, 
sya dio “Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya),” 
adalah buah pisang"??? 

33488. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, pada 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya),” ia berkata, 
“Kami diberitahukan bahwa maksud Iafazh ath-thalh adalah buah 

‘cang "1210 
pisang. 

33489. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 3,44 gi% “Dan pohon pisang yang 

. bersusun-susun (buahnya),” ia berkata, “Allahu a'lam, yang aku 
tahu, masyarakat Yaman menyebut buah pisang dengan istilah 
ath-thalh "1211 
Lafazh pya maknanya adalah tersusun antara satu buah di atas 

yang lain, dan tergabung satu sama lain. Makna ini juga disampaikan oleh 
para ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33490, Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 


"88 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 


(8/140). 
129 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/277) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330). 
100 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 


(8/140) 
120 Tonu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/140). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna (lafazh mandhud pada) firman Allah, 25 ib; “Dan 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya),” adalah, tergabung 
satu sama lain. 212 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh mandhud pada firman Allah, 
25 jie “Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya),” 
adalah bertumpuk-tumpuk, karena manusia pasti kagum dengan 
seketika merasakan keadaan mereka saat itu, dengan naungan 
pohon tersebut, dengan buahnya yang melimpah, dengan tanpa 
susah payah mengupas atau membersihkannya, sudah langsung 
dapat dinikmati. 125 


Takwil firman Allah: pe (Dan naungan yang terbentang 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka selalu 


terlindungi oleh pohon tersebut, yang seakan-akan terus menaungi 
mereka, bahkan cahaya matahari tidak dapat mengusik naungan itu sedikit 


pun. 


Lafazh p,:5 biasanya digunakan untuk segala sesuatu yang terus 


berlangsung dan seakan-akan tidak pernah berbenti, seperti disebutkan 
pada syair Lubaid berikut ini: 


SA ura 


"Telah datang keabadian padahal aku belum mempersiapkannya, aku 
masuk dalam masa yang panjang, terus-menerus, dan tidak ada 


habisnya. "*!* 


22 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/244). 
119 Mujahid dalam tafsir (hal. 643). 
121 Lihat Ad-Diwan (hal. 47). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 


ulama tafsir lainnya. Banyak sekali riwayat yang memperkuat makna ini, 
antara Jain: 


33492. 


33493. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Amr 
bin Maimun, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 247, 
“Dan naungan yang terbentang luas,” adalah (naungan yang terus 
akan ada hingga) lima ratus ribu tahun (jarak tempuhnya).!?' 

Tonu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Abi Khalid menceritakan 
kepada kami dari Ziad (maula bani Makhzum), dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah 
pohon yang akan melindungi orang yang tengah berjalan hingga 
seratus tahun lamanya.'?'8 Bukankah Allah telah berfirman, jis 
pai “Dan naungan yang terbentang luas”. Ketika ada seseorang 
yang menyampaikan hal ini kepada Ka'b, ia berkata, “Itu memang 
benar adanya. Demi Tuhan yang menurunkan Kitab Taurat 
menurut lisan Nabi Musa, dan menurunkan Al Our'an menurut 
(lisan)'2!7 Nabi Muhammad, apabila ada seseorang yang 
menunggangi unta atau apa pun, kemudian ia berputar-putar untuk 
mencari batang pohon tersebut, maka ia tidak akan 
menemukannya walaupun dalam jangka waktu yang sangat lama. 
Sesungguhnya Allah SWT sendiri yang menanam pohon tersebut 
dengan Tangan-Nya, lalu meniupkan roh ke dalamnya. Cabang- 
cabang dari pohon tersebut sekaligus menjadi pagar taman surga. 


115 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3331), namun yang ia sebutkan adalah: Tujuh 
puluh ribu tahun. 

WIS HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3079) dan Muslim dalam Ash- 
Shahih (4/2175, no. 2826). ` 

12!? Kata yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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Tidak ada sungai yang mengalir di dalam surga kecuali berasal 
dari batang pohon tersebut”?! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Ziad 
(maula bani Makhzum), ia mengatakan bahwa ia pemah 
mendengar Abu Hurairah mengatakan... (lalu disebutkan redaksi 
yang serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja ada sedikit 
perbedaan dalam riwayat ini pada kalimat: Dan tidak ada satu pun 
sungai yang mengalir di dalam surga kecuali... )!2!? 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, »42Jk5 “Dan 
naungan yang terbentang luas,” adalah berjarak tempuh tujuh 
puluh ribu tahun.'?20 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku dari Hilal bin Ali, dari 
Abdurrahman bin Abi Umrah, dari Abu Hurairah, ia mengatakan 
bahwa Nabi SAW pemah bersabda, à GAY asi Kano Babi dd 
WA jaba) pt DN Ka Tp Wb “Sesungguhnya di dalam 
surga terdapat sebuah pohon yang seorang pengendara akan 
berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun. Apabila 
kalian menghendaki maka bacalah, 22 jis “Dan naungan yang 
terbentang luas” 2! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 


121 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/32, no. 33983). 

129 Periwayatan hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya, dan perbedaan 
periwayatan tadi disebutkan oleh Ibnu As-Sari dalam kitab Az-Zuhd (1/98, no. 114). 

12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3331). 

WI HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3079) dan Muslim dalam Ash- 
Shahih (4/2175, no. 2826). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad menceritakan kepada kami dari Ziad, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang 
seorang pengendara berjalan di- bawah naungannya selama 
seratus tahun. Jika kalian menghendaki maka bacalah, PA 
“Dan naungan yang terbentang luas”? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ziad, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang 
seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama 
Seratus tahun. Jika kalian menghendaki maka bacalah, PA 
“Dan naungan yang terbentang luas'” 23 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Adh-Dhuha, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda, 9 Hak ka e A LI | im Kd Ih A N 
adi ip galak “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah 
pohon yang jika seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun, maka ia tidak melewatinya, ia 
tidak melewatinya. Itulah yang disebut syajaratul khuldi (pohon 
keabadian). "224 : 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Adh-Dhahhak menceritakan dari Abu Hurairah, dari Nabi 


mm Ibid. 

12 HR. Muslim dalam Ash-Shahih (4/2175, no. 2827). 

WA HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 
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SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
sebuah pohon yang seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama tujuh puluh atau seratus tahun. Itulah yang 
disebut syajaratul khuldi (pohon keabadian). "25 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu: 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Oaththan 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
sebuah pohon yang jika seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun, maka ia belum 
melewatinya” 26 


33502. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


33503. 


33504. 


Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Oaththan 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ziad, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat yang sama.!?2 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 
Muhammad bin Ziad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat 
yang sama. 128 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah dan 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi 
SAW pemah bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
sebuah pohon yang seorang pengendara akan berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun lamanya. Apabila kalian 


us 
Ibid. 

128 HR. Ahmad dalam A! Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3331), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/366), ia mengomentari, “Begitulah yang | diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
Rauh bin Abdil Mu'min, dari Yazid bin Zurai. 

17 HR. Ahmad dalam A! Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 


2839). 
Ibid. 
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Tafsir AthThabari 


PER 


menghendaki maka bacalah, x3? PA “Dan naungan yang 
terbentang luas” 2 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Firdaus 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Nabi SAW pernah bersabda, “Sesungguhnya 
di dalam surga terdapat sebuah pohon yang seorang pengendara 
akan berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun” 2 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat yang 


sama. 21 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sebuah riwayat dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga 
terdapat sebuah pohon yang jika seorang pengendara berjalan di 
bawah naungannya selama seratus tahun, maka ia tidak 
melewatinya. "2? 

Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada 


12 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3331), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/366), ia mengomentari, “Isnad riwayat ini sangat baik, namun para Imam hadits 
tidak meriwayatkannya.” 

120 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3079) dan Muslim dalam Ash- 
Shahih (4/2175, no. 2826). 


Di pig 


13? HR. Ahmad dalam A! Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3331), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/366). 
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kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, riwayat yang sama??? 

33509. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ketika kami berada di suatu tempat 
bersama Abu Shaleh dan saudaranya, Adh-Dhabbi, Abu Shaleh 
memberitahukan sebuah riwayat kepada seseorang, ia berkata: 
Aku diberitahukan oleh Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya 
di dalam surga ada sebuah pohon yang akan- melindungi orang 
yang tengah berjalan hingga tujuh puluh tahun lamanya.” Abu 
Shaleh lalu bertanya kepada orang tersebut, “Apakah kamu akan 
menyangkal perkataan Abu Hurairah itu?” la menjawab, “Aku 
tidak menyangka! perkataan Abu Hurairah, namun aku akan 
menyangkal perkataanmu (yang kamu sampaikan).””** Mulai 
saat itu Abu Shaleh agak sulit untuk ditanyakan sebuah 
riwayat! 

33510.. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Anas bin 

7 Malik menceritakan kepada kami tentang makna firman Allah, 

PANA “Dan naungan yang terbentang luas.” Ia lalu berkata, 

“Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang jika 

seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus 

tahun, maka ia belum melewatinya.”126 


123 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 

124 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

185 HR. Ahmad dalam A! Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 
Mengenai tambahan riwayat di belakangnya, disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/367). 

126 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 
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"33511... Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, tentang makna firman Allah, pjk; “Dan 
naungan yang terbentang luas.” Qatadah berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
pemah bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah 
pohon yang jika seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun maka ia tidak 
melewatinya” 27 

33512. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dari 
Anas, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon yang jika 
seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama 
seratus tahun, maka ia tidak melewatinya, ia tidak 

` melewatinya” 28 4 

33513. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Muhammad 
bin Ziad, dari Abu Hurairah, riwayat yang sama.!29 


Takwil firman Allah: X5 X5 (Dan air yang tercurah) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, selain fungsi dan 
keindahan itu, pohon tersebut juga mengalirkan air ke berbagai parit, tidak 
hanya satu namun banyak, dan semuanya jemih, bersih, serta steril. 
Makna ini sama seperti yang disebutkan dalam riwayat berikut ini: 
33514. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 


WI bid 

mt Ibid. 

129 HR. Ahmad dalam A! Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839), dan Abdurrazzaq dalam tafsir (3/278). 
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makna firman Allah, ke “Dan air yang terarah?” adalah, 
mengalihkan raha pada mp7 


KANO LA SD SANG JATAH 
pêt d a 


“Dan buah-buahan yang banyak. Yang tidak berhenti (buahnya) 


ska saweng an Dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami 
ciptakan mereka) untuk golongan kanan.” 
(Rs. Al Waagi'ah [56]: 32-38) 


Takwil firman Allah: CY 52275 38,65 D pak SG, (Dan 
buah-buahan yang banyak. Yang tidak berkenti [buahnya] dan tidak 
terlarang mengambilnya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika di surga para 
ashabul yamin juga akan disuguhkan dengan berbagai macam buah- 
buahan yang sangat banyak, dan tidak akan pernah habis, kapan pun 
mereka mau, kapan pun mereka inginkan, buah-buahan itu disediakan 
untuk mereka. Berbeda dengan buah-buahan yang ada di dunia, harus 
menunggu musim, karena buah-buahan yang ada pada musim panas 
(kemarau) biasanya tidak tumbuh pada musim dingin (hujan), begitu pula 
sebaliknya. Buah-buahan di surga juga tidak pemah dilarang untuk 
dimakan, dan tidak akan dihalangi oleh sesuatu yang menyusahkan, 
misalnya harus terlebih dulu menyingkirkan durinya (pada kulitnya atau 
bijinya), dan buah-buahan itu tidak akan pernah membusuk ketika tidak 


'40 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/244) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/369). 
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dimakan dalam jangka waktu yang lama, tidak seperti ketika mereka 
hidup di dunia, harus cepat-cepat menghabiskan apa yang mereka miliki 
saat itu. Jika penghuni surga menginginkan buah apa saja maka mereka 
tinggal memetiknya dan langsung dimakan, tanpa barus dibersihkan 
terlebih dahulu. Atau mereka juga dapat memanggil dayang-dayang 
mereka yang dapat mereka suruh untuk menyuapkan buah-buahan itu ke 
mulut mereka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Riwayat-riwayat yang disampaikan oleh para ulama 
untuk memperkuat penafsiran ini telah kami sebutkan sebelumnya, namun 
untuk mengingatnya kembali kami akan menyebutkan salah satu riwayat 
tersebut: ` 
33515. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Oatadah menceritakan 

kepada kami, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 32,64) 

2 Í; “Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang 

mengambilnya,” adalah, (mereka tidak dipersulit untuk memakan 

buah-buahan yang ada di surga) karena buah-buahan itu tidak 
memiliki duri dan tidak akan pernah membusuk.!?"' 

Takwil firman Allah: $53; (Dan kasur-kasur yang tebal 
lagi empuk) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para penghuni surga 
juga akan diberikan tempat-tempat tidur yang tinggi dan bertumpuk- 
tumpuk. 

Kata marfu’ yang dilekatkan pada kasur ini seperti kata marfu’ 
yang dilekatkan pada sebuah gedung, binaaun marfuu', yang artinya 


3M! Riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/141) dan 
Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Ta, namun tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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gedung bertingkat. Atau seperti yang disebutkan pada riwayat-riwayat 
berikut ini: 


33516. 


33517. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Risydin bin 
Sa'd menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Diraj 
Abu As-Samah, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
BA “Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk,” beliau 
bersabda, GU Med Haw G O PN pl Ga CSI GA OI 
Pe PURANA St) “Sesungguhnya ketinggian kasur tersebut bagi 
kalian seperti jarak antara langit dan bumi, dan jarak antara 
langit dan bumi itu menghabiskan lima ratus tahun 
perjalanan”? 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Diraj, bahwa ketika Ibnu Zaid menafsirkan 
firman Allah, ia berkata: Dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
KAP “Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk,” beliau 
bersabda, “Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, 
sesungguhnya ketinggian...” Lalu disebutkan redaksi yang serupa 
dengan riwayat sebelumnya. 2? 


Takwil firman Allah: Gi 2G (Sesungguhnya Kami 


menciptakan mereka fbidadari-bidadari) dengan langsung) 


28 HR. 


At-Tirmidzi datam As-Sunan (4/679, no. 2540), ia mengomentari, “Hadits ini 


gharib, kami tidak mengetahui ada riwayat lain kecuali yang disampaikan oleh 
Risydin bin Sa'd. Lalu beberapa ulama ketika menafsirkan hadits ini berkata, 
“Makna hadits ini adalah, kasur-kasur itu memiliki tingkatan, dan tingkatan tersebut 
seperti jarak langit dan bumi'.” . 
Disampaikan pula oleh Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (16/418, no. 7405). 

128 Abu Ya'la dalam Al Musnad (2/528, no. 1395). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
menciptakan bidadari-bidarari itu dan mengadakan mereka khusus untuk 
para penghuni surga. 

Abu Ubaidah mengatakan bahwa yang dimaksud mereka yang 
diciptakan oleh ayat ini adalah para bidadari yang bermata indah, yang 
telah disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya, yaitu, m IO e 
(SKK “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli. Laksana mutiara yang tersimpan baik” Lalu dilanjutkan 
dengan ayat, WAHANA “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung.” 

Sementara itu, Al Akhfasy mengatakan bahwa bidadari-bidadari 
yang baru diciptakan ini belum disebutkan pada ayat sebelumnya, hanya 
di-dhamir-kan. 


Takwil firman Allah: (K15414 (Dan Kami jadikan mereka 

gadis-gadis perawan) N 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para bidadari itu 

langsung dijadikan gadis-gadis perawan untuk melayani para penghuni 

surga. i 
Makna yang kami sampaikan untuk ayat ini dan ayat sebelumnya 

juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang 

memaknainya demikian memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33518. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, HAN 
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung” adalah, Kami menciptakan mereka secara 
langsung. 


TIM Abdurrazzag dalam tafsir (3/278) dan Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Qur`an (17/210), namun ia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
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33519. 


33520. 





Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mwawiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Syaiban, dari Jabir Al 
Ju'fi, dari Yazid bin Mamah, dari Salamah bin Yazid, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
KN “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung,” beliau bersabda: Alip 
JS, “(Juga yang sebelumnya sudah hidup di dunia) dari yang 
masih perawan ataupun yang tidak (semua diperawankan 
kembali), 245 

Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Ubaidah, 
dari Yazid bin Aban Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
Ta at Ü “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung,” beliau bersabda: Ka Jab 
Kan CE PM 4 “(Juga yang sebelumnya sudah hidup di dunia) 
Saka ketika di dunia mereka sudah tua-renta, dengan mata 


<. yang sudah berair akibat rapuh dan rabun, serta keriput.”1246 


33521. 


ns Al 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami [dari Sufyan),'?” dari Musa bin 
Ubaidah, dari Yazid bin Aban Ar-Ragasyi, dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
Ta Ag “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung,” beliau bersabda: 
“(Maksudnya adalah) para wanita, termasuk para wanita yang 


Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/210) secara marfu', dan Ibnu 


Abdil Barr dalam Al Istri 'ab (2/644, no. 1033). 
"#8 HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/402, no. 3296), ia mengomentari, 


“Hadits ini gharib, kami tidak menemukan riwayat lainnya selain riwayat Musa bin 


Ubaidah dan Yazid bin Abas Ar-Raganyi: secara marw’, padahal mereka perawi 


lemah.” 


yang 
kaki Kalan Jae Na sana peri tenaga dalanan, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 











33522. 


33523. 


33524. 
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sudah tua-renta ketika di dunia dengan mata yang sudah berair 
akibat rapuh dan rabun, serta sudah keriput.” 8 

Umar bin Isma'il bin Mujalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Rabi'ah Al Kitabi menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Ubaidah Ar-Rabdzi, dari Yazid Ar-Raggasyi, 
dari Anas bin Malik, ia mengatakan bahwa ketika Nabi SAW 
menafsirkan firman Allah, Gi ZG “Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka (bidadari-i bidadari) dengan langsung,” 
beliau bersabda, Las) (Kb YAN A 5 Ali Jaa gie “Di antara 
mereka adalah para wanita yang sudah tua-renta ketika di dunia 
dengan mata yang sudah berair akibat rapuh dan rabun, serta 
sudah keriput” 29 

Sial Ab Ta DAN sa Kn aa dai 
Musa bin Ubaidah Ar-Rabdzi, dari Yazid Ar-Ragasyi, dari Anas 
bin Malik, ia mengatakan bahwa ketika Nabi SAWI.. (lalu 
disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya, 
hanya saja ada kalimat yang sedikit berbeda, yaitu: “(Maksud ayat 
ini adalah) tentang para wanita yang sudah tua ketika di 
dunia...) 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah Ar- 
Rabdzi, dari Yazid Ar-Ragasyi, dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAWJ'?! menafsirkan firman 
Allah, Tj #EKAT) “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung,” beliau bersabda: „g! gb A CA 


Can, Aas 


Tan) LA job wan Bis “Mereka adalah para wanita yang 


14 HR, At-Tirmidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/402, no. 3296), ia mengomentari, 
“Hadits ini gharib, kami tidak menemukan riwayat lainnya selain riwayat Musa bin 
Ubaidah dan Yazid bin Aban Ar-Ragasyi secara marfu’, padahal mereka perawi 
yang lemah.” 


12 Ibid 
e Ibid 


12! Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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ketika di dunia sudah tua-renta, dengan mata yang sudah berair 
akibat rapuh dan rabun, serta sudah keriput” 2? 

33525. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Qatadah, dari 
Shafwan bin Mahraz, bahwa ketika menafsirkan firman Allah, Tj 
O KILAS CO Ta HA “Sesungguhnya Kami menciptakan 
mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan,” ia berkata, “Di antara para wanita 
itu ada yang sudah tua-renta dan keriput.”!272 

33526. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa ketika menafsirkan firman 
Allah, (MY SEA 3116 CD Ka LA Ty “Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan 
Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,” ia berkata, 
“Sesungguhnya di antara para wanita itu ada yang sudah tua-renta 
“dan tanggal giginya (ompong), namun mereka dibangkitkan 
kembali menjadi perawan.”!?54 

33527. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kari, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 45) PAT 
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung” ia berkata: Shafwan bin Mahraz berkata, 
“Sesungguhnya di antara para wanita itu ada yang sudah tua-renta 


122. HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/402, no. 3296), ia mengomentari, 
: “Hadits ini gharib, kami tidak menemukan riwayat lainnya selain riwayat Musa bin 
Ubaidah dan Yazid bin Aban Ar-Ragasyi secara marfu', padahal mereka perawi 
yang lemah.” 
18 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/42). 
184 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/283) dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an (17/21). 
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dan tanggal giginya, namun mereka dibangkitkan kembali oleh 
Allah seperti yang kalian dengar sendiri.”1255 

33528. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan lafazh SKJ (pada firman Allah, 
GA “Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,”) ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah, perawan-perawan. 256 

33529. Ahmad bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi menceritakan 
Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, (dari ibunya,] 2”? dari Ummu 
Salamah (istri Nabi SAW), bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, beritahukaniah kepadaku tentang 
firman Allah Ta'ala, CY GA C O SAAD Uh 
Da SN “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan mereka 
gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami 
ciptakan mereka) untuk golongan kanan’.” 
Beliau menjawab, “Mereka adalah para wanita yang diambil dari 
dunia, termasuk para wanita yang tua-renta dengan mata yang 
sudah berair akibat rapuh dan rabun, serta sudah keriput. 
Mereka dibangkitkan kembali oleh Allah dari kerentaan menjadi 
perawan kembali” 28 

33530. Abu Ubaid Al Washabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

18 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/182, no. 35155). 

1386 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/42). 

1257 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 

dari naskah lain. 

158 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (231368, no. 870) dan All Haitsami 
dalam Majma’ Az-Zawa`id (7/190, ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani, namun pada sanad-nya terdapat Sulaiman bin Abi Karimah, perawi yang. 
dianggap lemah oleh Abu Hatim dan Ibnu Adi.” Al Mundziri dalam At-Targhib wa 
At-Tarhib (4/299). 


wr 


Surah Al Waagi'ah 





Tsabit bin Ajlan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, (ÁG O KO Ta PAI 
O “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya,” ia berkata, 
“Mereka adalah para wanita dari anak cucu Nabi Adam (kalangan 
manusia), para wanita yang pernah hidup di dunia, yang 
dibangkitkan oleh Allah menjadi perawan kembali, [yang sebaya 
umurnya)'?” lagi penuh cinta.” ?® 


Takwil firman Allah: 2 (Penuh cinta) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka tidak hanya 
dijadikan perawan oleh Allah SWT, namun juga penuh rasa kasih sayang, 
pandai berhias, dan genit terhadap suami-suami mereka sendiri. 

Lafazh W£ “penuh cinta” merupakan bentuk jamak dari kata 
'aruub, seperti kata rusul yang bentuk tunggalnya adalah rasuul, atau 
seperti kata guthuf yang bentuk tunggalnya adalah gathuuf. 

Makna yang kami sampaikan tadi juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33531. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Shubaih 
menceritakan kepada karni dari Abu Uwais, dari Tsaur bin Zaid, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
(lafazh G2 “penuh cinta”) pada firman Allah, (HQ “Penuh 
cinta lagi sebaya umurnya,” adalah, yang penuh kecintaan. 20! 


1389 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

120 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/141-142). 

121 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3332) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur`an (17/211). 














33532. 


33533. 


33534. 


33535. 


33536. 


33537. 
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Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh Wi 
“Penuh cinta,” adalah, wanita-wanita penuh cinta.!?2 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh G2 “Penuh cinta” adalah wanita-wanita yang selalu 
mereka.” 

Sulaiman bin Ubaidillah Al Ghailani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayub menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa 
makna kata al ‘urub adalah pencinta“ 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah. menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh (”2 pada firman Allah, G ®t 
“Penuh cinta lagi sebaya umurnya,” adalah, yang genit. 265 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Simak, dari 
Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna lafazh W2 pada firman 
Allah, WAGZ “Penuh cinta lagi sebaya umurnya,” adalah, yang 
genit 1266 

Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah bin Abi Hafshah 


122 Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/211). 
19 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142). 


2 Ibid. 


188 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam 
Al Qur'an (17/211). 
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menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh (2 pada firman Allah, WA Çt “Penuh cinta lagi 
sebaya umurnya,” adalah, yang genit”? 

33538. Ali bin Al Hasan Al Azdari menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq At- 
Taimi, dari Shaleh bin Hayan, dari Abu Buraidah, ia mengatakan 
bahwa makna lafazh G2 “Penuh cinta,” adalah asy-syakilah 
menurut bahasa masyarakat Makkah, dan al ghanijah menurut 
bahasa masyarakat Madinah (keduanya bermakna genit).!”“* 

33539. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
At-Taimi (alias Ibnu Az-Zabargan) menceritakan dari Shaleh bin 
Hayan, dari Abu Yazid, riwayat yang sama. 29 ` 

33540. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Utsman bin 
Basysyar, dari Tamim bin Hadzlam, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh (2 “Penuh cinta,” adalah wanita yang pandai berhias. 279 

33541. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Utsman bin Basysyar, dari Tamim bin Hadzlam, 
ia mengatakan bahwa makna lafazh (2 “Penuh cinta,” adalah 
wanita yang pandai berhias. 7! Memang, jika ada seorang wanita 
pandai berhias, maka masyarakat Arab akan berkata innaha 
la’aribah (ia pandai berhias). 


18 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur`an (17/211). 

18 HR. Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an (4/1850), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (6/322), Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/455), dan Al Gurthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/211). 

e Ibid. 

10 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/322), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (17/211), keduanya meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (8/142). 
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33542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, ia mengatakan bahwa makna lafazh (72 “Penuh cinta,” 
adalah yang manis dalam berbicara.!?”? 

33543. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, ia mengartikan kata tersebut dengan makna, yang penuh 
cinta 273 À 

33544. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid dan Ikrimah, riwayat yang serupa.!?”* 

33545. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh G2 “Penuh cinta,” adalah yang 
penuh kecintaan."?7 

33546. Ibmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh G2 “Penuh cinta,” 
adalah yang penuh kecintaan 276 

33547. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim Al Afthas, dari 
Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.” 

33548. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ghalib Abu Al 


19 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3332), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142), 


Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/21), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/153). 

18 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an 
07/211). 
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178 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an 
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Hudzail, dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
G2 “Penuh cinta,” adalah para wanita yang dapat menggoda 
suaminya.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Al Mubarak bin Fudhalah, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa maknanya adalah, para wanita yang 
dapat menggoda pasangannya.” 

Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Al 
Aswad menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ubaidillah, 
ia mengatakan bahwa makna lafazh (2 “Penuh cinta,” adalah 
wanita yang dapat menggoda suaminya sendiri. 280 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh (£ “Penuh cinta,” adalah wanita yang dapat menggoda 
suaminya sendiri.!?! Sama seperti ketika seseorang yang hendak 
membeli seekor unta betina, innaha la'aribah? “apakah unta ini 


“dapat menggoda unta jantan?” 


33552. 


33553. 


Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh We “Penuh cinta,” adalah para 
wanita yang sangat mencintai suami-suaminya.!?? 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh (2 pada firman 
Allah, GÓ QS “Penuh cinta lagi sebaya umurnya,” adalah, 
wanita-wanita yang sangat menyayangi suaminya masing-masing, 


en Ibid 

178 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (17/211). : 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh @2 pada firman 
Allah, GÇ “Penuh cinta lagi sebaya umurnya,” adalah, para 





wanita yang penuh kecintaan terhadap i mereka.!285 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 


Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i pernah 
ditanya tentang makna lafazh (2 “Penuh cinta,” ia menjawab: 
Aku mendengar bahwa Yahya mengartikan mereka sebagai para 
wanita yang penuh kecintaan.!?8 

Ahmad bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Hasyim, dari Ibnu Abi Karimah, dari 


La A Maa dala Arakan a AL Dan ASA), Yaa Guk meal 


kepada siapa 
kani Al Ourtbobi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/211) dari Qatadah. 
185 Mujahid dalam tafsir (hal. 643). 
128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3332), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142), 
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Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, dari ibunya, dari Ummu 

Salamah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW, 

“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang makna 

firman Allah, GAGE “Penuh cinta lagi sebaya umurnya”. 

Beliau menjawab, ari) Ip JPU satgas tki Wp “Uruban 

adalah para wanita yang penuh kecintaan dan kasih sayang, 

sedangkan atraaban adalah yang memiliki tanggal lahir jang 
sama”?! 

33559. Muhammad bin Hafsh Abu Ubaid Al Wishabi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Humair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tsabit bin Ajlan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan 
dari Ibnu Abbas, tentang makna lafazh (2 “Penuh cinta,” ia 
berkata, “Al ‘urub adalah rasa cinta.” 

Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh P2 “Penuh cinta,” ini. 

Beberapa ulama gira'at Madinah dan beberapa ulama Kufah 
membacanya dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 'ain 
dan ra" (uruban). 

Beberapa ulama Kufah lainnya dan ulama Bashrah membacanya 
dengan menggunakan sukun pada huruf ra" (urban).!29 
dipergunakan oleh masyarakat Tamim dan Bakar. 

Dari kedua bacaan tersebut, bacaan yang menggunakan dua 
harakat dhammah pada huruf 'ain dan ra” lah yang lebih diunggulkan, 
karena seperti yang kami sebutkan sebelumnya, kata ini merupakan 


1288 AJ Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/119) dan Al Mundziri dalam At-Targhib 
wa At-Tarhib (4/299). 3 

129. Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Al Kisa'i membacanya dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf ra" ('uruban). 
Hamzah, Al Hasan, dan Al A'masy membacanya dengan gaya bahasa bani Tamim, 
yaitu menggunakan sukun (“urban). 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/245). 
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bentuk jamak dari lafazh 'aruub. Bentuk jamak fu'ul (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf faa' dan 'ain) adalah bentuk 
jamak dari wazan fa'wul, juga fa'iil, dan fi'aal, baik dalam bentuk 
mudzakkar maupun muannats. Walaupun sebenarnya menggunakan 
sukun pada huruf “ain (pada bentuk fu'ul) diperbolehkan, namun yang 
menggunakan harakat dhammah lebih diunggulkan karena lebih mudah 
dibaca. 


Takwil firman Allah: GA (Lagi sebaya umurnya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para wanita itu 

Bentuk tunggal dari WA “Lagi sebaya umurnya,” adalah tirbun, 
seperti asybaah yang bentuk tunggalnya adalah syibhun. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33560. Ali bin Husein bin Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Salamah 

bin Sabur, dari Athiyah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 

makna al atraab adalah rata usianya!” 

33561. Mubammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 


m Ar Saad dala A Durr A! Mararar (VIO) menisbalksonya Kepala Too Abi 
Hatim, namun kami tidak menemukan riwayat ini dalam kitabnya itu. Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (5/156). 
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Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh WIS “Lagi sebaya 
umurnya,” adalah setara. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh Gif “Lagi sebaya 
umurnya,” adalah sama usianya?” 

Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
riwayat yang sama.!??? 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan lafazh WA “Lagi sebaya 
umurnya,” ia mengatakan bahwa maknanya adalah, rata 
usianya. 124 


Takwil firman Allah: jl SN “(Kami ciptakan mereka) 


untuk golongan kanan.” 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Kami 


membangkitkan kembali para wanita yang telah dijelaskan sifat-sifatnya 
pada ayat-ayat sebelumnya, yaitu untuk mereka yang mengambil arah 
kanan ke arah surga Setelah perhitungan amalan mereka telah selesai. 


ooo 


191 Mujahid dalam tafsir (hal. 643), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/456), 
Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/21), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/153). 

122 Abdurrazzag dalam tafsir (3/279), Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar. Al Wajiz 

ka GAS), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/17). 
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JEst JO LEA pan NO) PA Ia 
is KA SILANG yak ah TAN LO) Dea 
O edan naja IS Ja 


“(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian. Dan golongan 
kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam (siksaan) angin yang 
amat panas dan air yang panas yang mendidih. Dan dalam 


mengerjakan 
(Qs. Al Waagi'ah (56): 39-46) 

Takwil firman Allah: (Ya SB Oi D 
(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka yang 
diberikan keistimewaan pada ayat-ayat sebelum ini tergabung dari dua 
kelompok besar, dua umat besar, atau dua golongan besar, yaitu satu 
golongan hidup sebelum umat Nabi Muhammad SAW, dan satu golongan 
lagi menjadi bagian umat Nabi Muhammad SAW. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33565. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Ai 3 6 “(Yaing) 
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu,” adalah 
umat-umat terdahulu, sedangkan makna firman Allah, a $ 
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Sapi “Dan segolongan besar pula dari orang yang kemudian,” 
adalah umat Nabi Muhammad SAW.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh “f pada firman 
Allah, EH G3 4 16 “(Yait) segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu,” adalah umat. 226 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, Al Hasan menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Hushain, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Pada suatu malam 
kami (para sahabat) berbincang-bincang di kediaman Nabi SAW, 
dan perbincangan itu semakin lama semakin dalam dan serius, 
namun karena malam telah sangat larut, maka kami kembali ke 
famah masing-masing. Lalu setelah adzan Subuh menggema, 
kami kembali berkumpul dan shalat Subuh bersama Nabi SAW. 
Setelah kami | menyelesaikannya, tiba-tiba Nabi SAW 
bersabda, ilih isa Ayi D DI akir b ngka WA 
ia JED h dg ah a AD Ap ta Gp Man ia ada al oa 
KSAR iA ge A a aja liga dn a 
Spi iia 133 $$ YAA DA sa AA) G LI ya e e 
Sa kta, aya ia YAA gp s 3 ae an AA 
IA MESPRES ES Jai oy A b a a Gp [ONG 
b 5 et na a 
Ia wa a G tap a To Par) JP ngg Ia PR 
ady Gih ie Ip Bu ja tag) DI ga Lia Yeni 






195 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/156) dari Ibnu Abbas. 
186 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur'an 
(17/200). 
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sila Ia ita sú jne ta I gé Latar Paan 
5. pn EEP ETIE tr 
ARSA Kg dl Jl Ken ya PER id AT jan CA 
aa RA HD ia elan aji dn jo da gi Ja 
da da 9 AA Ji op YAI Ge Ak NA aral 
Digg JÉ Ap Opa Cal tÉ b an Jal op ws 
wi 8 Kg Gan Ap ja GTA OS gagah HA 
pa dad a AA CO 
PSE Pn an I sekaa adi Ta aa 
aa DSA st Ai “oh, 3 
Bak E Ja lin ea OK A de Agy JÉ akang 
ela afe a la ai Ip N A O jan YP ERF 
GEI ên y a aa Uh HI oi “Malam tadi aku 
diperlihatkan nabi-nabi yang diutus sebelumku bersama para 
pengikut mereka masing-masing. Ada seorang nabi datang 
bersama sebagian besar umatnya, seorang nabi lainnya datang 
bersama sekelompok orang dari umatnya, seorang nabi-lainnya 
datang bersama beberapa orang dari umatnya, dan seorang nabi 
lainnya datang bersama satu orang dari umatnya. Bahkan ada 
seorang nabi yang datang sendirian tanpa ditemani oleh satu 
orang pun dari umatnya. 
Dari nabi-nabi tersebut yang paling mencolok adalah Musa bin 
Imran, yang membawa banyak sekali pengikut dari bani Israil. 
Aku merasa takjub ketika melihat hal itu, maka aku bertanya, ‘Ya 
Allah, siapakah mereka?” Allah menjawab, ‘Itu adalah 
saudaramu, Nabi Musa, bersama para pengikutnya dari bani 
Israil' Mendengar hal itu, aku bertanya, “Lalu dimanakah 
umatku?” Allah menjawab, ‘Lihatlah ke sisi kananmu'. Aku lalu 
menoleh ke sisi kananku, dan ternyata aku melihat sebuah bukit di 
Makkah telah dipenuhi dengan manusia. Aku lalu bertanya, ‘Ya 
Allah, siapakah mereka?” Allah menjawab, “Itu adalah umatmu. 
Apakah kamu ridha (senang)?” Aku menjawab, 'Aku sangat 
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senang melihatnya’. Lalu dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke sisi 
kirimu'. Aku pun menoleh ke sisi kiriku, dan ternyata aku melihat 
ufuk yang dipenuhi oleh manusia. Aku lalu bertanya lagi, Ya 
Tuhanku, siapakah mereka?’ Allah menjawab, ‘Mereka juga 
umatmu. Apakah kamu ridha (senang)?” Aku menjawab, ‘Aku 
sangat senang melihatnya’ Lalu dikatakan kepadaku, 
Sesungguhnya di antara umatmu ada tujuh puluh ribu orang 
yang akan masuk ke dalam surga tanpa dihisab terlebih dahulu’. ” 
Ukkasyah bin Mihshan, berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar aku dimasukkan ke dalamnya (yakni 
yang termasuk tujuh puluh ribu orang tadi)” Nabi SAW lalu 
mengangkat tangannya dan berdoa, “Ya Allah, jadikanlah ia 
termasuk di antara mereka.” Kemudian ada seorang laki-laki lain 
Allah agar aku dimasukkan ke dalamnya” Nabi SAW lalu 
berkata, “Kamu telah didahului oleh Ukkasyah.” Setelah itu Nabi 
SAW berkata, “Aku sangat berharap kalian semua dapat masuk 
ke dalam tujuh puluh ribu orang tersebut. Namun apabila kalian 
tidak sanggup dan tidak dapat mencapainya, maka berharaplah 
ditempatkan di antara orang-orang yang berada di bukit tadi. 
Apabila kalian juga tidak sanggup dan tidak dapat mencapainya, 
maka berharaplah ditempatkan di antara orang-orang yang 
berada di ufuk Sesungguhnya aku melihat banyak sekali orang 
yang masih senang berperilaku buruk.” 

Mendengar hal tersebut, kami (kaum mukmin) merasa ragu untuk 
dapat berada di dalam tujuh puluh ribu orang itu, maka sebagian 
beragama Islam (yakni dari orang tua yang sudah Islam) dan terus 
berbuat ketaatan hingga ajal menjemputnya.” 

Lama-kelamaan percakapan seperti ini terdengar oleh Nabi SAW, 
maka beliau berkata, “Tidak seperti itu, melainkan mereka adalah 
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orang-orang yang menjauhkan diri dari segala mantra (jampe- 
jampe), tidak menato badannya (atau melakukan pengobatan, 
atau yang lainnya pada tubuh dengan menggunakan alat yang 
panas atau tajam, yang sulit untuk dihilangkan. Contoh lainnya 
adalah menindik atau memasang susuk), tidak bergantung pada 
ramalan (yang diramal atau yang meramalkan sama saja), dan 
hanya kepada Allah ia bertawakal””?27 

(Perawi hadits ini melanjutkan): Diriwayatkan pula (kepada 
kami) bahwa pada hari itu Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku berharap orang-orang dari umatku yang 
mengikuti ajaranku dapat menjadi seperempat dari penghuni 
surga.” Kami (para sahabat yang mendengar hal itu) langsung 
bertakbir. Beliau lalu berkata lagi, “Dan sesungguhnya aku juga 
berharap kalian dapat menjadi setengah dari penghuni surga.” 
Kami lalu bertakbir lagi. Nabi SAW kemudian melantunkan 
firman Alah) Gp SG OD DK a “aing 
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Bisyr Al Bajalli menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin 
Abdil Malik, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Pada suatu malam kami 
berbincang-bincang di kediaman Nabi SAW, dan perbincangan 
itu semakin lama semakin dalam dan serius, lalu disebutkan 
redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja pada 
riwayat ini ada sedikit perbedaan, yaitu: “...Ialu aku menoleh ke 
sisi kananku, dan ternyata aku melihat sebuah bukit seperti bukit 
di Makkah yang telah dipenuhi dengan wajah manusia.” 


Al Hakim dalam 47 Mustadrak (4577/578). 


Adz-Dzahabi mengomentari hadits ini, “Hadits ini shahih.” 
Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (14/342, no. 6431). 

158 Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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Berbeda pula pada: “...maka berharaplah untuk ditempatkan di 
antara orang-orang yang berada di ufuk Sesungguhnya aku 
melihat banyak sekali orang-orang yang berada di ufuk itu yang 
masih senang berperilaku buruk” Mendengar hal tersebut, kami 
merasa ketujuh puluh ribu orang yang akan langsung masuk surga 
itu mungkin orang-orang yang terlahir sudah beragama Islam dan 
mati dalam keadaan Islam. 
Ketika kami menyampaikan hal tersebut kepada Nabi SAW, 
beliau segera bersabda, “Tidak seperti itu, melainkan mereka 
adalah Orang-orang yang tidak menato badannya” Nabi SAW 
lalu bersabda, Ji da a ah dalan ye PS A 
jas YAN AN 3 ainol ah JI gga A 
FA Jal “Sesungguhnya aku berharap orang-orang dari umatku 
yang mengikuti ajaranku dapat menjadi seperempat penghuni 
surga.” Kami pun langsung bertakbir. Beliau lalu berkata lagi, 
“Dan sesungguhnya aku berharap kalian dapat menjadi sepertiga 
penghuni surga.” Kami lalu bertakbir lagi. Kemudian beliau 
bersabda, “Dan sesungguhnya aku juga berharap kalian dapat 
menjadi setengah penghuni surga. ” Nabi SAW yi melantunkan 
firman Allah, CY SAH 5 D O DK GB "(Wang 
segolongan besar dari orang-orang yang sea Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian” - 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Auf, dari Abdullah 
bin Al Harits, ia mengatakan bahwa (kedua kelompok besar 
tersebut) semuanya akan masuk ke dalam surga. 


"8 HR. Al Hakim dalam A! Mustadrak (4577/578) dan Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih 
(14/342, no. 6431). 
Khusus untuk sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya aku berharap agar mereka... 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2392, no. 6163) dan Mustim 
dalam Ash-Shahik (1/200, no. 221). 

Ve? Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti im secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 


eno 
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Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa Nabi SAW pemah bersabda, WA òf D, 

Ji as NP abah ea IÉ cai Ng ah JA is 
Yah Jal akad WP Ol geh A saa edi ANG “Apakah kalian 
senang jika kalian menjadi seperempat dari penduduk surga?” 
Para sahabat menjawab, “Tentu.” Nabi SAW lalu bertanya lagi, 
“Apakah kalian senang jika kalian menjadi sepertiga penduduk 
surga?” Para sahabat menjawab, “Tentu.” Nabi SAW lalu 
berkata, “Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, sesungguhnya 
aku berharap kalian menjadi setengah penduduk surga” Nabi 
SAW lalu melantunkan firman Allah, 52355 CY ST AF 
Fo) SI (Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu Dan segolongan besar pula dari orang yang 
kemudian.” 

Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Budail bin 
Ka'b, ia berkata, “Penduduk surga terdiri dari seratus dua puluh 
barisan, dan di antara barisan tersebut, delapan puluh barisan 
berasal dari umat ini (umat Nabi SAW). 

Mengenai bentuk rafa’ pada lafazh "St ada dua kemungkinan 


$ penjelasannya: "° 


Pertama: Kata ini sebagai pembuka kalimat. 
Kedua: Memprediksikan adanya kalimat yang tidak disebutkan, 


yaitu: para ashabul yamin terbagi menjadi dua tsullah, tsullah yang 
pertama dari awaliin dan tsullah yang kedua dari aakhirin. 


w HR. 


Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2392, no. 6163) dari Abdullah bin Mas'ud, 


| Muslim dalam Ash-Shahih (1/200, no. 221), dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan 
(4/684, no. 2547). 
Disebutkan pula oleh Abdurrazzag dalam tafsir (3/279). 


ma Ai 


dalam tafsir (3/280). 


198 Lihat Al Farra dalam Maani Al Qur'an (3/126). 
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Memang sebuah riwayat hadits shahih dari Nabi SAW 
menyebutkan, “Kedua kelompok itu berasal dari umatku.” Para ulama 
yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33572. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Aban bin Abi 
Ayyasy, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia 
menafsirkan firman Alah D HA NG O ni 
”(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian,” ia berkata: 
Nabi SAW bersabda, “Kedua-duanya berasal dari umatku” 4 


Takwil firman Alah: JO2SAT JOSH, (Dan golongan 
kiri, siapakah golongan kiri itu) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pada ayat ini Allah 

SWT memberitahukan kepada Nabi SAW tentang penduduk neraka, yaitu 

ashabu syimal, bahwa mereka orang-orang yang setelah dihisab akan 

mengambil jalur kiri, yaitu ke arah neraka. Pada ayat ini Allah SWT juga 
bertanya kepada Nabi SAW, apakah beliau mengetahui maksud dari 
ashabu syimal, apa yang akan diberikan kepada mereka dan apa yang 
telah dipersiapkan untuk mereka? 

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

33573. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, SENI, 
JWLGAK “Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu,” 


Saja salah Baa perannya, yaitu AN bin Zaid, perawi yang tepercaya namun buruk 
dalam hapalannya. Al Crubi dalam Al Jam A Aham A! Our “an (17/212). 
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adalah, “Apa yang akan diberikan kepada mereka dan apa yang 
telah dipersiapkan untuk mereka?” 


Takwil firman Allah: 4.553477 3 (Dalam fsiksaan] angin 
yang amat panas dan air yang panas yang mendidih) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
ditempatkan di dalam neraka yang dipenuhi dengan air mendidih serta 
` hawa yang teramat panas. 


Takwil firman Allah: pdo: jis (Dan dalam naungan asap 
yang hitam) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga selalu 
diselimuti dengan asap yang sangat hitam. 

Kata ini memang biasa digunakan oleh masyarakat Arab untuk 
menyatakan segala sesuatu yang bersifat sangat hitam, yaitu dengan 
ungkapan aswad yahmuum “hitam dan semakin hitam”. 

Mika. yang Tani sampaikan “ini. disampaikan plà Ol para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33574. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Al Asham menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika 
Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah, p54% “Dan dalam 
naungan asap yang hitam,” ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, dikelilingi dengan naungan asap.” 


nos As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/20), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir. 

1208 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/144), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/246). 
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Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Oubaishah bin Al-Laits menceritakan kepada kami dari 
'Asy-Syaibani, dari Yazid bin Al Asham, dari Ibnu Abbas, riwayat 
yang sama. 07 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syaibani menceritakan dari Yazid bin Al Asham, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama.'?08 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Yazid bin Al 
Asham, ia mengatakan bahwa ketika Ibnu Abbas menafsirkan 
firman Allah, PLAN “Dan dalam naungan asap yang 
hitam,” ia berkata, “Maksudnya adalah asap.”?09 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Thahman menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 


“Ikrimah, ia mengatakan bahwa ketika Ibnu Abbas menafsirkan 


33579. 


33580. 


firman Allah, pes “Dan dalam naungan asap yang 
hitam,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) asap.” 1 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa maksud lafazh 
2x5 pada firman Allah, sê jl “Dan dalam naungan asap 
yang hitam,” adalah asap Neraka Jahanam." 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 


o bid. 
1308 Ibid. 
P” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
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Syu'bah, dari Simak, dari Ikrimah, bahwa ketika ia menafsirkan 
firman Allah, pjk “Dan dalam naungan asap yang 
hitam,” ia berkata, “(Yang dimaksud 457 adalah) asap.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu 
Malik, ia mengatakan bahwa maksud lafazh pê pada firman 
Allah, pjk “Dan dalam naungan asap yang hitam,” 
adalah asap hitam. 

Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnul Mubarak menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi 
Khalid, dari Abu Malik, riwayat yang sama. !?!4 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Mujahid, 
ia mengatakan bahwa maksud lafazh sê pada firman Allah, jk; 
#40 “Dan dalam naungan asap yang hitam, ” adalah asap.” 
Jurait menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa. 1216 < 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, so: 
“Dan dalam naungan asap yang hitam,” adalah, yang berasal dari 
asap Neraka Jahanam." 


112 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dari Ibnu Abbas. 
D3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/456) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (51246). 


ma 


"18 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
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33586. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman Asy- 
Syaibani, dari Yazib bin Al Asham, dari Ibnu Abbas. 
Diriwayatkan pula dari Manshur, dari Mujahid, mereka 
254 “Dan dalam naungan asap yang hitam,” adalah asap.”*!* 

33587. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
40 “Dan dalam naungan asap yang hitam,” adalah dari 
asap. : 

33588. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, so: jk 
“Dan dalam naungan asap yang hitam,” ia berkata, “Kami 
diberitahukan bahwa maknanya adalah dinaungi dengan asap.””0 

33589. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
“memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 454:4 Ík, “Dan dalam naungan asap 
yang hitam,” ia berkata, “Mereka dikelilingi oleh asap dari Neraka 
Jahanam. Para ulama mengira maknanya seperti itu.”??! 


Takwil firman Allah: 6563 (Tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, naungan yang 
mengelilingi ashabu syimal bukanlah naungan yang menyejukkan mereka 
seperti naungan yang biasa mereka rasakan ketika di dunia, namun 


VI Abdurrazzag dalam tafsir (3/280). 

"2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/246) dari Ibnu Zaid, dan Ibnu Katsir 
dalam tafsir Ibnu Katsir (4/295) dari Ibnu Abbas. 

"3 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/246). 
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naungan itu sangat panas menyengat, karena naungan itu adalah asap api 

Neraka Jahanam. Tentu saja naungan itu juga tidak membuat mereka 

tenteram berada di bawahnya, karena naungan itu membuat rasa pedih 

pada seluruh anggota badan orang-orang yang dinaunginya. P 
Kata kariim ini sering digunakan oleh masyarakat Arab untuk 

menambahkan sifat yang tidak dipuji dari sesuatu, misalnya: “makanan ini 

tidak lezat dan tidak pula kariim (tidak enak)”. Atau, “daging sapi ini tidak 
gemuk dan tidak pula kariim (tidak menjadi hewan pilihan)”. Atau, 

“rumah ini tidak bersih dan tidak pula kariim (indah untuk dipandang)”. 
Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 

ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 

memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33590. Muhammad bin Abdillah bin Yazigh menceritakan kepada kami, 
ia berkata: An-Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Juwaibir menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, bahwa 
ketika ia menafsirkan firman Allah, „$$; 563 “Tidak sejuk dan 
tidak menyenangkan,” ia berkata, “Setiap minuman yang tidak 
menyegarkan disebut tidak karim,” "2 
Ada makna lain yang disampaikan oleh Oatadah melalui 

riwayatnya berikut ini: 

33591. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 64; 563 
“Tidak sejuk dan tidak menyenangkan,” adalah, tempat tinggal 
yang tidak sejuk dan pemandangan yang tidak mengenakkan.?2 


UR Tonu Katsir dalam tafsirnya (4/290). 

8D As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al. Manisur (8/21), menisbatkannya kepada 
Abdurrazzag, namun kami tidak menemukan riwayat tersebut dalam tafsirnya. 
Disampaikan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/144) dari Ibnu Abbas, 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/286) dari Qatadah. 
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Takwil firman Allah: Ci OSIS ESA (Sesungguhnya 
mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang telah disifati pada ayat-ayat sebelumnya sebagai ashabu 
syimal, ketika di dunia selalu bertimpahkan kenikmatan yang banyak. 
Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat berikut ini: 
33592. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh Dai pada firman Allah, Lek BS BEA 

Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah,” 

- adalah berlimpahkan kenikmatan, 24 


Takwil firman Allah: PARN IAE (Dan mereka 
terus-menerus mengerjakan dosa yang besar) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga selalu, 
terus-menerus, dan bersikeras dalam melakukan perbuatan yang masuk 
dalam kategori dosa-dosa besar. 

Makna yang kami sampaikan untuk lafazh 5544 juga disampaikan 
oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33593. Al Harits menceritakan . kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 3544 "terus-menerus" 
adalah, selalu melakukannya. '*?* 


"2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (51457). 

93 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Mawardi dengan riwayat yang hampir sama 
maknanya dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457). 
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33594. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, [ia mengatakan bahwa makna lafazh 5,24 pada firman 

Allah, Edi ci & sga BG "Dan mereka terus-menerus 
inaa dosa yang besar, Ta adalah, condong atau selalu 
melakukan. 

33595. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 524156 “Dan mereka terus- 
menerus,” ia berkata, “Mereka tidak meminta ampunan dan tidak 
pula bertobat.!??8 Kata al ishrar sendiri menurut masyarakat Arab 
artinya bersikeras dan tidak mau su sean 


Takwil firman Allah: Fe Pai dosa yang 
besar) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah syirik kepada Allah, 
karena syirik adalah dosa yang paling besar. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33596. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 


D% Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

13 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/457). 

V3 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (51246). 
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33597. 


33598. 


33599. 


33600. 





menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh «Ji pada firman 
Allah, kali sali je “Mengerjakan dosa yang besar,” adalah 
dosa? 
Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Tumailah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan 
bahwa maksud firman Allah, «dl self “Dosa yang besar,” 
adalah syirik. "° 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Af sedi f 
“Mengerjakan dosa yang besar,” ia mengatakan bahwa 
maksudnya adalah syirik. "2! 
Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
bahwa makna (lafazh ¿-]Ý pada) firman Allah, fé 


gili sadi “Mengerjakan dosa yang besar,” adalah dosa 122 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, glali sl Jaka “Dan mereka 
terus-menerus mengerjakah dosa yang besar,” ia berkata, 
“Maksud al hints al 'azhim adalah dosa yang terbesar, dan dosa 
yang terbesar adalah syirik. Mereka tidak meminta ampun dan 
tidak pula bertobat (dari dosa tersebut). 1223 


B Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(S457). 

180 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/144). 


Da 


"8? Abdurrazzag dalam tafsir (3/280) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(8/457). 

P Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457), Tonu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/144), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51246). 


uan ES 
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33601. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh s-Ji pada firman 
Allah, II aa 3 béa BG “Dan mereka terus-menerus 
mengerjakan dosa yang besar,” adalah syirik.” 

33602. Ibmu Humaid menceritakan kepeda kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia 
“Mengerjakan dosa yang besar,” adalah dosa yang paling 
besar 125 

band 


Tr BASE AS IR 


ON PAI HUI LI 
“Dan mereka selalu berkata, “Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-bebulang, apakah sesungguhnya 
benar-benar akan dibangkitkan kembali? Apakah bapak-bapak 
kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)? Katakanlah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
terkemudian. Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 
bada hari yang dikenal.” (Os. Al Waagiah [56]: 47-50) 
Takwil firman Allah: ÉS Ces C3 33 CL GI IA BG 
5543 (Dan mereka selalu berkata, “Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali?) 


54 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/144). 

WS Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(51457). 


—— 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka selalu 
- mengulang-ulang pertanyaan mereka sebagai ungkapan kekafiran mereka 
terhadap Hari Pembangkitan, serta sebagai sikap pengingkaran mereka 
bahwa Allah akan menghidupkan kembali makhluk-Nya padahal mereka 
sudah mati. Mereka berkata, “Apakah setelah kami mati, setelah kami 
berbaur menjadi debu di dalam kuburan kami, setelah tulang-tulang kami 
hancur, kami akan dibangkitkan kembali menjadi hidup seperti sedia kala, 
seperti sebelum kami mati?” 

Takwil firman Allah: SINI GA (Apakah bapak-bapak 
kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)? 

(Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah kami akan 
dibangkitkan kembali? Apakah mungkin orang tua-orang tua kami yang 
hidup sebelum kami dibangkitkan kembali?)'?” 

Orang tua-orang tua itulah yang dimaksud dengan kata al 
awwaluun pada ayat ini. 

Takwil firman Allah: cd) 2253 G9 a35 HT Ad 
CY di (Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu 
dan orang-orang yang terkemudian. Benar-benar akan dikumpulkan di 
waktu tertentu pada hari yang dikenal.”) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, sesungguhnya 
kamu, orang-orang sebelum kamu, orang-orang sesudah kamu, atau siapa 
pun, akan dikumpulkan pada suatu hari yang telah ditentukan, yaitu pada 

ooo 


1% Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 


aa NA 

















Tafsir Ath-Thabari 


Ga 


“Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi 
mendustakan. Benar-benar akan memakan pohon zaggum. 
Dan akan memenuhi perutmu dengannya.” 

(Qs. Al Waagi'ah [56]: 51-53) 


Takwil firman Allah: Su Se AI SAI 
Lo) (Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi 
mendustakan. Benar-benar akan memakan pohon zaggum) 

Abu Ja'far berkata: Makna kedua ayat ini adalah, wahai orang- 
orang yang sesat dari jalan kebenaran, yang mendustakan janji dan 
ancaman Allah, kalian akan merasakan rasanya memakan pohon zaggum. 

Mengenai firman Allah, SAH çi 320 “Dan akan memenuhi 
perutmu dengannya.” 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pohon zaggum itu 
akan mememuhi perut-perut mereka. 

Para ulama bahasa berlainan pendapat mengenai dhamir 
muannats pada lafazh Ç apakah kembali kepada yx£ “Pohon” yang 
berarti bentuk kata tersebut adalah muannats pula? 

(Beberapa ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa dhamir pada 
lafazh Yi)? kembali kepada lafazh jab “Pohon” Begitu pula dhamir 
mudzakkar pada lafazh 435 yang disebutkan pada ayat selanjutnya, juga 
kembali kepada lafazh £5 “pohon,” karena j “Pohon” dapat digunakan 
pada keduanya, yaitu dalam bentuk mudzakkar dan muannats. Adapun 


1237 Kalimat yang tertera di antara tanda |) tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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muanmats), sebab lafazh syajarah lebih menunjukkan bentuk jamak, 
seperti perkataan masyarakat Arab: nabatat gablanaa syajarah murrah 
wa bagiah radiiah “sebelum ini pohon yang ditanam rasanya sangat tidak 
enak dan sayur-sayurannya pun rasanya buruk), bentuk yang dimaksud 
dari lafazh syajarah pada ungkapan ini adalah bentuk jamak (yakni 
pohon-pohon)”. 

“Pohon” pada ayat ini adalah kata syajarah, yakni satu pohon saja. Ini 
juga diperkuat oleh bacaan Abdullah untuk ayat ini, ia membacanya 
laaakiluuma min syaratin min zagguum (menggunakan kata 
syajarah)!”” Kata syajarah ini juga dapat digunakan dalam bentuk 
jamak, sebagaimana digunakan dalam bentuk tunggal. Oleh karena itu, 
maksud kata Çi pada firman Allah, SA AG “Dan akan memenuhi 
perutmu dengannya,” adalah kata syajarah, dan dhamir tersebut 
merupakan kata kiasan dari A “Pohon,” karena memang kata pi 
“pohon” dapat digunakan bentuk muannats sebagaimana dapat 
digunakan dalam bentuk mudzakkar, seperti kata at-tamr. 

” Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat kedua, 
“Pohon,” yakni di-muannats-kan karena maknanya, sedangkan dhamir 
pada kata ak di-mudzakkar-kan karena lafazhnya. 

“99 


OTAS O II Spb 
MASIH NAH Pa 5 3 


“Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka 
kamu minum seperti unta yang sangat kehausan. Itulah 
hidangan untuk mereka pada Hari Pembalasan. Kami telah 


136 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/127). 
> Ibid. 
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menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan 
(Hari Berbangkit)?” (Os. Al Waagi'ah (561: 54-57) 


Takwil firman Allah: Wé adas (Sesudah itu kamu akan 
meminum air yang sangat panas) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Setelah ashabu 
syimal memakan dari pohon zaggum yang membuat perut mereka 
membesar, mereka kehausan dan terpaksa meminum air neraka yang 
mendidih dan luar biasa panasnya. 


Takwil firman Allah: -Ñ 7 3315. (Maka kamu minum 


seperti unta yang sangat kehausan) 
Abu Ja'far berkata: Para ulama gira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk kata 5:74. 
| Toe alaa id Madia dawa Kaki menahêcanya Geng 
menggunakan harakat dhammah pada huruf syiin (syurba). 23 
Beberapa ulama Makkah, Bashrah, dan Syam membacanya 
[dengan menggunakan fathah pada huruf syiin)'*** (syarba),"! dengan 
alasan Nabi SAW ketika berada di Mina pernah berkata, “Ini adalah hari- 


hari (yang diperbolehkan) untuk makan dan minum (aklin wa 
sardin)” 


2% Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

kak Torm. Kasin, Ibnu Amir, Abu Amr, dan Al Kisa'i membaca kata tersebut dengan 

harakat fathah pada huruf syin (syarba), dan bacaan ini juga dibaca 

oleh Al Arr, Ibnu Al Musayib, Syu'aib bin Hibhab, Malik bin Dinar, dan Ibnu 
Juraij. 
Mujahid membacanya dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf syin 
(eyirba). 
Para ulama Madinah dan gira'at sab'ah lainnya membaca kata tersebut dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf syin (syurba). 
Lihat Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/247) dan Al Farra dalam Ma'ani 
Al Qur`an (3/127-128). 

142 HR. Ath-Thabrani dalam A! Ausarh (6/353, no. 6601). 


Surah Al Waagi'ah 





Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira'at, dan makna kedua bacaan itu hampir sama, karena 
bentuk harakat fathah dan dhammah pada kata tersebut sama seperti 
bentuk kedua harakat tersebut pada kata adh-dha'fu dan adh-dhu ‘fu. Oleh 
karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, 
telah dianggap benar. 

Mengenai kata al hiim (sdh, merupakan bentuk jamak dari 
ahyam, dan untuk bentuk muannats-nya adalah haimaa. Makna kata al 
hiim sendiri menurut bahasa adalah unta yang menderita suatu penyakit 
hingga ia tidak mau berhenti minum. Sebagian masyarakat Arab 
melafalkan kata ini dengan sebutan haaim, yang bentuk muannats-nya 
haaimah dan bentuk jamaknya huyyam, seperti kata “aa jih yang bentuk 
jamaknya 'uyyath, atau kata haail yang bentuk jamaknya huwwal. 

Ada pula yang mengatakan bahwa makna kata al hiim adalah 
kerikil, maka makna ayat ini yaitu, penduduk neraka minum air mendidih 

Dalil yang dikemukakan oleh para ulama yang berpendapat 
bahwa makna kata al hiim adalah unta yang kehausan, antara lain: 

33603. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, sil G3 “Seperti unta yang sangat kehausan,” adalah 
minum seperti unta yang kehausan. 

33604. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 





Disebutkan pula oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (3/204), ia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A! Ausath, namun pada sanad- 
nya terdapat Ubaidillah bin Abi Humaid, perawi yang tidak dapat dipercaya.” 

143 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/145). 








33605. 


33606. 


33607. 


33608. 
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makna kata A.M pada firman Allah, MSS ”Maka kamu 
minum seperti unta yang sangat kehausan,” alah unta yang 
kehausan. “4 

Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna kata +} pada firman Allah, 32743 

Pa raya ” Maka kamu minum seperti unta yang sangat kakas 
adalah unta yang sedang sakit, ia terus menyedot air dan tidak 
pemah puas.“ 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna kata jl pada firman Allah, 3245 Han 
SI 7A "Maka kamu miman seperti unta yang sangat kehausan,” 

adalah unta yang sangat kehausan, tidak mau melepaskan 
minumannya hingga akhirnya mati.” . 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna kata A.M pada firman 
Allah, Si ”Maka kamu minum seperti unta yang 
sangat kehausan,” adalah unta yang sangat kehausan.'”7 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abbas, ia 


mengatakan bahwa maknanya adalah unta yang kehausan.!*** 


33609. 


PM Ibid. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


138 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457), dan Ibnu Al-Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/145). 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/145). 
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33610. 


33611. 


33612. 





kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasari menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata +J pada firman 
Allah, ul 574 “Seperti unta yang sangat kehausan,” adalah unta 
yang sangat kehausan. 9 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 8 5733455 
”Maka kamu minum seperti unta yang sangat kehausan,” ia 
berkata, “Al hiim adalah unta yang kehausan, ia meminum air dan 
tidak mau melepaskannya, seakan memiliki suatu penyakit. Unta 
itu juga disebut al huyaam.”?3 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: (Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata:)'”8! Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata „4 pada firman 
Allah, AMSAS "Maka kamu minum seperti unta yang 


"sangat kehausan,” adalah, suatu penyakit yang diderita okeh 


seekor unta hingga membuat ia tidak pernah puas untuk 
minum.1352 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
minum seperti unta yang sangat kehausan,” adalah unta yang 
menderita sakit diare. °? 


P” Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/145). 

18 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/145). 

"8! Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

122 Abdurrazzag dalam tafsir (3/281) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/145). 

PS Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/286) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/154). 
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Takwil firman Allah: 05713 (Itulah hidangan untuk 
mereka pada Hari Pembalasan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, sifat-sifat yang disampaikan pada ayat-ayat tersebut adalah, 
orang-orang yang mendustakan Hari Kiamat dan sesat dari jalan 
kebenaran akan makan dari pohon zaggum dan minum dari air yang 
mendidih. Itu di antara hidangan yang akan dihidangkan oleh Tuhanmu 
pada Hari Kiamat nanti, Hari Pembalasan dari semua perbuatan. 

Takwil firman Alah: 5215 KEK38 (Kami telah 
menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan (Hari 
Berbangkit]? 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada orang- 
orang kafir Quraisy dan orang-orang yang. mendustakan Hari Kiamat: 
Wahai sekalian manusia, Kami telah menciptakan kamu, padahal kamu 
sebelumnya tidak ada, lalu Kami bentuk kalian menjadi manusia, lalu 
mengapa kalian tidak mempercayai apa yang disampaikan Tuhan yang 
telah membuat kamu seperti itu? Tuhanmu telah mengatakan bahwa Dia 
akan membangkitkanmu seperti semula dan memperhitungkan segala 
perbuatanmu! Mengapa kalian tidak mempercayai-Nya? 

009 


Ka as ga BA SS A sa KA AK, LOZA EZA 
Yes Kesi KENO ni 


antara kamu dan Kami sekali-kali, tidak dapat dil 
we amu dengan orang-orang yang seperti 
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kamu (dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) 
dalam keadaan yang tidak kamu ketahui.” 
(Rs. Al Waagi'ah (561: 58-61) 


Takwil firman Allah: BAN GAS A ae ak D ir 
KS) (Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu 
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang 
menciptakannya?” 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada orang- 
orang yang mendustakan Hari Pembangkitan, “Apakah kalian tidak 
melihat, wahai orang-orang yang ingkar terhadap kekuasaan Allah, bahwa 
kalian dihidupkan hanya dari air yang hina, yang berkembang di dalam 
rahim ibu-ibumu? Apakah kamu sendiri yang menciptakan air tersebut? 
Ataukah Kami yang menciptakannya?” 


Takwil firman Allah: SH x GG 1 (Kami telah 
menentukan kematian di antara kamu) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, Kami juga telah menetapkan saat kematianmu. Di 
antara kamu ada yang Kami segerakan, dan di antara kamu ada yang 
Kami perlambat hingga dapat merasakan hidup di dunia hingga waktu 
yang telah ditentukan. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33613. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, SEGi 
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Si “Kami telah menentukan kematian di antara kamu,” adalah, 
(Allah telah menentukan ajal seluruh manusia) yang ' cepat 
maupun yang lambat.?** 


Takwil firman Allah: 55225225 (Dan Kami sekali-kali, 
tidak dapat dikalahkan) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, keputusan mengenai hidup dan ajal yang telah kami 
tetapkan untuk kalian tidak dapat diganggu gugat. Waktu-waktu tersebut 
selalu akan tepat seperti yang telah dituliskan, tidak ada yang dapat 
mendahulukannya atau menangguhkannya. 


Takwil firman Allah: KIS A (Untuk menggantikan 
Pe denga wan oreng par sagen bon la KAA 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada siapa pun 
yang dapat mencegah-Nya jika Allah berkehendak mengganti manusia- 
manusia yang ingkar itu setelah mereka mati dengan manusia-manusia 


Takwil firman Allah: 3 ECG EŠ (Dan menciptakan 
kamu kelak [di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, dan menggantikan 
bentuk tubuh kalian yang kalian ketahui dengan sesuatu yang belum 
pernah kalian ketahui. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33614. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
"84 Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/23), 

menisbatkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Mundzir. 
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kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 4545 
"Dan menciptakan kamu kelak [di akhirat)" adalah, dengan 
bentuk apa pun yang Kami kehendaki.” 

ooo 


KONO a 
© BEN AAA 
“Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang 


yang 
(Rs. Al Waagi'ah (56): 62-64) 


PANA A 


Takwil firman Allah: INI 2261595 (Dan sesungguhnya 
kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman: Wahai sekalian manusia, kalian sekarang telah mengetahui 
bagaimana waktu Aku menciptakanmu untuk pertama kali, yakni Aku 
menciptakanmu dari ketiadaan. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33615. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


"88 Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/147). 











33616. 


33617. 


33618. 
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berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, SA St 
“Penciptaan yang pertama,” adalah menciptakan manusia dari 
ketiadaan." 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, ‘343 JA; 
ÁA AM “Dan Dan sesungguhnya kamu telah tak 
penciptaan yang pertama,” adalah penciptaan Adam, penciptaan 
manusia untuk pertama kalinya, karena ia tidak diciptakan dari air 
Adam diciptakan dari tanah.” 
Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, SA AAA is 
“Dan sei abeja' kaka Telah Denik panci yang 
pertama,” adalah penciptaan Adam.!?3" 
Muhammad bin Musa Al Harsyi menceritakan kepada kami, ia 
De a DA henna kepada, ami, ia 
berkata: Ketika Abu Ja'far Al Jaudzi membaca firman Allah, KAN 
á peis “Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 


Takwil firman Allah: 5, Ta (Maka mengapakah kamu 


tidak mengambil pelajaran?) 


Ka Mujahid dalam tafsir (hal. 644). 


Abdurrazzag dalam tafsir (3/281) dan Al Gurthubi dalam AI Jami' li Ahkam Al 


Qur'an (17217). 


ns Ibid. 


"8 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/281) dari Qatadah. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Allah 
memberitahukan bahwa Dialah yang menciptakan manusia dari 
ketiadaan, Allah juga berfirman, “Wahai sekalian manusia, tidakkah kamu 
mengambil pelajaran dari penciptaan dari ketiadaan itu, bahwa Allah juga 
dapat mengembalikanmu hidup (kembali seperti sedia kala)!” setelah 
kamu mati dari dunia yang fana?” 


Takwi arman Alah: GAS SA KASN 
KG) (Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman: Tidakkah kamu melihat bagaimana tanaman yang kamu tanam 
itu dapat tumbuh? Apakah kalian sendiri yang membesarkannya? 
Ataukah Kami yang melakukannya? 

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 
33619..Ahmad bin Al Walid Al Ourasyi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Muslim bin Abi Muslim Al Harami menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Mukhallad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami dari Hasyim, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, ia 

berkati Nabi SAW pemah bersabda, “A 20507655) 

ae Wg IN ag Ah da S Ia Kap A 

iii “Janganlah kalian mengatakan, “Aku yang 

menumbuhkan tanaman itu’. Namun katakanlah, “Aku hanya 

menanamnya saja'. Bukankan Allah telah berfirman, “Maka 
terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah 
yang menumbuhkannya ataukah Kami yang 

menumbuhkannya 7951 


P“ Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

"8! Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6138, no. 11531) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/384). 
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SS HA PE Ia LNG 


Os 
“Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering 
dan hancur; maka jadilah kamu heran tercengang. (Sambil 

berkata), “Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian. 
Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa- 

apa'.” (Os. Al Waagi'ah (561: 65-67) 


Takwil firman Allah: CLS 2155 TS 3 (Kalau Kami 
kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kalau saja Allah 
menghendaki tanaman yang ditanam oleh manusia itu untuk hancur, atau 
tidak dapat dimanfaatkan untuk dimakan atau untuk yang lain, maka 
mereka sama sekali tidak dapat berbuat apa-apa. 


Takwil firman Allah: 5:55 715 (Maka jadilah kamu heran 
tercengang) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
kamu akan merasa tercengang dengan musibah yang terjadi dengan 
tanaman kamu. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33620. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
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makna kata 52865 pada firman Allah, 5766 SLG “Maka jadilah 

kamu heran tercengang,” adalah tercengang. "2 
33621. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata 52865 pada firman 

Allah, ae ME “Maka jadilah kamu heran tercengang,” 

adalah tercengang.” 

33622. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna kata 32535 pada firman Allah, 21G 
BIKE “Maka jadilah kamu heran tercengang,” adalah 
tercengang.“ 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, maka 
mereka mengabaikan Allah SWT dan tidak menaati-Nya, hingga mereka 
harus menerima penderitaan dengan hancurnya tanaman mereka. 

“Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


V8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/148), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/149). 

"8 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/148) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/149). 

"4 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/281) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/149). 

"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/460), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/148), dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/249). 
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33624. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb Al 
Bakari, dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna kata 5:8 & 
pada firman Allah, 4%% ŻIÉ “Maka jadilah kamu heran 
tercengang,” adalah saling mempersalahkan.!?5 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 

mereka akan menyesali semua kemaksiatan yang mereka lakukan kepada 

Alah yig. berkibat unai dari Nya, dan, Kali ua terhadap SANA 

mereka. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33625. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
ia mengatakan bahwa makna kata Si pada firman Allah, “2165 
SK “Maka jadilah kamu heran tercengang,” adalah 

menyesalkan.” 


33626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid inoia 


kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata #36 pada firman 

Allah, 5565536 “Maka jadilah kamu heran tercengang,” 

adalah menyesalkan.!”6 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
bersedih. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33627. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SEE “Maka jadilah kamu 
heran tercengang,” ia mengatakan bahwa makna kata ai 


ng Ibid. 

PS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/460) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/148). 

o Ibid. 
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adalah bersedih,” ketika mereka melihat apa yang terjadi 
dengan tanaman yang mereka tanam. . 

Tonu Zaid lalu melantunkan firman Allah, esa SAS SARI 
CY “Mereka berkata), ‘Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita kerugian. Bahkan kami menjadi orang yang tidak 
mendapat hasil apa-apa?” Lalu dilanjutkan dengan firman Allah, 

Ga AAN AAN dp rat] Ó “Dan apabila orang-orang yang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan 
gembira,” (Os. Al Muthaffifiin (831: 31) 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Ayat ini menerangkan tentang keadaan 
orang-orang itu sebelumnya, yang berlimpahan dengan 
kenikmatan dan kebahagiaan. 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, o/55 xi 1% 
DASI SAE ga; O Alangkah banyak- 
nya taman dan mata air yang mereka tinggalkan. Dan kebun- 
kebun serta tempat-tempat yang indah-indah. Dan kesenangan- 
. kesenangan yang mereka menikmatinya,” (Os. Ad-Dukhaan 144]: 
25-27) 





"8 Riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/148), namun 
makna yang disebutkan pada riwayat tersebut adalah: Merasa sedih. 
Disampaikan pula oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/249) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461) dari Ibnu Abbas, namun makna yang 
disebutkan pada riwayat tersebut adalah: Tercengang. 


E | 
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Takwil firman Allah: 22XJU (Sesungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat ketika 
memaknai ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah 
dicintai. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33628. Musa bin Abdirrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Zaid bin Al Hibab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Husain bin Wagid memberitahukan kepadaku sebuah riwayat, 
ia berkata: Yazid An-Nahwi menceritakan kepadaku dari Ikrimah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3241 
“Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian,” adalah, 
sesungguhnya kami dicintai.'?”? 

33629. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, SKS “Sesungguhnya 
kami benar-benar menderita kerugian,” adalah, sesungguhnya 
kami dicintai.” 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 

riwayat berikut ini: ` 

33630. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata 5543 pada firman 


19 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/219). 
P Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/219), namun, kami tidak dapat 
menemukan riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 
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Allah, S36 “Sesungguhnya kami benar-benar menderita 

kerugian,” adalah diadzab.”” 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kami 
menderita kerugian. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33631. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata 55454 pada firman 
Allah, SARI “Sesungguhnya kami benar-benar menderita 
kerugian,” adalah menderita kerugian.” 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, sesungguhnya kami 
masyarakat Arab artinya adzab, seperti disebutkan pada syair Al A'sya 
berikut ini: 





BEN Aa da AA Ki 
"Apabila dihukum maka akan dikatakan adzab baginya, dan apabila 
diberikan harta yang melimpah, ia tidak akan mempedulikannya. "214 
Pada ayat ini terdapat kalimat yang tidak disebutkan, namun 
kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan keberadaannya. Prediksi 
dari kalimat tersebut adalah: “mereka mengatakan”, yakni, mereka merasa 
terkejut dengan kejadian yang menimpa mereka, lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah ditimpakan adzab.” 


PP Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/461) dan Al Gurthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur'an (17/219). 

B7 Mujahid dalam tafsir (hal. 644). 

BH Lihat Ad-Diwan (hal: 167). 
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Takwil firman Allah: 575735 (Bahkan kami menjadi orang 
yang tidak mendapat kasil apa-apa) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kebinasaan yang 
menimpa tanaman kami dan adzab yang dijatuhkan kepada kami 
Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33632. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 35272324 
“Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa- 
apa,” adalah, kami telah melampaui batas dan akhirnya kami 
tidak mendapatkan apa-apa. 75 
33633. (Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 44534 5; 
“Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa- 
apa,” adalah, akan tetapi kami melampaui batas dan akhirnya 
tidak mendapatkan apa-apa)” 
33634. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 


175 Mujahid dalam tafsir (hal. 644), dengan lafazh: Tercegah, As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/252), menisbatkannya kepada Abdurtazag, namun kami tidak 
dapat menemukan riwayat tersebut dalam tafsirnya. 

pm Riwayat yang tertera di antara tanda (] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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kami menjadi orang yang tidak mendapat kasil apa-apa,” adalah, 
dipalingkan dari hasilnya. '?7 
San 


JO BTA ITE NE 
aa È argos ge 
KO KAN GTA aias 
“Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang 
menurunkan? Kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak sg 
(Rs. Al Waagi'ah (561: 68-70) 


Takwil firman Allah: A23 Kh YSS ISI 
[9] siui 25 (Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu 
minum. Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami 
yang menurunkan?) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, tidakkah kalian memperhatikan air yang kalian minum, 
apakah kalian sendiri menurunkannya dari awan-awan dan 
menyimpannya di wadah-wadah yang ada di bumi? Ataukah Kami yang 
melakukannya? 

Makna yang kami sampaikan untuk kata gf (dengan makna 
awan) juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang 
memaknainya demikian memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33635. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 


137 Abdurrazzag dalam tafsir (3/281). 














33636. 


33637. 


33638. 


Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mala, ja meiga bahwa makna Beran Allah, SANG: "dari 
awan," adalah, dari awan P3 

AN SA kepada kadal, iben Yan menekan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata 521 5. pada firman 
Allah, gi 5 BEA Gk eh “Kamukah yang menurunkannya dari 
awan,” adalah, dari langit.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 3:4! 6: syah ak “Kamukah yang 
menurunkannya dari awan,” ja bokan, “A mieni menaa 
nama lain dari as-sihaab, dan makna HAN 6. SHA “Yang 
menurunkannya dari awan’ , adalah, dari awan. "8 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku meneeritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
PA EE “Yang menurunkannya dari awan,” ia berkata, “AI 
muzni adalah langit dan awan.”!?$ 


Takwil firman Allah: CALL SS (Kalau Kami kehendaki 


niscaya Kami jadikan dia asin) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kalau Allah 


bumi akan dijadikan seperti garam yang rasanya asin. 





lal Mujahid dalam tafsir (hal. 645) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/23), 
Ibnu Mundzir, 


kepada Abd bin Humaid serta Ibnu 


79 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/24), menisbatkannya kepada Abd bin 


Humaid. 
"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Al Jauzi dalam 


on 


raat Masir (8/149), namun tidak menisbatkannya kepada kepada siapa pun. 


Abi Hatim dalam tafsir (10/3334). 


"597 








Surah Al Waaqi'ah 

Kata al ujaaj jika dikaitkan dengan air maka artinya air tersebut 
rasanya sangat-sangat asin. Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
bahwa kalau saja Dia menghendaki semua air yang diberikan kepada 
manusia rasanya asin, maka mereka tidak akan dapat mengambil manfaat 
dari air tersebut, tidak dapat untuk minum dan tidak bisa untuk bercocok 
tanam. 

Takwil firman Allah: £ KN (Maka mengapakah kamu 
tidak bersyukur?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mengapa kalian 
masih saja tidak mau bersyukur kepada Tuhanmu, padahal Dia tidak 
menjadikan semua air menjadi asin, akan tetapi sebagiannya adalah air 
yang mengalir, yang dapat digunakan untuk minum dan dimanfaatkan 





© DANG AATA OA Uu yong) 


DB: MN aan ana 
“Maka terangkenlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang menjadikan kayu 
itu atau Kamikah yang menjadikannya? Kami menjadikan api 
itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir.” (Os. Al Waagiah (56): 71-73) 


Takwil firman Allah: 5555 ISOLASI (Maka terangkanlah 
kepadaku tentang api yang kamu nyalakan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT juga 
berfirman, “Apakah kalian tidak memperhatikan api yang dapat kamu 
nyalakan dari batang-batang kayu?” 








Tafsir Ath-Thabari 





Takwil firman Allah: GAN SA GAS KALI (Kamukah 
yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya!) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman, “Apakah kalian yang menciptakan pepohonan atau asal muasal 
dari kayu tersebut? Ataukah Kami yang menciptakan dan 
mengadakannya?” 

Takwil firman Allah: SSC 25 (Kami menjadikan api itu 
untuk peringatan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Kami jadikan api itu 
sebagai peringatan bagimu, agar dengan api itu kamu dapat 
membayangkan panasnya api neraka, sebagai nasihat dan pelajaran 
bagimu. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33639. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 564 

“Peringatan” adalah sebagai peringatan akan api yang lebih besar 

@pineraka)”” 

33640. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

pisanan a a a 


kata SX firman 
Paman Ta Ann Para) 


TSI kas SÉ “Maka terangkan-lah kepadaku tentang api yang 
kamu aaa (dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang 


18 Mujahid dalam tafsir (hal. 645) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334), dari 
Ibnu Abbas. 





Surah Al Waagi'ah 


33641. 





menjadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya? Kami 
menjadikan api itu untuk peringatan,” (adalah, sebagai 
peringatan)? akan api yang lebih besar, 2% 

Kami juga pernah diberitahukan tentang sebuah riwayat hadits 
Nabi Aw yang menyebutkan bahwa beliau pemah bersabda, 
CE ý agó a Won s$ Se in TA Drag pekak 
RIEA KANE sahu ign É D HIS 

Yu “Api yang kalian nyalakan pada saat ini (di dunia) pa 
satu per tujuh puluh bagian api neraka.” 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah dengan api 
ini (yang ada di dunia) sudah cukup untuk mengadzab mereka?” 
Beliau menjawab, “(Tidak cukup, karena adzab Allah lebih pedih 
dari api yang ada di dunia, sebab api yang ada di dunia) telah 
diringankan dengan air dua kali, agar manusia dapat 
mendekatinya dan mengambil manfaat darinya” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 





„menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 


ia mengatakan bahwa makna kata s “Peringatan,” adalah 
(peringatan) akan api yang lebih besar di akhirat nanti.!?86 


pend 


i Takwil firman Allah: 6,24 Sa (Dan bahan yang berguna 
bagi musafir di padang pasir) 


Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 


memaknai lafazh £444 “Bagi musafir di padang pasir,” 


183 Kalimat yang tertera di antara tanda () tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 


tumkannya dari naskah lain. 


mencan 

13% A] Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/461). 

D! HR. At-Tirmidzi dalam As-Suman (4/709, no. 2589), ia mengomentari, “Hadits ini 
hasan shahih. Adapun Hammam bin Munabbih (salah satu perawi hadits ini) adalah 
saudara kandung Wahb bin Munabbih, dan Hammam meriwayatkan hadits ini dari 
saudaranya tersebut.” Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman (1/170, no. 145). 

D% Mujahid dalam tafsir (hal. 645). 


| : 
| 
| 














Tafsir Ath Thabari 


Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah 

para musafir (orang-orang yang mengadakan perjalanan yang jauh). 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 

riwayat-riwayat berikut ini: i 

33642. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh “ 
GA “Bagi musafir di padang pasir” adalah, bagi para 
musafir??? 


33643. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh 52,41 pada firman Allah, XX 62) “Dan bahan 
yang berguna bagi musafir di padang pasir,” adalah para 
musafir.!988 z 

33644. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan kepada Murmil bahwa makna lafazh 
bagi musafir di padang pasir,” adalah musafir??? 

33645. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 52,421 “Bagi musafir di padang 
pasir,” adalah bagi para musafir.” 

33646. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


"8 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334). 
nu Bid. 


58 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/149). 
1? Abdurrazzag dalam tafsir (3/282) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/149). 





Surah Al Waagi'ah 


bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir,” ia 

mengatakan bahwa makna lafazh 52,441) “Bagi musafir di padang 

pasir,” adalah bagi para musafir”! 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazhé „44. 
“Bagi musafir di padang pasir,” adalah, yang mengambil manfaat dari api 
tersebut. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33647. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepeda kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 52,421) pada firman 
Allah, SAI Was “Dan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir,” adalah, bagi seluruh manusia yang 
memanfaatkannya. 

33648. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
ia mengatakan bahwa makna lafizh 51,741! pada firman Allah, 
SA Ga, “Dan bahan yang berguna bagi musafir di padang 
pasir,” adalah, bagi siapa pun yang memanfaatkannya, baik 
musafir maupun tidak. 8 

33649. Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Itab bin Bisyr menceritakan kepada kami 
dari Khushaif, ia mengatakan bahwa makna lafazh 5,221 pada 





"81 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/461) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/149). 

P” Mujahid dalam tafsir (hal. 645). 

Im Ibid. 











Tafsir AthThabari 


firman Allah, 6a LX, “Dan bahan yang berguna bagi musafir 

di padang pasir,” adalah, bagi semua makhluk." 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh tersebut 
adalah, orang-orang yang lapar. Mereka memperkuat penafsiran tersebut 
dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33650. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ês siii Ws, “Dan bahan yang berguna 
bagi musafir di padang pasir,” ia berkata, “AI mugwi artinya al 
jai’ “yang lapar”. Itu karena menurut lisan masyarakat Arab, 
apabila dikatakan agwaitu minhu kadza wa kadza, maka artinya, 
aku tidak makan apa pun sejak dari ini sampai itu.”!?** 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, bagi musafir yang tidak memiliki bekal atau 
yang lain. Kata tersebut berasal dari ungkapan agwaitu ad-daara, yang 
artinya rumah yang kosong, yang tidak ada penghuninya. Lafazh al 
mugwi ini juga dapat bermakna, yang memiliki kuda yang kuat Atau 
dapat juga bermakna, yang memiliki harta yang banyak, seperti yang telah 
kami sebutkan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya. 

009 


OA OA 
pe isa DSA NO Ie AS II AA, 
Oa HO LINA NO 
“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Maha Besar. Maka Aku bersumpah demi tempat beredarnya 


P” Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

198 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/150), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/250). 


Surah Al Waagi'ah 


bintang-bintang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang 


yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam.” 
(Qs. Al Waagi'ah (56): 74-80) 


Takwil firman Allah: 5 all 555,24 5 (Maka bertasbihlah 
dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, bertasbihlah dengan mengingat Tuhanmu 
yang agung, serta dengan menyebut nama-Nya. 


Takwil firman Allah: £ 51 SG (Maka Aku bersumpah) 
Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat 
Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 

Aku bersumpah (saja). 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33651. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Al 
Hasan bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 4 2 SG “Maka Aku bersumpah,” adalah, 
Aku bersumpah.” - 

Beberapa ulama bahasa mengatakan bahwa makna lafazh K3 
adalah, kenyataannya tidak seperti yang kalian katakan. Lafazh Asil 


3% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/460) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/250), namun mereka tidak menisbatkan riwayat ini kepada 
siapapun. 














Tafsir Ath-Thabari 


beredarnya....” 


Takwil firman Allah: A (Demi tempat beredarnya 
bintang-bintang) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
demi penurunan Al Qur'an, yakni, Aku bersumpah demi ayat-ayat Al 

Qur'an yang diturunkan secara berangsur-angsur. Mereka juga berkata, 

“Karena memang Al Qur'an diturunkan kepada Nabi SAW tidak secara 

keseluruhan, namun secara berangsur-angsur.” 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33652. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Al Qur'an pertama kali diturunkan dari 
langit yang tertinggi ke langit dunia secara keseluruhan pada 
makna lailatul qadar, kemudian diturunkan kepada Nabi SAW 
secara terpisah-pisah dalam beberapa tahun. 

Ibnu Abbas lalu melantunkan firman Allah, pisa; Al SG 

LAS “Maka Aku bersumpah demi tempat peh Hala bintang- 

bintang.” 

Ia juga berkata, “Maksudnya adalah diturunkan secara berangsur- 
»1397 

33653. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 


19 Mujahid dalam tafsir (hal. 645), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/151). 


Surah Al Waagi'ah 


33654. 


33655. 


mengatakan bahwa makna firman Allah, 2S 5% KG 
“Maka Aku bersumpah demi tempat beredarnya bintang- 
bintang,” adalah, Allah SWT menurunkan Al Qur'an secara 
berangsur-angsur, tiga ayat, empat ayat, atau lima ayat”? ` 

Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tainir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ikrimah, 
ia berkata, “Sesungguhnya Al Qur'an diturunkan sekaligus pada 
malam lailatul qadar, lalu ditempatkan di tempat beredamya 
bintang-bintang, lalu Malaikat Jibril mengambilnya berangsur- 
angsur per satu surah.”?9 

Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi" menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A'masy, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, LAN SAH KG “Maka Aku 
bersumpah demi tempat beredarnya bintang-bintang,” adalah, 
ayat-ayat Al Qur'an yang muhkam “yang jelas maknanya”. 


33656. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
maksud firman Allah, 45135 # Wo NA 
(OLI 54 “Maka bertasbih-lah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Maha Besar. Maka Aku bersumpah demi tempat 
beredarnya bintang-bintang,” adalah Kitab suci yang stabil, dari 
awal hingga akhirnya“! 





188 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/251) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/151). 

o Ibid. 

100 Tonu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/251), namun kami tidak menemukan 
riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463) 
dari Ibnu Mas'ud. 

MO! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/26), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir. 














Tafsir Ash-Thabari 


Sebagjan ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah, tempat 
munculnya bintang-bintang. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan Mena 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33657. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, LAN ga 
“Demi tempat beredarnya bintang-bintang,” adalah tempat keluar 
dan tempat munculnya bintang-bintang, yaitu langit.” 

33658. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata Ora pada firman 
Allah, 2AEN pig A—31 SS “Maka Aku bersumpah demi tempat 
beredarnya bintang-bintang,” adalah tempat munculnya." 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah tempat 

berdiamnya bintang-bintang. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33659. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ta menei aa Kepada. ara OE Na anan, dari Qatadah, ia 
LAM pg Saisi “Maka Aki” bersumpah demi tempat 
Pa bintang-bintang,” adalah tempat bintang-bintang 
berdiam, "4 


Wa Mujahid dalam tafsir (hal. 645) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/462). 

WE Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/462) dari Mujahid. 

14 Abdurrazzag dalam tafsir (3/282). 
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Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
bertaburannya bintang-bintang ketika terjadinya Hari Kiamat. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Al Hasan mengartikan firman 
Allah, Ap pig A51 KG “Maka Aku bersumpah demi tempat 
beredarnya bintang-bintang,” dengan makna, bertaburannya dan 
berjatuhannya bintang-bintang ketika terjadinya Hari Kiamat.“ 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa maknanya adalah, Aku bersumpah demi tempat 

muncul dan hilangnya bintang-bintang di langit. Hal itu dikarenakan kata 
al mawaagi" adalah bentuk jamak dari maugi”, dan lafazh al maugi” 
berasal dari wazan maf'il dari lafazh waga'a yaga'u maugi'an. Makna 
yang paling sering digunakan untuk kata tersebut adalah makna yang 
kami sampaikan tadi. Oleh karena itu, penafsiran yang paling nyata adalah 
makna tersebut. ; 

Para ulama gira 'at menyebutkan dua bacaan berbeda untuk lafazh 

an "tempat beredarnya." . 

Ulama gira 'at Kufah membacanya dengan bentuk tunggal (yakni 
>). 

Mayortas ulama gira'at Madinah, Bashrah, dan beberapa ulama 
gira'at Kufah membacanya dalam bentuk jamak (yakni PO asi 





1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/251). 

1 Jumhur ulama gira'at membaca kata ini dalam bentuk jamak (yakni bi mawaagi') 
Umar bin Khaththab, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, para ulama gira'at Kufah, Hamzah, 
dan Al Kisa'i membacanya dengan bentuk tunggal (yakni bimawgi”). 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz (51251). 
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Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira 'at dengan makna yang sama, maka bacaan manapun dari 
keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah dianggap benar. 


Takwil firman Allah: Pang a an (Sesungguhnya 
sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman, 
“Sesungguhnya apabila kamu mengetahui makna sumpah yang Aku 
katakan, serta nilainya, maka kamu akan menyadari bahwa sumpah itu 
adalah sumpah yang sangat agung.” 

Kata “yang agung” pada ayat ini adalah kata yang disebutkan 
pada akhir kalimat, namun maknanya berada pada awal kalimat. Yakni, 
sumpah itu adalah sumpah yang agung, kalau kamu mengetahui 
keagungannya. 


Takwil firman Allah: 753555 (Sesungguhnya Al Qur'an 
ini adalah bacaan yang sangat mulia) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Aku bersumpah demi 
tempat munculnya bintang-bintang, bahwa Al Qur'an ini adalah Kitab 
bacaan yang sangat mulia. 

Dhamir ha` pada lafazh | juga kembali kepada Al Qur'an. 


Takwil firman Allah: p$% íS) (Pada kitab yang 
terpelihara (Lauh Mahfuzh)) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Qur'an 
merupakan bacaan yang mulia, yang tersimpan dengan baik di sisi Allah, 
tidak ada setitik kotoran pun dapat menghampiri dan menyentuhnya, tidak 
debu dan tidak pula yang lain. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Surah Al Waagi'ah 


33661. 


33662. 


33663. 





Isma'il bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Hakim, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, SS; 
pe “Pada Kitab yang terpelihara (Lauhu Mahfuzh),” adalah 
Kitab yang ada di langit." 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, SS 
BG “Pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh),” adalah, Al 
Qur'an yang tertulis pada sebuah kitab yang terpelihara, yang 
tidak tersentuh oleh debu atau kotoran lainnya." 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan (firman Allah SWT 4£S4 


sa pa “Pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh),” ia 


33664. 


mengatakan bahwa maknanya adalah, di sisi Tuhan semesta 
alam. "9 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SG “Pada Kitab yang 
terpelihara (Lauh )” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Kitab yang bpak Y ALI “Tidak menyentuhnya kecuali 


WI Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/463) dan Tonu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/151). 

“0 Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/463), namun kami tidak menemukan 
riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 

"#9 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/26) dari Qatadah, menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 
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hamba-hamba yang disucikan’ JI“? (Tidak tersentuh kecuali oleh 
hamba-hamba yang disucikan).” 
Ibnu Zaid berkata, “Banyak yang mengira pada waktu itu bahwa 
syetanlah yang mencuri ayat-ayat Allah dan memberikannya 
kepada Nabi SAW, namun pada ayat ini Allah membantah 
prasangka itu, karena syetan tidak mungkin dapat mendekatinya, 
dan mereka tidak diperkenankan untuk mengambil ayat-ayat itu 
lalu memberikannya kepada Nabi SAW, karena ayat-ayat itu 
tertutup bagi mereka.” 5 
Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, SAS SG, A AKU, 
O DS JA g HA O “Dan tidaklah patut mereka 
membawa turun Al Ouran itu, dan mereka pun tidak akan kuasa. 
Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada 
mendengar Al Qur`an itu.” (Os. Asy-Syu'araa' (26): 211-212)" 
33665. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah (alias 
Al Ataki) menceritakan kepada kami dari Jabir bin Zaid dan Abu 
Nuhaik, mereka mengatakan bahwa makna firman Allah, 4£S 5 
9353 “Pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfizh),” adalah 
Kitab yang ada di langit. 12 


Takwil firman Allah: SLS) ALS (Tidak 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Kitab yang 
terpelihara tadi tidak dapat disentuh kecuali oleh makhluk yang telah 
disucikan Allah dari segala dosa. 


M10 Kalimat yang tertera di antara tanda (] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

MIL Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

12 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463). 


ran 
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Para ulama berlainan pendapat mengenai makhluk yang telah 

disucikan itu (254149). 

Beberapa ulama mengatakan bahwa mereka adalah para malaikat. 
" Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33666. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Apabila 
Allah menghendaki sebagian Kitab itu diturunkan kepada Nabi 
SAW, maka malaikat penjaganya akan menyalinnya. Tidak ada 
yang dapat menyentuh Al Our'an kecuali makhluk yang telah 
disucikan, yakni para malaikat.” i 

33667. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Abi Rasyid, dari 

<. Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna kata 6 phai pada 
firman Allah, SARAN VJ ALGI “Tidak menyentuhnya kecuali 
hamba-hamba yang disucikan,” adalah para malaikat yang berada 
di langit“ 

33668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ar-Rabi bin Abi 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna kata 
Spil pada firman Allah, Sgi JH ALL Í “Tidak 
menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan,” adalah 
para malaikat." : 

33669. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ar-Rabi bin Abi 


WB Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/464). 

MM AJ Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/464) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/152). 

1418 Ibi id. 











33670. 


33671. 


33672. 


33673. 


“6 pig 
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Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna dari 
kata páli pada firman Allah, 273141 J) AIS “Tidak 
menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan,” adalah 
para malaikat !“!6 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah (alias 
Al Ataki) menceritakan kepada kami dari Jabir bin Zaid dan Abu 
Nuhaik, mereka mengatakan bahwa makna kata 3L pada 
firman Allah, SAS Í ALI “Tidak menyentuhnya kecuali 
hamba-hamba yang disucikan,” adalah para malaikat.!"!7 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna kata 444i pada firman 
Allah, SSL Ý ALI “Tidak menyentuhnya kecuali hamba- 
hamba yang disucikan,” adalah para malaikat." : 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia bahwa makna kata SLS pada firman 
Allah, SHAH IJ ASI “Tidak menyentuhnya kecuali hamba- 
hamba yang disucikan,” adalah para malaikat."!? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Al Aliyah, ia 
mengatakan bahwa makna kata SL pada firman Allah, Ý 


MI? AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463-464). 
Mit Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/152). 
"19 Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 
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Been JAS “Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 

yang disucikan,” adalah para malaikat. 29 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
penjaga Kitab Taurat dan Injil. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33674. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, ia bahwa makna kata 554131 pada firman 
Allah, & Pan A LEG “Tidak menyentuhnya kecuali hamba- 
s Te San aa naya Sekian an 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah siapa 
saja yang dibersihkan oleh Allah dari perbuatan dosa, seperti para 
malaikat atau para rasul. 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33675. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al Ahwal 
menceritakan: kepada; Kami, dari Abu- Al Ar-Riyahi, ia 
berkata, “Maksud firman Allah óp YAN “Tidak 
menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang karat bukanlah 
kalian, karena kalian para pembuat dosa”! “22 

33676. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika “Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SSAHI AINI “Tidak 


120 Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/152) dari Ibnu Abas, Ikrimah, Mujahid, dan 
Sa'id bin Jubair. 

MI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/26), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

M2 At Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (17/225), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/464) dari Rabin bin Anas, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/152). 
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menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan,” ia berkata, 
“Semua makhiuk yang diturunkan dari sisi Allah dalam keadaan 
suci, seperti malaikat, nabi, dan rasul. “2 Malaikat Jibril adalah 
makhluk yang suci, begitu pun dengan para nabi dan para rasul 
yang diberikan Kitab tersebut, semuanya telah disucikan oleh 
Allah dari dosa. Merekalah yang dimaksud dalam firman Allah, Y 
Bes AIN “Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 
yang disucikan'. Malaikat Jibril dari bangsa malaikat, sedangkan 
diturunkan oleh Allah dalam keadaan suci, dan mereka 
membacakannya kepada manusia dalam keadaan suci.” 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, (5 Siksa 
“Di tangan para penulis (malaikat). Yang mulia lagi berbakti.” 
(Os. “Abasa (80): 15-16) 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya, di tangan para malaikat yang 
mencatat setiap perbuatan manusia.” 2 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 

Al Qur'an yang ada di sisi Allah tidak dapat disentuh kecuali oleh 

makhluk-makhluk yang suci. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33677. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Al Qur'an yang dimaksud pada 
firman Allah, SLS) KALI “Tidak menyentuhnya kecuali 
hamba-hamba yang disucikan,” adalah Al Qur'an yang ada di sisi 
Tuhan semesta alam, berbeda dengan Al Our'an yang ada pada 
manusia, karena Al Our'an tersebut dapat saja disentuh oleh orang 
musyrik yang najis atau orang munafik yang kotor. 24 


42 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/464). 
1% Abdurrazzag dalam tafsir (3/282) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/464). 
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33678. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa Al Qur'an yang tidak tersentuh kecuali oleh 
makhluk yang disucikan yang dimaksud pada firman Allah, Y 
Deh YAA “Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 
yang disucikan,” adalah Al Qur'an yang ada di sisi Allah. 
Sedangkan Al Qur'an yang ada di dunia dapat disentuh oleh orang 
Majusi yang najis atau oleh orang munafik yang kotor. 4? 
Qatadah juga mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud membaca ayat , 
"Maa yamassuhu illal muthahharuun?”?5 
Mengenai pendapat yang lebih tepat dari pendapat-pendapat ini, 

menurut kami pada ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa Kitab 

yang terpelihara tidak dapat disentuh kecuali oleh makhluk yang 
disucikan, dan pemberitahuan ini bersifat umum untuk seluruh makhluk, 
tidak ada pengkhususan bagi siapa pun yang disebutkan pada ayat ini. 

Seperti diketahui, di antara makhluk yang disucikan adalah para malaikat, 

para rasul, dan para nabi, semuanya telah disucikan oleh Allah dari 

perbuatan dosa, dan seperti mereka inilah yang dimaksud oleh ayat tadi 
dengan firman-Nya, 454b Í| “Kecuali hamba-hamba yang disucikan.” 


Takwil firman Allah: SARS iji (Diturunkan dari 

Tuhan semesta alam) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Ouran 
diturunkan dari Tuhan semesta alam, disalin dari Kitab yang terpelihara, 
Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

33679. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al 
Ataki menceritakan kepada kami dari Jabir bin Zaid dan Abu 
Nuhaik, mereka mengatakan bahwa maksud firman Allah, 4: 37 





B bid. 
168 Lihat Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/252). 
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GIS “Diturunkan dari Tuhan semesta alam,” adalah Al 
Qur'an yang diturunkan (disalin) dari Kitab (yang terpelihara) 
itu 27 

oot 


E AA aiá ori sa 
YEH; ban NA kek HO GUA 
Tosi 


“Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur`an ini? 
Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah). Maka kalau begitu mengapa (tidak 
mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di kerongkongan. Dan - 
kamu ketika itu melihat. Dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat.” 
(Qs. Al Waaqi'ah [56]: 81-85) 


Takwil firman Allah: Seni Asa IS (Maka apakah kamu 
menganggap remeh saja Al Our'an ini?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, apakah kamu akan terus bersikap lembut terhadap orang-orang 
yang mendustakan Al Qur'an, padahal di dalam Al Qur'an Aku telah 
memberitahukanmu tentang mereka dan menceritakan kondisi mereka? 
Apakah kamu akan memihak kepada pendustaan dan kekufuran mereka? 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna lafazh 
Gini "menganggap remeh." pada ayat ini. 

Beberapa di antara mereka sepakat dengan makna yang kami 
sampaikan tadi, dan mereka memperkuatnya dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


169 Al Gurthubi dalam A! Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/227). 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, «31 gal 
aai A “Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al 
Qur`an ini?” adalah, apakah kalian akan berpihak dan condong 
kepada mereka?! 28 

Sebagian uber: Inka berpendapat bahwa maina yat kii salah: 


apakah dengan pemberitahuan ini kalian mendustainya? 


Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


33681. 


33682. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata 5:2 pada firman Allah, 5725 A1 saji KST “Maka 
apakah kamu menganggap remeh saja Al Garan ini?” adalah 
mendustakan dan tidak mempercayainya.” 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 65848 AJ "Kamu 
menganggap remeh," ia mengatakan bahwa maknanya adalah, 
kalian mendustakannya?'?0 


Ma Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/465), namun kami tidak menemukan 
riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 

1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
oe pun (31464). 
20 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/153). 
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Takwil firman Allah: SS SB S5 KE (Kamu 
[mengganti] rezeki [yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah kalian akan 
menukar rasa syukur yang seharusnya kalian persembahkan kepada Allah 
menjadi pendustaan? 

Kalimat ini sama seperti makna pada ungkapan, apakah kebaikan 
yang aku berikan kepadamu justru kamu buat menjadi sikap buruk 
darimu? Lafazh “kamu buat menjadi” pada ungkapan ini bermakna 
balasan atau rasa terima kasih terhadap kebaikan yang telah diberikan 
kepada orang tersebut. 

Sebuah riwayat dari Al Haitsam bin Adi menyebutkan bahwa 
bentuk bahasa seperti ini sering digunakan oleh bangsa Azdi Syanuah, 
yaitu ungkapan maa razaga fulaan “si fulan tidak mendapat rezeki” yang 
maksudnya adalah maa syakara “tidak mensyukuri rezeki”.”®! 

Makna yang kami sampaikan ini, walaupun berbeda-beda 
pengungkapannya, disampaikan pula oleh para ulama tafsir lainnya, 

Mereka yang memaknainya demikian memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33683. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Ala Ats-Tsa'labi menceritakan 
kepadaku dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari Ali, ia 
mengatakan bahwa makna kata :X43, pada firman Allah, 51574, 
ISS, “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah),” adalah rasa terima kasihmu,! 22 

33684. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la Ats-Tsa'labi, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari 


V9! Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/228). 
192 HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/401, no. 3295) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (1/89). 


Surah Al Waagi'ah 
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33686. 





Ali (marfu" kepada Nabi SAW), ia mengatakan bahwa makna 
kata SG) pada firman Allah SS SI SL 5/66, “Kamu 
(mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allah),” adalah rasa terima kasihmu, yaitu dengan mengatakan 
bahwa hujan ini turun disebabkan gugusan bintang itu membentuk 
anu, atau karena sebab bintang-bintang berbentuk seperti ini atau 
itu 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Abi Bakar menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abdul 
A'la, dari Abu Abdirrahman, dari Ali, dari Nabi SAW, bahwa 
ketika menafsirkan firman Allah, 253 531535 51465 “Kamu 
(mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allah),” beliau bersabda, sf Vika DAH 108 yi SISA 
IS) ÚS “Rasa terima kasihmu adalah dengan cara 
mendustakannya.” Beliau menambahkan, “Yaitu dengan cara 
mengatakan bahwa hujan ini diturunkan karena gugusan bintang 
membentuk ini atau itu. "WA 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ternyata dengan turunnya hujan, 
sebagian dari suatu kaum akan menjadi kafir, yaitu dengan 
berkata, “Hujan ini diturunkan karena gugusan bintang berposisi 
seperti ini atau seperti itu.” 

Tonu Abbas lalu melantunkan ayat, 22153 SI S35, 265 “Kamu 
(mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allah)” (Hanya saja, pada riwayat ini gira'at untuk kata 
rizgakum dibaca dengan kata syukrakum).! 


1 Ibid. 

WA HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/401, no. 3295), Ahmad dalam Al 
Musnad (1/89), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334). 

189 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (2/522) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Qur'an (171228). 
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Tafsir AthThabari 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id ban Jubatr, i ia 
berkata: Ibnu Abbas pernah melantunkan firman Allah, 6 as 
655 ELEA “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
D mendustakan (Allah).” Lalu ia berkata, “Ketika suatu 
daerah diturunkan hujan, maka ketika itu pula sebagian 
penduduknya berlaku musyrik, yaitu dengan berkata, “Hujan ini 
begitu.” 

Ia juga menambahkan, “Mereka mengubah rasa terima kasih yang 
seharusnya mereka panjatkan menjadi pendustaan.” 26 

Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 
Saba aá; “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan)” 
adalah, kalian membuat rasa terima kasih kalian atas 
diturunkannya hujan dan rahmat dari Allah dengan berkata, 
“Hujan ini turun karena gugusan bintang dalam keadaan begini 
atau begitu.” 

Ibnu Abbas melanjutkan, “Perkataan mereka itulah yang membuat 
mereka menjadi kafir terhadap nikmat yang diturunkan oleh 
Allah??? 

Yunus menceritakan “kepada kami, ia berkata: Sufyan 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Umayah, ia berkata, 
“Ketika hujan turun di suatu hari, tiba-tiba Nabi SAW mendengar 
seorang laki-laki berkata, “Hujan ini turun karena gugusan bintang 
pada saat ini membentuk seekor singa'. Nabi SAW pun bersabda, 


128 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (2/522) dan Al Qurthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al 
Qur'an (17/228). 


1 Ibid 
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dil Bip sh Ji HIS “Engkau telah berdusta. Hujan adalah rezeki 
dari Allah 7138 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Ibrahim bin .Al Harits At-Taimi, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
pemah bersabda, KA aa ae 3 das a 
fit WS aya Us 0) JS “Sesungguhnya Allah menurunkan 
hujan pada pagi atau sore hari sebagai nikmat-Nya bagi 
manusia, namun hujan tersebut juga dapat menjadi penyebab 
kekafiran suatu kaum, yaitu dengan berkata, “Hujan ini turun 
karena gugusan bintang berada dalam posisi begini atau 
begitu.” 

Muhammad At-Taimi berkata: Ketika riwayat hadits ini aku 
sampaikan kepada Sa'id bin Musayib, ia berkata: Aku juga telah 
mendengar riwayat itu dari Abu Hurairah, namun aku pemah 
diberitahukan oleh seseorang yang pemah melihat Umar bin 


- Khaththab memohon kepada Allah agar diturunkan hujan (ber- 


33691 


istisga), lalu setelah ia berdoa ia menengok ke arah Al Abbas, 
dan bertanya, “Wahai Paman Nabi SAW, menurut gugusan 
bintang yang ada sekarang ini, berapa hari lagi hujan kira-kira 
akan turun?” Al Abbas menjawab, “Para ahli mengenai hal 
tersebut mengira bahwa gugusan bintang yang berada di ufuk 
memberikan tanda bahwa hujan akan turun sekitar tujuh hari ke 
depan.” Ternyata memang benar, belum genap tujuh hari setelah 
kejadian itu, hujan turun.!4?? 


. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Ala, dari Abu 


188 Ibnu Abdil Barr pada bab: Pendahuluan (16/284) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an (17/228). 

“8 HR. Al Baihaqi dalam 4s-Sunan Al Kubra (3/358) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" 
li Ahkam Al Qur'an (17/230). 
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Tafsir Ath-Thabari 


PATAH 


Abdirrahman, dari Ali, ia membaca firman Allah, Ši aká; 
3 Ki “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah),” menjadi wa taj 'aluuna syukrakum 
annakum tukadzdzibuun (mengganti kata rizgakum menjadi 
syukrakum) “9 
(Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku emang 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengatakan bahwa makna firman Allah SS SE Ka) AA 
“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah) adalah, kalian mengubah rezeki Allah 
menjadi gugusan bintang. Ayat ini menerangkan tentang mereka 
yang menyandarkan rezeki mereka (yakni hujan) kepada gugusan 
bintang, apabila hujan itu diturunkan kepada mereka maka mereka 
seperti ini atau itu.” Namun ketika hujan itu tidak turun, mereka 
mendustakannya. Itulah yang dimaksud pendustaan mereka.” 
Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Atha Al 
Khurasani, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, aiá; 
BR s; y “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah),” adalah perkataan mereka ketika 
diturunkan hujan kepada mereka, (bukannya bersyukur) jusru 
berkata, “Hujan ini turun karena gugusan bintang ini dan itu. 
Hujan ini turun karena gugusan bintang ini dan itu.”1443 


140 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/30), menisbatkannya kepada Ibnu 
waih. 


"4! Para perawi yang kami sebutkan di dalam tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

12 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/252). 
“2 Abdurrazzag dalam tafsir (3/283). 
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33694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
Ma a EE a a Dra 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 4f; 
Bi 3S, “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah),” adalah perkataan mereka mengenai 
gugusan bintang, “Hujan ini turun karena gugusan bintang seperti 
ini. Hujan ini turun karena gugusan bintang seperti itu.” 444 

33695. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, KIK, siá; 
233 “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah),” ia berkata, “Allah menjadikan rezeki 
manusia di langit, sedangkan mereka menjadikannya pada 
gugusan bintang.” 

33696: Abu Shalih Ash-Shirari menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Jabir Muhammad bin Abdul Malik Al Azdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja'far bin Az-Zubair menceritakan kepada kami 
dari Al Qasim, dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 445), Os): BP GPS URAT WB sp FP n 
AS peni Upah É Jai P GRI SN “Ketika pada suatu hari 
hujan diturunkan Pns engga sebagian mereka akan 
menj jadi kafir karenanya.” Beliau lalu membaca ayat, siá; 

BEKA 33) “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan ekan (Allah). 


144 Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 
„e Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 











Tafsir Ath-Thabari 


Beliau kemudian berkata, “Hal itu dikarenakan mereka berkata, 
"Hujan ini turun akibat gugusan bintang yang membentuk ini dan 
itu 146 

kalian menjadikan bagian pahala yang seharusnya kalian dapatkan dari Al 

Qur'an dengan pendustaan. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan | bahwa Al Hasan pernah memaknai 
firman Allah, 3253 KN SX “Kamu (mengganti) rezeki 
(pang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah),” dengan 
berkata, “Betapa buruknya suatu kaum yang tidak mendapatkan 

apa-apa dari Kitab suci yang diturunkan oleh Allah kecuali 
pendustaan terhadapnya.” 47 

33698. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia bat Rou Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ja berkata: 

Al Hasan menafsirkan firman Allah, 65. Perak Naa 
“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah),” ia berkata, “Betapa meruginya seorang 
hamba yang tidak dapat mengambil bagiannya dari Kitab Allah 
kecuali mendustakannya.” 48 


Takwil firman Allah GY 255 AL SEGAN 
(Maka kalau begitu mengapa [tidak mencegah) ketika [nyawa] telah 
sampai di kerongkongan. Dan kamu ketika itu melihat) 


Wé As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/29), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, 
sem Gan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/394). 
147 Abdurrazzag dalam tafsir (3/284) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
ya (8/30), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
Abdurrazzag dalam tafsir (3/284). 


Surah Al Waagi'ah ————— —— )I— 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, bukankah ketika 
nyawa seseorang dari kamu hendak keluar dari jasadnya dan telah sampai 
di kerongkongan, maka bukankah ketika itu kamu melihatnya, 

Khithab pada ayat kedua keluar dari makna khusus ke makna 
umum, yakni siapa pun yang hadir pada saat pencabutan nyawa itu, dan 
siapa pun yang tidak hadir. Bentuk bahasa seperti ini sudah biasa 
diungkapkan oleh lisan masyarakat Arab, yaitu dengan menggunakan 
bentuk jamak pada sebuah fi'il, seakan semuanya hadir di sana, padahal 
sebenarnya sebagian mereka hadir dan sebagian lainnya tidak. Seperti 
ketika seorang hakim berkata, “Kalian telah membunuh si fulan,” padahal 
pembunuhnya hanya satu orang, dan belum tentu pada saat itu ia 
. (mendengarkan perkataan hakim tersebut, namun ia mengisyaratkan 
bahwa ada seseorang yang mati terbunuh dan pembunuhnya ada di sekitar 
mereka. Makna dan dalil yang memperkuat hal ini telah kami sampaikan 
. beberapa kali dalam kitab ini, maka kami tidak perlu mengulangnya lagi. 


Takwil firman Allah: $ Ý SI, Ka HERE Dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, para malaikat yang 
diutus oleh Allah untuk mencabut nyawanya itu lebih dekat kepadanya 
daripada kalian, namun kalian tidak dapat melihat mereka. 

Para ulama bahasa dari Bashrah berkata, “Jika menilik firman 
Allah, Sik Ke SIA Ly TA “Maka kalau begitu mengapa 
(tidak mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di kerongkongan. Dan 
kamu ketika itu melihat ', sepertinya orang yang sedang sekarat mendengar 
kedatangan para malaikat (wallahu a'lam), lalu para malaikat itu berkata, 
“Sesungguhnya Kami mampu untuk tidak mematikan dan mencegah 
kematian”, namun orang yang sekarat tidak mampu berbuat apa-apa, 
karena nyawanya telah sampai di kerongkongan. Para malaikat itu lalu 
berkata lagi, “Bukankah kalian menentang Hari Pembalasan? Maka 
kembalikanlah nyawa tersebut ketika hendak keluar, jika kalian masih 
menganggap diri kalian yang benar” .” 











Tafsir Ath-Thabari 


Sur LUAS Dian gi Sola 
pah LA EH HA Haa 
aha manzana Iia ketat lak GILA CL AMAN TKA 
tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu 
adalah orang-orang yang benar? Adapun jika dia (orang yang 
mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah). Maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga 
kenikmatan.” (Os. Al Waagi'ah [56]: 86-89) 
Takwil firman Allah: xx 76 AK. Yi (Maka mengapa jika 
kamu tidak dikuasai [oleh Allah)? 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila memang 
kamu benar-benar tidak dikuasai oleh Allah. 
Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai kata dosa 
"dikuasai." pada ayat ini. 
Beberapa di antara mereka mengatakan Delima maknanya dilah; 
tidak akan dihisab. 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33699. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh KE 
(us pada firman Allah, fp 76 AS (If “Maka mengapa jika 
kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” adalah, mereka tidak akan 
dihisab.!* 

33700. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, i ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


49 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/465) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/155). 
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kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh Sx:45 pada firman 
Allah, Hose 72 kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” adalah 
dihisab. 

33701. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, i ia mengatakan bahwa makna lafazh 5 Gu pada firman 
Allah, gó wF EEA “Maka mengapa jika kamu tidak 
dikuasai (oleh Allah)?” adalah dihisab.“ 

33702. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ép% A OI “Maka mengapa 
Jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” ia berkata, “Mereka 
mengingkari bahwa mereka akan dimintai pertanggungjawaban 
atas perbuatan mereka setelah mereka mati nanti, padahal Allah 

~ adalah Yang Berkuasa pada Hari Pembalasan nanti, hari saat 
semua amalan diperhitungkan.” 
Ibnu Zaid berkata, “Kata yudanuun (bentuk fi'il Sesa) artinya 
dihisab (diperhitungkan).”52 

33703. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
Gu pada firman Allah, gú% AKSI “Maka mengapa jika 
kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” adalah dihisab.” 


1480 Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 
181 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/36), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
182 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/155) dari Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas, Al 
Hasan, Atha, dan Ikrimah. 
3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/36), menisbatkannya kepada Abd bin 
lumaid. 

















Tafsir Ath-Thabari 


33704. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
Dasa pada firman Allah, ép% 25 YÍ “Maka mengapa 
Jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? adalah, mereka tidak akan 
dibangkitkan, tidak akan dihisab.!"** 

33705. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna lafazh Ge. 46 
pada firman Allah, jos TAN Yo “Maka mengapa jika kamu 
tidak dikuasai (oleh Allah)?” adalah, mereka tidak akan 
dibangkitkan pada Hari Kiamat nanti. Jika memang benar 
demikian, maka kembalikanlah nyawa yang sudah sampai di 
kerongkongan itu ke dalam tubuhnya seperti sedia kala. “SS 
Sebagian ulama berpendapat bahwa makna kata tersebut adalah, 

perbuatan apa pun yang telah dilakukan di dunia tidak akan dibalas (yakni 

makna 44 adalah dibalas). 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna kata tersebut adalah, amalan mereka-tidak akan 
dihisab serta tidak juga dibalas. Seperti pada ungkapan o ija Sas 
“Sebanyak engkau melakukan kesalahan sebanyak itu pula kamu dibalas. 
Sebanyak kamu berutang maka sebanyak itu pula kamu ditagih. 
Sebanyak kamu berdosa maka sebanyak itu pula kamu dihukum”. Juga 
seperti kata pada firman Allah, Af J5 445 “Yang menguasai di Hari 
Pembalasan.” (Os. Al Faatihah [1]: 4) 

Takwil firman Allah: gso $$ o, G5 (Kamu tidak 
mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah 
orang-orang yang benar?) 

Ibid, 


155 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/465) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/36). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, cobalah kembalikan 
nyawa-nyawa yang tengah berjalan di kerongkongan untuk keluar 
meninggalkan jasadnya apabila memang benar perkataan kalian 
(mengingkari Na perhitungan, dan pembalasan dari Allah). 

ini merupakan kalimat jawaban untuk firman Allah SWT, 
a Ng “Maka mengapa ketika nyawa sampai di 
kerongkongan.” Juga kalimat jawaban untuk firman Allah SWT, PER 
Gada jp 45 “Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” 


niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka.” (Qs. Al Baqarah (2): 38) 
Dua kalimat klausul pada ayat ini juga hanya menyebutkan satu jawaban. 
Makna T7 kami sampaikan untuk WAs5 “Kamu tidak 
mengembalikan nyawa itu. (kepada tempatnya)” Takan makna 
mengembalikan) juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka 


33706. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan lafazh Ws” 37 pada firman Allah, Gie FK Aja 
”Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?”) ia berkata, 
“Kembalikanlah nyawa itu jika kamu benar adanya.” 436 


Takwil firman Allah: SES Oak KANG 
(Adapun jika dia [orang yang mati] termasuk orang yang didekatkan 
[kepada Allah]. Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki) 





5s Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/466), namun ia tidak menisbatkan 
riwayat ini kepada siapa pun. 














Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang yang 
ajalnya telah sampai itu adalah seseorang yang akan lebih didekatkan 
kepada Allah di sisi-Nya di dalam surga, maka ia akan selalu 
mendapatkan rauh dan raihan (yyh “Maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki,”) dari-Nya. 

Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 

Jumhur ulama gira'at dari berbagai daerah membacanya dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf raa' (rauhun), dengan makna 
dingin (dan ada juga yang mengartikan ketenteraman). 

Al Hasan Al Bashri membaca kata ini dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf raa' (ruuhun), dengan makna, rohnya keluar 
bersama wewangian yang menyedapkan orang yang menciumnya. 7 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan jumhur 
yang menggunakan harakat fathah pada huruf raa' (rauhun), karena 
kesepakatan hujjah yang dimiliki oleh bacaan tersebut. Maknanya adalah, 
maka ia akan selalu mendapatkan rahmat, ampunan, serta rezeki yang 
baik dan melimpah. 
gg Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai lafazh 7-54 
S3 ”Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki.” 


33707. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 





"87 Jumhur ulama gira'at membacanya dengan menggunakan harakat, 'fathah pada huruf 
ra (rauhun). 
Aisyah, Syu'aib bin Al Hibhab, Sulaiman At-Taimi, Ar-Rabi bin Khutsaim, 
Muhammad bin Ali, Abu Imran Al Jauni, Al Kalbi, Fayyadh, Ubaid, Abdul Warits 
yang meriwayatkan dari Abu Amr, Ya'qub bin Shayan, Zaid, dan Ruwais, 
membacanya dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf ra" (ruuhun). 
Lihat Abu Hayyan dalam A! Bahr Al Muhith (10/95). 
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33708. 





Allah, Ian "Maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rezeki,” adalah ketentraman dan peristirahatan. 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
‘kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata 245, pada firman Allah, #55 CA) Aia Ko UG 
IE “Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang 
didekatkan (kepada Allah). Maka dia memperoleh ketenteraman 
dan rezeki,” adalah peristirahatan dari kehidupan dunia." 
Sedangkan makna firman Allah, p% ¿$s “Serta surga 
kenikmatan,” adalah ampunan dan rahmat Allah.160 

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna lafazh 75; adalah 


ketenteraman, sedangkan makna lafazh 21655 adalah rezeki. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 


33709. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


"kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


adalah 


berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh #35 pada firman 
Allah, an “Maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rezeki,” adalah ketenteraman, sedangkan makna 55 adalah 
rezeki 61 


"88 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3335) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/466). 

19 Ibid. 

Me Tambahan riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/156). 

1l Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

33710. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sebuah 
riwayat dari ayahku, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh #74 pada firman Allah, #34 
B5 "Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki,” adalah 
kegembiraan, sedangkan makna lafazh 51653 adalah rezeki!“ 
Sebagian ulama —yang membaca lafazh 735 dengan 

menggunakan harakat dhammah pada huruf ra — mengatakan bahwa 

maksud lafazh ini adalah nyawa manusia, sedangkan makna lafazh 81655 

adalah wewangian. x 
Mereka berkata, “Maknanya secara keseluruhan yaitu, nyawa 

orang-orang yang didekatkan dirinya kepada Allah akan keluar dari jasad 

mereka ketika kematian akan menebarkan keharuman bagi orang-orang di 

sekitamya.” 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33711. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
'Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al Hasan, 
ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 3655 55 "Maka dia 
memperoleh ketenteraman dan rezeki,” adalah nyawa yang keluar 
[dari jasadnya)' menebarkan aroma yang sangat harum. "4 

33712. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu 
Al Aliyah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 7721 52 KE 
paman) “Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk 

V8? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/466) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (8/157). 

MS Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 

mencantumkannya dari naskah lain. 


164 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/467) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/158). 
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orang yang didekatkan (kepada Allah). Maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki,” ia berkata, “Al mugarrabun sama 
seperti as-saabiguun, yaitu mereka yang didekatkan dirinya 
kepada Allah, dan mereka tidak berpisah dengan dunia kecuali 
setelah diberikan satu ranting pohon surga yang sangat harum 
hingga orang-orang di sekitarnya dapat mencium wangi yang 
sangat mengenakkan, barulah setelah itu mereka dicabut 
nyawanya. 468 
Sebagian ulama lain —yang membaca kata t dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf ra — berpendapat bahwa makna 
kata 253 adalah rahmat, sedangkan makna kata 54553 adalah wewangian 
raihan. 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33713. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 21255755 “Maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki,” ia berkata, “Makna 
kata ar-rauh adalah rahmat, sedangkan makna kata ar-raihan 
adalah wewangian yang melekat di tubuh seseorang ketika dicabut 
nyawanya. 46 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna kata ar-rauh 

adalah rahmat, sedangkan makna kata ar-raihan adalah peristirahatan. 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 

riwayat-riwayat berikut ini: 

33714. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 2155253 
”Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki,” ia berkata, 





18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3335) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/157-138). 
“8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3335). 














Tafsir Ath-Thabari 


“Makna kata ar-rauh adalah rahmat dan ampunan, sedangkan 
makna kata ar-raihan adalah peristirahatan.” 67 

33715. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Mundzir Ats-Tsauri, dari Rabi bin Khutsaim, ia mengatakan 
bahwa firman Allah SWT, if 52 ENEH "Adapun jika dia 
(orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada 
Allah),” memberitahukan tentang seseorang yang sedang 
menghadapi kematian, lalu dilanjutkan dengan firman Allah, #54 
D5 “Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki” Ini 
didatangkan untuknya dari surga. “68 

33716. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 3. 5651 Cb 
SE Pa “Adapun jika dia (orang yang mati) 
termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah). Maka dia 
memperoleh ketenteraman dan rezeki,” ia berkata, "Yang 
demikian itu saat berada di akhirat." Namun sebagain ulama 


33717. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dengan redaksi yang semisalnya. 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 

bahwa makna kata ar-rauh pada ayat ini adalah kegembiraan, rahmat, dan 

ampunan. Kata ini diambil dari ungkapan wajadtu rauhan, yang artinya 
aku mencium adanya suasana musim semi yang menenangkan pada saat 





MO Ai Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/466-467). 

18 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/147, no. 34862), Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/164), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (27/160). 

“e Riwayat yang serupa maknanya disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/467). 
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panas. Sedangkan untuk makna ar-raihan, menurut kami makna yang 
tepat adalah harum-haruman yang tercium ketika seseorang sedang 
menghadapi kematian, seperti yang disampaikan pada riwayat Abu Al 
karena itulah makna yang paling zhahir dan yang paling sering digunakan 
untuk kata tersebut. 





Takwil firman Allah: 3 EN ¿SK (Serta surga kenikmatan) 

Abu Ja'far berkata: Kek sri i dan mn Ka i 
orang tersebut juga akan diberikan taman surga yang penuh kenikmatan, 
seperti yang telah ditawarkan dan dijanjikan kepadanya. 

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

33718. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ss £555 Serta surga kenikmatan,” ia 
berkata, “(la juga akan menetap di surga) seperti yang ditawarkan 
kepadanya.” 

4 000 


NYI AA a SAY AT TA 2 KYEH 
OS RAN Ia LK 
“Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka 

keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan 


dibakar di dalam neraka.” (Os. Al Waaqi'ah (561: 90-94) 


M? Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
dalam 


kitab-kitab referensi yang kami miliki. 











Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: Se AMS Ya AH SK AUG 
C cal GA Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka 
keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, jika orang yang 
wafat adalah salah satu dari orang-orang yang akan mengambil arah ke 
kanan di akhirat nanti, yaitu menuju ke surga, maka doa keselamatan 
selalu menyertainya dari kawan-kawannya para calon penduduk surga 
lainnya. 

Para ulama berlainan pendapat ketika memaknai firman Allah, 
Pai ya & di AG “Maka keselamatan bagimu karena kamu dari 
golongan kanan.” 

Beberapa di antara mereka berpendapat seperti yang disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

33719. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata #15 pada firman 
Allah KW) MN LA ga MAA MT yaa 33 KE “Dan 
adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka keselamatan 
bagimu karena kamu dari golongan kanan,” adalah keselamatan 
dari sisi Allah, dan doa keselamatan itu dipanjatkan oleh para 
malaikat !“?! 

33720. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, AMAN A ia Kol 
Dad A “Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. 
Maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan,” ia 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, ia terselamatkan dari apa 
yang tidak ia inginkan (neraka). 


19! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/467), namun ia tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan riwayat ini adalah salah satu dari tiga pendapat yang 
disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya. 

102 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/158), dari Az-Zujaj. 
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disebutkan kata amma maka akan ada ganjarannya. Sedangkan firman 
Allah, ai a NE “Maka keselamatan bagimu karena kamu 
dari golongan kanan,” [sesungguhnya makna firman ini adalah 
Jasalaamun laka annaka min ashabil yamin “maka keselamatanlah 
bagimu, karena kamu termasuk golongan kanan” J'”? Kalimat awal dari 
kalimat ini adalah musallamun laka haadza “kamu telah diberikan ini”. 
Namun, kata anna pada ayat ini tidak disebutkan, hanya diwakilkan 
dengan kata min. 

Ada juga beberapa ulama yang mengartikan ayat ini dengan 
makna fasalaamun laka anta min ashabil yamin “maka keselamatan 
bagimu, sebab kamu termasuk golongan kanan”, serupa dengan makna 

` pertama tadi, yakni, keselamatanlah bagimu, kamu termasuk golongan 
kanan. 


Ada juga yang mengartikan ayat ini musallamun “terselamatkan”, 
seperti ketika seseorang mengatakan fasalaamun laka min al qaum 
“semoga kamu terselamatkan bersama dengan yang lain”, sama seperti 
ungkapan fasagyan laka min al gaum “semoga kamu diberi kesegaran 
bersama yang lain”. Dengan begitu, kalimat pada ayat tersebut adalah satu 
kalimat saja (tidak seperti pada makna sebelumnya). 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah. maka keselamatanlah bagimu, 
karena kamu termasuk ashabul yamin. (Kata anna)" tidak disebutkan 
pada ayat ini karena kalimat pada ayat tersebut telah menunjukkan 
keberadaannya, yakni. maka kamu telah terselamatkan dari adzab Allah 
dan dari sesuatu yang tidak kamu inginkan, sebab kamu termasuk ashabul 
yamin. 


MP Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

174 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: si badra GOS SENG KAEH 
(Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi 
sesat, Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang yang 
wafat itu termasuk orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, yang 
menyimpang dari ajaran Allah, maka ia akan ditempatkan di tempat air 
yang mendidih, yang panasnya di atas rata-rata panas yang pemah ada di 
dunia. Itulah yang akan menjadi minumannya. 

Takwil firman Allah: „£4445; (Dan dibakar di dalam 
neraka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ia juga akan 
merasakan panasnya api neraka yang akan membakar seluruh tubuhnya. 

Kata aftashliyah (455) berasal dari wazan taf'ilah kata 
shalaahullahu an-naar yushalliih tashliyatan, yang artinya Allah 
membakarnya dengan api neraka. 

a09 


GEN Ba OO ah KAK 
“Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan 
yang benar. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Maha Besar.” (Os. Al Waagi'ah (56): 95-96) 

Takwil firman Allah: 5971 3. 21 G5 6) (Sesungguhnya [yang 
disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, semua yang Aku beritahukan kepadamu ini tentang 
orang-orang yang didekatkan kepada-Ku, tentang ashabul yamin, tentang 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Ku dan sesat, serta apa yang 
akan terjadi dengan mereka, merupakan pemberitahuan yang sebenar- 


Surah Al Waagi'ah 





benarnya, yang meyakinkan, yang seharusnya tidak ada lagi keraguan 
mengenainya. 


ulama 


Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 


memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


33721. 


33722. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 35 #1425) 
a “Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar,” adalah pemberitahuan yang 
meyakinkan.“ 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
aa aaa a e 
Qatadah, bahwa ketika menafsirkan firman Allah, 6 NA 
SA NO ANO AG KN 
a “Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang 
mendustakan lagi sesat. Maka dia mendapat hidangan air yang 
mendidih, Dan dibakar di dalam neraka. Sesungguhnya (yang 
disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar...” ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah tidak membiarkan satu pun makhluk-Nya 
beriman sudah merasa yakin ketika mereka hidup di dunia, lalu 
keyakinan itu akan bermanfaat baginya pada Hari Kiamat, 
sedangkan orang-orang kafir akan meyakininya ketika mereka 


13 Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 








Tafsir Ath-Thabari 


sudah berada di akhirat, ketika keyakinan itu sudah tidak 

bermanfaat lagi.”“”* 

Para ulama bahasa berlainan pendapat ketika menjelaskan sebab 
idhafah (terkaitkannya) kata al haq dengan al yaqin. 

Beberapa ulama nahwu Bashrah berkata, “Idhafah pada kalimat 
haggul yagin merupakan idhafah terhadap sesuatu yang tidak disebutkan, 
dan prediksi kata yang tidak disebutkan itu adalah al amr, yakni haggu 
amril yagin “kebenaran dari sesuatu yang diyakini”. Sama halnya dengan 
idhafah kata ad-diin dengan kata al gayyimah pada firman Allah, As 
iiite ‘Dan yang demikian itulah agama yang lurus’. (Os. Al 
Bayyinah (98): 5). Prediksi yang dimaksud dari ayat ini adalah dzaalika 
diinu millatil gayyimah “itu adalah agama dengan ajaran yang lurus'.” 

Beberapa ulama Kufah berkata, “Kata al yagiin adalah sifat dari 
kata al hag. Seakan yang dikatakan pada ayat ini adalah al hagg al yagiin 
“kebenaran yang diyakini’, seperti yang disebutkan pada surah Al 
Bayyinah, ad-diin al gayyim “agama yang lurus’. Memang banyak sekali 
kalimat-kalimat seperti ini yang disebutkan dalam Al Qur'an, antara lain: 
HK; “Dan sesungguhnya kampung akhirat’. (Os. Yuusuf (12): 109) 
dan (Os. An-Nahl (16): 30). Ini merupakan contoh-contoh kalimat yang 
di-idhafah-kan. Sedangkan pada firman berikut ini kalimat-kalimat itu 
disifatkan namun dengan makna yang sama, ri, “Dan kampung 
akhirat itu... (Qs. Al A'raaf (7): 169) dan (Os. Al Ahzaab [33]: 29) 
Apabila kalimat-kalimat tersebut di-idhafah-kan, maka makna yang 
pada awal tadi”! 


Takwil firman Allah: Eh (Maka bertasbihlah 
dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang Maha Besar) 


Wé As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/40), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
WTI Lihat Abu Hayyan dalam Al Bakr Al Muhith (10/95-96). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, maka bertasbihlah 
dengan menyebut Tuhanmu yang agung melalui nama-nama-Nya yang 
baik (asmaul husna). 


= Akhir tafsir surah Al Waagi'ah — 
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Surah Al Hadiid, surah Madaniyah, berjumlah 29 ayat 
Tafsir firman Allah SWT: 


- ? Ap, 7, ge Ld Ca 5.5... Pa .£ 
PNG ESL IN ANGKA Gd 
Ohhh IIS ef 

“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 

kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dialah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kepunyaan-Nyalah 

dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Os. Al Hadiid [57]: 1-2) 


Takwil firman Allah: IG SAI 4 C A & (Semua yang 
berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah 
[menyatakan kebesaran Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, semua makhluk 
yang berada di langit dan di bumi mengucapkan tasbih kepada Allah, 
sebagai pengagungan terhadap-Nya, menyatakan ketuhanan-Nya, tunduk 
dan taat kepada-Nya. 

Makna ayat ini serupa dengan makna ayat lain yang 
menyebutkan: YS 236 AI se oral iya is ALANA 
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pêri EYANG “Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di 
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih 


mereka,” (Os. Al Israa' (17): 44) 


Takwil firman Allah: BI (A5 (Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, akan tetapi jika ada 
di antara semua makhluk yang berada di langit dan di bumi tidak taat 
kepada-Nya dan menentang perintah-Nya, maka ketahuilah bahwa Allah 
Maha Perkasa, Dia akan membalas semua keingkaran yang dilakukan 
oleh makhluk-Nya. Allah SWT juga Maha Bijaksana terhadap mereka, 
dengan mengatur semua urusan mereka dan memberikan segala fasilitas 
yang mereka butuhkan. 


Takwil firman Allah: SG EN (Kepunyaan-Nyalah 
kerajaan langit dan bumi) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
menguasai seluruh langit, bumi, dan semua yang hidup di langit dan di 
bumi, karena Allah adalah Raja Diraja, yang memiliki kerajaan langit dan 
bumi, tidak ada satu makhluk pun yang ada di keduanya mampu 
mencegah kehendak-Nya. Itu semua merupakan ketetapan dan rencana- 
Nya, yang akan selalu terlaksana dan berjalan dengan baik. 


Takwil firman Allah: 255.2 (Dia menghidupkan dan 
mematikan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah 
menghidupkan apa dan siapa pun yang Dia kehendaki dengan 
menciptakannya dengan berbagai cara, yang salah satunya melalui benih 
yang ditiupkan roh ke dalamnya, lalu membentuknya sesuai dengan 
bentuk yang Dia inginkan. Allah juga mematikan apa dan siapa pun yang 


Aa 


RENA 








Tafsir Ath-Thabari 


Dia kehendaki, setelah mereka hidup beberapa lama, hingga ajal yang 
ditentukan oleh-Nya telah tiba. 


Takwil firman Allah: 5x5 p% KK 25 (Dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah mampu dan 
kuasa melakukan segala sesuatu, tidak ada yang tidak dapat dilakukan 
oleh-Nya jika Dia menghendakinya, entah menghidupkan atau 
mematikan, mengangkat derajat atau merendahkan derajat. Segala hal 
yang ditetapkan-Nya pasti terlaksana. 

000 
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“Dialah Tab Man dan Yang Ali Yang Zhahir dan Yang 
Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang 
bersemayam di atas Arsy, Dia mengetahui apa yang masuk ke 
dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya, dan 
(mengetahui) apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(Os. Al Hadiid (57): 3-4) 


Takwil firman Allah: 591 JST A (Dialah Yang Awal dan 
Yang Akhir) 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allahlah yang 
pertama sebelum semuanya diciptakan, awal yang tanpa batas, dan 
Allahlah yang akhir setelah semuanya ditiadakan, juga akhir yang tanpa 
batas. Kami menyebutkan tanpa batas di sini karena memang Allah telah 
ada dari Zaman azali, dan Allah akan tetap ada setelah kefanaan segala 
sesuatu, seperti difirmankan oleh-Nya, 2435 Ý) AG, Ë “Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” (Qs. Al Qashash (28): 88). 


Takwil firman Allah: ¿LGG eÉ; (Yang Zhahir dan Yang 
Batin) 4 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah adalah Yang 
Zhahir dari segala sesuatu, karena Allahlah yang paling tinggi di atas 
segala sesuatu, tidak ada apa pun yang lebih tinggi dari-Nya. Allahlah 
Yang Batin pada segala sesuatu, tidak ada apa pun yang lebih dekat dari 
sesuatu melebihi Allah, seperti difirmankan oleh-Nya, jai SN 
ul “Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya sendiri.” 
(Qs. Qaaf (50): 16) 

Makna yang kami sampaikan untuk keempat asma Allah tersebut 
didasari oleh hadits Nabi SAW. Para ulama tafsir lainnya juga 
menyebutkan seperti itu. Mereka memperkuatnya dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33723. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid pa 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menan akan kepada kani 

Qatadah, ketika menafsirkan firman Allah, ii; 54 SETA 

Wdis “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Pala Yang 

Batin,” ia berkata: Diriwayatkan kepada kami bahwa pada suatu 

bari ketika Nabi SAW sedang duduk-duduk bersama para 

sahabatnya, tiba-tiba mereka melihat ada awan yang berhembus. 

Nabi SAW lalu bertanya kepada para sahabatnya, ran La Ja 

JÉ by Tit Da apa ST) Wa lil dyang & ni 

aa rah Spon Sel gagy an AI ngg PEE RE Ops Jah 

Wah Pl KA GP Ih ul jan nih NS Gp LD Ja d 
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kalian mengetahui apa itu?” Mereka menjawab, “Tentu Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” [Nabi SAW lalu berkata, “Itu 
adalah awan yang membawa sesuatu untuk (mengadzab 
penduduk) bumi. Allah telah menghembuskannya menuju suatu 
kaum yang tidak bersyukur kepada-Nya dan tidak menyembah- 
Nya.” Nabi SAW bertanya lagi, “Apakah kalian mengetahui apa 
yang ada di atas kalian?” Mereka menjawab, “Tentu Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.”)'*”* Nabi SAW lalu berkata, “Yang 
ada di atas kalian adalah raqi' (salah satu nama langit dunia 
atau langit pertama). Ia bergelombang, bergelantung, dan 
sebagai atap yang melindungi (dari jatuhnya berbagai macam 
benda yang ada di angkasa)” Nabi SAW lalu bertanya lagi, 
“Apakah kalian mengetahui jarak jauh perjalanan antara kalian 
dengan langit?” Mereka menjawab, “Tentu Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Nabi SAW lalu berkata, “Jarak yang 
memisahkan kalian adalah lima ratus tahun perjalanan.” 

Nabi SAW lalu bertanya lagi, “Apakah kalian mengetahui apa 
yang ada di atas langit?” Mereka menjawab hal yang serupa 
dengan jawaban sebelumnya, maka Nabi SAW berkata, “Di atas 
langit ada langit lainnya, dan jarak antara langit pertama dengan 
langit selanjutnya adalah lima ratus tahun perjalanan.” Nabi 
SAW lalu bertanya lagi, “Apakah kalian mengetahui apa yang 
ada di atas langit yang paling tinggi?” Mereka juga menjawab hal 


MI Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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yang serupa, maka Nabi SAW berkata, “Di atas langit yang 
paling tinggi ada Arsy, dan jarak antara langit yang paling tinggi 
dengan Arsy adalah seperti jarak antara dua langit.” 
Nabi SAW lalu bertanya lagi, “Apakah kalian mengetahui apa 
yang ada di bawah kalian?” Mereka menjawab, “Tentu Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi SAW lalu berkata, “Yang ada 
di bawah kalian adalah bumi” Nabi SAW lalu bertanya lagi, 
“Apakah kalian mengetahui apa yang ada di bawah bumi?” 
Mereka lalu menjawab dengan jawaban yang serupa, maka Nabi 
SAW berkata, “Di bawah bumi ada bumi lainnya, dan jarak 
antara keduanya adalah lima ratus tahun perjalanan” Nabi 
SAW lalu menyebutkannya hingga tujuh lapis bumi, dan jarak 
antara setiap lapis bumi adalah lima ratus tahun perjalanan. Nabi 
SAW lalu berkata, “Demi Tuhan yang menggenggam jiwa 
Muhammad, apabila kalian mengulurkan tali hingga ke bumi 
yang paling bawah sekalipun, Allah akan tetap ada dan 
mengetahuinya.” 

~ Nabi SAW kemudian melantunkan firman Allah, 546 ITA 
[da s Ka As dh; Zah; “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, 

ang Zhahir dan Yang Batin: dan Dia Maha Mengetahui segala 


sesuatu MT 





Takwil firman Allah: 44 p% Kas Wan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah mengetahui 
segala sesuatu yang telah terjadi, sedang terjadi, dan yang akan terjadi. 
Tidak ada apa pun yang dapat tersembunyi darinya hingga Dia tidak 
mengetahuinya. Biji dzarrah atau yang lebih kecil darinya Dia ketahui, 
dan yang paling besar juga Dia ketahui. Semua telah tercatat dalam Kitab 
Mubin. 


YP HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/370) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (28/143). 
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Takwil firman Allah: ZUL NG SN aa 
KA Je (Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allahlah yang 
menciptakan tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi, lalu Dia pula yang 
mengaturnya dan mengatur semua yang ada di dalam keduanya. Setelah 
menciptakan langit dan bumi, Allah bersemayam di atas singgasana-Nya, 
Arsy, puncak tertinggi dari segala sesuatu. 

Takwil firman Allah: JA, IA PE NG GKG As 
pal (Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar daripadanya, dan (mengetahui) apa yang turun dari langit 
dan apa yang naik kepadanya) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah lebih menerangkan 
tentang sifat-Nya Yang Maha Mengetahui, yang tidak ada yang tertutup, 
terselubung, tersembunyi, atau tidak diketahui oleh-Nya. Dia mengetahui 
makhluk-makhluk yang masuk ke dalam bumi atau yang keluar darinya. 
Dia juga mengetahui apa pun yang turun ke bumi atau yang naik darinya. 


Takwil firman Allah: SITARA, (Dan Dia bersama 
kamu di mana saja kamu berada) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada 
seluruh manusia: Wahai sekalian manusia, walaupun Aku berada di atas 
Arsy, namun sesungguhnya Aku melihatmu dimanapun kamu berada. 
Aku mengetahui dari mana kamu pergi dan akan ke mana kamu pergi. 
Aku mengetahui setiap gerak-gerikmu, dan Aku mengetahui sekecil atau 
seremeh apa pun perbuatanmu. 


Takwil firman Allah: Asoka; (Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan) 
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Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Perbuatan 
apa pun yang kamu lakukan, entah itu baik atau pun buruk, atau entah itu 
perbuatan taat atau pun maksiat, Allah selalu melihatnya, mencatatnya, 
dan akan membalas semua perbuatan tersebut, yang baik dibalas dengan 
kebaikan, dan yang buruk dibalas dengan keburukan, yaitu pada Hari 
Pembalasan nanti, saat semua perbuatan diperhitungkan tanpa ada 
kezhaliman (mengurangi amalan baik atau menambahkan amalan buruk). 

000 


RUN 
3 z Egs WA 
O Di ag 5 
“Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada 

Allahlah dikembalikan segala urusan. Dialah yang memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. 

Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” 

` (Qs. Al Hadiid [57]: 5-6) 

Takwi firman Alah: SAUA 
(Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allahlah 
dikembalikan segala urusan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, hanya milik Allah 
kerajaan langit dan bumi, Dia berkuasa di seluruh alam, ketetapan dan 
keinginan-Nya semua pasti terlaksana. Hanya kepada Allah jua semua 
permasalahan makhluk akan dikembalikan, dan Allah pula yang 
memutuskan hukum serta ketetapan untuk permasalahan tersebut. 


Takwil firman Allah: NY KA Klai (Dialah 
yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam) 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu-waktu malam 
yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu siang, dan waktu-waktu 
siang yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu malam. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mengenai riwayat-riwayat yang disampaikan oleh 
para ulama untuk memperkuat pendapat ini, telah kami sampaikan 
sebelumnya pada kitab ini. Namun, kami akan menyebutkan beberapa 
riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya, antara lain: 

33724. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, AS Ata Ji ads 
Éo 5G “Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam,” adalah memendekkan 
malam untuk memperpanjang waktu siang, dan memendekkan 
siang untuk memperpanjang waktu malam!“ 

39725. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, H3 AA 235 MAN JA d2 “Dialah yang 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam,” adalah memasukkan waktu siang menjadi waktu 
malam dan memasukkan waktu malam menjadi waktu siang."“! 
33726. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3ddlad: 
Sila SAT 2435 JAN “Dialah yang memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam,” adalah 
mengurangi waktu siang pada musim dingin hingga waktu 
malamnya menjadi lebih panjang, dan mengurangi waktu malam 





160 fonu Abi Hatim dalam tafsir (2/625). 
14! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/173) dari Ibnu Abbas. 
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pada musim panas hingga waktu siangnya menjadi lebih 
panjang. “2 


Takwil firman Allah: AN EN hs (Dan Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, bahkan Allah 
mengetahui apa yang terlintas di dalam hati hamba-hamba-Nya. Allah 
mengetahui semua yang diinginkan atau diniatkan di dalam jiwa 
seseorang, niat baik atau niat buruk. Tidak ada hal sekecil apa pun yang 
tidak diketahui oleh-Nya. 


200 
Kate GA aa Ker As ap Alan 
O KASI 


“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar.” (Os. Al Hadiid [57]: 7) 


Takwil firman Allah: 44:55 Sk (PL (Berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, berimanlah kalian semua kepada-Ku, akuilah keesaan- 
Ku, dan berimanlah kepada Rasul yang Aku utus kepadamu. Percayalah 
kepada ajaran yang diturunkan Allah kepadanya dan ikutilah ia. 


MB As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (2/173) dari Ibnu Mas'ud. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu-waktu malam 


yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu siang, dan waktu-waktu 
siang yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu malam. 


Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 


ulama tafsir lainnya. Mengenai riwayat-riwayat yang disampaikan oleh 
para ulama untuk memperkuat pendapat ini, telah kami sampaikan 
sebelumnya pada kitab ini. Namun, kami akan menyebutkan beberapa 
riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya, antara lain: 


33724. 


33725. 


33726. 


Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, a Gadia 
dig NAGI “Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam,” adalah memendekkan 
malam untuk memperpanjang waktu siang, dan memendekkan 
siang untuk memperpanjang waktu malam." 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, f3 SG 2135 JAN SJ pl “Dialah yang 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam,” adalah memasukkan waktu siang menjadi waktu 
malam dan memasukkan waktu malam menjadi waktu siang." “?! 
Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Jd 42 
Éy SN a33 JI “Dialah yang memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam,” adalah 
mengurangi waktu siang pada musim dingin hingga waktu 
malamnya menjadi lebih panjang, dan mengurangi waktu malam 
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pada musim panas hingga waktu siangnya menjadi lebih 
panjang “®? 


Takwil firman Allah: 545. Sia 55 (Dan Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, bahkan Allah 
mengetahui apa yang terlintas di dalam hati hamba-hamba-Nya. Allah 
mengetahui semua yang diinginkan atau diniatkan di dalam jiwa 
seseorang, niat baik atau niat buruk. Tidak ada hal sekecil apa pun yang 
tidak diketahui oleh-Nya. 

ooo 


Koga afi a aea Kam ab ag AM at 


O Aá 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
pahala yang besar.” (Qs. Al Hadiid (57): 7) 


Takwil firman Allah: 445 Á [$V (Berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, berimanlah kalian semua kepada-Ku, akuilah keesaan- 
Ku, dan berimanlah kepada Rasul yang Aku utus kepadamu. Percayalah 
kepada ajaran yang diturunkan Allah kepadanya dan ikutilah ia. 





MB As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/173) dari Ibnu Mas'ud. 
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“Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu,” adalah 

(mengambil sumpah) ketika mereka masih berada di punggung 

(tulang rusuk) Nabi Adam." 

Pada ulama gira 'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh Ku SA “Dia telah mengambil perjanjianmu.” 

Ulama gira'at Madinah dan para ulama gira'at Irak, selain Abu 
Amr, membaca kata pertama dengan menggunakan harakat fathah pada 
huruf alif (akhadza) dan bentuk nashab pada kata yang kedua 
(miitsaagakum), dengan makna, Allah telah mengambil sumpahmu. 
Sedangkan Abu Amr membaca kata pertama dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf alif (ukhidza) dan bentuk rafa’ pada kata 
yang kedua (miitsaagukum), yakni dengan menggunakan kalimat yang 
tidak menyebutkan fa 'il-nya. “85 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira'at, dan makna kedua bacaan itu juga hampir sama, 
sehingga bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah 
dianggap benar. Namun, kami lebih senang dengan bacaan yang 
menggunakan harakat fathah pada huruf alif (akhadza) di kata yang 
pertama dan bentuk nashab pada kata yang kedua (miitsaagakum), karena 
sebagian besar ulama gira'at membacanya demikian, sedangkan yang 
membaca dengan bacaan yang kedua hanya sebagian kecil. 


Takwil firman Allah: 2x45: S5) (Jika kamu adalah orang- 
orang yang beriman) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila ada niat di 
dalam hatimu untuk beriman kepada Allah pada suatu hari nanti, maka 


"8 Mujahid dalam tafsir (hal. 648) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/163), 
namun ia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

1 Jumhur ulama gira'ar membaca ayat ini dengan bentuk kalimat mabni lil fa'il 
(akhadza miitsaagakum). 
Abu Amr membacanya dengan bentuk kalimat mabni lil maful (ukhidza 
miilsaagukum). 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/102). 
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sekaranglah waktu yang paling tepat, saat ini, hari ini, jam ini, detik ini, 
sekarang juga! Berimanlah, karena Nabi SAW telah mengajak kita untuk 
beriman dengan membawa mukjizat dan bukti yang nyata. 

9 


ISI dia KAI En am SE KA 
Or SI Kh 
“Dialah yang menurunkan au hamba-Nya ayat-ayat yang 
terang (Al Qur *an) supaya (Dia) mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu.” 
(Qs. Al Hadiid (571: 9) 


Takwil firman Allah: 6: KA Ea ak ERA 
AA AN sni (Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat 
yang terang [Al Qur'an] supaya [Dia] mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allahlah yang 
menurunkan kepada Nabi Muhammad, ayat-ayat, dalil-dalil, bukti-bukti, 
dan semua mukjizat yang sangat jelas kebenarannya, agar kalian, wahai 
manusia sekalian, dapat keluar dari gelapnya kekufuran dan 
menggantinya menjadi cahaya keimanan, dari gelapnya kesesatan kepada 
cahaya hidayah. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33729. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
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menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najib, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, á iiig 
í “Dari kegelapan kepada cahaya,” adalah dari kesesatan 
menuju hidayah. “86 


Takwil firman Allah: e$, Kitty Wan sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang 
terhadapmu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, semua dalil, 
mukjizat, dan bukti nyata yang diturunkan kepada Nabi SAW untuk 
diperlihatkan kepada manusia agar mereka mendapatkan hidayah dan 
petunjuk adalah di antara rasa kesantunan Allah dan rasa sayang-Nya 
kepada seluruh hamba-Nya. Hanya dari rasa santun dan kasih sayang-Nya 
itulah Altah melakukannya. 


Pang baya Ai Spa paga ASIN SI, 
penah Nee ena 


O JAK WAMA NANANG 
aa aa 
pada jalan Allah, padahal Allahlah yang mempusakai 
(mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu 
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (Os. Al Hadiid (571: 10) 


16 Mujahid dalam tafsir (hal. 648). 
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Takwil firman Allah: sibak KG 
Ali; (Dan mengapa kamu tidak menafkahkan [sebagian hartamu] 
pada jalan Allah, padahal Allahlah yang mempusakai [mempunyai] 
langit dan bumi?) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, alasan apa pula yang 
ingin dikemukakan oleh manusia hingga mereka tidak mau mengeluarkan 
sebagian harta yang telah dilimpahkan Allah kepada mereka? Semua harta 
mereka akan kembali kepada Allah sebagaimana mereka kembali kepada- 
Nya, maka mengapa mereka begitu sayang dengan harta yang sebenarnya 
bukan milik mereka? Padahal, dengan mengeluarkannya mereka akan 
membantu diri mereka sendiri di hari yang akan datang. Pada ayat ini jelas 
sekali Allah berfirman, “Sedekahkanlah harta kalian di jalan Allah, agar 
kalian memiliki tabungan di sisi Allah sebelum kamu mati dan tidak 
mampu lagi berbuat apa-apa. Bagaimanapun kalian memperlakukan harta 
kalian, tetap saja harta itu kembali kepada-Ku.” 

„Takwil firman Allah: SG i yo: SN Xa sja (Tidak 
sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan - 
berperang sebelum penaklukan (Makkah) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
orang-orang yang telah beriman sebelum Fathu Makkah (Penaklukan 
Makkah) dan telah berhijrah pada awal-awal Islam, tidak sama dengan 
orang-orang yang beriman setelah itu. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33730. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
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menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi. Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, GAS 
IN ion NG za “Tidak sama di antara kamu orang 
yang menafkahkan (hartanya) ` dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah),” adalah orang-orang yang pertama-tama 
kali beriman dan menafkahkan hartanya untuk kepentingan Islam. 
Ia menambahkan makna lainnya, “Orang-orang yang berhijrah 
tidak sama dengan orang-orang yang tidak berhijrah.” 

33731. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, #24 
Aa IS os GANG Ku “Tidak sama di antara kamu orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Makkah),” adalah orang-orang yang pertama-tama kali 


33732. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
Mujahid mengartikan ayat ini dengan makna yang lain." 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud kata » if 

“Penaklukan (Makkah),” pada ayat ini adalah Fathu Makkah (penakl 

Makkah). Sedangkan maksud kata Gal “Menafkahkan” adalah 

menyumbangkan hartanya untuk memerangi kaum musyrik. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33733. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, %3 Ý 


MY Mujahid dalam tafsir (hal. 648) dan Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun 
(5/471). 

"#8 Riwayat serupa disampaikan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 648). 

"8? Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 
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4 4 < PE IP ae z 214 cd, 
GE AT Sas WG Tas 55 "Tidak sama di antara kamu orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang 
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah 
- menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik,” adalah, ada dua peperangan yang salah satunya lebih baik 
dari yang lain, dan ada dua jenis sedekah yang salah satunya lebih 
baik dari yang lain, yaitu peperangan dan sedekah yang dilakukan 
sebelum penaklukan Makkah. Itu lebih baik daripada peperangan 
dan sedekah yang dilakukan setelahnya. "°° 
33734. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, mái J$ ya “Sebelum 
penaklukan (Makkah),” adalah sebelum Fathu Makkah.” 
33735. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu - Wahab 
` memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayyasy 
'menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Zaid bin Aslam 
menafsirkan firman Allah, age Kasan “Dan 
berperang sebelum penaklukan (Makkah),” ia berkata, “(Maksud 
kata 5: adalah) Fathu Makkah”? 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud kata Gi pada 
ayat ini adalah perjanjian Hudaibiyah. 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
33736. Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid bin 
Abdillah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, ia 





180 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/471), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
'Mantsur (8/50), menisbatkannya kepada Abdurrazzag, namun kami tidak dapat 
menemukan riwayat ini dalam tafsirnya. Serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/168). 

WI Abdurrazzag dalam tafsir (3/286). 

192 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/471). 
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berkata, “Dua hijrah yang dilaksanakan pada masa Nabi SAW 
diselingi dengan Fathu Al. Hudaibiyah (penjanjian Hudaibiyah), 
dan jubah aka kn SN pada firman Allah, San Sa 


an Tar 


| ln a lak ji Fa es; adas gil sios ih 


33737. 


33738. 


An WA ai ( 555 “Tidak sama di antara kamu orang 
pa a mad dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” 

Humaid bin Mas'adah menceritakan kepadaku, ia berkata: Bisyr 
bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia ara bahwa 
maka kata P pada firman Allah, Sei Ks 
“Tidak sama di antara kamu orang yang mei 
tanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah),” “adalah 
Fathu Hudaibiyah. 
Ia menambahkan, “Perjanjian Hudaibiyah terjadi di antara dua 
umrah (hijrah) "4 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Amir, ia berkata, “Dua hijrah yang dilaksanakan 
pada masa Nabi SAW diselingi dengan Fatu. a Hudaibiyah. 
Lalu ketika diturunkannya firman Allah, ce 3135 Ken SI 
Ega “Tidak.sama di antara kamu orang yang menafkahkan 
) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). 
Hingga ZA SLS “il, “Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan’, para sahabat bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai 





198 Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/471) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/163). 
1 Ibid 
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33739. 


33740. 





Rasulullah, apakah itu merupakan penaklukan? Beliau 
menjawab, gk? ex “Ya, penaklukan yang agung sa; 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Amir, ia berkata, “Dua hijrah yang dilaksanakan 
pada masa Nabi SAW diselingi dengan Fathu Al Hudaibis 

Ia lalu melantunkan firman Allah, Ke SY “Tidak sama di 
antara kamu... "8 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin 
Yasar, dari Sa'id bin Khudri, ia berkata: Pada tahun terjadinya 
perjanjian Hudaibiyah, Nabi SAW berkata kepada kami, ofa ai 3 
J GA AI An an Ge ta ih saban ja en 
5 JW saih S gag Ga Ph adi ag ha a mana 
Fa úh oy ERER PERLA AS ia Jen AA ae Dg 
A 3 Gu “Akan datang tidak lama lagi suatu kaum, yang 





“amalan mereka itu jika dibandingkan dengan amalan kalian maka 


akan terlihat amalan kalian jauh lebih sedikit dari mereka.” 

Kami lalu bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, siapakah 
mereka? Apakah mereka kaum Ouraisy?” Nabi SAW menjawab, 
“Bukan, mereka adalah penduduk negeri Yaman. Mereka 
memiliki hati yang lebih lembut dan perasaan yang lebih halus.” 
Kami bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, apakah mereka lebih baik 
dari kami semua?” Beliau menjawab, “Apabila mereka memiliki 
satu gunung emas, lalu disedekahkan seluruhnya, maka sedekah 


- itu belum dapat disetarakan dengan satu genggam gandum yang 


kalian sedekahkan, atau “bahkan setengahnya (setengah 
genggam). Perbedaan antara kalian semua dengan kaum muslim 





195 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/471) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/163). 


n% Ibid 

















33741. 


Tafsir Ath-Thabari 


lainnya adalah firman Allah SWT, AN YA we Gi Kap 
“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan (Makkah)'. (Hingga) Ws “Si 
PES “Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”? 
Ibnu Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Aslam 
menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id At-Tammar, ia 
mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, Oji FI bung 
sad Olah A1 ti adit Jap Wih EE el a 
oi oi ALAA aj ah ia jaha A sh 
66 osa gadi NG JÉ tG a p a a Aa Sadiy 
“ig Hal gar p diah a G Uk hh Ja ah 
AH CG Jah Gh DVI byat “Akan datang tidak lama 
lagi suatu kaum, yang amalan mereka jika dibandingkan dengan 
amalan kalian maka akan terlihat amalan kalian jauh lebih sedikit 
dari mereka” Kami lalu bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, siapakah mereka? Apakah mereka kaum Ouraisy?” 
Nabi SAW menjawab, “Bukan, mereka memiliki hati yang lebih 
lembut dan perasaan yang lebih halus.” 

Beliau lalu menunjukkan tangannya ke arah negeri Yaman, dan 
berkata, “Mereka adalah penduduk negeri Yaman. Bukankah 
keimanan itu keimanan Yaman dan hikmah juga hikmah Yaman 
(kemungkinan yang dimaksud Nabi SAW dengan kata yaman 
pada hadits ini adalah kata yaman yang berasal dari yamiin, yang 
artinya kanan atau ashabul yamiin. Penj—)” Kami lalu bertanya 
lagi, “Wahai Rasulullah, apakah mereka lebih baik dari kami 
semua?” Beliau menjawab, “Aku bersumpah, demi Tuhan yang 
menggenggam jiwaku, apabila salah satu dari mereka memiliki 








9” Riwayat serupa disampaikan oleh Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4/1594, no. 4127), 
Ahmad dalam A! Musnad (3/33), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3336), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (12/412). 
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satu gunung emas, lalu ia sedekahkan seluruhnya, maka sedekah 
itu belum dapat disetarakan dengan satu genggam gandum yang 
disedekahkan oleh salah satu dari kalian, atau bahkan 
setengahnya (setengah genggam).” Nabi SAW menggabungkan 
jari jemarinya dan membuka jari kelingkingnya, lalu berkata, 
“Perbedaan antara kalian dengan kaum muslim lainnya adalah 
firman Allah, 455 SAS e yên ANG Kan ajan 
Saat 3 KASI ala MS “Tidak sama di antara 
kamu orang yang Saba ob (hartanya) dan berperang 
sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada. orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik’ ”"®® 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, orang-orang di antara kalian 
yang mengeluarkan sebagian hartanya di jalan Allah sebelum perjanjian 
Hudaibiyah —seperti riwayat hadits Nabi SAW yang telah kami 
sebutkan, juga riwayat yang disampaikan oleh Abu Sa'id Al Khudri, dan 
riwayat-riwayat lain yang serupa— dan telah berperang dengan kaum 
musyrik, tidak sama dengan orang-orang yang mengeluarkan hartanya di 
jalan Allah dan berperang setelah perjanjian tersebut. Adapun tidak 
disebutkannya “siapa yang bersedekah dan berperang di jalan Allah 
setelah itu” pada ayat ini karena kalimat secara keseluruhan telah . 
menunjukkan keberadaannya. 


Takwil firman Allah: 5535513 daki 
(Mereka lebih tinggi derajatnya pram orang-orang yang 
menafkahkan [hartanya] dan berperang sesudah itu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka yang telah 
mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum musyrik 


48 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4/1594, no. 4127) dan Ahmad datam Al Musnad 
(2/380). 
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sebelum terjadinya perjanjian Hudaibiyah, akan diberikan derajat yang 
paling mulia di sisi Allah di dalam surga, dibandingkan dengan orang- 
orang yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum 
musyrik setelah itu. 


Takwil firman Allah: 5 Pa (Allah menjanjikan 
kepada masing-masing mereka [balasan] yang lebih baik) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, walaupun derajat 
keduanya berbeda, namun masing-masing dari mereka, yaitu orang-orang 
yang telah mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum 
musyrik sebelum terjadinya perjanjian Hudaibiyah, dengan orang-orang 
yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum musyrik 
setelah terjadinya perjanjian Hudaibiyah, sama-sama dijanjikan surga oleh 
Allah. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang -memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:” 

33742. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata G5 pada firman 
Ailah, gta AG “Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik,” adalah surga!” 

33743. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata: pada firman 





109 Mujahid dalam tafsir (hal. 648) dan Al Mawardi dalam Am-Nukar wa Al Uyun 
(GAN). 


Surah Al Hadiid 


Allah, got Hi 19 KG “Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik,” adalah surga.” 





Takwil firman Allah: 2 5ASIG XII, (Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, atas semua yang 
mereka lakukan, yaitu mengeluarkan harta di jalan Allah, berperang 
melawan musuh-musuh Allah, dan perbuatan-perbuatan ketaatan lainnya, 
akan selalu diketahui oleh Allah. Tidak ada hal sekecil apa pun yang 
mereka lakukan yang tidak diketahui oleh-Nya, dan Dia akan membalas 
semua perbuatan baik itu di akhirat nanti. ` 

" `” ooo 


O BELA GA Laj NG A 
“Siapakah yang mau meminjamkan PER pinjaman . 


banyak.” (Os. Al Hadiid [57]: 11) 


Takwil firman Allah: KAS 5261655 (Siapakah yang 
mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, siapakah yang 
bersedia mengeluarkan hartanya di jalan Allah ketika di dunia, dan 
dengan sedekahnya itu ia mengharapkan pergantian dan ganjaran yang 
sesuai dari sisi Allah. Itulah maksud pinjaman yang baik. 

Allah lalu melanjutkan firman-Nya, 444p “Maka Allah akan 
melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya” 


140 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (2643). | 














Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, maka akan 
dilipatgandakan oleh Allah pinjaman yang dipinjamkannya dengan cara 
mengeluarkannya di jalan Allah. Pelipatgandaannya bukan hanya satu 
berbanding dua atau satu berbanding tiga, namun ganjarannya akan 
dilipatgandakan satu berbanding tujuh ratus kali lipat. 

Beberapa ulama nahwu Bashrah berkata, “Kata pinjaman yang 
disebutkan pada ayat ini sama seperti ungkapan masyarakat Arab, lii 
“ndaka gardhun shidgun, atau gardhun suu'un, yang maksudnya 
melakukan kebaikan atau keburukan.” 

Mereka juga menyebutkan sebuah syair dari As-Syanfari: 


SI ren Aa AA 3 WA pa 
"Kami akan membalas jasa baik Salaman bin Mufrij, atas apa yang telah 
ia lakukan hingga kesulitan kami itu hilang," | 


Takwil firman Allah: 2577121, (Dan dia akan memperoleh 
pahala yang banyak) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, bukan hanya itu 
(bukan hanya dilipatgandakan), namun ia juga akan diberikan pahala dan 
ganjaran lain yang luar biasa. Maksud dari pahala dan ganjaran lain ini 
adalah surga. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan. pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, namun riwayat-riwayat yang memperkuat pendapat 
ini telah kami sampaikan sebelumnya, maka kami tidak menyebutkannya 
lagi di sini. i 

000 





1801 Lihat Ad-Diwan (hal. 39). 


Surah Al Hadiid 


- aon 


EERE pi aa pe Sera Ka a 


Wes AN sai AG nasi 
“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki 
dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), “Pada hari 
ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai yang kamu kekal di dalamnya. Itulah 

keberuntungan yang banyak.” (Os. Al Hadiid (57): 12) 


Takwil firman Alah: SEA SAN Sg 
235 (Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah, pada hari itu kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, cahaya tubuh mereka menyinari diri mereka, di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33744. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, SS Sud y 
“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang malmin laki-laki 
dan perempuan...” ia berkata: Pemah disampaikan kepada kami 
Sebuah riwayat dari Nabi SAW, yang menyebutkan: (ji KAKA 
Sa gan, al Di diah SG JT Ga ng 
SAS app YI 3 nga I “Di antara orang-orang mukmin ada 

yang cahayanya bersinar dari mulai kota Madinah hingga Adan 











Tafsir Ath-Thabari 


Abyan. Ada juga di antara mereka yang hanya sampai Shan'a, 
dan ada juga yang kurang dari itu. Bahkan di antara orang-orang 
mukmin ada yang cahayanya hanya bersinar menerangi 
kakinya” 2 

33745. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
riwayat yang sama," 

33746. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
ayahku menyampaikan sebuah riwayat dari Al Minhal, dari Amr, 
dari Qais bin Sakan, dari Abdullah, ia berkata, “Cahaya itu 
diberikan kepada mereka sesuai amal perbuatan mereka selama di 
dunia, ada yang diberikan cahaya sebesar pohon kurma, ada yang 
diberikan cahaya hanya seperti seorang laki-laki yang sedang 
berdiri, dan cahaya yang paling kecil [yang diberikan kepada 
seseorang)!” adalah cahaya yang hanya sebesar ibu jarinya saja, 
dan cahaya itu terkadang menyala dan terkadang redup.!03- 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna kata an-nuur pada 

ayat ini adalah keimanan dan hidayah. Yakni, pada hari itu kamu melihat 

orang mukmin laki-laki dan perempuan berjalan, dan di hadapan mereka 
terdapat hidayah mereka, sedangkan di sisi kanan mereka terdapat kitab 
catatan mereka. 


12 Abdurrazzag dalam tafsir (3/286) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/261). 

o Ibid 

1504 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

105 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/590), dipersingkat dari hadits yang sangat 
panjang. 
Adz-Dzahabi mengomentari, "Salah satu perawi hadits ini, Abu Khalid Syi'i, 
merupakan perawi yang lemah." 
Riwayat ini disampaikan puta oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/473), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/165), Ibnu Athiyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (5/261), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/295). 
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Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33747. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mw'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, sp ÑEK Ap KA 
Aids “Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka,” aku mendengar ja berkata, “(Maksud dari 
di sebelah kanan mereka adalah) kitab catatan mereka, seperti 
disebutkan pada firman Allah, sgen KSS Gil 31 C6 “Adapun 
orang yang diberikan kitabnya dari sisi kanannya’. (Os. Al 
Insyigaag (84): 7). Sedangkan makna muuruhum adalah hidayah 
mereka 1506 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 

disampaikan dari Adh-Dhahhak (pendapat yang kedua), karena apabila 

relevan, karena riwayat-riwayat yang disebutkan tidak mengkhususkan 
cahaya itu hanya berada di hadapan dan di sebelah kanan, tanpa ada 
cahaya di sebelah kiri, padahal tentu saja cahaya yang akan diberikan 
kepada orang-orang mukmin akan menyinari di sekujur tubuh mereka. 

Pada ayat ini, Allah SWT hanya menyebutkan di hadapan dan di sebelah 

kanan, tanpa menyebutkan sebelah kiri, dan itu menunjukkan bahwa kata 


Allah menepati janji-Nya dengan memberikan surga kepada orang-orang 
yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan berjuang melawan 
musuh-musuh Allah. Kamu akan melihat orang-orang mukmin, laki-laki 
yang berada di hadapan mereka, sedangkan di sisi kanan mereka terdapat 
kitab catatan amal perbuatan mereka, terbang mengiringi mereka. 


106 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/473) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/165). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Kata (45 pada ayat ini artinya berjalan atau berlalu. Sedangkan 
huruf baa' (dengan/pada) pada kata nek; bermakna fii (di/pada). Namun, 
sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa huruf tersebut pada 
ayat ini bermakna ʻala (atas/pada)/”7 dan kata (3 pada ayat ini 
merupakan shilah dari 355 yang disebutkan pada dua ayat sebelum ini. 


Takwil firman Allah: SAT ÇŹ a sá Six FA KEK 
(Dikatakan kepada mereka), "Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, [yaitu] surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai kaum 
mukmin, berita gembira yang kalian dengar di dunia akan kalian dapatkan 
hari ini, yaitu taman surga, yang di bawah taman itu terdapat sungai- 
sungai yang mengalir, maka bergembiralah kalian. 


Takwil firman Allah: (5 545 (Yang kamu kekal di dalamnya) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan tetap 
tinggal di taman surga, tidak akan dikeluarkan atau dipindahkan. 


Takwil firman Allah: II SS AG (Itulah keberuntungan 
yang banyak) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kekekalan mereka di 
dalam taman surga yang disebutkan pada kalimat sebelumnya adalah 
keberhasilan dan kemenangan yang luar biasa, karena tentu saja masuk ke 
dalam taman surga merupakan sesuatu yang mereka harapkan setelah 
terhindar dari adzab Allah. 

290 


107 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/132). 





Surah Al Hadiid 


PAES EEN ANENG LAN Sat 
Mao AN RUN Pa GA GN (ESL, 

PEG KANE NS RA AI 
OLI S3 TAK YAN S5 a 
“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu'. 
Dikatakan (kepada mereka), “Kembalilah kamu ke belakang dan 
carilah sendiri cahaya (untukmu). Lalu diadakan di antara 
ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang- 
orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) 
seraya berkata, “Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan 
kamu?” Mereka menjawab, “Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu 
ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga 
Oleh (syetan) yang amat penipu.” (Os. Al Hadiid (57): 13-14) 


Takwil firman Allah: ihi ie Dah LAI, SAS SANA) a dan 
(Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami...” 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kemenangan yang 
besar itu terjadi ketika hari saat orang-orang munafik, laki-laki dan 
perempuan, berkata kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, “Tunggulah kami.” 

Kata (s pada ayat ini adalah shilah dari 45 yang disebutkan pada 
ayat sebelumnya. 


1 672 =” 














Tafsir Ath-Thabari 


Para ulama gira at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 

kata Ki. 

Ulama gira'at Madinah dan Bashrah, serta beberapa ulama 
gira'at Kufah, membacanya dengan menggunakan huruf alif maushulah 
(huruf alif yang tidak terbaca jika bacaannya digabungkan dengan kata 
sebelumnya) yakni urzhuruunaa, yang bermakna intazhiruunaa 
“tunggulah kami”. | 

Beberapa ulama giraat Kufah membacanya dengan 
menggunakan huruf alif magihuu'ah (huruf alif yang terbaca dalam 
keadaan apa pun), yakni anzhiruunaa, yang bermakna akhkhiruunaa 
“tangguhkanlah kami”.1508 

Al Farra mengatakan bahwa sebagian masyarakat Arab sering 
menyebutkan kata anzhirnii untuk makna intazhirnii galiilan “tunggulah 
aku sebentar”. 

Al Farra juga menyebutkan sebuah syair dari Amr bin Kultsum: 

KDI Br Gal, le Jadi 6 ata ul A 


"Wahai Abu Hindun, janganlah kamu cepat meninggalkan kami. 
Tunggulah kami, karena kami akan memberitahukan kamu sesuatu yang 
meyakinkan "59 

Al Farra menerangkan, “Kata anzhirnaa pada syair ini tentu 
bermakna tunggu, karena makna penangguhan tidak sesuai dengan makna 
kalimat tersebut, sebab yang diinginkan kata itu adalah mendengarkan, 
seperti ketika seseorang berkata, “Dengarkanlah aku, karena aku akan 
memberitahukanmu tentang sesuatu.” 


1 Yahya bin Witsab, At A'masy, dan Hamzah membaca kata ini dengan 
menggunakan huruf alif magihu'ah, yakni anzhiruunaa, yang berasal dari anzhara 
yunzhiru. 
Para ulama gira'af lainnya membacanya dengan menggunakan huruf alif washal, 
yakni unzhuruunaa. 
Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/133). 

150 Lihat Ad-Diwan (hal. 56). 
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Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan yang 
menggunakan huruf alif washal, karena itulah yang lebih dikenal dari 
lisan masyarakat Arab jika mereka hendak mengungkapkan makna - 
menunggu. Lagipula, penangguhan sama sekali tidak ada kaitannya 
dengan makna kalimat secara keseluruhan hingga dibaca dengan huruf 
alif gatha". 


Takwil firman Alah: $$ es SK (Supaya kami dapat 
mengambil sebagian dari cahayamu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tunggulah, agar 
kami mendapatkan penerangan dari cahaya yang kalian miliki. 

Kata al gabs (43) bermakna as-syu lah “nyala api”. 


Takwil firman Allah: 531256375 223135 (Dikatakan (kepada 
mereka), "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 
(untukmu) 

-Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, permintaan orang- 
orang munafik tadi ditampik oleh orang-orang mukmin, mereka berkata, 
“Kembalilah ke tempatmu semula, carilah cahaya di sana untuk dirimu 
sendiri, karena tidak mungkin kamu dapat mengambil cahaya kami ini.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33748, Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, ia berkata: Ketika Ibnu Abbas 
menafsirkan firman Allah, EK, AS Isep “Pada hari 
ketika Orang-orang mihafik laki-laki dan parempiin” hingga 
Ia S5 "Sejahat- jahat tempat kembali," ia berkata, “Ketika 
seluruh manusia berada dalam kondisi gelap, Allah SWT 


























Tafsir Ath-Thabari 


menurunkan sebagian cahaya-Nya, dan ketika kaum mukmin 
melihat cahaya tersebut mereka segera menghampirinya, karena 
cahaya itu merupakan petunjuk mereka untuk melangkah menuju 
surga. Lalu ketika orang-orang munafik melihat kaum mukmin 
pergi dengan membawa cahaya tersebut, mereka mencoba 
mengikuti kaum mukmin agar mendapat penerangan dari cahaya 
yang dibawanya, mereka berkata, “Tunggulah kami, agar kami 
bisa mendapatkan penerangan dari cahaya kalian, bukankah kita 
dahulu pemah bersama-sama ketika masih di dunia?” Kaum 
mukmin lalu menjawab, “Kembalilah ke tempat asalmu yang 
gelap, carilah cahayamu sendiri di sana? "1919 

33749. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 52221353 
ilah Gol LAKI “Pada hari ketika orang-orang munafik laki- 
laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman,” 
ia berkata: Ibnu Abbas pernah berkata, “Ketika seluruh manusia 
berada dalam kondisi gelap.” Lalu disebutkan redaksi yang serupa 
dengan riwayat sebelumnya." 


Takwil firman Allah: jp (Lalu diadakan di antara 

ka dinding) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, agar calon penghuni 
surga dengan calon penghuni neraka terpisah, maka Allah memberikan 
dinding pembatas untuk mereka, yang dapat memisahkan tempat orang- 
orang beriman dengan tempat orang-orang munafik. 


1510 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/474), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/53-54), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih, Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Oadir (5/171), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (27/175). 

ISU Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/474) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/165), keduanya meriwayatkan atsar ini dari Yonu Abbas. 
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Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33750. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dati Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud (kata „%3 pada) firman 
Allah, #4 4 A “Dinding yang mempunyai pintu,” adalah 
pembatas (#2), seperti disebutkan pada surah Al A'raaf.!?!? 

33751. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 5a KE GS 

EGÅ “Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai 

pintu,” adalah dinding pembatas antara surga dengan neraka." 

33752. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
“memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 26224555 “Lalu diadakan di 
antara mereka dinding yang mempunyai pintu,” ia berkata, 
“Makna kata ,,-4 pada ayat ini sama seperti makna $é pada 
firman Allah, SE GSS “Dan di antara keduanya (penghuni 
surga dan neraka) ada batas’, ” (Os. Al A’raaf (7): 40) 
Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud kata A “dinding” 

adalah tembok yang berada di Baitul Magdis, di lembah Jahanam. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 





WI? Mujahid dalam tafsir (hal. 648), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3338), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/475). 

WB AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/474). 

BW Ibnu Athiyah dalam Al Mukarrar Al Wajiz (5/262). 
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33753. 


33754. 


33755. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan bin Bilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Sinan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ketika aku berada di lembah Jahanam bersama Ali bin 
Abdillah bin Abbas, ia memberitahukanku sebuah riwayat dari 
ayahnya, ia berkata, “Tembok pembatas yang ada di wadi 
Jahanam inilah yang dimaksud pada firman Allah, Af 4 KES 
MTA el AIA KUN “Lalu diadakan di antara 
mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa? 85 

Ibrahim bin Athiyah bin Rudaih bin Athiyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Pamanku, Muhammad bin Rudaih bin 
Athiyah, menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Abdil Aziz, dari 
Abu Awwam, dari Ubadah bin Shamit, ia mengatakan bahwa 
maksud kata 9. pada firman Allah, as os Dp KE ss AMA 

SAH “Pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa,” adalah bab rahmah (nama sebuah 
pintu yang terdapat di baitul Maqdis)” 

Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Athiyah bin 
Qais, dari Abu Al Awwam (muadzdzin di Baitul Maqdis), ia 
berkata: Aku mendengar Abduliah bin Amr bin Ash berkata, 
“Sesungguhnya dinding yang disebutkan pada firman Allah, &4 
KT apa wa nak EN 4a, KM Pintu, di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa', adalah dinding 
yang berada di sisi Timur, yang memisahkan antara .masjid 
dengan lembah Jahanam.” 





MIS Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/166). 

5 Thid. 

30 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/475) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/262). 


Surah Al Hadiid 





33756. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ka'b memberitahukan kami bahwa 
sebuah pintu yang ada di Baitul Magdis adalah pintu yang 
disebutkan pada firman Allah, K3 AKA Lets 
Sanak “Lalu diadakan di antara mereka dinding 
yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di 
sebelah luarnya dari situ ada siksa” 


Takwil firman Allah: AS ob KS AKA 
(Yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di 
sebelah luarnya dari situ ada siksa) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, dinding tadi 
memiliki pintu, yang bagian dalam pintu tersebut terdapat rahmat Allah, 
yaitu neraka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33757. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, oreh; 
Oya “Dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa,” adalah 
neraka.1519 

33758. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, KS 44,24 “Di sebelah dalamnya 

"18 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/166) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

Wajiz (5/262). 


WI Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/166), namun ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
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Tafsir AthThabari 
Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, LARAS 
25 yana “Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu- 

mameet u bersamamu.” (Qs. At-Taubah [9]: 52) 2 
33761. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 25445 “Dan 
menunggu (kehancuran kami),” adalah menanti kebinasaan Islam 


dan para penganutnya." "2 


Takwil firman Allah: 225, (Dan kamu ragu-ragu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian meragukan keesaan Allah dan kenabian Muhammad 
SAW.” 

33762. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 2253; “Dan kamu ragu-ragu,” ia 
berkata, “(Maknanya adalah) meragukan,” 

33763. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 2255; “Dan 
kamu ragu-ragu,” adalah, mereka ragu dengan keesaan Allah.” 


Takwil firman Allah: ar BAN SEE (Serta ditipu 
oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah) 


32 Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tanzil (4/296). 

159 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/476) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/263). 

12 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/168), namun ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1525 Ibid. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian telah tertipu oleh bisikan dan angan-angan diri kalian 
sendiri, padahal itu semua telah menyesatkan kalian dan memalingkan 
kalian dari jalan Allah, hingga tibalah waktunya ketetapan Allah untuk 
seluruh manusia sesuai dengan amal perbuatan menurut niat yang ada di 
dalam hati mereka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33764. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 238186755 
SA Kg “Serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga 
datanglah ketetapan Allah,” ia berkata, “Mereka terlarut di dalam 
tipu daya syetan, dan mereka tetap seperti itu sampai tiba 
waktunya mereka dilemparkan ke dalam api neraka.”!526 


Takwil firman Allah: 2514 55 (Dan kamu telah ditipu 
terhadap Allah oleh [syetan] yang amat penipu) , 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Syetan telah: memperdaya kalian dari jalan Allah. Syetan 
mengiming-imingi kesejahteraan, padahal dibaliknya ada hukuman. 
Mengiming-imingi keselamatan namun dibaliknya ada adzab Allah.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33765. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


1806 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/476) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17247). 











Tafsir Ath-Thabari 
Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, pa Wira 
Dak “Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu- 
nunggu bersamamu.” (Qs. At-Taubah (9): 52) 2 

33761. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, tis “Dan 
menunggu (kehancuran kami),” adalah menanti kebinasaan Islam 
dan para penganutnya!” 


Takwil firman Allah: 23515 (Dan kamu ragu-ragu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian meragukan keesaan Allah dan kenabian Muhammad 
SAW.” 

33762. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu. Zaid 
menafsirkan firman Allah, 223565 “Dan kamu ragu-ragu,” ia 
berkata, “(Maknanya adalah) meragukan,” “4 

33763. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 2255; “Dan 
kamu ragu-ragu,” adalah, mereka ragu dengan keesaan Allah." 


Takwil firman Allah: SA SBS, (Serta ditipu 
Oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah) 


122 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/296). 

188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/476) dan Ibnu Athiyah dalam A! 
Muharrar Al Wajiz (5/263). 

12# Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/168), namun ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

15 Ibid 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian telah tertipu oleh bisikan dan angan-angan diri kalian 
sendiri, padahal itu semua telah menyesatkan kalian dan memalingkan 
kalian dari jalan Allah, hingga tibalah waktunya ketetapan Allah untuk 
seluruh manusia sesuai dengan amal perbuatan menurut niat yang ada di 
dalam hati mereka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33764. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

. kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

” Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, tdr, 

KAK “Serta ditipu oleh angan-angan kosong Wa 

datanglah ketetapan Allah,” ia berkata, “Mereka terlarut di dalam 

tipu daya syetan, dan mereka tetap seperti itu sampai tiba 
waktunya mereka dilemparkan ke dalam api neraka.”1526 


Takwil firman Allah: IN SL 55 (Dan kamu telah ditipu 
terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Syetan telah memperdaya kalian dari jalan Allah. Syetan 
mengiming-imingi kesejahteraan, padahal dibaliknya ada hukuman. 
Mengiming-imingi keselamatan namun dibaliknya ada adzab Allah.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33765. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


185 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 1 Uyun (5/476) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur'an (17/247). 











Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud lafazh 35K “(Syetan) 
yang amat penipu,” adalah syetan! 2 
33766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
Ka ah aeae Sa'id menceritakan kepada kami dari 
bahwa maksud lafazh 33K pada firman 
Allah, 250 AS “Dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
(syetan) yang amat penipu,” adalah syetan." 
33767. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, TIK, Ks 5 “Dan kamu telah ditipu 
terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu,” ia berkata, 





“(Maksud lafazh 2551 adalah syetan.” 2 
ooo 
EE E AAT AEE EEE 


Lo Ladi 
“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak 
pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah 
tempat berlindungmu. Dan dia adalah sejahat-jahat tempat 
kembali.” (Qs. Al Hadiid (57): 15) 

Takwil firman Allah: EH SG 45 S3 BSEJE Maka 
pada hari ini tidak diterima tebusan dari kami dan tidak pula dari 
orang-orang kafir) 





WI Mujahid dalam tafsir (hal. 648). 

WA As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/56-57), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/476) dari Ikrimah, dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (8/167), namun ia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 


Surah Al Hadiid 





Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah mereka di 
akhirat, dipisahkan tempatnya. Kaum mukmin berkata kepada orang- 
orang munafik itu, “Wahai orang-orang munafik, hari ini tidak ada lagi 
yang dapat menebus adzab dan hukuman kalian. Kalian tidak mampu 
mengganti atau menukarnya dengan apa pun, baik dari diri kalian sendiri 
maupun dari orang-orang kafir. Oleh karena itu, rasakanlah adzab itu. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33768. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 3£8 «At 
Cuit, kag “Maka pada hari ini tidak Terima 
tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir,” adalah, 
“(Kalian, wahai) orang-orang munafik, (tidak dapat menebus 
hukuman itu dari diri kalian sendiri), dan tidak dapat pula 

.. menebusnya dari orang-orang kafir,”!*** | 

33769. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, NAK ING Bea 
“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak 
pula dari orang-orang kafir,” ia berkata, “Hari ini orang-orang 
munafik tidak dapat menebus adzab itu dari diri mereka sendiri, 

dari orang-orang kafir yang bersama mereka saat itu di 
neraka.”1531 

Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh 315 “Diterima tebusan.” 

Jembar ulama qira af membacanya dengan menggunakan buru 
yaa' pada awalnya (yu khad?). 


a Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/167) dari Ibnu Abbas. 
Ibid. 














Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far membacanya dengan menggunakan huruf ftaa’ 
(tu khadz) 932 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan yang 
menggunakan huruf yaa” (yu'khadz), walaupun membacanya dengan 
huruf taa’ (tu'khadz) juga diperbolehkan. 


Takwil firman Allah: Saad 33 Inna (Tempat 
kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. Dan dia adalah 
sejahat-jahat tempat kembali) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tempat tujuan dan 
tempat tinggal yang akan kalian tempati di akhirat ini hanya di neraka, 
karena neraka itu lebih layak bagi kalian, padahal neraka adalah tempat 





tujuan yang sangat menyengsarakan. 
209 
jang menda Pan ar 
penak Pe NAN ak 
Sa 


“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 


Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di 


19? Jumhur ulama gira'at membacanya dengan menggunakan huruf ya" pada awalnya 
(pu 'khadz). 
Abu Ja'far, Al Hasan, Ibnu Abi Ishaq, Al A'raj, Ibnu Amir, Harun yang 
diriwayatkan dari Abu Amr, membacanya dengan menggunakan huruf ta, karena 
melihat bentuk muannats 
Lihat Abu Hayyan dalam 4! Baba Al Muhith (10/107). 








Surah Al Hadiid 





antara mereka adalah orang-orang yang fasik.” 
(Os. Al Hadiid (57): 16) 


Takwil firman Allah: C5 $Í Le SE CS AGA Gali Jek 
Aia Yi Belumkah ikang eka ka Pan MAKA de 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, bukankah sudah 
saatnya orang-orang yang mempercayai Allah dan Rasul-Nya 
melembutkan hati mereka dengan cara berdzikir kepada Allah dan 
mengingat-Nya, serta dengan melantunkan ayat-ayat yang diturunkan 
kepada Nabi SAW, yakni Al Our'an, agar hati mereka menjadi lebih 
tunduk dan khusyu. 5 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33770. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah hayet 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bah 
makna lafazh Ki GA Í pada firman Allah, demak 
peng < “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka,” adalah, agar hati mereka 
menjadi tunduk. 

33771. Tbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh «4 BA 3 (22 di pada firman Allah, 
ší sa Fa CE á aan #6 Cg “Belumkah datang 


158 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/57), menisbatkannya kepada Ibnu Al 
Mubarak. 
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Tafsir Ath-Fhabari 


waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 

mereka mengingat Allah,” adalah, agar hati mereka menjadi 

tunduk. 

33772. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 14% Ji TK al) 
AM si) Siji “Belumkah datang waktunya Pagi orang-orang 
yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah...” ia 
berkata: Disampaikan kepada kami bahwa Syadad bin AE 
meriwayatkan sebuah hadits Nabi SAW yang menyebutkan: Jif Oi 
tri Í i y i Ú “Sesungguhnya yang pertama kali terangkat 
dari seorang manusia adalah kekhusyuannya. miss 

33773. Ibnu Abdi Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
berkata: Syadad bin Aus pernah berkata, “Yang pertama kali 
terangkat dari seorang manusia adalah kekhusyuannya.”18?6 
Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 

lafazh 45 "Telah turun.” 

Jumhur ulama gira'at kecuali Syaibah dan Nafi membacanya 
dengan menggunakan tasydid pada huruf zai (nazzala). 

Syaibah dan Nafi membacanya tanpa tasydid (nazala). 





184 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/477). 

1588 HR. Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (7/295, no. 7183) dan Al Haitsami dalam Majma’ 
Ar-Zawa'id (2/136), ia mengomentari, “Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir, dan pada sanad-nya terdapat Imran bin Daud Al Oaththan, perawi 
yang dianggap lemah oleh Ibnu Mu'ayan dan An-Nasa'i, namun ia dianggap perawi 
yang dapat dipercaya oleh Ahmad serta Ibnu Hibban.” 

1536 Ibid. 

197 Jumhur ulama gira'at membacanya dengan menggunakan tasydid pada huruf zai 
(nazzala). 

Nafi dan Hafsh membacanya tanpa tasydid (nazala). 

Al Jahdari, Abu Ja'far, Al A'masy, dan Abu Amr yang meriwayatkan dari Yunus 
dan Abbas, membacanya dalam bentuk mabni majhul dan ber-tasydid (nuzzila). 
Abdullah membacanya dengan menggunakan huruf hamzah pada awal kata 
(anzala). 


= [657] 


Surah Al Hadiid 





Kedua bacaan ini tidak jauh berbeda maknanya, maka bacaan 
manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, dapat dibenarkan. 


Takwil firman Allah: $ oa GEKK iÀ SIK 1336, (Dan 
janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al Kitab kepadanya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, belum tibakah 
saatnya bagi orang-orang beriman dari umat Nabi SAW untuk 
mewaspadai agar tidak melakukan hal yang sama seperti orang-orang 
terdahulu dari bani Israil yang diturunkan kepada mereka Kitab Taurat 
dan Injil. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan Sai oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33774. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abu Ma'syar, dari 
Ibrahim, ia berkata: Pada suatu hari, Itris bin Urqub datang kepada 
Ibnu Mas'ud dan berkata, “Wahai Abdullah, celakalah orang yang 
tidak mengajak pada kebaikan dan tidak melarang pada 
kemungkaran.” Abdullah (bin Mas'ud) menjawab, “Lebih celaka 
orang yang hatinya tidak menganggap baik suatu kebaikan dan 
tidak menganggap buruk suatu keburukan.”!”?$ 
Ibrahim melanjutkan riwayatnya, “Sesungguhnya ketika telah 
berlalu pada bani Israil waktu yang cukup panjang, hati mereka 
menjadi keras dan tidak lembut lagi seperti dulu. Lalu mereka 
membuat-buat kitab baru yang disesuaikan dengan keinginan 
mereka sendiri, dan kebenaran pun tertutupi oleh hawa nafsu 


Lihat Abu Hayyan dalam A! Bahr Al Mukith (10/108). 

188 HR, Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (9/107, no. 8564), Al Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa'id (7/275), ia mengomentari, “Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabrani, 
dengan sanad yang shahih karena para perawinya shahih.” Serta Abu Nu'aim dalam 
Hilyah Al Auliya“ (1/135). 
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Tafsir Ath-Thabari 


mereka, hingga akhirnya Kitab suci yang asli mereka lemparkan 
jauh-jauh dan tidak mereka gunakan lagi, seakan Kitab suci itu 
tidak pernah ada sebelumnya. Kemudian mereka berkata, 
“Tunjukkanlah kitab (palsu) ini kepada seluruh bani Israil. Apabila 
mereka mengikuti kalian maka biarkanlah mereka, namun apabila 
mereka menolak, bunuhlah mereka”. Kemudian kesesatan itu pun 
meluas, dan mayoritas bani Israil mengikuti ajaran baru yang 
ditulis oleh tangan mereka sendiri. 

Namun ada satu orang dari mereka yang tetap tidak mau merubah 
keyakinannya dan mengikuti ajaran sesat itu, maka orang tersebut 
menuliskan Kitab suci yang asli pada sebuah tabung kecil dan 
diikatkan pada seutas tali, lalu tali tersebut ia gantungkan di 
lehernya hingga tabung itu terletak di dadanya. Ketika orang- 
orang sesat tadi datang dengan membawa kitab yang baru dan 
bertanya kepadanya, “Apakah kamu beriman dengan kitab ini?” 
sambil menepuk-nepuk dadanya orang itu menjawab, “Aku 
beriman dengan Kitab ini (yakni beriman kepada Kitab yang 
ditulis pada tabung yang tergantung di dadanya). Aku tidak 
Orang itulah yang menjadi pencetus satu-satunya ajaran mumi 
dari bani Israil pada saat ini. Mereka adalah millah shaahibu al 
qarn (pengikut ajaran si Gam). 


Takwil firman Allah: PA (Kemudian berlalulah masa 


yang panjang atas mereka) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, berlalu masa yang 


panjang antara mereka dengan Nabi Musa. 


Lafazh SAT “Masa yang panjang” pada ayat ini maknanya 


adalah waktu atau masa. 


188 Atsar yang panjang ini seluruhnya disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/424). 
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Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33775. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh ANT “Masa yang 
panjang,” adalah masa." 





mereka menjadi keras, Dan kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, jarak yang 
memisahkan antara mereka dengan nabi mereka membuat hati mereka 
menjadi sangat sulit untuk menerima kebaikan, tidak lagi tenang, dan 
selalu melakukan perbuatan maksiat. Mereka itulah yang akhirnya 
menjadi kaum yang fasik di antara orang-orang yang diturunkan kepada 
mereka Kitab suci, pada masa sebelum diutusnya Nabi SAW. 

000 
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“Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan 


20 Mujahid dalam tafsir (hal. 648). 
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kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya. Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah 
baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan 
(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang 
banyak.” (Os. Al Hadiid [57]: 17-18) 


Takwil firman Allah: (53455 SA A SI KALI (Ketahuilah 
olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah 
matinya.” 

Abu Ja'far berkata: bahwa makna ayat ini adalah, Ketahuilah 
wahai sekalian manusia, sebagaimana Allah dapat menghidupkan kembali 
tanah di bumi yang telah mati, yang tidak dapat ditumbuhi dengan apa 
pun lagi, setelah kering kerontang dan binasa, maka seperti itu pula Allah 
dapat memberi hidayah dan petunjuk-Nya kepada manusia yang sesat dari 
kebenaran kembali kepada kebenaran, lalu dipupuk dan disirami 
keimanan yang ada di dalam hatinya itu hingga ia dapat menjadi' seorang 
mukmin sejati setelah sebelumnya ia adalah seorang yang kafir, penuh 
dengan hidayah setelah sebelumnya selalu berada dalam kesesatan. 


kebesaran [Kami] supaya kamu memikirkannya) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, Kami telah memaparkan kepada kalian bukti dan hujjah 
Kami, agar kalian dapat merenungkannya. 


Takwil firman Allah: 5523, 514 & (Sesungguhnya 
Orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan) 
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Abu Ja'far berkata: Para ulama gira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk kedua kata ini (yakni 5814 dan kata 

Jumhur ulama gira'at dari berbagai daerah, selain Ibnu Katsir dan 
Ashim, membaca kedua kata tersebut dengan menggunakan tasydid pada 
huruf shad dan daal (mushshaddigiin dan mushshaddigaat), dengan 
makna mutashaddigiin dan mutashaddigaat “orang-orang yang 
bersedekah dari. kaum pria dan wanita”, lalu huruf taa” pada kedua kata 
tersebut di-idgham-kan kepada huruf shad, dan membuat huruf tersebut 
menjadi tasydid. Seperti pada lafazh al muzzammil dalam firman Allah, 
IGUE “Hai orang yang berselimut (Muhammad). ” (Os. Al Muzammil 
(73): 1). Lafazh al muzzammil ini sebenarnya adalah al mutazammil, lalu 
huruf saa” pada kata ini di-idgham-kan kepada huruf zai. 

Ibnu Katsir dan Ashim membacanya tanpa tasydid pada huruf 
shad (mushaddigiin dan mushaddigaat), yang artinya orang-orang yang 
percaya kepada Allah dan Rasul-Nya dari kaum pria dan wanita.!”! 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira'at, dan makna kedua bacaan itu juga sama-sama benar, 
maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah 
dianggap benar. 

Konsekuensi dari perbedaan bacaan ini juga berpengaruh besar 
pada penafsirannya. Namun kami hanya akan menyampaikan penafsiran 
yang didasari oleh bacaan jumhur, yaitu yang membacanya dengan 
menggunakan tasydid pada huruf shad SSI AAN 
“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 


141 Jumhur ulama gira'at membaca kedua kata tersebut dengan menggunakan tasydid 
pada huruf shad (mushshaddigiin dan mushshaddigaat). 
Ibnu Katsir, Abu Bakar, Al Mufadhdhal, Aban, dan Abu Amr yang meriwayatkan 
dari Harun, membaca huruf shad-nya tanpa menggunakan tasydid. 
Ubai membaca kedua kata tersebut seperti jumhur, namun sesuai aslinya, yaitu 
menggunakan huruf ta” (mutashaddigiin dan mutashaddigaat). 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/108). 
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perempuan.” Yakni orang-orang yang mengeluarkan sebagian hartanya, 
dari kaum laki-laki dan kaum perempuan. 

Firman-Nya, KLS 15 At Isi; “Dan meminjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik,” maksudnya adalah menafkahkan hartanya di 
jalan Allah, baik dinafkahkan kepada orang-orang yang memang wajib ia 
nafkahi, maupun dinafkahkan kepada orang-orang yang disunahkan 
kepadanya untuk dibantu. 4 

Firman-Nya, Jý Lan “Niscaya akan dilipatgandakan 
(pembayarannya) kepada mereka” maksudnya adalah, Allah akan 
menggandakan harta yang mereka keluarkan, dan akan diberikan 
ganjarannya di akhirat nanti hingga mencapai kelipatan yang tak 
terhingga. 

Firman-Nya, 23 JAH “Dan bagi mereka pahala yang 
banyak” maksudnya adalah, atas sedekah dan infak yang mereka 
keluarkan dari sebagian harta mereka, Allah tidak hanya akan 
menggantinya, namun juga diberikan ganjaran yang luar biasa, yaitu 
Surga. 

090 
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OA 
“Dan Bala ain 
mereka itu orang-orang Shiddigin dan orang-orang yang menjadi 
saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya 
mereka. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neri 
(Qs. Al Hadiid [57]: 19) 
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Takwil firman Allah: 3231 SHAA kya Gal, (Dan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu 
orang-orang Shiddigin) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
berikrar mengakui keesaan Allah dan pengutusan Rasul oleh-Nya, lalu 
mempercayai para rasul yang diutus tersebut dan mengimani seluruh 
ajaran yang dibawa oleh mereka dari sisi Tuhannya. Merekalah orang- 
orang yang shiddiiguun. 

Takwil firman Allah: 22335 MA X9 ggs Lo KA (Dan 
orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka 
pahala dan cahaya mereka) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat 
mengenai keterkaitan firman ini dengan firman sebelumnya, yang 
kemudian mempengaruhi penafsiran mereka terhadap ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa firman ini terpisah 
dengan firman sebelumnya, dan pemberitahuan tentang orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya terhenti pada kata ash-shiddiguun. 
Rafa'-nya kata ash-shiddiguum ini karena kata ini berposisi sebagai 
khabar dari 2.2 Kemudian dimulai kalimat baru yang memberitahukan 
tentang asy-syuhadaa, yakni ara syuhada itu akan mendapatkan pahala 
dan cahaya mereka di sisi Tuhan. Dan rafa'nya kata asy-syuhadaa ini 
karena kata ini berposisi sebagai mubtada dari kalimat «4255221 X4I 
“Bagi mereka pahala dan cahaya mereka.” 

Para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33771. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 


12 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/135). 
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firman Allah SWT, «4555 HA beri) ke IKA, “Dan orang- 
orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka 
pahala dan cahaya mereka,” terpisah dengan firman Allah SWT, 

Dos oa DIA akn Al IL Gill, “Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang 
Shiddigin 8 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada . kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, 
firman Allah, 22235 BA XI ss Ke AANG SAS pn ASI 
“Mereka itu orang-orang Shiddigin dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Tuhan mereka Bagi mereka pahala dan 
cahaya mereka,” adalah, khusus untuk para syuhada. '*“* 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, ia mengatakan bahwa lafazh 3421249 
(253 “Bagi mereka pahala dan cahaya mereka,” adalah, khusus 
untuk para syuhada.!”4 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, ia mengatakan bahwa pada firman 
Allah, (2555 ALA “Bagi mereka pahala dan cahaya mereka,” 
(terdapat waqaf), lalu dilanjutkan dengan lafazh yang baru, Har; 
me? S` “Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan 
mereka” 46 


18 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/170). 
14 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/170), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
ag Oz (5/266), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/61). 
Ibid. 
15 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/170), Ibnu Athiyah dalam A7 Muharrar Al 
Wajiz (5/266), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/61). 
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33780. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, aku mendengar 
ia mengatakan bahwa firman Allah, ih Adan Sh KANAAN KA 
Sal “Dan orang-orang yang beriman kepada “Allah dan 
Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddigin,” terpisah dengan 
kalimat setelahnya. Mereka diberi nama oleh Allah SWT sebagai 
ash-shiddiguun, karena mereka beriman kepada-Nya dan 
Hn maan Rasul-Nya. Firman Allah SWT selanjutnya, KAN 
pad KAK ia Le “Dan orang-orang yang menjadi saksi di 
sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka,” 
terpisah dengan kalimat sebelumnya. ““? 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa lafazh KAN; 
“Orang-orang yang menjadi saksi,” adalah salah satu sifat dari orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka berpendapat bahwa wagaf pada ayat ini terletak pada 

lafazh ggs “Tuhan mereka,” lalu setelah itu dilanjutkan dengan kalimat 
yang batu yang menerangkan tentang apa yang akan mereka dapatkan, 
yaitu KAS eA KAL sa) “Bagi mereka pahala dan cahaya mereka.” 

Para ulama yang mernaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33781. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sebuah 
riwayat dari Hudzail, ia berkata: Abdullah pernah ditanya 
mengenai siapa sajakah para syuhada itu, ia lalu menjawab, 
“Seseorang bisa saja ikut berperang (namun ia tidak dikatakan 
seorang syahid apabila keikutsertaannya itu) karena untuk diingat 
oleh orang lain, atau untuk dipandang kedudukannya, atau untuk 


18! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/61), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/266). 
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hal lain yang berkaitan dengan keduniaannya, atau karena ingin 
dilihat sebagai orang yang baik, atau karena ingin mendapatkan 
harta rampasan perang. Seorang yang syahid adalah seseorang 
yang berperang hanya karena mencari keridhaan Allah. Bahkan 
seseorang dapat dikatakan syahid (tanpa harus ikut berperang dan) 
mati di atas kasurnya.” 

Abdullah lalu melantunkan firman Allah, 4275 26174 Pa 
2 ke Sa Asaa áf “Dan orang-orang yang berina 
ada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu adalah orang-orang 
Shiddiqin dan orang-orang yang menjadi syahid di sisi Tuhan 
mereka” 48 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Hubaib bin Abi Tsabit 
dan Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata: Setiap mukmin adalah 
syahid. 

Ia lalu melantunkan firman Allah, áfa áh tra 
PAI (ke KA Henri “Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu adalah orang- 
orang Shiddigin dan orang-orang yang menjadi syahid di sisi 
Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka” 
Shalih bin Harb Abu Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ajlan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Al 
Barra bin Azib, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
Ata e yaya “Orang-orang yang beriman dari umatku adalah 
para syuhada.” Kemudian beliau melantunkan ayat, Bae Sit, 


AT 


Fi? Ie Ie KA, RI par] ái a Da k “Dan orang-orang 


148 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (3/14, no. 2517) dan Abu Awanah dalam Al 
Musnad (4/486, no. 7429). 

159 Mujahid menyebutkan riwayat ini dengan lafazh yang berbeda dalam tafsirnya (hal. 
649), ia berkata, "Mereka menjadi syahid karena diri mereka sendiri, dengan 
beriman kepada Allah." Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/479) dengan 
lafazh yang sama. 


— in 
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yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu adalah 

orang-orang Shiddiqin dan orang-orang yang menjadi syahid di 

sisi Tuhan mereka "1559 
33784. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Sa 

Bi Ine KA “Orang-orang Shiddigin dan orang-orang yang 

menjadi saksi di sisi Tuhan mereka,” adalah, (mereka dapat 

menjadi ash-shiddiguun dan sekaligus asy-syuhada di sisi Allah) 
hanya dengan beriman kepada Allah.!”” 

Sebagian ulama -lain berpendapat bahwa maksud kata asy- 
syuhada pada ayat ini adalah para nabi yang jadi saksi atas umat 
mereka, seperti disebutkan pada firman Allah, A Kya Kie AS 
DEB SL Manga Maka baga marika Oam orang 
kafir nanti), apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari 
Tiap-tiap umat, dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” (Os. An-Nisaa (4): 41) 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
pertama, yang mengatakan bahwa pemberitahuan tentang orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya terhenti pada kata ash- 
Shiddiguun, dan rafa'-nya kata asy-syuhadaa dikarenakan kata ini 
berposisi sebagai mubtada dari lafazh KS RA 5 Xe "Di sisi 
Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka”... 
yang paling tepat adalah karena makna tersebut merupakan makna yang 
paling zhahir, yang keimanan seseorang tidak secara otomatis membuat ia 


a A uyah dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/60), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, 
dan Asy-Syaukani dalam Fath A! Qadir (5/174). 
188 Mujahid dalam tafsir (hal. 649). 
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menjadi seorang syahid, dan kata syahid —sebagaimana diketahui secara 
umum— adalah yang wafat di medan pertempuran karena 
memperjuangkan kalimat Allah, atau meninggal dunia di jalan-Nya 
karena sebab lain, namun bukan hanya karena ia beriman. Mereka itulah 
yang akan mendapatkan cahaya serta pahala yang istimewa di sisi Allah 
di akhirat nanti. 


Takwil firman Allah: LASI Tedi, VX Git 
DA Dan orang orang Fag KA dah ikan en Kari 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sedangkan orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan bukti, hujjah, dan 
mukjizat, yang telah diperlihatkan kepadanya, adalah para penghuni 
neraka. 
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O Na 
“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu 
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras 
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan 
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dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” 
(Qs. Al Hadiid (57): 20) 


Takwil firman Allah: "AGS, 2.3, Gi Sa Balet 
GANG top BAGAN CA PAN a saka 
(Ketahuilah, bahwa ana kehidupan “dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 
megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta 
dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para 
petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat 
warnanya kuning) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, ketahuilah bahwa kesenangan hidup yang ada di dunia 
fana ini hanyalah permainan, atau untuk hura-hura yang melalaikan 
seseorang dari alam akhiratnya nanti, atau sebagai perhiasan yang hanya 
menghiasi bagian luar tubuh manusia, atau untuk memamerkan 
kemegahan satu dengan yang lain, atau untuk menyombongkan harta serta 
keturunan. Semua itu sama halnya dengan hujan yang membuat tanaman 
menjadi tumbuh dan menghijau, namun kegembiraan yang dirasakan oleh 
para petani harus musnah dalam sekejap, karena tanaman-tanaman itu 
menjadi kering secara tiba-tiba, semua yang sebelumnya hijau dan 
menyejukkan mata sekarang sudah menjadi kuning dan gersang. 





Takwil firman Allah: Kie YA Hi (Kemudian menjadi hancur) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah juga berfirman, 
“Kemudian tanaman-tanaman itu menjadi kering, tidak berguna, dan 
menyusahkan.” 

Takwil firman Allah: S35 Ateh LA DAH IS 


(Dan di akhirat [nanti] ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah 
serta keridhaan-Nya) 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah pada firman 
sebelumnya Allah menjelaskan tentang dunia, lalu pada ayat ini Allah 
menerangkan tentang akhirat, yang nanti di sana akan ada adzab yang 
teramat dahsyat, yaitu neraka bagi orang-orang kafir. Di sana juga ada 
ampunan dan keridhaan Allah, yaitu surga bagi orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan Rasul-Nya. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: ` 
33785. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh g 35 pada 

firman Allah, 345 29 GN AI GA NYA “Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
suatu yang melalaikan...” adalah, di akhirat nanti manusia akan 

dibagi menjadi dua kelompok tersebut, 1832 

Beberapa ulama bahasa ketika menafsirkan firman Allah, 32415 . 
bia Mba ajan Iya Wide “Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang 
keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya,” berkata, “Setelah 
Allah menyebutkan apa yang ada di dunia dan segala macam sifatnya 
pada firman sebelumnya, maka pada firman ini Allah memberitahukan 
bahwa di akhirat nanti hanya ada dua macam, baik mendapatkan adzab 
maupun mendapatkan surga.” 

Mereka juga menambahkan, “Huruf wau pada lafazh 344545 
bermakna aw “atau”, karena” keduanya memang sering disamakan 
maknanya.” 


582 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/61), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. Sedangkan riwayat yang disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/480) dari Qatadah menyebutkan bahwa maknanya adalah makan dan 
minum. 

1888 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/135). 
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Takwil firman Allah: 2541 As SS CM iyii 65 wan 
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu) 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, semua yang 
disebutkan mengenai dunia pada firman sebelumnya bagi manusia 
hanyalah kesenangan yang menipu, karena kesenangan itu hanya sedikit 
sekali jika dibandingkan dengan kesenangan yang ada di surga nanti. 
Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 
33786. Ali bin Harb Al Muwashali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi 
SAW bersabda, 1-49 1x43 WI iya 5S Idi A bye app “Tempat 
pecut yang ada di surga lebih baik daripada dunia dan 
seisinya”** 


ooo 


ANGLA sbb E Koa ai AG 
NRA Keso nag MI NG MEA E ah 
Oi 
“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan 
dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah i 
karunia yang besar.” (Os. Al Hadiid (571: 21) 


1 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3078), Ahmad dalam Al Musnad 
(3/433), dan Ibnu Majah dalam As-Sunan (2/1448, no. 4330). 
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Takwil firman Allah: S7 SS SG os paka d) at 
SEL Lo SS SN Ja Berlomba-lombalah kamu 
kepada [mendapatkan] ampunan dari Tuhanmu dan surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, berlomba-lombalah kalian melakukan perbuatan yang 
akan menghasilkan ampunan dari Tuhanmu dan perbuatan yang akan 
membawamu kepada surga-Nya, yang luasnya seperti luasnya langit dan 
bumi yang digabungkan menjadi satu. Durga ini hanya akan diberikan 
kepada orang-orang yang berbuat kebaikan dengan disertai keimanan 
kepada Allah di dalam hati mereka dan kepercayaan terhadap para rasul- 
Nya. z 

Takwil firman Alah: JAN SS Esa aa A OS 
A (Itulah karunia Allah, diberikan-Nya. kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar) 4 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, surga tersebut yang 
luasnya seperti luas langit dan bumi yang digabungkan menjadi satu, yang 
telah dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, adalah anugerah dari Allah, yang akan 
dianugerahkan kepada orang-orang yang beriman itu. 

Alasan penganugerahan surga hanya kepada orang-orang yang 
beriman adalah, Allah memiliki kekuasaan untuk memberikannya kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan hanya Allah yang memiliki 
anugerah yang paling agung. Bagaimana tidak, ketika di dunia saja Allah 
telah memberikan rezeki yang sangat luas, bahkan tidak hanya kepada 
orang-orang beriman, namun juga kepada orang-orang kafir, agar mereka 
mau menyadari dan berpaling dari kekufuran mereka, karena nikmat yang 
diberikan-Nya sangat besar, dan dengan nikmat tersebut Allah 
memberikan kesempatan kepada manusia untuk bersyukur, agar mereka 
mendapatkan anugerah yang lebih daripada yang mereka miliki ketika di 
dunia, yaitu surga yang penuh kenikmatan. 


~< v z A, ak TEMS BR A ia 
Nn GD a I AG 
DAN TN IA AN 
“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab 
(Lauh Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 
(Os. Al Hadiid [57]: 22) 


Takwil firman Allah: SH KANG, SI Sa AAA 
Gk dai JL (Tiada suatu bencana pun yang menimpa di 
bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis 
dalam kitab [Lauk Mahfuzh| sebelum Kami menciptakannya) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, musibah apa pun yang menimpa pada alam (bencana 
alam), baik kekeringan, atau banjir, gagal panen, maupun yang lainnya, 
serta musibah apa pun yang menimpa dirimu (jatuh sakit), baik demam, 
pusing, maupun yang lain, semuanya telah tertulis dalam Lauh Mahfuzh, 
bahkan jauh sebelum kamu atau yang lain diciptakan. 

Makna kata bara'a (Ca) adalah menciptakan (A! Baari = Maha 
Pencipta). 

Makna yang kami sampaikan tadi disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33787. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 9 3 Aisi o AA 
Tata d Aw o Ag Ki as “Tiada suatu bencana 
pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
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melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya," adalah, segala sesuatu telah selesai 
ditetapkan sebelum dici 11 


33788. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

. pua a 
Qatadah, mengenai firman Allah, Ní 4 jana ; AAC “Tiada 
suatu bencana pun yang menimpa di bumi," ia berkata, “Contoh 
musibah yang menimpa bumi adalah angin topan, dan contoh 
musibah yang menimpa manusia adalah sakit demam atau sakit 
lainnya. Makna firman Allah, UTS di JG oá Sebelum Kami 
menciptakannya', adalah sebelum Allah menciptakan 
segalanya.”1556 


33789. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, SY! 3 Axa? a WAE “Tiada suatu 
bencana pun yang menimpa di bumi," ia berkata, “Contoh 
musibah yang menimpa bumi adalah angin topan.” i 
Tentang firman Allah, LAI 13 Í; “Dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri,” ia berkata, “Contoh musibah yang menimpa diri 
sendiri adalah jatuh sakit. Kami juga pernah mendengar sebuah 
Tiwayat yang menyebutkan bahwa tidak seorang pun terluka pada 
kulitnya karena tergores sebuah kayu, atau terkilir kakinya karena 
menginjak sebuah batu, atau nyeri pada uratnya (encok) karena 
terlalu keras dalam bekerja, kecuali karena sebuah dosa yang 
dilakukannya, namun dosa yang terhapus dari sakit yang 
dideritanya itu lebih besar dari rasa sakit itu sendiri.”!?*” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/268). 


Riwayat yang sama disampaikan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3340) dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/173), namun tidak menisbatkannya kepada 


siapa pun. 
Abdurrazzag dalam tafsir (3/287). 
Ibid. 
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33790. 


33791. 


33792. 





Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Abdirrahman, ia 
berkata: Ketika pada suatu hari aku duduk-duduk bersama Al 
His tiba-tiba seorang laki-laki berkata kepadaku, “Tanyakantah 
epadanya tentang firman Allah, Gb ENG kra AL 
AERE PE 3) Ká “Tiada suatu bencana pun 
yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya'” 
Aku lalu bertanya kepada Al Hasan mengenai ayat tersebut. Ia 
menjawab, “Subhanallah, Maha Suci Allah, siapakah yang 
mungkin dapat meragukan hal itu, karena setiap musibah dan 
setiap kejadian yang terjadi di langit dan di bumi, telah tertulis 
dalam Kitab Allah (Lauh Mahfuzh), jauh sebelum diciptakannya 
makhluk hidup.”!5** 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
Berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Gi% 
CS oi ês a) KA 3G NI | Tiada 
suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya," ia berkata, “Segala 
sesuatu telah selesai dituliskan jauh sebelum diciptakannya 
makhluk hidup.” 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, GÍ dl 78531£— 4 "Dalam kitab 
(Lauh Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya," ia berkata, 
“Makna firman ini adalah, sebelum Allah menciptakannya. 


1988 AI Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/140, no. 9770). 
5 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/173). 
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Ibnu Zaid menambahkan, “Segala hal yang berkaitan dengan 

musibah, rezeki, apa yang disukai dan tidak disukai, serta hal-hal 

lainnya, telah selesai dituliskan jauh sebelum seseorang atau suatu 
makhluk diciptakan.”!560 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa musibah yang dimaksud 
pada ayat ini adalah musibah yang terjadi dalam hal agama dan 
keduniaan. Mereka memperkuat penafsiran itu dengan menyebutkan 
Tiwayat berikut ini: 

33793. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan musibah pada firman Allah, 75 Í; A 4 Awal os AAL 
GR d3 as A à Íj KI “Tiada suatu bencana pun 
yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya," adalah musibah dalam hal agama atau 
keduniaan. Semua itu telah dituliskan sebelum semuanya 
dici 
Perbedaan pendapat juga terjadi di antara para ulama bahasa 

ketika mereka memaknai artikel 3 setelah lafazh Se. "kitab (Lauh 

Mahfizh)." 

Sebagian ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa maksudnya 
adalah illaa hiya fii kitabin “kecuali musibah itu telah tertulis di dalam 
sebuah kitab”, yakni dhamir" yang tidak disebutkan. Seperti ketika 
seseorang mengatakan indii haadza laisa illaa “saya hanya memiliki ini, 
tidak ada yang lain”, padahal yang ia maksudkan laisa illa huwa “tidak 
ada yang lainnya”. 
lafazh G56 3 adalah shilah dari LA C, sehingga tidak perlu ada 


1560 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/136). 
161 Temu Abi Hatim dalam tafsir (10/3340). 
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peng-idhmar-an (disembunyikan). Contoh yang disampaikan oleh 
pendapat sebelumnya berbeda bentuk kalimatnya dengan firman ini, 
karena kata illa pada contoh tersebut telah mewakili /f'iI-nya, seakan yang 
dikatakan adalah Jaisa ghairuhu “tidak ada yang lain”. 


Takwil firman Allah: 25 SG GS 6) (Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
menciptakan makhluk hidup dan membagi-bagikan musibah untuk 
mereka semua merupakan hal yang sangat mudah bagi Allah. 

oco 


SATA esn lh GG jo ISI 
Dak 


“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
sombong lagi membanggakan diri.” (Qs. Al Hadiid [57]: 23) 


Takwil firman Allah: To (2555 SG EC de ak ASI 
st (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, semua cobaan, musibah, atau bencana yang terjadi pada 
harta dan diri kalian, telah tertulis dalam sebuah Kitab yang telah ditulis 
jauh sebelum kalian diciptakan, dan keterangan ini diberitahukan kepada 
kalian agar kalian tidak terlalu larut dalam kesedihan ketika kalian 
kehilangan harta benda atau hal-hal keduniaan lainnya, sebab kalian telah 
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mengetahui bahwa itu ketetapan dari Allah. Juga agar kalian tidak terlalu 
senang dengan harta benda yang kalian miliki atau hal-hal keduniaan 
lainnya, karena mungkin saja harta itu telah dituliskan akan lenyap dari 
tanganmu tanpa dapat kamu prediksi. 

Lafazh “Sic jika dibaca dengan memanjangkan huruf 
hamzah-nya maka artinya harta yang diberikan, dititipkan, atau 
dilimpahkan oleh Allah kepadamu. Namun jika dibaca dengan 
memendekkannya, maka artinya harta yang datang kepadamu. 

Makna yang kami sampaikan tadi disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: ` 
33794. Ali menceritakan kepadaku, ià berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 

Allah, Kinie ÄI “(Kami jelaskan yang demikian itu) 

supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 

kamu," adalah (tidak terlalu berduka jika) sesuatu dari keduniaan 

Qenyap dari kepemilikannya). Makna firman Allah, To 155% Í; 

emk “Dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap . 

apa yang diberikan-Nya kepadamu," adalah (tidak terlalu 

bergembira jika) sesuatu dari keduniaan (datang kepadanya). 
33795. Diriwayatkan dari Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan, ia berkata: 

Ishaq bin Manshur menceritakan kepadaku dari Qais, dari Simak, 

dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 

firman Allah, xs U je ipb AKI “(Kami jelaskan yang 
demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa 
yang luput dari kamu," adalah sabar ketika terjadi musibah dan 

bersyukur ketika mendapat kenikmatan. “2 


162 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/258) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (8/173), namun tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

1% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/482) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/268). 
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33796. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak Al Bakari, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia menafsirkan 
firman Allah, SGG G Ja 6 SSI “(Kami jelaskan yang 
demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa 
yang luput dari kamu," ia berkata, “Setiap manusia pasti pernah 
mengalami sedih dan senang, namun seorang mukmin jika 
mendapatkan suatu musibah maka kesedihannya akan dipalingkan 
menjadi kesabaran, dan jika ia mendapat suatu kenikmatan maka 
kesenangannya akan dipalingkan menjadi rasa syukur.” 544 

33797. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, É (2555 Y5 SCC Je ENI 
tts “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 
Jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu", ia mengatakan bahwa makna ayat ini 
“adalah, janganlah kalian larut dalam kesedihan jika kehilangan 
sesuatu dari hal-hal duniawi, dan janganlah kalian larut dalam 

- kesenangan jika mendapatkan sesuatu dari hal-hal duniawi. "%65 
Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 

lafazh aataa (516). 

Ulama gira'at Madinah dan Kufah membacanya dengan 
memanjangkan huruf hamzah-nya, yakni aataakum. 

Beberapa ulama gira'at Bashrah membacanya tanpa 
menggunakan mad (tidak panjang), yakni ataakum.!966 Alasan para ulama 


WA HR Al Hakim dalam 4? Mustadrak (2/479) dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al 
Iman (1/229). 
Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih." 

1865 At Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/482). 

166 Jumhur ulama gira'at membacanya dengan memanjangkan huruf hamzah, yakni 
@ataakum, yang artinya (Allah) memberikan kepadamu. 
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yang membacanya demikian adalah karena yang disebutkan pada kalimat 
sebelumnya adalah faatakum “hilang” dan bukan gfaatakum 
“dihilangkan”, dan fi'il pada kata selanjutnya yang sesuai dengan kata 
tersebut adalah araakum “datang” dan bukan aataakum “didatangkan”. 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira'at, dan makna kedua bacaan itu juga sama-sama benar, 
maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah 
dianggap benar. Meskipun demikian, kami lebih memilih untuk 
membacanya dengan mad (panjang) pada huruf hamzah, karena banyak 
ulama dan pembaca yang membacanya seperti itu. Adapun para ulama 
yang membacanya tanpa menggunakan mad, maka perbedaan maknanya 
tidak mencolok, karena tetap saja nikmat dan cobaan pasti datang dari 
Allah, tidak mungkin dipalingkan kepada makna yang lain. 

Oleh karena itu, bacaan manapun yang dipilih oleh pembaca, 
maknanya tetap sama, karena musibah yang dirasakan oleh manusia 
pastilah karena ketetapan dan takdir dari Allah, begitu juga dengan 
kenikmatan, tiada kenikmatan yang dirasakan oleh seorang manusia 
kecuali diberikan dari Allah. Itulah makna yang langsung terlintas oleh 
sjgpa pun yang mendengar firman Allah, 12- Pera Yk Kisi 

mhs G “(Kami jelaskan yang ndan. itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu." 
Semua yang hilang dikarenakan Allah yang menghilangkannya, dan 
semua yang datang dikarenakan Allah yang mendatangkannya, dan 
seluruhnya telah tertulis dalam Kitab yang terjaga dengan baik, jauh 
sebelum mereka diciptakan. 





Abdullah membacanya dengan menggunakan bentuk mabni lil maf'ul, yakni 
uufiitum. 

Abu Amr membacanya ataakum. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/112). 
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Takwil firman Allah: $$ JÉŽ KEL LSI, Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT tidak 
senang kepada orang yang menyombongkan dirinya dan membangga- 
banggakan dirinya di hadapan orang lain, atas harta benda atau hal-hal 
duniawi lainnya yang diberikan Allah SWT kepadanya. 

0009 


BN AA EN LA Sa 
OLI 
“(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat 
Allah) maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji.” (Qs. Al Hadiid (571: 24) 


“Takewil firman Alah: JE, SAT Gets Gates Sit (Yaitu) 
orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah tidak senang 
kepada orang-orang yang sombong, membangga-banggakan diri, dan 
kikir terhadap apa yang telah diberikan kepada mereka di dunia. Sifat-sifat 
ini biasanya tergabung menjadi satu, apabila orang tersebut sombong 
maka ia akan membangga-banggakan dirinya, sekaligus memiliki sifat 
kikir dan tidak mau berbagi dengan orang lain. Mereka terlalu sayang 
dengan harta mereka, padahal pada harta mereka terdapat hak orang lain 
yang diwajibkan oleh Allah atas mereka. Bahkan, tidak hanya tiga sifat 
itu, mereka juga mengajak orang lain untuk memiliki sifat yang sama 
dengan mereka. 
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Takwil firman Allah: AI tgi A AI 66 IE os Dan 
barangsiapa yang berpaling [dari perintah-perintah Allah) maka 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila mereka 
bersikeras dengan sifat tersebut, tidak mau mendengarkan perintah dari 
Allah dan berpaling dari kebaikan, maka Allah Maha Kaya, Allah tidak 
memerlukan sedekah yang tidak mau mereka keluarkan. Allah tidak perlu 
harta mereka, bahkan jika seluruh makhluk yang diciptakan oleh-Nya 
berpaling dari-Nya, Allah tetap tidak memerlukan mereka, karena 
memang Allah yang memberikan itu semua kepada mereka. Allah Maha 
Terpuji kepada semua makhluk-Nya. Allah memberikan nikmat-Nya 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki, baik mereka beriman maupun 
tidak. : 

Para ulama bahasa berlainan pendapat ketika menetapkan jawaban 
untuk ayat, JI, ST SE SES &M “Yaitu) orang-orang yang 
kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir.” 

Sebagian berpendapat bahwa tidak ada jawaban untuk ayat ini, 
sama seperti ayat-ayat lainnya yang bentuknya serupa, yang banyak sekali 
disebutkan dalam Al Qur'an, seperti firman Allah, 4 SE C3 êh J5 
di “Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan.” (Qs. Ar-Ra'd [13]: 31) 
Tidak ada khabar dari ayat-ayat seperti ini, hanya Allah yang mengetahui 
maksudnya, dan Al Qur'an, seperti bagaimana diturunkannya, sesuai 
dengan kehendak Allah. n 

` Sebagian ulama bahasa lainnya berpendapat bahwa khabar dalam 
ayat ini bukan tidak disebutkan, namun digabungkan, yakni dua kalimat 
klausul dengan satu jawaban, seperti ketika seseorang berkata, “Jika Anda 
telah berdiri dan berperilaku baik, maka aku akan datang kepadamu.” 
Pada ayat ini klasulnya adalah, barangsiapa kikir lalu mengajak orang lain 
untuk bersifat sama, dan barangsiapa berpaling dari perintah Allah. 
Jawabannya adalah, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya dan Maha 
terpuji. 
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Para ulama gira'at juga menyebutkan dua bacaan yang berbeda 
untuk lafazh ZA pada firman Allah, AIA 4156. 

Seluruh ulama gira at Madinah membacanya tanpa menggunakan 
kata huwa, yakni fainnallaha al ghaniyyu al hamiid. Begitulah bacaan 
yang tertulis dalam kitab-kitab mushaf para ulama Madinah, tanpa kata 
huwa. 

Seluruh ulama gira af Kufah membacanya dengan menggunakan 
lafazh Za, yakni ALAN LAN Adil 3. Begitulah bacaan yang tertulis pada 
kitab-kitab mushaf para ulama Kufah, dengan menggunakan lafazh $ò 
setelah lafhul jalalah!58 f 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama gira'at, maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih 
oleh pembaca, telah dianggap benar. 

ooo 


A A en ai 55 
TT ici a 5, 
E Apa a sa SINI Jara A 

KO JA DT A KUA PANA 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan, Dan Kami ciptakan besi yang 

padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 

bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 

supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 


167 Jumhur ulama gira'at membaca ayat tersebut dengan menggunakan kata huwa, 
yakni fainnallaha huwa al ghaniyyu al hamiid. 
Nafi dan Ibnu Amir membacanya tanpa kata huwa, yakni fainnallaha al 
ghaniyyu al hamiid. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/112). 
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rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 
(Os. Al Hadiid [57]: 25) 


Takwil firman Allah: SSS 4 G sal Ke LA 
hell (Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah telah 
mengutus para rasul-Nya dengan segala hal yang dapat memperkuat 
kebenaran yang dibawa oleh mereka, yaitu antara lain dengan penjelasan, 
bukti, dan mukjizat. Bahkan, Allah SWT menurunkan Kitab-Kitab suci 
bersama mereka, yang sekaligus berfungsi untuk menjelaskan syariat dan 
hukum-hukum Allah. Diturunkan pula keadilan yang dapat mengarahkan 
hidup manusia menjadi lebih seimbang. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 3 
33798. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, ia 

bahwa makna lafazh Su; pada firman Allah, 

DN ESI AA GA "Dan telah Kami turunkan bersama 

mereka Al Kitab dan neraca (keadilan), " adalah keaditan.!”6 
33799. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, S05 LESH 2423 dsk "Dan 
telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca 

(keadilan), "ia berkata, “Al mizan adalah apa yang dilakukan oleh 

manusia untuk berinteraksi dengan sesama, dalam kehidupan 

mereka, mereka menerima dengan mizan (ukuran yang sesuai) 
dan memberi dengan mizan. Mereka mengetahui apa yang 


WA Abdurrazzag dalam tafsir (3/287) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/174). 
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seharusnya mereka berikan dan apa yang seharusnya mereka 
terima.” 

Ibnu Zaid menambahkan, “4! mizan berbeda dengan al kitab, 
karena al kitab adalah aturan yang harus dilakukan dan 
ditinggalkan dalam beragama. Dapat disimpulkan bahwa al kitab 
merupakan acuan manusia untuk akhirat mereka, sedangkan al 
mizan merupakan acuan mereka untuk masalah dunia.” 


Takwil firman Allah: 546 sa ( (Supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan) ` 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, agar manusia dapat 
berinteraksi dengan sesama mereka secara adil. 

Takwil firman Allah: SAH 3535243 SANG Dan 
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia) 

-Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah menciptakan 
berbagai macam kebutuhan manusia yang dapat mereka gunakan untuk 
menjalani kehidupan mereka di dunia, salah satunya adalah besi, benda 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai hal, diantaranya dibuat. menjadi 
pedang dan tameng, agar mereka dapat menghadapi musuh-musuh 
mereka. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33800. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
.. Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Ilba bin Ahmar, dari Ikrimah, dari 

Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa ada tiga benda yang diturunkan 

bersama Nabi Adam ketika pertama kali menginjak bumi, yaitu 





189 Riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/174) dan 
Tom Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/269). 
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landasan pembuat besi dan kait besinya (untuk mengambil besi 
yang dibakar), pengasah besi, dan palu.!”7 


33801. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, AU SESI SE sa St Isi, 
“Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,” ia berkata, “Di antara 
kekuatan yang dapat dihasilkan oleh besi adalah pedang dan 
senjata tajam lainnya, yang digunakan untuk berperang. 
Sedangkan manfaat lainnya untuk selain perang adalah untuk 
bercocok tanam, menggali sesuatu, dan untuk berbagai keperluan 
lainnya.”7! 


33802. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 52515 
CAB k35 OK 43 “Dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 
manusia,” adalah pedang dan tamengnya. Allah menurunkannya 
agar manusia dapat menunjukkan bahwa mereka adalah para 
penolong agama Allah. !?72 


Takwil firman Allah: IL ig asor “il E5 “Supaya 


mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa 


1870 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/483), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


Masir (8/174), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/261), 
serta Ibnu Katsir dalam tafsir (12/433). 


WI Riwayat serupa disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/174) dan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/269). 


152 Mujahid dalam tafsir (hal. 649) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 


(8/64), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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yang menolong [agama]Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak 
dilihatnya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah telah 
mengutus para rasul-Nya kepada manusia, dan bersama mereka Allah 
menurunkan beberapa hal agar dapat dipergunakan dengan baik dan 
diketahui manakah hamba Allah yang memang benar-benar ikhlas dalam 
menolong agama Allah dan Rasul-Nya, padahal mereka tidak melihat 
Allah dan para rasul-Nya secara langsung. 


Takwil firman Allah: 352 &5 Gl Í) (Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Kuat dan Mampu memberi kemenangan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya untuk melawan orang-orang yang menentang perintah 
dan larangan-Nya. Allah juga Maha Perkasa dalam membalas, tidak ada 
seorang pun yang mampu menahan hukuman yang bagaimana dan 
kepada siapa, jika telah ditetapkan oleh-Nya. 

000 


AA NK AL nata, IR Peka 
nb LAN a ERA UI, 
Gi era 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al 
Kitab, maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan 
banyak di antara mereka fasik.” (Os. Al Hadiid (57): 26) 


Takwil firman Allah: ATK 5 ga Ea AN GUA, 


CE, (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim 
dan Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab) 
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Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
sekalian manusia, Kami telah mengutus Nuh sebagai seorang rasul bagi 
kaumnya, dan Kami juga telah mengutus Ibrahim sebagai seorang rasul 
untuk kaumnya. Dari keturunan kedua rasul itulah Kami jadikan para 
nabi, dan Kami turunkan Kitab-Kitab suci, Taurat, Injil, Zabur, Al Qur'an, 
serta Kitab-Kitab suci lainnya (mushaf-mushaf). 


Takwil firman Allah: 6555 SG E5 FP mess (maka di 
antara mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara 
mereka fasik) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, di antara keturunan 
yang lahir dari mereka, ada yang menerima petunjuk hingga mereka dapat 
berjalan di jalan kebenaran dan hidayah. Namun ada juga yang lainnya, 
bahkan sebagian besarnya adalah orang-orang yang sesat, yang lebih 
memilih untuk selalu berbuat maksiat dan menolak untuk taat kepada 
Allah SWT. 

000 


KE Kapal gama AA Aa mn Ne de 
Jana CA ps UK Ii 


AA eng a 


GG Kn UEA Tp Kah ala KST 


Sa ARERI AA can KAN 
b nadi 
aan Ka AEE aa penah as NA 
dan Kami iringkan (pula) Isa putra Maryam; dan Kami berikan 
kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
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mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang 
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara 
mereka orang-orang fasik.” (Os. Al Hadiid (57): 27) 





Takwil firman Allah: jaw EK CYS IU PU TA KE 
Gg, as DA D Ban 
[AA AA ag BG (Kemudian Kami 
iringkan di belakang mereka rasul-rasul Kami dan Kami iringkan 
[pula] Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami 
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan 
kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal 
Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi |mereka sendirilah 
yang mengada-adakannya] untuk mencari keridhaan Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Nuh dan 
Ibrahitn, jauh di belakang mereka, ada Isa bin Maryam, yang termasuk 
salah satu rasul utusan Allah yang ditugaskan mengajarkan ajaran Allah 
dengan membawa bukti yang nyata dan mukjizat yang memperkuatnya. 
Allah SWT juga memilih umat yang memiliki sifat yang sama dengan 
Nabi Isa, yaitu penyantun dan penuh kasih sayang terhadap sesama. 
Kedua sifat tersebut adalah anugerah dari Allah untuk mereka, namun di 
balik kedua sifat baik tersebut mereka juga membuat sifat yang baru untuk 
diri mereka sendiri, yaitu kerahiban, padahal Allah tidak memerintahkan 
mereka untuk menjadi rahib. Akan tetapi, karena maksud dari kerahiban 
ini adalah mencari keridhaan Allah, maka Allah meridhainya, hanya saja 
sebagian mereka tidak menjaga ajaran itu dengan baik, hingga tidak murni 
seperti rencana semula. 

Para ulama berlainan pendapat ketika menentukan siapa orang- 
orang yang tidak menjaga ajaran kerahiban itu dengan baik. 
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Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa orang-orang 
tersebut adalah mereka yang menciptakan sendiri ajaran kerahiban, 
namun mereka tidak mempraktekkan apa yang telah mereka tetapkan 
sendiri dengan baik; mengganti-gantinya dan menyelewengkannya dari 
ajaran Allah yang dibawa oleh Nabi Isa. 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang menyelewengkan 
ajaran kerahiban adalah para pengikut yang hidup setelah para pencetus 
ajaran tersebut, mereka tidak menjalani ajaran yang telah digariskan oleh 
para pendahulu mereka dengan baik, karena memang mereka orang-orang 
kafir. Namun kekufuran yang ada pada diri mereka justru dianggap sama 
benarnya dengan para pendahulunya, mereka berkata, “Kami melakukan 
hal yang sama dengan yang dilakukan oleh orang-orang sebelum kami.” 

Sebagian ulama tafsir berpendapat seperti dalam riwayat-riwayat . 
berikut ini: 

33803. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada k kami dari 
ketika ia menafsirkan firman Allah, XI SB SLS 

553615221 “Dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang," ia berkata, “Kedua 
hal tersebut (sikap lembut dan kasih sayang) dianugerahkan dari 
Allah untuk mereka. Sedangkan kerahiban adalah hasil ciptaan 
mereka sendiri, karena Allah tidak mewajibkan atas mereka untuk 
melakukan kerahiban. Mereka menciptakan hal itu untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Akan 
tetapi, mereka tidak menjaga dengan baik apa yang telah mereka 
ciptakan untuk diri mereka sendiri itu.” 

Qatadah menambahkan, “Kami pernah mendengar sebuah riwayat 

yang menyebutkan bahwa (kerahiban menurut mereka adalah para 

pria dari) mereka menolak untuk menikah dengan kaum wanita, 


“1 


Surah Al Hadiid 


33804. 


33805. 





(dan begitu pula sebaliknya). Mereka juga mendirikan gereja- 
gereja dan tempat peribadahan untuk mengasingkan diri.”573 
Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
ketika ia menafsirkan firman Allah, Lx 251 ZUK, "Dan mereka 
mengada-adakan rahbaniyyah,” ia berkata, “Allah tidak 
mewajibkan kerahiban ini kepada mereka, namun mereka 
menciptakannya untuk diri mereka sendiri dengan tujuan 
mendapat keridhaan Allah.” 4 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 545 SC "Padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka," ia berkata, “Mengapa kerahiban 
tidak diwajibkan atas mereka? Karena mereka menciptakan itu 
untuk diri mereka sendiri, sebagai cara ibadah mereka, dengan 
harapan bisa mendapatkan keridhaan dari Allah. Namun, mereka 
tidak memeliharanya dengan baik.”975 


` Para ulama yang berpendapat bahwa orang-orang yang tidak - 
memelihara ajaran kerahiban ini dengan baik bukanlah orang-orang yang 
menciptakannya, namun adalah para pengikut yang hidup setelah itu, 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


33806. 


Al Husain bin Al Harits Abu Ammar Al Maruzi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dahulu, ketika Isa telah diangkat oleh 
Allah ke sisi-Nya, para raja yang berkuasa atas umat yang 
mengikuti ajaran Nabi Isa merubah isi Kitab Taurat dan Injil. 
Namun, meskipun demikian masih banyak di antara umat tersebut 
yang masih beriman dan berpegang teguh pada Kitab suci mereka 


19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/484). 
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185 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/176). 
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yang asli. Oleh karena itu, sekelompok orang yang setia dan selalu 
mengikuti kemauan raja mereka berkata, “Wahai sang raja, tidak 
ada yang lebih membuat kami merasa dicaci oleh mereka selain 
ketika mereka membaca firman Allah Ta'ala, IAG AA Á 
655 (ah A ask ii Pen da mana 
Pa apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir. (Os. Al Maa'idah (SJ: 44) Serta 
beberapa firman Allah lainnya yang senada. Engkau tentu dapat 
memaksa mereka membaca seperti yang kami baca dan imani, 
sebagaimana Al Kitab yang kami imani.” 

Raja-raja itu pun mengumpulkan orang-orang yang masih 
beriman kepada Kitab suci yang asli, dan mengajak mereka 
mengikuti ajaran yang baru. Mereka menyertakan ancaman bagi 
siapa saja yang tidak mau meninggalkan Kitab suci yang asli dan 
menolak ajakan tersebut, yaitu membunuhnya. Namun, 
kebanyakan orang-orang tersebut tetap pada pendirian mereka dan 
tidak mau mengubah keyakinan mereka. 

Akhirnya raja-raja itu pun mengubah penawaran mereka, “Apa 
yang kalian inginkan agar kami tidak mendengar lagi apa yang 
kalian baca itu dan membiarkan kami dengan ajaran kami yang 
baru ini?” Sebagian dari mereka menjawab, “Dirikanlah untuk 
kami sebuah menara, kemudian biarkan kami menjalani sisa hidup 
kami di atas sana. Namun berikan juga kami suatu alat yang dapat 
mengangkat makanan dan minuman ke menara tersebut, agar 
kami dapat mendapatkan makan dan minum tanpa harus turun 
dari menara. Setelah itu kami tidak akan mengganggu kalian lagi.” 
. Sebagian lain berkata, “Biarkan kami pergi jauh dari sini, kami 
ingin hidup mengembara seperti hewan liar yang makan dan 
minum di tempat-tempat yang belum pernah dikunjungi 
sebelumnya. Jika kalian mendapatkan kami kembali ke sini, maka 
kalian boleh membunuh kami.” Sebagian lain berkata, 
“Dirikanlah untuk kami sebuah perkampungan di padang sahara, 
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nanti di sana kami akan menggali sumur dan bercocok tanam 
untuk makan dan minum kami sendiri. Kami tidak akan pemah 
kembali ke sini dan tidak akan bertemu kalian lagi.” 
Kelompok-kelompok yang mengusulkan jalan keluar mereka 
sendiri-sendiri memiliki pemimpin kelompok masing-masing, 
hingga mereka berani mengambil keputusan tersebut. 

Para raja pun menyetujuinya. Setelah beberapa lama kelompok- 
kelompok itu pun menjalani ajaran mereka dengan tenang, dan 
ajal menjemput mereka satu persatu, akhirnya ajaran mereka 
dilanjutkan oleh orang-orang yang sebagian diantaranya adalah 
para pengikut setia raja yang masih musyrik. 

Allah SWT berfirman, ASASI) sada SU GA AA 
Ge BE BAK g$% “Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka 
tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk 
mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya 
dengan pemeliharaan yang semestinya.” 

“Orang-orang itulah yang tidak memelihara ajaran kerahiban 
dengan baik, mereka hanya berkata, “Kami akan beribadah seperti 
kelompok itu.” Atau, “Kami akan melanglang buana dan hidup di 
alam bebas seperti kelompok ini.” Atau, “Kami akan tinggal di 
perkampungan di gurun pasir seperti kelompok anu.” Akan tetapi, 
mereka senantiasa membawa kemusyrikan dalam dirinya, tidak 
benar-benar mengetahui bagaimana keimanan yang dimiliki oleh 
orang-orang yang ingin mereka ikuti itu. 

Setelah beberapa lama kemudian, ketika Allah mengutus Nabi 
Muhammad untuk menjadi rasul penutup, yang tersisa dari para 
pengikut ajaran tersebut hanya sedikit, satu dari kelompok 
menara, satu dari kelompok pengembara, dan satu orang dari 
kelompok perkampungan di padang pasir. Mereka bertiga 
langsung beriman kepada Nabi SAW dan mempercayai ajaran 
yang dibawa olehnya. Mereka itulah yang disebutkan dalam 
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firman Allah SWT selanjutnya, 124125 GI LAS (251 Si Ek 
KB a AS KEA A “Hai orang-orang yang beriman 
(kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah 
kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian.” Dua bagian pahala ini adalah pahala yang 
pertama untuk keimanan mereka kepada Nabi Isa dan tetap 
menjaga Kitab Taurat dan Injil yang asli. Sedangkan pahala yang 
kedua adalah untuk keimanan dan kepercayaan mereka kepada 
Nabi Muhammad SAW. Allah lalu memasukkan mereka ke 
dalam. umat Nabi SAW yang selalu diberikan, .4 3,235 %5 
“Cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan,” yakni Al 
Qur'an, yang dapat menuntun hidup mereka dan hidup kaum 
mukmin lainnya ke jalan yang lebih diridhai Allah. 
Mereka juga dimasukkan dalam kelompok umat-umat terdahul 

yang beriman kepada Nabi SAW, Allah berfirman, aan kan Sasa 
2 Ban A IBA Sup Ae basah 

JAN 33 “(Kami terangkari yang demikian in) Jap 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwa karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan 
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (Os. Al Hadiid [57]: 29)'”75 
Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud bin Al Muhabbar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ash-Sha'ig bin Hazn menceritakan kepada kami, ia berkata: Ugail 
Al Ja'addi menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Al 
Hamdani, dari Suwaid bin Ghafalah, dari Abdullah bin Mas'ud, i ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, s4) & WB DS ya LAH 
ajah 2 ANG > EF) ida Wa AK Ab ad BP ata) 
Oh ngli Sa o ip get A àn ji de HE) 





1576 Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/262-263). 
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ú aja pa pa $ $ 5 
Ji GA; # WA “h a Ir) 
223 Fa ch 3 Kua ja “Umat yang diberikan 
syariat sebelum kita terpecah hingga tujuh puluh kelompok, dan 
hanya tiga diantaranya yang masih menjaga syariat itu, 
sedangkan yang lainnya telah tersesat. Satu dari ketiga kelompok 
tadi menghimpun kekuatan mereka untuk melawan raja-raja yang 
lalim, mereka membawa bendera syariat untuk mempertahankan 
agama Allah dan agama yang dibawa oleh Nabi Isa bin Maryam, 
namun kelompok ini harus takluk di tangan pasukan raja-raja 
yang jauh lebih besar jumlahnya dari mereka. 
Satu kelompok lainnya merasa tidak memiliki kekuatan yang 
" cukup untuk melawan para raja itu, namun mereka berharap 
kelompok mereka itu dapat mengajak dan membawa rakyat awam 
untuk ikut dalam agama Allah dan agama yang dibawa oleh Nabi 
Isa bin Maryam. Tetapi, kelompok ini akhirnya diperangi oleh 
para raja yang lalim itu dan takluk di tangan para pasukannya. 
Sedangkan kelompok yang ketiga juga merasa tidak memiliki 
kekuatan yang cukup untuk melawan dan bertempur, serta tidak 
mampu tinggal bersama masyarakat awam untuk mengajak 
mereka ikut ke dalam agama Allah dan agama yang dibawa oleh 
Nabi Isa bin Maryam, sehingga mereka memutuskan untuk pergi 
dari tempat itu dan hidup di alam bebas, di gunung-gunung, di 
gua-gua, dan di tempat-tempat terpencil lainnya. Mereka hidup 
dengan cara kerahiban. Mereka itulah yang dimaksud pada 
firman Allah, iis Wak GA Ba ‘Dan mereka 
mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
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mewajibkannya kepada mereka’. Mereka melakukannya dan 
menciptakan hidup kerahiban semata-mata bertujuan mencari 
keridhaan Allah, namun sayangnya tidak semua para pengikutnya 
menjalankan dan memelihara ajaran tersebut dengan baik 
Akhirnya mereka terbagi menjadi dua kelompok, satu kelompok 
yang beriman dan satu 'kelgmpok yang berpaling, seperti 
disebutkan pada firman Allah, JKA H5 YA GM CG “Maka 
Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara: 
mereka pahalanya’. Mereka inilah yang beriman kepadaku dan 
mempercayaiku. Syb (es 165 Dan banyak di antara mereka 
orang-orang fasik. Sedangkan mereka ini adalah yang 
mengingkari dan mendustakan ajaran yang aku bawa. PASI 


33808. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ketika ia menafsirkan 
firman Allah, eó GAS e WAK KAK "Dan mereka 
mengada-adakan — rahbaniyyah padahal Kami “tidak 
mewajibkannya kepada mereka," ia berkata: Di antara para 
pengikut yang meneruskan ajaran tersebut ternyata orang-orang 
yang selalu berbuat syirik kepada Allah dan selalu menebarkan 
fitnah di antara kaum yang beriman. Mereka berkata, “Kami akan 
beribadah seperti kelompok itu.” Atau, “Kami akan melanglang 
buana dan hidup di alam bebas seperti kelompok ini.” Atau, 
“Kami akan tinggal di perkampungan di gurun pasir seperti 
kelompok anu.” Akan tetapi, mereka senantiasa membawa 
kemusyrikan dalam dirinya, tidak benar-benar mengetahui 
bagaimana keimarian yang dimiliki oleh orang-orang yang mereka 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa orang-orang yang tidak 


menjaga ajaran itu dengan baik adalah orang-orang yang menciptakan 


57 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3340-3341) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 


Mantsur (8/64-65). 
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hidup secara kerahiban itu sendiri,!”” bukan yang lainnya, menyebutkan 

riwayat-riwayat berikut ini: 

33809. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ketika ia menafsirkan 
firman Allah, AA G5 Lal li a UKK 
Wa AG Ang EN Le GEST "Dan Kami 
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun 
dan kasih sayang. Dan. mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi 
(mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya," ia berkata, “Mereka tidak taat 
kepada Allah dan menentang perintah Allah. Hal itu terjadi 
sebelum diutusnya Nabi SAW, yang ketika itu mereka telah 
diwajibkan berjihad. Ternyata setelah kelompok yang beriman 

" dan kelompok yang tidak beriman dipisah-pisahkan, hanya 
segelintir dari mereka yang termasuk kelompok yang beriman, 
dan sebagian besar dari mereka adalah kaum yang syirik kepada 
Allah. Lalu pada saat rasul-rasul utusan Allah telah tiada, mereka 
yang beriman mendapat tekanan yang luar biasa dari orang-orang 
yang tidak beriman tadi, kemudian mereka berlari ke gua-gua dan 
bersembunyi di sana. Namun ternyata setelah lama di dalam gua- 
gua, sebagian dari kaum yang beriman itu berubah menjadi kafir, 
mereka menciptakan bid'ah-bid'ah ke dalam ajaran Yahudi dan 
Nasrani. Mereka tidak mampu menjaga ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Isa dan nabi-nabi yang lain dengan baik. Hingga akhirnya 
Allah mengutus Nabi Muhammad SAW dengan membawa Al 


157 HR. An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (3/466, no. 5941), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/65), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/180). 
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Qur'an sebagai mukjizat terbesarnya, dan mereka masih seperti 
itu, ada yang beriman dan ada pula yang kafir. , 
Mereka itulah yang disebutkan pada firman Allah SWT, 2311 WG 
kA e rica Kesan NE Ka NT AN ASK 
Sob op Jay edar os BE an YA GEN ANN 
Ka (kaan Hai orang-orang yang beriman (kepada 
para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Ú WEEK, 
Sei WS "Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka," ia berkata: 
Sebelum Nabi SAW diutus, Allah SWT mewajibkan orang-orang 
Nasrani dan Yahudi untuk berjihad, namun hanya sedikit dari 
mereka yang beriman dan taat kepada Allah, dan kebanyakan 
adalah orang-orang yang syirik kepada Allah. Lalu pada saat 
rasul-rasul utusan Allah telah tiada, mereka yang beriman 
mendapat tekanan yang luar biasa dari orang-orang yang tidak 
beriman, maka mereka memisahkan diri dan bersembunyi di gua- 
gua. Namun ternyata setelah mereka tinggal cukup lama di dalam 
gua-gua, sebagian dari kaum yang beriman itu berubah, mereka 
meninggalkan ajaran agama Allah yang mumi dan tidak 
melaksanakan perintah-Nya, bahkan mereka melanggar janji-janji 
mereka sendiri yang pernah mereka ikrarkan sebelumnya, dan 
menciptakan bid'ah-bid'ah ke dalam ajaran Yahudi dan Nasrani. 


LAL Gry oreh 


Mengenai hal ini Allah SWT berfirman, Wee, 5e Laga Cs “Lalu 


3” Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/177). 
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mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya.” 
Akan tetapi, sebagian lain dari kelompok tersebut tetap beriman 
kepada Allah dan menjalankan ajaran yang diajarkan Nabi Isa 
kepada mereka, hingga akhirnya Allah mengutus Nabi 
Muhammad SAW, lalu mereka pun beriman kepadanya.” 
33811. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria bin Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
: Umamah Al Bahili berkata: Sesungguhnya Allah SWT telah 
mewajibkan kalian berpuasa (pada siang hari) pada bulan 
Ramadhan, namun Allah tidak mewajibkan atas kalian untuk 
shalat (tarawih pada malam harinya), shalat tersebut adalah 
sesuatu yang kalian ciptakan sendiri”?! Sesungguhnya kaum 
sebelum kalian juga pernah menciptakan ibadah yang tidak 
diwajibkan oleh Allah kepada mereka, dengan maksud mencari 
keridhaan Allah. Namun, mereka tidak menjaga dengan baik 
"ibadah tersebut, maka Allah SWT mencela mereka pada saat 
mereka meninggalkan ibadah tersebut. Allah SWT berfirman, 
CE yg Sena 
“Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya”? 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
menyebutkan bahwa sesungguhnya orang-orang yang digambarkan oleh 


1800 Riwayat serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/484). 
1561 


Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (4/265, no. 7748) dan Al Baihaqi dalam As- 
Sunan Al Kubra (4/208). 
1882 Riwayat i oleh Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz 


serupa disampaikan 
(5/270) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/264). 
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Allah pada ayat ini (yang tidak menjaga kerahiban dengan baik) adalah 
beberapa orang dari kelompok yang menciptakannya sendiri. . 

Adapun alasan kami memilihnya adalah karena Allah SWT pada 
ayat tersebut memberitahukan bahwa Dia memberikan pahala kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka. Hal itu menunjukkan bahwa 
di antara mereka ada yang menjaganya dengan baik, karena jika tidak ada 
sama sekali, maka tidak mungkin Allah SWT memberikan pahala kepada 
sebagian dari mereka, SAAT saia IA, Gili FG “Maka Kami berikan 
kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya.” 

Jika dapat dipastikan bahwa orang-orang yang mendapatkan 
pahala adalah sebagian di antara mereka yang menciptakan kerahiban, 
maka orang-orang yang tidak menjaganya dengan baik bisa jadi juga 
sebagian lain dari mereka, walaupun ada kemungkinan bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang hidup setelah mereka, yaitu anak cucu mereka 
jika mereka juga tidak menjaganya dengan baik. Namun pada lisan 
yakni beberapa di antara mereka yang tidak menjaganya dengan baik 
adalah anak cucu mereka, dan beberapa lainnya adalah orang-orang 
terdahulu yang pemah ikut menciptakannya. Dengan demikian, 
terbuktilah alasan kami untuk memilih pendapat tersebut. Adapun 
mengenai keumuman tadi, kami telah menerangkannya beberapa kali 
dalam kitab ini. 

Takwil firman Allah: LAI 225 LX SM CFS (Maka Kami 
berikan kepada orang-orang yang ag beriani di antara mereka 
pahalanya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, di antara orang- 
orang yang menciptakan kerahiban ada beberapa dari mereka yang tetap 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberikan ganjaran 
yang baik di akhirat nanti, karena tujuan mereka menciptakannya adalah 
mencari keridhaan Allah, dan karena mereka tetap menjaga keimanan 
mereka kepada Allah serta Rasul-Nya. Walaupun kebanyakan dari orang- 
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orang yang turut menciptakan kerahiban adalah orang-orang yang selalu 

Nya. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33812. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, KA ggz LG Åi CG "Maka 

. Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara 
mereka pahalanya," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
menjaga kerahiban yang mereka ciptakan sendiri dengan 

baik 1589 

dag 


sir on WS An AGAN AN AGAN ls 
LDAA KERI In oeer Rel Eeh G rers 
Di ERA An A 
“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), 
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, 
niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, 
dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. Al Hadiid (571: 28) 
Takwil firman Allah: 4/57 SIK AAS Ian Ga GK (Hai 
orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai Ahli 
Kitab yang telah diturunkan kepadamu Taurat dan Injil, yang beriman 


158 Al @urthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/264). 
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kepada Allah dan Rasul-Nya, takutlah kepada Allah dengan 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta berimanlah 

kepada Nabi penutup, Muhammad SAW. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33813. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, SIA AS GA ls 
“apa alas “Hai orang-orang yang beriman (kepada para 
rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul- 
Nya," adalah orang-orang yang beriman dari Ahli Kitab.“ 

33814. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, (ASK 231 C4 
aan Yaa a (ASI “Hai orang-orang yang beriman (kepada 
para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya," ia berkata, “(Maksud ayat ini adalah) orang-orang 
beriman dari Ahli Kitab.”1935 
Takwil firman Allah: 24575 o2 HIS $G (Niscaya Allah 

memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang-orang 
beriman dari Ahli Kitab takut kepada Allah dan beriman kepada Nabi 
SAW, maka mereka akan diberikan pahala dua kali lipat, karena mereka 
telah beriman kepada Nabi Isa dan nabi-nabi sebelumnya, serta beriman 
kepada Nabi Muhammad SAW ketika beliau diutus menjadi seorang 
rasul. 


484 Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/178), namun tidak menisbatkannya kepada 
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Makna awal dari kata al kiflu adalah bagian. Kata ini diambil dari 
maa yaktafilu bihi ar-raakib, yakni tanggungan yang dibawa oleh seorang 
pengendara, yang harus dijaga dengan baik agar bawaannya itu tidak jatuh 
ketika mengendarai. Sebuah ungkapan menyebutkan yuhashshinukum 
haadza al kifl min al adzab kamaa yuhashshinu al kifl ar-raakib min as- 
sukuuth “pahala ini telah menjaga kalian agar terhindar dari adzab, 

i bawaan seorang pengendara yang dijaga agar tidak 
jauh 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33815. Abu Ammar Al Maruzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Fadhil bin Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha 
bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna kata gg pada firman Allah, SZ 
Persi wa g "Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dua bagian," adalah dua pahala, karena mereka telah beriman 
“kepada Nabi Isa dan mengamalkan Kitab Taurat serta Injil. Juga 
karena mereka telah beriman kepada Nabi Muhammad SAW dan 
mempercayainya." 

33816. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 

: menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata gý% pada firman Allah, 45750: ES BG "Niscaya 

Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah 

dua pahala, karena mereka telah beriman kepada Nabi 

Mohammad SAW. dan Nabi Isa, serta kepada Kitab Taurat dah 

Injil. 


is% Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/137). 

d An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (6/480), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
iss Uun (5/485), dan Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/178). 
s Thid 
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33817. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Harun bin Antarah, 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, Pn Aa M makna kata 
os pada firman Allah, «455 os IS BB "Niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah dua 
pahala. 


33818, Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata g3 
pada firman Allah, -a55 os HS $G% "Niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah dua kali 
lipat (pahala). 


33819. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub menceritakan 
kepada kami dari Ja'far bin Abi Al Mughirah, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata: Nabi SAW pemah mengutus Ja'far bersama 
tujuh. puluh kaum muslim untuk pergi ke Raja Najasyi dengan 
Mereka pun berangkat ke negeri Najasyi dan mengajak raja 
mereka untuk masuk ke dalam agama Islam. Ternyata ajakan . 
tersebut mendapat respon yang positif, ia bersedia masuk agama 
Islam dan beriman kepada ajaran yang dibawa oleh Nabi SAW. 
Ketika Ja'far dan para pasukan muslim hendak berpamitan untuk 
kembali ke kampung halaman mereka, tiba-tiba beberapa orang 
dari masyarakat Najasyi yang mewakili empat puluh orang yang 
sebelumnya sudah beriman kepada Nabi SAW terlebih dahulu, 
menghadap kepada raja mereka dan berkata, “Wahai raja kami, 
izinkanlah kami pergi bersama mereka, kami ingin bertemu 
dengan Nabi SAW untuk menyampaikan salam kepadanya, 


1589 Ibid. 
1890 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/266) dari Abu Musa Al 


Asy'ari. 
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sekaligus ingin membantu pasukan ini mengarungi lautan, karena 
kami lebih mahir dalam mengarungi lautan dibandingkan 
mereka.” 

Raja pun mengizinkan mereka ikut bersama dengan Ja'far dan 
pasukan muslim lainnya, agar mereka dapat bertemu langsung 
dengan Nabi SAW. Setelah mereka sampai di tempat tujuan, 
ternyata Nabi SAW dan pasukan muslim lainnya sedang bersiap 
untuk berperang di bukit Uhud. Mereka menyaksikan betapa 
pasukan muslim pada saat itu dalam keadaan serba kekurangan 
untuk menghadap Nabi SAW, lalu mereka berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, izinkanlah kami kembali ke kampung 
halaman kami, karena di sana kami memiliki harta yang cukup 
untuk membantu kaum muslim di sini. Izinkanlah kami 
mengambil sebagian harta kami, agar kami dapat membagi- 
bagikannya kepada saudara-saudara kami di sini, karena kami 
lihat kaum muslim di sini dalam keadaan yang sangat sulit." 
-Nabi SAW pun mengizinkan mereka, maka mereka pulang ke 
kampung halaman mereka untuk mengambil sebagian harta 
mereka di sana. Setelah mereka kembali lagi dengan membawa 
harta tersebut, mereka membagi-bagikannya kepada kaum muslim 










- $ pt Gali 
MAKA LEGO 

En Ta aan. lsg 
“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kitab sebelum Al Our'an, mereka beriman (pula) dengan Al 
Qur'an itu. Dan apabila dibacakan (Al Qur'an itu) kepada 
mereka, mereka berkata, ‘Kami beriman kepadanya, 
sesungguhnya Al Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan 
kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya)'. Mereka itu diberi pahala dua kali 
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disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 
dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah kami 
rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan.” (Os. Al Oashash 
(281: 52-54) 
Namun ayat ini digunakan sebagai senjata oleh Ahli Kitab yang 
menolak untuk veiren kenaka Nabi SAW, yaitu firman Allah 
SWT, TEA 535 Add “Mereka itu diberi pahala dua kali 
(lipat) Mereka berkata, “Wahai kaum muslim sekalian, 
dengarkanlah isi Kitab suci kalian, bahwa orang-orang yang 
beriman kepada Kitab suci kami, lalu beriman kepada Kitab suci 
kalian, akan mendapatkan dua pahala. Itu artinya kami 
Kitab suci kalian dan hanya beriman kepada Kitab suci yang 
bedanya dengan kalian, yang sama-sama hanya menerima satu 
” Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, | yen 
Peran FS GA DAH KPS BILA “Hai orang-orang yang 
beriman (kepada para Tn) “bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian.” Itu artinya kaum muslim 
juga mendapatkan pahala (dua kali lipat)'**' (karena mereka juga 
beriman kepada nabi-nabi yang lain, sebagaimana mereka 
beriman kepada Nabi SAW). Namun tidak hanya itu, mereka juga 
akan mendapatkan cahaya dan ampunan dari Allah." 
Allah SWT juga berfirman, pé JS sk Il ASA jiis 
AM Lya “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Es 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad).” 


121 Kalimat Yos tertera di dadana tanda [] tok terdapat dalêm mdotuksip: Gan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

152 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3341) dari Ibnu Abbas, dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/67), menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim. 
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— Pada riwayat. ini kata SG disebutkan dengan kata likailaa, 
seperti yang dibaca oleh Sa'id bin Jubair—. 

33820. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata cxiS pada firman 
Allah, A55 52 AS SGB "Niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian," adalah dua kali lipat (pahala). 

33821. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata sxS pada firman Allah, 455 53 alis 855 "Niscaya 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dia bagian," adalah 
dua pahala, yaitu karena keimanan mereka yang pertama dan 

"karena keimanan mereka terhadap Kitab suci yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad SAW!” : 

33822. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, [$41 441 Ck 
aa 063 HI TAS “Hai orang-orang yang beriman (kepada 
para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya," ia berkata, “(Maksud ayat ini adalah) orang-orang 
firman Allah, 455552 HS RG% Niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian', adalah dua pahala, yaitu 

1585 Mujahid dalam tafsir (hal. 649) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

Kn Ge enisbatkannya kepada Abd bin j 


7), meni: Abd $ 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/485) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/178). 
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karena keimanan mereka terhadap Kitab suci yang ditunmkan 
kepada Nabi mereka, dan karena keimanan mereka terhadap Kitab 
suci yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.” 


33823. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 455 o SE ŠG% "Niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," ia berkata, 
“(Makna kata cylS adalah) dua pahala, yaitu satu pahala di dunia 
dan satu pahala di akhirat.”996 


33824. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, 
dari Abu Musa, ia mengatakan bahwa makna kata 4% pada 
firman Allah, «4575 oe AS Rig "Niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah dua kali lipat pahala. 
Itulah makna kata al kif! menurut bahasa Habasyah. 7 


33825. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, “Pada Hari Kiamat nanti manusia (pada umat ini) akan 
dibagi menjadi empat tingkatan, yang pertama adalah yang 
beriman kepada Nabi Isa, lalu beriman kepada Nabi Muhammad 
SAW. Mereka akan mendapatkan dua pahala. Yang kedua adalah 
yang kafir kepada Nabi Isa, lalu beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW. Mereka hanya akan mendapatkan satu pahala. 
Yang ketiga adalah yang kafir kepada Nabi Isa, lalu kafir kepada 
Nabi Muhammad SAW, Mereka akan mendapatkan kemurkaan 
Allah yang berlipat ganda. Yang keempat adalah kaum musyrik 
Arab yang kafir kepada Nabi Isa, lalu meninggal sebelum 


195 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/67). . 
196 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/485), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


Masir (8/178), dan Al Qurthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Qur`an (17/266). 
587 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/266). 
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diutusnya Nabi SAW. Mereka hanya akan mendapatkan 
kemurkaan Allah (tidak berlipat ganda).””** 

33826. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku memberitahukan sebuah riwayat kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Abdil Aziz mengenai kata 
al kifl, berapakah jumlah ganjaran yang akan didapatkan? Ia 
menjawab: Tiga ratus lima puluh kebaikan (pahala). Jika 
demikian (al kiflaani) artinya mereka akan mendapatkan tujuh 
ratus kebaikan. Umar bin Khaththab pernah bertanya kepada salah 
satu ulama dari kaum Yahudi, “Berapa pahala yang terbanyak 
yang dijanjikan kepada kalian?” Ia menjawab, “Satu kiflun, yaitu 
tiga ratus lima puluh pahala.”!“”? Umar lalu mengucapkan tahmid, 
karena Allah SWT akan memberikan dua kif! kepada umat Nabi 
SAW. 

Sa'id lalu menyebutkan surah Al Hadiid untuk menegaskannya, 


AI oa PA “Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian.” 
Aku lalu bertanya kepada Sa'id, “Apakah dua kifl ini sama seperti 
dua kifl yang berkenaan dengan shalat Jum'at? (yakni seseorang 
yang berangkat dari rumahnya untuk melaksanakan shalat Jum'at, 
dan ia duduk di dekat mimbar (yakni datang lebih awal), lalu ia 
mendengarkan khutbah Jum'at dengan baik dan tidak berbicara 
sama sekali, maka ia akan mendapatkan pahala dua kifi)?” Sa'id 
menjawab, “Benar.” 
Makna yang kami sampaikan di awal tadi, dan yang disebutkan 
pada riwayat-riwayat ini, diperkuat oleh hadits-hadits Nabi SAW, 
diantaranya: 


898 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

159 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3341) dari Ibnu Umar, dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/271). 








33827. 


33828. 


33829. 
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Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar bin Rasyid 
menceritakan kepada kami dari Firas, dari Asy-Sya'bi, dari Abu 
Burdah bin Abi Musa, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, AN ASI, JI ASI 5 D A AN Opi Di 
pati Balas Kb MEA GET Ga a yang NG d IS ag 
PA kasad) ai) Ip “Ada tiga naka manusia yang akan 
diberikan pahala sebanyak dua kali lipat, yaitu (1) seseorang 
yang (hidup pada dua masa kenabian, lalu) beriman kepada 
Kitab Nabi yang pertama dan kepada Kitab Nabi yang 
selanjutnya. (2) seorang laki-laki yang memiliki seorang 
hambasahaya perempuan, lalu ia mendidiknya dengan 
pendidikan yang baik, kemudian membebaskan hambasahayanya 
itu dan menikahinya. (3) Seorang hambasahaya laki-laki yang 
dimiliki oleh seseorang, namun ia tetap melaksanakan ibadah 
dengan baik kepada Tuhannya, serta memberikan masukan yang 
baik bagi tuannya.” - 
Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih bin Shalih Al 
Hamdani menceritakan kepada kami dari Amir, dari Abu Burdah 
bin Abi Musa, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, riwayat yang 
serupa. Ol 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Shalih bin Shalih, bahwa 
ia mendengar sebuah riwayat dari Asy-Sya'bi, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Rasulullah SAW, riwayat yang 


serupa.” 


160 HR. Ahmad dalam Al Musnad (4/405). 
1601 Ibid. 
w Thid 
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33830. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ishag bin Al Firat menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Ayyub, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
mengatakan bahwa Nafi pernah memberitahukan sebuah riwayat, 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ii GS gili ge IG ya Je A dri Lah 
P ES ANN SKA dra SA Wg Koe gk A pak Pk 


> PAKAN LU 


VA ba Ji JIN sila NIK aa JAN PUS IG eka 


PGA db saih DA Ji JO gkah an Jai op 300 an 
AA nga jl gadi Pk ia Jah cA JÉ G ngadi cela Yi SA 
da KI SI JE “Sesungguhnya perbedaan waktu yang 
diberikan kepadamu dengan waktu yang diberikan kepada umat- 
umat sebelum kamu adalah seperti jarak antara shalat Ashar 
dengan terbenamnya matahari (yakni umat-umat terdahulu 
diberikan satu hari penuh, sedangkan umat Nabi SAW hanya 
diberikan waktu dari Ashar hingga terbenamnya matahari). 
Namun perbandingan pahala yang diberikan kepadamu dengan 
pahala yang diberikan kepada kaum Yahudi dan Nasrani adalah 
seperti seseorang yang menyewa tiga orang pekerja, lalu ia 
bertanya, “Siapakah yang mau bekerja dari pagi buta hingga 
tengah hari dengan upah setengah dinar?’ Lalu pekerjaan ini 
diambil oleh orang-orang Yahudi. Kemudian orang tersebut 
bertanya lagi, ‘Siapakah yang mau bekerja dari tengah hari 
hingga waktu Ashar (petang) dengan upah setengah dinar?” Lalu 
pekerjaan ini diambil oleh orang-orang Nasrani. Kemudian 
orang tersebut bertanya lagi, ‘Siapakah yang mau bekerja dari 
waktu Ashar hingga terbenarnya matahari dengan upah satu 
dinar?” Lalu kalianlah yang melakukannya” 8 

33831. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


1S HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1274, no. 3272) dan Ibnu Hibban dalam 
'Ash-Shahih (15/10, no. 6639). 


742. 
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kepada kami dari. Abdullah bin Dinar, bahwa ia pemah 
mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, sdh J 
Pu: :Jó jd FE usa 243 ya qt MH 3 ay 
cai JÉ Maa Tpi 23 kah E IE MP ai Ji Pak 
si; asah Pak ad ST Ja gah D KB yk 
aga bt fé YAN A, jah Dike ip Oi Oka 


wa TN SAI Ia AT ops ai, ay 
PARET] adam DA JB Y aji “Perumpamaan umat ini, atau 
umatku ini, jika dibandingkan dengan kaum Yahudi dan Nasrani 
(kata “atau” pada hadits ini adalah keraguan dari Ibnu Umar, 
apakah Nabi SAW mengatakan “perumpamaan umat ini” ataukah 
“umatku ini”) seperti halnya seorang laki-laki yang berkata, 
Siapakah yang mau bekerja untukku dari pagi hari hingga 
tengah hari dengan upah setengah dinar?! Lalu orang-orang 
Yahudi menjawab, “Kami akan melakukannya'. Kemudian mereka 
pun melakukannya dengan upah yang dijanjikan. Setelah itu laki- 
laki tadi bertanya lagi, ‘Siapakah yang mau bekerja untukku dari 
tengah hari hingga waktu Ashar dengan upah setengah dinar?” 
Lalu ` orang-orang Nasrani menjawab, ‘Kami akan 
melakukannya’. Mereka pun melakukannya dengan upah yang 
dijanjikan. Setelah itu laki-laki tadi berkata, ‘Sedangkan kalian, 
wahai kaum muslim sekalian, kalian bekerja dari waktu Ashar 
hingga awal malam dengan upah satu dinar’. 

Kaum Yahudi dan Nasrani pun berang mendengar hal itu, maka 
mereka berkata, ‘Kami bekerja dalam jangka waktu yang lebih 
panjang, lalu mengapa upah yang diberikan kepada kami lebih 
sedikit?! Orang tersebut menjawab, “Apakah aku berbuat aniaya 
terhadap upah yang aku janjikan terhadap kalian?’ Mereka 
menjawab, Tidak’. Lalu ia berkata lagi, ‘(Yang aku berikan 
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kepada mereka) adalah fadhilah yang aku berikan kepada siapa 
saja yang aku kehendaki "6 

33832. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al-Laits dan Ibnu 
Lahi'ah memberitahukan kepadaku sebuah riwayat dari Sulaiman 
bin Abdirrahman, dari Al Oasim bin Abdirrahman, dari Abu 
Umamah Al Bahili, ia berkata: Aku adalah salah seorang yang 
menyaksikan khutbah Nabi SAW ketika kami melaksanakan haji 
wada’. Pada khutbah tersebut banyak sekali yang disampaikan 
oleh Nabi SAW dengan sangat baik dan indah. Di antara isi 
khutbahnya adalah: ah Jia Dg top KAT A EN Ji ga pda 
ae, d j gi iy Geh b s gah ga e oag E dh Sa d 
Koi mu Je “Siapa saja dari umat Ahli Kitab (Taurat dan Injil) 
yang masuk agama Islam, akan mendapatkan pahala dua kali 
lipat. Mereka juga berhak mendapatkan apa yang didapatkan 
oleh kaum muslim lainnya (seperti harta rampasan perang, zakat, 
sedekah, atau yang lain), sebagaimana mereka harus dikenakan 
seperti yang dikenakan untuk kaum muslim lainnya (seperti 
kewajiban-kewajiban, hukuman-hukuman, atau yang lain). 
Siapa saja dari kaum musyrik yang masuk agama Islam, akan 
mendapatkan pahalanya sendiri. Mereka juga berhak 
mendapatkan apa yang didapatkan oleh kaum muslim lainnya, 
sebagaimana mereka harus dikenakan seperti yang dikenakan 
kaum muslim lainnya” 5 





Takwil firman Allah: 44 2,15 532i Ja, (Dan menjadikan 
untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai kata an-nuur (69) pada ayat ini. 





1604 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (2/791, no. 2148) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (2/111). 
1605 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (8/190, no. 7786). 
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Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah 


Al Qur'an. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33833. Abu Ammar Al Maruzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Fadhal bin Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna kata 53 pada firman Allah, 2) Ja wi 
a SAS "Tn menjadikan etika cahaya sae deroan 
cahaya itu kamu dapat berjalan” adalah Al Qur'an dan 
kesediaan mereka mengikuti ajaran Nabi SAW.!606 


33834. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata 13 pada firman Allah, 4 5/15 3 bl J25 45 "Dan 
menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat 
berjalan," adalah Al Furgan (yakni Al @uran) dan kesediaan 
mereka mengikuti ajaran Nabi SAW.!60 


33835. Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, mereka 


berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata 5 pada firman Allah, 
MAS G3 Kl YK, "Dan menjadikan untukmu cahaya yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan," adalah Al Our'an.! 98 


33836. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha, dari Sa'id, 
riwayat yang sama. 


Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/486) dan Asy-Syaukani dalam Fath 


Al Qadir (5/180). 
Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/486) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/179). 

Ibid. 
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Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud kata an-muur 
pada ayat ini adalah hidayah. Para ulama ini memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33837. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata 5, pada firman Allah, 

A3 Tp a) Jak, "Dan menjadikan untukmu cahaya yang 

Tan cahaya itu kani dapat berjalan," adalah hidayah. 

Menurut kami, kedua pendapat tersebut dapat dibenarkan, karena 
Allah SWT menjanjikan kepada mereka nuur yang dapat menerangi jalan 
mereka, dan Al Qur'an serta kebersediaan mereka mengikuti ajaran Nabi 
SAW adalah nuur bagi orang-orang yang mau beriman serta percaya 
kepada keduanya. Begitu juga hidayah, karena siapa saja yang beriman 
kepada keduanya berarti telah mendapatkan hidayah. 


Takwil firman Allah: SI 515, (Dan Dia mengampuni kamu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah juga akan 
menutup dan menghapus dosa-dosa yang pemah kalian lakukan pada 
masa-masa yang lalu. 

Firman Nya, 5 Zt Dl, “Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, hanya Allah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, yang dapat mengampuni serta 
menyayangi hamba-hamba-Nya yang berbuat dosa. : 

Na 


110 Mujahid dalam tafsir (hal. 649) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/486). 











Tafsir Ath-Thabari 


LI In A wifi is jalan [aa Gre 
O NAN E a 


“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwa karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan 
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (Os. Al Hadiid (571: 29) 


Takwil firman Allah: SE SEN pi Ji Ana 
A Ji (Kami terangkan yang demikian itu] supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan karunia 
Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Ahli 
Kitab yang beriman kepada-Nya dan kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Aku melakukan hal itu agar Ahli Kitab yang lain mengetahui bahwa 
mereka tidak akan mendapatkan apa pun dari karunia yang Aku berikan 
dan Aku khususkan untuk kalian.” 

Hal ini dikarenakan para Ahli Kitab menganggap Allah telah 
memberi karunia-Nya kepada seluruh makhluk-Nya, maka pada ayat ini 
Allah memberitahukan bahwa Dia memberikan keistimewaan serta 
karunia-Nya kepada umat Nabi Muhammad SAW yang tidak diberikan- 
Nya kepada umat yang lain. 

Para Ahli Kitab merasa dengki terhadap orang-orang beriman 
ketika diturunkannya firman Allah SWT, 12465 Z1 (ASI [gala Gal Teu 
253 San tah RO Bi Nak pah aa 
Gan orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah 
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan 
untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia 
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mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

Oleh karena itu, pada ayat ini Allah SWT berfirman, “Aku melakukan hal 

itu agar kalian, wahai Ahli Kitab, mengetahui bahwa kamu tidak akan 

mendapatkan apa-apa dari karunia yang Allah berikan.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33838. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia gran bahwa ketika diturunkannya firman 
Allah, sayap (ag GUA LAS 5 Sd CE “Hai orang-orang 
yang beriman (kepada para ate bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya....” Para Ahli panan 
terhadap kaum muslim karena mendapatkan keistimewaan yan 
luar biasa. Lalu setelah itu diturunkan firman Allah, J2 Pa 

KE buk Eli “(Kami terangkan yang demikian itu) 
supaya Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat 
sedikit pun...” 

Qatadah melanjutkan: Kami pernah diberitahukan bahwa Nabi 

SAW bersabda, [jl tin jing KS ddi ga Jal Jasa din ah 

Ka agaj Hah gada NN kad Wd bp Ji Jah degan 

ta Da sob Je YAN Ji KA pala an jd je Aka 

Ken aa pas id at ah Aa ii ap ee. King 

pata) Supi La oi ng ge “Sesungguhnya perumpamaan 

kita (umat akhir zaman) dengan dua umat sebelum kita yang 
masing-masing diberikan Kitab suci (Yahudi dan Nasrani) adalah 
seperti seorang laki-laki yang menyewa beberapa orang pekerja 
untuk melakukan suatu pekerjaan hingga terbenamnya matahari 
dengan bayaran setengah dinar. Ketika tengah hari tiba, para 
pekerja tersebut merasa lelah dan bosan dengan pekerjaannya, 
lalu ketika dihitung pembayarannya mereka diberikan seperempat 
dinar. Kemudian laki-laki tersebut menyewa beberapa orang - 
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pekerja lagi untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut hingga 
terbenamnya matahari dengan bayaran setengah dinar, namun 
ketika hari menjelang sore (waktu ashar) para pekerja tersebut 
merasa lelah dan bosan dengan pekerjaannya, lalu ketika 
dihitung pembayarannya mereka diberikan setengah dinar seperti 
yang dijanjikan. Kemudian laki-laki tersebut menyewa beberapa 
orang pekerja lagi untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut 
hingga terbenamnya matahari dengan bayaran satu dinar. Lalu 
(para pekerja yang telah mengerjakan pekerjaan itu dari pagi 
hingga siang dan dari siang hingga sore merasa keberatan 
dengan upah yang akan diberikan kepada para pekerja yang 
bekerja pada sore hari), maka mereka berkata kepada laki-laki 
tersebut, “Bagaimana mungkin mereka yang lebih sedikit waktu 
bekerjanya diberikan upah yang lebih besar?” Laki-laki itu 
menjawab, “Upah itu diambil dari hartaku sendiri, maka aku akan 
memberikan kepada siapa saja yang aku kehendaki’. (Nabi SAW 
lalu berkata) Aku berharap kita (umat akhir zaman inilah yang 
menjadi para pekerja yang mendapatkan upah satu dinar itu” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa ketika diturunkannya firman Allah, a 1S 
“3575 "Memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," para 
Ahli Kitab merasa dengki terhadap kaum muslim. Lalu 
diturunkanlah firman Allah, pý Fiók f Li It AAS 
Aju “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah "SP 





AU HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1274, no. 3272) dan Ibnu Hibban dalam 
'Ash-Shahih (15/10, no. 6639). 

162 “Abdurrazzag dalam tafsir (3/288) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/302). 
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33840. Abu Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin 
Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, Je Sak II oli ja KH 
Kjai sp “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli 
Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah," adalah, agar Ahli Kitab yang mendengar firman 
Allah SWT tersebut mengetahui bahwa mereka tidak akan 
mendapatkan apa pun dari karunia Allah." 
33841. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 1614 
Para ulama mengatakan bahwa maksud lafazh Á% SI adalah 
liya'lam “agar mereka mengetahui”. Makna ini didukung oleh sebuah 
riwayat yang menyebutkan bacaan dari Abdullah, yaitu wa likai ya'lama 
ahlulkitaabi “agar Ahli Kitab mengetahui”. Memang terkadang 
masyarakat Arab mengucapkan kata laa sebagai shilah saja (bukan 
bermakna tidak atau negatif) jika kalimat awal atau akhirnya 
menyebutkan penolakan yang tidak disebutkan secara langsung. Banyak 
KA Our ka yana minip aja ben Sneen 
misalnya, AF3 SSC “Apakah yang menghalangimu untuk tidak 
bersujud (kepada Adam) di waktu Aku naga (Os. Al A'raaf (7): 
12)'1$ — tanpa tidak, yakni, apakah y menghalangimu untuk 
bersujud—, Atau seperti firman Allah, 5549 Ý REA ani PA 565 
“Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat 
datang mereka tidak akan beriman.” (Os. Al An'aam (6): 109) —tanpa 
tidak, yakni apabila mukjizat datang mereka akan beriman—. Atau seperti 


1615 Kami tidak menemukan riwayat dengan Labu seperi itu secar lengkap dalam 
Aa Sa KAI Or da makna yang paling dekat adalah 
riwayat yang disampaikan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an 


IIS Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/137). 
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firman Allah, ya il GEN sadasa “Sungguh tidak 

mungkin atas Dam kaka) Sana rase jar telah Kami binasakan, bahwa 

mereka tidak akan kembali (kepada Kami).” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 95) 

—tanpa tidak, yakni, sungguh tidak mungkin (penduduk) suatu negeri 

yang telah Kami binasakan akan kembali—. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33842. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
'Ulayah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Harun Al 
Ghanawi menceritakan kepada kami, ia berkata: En bin 
Abdillah membaca firman Allah, eat ea Ja In 
SIS 03 xp Ip “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya 
Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun 
akan karunia Allah," (dengan bacaan lian laa ya'lam).!9" 

33843. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada kami dari Abu Al Mu'alia, ia 
berkata: Sa'id bin Jubair membaca firman ini dengan bacaan WSI 
JA ah s 1617 
Takwil firman Allah: (EN Aa PPAP PENRI 

Dan bahwa karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia 

itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia 

yang besar) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, agar mereka 
mengetahui bahwa karunia Allah bukan di tangan mereka dan bukan di 
tangan makhluk manapun. Karunia Allah hanya ada di Tangan Allah, 
hanya Allah yang berkuasa atas karunia tersebut. Oleh karena itu, hanya 


WIS Abu Hayyan dalam A/ Bahr Al Muhith (10/117), ia mengatakan bahwa 
Khaththab bin Abdillah membaca ayat tersebut dengan memisahkan huruf Jam 
dan panik or (an laaya'lam). 

161? Tonu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/271). 
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Allah yang berhak memberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, 
tidak seorang pun dapat mengatur, memaksa, atau merebut kekuasaan 
tersebut. Hanya Allah pula yang memiliki karunia yang sangat besar 
untuk makhluk-Nya. i 


` „= Akhir tafsir surah Al Hadiid =- 
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Takwil firma Allah: JJ) SES Wd KANG 
O So (3 ái i BE w RI, Si (Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, t asa & 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar,” wahai Muhammad, BEN 
35 3 “Perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya,” yaitu wanita yang pernah mengajukan gugatan kepada 
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Rasulullah SAW perihal suaminya. Wanita ini berasal dari kalangan 

Anshar. 

Para ulama berbeda pendapat tentang nama dan nasab wanita ini. 
Sebagian mengatakan bahwa dia adalah Khaulah binti Tsa'labah. Ada 
yang mengatakan, namanya adalah Khuwailah binti Tsa'labah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa namanya Khuwailah binti Khuwailid. Ulama 
lain mengatakan bahwa dia adalah Khuwailah binti Ash-Shamit. Ada pula 
yang mengatakan dia adalah Khuwailah putri Ad-Dulaij. 

Dia mendebat Rasulullah SAW perihal suaminya yang bemama 
Aus bin Shamit supaya kembali padanya dan menarik ucapan yang telah 
dia lontarkan. Suaminya berkata padanya, “Bagiku, punggungmu sama 
dengan punggung ibuku.” Juga tentang percakapan wanita ini kepada 
Nabi SAW. Inilah yang dinyatakan oleh para ahli tafsir dan disebutkan 
jelas dalam berbagai riwayat, diantaranya: 

33844. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
“Al-Aliyah berkata: Khuwailah binti Ad-Dulaij mendatangi Nabi 
SAW, dan ketika itu Aisyah sedang menyisir rambut beliau. 
Khuwailah berkata, “Wahai Rasulullah, lama sudah kudampingi 
suamiku, dan telah kukeluarkan perutku untuknya (melahirkan 
anak), tetapi kemudian dia men-zhihar diriku.” Rasulullah SAW 
lalu menjawab, “Kamu sudah menjadi haram untuknya.” Dia 
lalu berkata, “Aku akan mengadukan kesusahanku ini kepada 
Allah.” 

Dia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, telah lama aku dampingi dia 

dan telah kukeluarkan perutku untuknya.” Tapi Rasulullah SAW 

tetap mengatakan, “Kamu menjadi haram untuknya.” 

Setiap kali Rasulullah SAW berkata, “Kamu menjadi haram 

untuknya, ” dia berkata, “Aku akan mengadukan kesusahanku (ini) 

kepada kepada Allah.” Ni 














Tafsir Ath-Thabari 


Lalu turunlah wahyu, dan saat itu Aisyah sedang menyisir rambut 
Rasulullah SAW di belahan kepala yang lain Aisyah pun 
memberi isyarat kepada wanita itu untuk diam. Aisyah berkata, 
“Biasanya Rasulullah SAW bila turun kepadanya wahyu maka itu 
membuat beliau seperti orang yang dimaki.” Ketika wahyu itu 
selesai (dibacakan), beliau berkata, “Panggil suamimu?!” 
Rasulullah SAW lalu membacakan ayat itu kepadanya, 2 3 
ái J SE Web HI “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
dilah.” Sampai pada firman Allah, ISS Pp Lin ard 
Ed Já A hp 136 “Dan orang-orang yang men-zhihar 
istri mereka lalu menarik kembali ucapannya, maka dia harus 
membebaskan seorang budak sebelum berhubungan suami istri.” 
(Rasulullah SAW lalu bertanya kepada suami Khaulah), “Apakah 
kamu sanggup membebaskan seorang budak?” Dia menjawab, 
“Tidak.” + 
Rasulullah SAW lalu membaca ayat berikutnya, #9 Je J3 
FRÉZ gini “Barangsiapa tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut.” Dia lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, kalau aku tidak makan tiga hari 
berturut-turut, dikhawatirkan penglihatanku akan hilang.” 
Rasulullah SAW lalu membacakan, EX. Ab KSS IJ SS 
“Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) me i makan 
enam puluh orang miskin.” Rasulullah SAW lalu bersabda 
kepadanya, “Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh 
orang miskin?” Dia menjawab, “Tidak wahai Rasulullah, kecuali 
engkau bersedia membantuku.” 
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Akhirnya Rasulullah SAW membantunya dan dia bisa memberi 
makan enam puluh orang miskin.!18 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata, Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Disebutkan kepada kami bahwa Khuwailah 
putri Tsa'labah telah di-zhihar oleh suaminya, Aus bin Shamit. 
Dia pun datang kepada Rasulullah SAW mengadukan hal itu, dia 
berkata, “Suamiku telah mengucapkan zhihar kepadaku ketika 
usiaku sudah tua dan tulangku semakin tak berdaya.” Allah lalu 
menurunkan ayat yang kalian dengar dalam kasus itu, 4% po 
AN SE Geh d BEI GG Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah” Dia membacanya sampai ayat, 35433 iib C TAS HA 
(IG C big A peh on “Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun. Orang-orang yang men-zhihar istri mereka, 
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 


“ucapkan” Maksudnya adalah, dia ingin kembali melakukan 


hubungan suami istri setelah mengucapkan kalimat zhihar 

tersebut. 

Rasulullah lalu memanggil Aus bin Shamit ini, dan bersabda 

kepadanya, “Apakah kamu sanggup membebaskan seorang 

budak?” Dia menjawab, “Aku tidak mempunyai kemampuan 

untuk itu.” Atau dia berkata, “Aku tidak sanggup.” Beliau berkata 

lagi, “Apakah kamu sanggup berpuasa selama dua bulan 

berturut-turut?” Dia menjawab, “Demi Allah, tidak sanggup.” 

Aus sendiri bila kurang makan dalam setiap hari secara terus- 

menerus, penglihatannya melemah. Rasulullah SAW lalu berkat. 


lagi, “Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh orang“. 


118 Ibnu Al Jauzi secara ringkas dalam Zad Al Masir (8/181), Al Mawardi dalam An- 


Nukat wa Al 'Uyun (5/487, 488), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
GRN). 
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miskin?” Dia menjawab, “Demi Allah, tidak sanggup, kecuali 
engkau membantuku dengan bantuan (materi) dan shalat.” 

Bisyr berkata: Yazid berkata, “Yang dimaksud shalat di sini 
adalah doa.” 

Rasulullah SAW kemudian membantunya dengan menyumbang 
lima belas sha', hingga Allah menggenapkannya, dan Allah Maha 
Penyayang.” 


33846. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata, Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Sai 
BERA jih NY SEE koi o As “Sesungguhnya Allah 
telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 
berdua,” dia berkata, “Itu adalah Aus bin Shamit yang men-zhihar 
istrinya, Khuwailah binti Tsa'labah, yang berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku telah tua, tulang-belulangku telah renta, tapi 
suamiku justru men-zhihar-ku'. 

Allah lalu menurunkan ayat, (3G C3 SS Êpon Seret Gi 
“Orang-orang yang men-zhihar istri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan’. Maksudnya 
adalah, hendak berhubungan suami istri setelah mengucapkan hal 
in CES A Jý o K5 IK “Maka (wajib atasnya] 
memerdekakan seorang “budak sebelum kedua suami istri itu 
bercampur”. 

Nabi SAW lalu memanggil Aus untuk menghadap beliau, lalu 
beliau berkata kepadanya, “Apakah kamu sanggup memerdekakan 
seorang budak?” Dia menjawab, “Tidak”. Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kamu sanggup berpuasa selama dua bulan berturut- 


1819 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/181) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 


Mantsur (8/72). 
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turut?” Dia menjawab, “Dia ini bila salah makan (kurang makan) 
tiga hari berturut-turut, maka penglihatannya mulai melemah’. 
Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu sanggup memberi makan 
enam puluh orang miskin?” Dia menjawab, “Tidak, kecuali Anda 
mau membantuku dengan materi dan doa, wahai Rasulullah”. 
Rasulullah SAW pun memberinya bantuan sebanyak lima belas 
sha’, dan Allah menyelesaikan urusannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”162 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata, Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada masa Jahiliyah, bila 
ada seorang laki-laki berkata kepada istrinya, “Bagiku kamu 
seperti punggung ibuku!” maka istrinya menjadi haram baginya 
pada masa Islam. 

Orang pertama yang melakukan zhihar dalam Islam adalah Aus 
bin Shamit. Dia memperistri putri pamannya sendiri yang 
bernama Khuwailah binti Khuwailid. Dia men-zhihar istrinya itu. 


“Dia berkata kepada istrinya, “Tak ada kemungkinan lain selain 


kau telah haram untukku”. Istrinya juga beranggapan sama. Dia 
lalu berkata (kepada istrinya), “Pergilah kepada Rasulullah SAW”. 
Sang istri pun berangkat menemui Rasulullah SAW, dan dia 
dapati ada seorang penyisir yang sedang menyisir rambut beliau. 
Dia melaporkan apa yang dia alami, lalu Nabi SAW bersabda 
padanya, “Wahai Khuwailah, kami belum mendapatkan perintah 
(wahyu) mengenai kasusmu ini”. Hingga akhirnya Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasulullah SAW. (Setelah itu) beliau 
bersabda, ‘Wahai Khuwailah, bergembiralah’. Dia berkata, 
“Baiklah'. Rasulullah SAW lalu membacakan ayat ini kepadanya, 
Gen g Ie di Íy & 35 “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 


w bid 
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kamu tentang suaminya’. Sampai ayat, XS Å J3 o SS IS 
“Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum 
kedua suami istri itu bercampur’. Dia lalu berkata, “Mana ada 
budak yang kami miliki?! Demi Allah, dia (Aus) tidak memiliki 
ragabah (tanggungan bernyawa) selain diriku”. 

Rasulullah SAW lalu berkata (membacakan ayat), #c51 1:53 
EK Í S5 wa ie LS; Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 
sebelum keduanya bercampur'. Dia kemudian berkata, “Demi 
Allah, kalau tiga hari berturut-turut dia tidak minum, maka 
penglihatannya akan hilang”. 

Kanda beli Babakan ayat, CI si 
“Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan 
enam puluh orang miskin’. Dia berkata, “Dia tidak punya 
makanan kecuali sesuap makanan”. 

Akhirnya Rasulullah SAW meminta bahan makanan setengah 
wasag atau 30 sha', karena satu wasag berarti 60 sha'. Beliau 
bersabda, “Berilah makan 60 orang miskin dengan ini dan 
hendaklah dia kembali kepadamu.” 2 

33848. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadakn dari opalin dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 55 
kas à Sma & “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya.” Sampai firman-Nya, ESxz4 is adi 
“(Wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin.” 
Itu berkenaan dengan Khaulah binti Shamit, salah seorang wanita 





1! Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (5/5), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al 
Bazzar, dan dalam sanad-nya ada Abu Hamzah Ats-Tsumali, orang yang dha'if” 
Serta Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (1/382). 
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di kalangan Anshar yang di-zhihar oleh suaminya dengan ucapan, 
"Kamu bagiku bagaikan punggung ibuku!" 

Wanita itu lalu mengadu kepada Rasulullah SAW, “Suamiku 
menikahiku ketika aku menjadi orang yang paling dicintainya, 
sampai ketika aku telah tua, dia men-zhihar-ku dengan berkata, 


wahai Rasulullah, yang dapat membuatku bergembira? 
Kabarkanlah kepadaku.” | 
Rasulullah SAW lalu berkata kepadanya, “Aku belum mendapati 
perintah (wahyu) tentang dirimu hingga saat ini. Pulanglah dulu 
ke rumahmu. Jika ada wahyu yang turun kepadaku, niscaya tidak 
akan aku acuhkan untukmu, insya Allah.” 
Dia pun pulang ke rumahnya. Allah lalu menurunkan wahyu 
kepada Rasulullah SAW dalam Al Kitab (Al Qur'an) yang 
memberi keringanan kepadanya dan suaminya, San kaa 5 
Ús d di “Sesungguhnya Allah telah mendengar Pe sean 
` wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya.” Sampai ayat, Pakan SK Ina, “Dan bagi orang kafir 
ada siksaan yang sangat pedih.” 
Rasulullah SAW lalu mengutus orang untuk menemui suaminya. 
Ketika dia menghadap, Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Apa yang kamu inginkan dari sumpah yang kamu ucapkan 
kepadanya?” Dia berkata, “Apakah ada kaffarah-nya?” 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Apakah kamu mampu 
memerdekakan seorang budak?” Dia berkata, “Kalau begitu 
habislah harta saya semuanya. Budak itu mahal, sementara harta 
saya hanya sedikit” Rasulullah bersabda lagi, “Apakah kamu 
sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut?” Dia berkata, 
“Tidak, demi Allah! Saya kalau tidak makan selama tiga hari 
berturut-turut maka pandangan saya akan berkurang.” Rasulullah 
SAW bersabda lagi, “Lalu apakah kamu sanggup memberi makan 








Tafsir Ath-Thabari 





enam puluh orang miskin?” Dia menjawab, “Tidak, kecuali 
englau mau membantu saya dengan materi dan shalat (doa).” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Aku akan membantumu 
sebanyak lima belas sha’, dan akan mendoakanmu mendapat 
berkah (tambahan). ” 

Akhirnya mereka berdua berdamai dengan itu. 

Dia berkata, “Dengan begitu, bagi yang mampu, tak ada pilihan 
lain baginya kecuali membebaskan budak, dan itu harus dia 
lakukan sebelum berhubungan suami istri. Jika dia tidak sanggup 
untuk itu maka dia harus berpuasa selama dua bulan berturut- 
turut, hanya itu yang ia bisa lakukan bila tidak mampu 
(membebaskan budak). Kalau dia tidak sanggup juga (berpuasa 
dua bulan berturut-turut) maka dia harus memberi makan enam 
puluh orang miskin. Semua itu harus dia tunaikan sebelum 
bersetubuh.” 

33849. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar Al Madani, dari 
Muhammad bin Ka'b Al Oarzhi, dia berkata: Khaulah binti 
Tsa'labah adalah istri dari Aus bin Shamit yang kebetulan seorang 
pria yang suka berkata kasar. Suatu waktu dia marah dan berkata, 
“Kamu bagiku seperti punggung ibuku.” Setelah itu dia menyesal 
telah mengucapkannya. Dia pun berkata pada istrinya, “Aku tak 
mengira hal lain kecuali kau telah haram bagiku.” Istrinya 
menjawab, “Jangan berkata begitu, demi Allah, Allah tidak 
menyukai perceraian” Istrinya melanjutkan, “Datangilah 
Rasulullah SAW dan tanyakan kepada beliau.” Dia menjawab, 
“Aku malu menanyakannya kepada beliau.” Istrinya berkata, 
“Biar aku yang bertanya.” Dia berkata, “Tanyakanlah kepada 
beliau.” 


123 Al Baihaqi dalam As-Sunan (7/383), Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI Masir (8/181), dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/304). 
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Istrinya kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan melaporkan, 
“Hai Nabi Allah, sesungguhnya Aus bin Shamit adalah bapak dari 
anak-anak saya dan orang yang paling saya cintai. Dia telah 
mengucapkan satu kalimat, tapi, demi Dzat Yang telah 
menurunkan Al Qur'an kepada engkau, dia tidak mengucapkan 
kata-kata cerai. Dia hanya berkata, “Kamu bagiku seperti 
punggung ibuku'!” 

Mendengar itu, Nabi SAW bersabda, “Aku tak melihat hal lain 
kecuali kamu telah haram untuknya.” Dia berkata, “Jangan 
berkata begitu, wahai Rasulullah, demi Allah, dia tidak 
mengucapkan thalak.” Dia senantiasa menjawab Rasulullah 
SAW, kemudian dia berkata, “Ya Allah, sungguh aku mengadu 
kepada-Mu hari ini akan sulitnya keadaanku dan betapa 
malangnya aku. Betapa berat aku harus berpisah dengannya. Ya 
Allah, turunkan (wahyu) melalui lisan Nabi-Mu.” 

Belum sempat dia jak dari tempatnya, wahyu turun, re 


pees 


at dia beranjak dari 
AN SE SILAT GS “Sesungguhnya Allah telah 


- mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 


33850. 


kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah,” Hingga ayat-ayat tentang pembayaran kaffarah-nya. 

Nabi SAW lalu memanggil suaminya dengan berkata, 
“Merdekakanlah seorang budak” Dia menjawab, “Saya tidak 
mampu.” Nabi bersabda lagi, “Kalau begitu berpuasalah dua 
bulan berturut-turut.” Dia menjawab, “Saya tidak sanggup, saya 
berpuasa satu hari saja sudah sangat sulit.” Nabi bersabda, “Beri 
makan enam puluh orang miskin.” Dia menjawab, “Kalau yang 
ini bolehlah.” 2 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abu Ishag, 
Centang ayat), jih J SÊ Ge Sani 





12 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/272). 
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“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah,” dia berkata: Ayat ini turun 
berkenaan dengan kasus seorang wanita bernama Khaulah, dan 
menurut Ikrimah namanya adalah Khuwailah binti Tsa”labah, 
sedangkan suaminya bernama Aus bin Shamit. Dia datang kepada 
Nabi SAW dengan mengatakan bahwa suaminya menganggapnya 
bagaikan punggung ibu suaminya itu. Nabi SAW lalu bersabda, 
“Aku tak menemukan kemungkinan lain kecuali kau telah haram 
untuknya.” 

Saat itu Nabi SAW sedang membasuh kepalanya. Wanita itu 
berkata, “Cobalah tinjau, aku jadikan tebusan untukmu, wahai 
Nabi Allah” Rasulullah SAW bersabda lagi, “Aku tak 
menemukan kemungkinan lain, kecuali kau telah haram 
untuknya.” Wanita itu kembali berkata, “Tolonglah tinjau lagi 
urusanku ini wahai Rasulullah.” Dia terus menggugat Rasulullah. 
Rasulullah SAW kemudian memutar kepalanya untuk dibasuh, 
dan wanita ini berputar juga ke sisi lain sambil terus berkata, 
“Cobalah tinjau lagi. Allah menjadikan aku tebusan untukmu, 
wahai Nabi Allah.” Wanita yang membasuh kepala Rasulullah 
lalu berkata, “Cukupkan pembicaraammu, wahai Khuwailah! 
Tidakkah kau lihat wajah Rasulullah SAW menjadi berkerut 
karena wahyu sedang turun kepada beliau?!” Ternyata Allah 
menurunkan wahyu, GS 4 DG KH Ga 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya.” Sampai 
ayat 196 CI 284 F "Kemudian mereka hendak menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan." 

Qatadah berkata, “(Artinya) ketika suami sudah mengharamkan 
istrinya lalu dia ingin kembali (pada istrinya itu) 365.Apes “Maka 
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak'. Sampai firman 
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Allah, F3 SJKC “Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan?” 
Ayyub berkata, "Seingatku, dia mengatakannya dari Ikrimah, 
bahwa laki-laki itu (suami Khuwailah) berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku tidak bisa (memerdekakan seorang budak). Rasulullah 
menjawab, Aku tak bisa memberikan hukuman pengganti'. 
Akhirnya Allah menurunkan ayat ini untuknya, gió Gas 
EJ Yi ve KEL “Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebelum keduanya bercampur”. Kemudian lelaki itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, aku tidak kuat berpuasa. 
Jika aku tidak makan selama sekian hari saja, aku akan menderita 
ini dan itu'. Dia lalu memelas kepada beliau, tapi beliau 
menjawab, “Aku tak bisa memberikan hukuman pengganti’. 
“Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan 
enam puluh orang miskin” 4 
33851. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
-Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata, Isa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Nujaih menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, tentang firman Allah “Azza wa Jalla, Ay jí 
leh 4 “Yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang 
Suaminya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dia mendebat 
Muhammad SAW dan mengadu kepada Allah ketika suaminya 
dan dirinya sudah tua, bahkan rahimnya telah turun (tak bisa 
punya anak lagi)” 
33852. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, tentang firman 





"04 Abdurrazzag dalam tafsimya (3/290), Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Qur'an (17/269), dan Al Fakhrurrazi dalam tafsimya (29/249). 

kan Kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid di tempat yang sama, han, 
disebutkan secara ringkas oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/181). 
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Allah, Qah g His Jl “Yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya,” ia berkata, “Maksudnya adalah mendebat 
Muhammad SAW perihal suaminya yang telah men-zhihar-nya. 
Wanita itu juga mengadu kepada Allah. Kemudian dia 
menyebutkan hadits yang mirip dengan tadi!“ 

33853. Abdul Warits bin Abdush-Shamad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aban 
bin Al Aththar menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, bahwa dia 
menulis kepada Abdul Malik bin Marwan: Kamu telah menulis 
surat kepadaku untuk menanyakan tentang Khuwailah istri Aus 
bin Shamit, dan dia bukanlah putri Aus binti Shamit, tapi istrinya 
Aus. Aus ini adalah laki-laki yang suka mengumpat. Suatu ketika 
dia tidak dapat menahan umpatannya hingga mengeluarkan kata- 
kata zhihar kepada istrinya ini. Ketika marahnya mereda, dia tidak 
mengatakan apa pun dari itu. Istrinya lalu mendatangi Rasulullah 
SAW untuk minta fatwa tentang itu dan mengadu kepada-Allah. 
Kemudian Allah menurunkan ayat, sebagaimana engkau dengar. 
Begitulah kejadiannya." 

33854. Ibnu Baysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin 
Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
Muhammad bin Ishag menceritakan dari Ma'mar bin Abdullah 
dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, ia berkata: Aku diceritakan 
oleh Khuwailah istri Aus bin Shamit, dia berkata: Ada masalah 
antara aku dengan dia (maksudnya suaminya). Dia berkata 
padaku, “Kamu bagiku layaknya punggung ibuku!” Lalu dia 
keluar menuju ruang pertemuan kaumnya. Setelah kembali ke 
rumah, dia berusaha merayuku (untuk kembali padanya), maka 





1626 
Ibid. 

1S Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/48 1). dahlah kan oleh Ada Dana Serta Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (12/442). 
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aku katakan, “Tidak akan, demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman tangan-Nya, sampai urusan kita ini sampai kepada 
Rasulullah SAW, dan beliaulah yang akan memutuskannya.” 

Dia adalah laki-laki yang. sudah tua dan berbadan kurus (lemah). 
Dia bisa dikalahkan sebagaimana wanita kuat bisa mengalahkan 
laki-laki lemah. 

Aku (Khuwailah) lalu keluar menuju salah satu tetangganya untuk 
meminjam pakaian, kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan 
duduk di hadapan beliau, lalu melaporkan kasusku. Belum sempat 
aku beranjak, Allah menurukan wahyu kepada Rasulullah SAW. 
Aku (Khuwailah) berkata, “Dia (suamiku) tidak akan sanggup 
(memberi makan orang miskin).” Rasulullah SAW menjawab, 
“Aku akan membantunya dengan sejumlah kurma.” Aku berkata, 
“Aku akan membantunya dengan jumlah yang lain.” 

Akhirnya dia bisa memberi makan enam puluh orang miskin.!9?8 
Abu As Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


..Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 


33856. 


Tamim, dari Urwah, dari Aisyah dia berkata, “Segala puji bagi 
Allah Yang Maha Luas pendengaran-Nya terhadap segala suara. 
Telah datang seorang wanita yang menggugat Rasulullah SAW, 
dan waktu itu aku berada di samping rumah. Dia mengadukan 
perihal suaminya, dan aku tidak mendengar perkataannya, sampai 
Allah menurunkan ayat, G5 ġ ds HG Uni 
'Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya... "2 

Isa bin Utsman Ar Ramli menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Tamim bin Salamah, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Maha 
Suci Allah yang pendengaran-Nya Maha Luas bagi segala suara. 


18 Ahmad dalam Musnad-nya (6/410, 411). 


129 Al 


Hakim dalam AJ Mustadrak (2/481). Adz-Dzahabi mengomentarinya, “Shahih,” 


Ibnu Majah dalam Sunan-nya (2063), dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya (7/382). 
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Sungguh, ada seorang wanita yang berbisik kepada Nabi SAW, 
dan aku mendengar sebagian perkataannya, namun tidak 

mendengar sebagian lain. K Ketika itulah Allah menurunkan ayat, 35 
Kor a Ik fi 5 i GL Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya" "2 


33857. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, dia 





berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A'masy, dari Tamim bin Salamah, dari Urwah 
bin Az-Zubair, ia berkata: Aisyah berkata, “Maha Suci Allah yang 
pendengaran-Nya Maha Luas bagi segala suara. Sungguh, aku 
"mendengar sebagian pembicaraan Khaulah binti Tsa'labah dan 
tidak mendengar sebagian lagi. Dia mengadukan suaminya 
kepada Rasulullah SAW dengan berkata, “Ya Rasulullah, dia telah 
memakan masa mudaku dan aku telah memberikan perutku 
padanya (melahirkan anak), dan ketika aku sudah tua renta serta 
tak lagi bisa punya anak, dia men-zhihar-ku. Ya Allah, aku 
mengadu kepada-Mu?.” 
Dia (perawi) berkata, “ “Belum sempat dia beranjak, Jibril datang 
membawa ayat-ayat ini, We 3 dg Pi dj ái a ia 35 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya’. Suaminya 
yang dimaksud adalah Aus bin Shamit.”!®! 


33858. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata, Jarir 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Tamim bin 
Salamah, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Segala puji bagi 
Allah Yang Maha Luas pendengaran-Nya terhadap segala suara. 
Sesungguhnya Khaulah mengadu kepada Rasulullah SAW perihal 


160 Sudah disebutkan zakhrij-nya. Disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


(2441). 


19! Ibnu Majah dalam Sunan-nya (1/666, no. 2063), Abu Ya'la dalam Musnad-nya 


(8/214, no. 4780), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/382). 
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33859. 


33860. 





suaminya. Kadang aku tak bisa mendengar perkataannya, sampai 
Allah menurunkan ayat, Í SES 5G MEN FA awa 
gil "Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah” “2 

Ar Rabi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Jamilah adalah istri Aus bin 
Shamit. Aus adalah orang yang suka memaki. Jika dia dalam 
kondisi sangat marah, dia bisa men-zhihar istrinya. Allah pun 
menurunkan ayat tentang zhihar.!9? 

Yahya bin Basyir Al Qarqasani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdu Al Aziz bin Abdurrahman Al Umawi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Zhihar pada masa 
Jahiliyah dianggap thalak. Orang pertama yang melakukan zhihar 


"dalam Islam adalah Aus bin Shamit, saudara Abdullah bin Shamit. 


Khazraj, yaitu Khaulah binti Tsa”labah bin Malik. Ketika dia 
mengucapkan zhihar pada istrinya, sang istri menganggap itu 
sebagai thalak, sehingga dia mendatangi Nabi SAW dan 
melaporkan, “Ya Rasulullah, Aus sudah men-zhihar saya, padahal 
kalau kami sampai bercerai, kami berdua akan menderita. Anakku 
telah banyak darinya, dan telah lama pula aku bersamanya”. 

Dia mengadu kepada Allah sambil menangis, dan belum juga 
turun wahyu mengenai hal itu. Sampai akhirnya Allah 
menurunkan ayat, Kbs AN GAS Sesungguhnya 


132 Al Bukhari dalam Shahih-nya (6/2689), bab: Firman Allah [ai Uas & OS), 
Ahmad dalam Musnad-nya (6/46), dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya (1/67, no. 188). 

159 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/481), dianggap shahih oleh Adz-Dzahabi. Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (12/442). 
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Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya’. Hingga ayat, REAN 
His “Dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih’. 
Rasulullah kemudian memanggil Aus dan berkata kepadanya, 
“Apakah kamu sanggup memerdekakan seorang budak?” Dia 
menjawab, “Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, saya tidak 
sanggup melakukannya”. 

Rasulullah SAW lalu mengumpulkan uang untuknya sampai dia 

bisa membebaskan budak. Setelah itu dia pun rujuk dengan 

istrinya” 98 

Dalam versi bacaan Ibnu Mas'ud diriwayatkan seperti ini md 
Kn jd ds yang artinya, “Allah telah mendengar wanita 
yang berbincang-bincang denganmu tentang masalah suaminya." 

Firman-Nya, Sl 3) 555, "Dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah" artinya adalah, perempuan yang mengajukan gugatan ini 
mengadukan kesedihannya, karena sudah di-zhihar suaminya, kepada 
Allah, dan dia mohon diberikan jalan keluar. 

Firman-Nya, TG AS "Dan Allah mendengar soal jawab 
antara kamu berdua," maksudnya adalah percakapan Rasulullah SAW 
dan Khaulah binti Tsa”labah yang mengajukan gugatan. 

. FimanNya, gi ta Al É "Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, Allah mengatakan 
bahwa Dia mendengar pembicaraan tersebut, dan semua yang didialogkan 
dengannya serta semua pembicaraan makhluk-Nya. Allah Maha Melihat 
perbuatan makhluk-Nya dan Maha Tahu keadaan semua hamba-Nya. 

see 





164 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/445). 
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KNA Jae aa Kata af 


Paan ar AAA HL 

“Orang-orang yang men-zhihar istrinya di antara kamu, 

(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri 
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita 
yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh- 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 

(Rs. Al Mujaadilah [58]: 2) 
ta 

Takwil firmda Allah: 5| sagê SAK Tiei gas ai 

PEAN E KG a 

(orang-orang yang men-zhihar istrinya di antara Ran aon 

istrinya sebagai ibunya, padahal! tiadalah istri mereka itu ibu mereka. 

Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. 

Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu 

perkataan mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 

lagi Maha Pengampun) 

Maksudnya adalah, orang yang mengharamkan istrinya untuk 
dirinya, sebagaimana Allah mengharamkan punggung ibu mereka untuk 
mereka, sehingga mereka mengatakan kepada istri mereka, “Kamu bagiku 
bagaikan punggung ibuku!” adalah bentuk thalak pada masa Jahiliyah. 
Seperti riwayat berikut ini: 

33861. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Abu Oilabah, dia berkata, “Zhihar adalah thalak 
bagi orang-orang Jahiliyah. Bila salah seorang dari mereka 
mengucapkan kalimat itu, maka dia tidak bisa kembali pada 
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istrinya untuk selama-lamanya. Allah lalu menurunkan ayat 

tentang hal itu "1635 

Ada perbedaan gira'at dalam masalah ini. 

Para ahli gira'at Madinah (kecuali Nafi) dan para ahli gira'at 
Kufah (selain Ashim) membacanya Syah dengan mem-fathah-kan huruf 
ya" dan men-tasydidkan huruf zha` dengan menetapkan huruf alif. 
Seperti itulah mereka membaca semua kata ini. Yang demikian ini artinya 
sama dengan kata oat yang kemudian huruf ta` di-idgham-kan ke 

dalam huruf zha' sehingga di-tasydid-kan. 

Disebutkan pula dalam bacaan Ubay, 2572455 dan ini merupakan 
pembenaran dari gira'at sebelumnya. 

Nafi' dan Abu Amr juga membaca demikian, hanya saja mereka 
menghilangkan huruf alifnya 654b. 

Ashim membacanya éy% dengan tidak men-tasydid huruf zha', 
men-dhammah-kan huruf ya" dan menetapkan huruf alif," “8 

Menurut saya, semua gira'at tersebut maknanya hampir.. sama. 
Kata 0a; berasal dari gbi — bs, Sedangkan bacaan D4 artinya 
sama dengan 546 — seki kemudian huruf ta -nya di-idgham-kan ke dalam 
huruf zha'. Ada pula yang mengatakan itu berasal dari sei. 

Sedangkan bacaan jati berasal dari kata AÉ — jali, Manapun 
yang dibaca dari ketiga bacaan tersebut, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, 2x41 GK Ú "Tiadalah istri mereka itu ibu 
mereka," maksudnya adalah, istri-istri mereka bukanlah ibu mereka 
sebagaimana yang mereka lontarkan, “Kamu bagiku seperti punggung 
ibuku.” Sebaliknya, para istri itu halal buat mereka. 


105 Ibnu Qudamah dalam Al Mughni (8/10). Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma “ani (28/4). 
1% Dua ahli gira'at tanah haram dan Abu Amr membacanya Oyy. 
Dua bersaudara (Hamzah dan Al Kisa'i—penj) dan Ibnu Amir membacanya 05745. 


Ubay oy 
Lihas Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/121). 
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Firman-Nya, 2515 Si KAA "Ibu-ibu mereka tidak lain 
hanyalah wanita yang melahirkan mereka," maksudnya adalah, bukan 
istri mereka yang melahirkan mereka. 

Firman-Nya, las; JH 53 (4x3 SAS A5 "Dan sesungguhnya 
mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu ab mungkar dan 
dusta," pada ayat ini Allah Jalla Tsana'uhu menegaskan bahwa orang 
yang mengucapkan zhihar mengatakan sesuatu yang mungkar dan tidak 
dia ketahui kebenarannya. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 
33862. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

tentang firman Allah, 5535 Jd 53 émi "Perkataan mungkar 

dan dusta," bahwa maksudnya adalah kebol 637, 

Firman-Nya, 345 SA Sl D) "Dan sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun,” artinya adalah, Allah punya sifat pemaaf 
bagi dosa-dosa hamba-Nya bila mereka mau bertobat. Allah Maha 
Mengampuni untuk tidak menyiksa mereka setelah mereka bertobat. 

00 


LI Ig eng 


(Lara KN aa aa Rai 


= 
e 22 


Der unt na Ku 


dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
(Rs. Al Mujaadilah (581: 3) 


187 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/292) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/549), tidak menyebutkan sumbernya. 
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Takwil firman Allah: wi jan aa] PERASA 
Da ari a ES KE CLS A JS o 26 (Orang-orang 
yang men-zhihar istri mereka, kemudian mereka hendak menarik 
kembali apa yang mereka ucapkan, maka [wajib atasnya] 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Maksud ayat di atas adalah orang-orang yang berkata kepada istri- 
istri mereka, “Kamu bagiku bagaikan punggung ibuku.” 

Firman-Nya, (JG Wage £ "Kemudian mereka menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan.” Para ulama berbeda pendapat mengenai 
menarik kembali ucapan zhihar. Sebagian mengatakan bahwa maksudnya 
adalah menarik kembali pengharaman yang mereka peruntukkan pada diri 
mereka berupa keharaman menyentuh istrinya yang sebelumnya sudah 
dihalalkan. Dengan menarik kembali itu, maka diharapkan istrinya 
menjadi halal kembali dengan tekad untuk menyetubuhinya. 

33863. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 13G CK # "Kemudian 
mereka menarik kembali apa yang mereka ucapkan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, si suami ingin menyetubuhi istrinya setelah 
mengucapkan zhihar.” 28 

33864. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, sama dengan yang sebelumnya. “9 

33865. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, (AG biaya # "Kemudian mereka menarik kembali 

188 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (4/305) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 

ag Al Najis (57270). 
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apa yang mereka ucapkan," ia berkata, “Maksudnya adalah, dia 

telah mengharamkan istrinya, lalu ingin kembali kepadanya dan 

berhubungan badan.” 40 

Yang lain berpendapat mirip dengan ini, hanya saja menurut 
mereka, kembali itu berarti tetap mempertahankan istrinya meski telah 
mengucapkan kalimat zhihar. Keengganan suami yang sudah men-zhihar 
untuk menceraikan istrinya adalah bentuk menarik kembali ucapan zhihar 
itu sendiri, baik dia berniat berhubungan seksual maupun tidak. 

Menurut Abu Al Aliyah, makna 136 C3 adalah sama dengan G3 
sjó "Apa yang mereka ucapkan". 

33866. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Aliyah berkata 
tentang firman Allah, 136 SX ; "Kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kembali dalam hal itu ”!$4! 

Para ahli bahasa Arab juga berbeda pendapat mengenai hal ini. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata tentang makna kalimat ini, 
yaitu ketika seseorang berkata kepada istrinya, "Kamu bagiku seperti 
punggung ibuku,” lalu mereka menarik kembali ucapannya, yang tadinya 
mereka seolah berkata, “Kami tidak akan melakukannya,” tapi kemudian 
ingin melakukannya. Ucapan zhihar berupa, “Kamu bagiku bagaikan 
punggung ibuku,” atau yang semakna dengan itu, telah mengharuskan si 
pelaku membebaskan seorang budak, atau berpuasa, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin. 

Mereka yang berpendapat demikian seakan memahami bahwa 
lafazh “Kemudian menarik kembali ucapan mereka” merupakan lafazh 
yang didahulukan, tapi prakteknya belakangan. 





160 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/292). 
WI Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/305). 
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Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa artinya adalah, 
kemudian mereka kembali kepada perkataan mereka semula, atau 
“Mereka kembali pada ucapan mereka semula”. Keduanya biasa 
dipergunakan dalam bahasa Arab, dan artinya adalah hubungan suami 
istri. Dengan kata lain, dia menarik kembali ucapannya, seolah-olah tak 
pernah dia ucapkan. Namun, dalam bahasa Arab perkataan, “Kalau dia 
kembali untuk yang dia telah lakukan” bisa dipahami dia ingin melakukan 
hal itu sekali lagi, atau dia membatalkan apa yang telah dia lakukan. Ini 
sama dengan orang Arab yang mengatakan ©% ra: Of La “dia bersumpah 
untuk memukulmu”, maksudnya dia tidak akan memukulmu, tapi bisa 
pula diartikan dia pasti akan memukulmu.!42 

—Menurut saya— yang benar adalah, makna huruf Jam pada kata 
16 WW) dalam ayat ini berarti A “Kepada” atau ($ “Di dalam” karena 
makna kata ini adalah, kemudian dia kembali untuk membatalkan ucapan 
sebelumnya yang mengharamkan untuk kemudian menghalalkan kembali. 
Kalau dikatakan, kembali untuk menghalalkan apa yang telah mereka 
haramkan, atau kembali kepada kehalalan yang sebelumnya telah mereka 
haramkan, maka kedua makna ini benar adanya, dan esensinya pun sama. 
Jadi, tafsir kata ini adalah, mereka kembali untuk menghalalkan apa yang 
telah mereka haramkan sebelumnya atas diri mereka, padahal dari awal 
Allah telah menghalalkan untuk mereka. 

Fiman-Nya, KKG Á gó o 15 Apes "Maka dia harus 
memerdekakan seorang budak sebelum keduanya bersentuhan 
(berhubungan suami istri)," maksudnya adalah, suami yang mengucapkan 
zhihar harus memerdekakan seorang budak, baik laki-laki maupun 
perempuan, sebelum sang suami menggauli istri yang telah di-zhihar-nya, 
atau sebelum sang istri menyentuh suaminya ini. 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna bersentuhan yang 
dimaksud dalam ayat ini, sebagaimana perbedaan tentang makna kata 


02 gs 


yang sama pada ayat, 385 SALES Ñ JS up BÉL 5 "Jika kamu 


Wa Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/139). 
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menceraikan istri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka..." 
(Os. Al Baqarah (2): 237) 

Di sana kami telah menyebutkan beberapa rincian perbedaan itu, 
dan berikut kami sebutkan hal-hal yang tidak kami sebutkan padanya: 
33867. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, cr 4f Gif, 
iia POTTA K5" Orang-orang yang men-zhihar istri mereka, 

kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan," ia berkata, “Maksudnya yaitu, itu adalah laki-laki 

(suami) yang berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku bagaikan 

punggung ibuku!” Bila dia sudah mengatakan itu, maka istrinya 

menjadi tidak halal, baik dengan pernikahan maupun hal lain, 
budak.” 

Fiman-Nya, CK A jor KE iii Ko IS 

Barangsiapa yang tidak mendapatkan budas], maka [wajib 

atasnya] berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 

bercampur.” Mikma kata uli Aa emg di sini adalah 
kuasa majibi, a mbe m Saban enam puluh orang 
miskin." 

Kalau dia (si suami) berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku 
seperti punggung ibuku bila kau melakukan ini dan ini,” maka 
tidak dikatakan zhihar sehingga dia dianggap melanggar sumpah 
bila tidak merealisasikannya. Jika dia melanggar sumpah zhihar- 
nya, maka dia tidak boleh berhubungan badan dengan istrinya 
thalak yang jatuh!“ 


10 Al Qurthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Qur'an (17/281). 
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33868. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy'ats menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, dia berpendapat bahwa orang yang 
telah men-zhihar istrinya boleh saja berhubungan badan, selama 
tidak menyentuh kemaluan istrinya.“ 

33869. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Seseorang yang men-zhihar istrinya 
hanya dilarang coitus.” 

Sufyan sendiri berpendapat tidak apa-apa melaksanakan hasrat 

seksualnya selama tidak pada vagina istri. Atau boleh saja di atas 

kain selama (vagina tertutup kain). Dia boleh mencumbu apa saja 
selain itu!“ 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud kata ali di sini adalah 
semua yang berhubungan dengan persentuhan badan. Menurut mereka 
ayat ini berlaku umum. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
33870. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib 

menceritakan kepada kami dari Yunus, dia berkata: Telah sampai 

informasi kepadaku dari Al Hasan, bahwa dia memakruhkan 
muzhahir menyentuh istrinya. 

Firman-Nya, a És XIX "Demikianlah yang diajarkan 
kepada kamu," maksudnya adalah, Tuhan kalian mewajibkan kalian 
seperti itu sebagai pelajaran yang harus kalian resapi. Karenanya 
eg aan emban 

Firman-Nya, $$ baas Ws "Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan," “maksudnya adalah, Allah Maha Tahu perbuatan 


164 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/274). 
Ibid. 
Ibnu Al Jauzi menyebutkan riwayat yang mirip dalam Zad Al Masir (8/186), dia 


membuat bab khusus yang membicarakan tentang pendapat para ulama dalam 
masalah ini. 
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kalian, wahai sekalian manusia, tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. Dia 
tersebut. Oleh karena itu, berhentilah mengatakan hal yang mungkar dan 
dusta. 5 

ooo 


etze AR WA MAE KUN L E 0x 
MERE PAN KA S ANA IA IS 
eU Ti AA ASI NU Sent 
"Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 

. kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum- 
hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat 
pedih.” (Qs. Al Mujaadilah (58): 4) 

be 

Takwil firman Allah: CUSA SEL SAS 

Aoa 2 ANA NE Sastra EE 

Aan (Barangsiapa yang tidak mendapatkan [budak], maka 
[wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa [wajiblah atasnya] memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan 
bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih) 

Maksud ayat di atas adalah, bagi kalian yang telah men-zhihar 
istrinya dan tidak sanggup membebaskan seorang budak, harus berpuasa 
dua bulan berturut-turut sebelum berhubungan suami istri. 

Dua bulan berturut-turut adalah dua bulan penuh yang tidak boleh 
diselingi dengan iffhar (tidak puasa) di dalamnya, kecuali ada udzur. 
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Kalau ada udzur, maka ada perbedaan pendapat di antara ulama. Sebagian 

mengatakan bahwa jika dia tidak puasa satu hari dalam dua bulan lantaran 

udzur, maka dia boleh puasa lagi, dan yang sudah dilakukan dimasukkan 
ke dalam hitungan. Sedangkan pendapat kedua, dia harus mengulang dari 
awal, dan yang sudah dia puasakan dianggap batal semua. 

Mereka yang berpendapat bahwa yang terkena udzur puasa 
sebelumnya tetap dihitung dan tetap dianggap berturut-turut, yaitu: 

33871. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi dan Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata tentang orang 
yang berpuasa demi membayar kaffarah zhihar, atau kaffarah 
pembunuhan, lalu dia sakit sehingga harus berbuka, atau ada 
udzur lain yang mengharuskannya berbuka. Dia berkata, “Orang 
seperti ini harus meng-gadha satu hari yang dia tinggalkan, dan 
puasanya tidak perlu diulang,” 7 

33872. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 
Sa'id bin Al Musayyib, dengan riwayat yang sama.'““* 

33873. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari Qatadah, 
dari Sa'id bin Al Musayyib, tentang muzhahir yang berpuasa dua 
bulan berturut-turut. Jika dia sudah berpuasa selama sebulan, lalu 
berbuka, maka dia boleh menyempurnakan sisanya (tidak perlu 
mengulang dari awal.” 

33874. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abdil A'la menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 
dari Al Hasan dan Sa'id bin Al Musayyib, bahwa orang yang 
berpuasa dua bulan berturut-turut dan telah melaksanakan puasa 


WI Abdurrazzag dalam A! Mushannaf (6/428, no. 11512) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Pn 49 Qadir (5/183). 
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33875. 


33876. 


33877. 


33878. 





selama satu bulan, kemudian sakit, maka puasanya yang 
sebelumnya tetap dihitung bila berbukanya itu lantaran wdzur.!** 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Salim bin 
Nuh menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Amir 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang 
orang yang berpuasa sebagai pembayaran kaffarah zhihar atau 
pembunuhan, atau nadzar. Jika dia sudah berpuasa sebagiannya 
kemudian terpaksa berbuka, Al Hasan berkata, “Kalau itu karena 
udzur, maka dia boleh sekadar mengganti (meng-qadha).”**! 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Kalau dia terpaksa berbuka lantaran udzur, maka dia 
tinggal melanjutkan puasa itu. Tapi jika bukan karena udzur, maka 
dia harus mengulang dari awal.”!**? 

Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha', dia berkata, 
“Siapa yang punya tanggungan berpuasa dua bulan berturut-turut, 
kemudian dia sakit dan terpaksa berbuka, maka dia boleh 
mengganti dan melanjutkan (puasa) yang tersisa”? 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij mengabarkan 
kepadaku dari Atha' bin Abi Rabah dan Amr bin Dinar, tentang 
seseorang yang berpuasa pada hari yang mendung dan dia 
mengira sudah malam, padahal dia sedang berpuasa dua bulan 
berturut-turut. Dalam hal ini dia tidak perlu melakukan hal lain 
(pengulangan puasa) kecuali menganti hari yang dia salah berbuka 


wW Ibid 

WI Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/183). Lihat pula dalam Al Muharrar Al Wajiz 
oleh Ibnu Athiyyah (5/275) dari An-Nakhs'i, Ibnu Jubair, Al Hakam bin Utaibah, dan 
Ats-Tsanri. 
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itu, dan tidak perlu mengulang dari awal menuju dua bulan 
berikutnya." 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha', 
ia berkata, “Jika seorang mu'takif berhubungan suami istri dan 
masih ada beberapa hari dalam i'tikaf-nya, maka dia hanya perlu 
melengkapi yang tersisa. Ini juga berlaku kepada muzhahir.”1653 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dia 
berkata, “Jika dia mengalami sesuatu, maka dia hanya perlu 
melengkapi puasanya. Tapi kalau dia melakukan sesuatu yang 
sengaja, maka dia wajib mengulang dari awal.” 

Sufyan berkata, “Inilah maknanya.” 

Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Ismail, dari 
Amir, tentang seseorang yang mengucapkan zhihar, Yalu dia 
membayarnya dengan puasa dua bulan berturut-turut. Dia hampir 
sukses menyelesaikannya, tapi ketika tinggal dua hari lagi dia 
jatuh sakit (sehingga harus berbuka). Amir berkata, “Dia tinggal 
menyempurnakan (dua hari) yang tersisa itu.”!“*” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ismail 
menceritakan dari As Sya'bi dengan riwayat senada.'*** 

Abu Kuraib dan Ya'qub menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Ismail, dari 
Asy-Sya'bi, tentang orang yang berpuasa dua bulan berturut-turut, 


Ibid. 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/183). 
Ibid. 
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tapi kemudian dia sakit sehingga terpaksa berbuka. Dia berkata, 
“Dia hanya perlu meng-gadha dan tidak perlu mengulang dari 
awal?1639 ; 
Sementara mereka yang berpendapat tetap harus mengulang dari 

awal puasanya, baik berbukanya lantaran udzur maupun tidak, adalah: 

33884. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang 
seseorang yang punya tanggungan puasa dua bulan berturut-turut, 
tapi dia berbuka, “Dia harus mengganti hari itu dan mengulang 
dari awal. Wanita haid kemudian berbuka, juga harus 
mengganti”! 

33885. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dia 
berkata, “Jika dia sakit sehingga terpaksa berbuka, maka dia harus 
mengulang dari awal puasanya itu.” Ini untuk orang yang punya 
tanggungan puasa dua bulan berturut-turut lalu tiba-tiba sakit dan 
Harus berbuka. 166! 

33886. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Ja'far, dia berkata, 
“Dia harus mengulang dari awal”? 

Pendapat yang paling tepat menurut kami adalah, dia tetap 
meneruskan puasa bila batal lantaran udzur, sedangkan yang berbuka 
tanpa udzur harus mengulang dari awal. Dasarnya adalah, semua sepakat 
kalau wanita haid padahal seharusnya dia puasa dua bulan berturut-turut, 
maka dia tidak perlu mengulang puasanya dari awal, karena itu adalah 





1699 
Ibid. 
160 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (6/328, no. 11511) dan Ibnu Athiyyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (5/275). 
id. 


12 Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/275). 
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udzur. Haid adalah udzur yang datang dari Allah, maka setiap udzur yang 
datang dari Allah hukumnya sama. 

Firman-Nya, ES: ês PADY KS A 53 "Maka siapa yang 
tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang 
miskin," maksudnya adalah, siapa di antara kalian tidak sanggup berpuasa, 
hendaknya memberi makan enam puluh orang miskin. 

Telah kami terangkan cara memberi makan enam puluh orang 
miskin dalam hal kaffarah, sehingga tak perlu diulang di sini.!99 

Firman-Nya, aa dil (AS) SIS "Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya," maksudnya adalah, kewajiban 
yang aku bebankan kepada kalian bila melakukan zhihar ini yaitu 
pemerdekaan budak. Kemudian Aku peringan bagi yang tidak mampu 
dengan puasa selama dua bulan berturut-turut. Kalau masih tidak sanggup 
juga, maka memberi makan orang miskin. Semua itu agar kalian 
memantapkan tauhid kepada Allah dan percaya akan risalah. Muhammad 
SAW. Kalian harus beriman kepadanya dan melaksanakannya, serta 
meninggalkan perkataan yang mungkar dan bohong. 

Firman-Nya, Al 354. Lss "Dan itulah hukum-hukum Allah," 
maksudnya adalah, inilah batasan atau hukum ketetapan yang digariskan 
Allah untuk kalian, maka jangan sampai kalian langgar. 

Firman-Nya, 24511, "Dan bagi orang kafir," terhadap hukum- 
hukum itu yaitu dengan mengingkarinya, baik dalam masalah ini maupun 
kewajiban lain yang ditetapkan oleh Allah, maka Af 5152 "Ada siksaan 
yang sangat pedih," untuknya. 

990 


Ean CNAE. Sit a KN ttai arana ATA 
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Oé anah 


16 Lihat kembali tafsir surah Al Maa'idah ayat 89. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang 

sebelum mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami 
ada siksa yang menghinakan." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 5) 

Takwil firman Alah: sa Kak Ane 
DR RI wb Dp jaya menrnanjad, 
bag Ya Aa PA SA Na aa kk 
sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat 
kehinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti nyata, 
dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang menghinakan) 

Maksud ayat di atas adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
menyelisihi batasan-batasan dan kewajiban-kewajiban yang dibuat Allah, 
mereka temasuk menantang permusuhan dengan Allah dan rasul-Nya. 
ayat ini sebagai berikut: 

33887. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, AA Al SA Sit 6) 
"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya" dia berkata, “Yaitu orang-orang yang memusuhi Allah dan 
Rasul-Nya!“ 

Firman-Nya 245 oa Zi Bi 125 "Pasti mendapat kehinaan 
sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat 
kehinaan," maksudnya adalah dimurkai dan dihinakan, sebagaimana 
dialami orang-orang sebelum mereka yang juga memusuhi Allah dan 
rasul-Nya. 


WA Abdurrazzag dalam tafsimya (3/295) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
dengan redaksi yang sama dari Mujahid (5/489). 











Tafsir Ath-Thabari 


Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

33888. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 443 o: 2M CX CS it "Pasti mendapat 
kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendapat kehinaan," ia berkata, “Maksudnya adalah 
sebagaimana orang-orang sebelum mereka dihinakan.”968 
Sebagian pakar bahasa Arab mengatakan bahwa makna 15 

adalah "Sal “Dicelakakan, dibinasakan”. 

Yang lain mengatakan bahwa artinya adalah "33 “Dimarahi” atau 

Il “Dihinakan?, yaitu pada Perang Khandag. 2415 o: Hill LX & 

"Sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat 

kehinaan," yaitu, orang-orang yang memerangi para nabi sebelum mereka. 
Firman-Nya, g$% p us 365 "Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan bukti-bukti nyata" maksudnya adalah, Kamj telah 

menurunkan bukti-bukti yang jelas serta tanda-tanda yang tak 

terbantahkan yang menanjak an kebenaran hukiri- hukum Allah itu. 
Firman-Nya, ngi 2132 Gak, "Dan bagi orang-orang kafir ada 

Pena aka maksudnya adalah, ada siksa pada Hari Kiamat 

bagi mereka yang mengingkari ayat-ayat yang diturunkan kepada 

Muhammad, sang rasul kami. Siksa itu membuat mereka terhina di dalam 

Neraka Jahanam. 


P TI PA 45 - A. Pa 
GAN ay BA GA PA ES 


168 Al Gurthubi dalam AI Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/288). 
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“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 
diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.. 
Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal 
mereka telah melupakannya, dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu.” (Os. Al Mujaadilah 1581: 6) 

e 


Takwil fiman“Allah: 21 Yusup HE Kara LS 

8 2 o4 qars sa aer 4 s 
Oi sé KIA 175551 (Pada hari ketika mereka dibangkitkan 
Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Allah mengumpulkan [mencatat] amal perbuatan itu, 
padahal mereka telah melupakannya, dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu) 

Maksud ayat di atas adalah, bagi orang kafir ada adzab yang 
menghinakan pada hari yang mana mereka dibangkitkan oleh Allah 
secara keseluruhan dari kuburan, yaitu saat kiamat tiba. 

Firman-Nya, A445 "Lalu diberitakan-Nya kepada mereka," 
maksudnya adalah, Allah akan memberitahu mereka “il 2.231 Tika ep 
4255 "Apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan [mencatat] 
amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya" Allah 
menghitung perbuatan mereka dan menyebutkan jumlahnya kepada 
mereka. Allah sangat mengingatnya meski mereka sudah melupakannya. 

Firman-Nya, Seó sisa FB hs "Dan Allah Maha menyaksikan 
segala sesuatu," maksudnya adalah, Allah Maha Menyaksikan perbuatan 
mereka dan semua urusan makhluk-Nya. Dia Maha Mengetahui dan 
memperhatikan itu semua, serta tidak ada yang luput dari perhatian-Nya. 

000 
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada 


melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
Dia berada bersama mereka dimanapun mereka berada. 
Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al Mujaadilah (581: 7) 





pa a. 


EREA si Za. Eu 
AA ABK 4 (Tidakkah kamu 





langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada [pembicaraan antara] lima 
orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada [pula] pembicaraan 
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia 
berada bersama mereka dimanapun mereka berada. Kemudian Dia 
akan memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Alah Maha Mengetahui segala 
sesuatu) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai Muhammad, dengan mata 
hatimu AN 4 GG SN 4 CK All "Bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi?" berupa segala sesuatu. 
Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, baik yang besar maupun yang 
kecil. 

Di sini Allah ingin menegaskan bahwa bagaimana mungkin 
Tuhan yang seperti ini sifat-Nya bisa luput dari perbuatan orang-orang 
kafir yang mendurhakai-Nya? 
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Allah lalu menyifati diri-Nya dekat dengan para hamba serta 
mendengarkan semua bisikan mereka, bahkan semua percakapan yang 
mereka sembunyikan. Padahal 2445 sh $) ZG GA oya Lap "Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya." 
Tidak ada rahasia mereka yang luput dari Allah. 

Firman-Nya, prosa SA SH 1 NG "Dan tiada [pembicaraan 
antara) lima orang, melainkan Dialah keenamnya," artinya adalah, 
demikian pula kalau ada lima orang yang berbisik, Allah akan jadi yang 
keenam di antara mereka. 

Firman-Nya, Gs SI, "Dan tiada (pula) pembicaraan antara 
jumlah yang kurang dari itu," maksudnya adalah dari tiga orang. IV; 
"Atau lebih banyak," dari lima orang. 3444 SÀ Ý} "Melainkan Dia berada 
bersama mereka," ketika mereka berbisik. 

Firman-Nya, 15K G {$ "Dimanapun mereka berada," artinya 
adalah, di tempat manapun mereka berada. 

Maksud dari Allah menjadi yang keempat yaitu dalam hal 
penyaksian dengan ilmu-Nya, sedang Dia sendiri di singgasana-Nya 
sebagaimana riwayat berikut ini: 

33889. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Nashr bin Maimun Al Madhrub menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Bukair bin Ma'ruf menceritakan kepada kami dari 
Mugatil bin Hayyan, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, DA 
Pn J EE gé oya Len "Tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya" Sampai 
firman-Nya 545 AJ) "Melainkan Dia berada bersama mereka," 
dia berkata, “Dia berada di atas, Arsy dan pengetahuan-Nya 
bersama mereka.” #16 aa ana sien KALA 

“Dimanapun Kida Fa akan 

"memberitahukan kepada kakap Hari Kiamat apa yang 
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telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu NG 

Firman-Nya, jadi 5 AA KG A ; "Kemudian Dia akan 
memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan," maksudnya adalah, kemudian Dia akan memberitahu 
mereka yang berbisik-bisik itu serta yang lain tentang apa yang mereka 

Firman-Nya, A sja Ka $y "Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui perbuatan mereka, mulai dari bisikan mereka, rahasia 
mereka, dan semua amal mereka yang tersembunyi. Bahkan semua hal 
yang berhubungan dengan para hamba-Nya. . 

Ada perbedaan cara membaca ayat, FE SA oya yú "Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang." Para ahli gira'at perkotaan 

: membacanya dengan huruf ya” 2,23, kecuali Abu Ja'far Al Qari' yang 
membacanya dengan huruf ta” (O$). Tapi dengan huruf ya” 
merupakan bacaan yang benar dalam hal ini lantaran sudah ada ijma” 
terhadapnya, serta karena itulah yang betul dalam bahasa Arab. 
090 
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abdi 9 IA NU IE DNA YAN sunan oa, 
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Os ASA ai yen, 


166 As-Suytuhi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/79), menyebutkannya dari Al Baihaqi 
dalam Al Asma wa Ash-Shifat. 

16? Mayoritas gari membacanya dengan huruf ya" kecuali Abu Ja'far Al Oari' dan Abu 
Haywah, yang membacanya dengan huruf ia., , , y 
Dalam Mushhaf Ibnu Mas'ud tertulis: p4 di Yi GI Yy Demikian pula pada di Y) 
Per s $ 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/276). 
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“Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan 


apa yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka Jahanam yang 
kembali.” (Os. Al Mujaadilah (581: 8) 


Maksudnya adalah, FE Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, SIT c bê Idi Ji FA "Apakah tidak kamu 
perhatikan orang-orang yang Ia pembicaraan 
rahasia," dari kalangan Yahudi 2374 # "Kemudian mereka kembali 
(mengerjakan) larangan itu," padahal Allah telah melarang mereka 
melakukannya, Sp "Mereka mengadakan pembicaraan rahasia," 
antar mereka JLN slam oi AY "Untuk berbuat dosa, 
bermusuhan dan durhaka kepada rasul.” 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: ` 
33890. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa` 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah SI; Gif Ji SI "Apakah 

tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
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mengadakan pembicaraan Tahta dia berkata, “Maksudnya 

adalah orang-orang Yahudi.” 

Firman-Nya, X2 1% UU Ii # "Kemudian mereka kembali 
[mengerjakan] larangan itu" maksudnya: adalah, mereka kembali 
melakukan larangan membicarakan rahasia. 

Firman-Nya, JH Lan 0515 3G GAS, "Dan mereka 
mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 
durhaka kepada rasul,” maksudnya adalah, mereka mengadakan 
pembicaraan rahasia yang telah dilarang Allah, berupa kekejian dan 
permusuhan. Itu semua bertentangan dengan perintah Allah, juga 
kedurhakaan kepada Rasulullah Muhammad SAW. 

Para ahli berbeda dalam membaca CS 55, Para ahli gira'at 
Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli gira'at Kufah dan Bashriyyin 
membacanya 7E, dalam bentuk kata kerja ù Mau. 

Yahya dan Hamzah, serta Al A'masy membacanya Sy, 27, dalam 
bentuk Ogak! 

Mereka yang membacanya “355, beralasan dengan ayat 
selanjutnya yang wai EPRS bukan Da ó, 

Firman-Nya, Sila, AZ J 7x Íy "Dan apabila mereka 
datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu," 
maksudnya adalah, jika mereka yang dilarang mengadakan pembicaraan 
rahasia itu datang kepadamu, wahai Muhammad, maka mereka akan 
mengucapkan salam kepadamu tidak seperti yang ditentukan Allah 
untukmu. Salam mereka kepadamu adalah as-saamu ‘alaikum “Kematian 
atasmu”. 





168 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/90), dan kami belum menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. Disebutkan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/188). 

12 Jumhur membacanya SE, sedangkan Hamzah. Thalhah, Al A'masy, Yahya bin 
Watstsab, dan Ruwais membacanya Opis. 

Lihat A! Bahr Al Muhith oleh Abu Hayyan (10/126). 
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Beberapa riwayat menyebutkan demikian: 

33891. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
| keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
| A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah, ia 
berkata, “Ada beberapa orang Yahudi datang kepada Nabi SAW 
dan mengucapkan, patih YY BE ALI “Kematian atasmu wahai 
jih (SW Ja “Kematianlah atas kalian, dan Allah akan 
melakukannya untuk kalian”. Nabi SAW bersabda, Ya Aisyah, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai sumpah serapah'. 
| Aku katakan, “Wahai Rasulullah, tidakkan kamu mendengar 
| perkataan mereka?” Beliau menjawab, “Tidakkah kamu 
| mendengar aku sudah membalas ucapan mereka dengan 

mengatakan Sês Dan atas kalianlah kematian itu'?” 
Dan, ayat ini turun dalam peristiwa itu, 4 A2 JG Ass AM, 
Pa BE Aa aa A GESA D sea A l "Dan 
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan 
Allah untukmu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri, 
“Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan 
itu?" Cukuplah bagi mereka Jahanam yang akan mereka masuki. Dan 
neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali" 
| 33892. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu 
| Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata, “Pernah orang- 
orang Yahudi datang kepada Nabi SAW sambil mengucapkan 
eie $C Rasulullah SAW lalu menjawab, 4S “Dan atas 
kalianlah kematian itu”. Aku menjawabnya, ai tetas, KIS Edi 
- “Kematian atas kalian disertai murka Allah!” Nabi SAW lalu 
| bersabda kepadaku, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
18 Muslim dalam Shahih-nya (4/1706, no. 2165), Ahmad dalam Musnad-nya (3/383), 
dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya (2/1219, no. 3698). 
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yang berkata dengan umpatan dan membalasnya dengan 
umpatan'” Aisyah berkata, "Mereka yang mengatakan di 
lê!” Nabi SAW bersabda, “Aku sudah membalasnya dengan 
mengatakan, Pan Kemudian turunlah ayat. JW 47 Í Ta ANA 
Pri & IA "Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka 
mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang 
bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu." Karena Yahudi 
datang kepada Nabi SAW sambil mengucapkan salam pli 
SEA 

33893. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A' masy, dari Abu Adh-Dhuha, 
dari Masruq, tentang ayat, “la 4% JUL II Djaka j3 "Dan 
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
ditentukan Allah untukmu," dia berkata, "Itu. karena Yahudi 
datang kepada Nabi SAW sambil mengucapkan salam- Ai 
Kinen 

33894. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 15); 
in LA SG sn IK "Dan apabila mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam 
yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu." Sampai 
fiman-Nya, Zaai i$ "Seburuk-buruk tempat kembali." Dia 
berkata, “Orang-orang munafik bila datang kepada Rasulullah 
SAW mengucapkan salam, Sié $i ‘Kematian atas kalian’. 
Allah pun menurunkan ayat, Axl Si GAS TA HL 





IS Ahmad dalam Musnad-nya (6/134), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/482), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3343). 
1 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/292) dari Qatadah. 
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33895. 


33896. 


33897. 





“Cukuplah bagi mereka Jahanam yang akan mereka masuki. Dan 
neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali” "3 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 251 4 42 SG IS AKG, "Dan 
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
ditentukan Allah untukmu," dia berkata, “Mereka mengatakan $i» 
Ss Termasuk di antara mereka yaitu orang-orang Yahudi.”””* 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, fa, AA JG 47 IAI, "Dan apabila 
mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 


“ditentukan Allah untukmu," dia berkata, “Orang Yahudi biasa 


mengatakan Ks pu”! 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az Zuhri, 
bahwa Aisyah membalas perkataan mereka dengan mengucapkan 
ali, péi X5 “Atas kalianlah kematian dan laknat”. Nabi SAW 
lalu bersabda, “Pelan-pelan ya Aisyah, sesungguhnya Allah 
menyukai kelembutan dalam segala perkara." Aisyah berkata, 
“Wahai Nabi Allah, tidakkah kau mendengar ucapan mereka?” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3343) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/190). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/188), tapi kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid, serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/189). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/292). 


794 | 











Tafsir Ath-Thabari 


Beliau menjawab, “Tidakkah kau dengar aku sudah menjawab 
mereka, aku katakan SJE3” 15 


33898. Bisyr menceritakan La kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadh, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW sedang duduk- 
duduk bersama para sahabat beliau tiba-tiba lewatlah seorang 
Yahudi dan memberi salam kepada mereka. Mereka pun 
membalas salamnya. Nabi SAW mengatakan, “Tahukah kalian 
apa yang dia ucapkan?” Mereka menjawab, “Dia memberi salam 
wahai Rasulullah.” beliau bersabda, “Bukan, tapi dia mengatakan, 
Sig BL (kematian atas kalian) dia mendoakan keburukan untuk 
agama kalian,” Nabi SAW bertanya, “Apakah kamu 
mengucapkan Sae PG kematian atas kalian?” Dia menjawab, 
“Ya” Beliau lalu bersabda, “Apabila ada seorang Ahli Kitab 
memberi salam kepada kalian maka katakanlah, lês ‘Dan atas 
kamu pula’. Artinya, semoga kamu juga mendapatkan apa yang 
kamu ucapkan kepada kami’. "17 Pa 


33899. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


1616 


1677 


eneste ap a oaa Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, ila, AA i Íe AKI, "Dan apabila mereka 
datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 
. dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan 
Allah untukmu," dia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi, ada 
tiga orang dari mereka yang datang di depan pintu Nabi SAW dan 
sempat berbisik beberapa saat. Selanjutnya salah seorang dari 
mereka minta izin masuk dan Nabi SAW mengizinkannya. Orang 
. itu mengucapkan, Us6 pj! Nabi SAW lalu menjawab, ui. 
` Begitu pula yang kedua dan yang ketiga.” 


Al Bukhari dalam Shahih-nya (5/2242, no. 5678) den Abdurrazzaq dalam A! 
Mushannaf (6/11, no. 9839). 

At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (5/407, no. 3301), Ahmad dalam Musnad-nya (3/144), 
dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya (2/1219, no. 3697). 
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Ibnu Zaid mengatakan bawa pi artinya kematian."”8 
Firman-Nya Jalla Tsana'uhu, IX GS Gia IP Par aa 
“Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri, 'Mengapa Allah 
tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu'?" artinya 
adalah, orang-orang yang mengucapkan salam tidak sesuai dengan 
petunjuk Allah itu berkata dalam hati, “Mengapa Allah tidak juga 
menyiksa kita lantaran sudah mengucapkan itu kepada Muhammad?” 
Allah mengatakan bahwa orang-orang yang mengatakan demikian sudah 
cukup baginya masuk Neraka Jahanam. Itulah yang akan membakar 
mereka pada Hari Kiamat, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
200 


PAN sinang SISA EU AE SE IS Ht an SNG ck 


Pen dada Kan GEA Aires 


bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan.” (Os. Al Mujaadilah [58]: 9) 5 


Takwil firman Allaw SY, KE S6 Fat G Ga, Gi ek 
One AA sh LS a (Hai 
orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul. Dan bicarakanlah 
tentang membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu akan dikembalikan). 


K8 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/491). 
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Maksud ayat di atas adalah, hai orang-orang yang percaya akan 
Allah dan Rasul-Nya, jika kalian berbisik antar kalian maka janganlah 
berbisik mengenai dosa dan permusuhan atau kerduhakaan kepada Rasul, 
melainkan berbisiklah mengenai kebaikan dan ketaatan kepada Allah serta 
hal-hal yang dapat mendekatkan kalian ke arah itu, X5, yaitu takut 
kepada Allah dengan menjalankan semua kewajiban dari-Nya dan 
meninggalkan segala larangan Nya." 

Firman-Nya, 5752 A asi Al ( "Dan bertakwalah kepada 
Allah yang kepada-Nya las akan dikembalikan," maksudnya adalah, 
takutlah kepala Allah yang arupa sa lesap kembali kalian semua. 


SIN SR Kem Menang 
OLI AKA 


mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah 
hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal.” 
(Os. Al Mujaadilah (581: 10) 


Takwil firman Allah: 545175 AM HB at AG 
O apik GB Aoa IL ES jaja (Sesungguhnya 
pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang 
beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan 
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal) 

Maksud ayat di atas adalah, sesungguhnya berbisik atau 
mengadakan pembicaraan rahasia itu dari syetan. 
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oleh Allah berasal dari syetan itu. 

Sebagian mengatakan bahwa itu merupakan bisik-bisik sesama 
orang munafik. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33900. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SH SS let 3. SAH 
G3 kajian JA) ILK "Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu 
adalah dari syetan, supaya orang-orang yang beriman itu 
berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikit pun kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, orang-orang munafik biasa saling berbisik antar mereka, 
dan hal itu membuat marah orang-orang mukmin. Allah lalu 
menurunkan ayat, SA BAK Sal SI lt sa 
(3 paja “Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari 
syetan, supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, 
sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun 

" kepada mereka..." 1" 
Pendapat lain mengatakan: 

33901. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, saja SAN SAI AEN Ga RAN) 
i oih Í éb "Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah 
dari syetan, supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, 
sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah,” dia berkata, “Ada 
seseorang yang datang kepada Rasulullah SAW untuk 
menanyakan suatu keperluan, supaya orang-orang mengira dia 
telah berbisik kepada Rasulullah SAW. Nabi SAW memang tidak 
pemah melarang itu kepada siapa pun. Waktu itu sedang banyak 


KP Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/188) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (SI2TT). 
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peperangan di negeri tersebut. Iblis kemudian menggoda orang- 
orang dengan mengatakan kepada mereka, “Mereka tidak lain 
membisikkan sesuatu yang telah terjadi, kumpulan yang sudah 
terkumpul untuk kalian’. Oleh karena itu, Allah berfirman, CG 
Ker So Sela AU 3 HUI 
'Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, 
supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang 
pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah.. "° 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu . 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Apabila orang-orang mukmin melihat orang-orang 
munafik saling berbisik, maka ada yang tidak nyaman di hati 
mereka. Oleh karena itu, turunlah ayat SA KM Se SPAN 
Mo IE ara A AKAN] "Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang beriman 
itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin 
Allah 61 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari bisikan dari syetan di 


sini adalah mimpi ketika tidur yang biasa dilihat seseorang lalu 
membuatnya sedih. 


33903. 


Mereka yang mengatakan demikian adalah: 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Daud Al Bulkhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Athiyyah 
ditanya —dan aku mendengarkannya— tentang mimpi, lalu dia 
menjawab, “Mimpi ada tiga tingkatan, ada yang merupakan 
bisikan dari syetan, dan itulah maksud firman Allah Gasal WA) 
oli Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari 
syetan'. Ada yang berupa pikiran yang terbawa sejak siang harinya 


180 Ibnu Athiyyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/227). 
WI Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/293). 
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dan baru terbayang pada malam hari, dan ada pula seperti orang 

yang mengambil dengan tangan.” 8? 

Pendapat yang lebih utama adalah yang dimaksud di sini, 
pembicaraan rahasia yang dilaksanakan oleh orang-orang munafik, yang 
membicarakan dosa serta permusuhan. Itulah yang disebut oleh Allah 
sebelumnya sebagai perkara terlarang dalam firman-Nya, E RA 
BA siak padal; SL “Apabila kamu mengadakan pak jenuh 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul.” 

Allah lalu menjelaskan sebab terlarangnya hal itu dengan 
berfirman, (fals ai DA MU Go SSI y "Sesungguhnya 
pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang 
beriman itu berduka cita." 

Jelaslah bahwa apa yang dilihat seseorang dalam mimpinya bisa 
termasuk seperti itu pula. 

Firman-Nya, loh, es NGA jajan 5555 "Sedang pembicaraan itu 
tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan 
izin Allah," maksudnya adalah, pembicaraan rahasia atau bisikan mereka 
tidak akan membahayakan kaum mukmin kecuali Allah menghendaki, 
atau dengan takdir dari Allah. 

Firman-Nya SAH KAS Al Í "Dan kepada Allahlah 
hendaknya orang-orang yang beriman orak maksudnya adalah, 
orang beriman hanya menyerahkan urusannya kepada Allah. Mereka 
tidak akan sedih terhadap tipu daya orang terhadap mereka. Pembicaraan 
rahasia orang lain tidak akan membahayakan mereka, karena mereka 
sudah menyerahkannya kepada Allah, Tuhan mereka. 

aoo 





18 Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (4/188). 
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SA Sg Maia 
Mana A dna 
Ox Lê sas 


'Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Qs. Al Mujaadilah (58): 11) 


firman Alah: jip Keys gu gii ek 
gpp Para aa ARLA aa 
MSK a 53253 AM SN (He (a Ke brang beria cobla 
Ox “dikatakan kepada, #Berlapang-lapanglah dalam majelis," 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 
Maksud ayat di atas adatah, hai orang-orang yang percaya akan 
Allah dan Rasul-Nya PS AL EA s FI “Apabila kamu 
dikatakan kepadamu, 'Berlapang-lapanglah dalam majelis’, maka 
lapangkanlah)." 
Kata (pel artinya memberi keluasan dan kelapangan tempat. 
Orang Arab biasa mengatakan fi DX “Tempat yang luas” bila tempat 
itu luas. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai majelis yang 


diperintahkan Allah untuk berlapang-lapang ini. . 


Sebagian mengatakan bahwa itu majelisnya Nabi SAW secara 


khusus. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


33904. 


33905. 


33906. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Nujaih, -dari Mujahid, tentang 
ayat, Af SEE "Berlapang-lapanglah dalam majelis,” dia 
berkata, “Majelisnya Nabi SAW dan hanya ditujukan untuk 
majelis beliau secara khusus.”!*? 

Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga' menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, sama seperi 
tadi, 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bacaan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 

Qatadah, tentang firman Allah, 1225 Š Ja oiai oie 


2 Hani Wasa lk seal 3 "Hai orang-orang beriman apabila 


33907. 


kamu dikatakan kepadamu, "Berlapang-lapanglah dalam majelis’, 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu...” Ia berkata, “Biasanya bila mereka melihat ada yang 
baru datang, maka mereka tidak menyisakan tempat di majelis 
mereka di sisi Rasulullah SAW. Beliau lalu memerintahkan 
mereka untuk memberi kelapangan kepada yang lain.” 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mw'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 15) 


1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 650), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/492), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/192). 

w Tid 

165 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (10/3343) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/192). 
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AH GAB KI Ja "Apabila kamu dikatakan kepadamu, 
'Berlapang-lapanglah dalam majelis’.” Ia berkata, “Ini hanya 
berlaku untuk Nabi SAW dan orang-orang di sekeliling beliau. 
Dikatakan kepada mereka, “Berilah kelapangan agar setiap orang 
bisa mendapat tempat di sisi Nabi SAW”. Itu juga tempat-tempat 
duduk untuk berperang” 86 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, AH 3 AS XI 3 16) "Apabila kamu 
dikatakan kepadamu, 'Berlapang-lapanglah dalam majelis'." Dia 
berkata, “Orang-orang berlomba-lomba di majelis Nabi SAW, 
maka dikatakan kepada mereka, uwi 3 ALE SI Ja UI 
TASIK "Apabila kamu dikatakan kepadamu, oa Ba lapanglah 
dalam majelis”, maka lapangkanlah 2187 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, S9 Si gek AGE AH 3 1A PES BO Ia 
"Apabila kamu dikain kepadamu, 'Berlapang-lapanglah 
dalam majelis’, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan kepadamu." Ia berkata, “Ini adalah majelis Rasulullah 
SAW, biasanya ada yang baru datang dan berkata, ‘Berilah 
tempat, semoga Allah menyayangimu'. Tapi biasanya temannya 
yang diminta itu justru tidak mau memberi tempat karena tetap 
ingin dekat dengan. Rasulullah SAW. Akhirnya Allah 
memerintahkan mereka untuk memberi tempat, dan itu lebih baik 
bagi merekat 

Pendapat lain mengatakan bahwa justru yang dimaksud majelis di 


sini adalah ketika peperangan, yaitu saat mereka berbaris untuk berperang. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


166 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/193) dari Ats-Tsa”labi. 
1687 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/293). 
168 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/278). 
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33910. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

PI es IG kadi AS R3 Ja glan ad ge 

"Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu, 

'Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan kepadamu," dia berkata, 

“Itu adalah majelis peperangan. ”!®®° 

Pendapat yang benar adalah, Allah menyebutkan perintah-Nya 
kepada orang-orang beriman untuk memberi kelapangan dalam majelis 
dan tidak mengkhususkannya hanya untuk majelis Nabi SAW, serta tidak 
memasukkan majelis peperangan. Kedua tempat itu sama-sama disebut 
majelis, maka ayat ini berlaku untuk semua majelis, baik di majelis 
Rasulullah SAW maupun majelis peperangan. 

Ada perbedaan pendapat dalam membacanya. 

Para ulama perkotaan umumnya membacanya Ai «$ dalam 
bentuk tunggal. Al Hasan Al Bashri membacanya pb 3 dalam 
bentuk jamak.” 

Kami membacanya dengan bentuk tunggal, karena sudah ada 
ijma” hujjah atasnya. 

Ayat (AGE "Berlapang-lapanglah dalam majelis," maksudnya 
adalah, berilah keluasan. A3 if Lk" Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu" Maksudnya adalah, Allah akan 
memberi keluasan kepada kalian berupa perluasan tempat kalian di surga. 

Firman-Nya, 12256 (SA 1515 "Apabila dikatakan, 'Berdirilah 
kamu’, maka berdirilah," maksudnya adalah, jika kalian disuruh bangkit 





189 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/192). Lihat pula Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/492) dari Al Hasan. 

180 Jumhur membacanya dalam bentuk tunggal, sedangkan Ashim, Qatadah, dan Isa 
membacanya dalam bentuk jamak. Bahkan ada yang membacanya dengan mem- 
Jathah-kan huruf lam (ea) 

Lihat A! Bahr Al Muhith oleh Abu Hayyan (10/127). 
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untuk memerangi musuh, atau untuk shalat, atau untuk melakukan amal 
kebajikan, atau bubar dari sisi Rasulullah SAW, maka lakukanlah. 


Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 


tafsir, antara Jain: 


33911. 


33912. 


33913. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ja ts 
Bia an JIN Ka BINA HPA 
"á "Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu', maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan," dia berkata, “Jika dikatakan, ‘Bangkitlah’, maka 
bangkitlah menuju kebaikan dan shalat.” ?! 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 15256 dia berkata, “Menuju 
segala kebaikan, baik memerangi musuh, memerintahkan yang 
ma'ruf, maupun melaksanakan hak orang,” ?? 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah 15756 14 33 G5 "Dan apabila 
dikatakan, 'Berdirilah kamu' maka berdirilah," dia berkata, “Tika 
kalian diminta melakukan kebaikan maka penuhilah.” 





181 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/82) dari Ibnu Jarir. 
182 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 650), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun dari 
Mujahid (5/492), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/192). 
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Al Hasan berkata, “Ini semua dalam hal perang"? 


33914. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 


Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 61 
12256 LEl J3 "Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu' maka 
berdirilah," ia berkata, “Kalau dipanggil melaksanakan shalat 
maka ada beberapa orang yang merasa berat, maka Allah 


memerintahkan mereka untuk segera bangkit menuju shalat 
itu”! 


33915. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


menceritakan krai nat Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, (5256 (345 Ja G5 "Dan apabila dikatakan, 
'Berdirilah kamu', maka ke berdirilah” ” Ia berkata, “Segeralah 
bangkit dari Rasulullah SAW. Ini berlaku di rumah beliau ketika 
dikatakan, “Berangkatlah kalian’, maka mereka harus segera 
meninggalkan Nabi SAW karena beliau juga punya keperluan 
Jain. Tapi biasanya setiap orang ingin menjadi yang terakhir 
meninggalkan Rasulullah SAW, sampai Allah memerintahkan 
igat (S41 Ja G15 Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu, 
maka berdirilah: 2: 

Saya memilih takwil tadi karena Allah Azza wa Jalla 


memerintahkan kaum mukmin untuk segera bangkit bila diminta. Jadi, ini 
berlaku umum untuk semua makna yang berkenaan dengan kebaikan. Ini 
tetap berlaku pada keumumannya, sampai ada dalil yang mengkhususkan 
yang bisa diterima. 


Para ahli gira'at berbeda cara dalam membaca ayat ini. 





Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/492), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/192), dan Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/279). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/492) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/192). 

Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/299). Lihat pula Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/279). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Semua ahli gira'at Madinah membacanya 1/56 dengan men- 
dhammah-kan huruf syiin. 

Semua ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
meng-kasrah-kan huruf syiin. 

Bacaan yang benar adalah, kedua-duanya, karena memang 
keduanya merupakan dialek yang terkenal, sama dengan UyiSa yang bisa 
juga dibaca V'#SX. Jadi, yang manapun dipakai, telah dianggap benar. ` 

Firman-Nya, S5 AN AG Kupon Saat ga Nk 
"Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat," maksudnya adalah, Allah akan mengangkat derajat 
orang-orang beriman di antara kalian karena telah patuh pada perintah, 
Tuhannya berupa perintah memberi kelapangan dalam majelis dan 
bersegera melakukan kebaikan bila diperintahkan. Allah juga menaikan 
derajat orang beriman yang diberi ilmu, dibanding dengan yang tidak 
diberi ilmu jika mereka mengamalkan ilmu mereka. .. 
33916. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata, Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

, Qatadah, tentang firman Allah, (31 5305 Sia SKM (333 
a Adi "Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat," ia berkata, “Ilmu memberikan 
fadhilah tersendiri bagi para pemiliknya, dan dia juga punya hak 
atas pemiliknya. Sungguh, aku yakin, kalian, orang yang berilmu, 
punya keutamaan, dan Allah memberikan keutamaan itu kepada 

yang berhak.”1996 . 

Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syikhkhir berkata, “Kelebihan 

ilmu lebih aku sukai daripada kelebihan ibadah, dan hal terbaik 

dalam agama kalian adalah wara'?”””” 


16% Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir dengan redaksi yang mirip. 
187 Al Bazzar dalam Musnad-nya (7/371, no. 2969), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah 
(2/212), dan Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/279). 
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Abdullah bin Mutharrif juga berkata, “Nanti kamu akan bertemu 
dengan dua orang, yang satu banyak puasa, shalat, dan sedekah, 
tapi yang satu lagi jauh lebih baik darinya” Ditanyakan 
kepadanya, “Bagaimana itu bisa terjadi?” Dia menjawab, “Karena 
dia lebih wara’ (menjaga diri) dari segala hal yang diharamkan 
oleh Allah.” 

33917. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Den al rp 
firman Allah, 4555 Ajak aib ala alis Sl ó "Niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat," ia berkata, “Maksudnya adalah, dalam agama mereka 
bila mereka melaksanakan hal-hal yang diperintahkan kepada 
mereka.”698 
Firman-Nya, ni 3166 146 "Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah punya pengetahuan tak 


yang maksiat. Semua itu akan Dia balas, yang berbuat baik akan 
mendapat kebaikan dan yang berbuat jahat akan mendapat hukuman, atau 
mungkin pula diberi ampunan. 

«00 


kera 


Peni Ser 
Peran Ia Jah bh 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
18 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/492). 
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bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Al Mujaadilah (581: 12) 


Takwil firman Allah: SEKS JAN eng NG 
Oei Bh Jap 2d Sr ag GILA (Hai orang-orang 
beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan 

Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 

sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan 

lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh [yang akan disedekahkan) 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, jika kalian membisiki Rasulullah SAW, maka kalian 
hendaknya menyerahkan sedekah kepada orang miskin dan yang 
membutuhkan, segera setelah pembisikan itu. 
Firman-Nya, $3 52 á% "Yang demikian itu lebih baik bagimu," 

artinya adalah, penyerahan sedekah dari kalian lebih baik buat kalian di 

sisi Allah, 2431, "Dan lebih bersih," untuk hati kalian dari segala dosa. 
Para ahli tafsir menyatakan hal senada dengan apa yang kami 

kemukakan ini, antara lain: 

33918. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan “kepada kami, dia berkata: Warga” 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, #35 KE SX vi 
"Hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu," ia berkata, “Artinya adalah, mereka 
dilarang berbisik-bisik kepada Nabi SAW sebelum mereka 
menyerahkan sedekah. Tak ada yang berbisik kepada beliau 





Surah Al Mujaadilah 


kecuali Ali bin Abu Thalib RA, dan dia menyerahkan sedekah 
satu dinar. Kemudian turun keringanan dalam hal ini”? 

33919. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Muththalib bin Ziyad menceritakan kepada kami 
dari Al-Laits, dari Mujahid, dia berkata: Ali berkata, 
“Sesungguhnya dalam kitab Allah ada satu ayat yang tidak ada 
yang mengamalkannya sebelum aku, dan tidak ada pula yang 

ya setelahku, SAS JAN 255 Na Gili Ga 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu', dia berkata, “Itu diwajibkan, tetapi kemudian 
dihapuskan.” 

33920. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl bin 
Ibad, dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Ba KA aan Lena JADI AS Gp KG Sat Gig "Hat orang- 
Orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu," dia berkata, “Mereka 
Gilarang berbisik (berbicara secara khusus) kepada Nabi SAW 
sebelum bersedekah. Lalu tidak ada yang berani berbisik kepada 
beliau kecuali Ali bin Abi Thalib. Dia menyerahkan satu dinar 
sebagai sedekah. Lalu setelah itu turun keringanan hukum.”!7! 

33921. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al-Laits 
berkata dari Mujahid, dia berkata: Ali Ra berkata, “Ada sebuah 
ayat dalam kitab Allah yang tidak pernah diamalkan oleh seorang 





199 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyum (5/492), tidak menyebutkan 
sumbernya dari 
120 Al Wahid dalam Asbab An-Nuzul (hal. 230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


"Uyun (5/493), dan Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/195). 
U Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/195). 


810 








Tafsir Ath-Thabari 


pun sebelum aku, dan tak ada pula yang bisa mengamalkannya 
lagi setelah aku. Aku punya satu dinar, lalu aku tukar menjadi 
sepuluh dirham. Setiap kali aku datang kepada Rasulullah SAW, 
aku bersedekah satu dirham. Kemudian hukum itu dihapus, 
sehingga tak ada lagi yang mengamalkannya setelah aku. Ayat itu 
adalah 12 KE BABA IN 2356 BG adi Ge 'Hai 
orang-orang beriman, apabila kamu Nela penbiarairi 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu'” 2 


33922. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid Peraga 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 

Qatadah, tentang firman Allah, £x 2325 JASA & Sn NG 
Has Pang apa 35 "Hai orang-orang beinan, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu," dia berkata, “Orang banyak bertanya (secara 
pribadi) kepada Rasulullah SAW, sehingga sebagian mereka 
berbicara secara sembunyi-sembunyi kepada beliau tentang suatu 
Akibatnya, setiap orang yang punya keperluan pribadi dengan 
Rasulullah SAW tidak boleh bicara kepada beliau sebelum 
bersedekah. Hal itu terasa berat bagi mereka, maka Allah 
memberikan keringanan dengan menurunkan ayat, 336 L35 Ju 
Pan Vika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” ™® 


33923. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


te. 


tentang ayat, Te NAK NT RS É "Apabila kamu 


"12 A1 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (bal. 230). 
18 Ibnu Athiyyah menyebutkannya dengan redaksi yang mirip dalam Al Muharrar Al 


Wajiz (5/279). 
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33924, 





mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang . miskin) sebelum 
pembicaraan itu," dia berkata, “Itu sudah mansukh dan hanya 
berlaku beberapa jam pada suatu siang" 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan. kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Tonu Abbas, tentang firman Allah, 
PASE O KASN PA RASA At 
Pena" [AH j oh "Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan 
(maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang" dia berkata, “Kaum muslim tadinya harus 
menyerahkan sedekah dulu sebelum berbisik (mengadakan 


. pembicaraan pribadi) kepada Rasulullah SAW. Setelah turun ayat 


33925. 


tentang zakat, hal itu pun dihapus.” "° 
Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 


A seram 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, KA G5 ix AG 
Ki "Hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang 
miskin) sebelum pembicaraan itu," ia berkata, “Itu karena kaum 
muslim banyak sekali bertanya kepada Rasulullah SAW, hingga 
membuat beliau repot. Allah kemudian hendak memberi 
keringanan kepada Nabi-Nya ini. Ketika ayat ini diturunkan, 
banyak orang yang menahan diri dan tidak jadi bertanya. Tetapi 
kemudian Allah menurunkan ayat, (ASK SG 26 as A 
SEAT 1s SAM “Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan 


178 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/294). 
1708 Al @urthubi dalam Al Jami li Ahkam Al Qur'an (17/302). 
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Allah telah memberi tobat kepadamu Maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat’. Dengan itu Allah memberi keleluasaan dan 


tidak mempersempit.”706 


33926. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Utsman bin Abu Al 
Mughirah, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Ali bin Algamah Al 
Anmari, dari Ali, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagaimana pendapatmu kalau satu dinar?” Ali lalu berkata, 
“Mereka tidak akan sanggup.” Beliau melanjutkan, “Bagaimana 
kalau setengah dinar?” Ali berkata, “Mereka juga belum 
sanggup.” Nabi SAW bertanya, “Lalu berapa menurutmu?” Ali 
menjawab, “Sepersepuluh.” Beliau berkata, “Kamu ini sungguh 
zuhud (sederhana).” 
Ali berkata, “Lantaran aku, umat ini diberi keringanan, 
ketika ayat ini turun, KAA AN ES agi 
{o “Hai orang-orang beriman, apabila aa mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah” kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang eng sebelum 
pembicaraan it. Kemudian turun ayat berikutnya, 1232 dan 
sêka Kai LE “Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) 
Karena kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan dengan Rasul PI 


33927. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


m 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, aa Kh AGE PARS UNG NG 


Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3344) dan Al Qurthubi dalam A! Jami’ li Ahkam 


Al Qur'an (8/83). 

At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (5/406, no. 3300), Ibnu Hibban dalam 

(15/390, no. 6941), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/373, no. Erry dan 
Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/122), dia berkomentar, “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dalam sebuah hadits panjang mengenai hadits shahih tentang tiga 
ayat. Dalam sanad-nya terdapat Salamah bin Al Fahdl Al Abrasy, orang yang 
dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya, tapi dianggap dha'if oleh Al Bukhari 
dan lainnya.” 
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"Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu," ia berkata, “Tujuannya adalah, Ahli Batil tidak 
mengadakan pembicaraan pribadi kepada Rasulullah SAW, 
sehingga itu mengganggu Ahli Hag. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami tidak sanggup untuk itu (memberi sedekah 
sebelum bicara pribadi)”. 
Akhimya Allah berfirman, 33 siso KA Gi jeg SA 
Hatta MA aah a P akak kamu takut akan 
(menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat. 
Allah juga berfirman, #1) HS Bp Ba 
SEN alang panan Ha ani "Tidak ada kebaikan pada 
kebanyakan bisikan-bisikan Kn 7 kecudli bisikan-bisikan dari 
orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia...” (Os. 
An-Nisaa' (4): 114) Maksudnya adalah, barangsiapa datang 
“kepadamu untuk membicarakan hal itu (berbuat makruf atau 
perdamaian) secara pribadi, maka terimalah dia. Barangsiapa 
bukan karena itu, maka potonglah pembicaraan pribadinya, dan 
jangan terima dia berbisik denganmu. 
Orang-orang munafik seringkali membicarakan hal-hal yang tidak 
mereka butuhkan, maka Allah berfirman, TN pg Sa 
IA eka SIANG yo Getas KANEM braya f “Apakah 
tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali 
(mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan 
pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 
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durhaka kepada rasul. Karena yang jelek pun termasuk dalam 

hal itu?” 

33928. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata,: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Yazid, 
dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri, keduanya berkata tentang 
surah Al Mujaadilah, 7 YA SANA PA Fa pa 

(5 at WK 0183 PAT 16 SA “Apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Benang " Ini di-mansukh da ayat, LEEA Laga dana 

Ae AN TANI fn BIAN in ESA PS 

A D ANA aa, "Apakah jk takut akan (menjadi miskin) 
karena kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu" tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan 

Rasul-Nya: dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”? 

Firman-Nya, Lag j a% "Jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
disedekahkan)," artinya adalah, kalian tidak sanggup bersedekah sebelum 
berbisik kepada Rasulullah SAW. 45 Zat Zil ó% "Maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi T one " Maksudnya adalah 
Allah punya sifat pengampun atas segala dosa kalian bila kalian bertobat. 
Allah Maha Penyayang, sehingga tidak akan menyiksa kalian setelah 
bertobat. Dia tidak akan meminta pertanggungjawaban kalian yang telah 
kepada Rasulullah SAW meski kalian tidak menyerahkan sedekah 
sebelumnya. 





118 Disebutkan secara ringkas oleh At Mawardi dalam An-Nukar wa Al 'Uyun (5/493). 
09 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/493). 





Surah Al Mujaadilah ————————-— — 

(pa (ae Kasat Na Kep tanya JA 
OA AAN Kak AN LAN 
“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan 
Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah 
zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Os. Al Mujaadilah (581: 13) 

€ 

Takwil firmafi Allah: (CX 3 51 K2 Sg Den JA is 
Pn Gih Mp5 dil eng GB (das AN AP 
(Apakah kamu takut akan (menjadi miskin] karena kamu memberikan 
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika 
kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu 
maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Maksud ayat di atas adalah, apakah kalian takut, wahai orang- 
orang beriman, untuk menyerahkan sedekah sebelum berbisik kepada 
Rasulullah SAW? Apakah kalian khawatir kehabisan harta? 

Pada dasarnya, kata isy/ag dalam bahasa Arab adalah al khauf 
“Takut” dan al hadzr “Khawatir”. Dalam hal ini artinya yaitu, apakah 
kalian takut miskin lantaran menyerahkan sedekah? , 

. Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir berikut ini: 

33929. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga" 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
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Mujahid, tentang ayat, a "Apakah kamu takut akan (menjadi 
miskin)," dia berkata, “Itu menjadi berat bagi kalian untuk 
menyerahkan sedekah, maka sekarang peraturan itu sudah 
ditiadakan. Kalian kembali diperbolehkan berbicara rahasia 
kepada Rasulullah SAW tanpa harus bersedekah terlebih 
dahulu.”!”!? 


33930. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepada kami, 


33931. 


dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl 
bin Ibad Al Makki, dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, sama 
seperti riwayatnya sebelumnya.'”' 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa id mpenceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah 3f Goes Ka êbang NGA 
BIG AG BIAN Saat ir ES S3 "Apakah kamu takut 
akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat," ia berkata, “Itu merupakan 
dua kewajiban yang tidak ada tempat berpaling darinya. Ayat ini 
menghapus hukum ayat sebelumnya, berupa perintah bersedekah 
sebelum berbisik kepada Nabi SAW.”712 


tg 3 


Firman-Nya, SES ál 3G GE 5 3g "Maka jika kamu tiada 


memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu," maksudnya 
adalah, jika kalian belum menyerahkan sedekah ketika hendak berbisik, 


maka 


Allah sudah memberikan kalian tobat. Oleh karena itu, 


laksanakantah kewajiban yang telah Allah tetapkan dan tidak pernah dia 


hapus 


untuk kalian, yaitu shalat dan zakat. Selain itu, taatlah kepada Allah 


dan Rasul-Nya untuk segala yang diperintahkan dan yang dilarang kepada 
kalian. 





17 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 651). 


m 


Ibid. 


112 A1 Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (17/303). 
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Firman-Nya, 3365 LA Áh “Dan Allah itu Maha Mengetahui 
apa yang kalian kerjakan," maksudnya adalah, Allah Maha Tahu dengan 
pasti perbuatan kalian. Dia memperhitungkannya untuk kemudian 
memberikan balasan setimpal dengan itu. 

200 


na 
g 2 NG 


PAD LL Ga gi Nai KANAN 


mereka. Mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, 
sedang mereka mengetahui.” (Os. Al Mujaadilah [58]: 14) 


Takwil firman Allah: Ka ga a AN ía 
Ga an o SIA pen (Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai 
teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan [pula] 
dari golongan mereka. Mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahui) 

Maksud ayat di atas adalah, tidakkah kamu lihat dengan mata 
hatimu, wahai Muhammad, orang-orang yang dimurkai Allah —yaitu 
orang munafik— berpaling kepada orang-orang Yahudi dan menjadi 
penasihat mereka?! 

33932. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan k ada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah de Al <- GB ai 
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman...” dia berkata, 


818 
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“Mereka adalah orang-orang munafik yang berpaling kepada 
orang-orang Yahudi dan memberi saran kepada mereka”1713 


33933. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tea menceritakan kapah KET oa MUNG Ka Qatadah, 
tentang ayat, áis <a 3 IS GKI $ S "Tidakkah kamu 
perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman," dia berkata, “Maksudnya adalah, 
kaum Yahudi yang dibantu oleh orang-orang munafik.”!7!4 


33934. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


ng 


yna 
ms 


megin Kar Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, z Í R A pa GG ANA 
"Tidakkah kamu P berhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu 
bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka,” dia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir dari Ahli 
Kitab, yaitu Yahudi, sedangkan yang berpaling kepada mereka 
(menjadikan mereka sebagai teman) adalah orang-orang 
munafik 715 

Dia ran a 0 a KAS < Ji sg 


PE 2 Fa PAGE SH KM 
Ea Sa pa as AM uan tidak 
memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada 
saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab, 
“Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar 
bersamamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada 
siapa pun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi 
pasti kami akan membantu kamu'. Dan Allah menyaksikan bahwa 


Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/304) dan As-Suyuthi dalam 4d- 


Durr Al Mantsur (8/85) dari Abd bin Humaid. 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/295). 

Lihat Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/295) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam A7- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/494), tidak menisbatkannya. 
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sesungguhnya mereka benar-benar pendusta." (Os. Al Hasyr 
59:11) 

Ia berkata, “Mereka tidak akan pernah menepati janji mereka. 
Orang-orang munafik itu berkata, “Jangan kita tinggalkan sekutu 
kita, mereka harus bersama kita untuk menolong kita dan 
memperkuat posisi kita. Kami takut akan terjadi bencana pada 
kami”. 

Allah kemudian berfirman, se 35 AI gih at lt d 
"Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
(kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya'. (Os. 
Al Maa'idah (5): 52) Sampai ayat, M 53 asam '..dalam hati 
mereka lebih ditakuti daripada Allah'.” (Os. Al Hasyr (59): 13) 
Dia membacanya hingga ayat, „34 dos a “atau di balik 
tembok...” (Os. Al Hasyr [59]: 14) Maksudnya adalah, mereka 


sendiri tidak memunculkan diri. 
Firman-Nya, SG A Ú "Orang-orang itu bukan dari golongan 
kamu,” maksudnya orang-orang yang menjadikan suatu kadar 


yang dimurkai Allah sebagai teman bukan dari kalangan yang seagama 
dengan kalian. 445 Í; "Dan bukan (pula) dari golongan mereka," yaitu 
bukan pula dari kalangan Yahudi yang dimurkai Allah. Allah menyifati 
mereka demikian karena orang-orang ini munafik, ketika bertemu dengan 
kaum Yahudi, mereka berkata, “Kami di pihak kalian, kami hanya 
memperolok-olok (Islam).” Sedangkan jika bertemu dengan orang-orang 
beriman mereka berkata, “Kami juga beriman.” 

Firman-Nya, 3515 35438 FSA "Mereka bersumpah untuk 
menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui," maksudnya 
adalah, mereka berani bersumpah dalam kebohongan, yaitu ketika mereka 
berkata, “Kami beraksi bahwa kamu utusan Allah.” Padahal saat itu 
mereka berdusta, mereka tidak percaya hal itu, sebagaimana diterangkan 
oleh Allah, GI Das S| AGE Af, "Dan Allah bersaksi bahwa 
orang-orang munafik itu benar-benar berbohong.” (Os. Al Munaafiguun 
1631: 1) 
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Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
seseorang yang dikecam oleh Rasulullah berdasarkan suatu hal yang 
sampai kepada beliau, dan dia bersumpah meski sumpah itu dusta. 
Berikut beberapa riwayat yang menjelaskan hal itu: 

33935. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Sa'id da 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah bersabda, “A 
seseorang yang masuk kepada kalian, dan dia melihat pi 
mata syetan atau kedua mata syetan.” 

Dia (Ibnu Abbas) berkata: Lalu ada seorang laki-laki biru masuk, 

maka Rasulullah berkata kepadanya, “Mengapa kamu memaki 

diriku?” Orang itu kemudian bersumpah bahwa dia tidak pernah 
melakukan itu. Lalu turunlah ayat, 3/15 435 yA É Biak, 

"Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang 

mereka mengetahui.” Serta satu ayat lainnya.” 

009 


BAN FEOIR AA aa WA 
GE RA yong ban 


ak jeda akan sii naka 
(Os. Al Mujaadilah [58]: 15- ga 


Takwil firman Allah: Ç) 54% UEC Pa MUA 
O a á Ls CE BRATA BAE (Allah telah 


19 Ahmad dalam Musnad-nya (1/240). 
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menyediakan bagi mereka adzab yang sangat keras, sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. Mereka menjadikan 
sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi 
[manusia] dari jalan Allah: karena itu mereka mendapat adzab yang . 
menghinakan) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah telah mempersiapkan adzab 
yang keras bagi orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi di akhirat. 

Firman-Nya, SA% BEG d 4 "Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang telah mereka kerjakan," selama di dunia dengan menipu kaum 
muslim serta memberi bantuan kepada musuh Islam dari kalangan 
Yahudi. 

Firman:Nya, & 2G GAM "Mereka menjadikan sumpah- 
sumpah mereka sebagai perisai," maksudnya adalah, mereka berlindung 
di balik sumpah mereka supaya tidak dibunuh. Mereka menjadikan janji 
dan sumpah itu sebagai penyelamat jiwa, keluarga, dan harta. Jika mereka 
ketahuan melakukan kemunafikan, maka mereka akan bersumpah di 
hadapan orang-orang mukmin bahwa mereka dari kalangan beriman. 

Firman-Nya, dil je bå "Lalu mereka halangi (manusia) dari 
jalan Allah" maksudnya adalah, dengan sumpah-sumpah itu mereka 
menghalangi kaum mukminin dari jalan Allah untuk melaksanakan 
eksekusi terhadap mereka. Mereka sudah kafir dan hukum Allah yang 
berlaku terhadap orang kafir dari kalangan Ahli Kitab adalah mati atau 
diambil jizyah, sedangkan bagi penyembah berhala hukumannya mati. 
Sementara itu, orang-orang munafik ini menghalangi kaum mukmin dari 
jalan Allah tersebut dengan sumpah-sumpah mereka, bahwa mereka 
masih termasuk kalangan mukmin, sehingga hukuman mati atas mereka 
tidak bisa dilaksanakan. 4 

Firman-Nya, ah 262 145 "Karena itu mereka mendapat adzab 
yang menghinakan," maksudnya adalah, mereka akan mendapatkan adzab 
yang merendahkan mereka di neraka. 

9096 


(32) = 








ANA LANA NAGA AS 


LOK a 
“Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna sedikit pun 
(untuk menolong) mereka dari adzab Allah. Mereka itulah 
penghuni neraka, dan mereka kekal di dalamnya.” 
(Qs. Al Mujaadilah (58): 17) 


e 

Takwil firman Allah: ATA SM MSG A 
VGA USA (Harta benda dan anak-anak mereka tiada 
berguna sedikit pun (untuk. menolong) mereka dari adzab Allah. 
Mereka itulah penghuni neraka, dan mereka kekal di dalamnya) 

Maksud ayat di atas adalah, harta orang-orang munafik tidak bisa 
menolong mereka dari siksa Allah pada Hari Kiamat, dan tidak akan bisa 
menjadi tebusan untuk menghalangi adzab Allah. Tidak pula anak-anak 
mereka yang bisa menolong mereka bila adzab sudah akan ditimpakan 
kepada mereka. 

Firman-Nya, jêl LA Aji "Mereka itulah para penghuni 
neraka,” maksudnya adalah orang-orang munafik yang menjadikan kaum 
yang dimurkai Allah (Yahudi) sebagai sekutu mereka. 

Firman-Nya, Gó G A "Mereka kekal di dalamnya," 
maksudnya adalah, mereka berada di neraka tanpa batas waktu dan tetap 
selama-lamanya di sana. ; 

200 
KL ANU oa PET ne Oa P r ” 
REENE IE KASUS AS 
Yani 
"(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah lalu 
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan 


— (2) 
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musyrikin) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu, dan 
mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu 
(manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang- 
orang pendusta." (Qs. Al tapa 1581: 18) 


Takwil firman Allah: Kana KERA S 
Duni A S Tindak) beri Mba mereka ma 
dibangkitkan Allah ag mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan musyrikin) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; 
dan mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu 
[manfaat]. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang 
pendusta) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang kekal di neraka 
akan memasukinya pada hari di mana Allah mengumpulkan mereka 
semua. . 
Kata #5 adalah shilah (sambungan) kata ÊSA 
Maksud lafazh &.£ “if Kena “(Ingatlah) hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah)," dari kuburan mereka dalam keadaan hidup, 
seperti keadaan mereka sebelum mati. Pada saat itu mereka juga masih 
sempat-sempatnya bersumpah untuk berbohong. 

33936. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, CE í eni (5 "(Ingatlah) hari (ketika) 
mereka semua dibangkitkan Ate ” dia berkata, “Orang 
munafik juga bersumpah di hadapan Allah, sebagaimana mereka 
bersumpah di hadapan teman-temannya di dunia,” 

33937. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'di menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, CE “il KAS £% "(Ingatlah) hari 


MI Abdurtazrag dalam tafsirnya (3/295) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/270). 


B24. 
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(ketika) mereka semua dibangkitkan Allah)," ia berkata, “Orang- 
orang munafik juga bersumpah di hadapan Tuhan mereka 
sebagaimana mereka biasa bersumpah di dunia di hadapan sekutu 
mereka.”718 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb Al 
Bakri, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Nabi SAW di bawah 
bayangan sebuah kamar. Bayangan itu hampir hilang dari beliau, 
dan beliau bersabda, “Akan datang seorang laki-laki kepada 
kalian dengan mata syetan, maka jangan kalian bicara 
kepadanya’. Belum lama berselang dari ucapan itu, tiba-tiba ada , 
seorang laki-laki biru. Beliau lalu berkata kepadanya, “Atas dasar 
apa kamu memakiku dengan mengatakan aku begini dan begitu?” 
Dia kemudian memanggil teman-temannya, dan semua temannya 
ini bersumpah bahwa mereka tidak pernah berkata seperti itu. 
Lalu turunlah aya e PA ERA ila 
Bata PA F yah Se (ingatlah) hari (ketika) BARA Ya aa 
dibangkitkan / Allah lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan musyrikin) sebagaimana mereka bersumpah 
kepadamu, dan mereka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
merekalah orang-orang pendusta. 2133 

Fiman-Nya so Hg il Saaks "Dan mereka menyangka bahwa 


mereka akan memperoleh Au (manfaat)," maksudnya adalah, mereka 
mengira sumpah-sumpah mereka dapat membuat mereka memperoleh 
pembenaran. 496 A FÍ "Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
merekalah orang-orang pendusta," yakni mengenai apa yang mereka 
sumpahkan itu. 


ms pid 
19 Ahmad dalam Musnad-nya (1/240) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/466). 
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E ra 


Ge NGGEN Sa DING AK a La pah 


Paparan 
"Syetan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
bahwa sesungguhnya golongan syetan itulah golongan yang 
merugi." (Qs. Aha [58]: 19) 


Takwil firman Allah: Peran Kea 
adi Sun SIS SE Gyetan telah menguasai mereka lalu 
kea mereka lupa mengingat Allah; mereka itulah golongan 
syetan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syetan itulah 
golongan yang merugi) 

Firman-Nya, 3:51 2445 PST "Syetan telah menguasai mereka," 
maksudnya adalah, syetan telah mengalahkan mereka. Sesi 
EK Sie "Lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka 
itulah golongan syetan," maksudnya adalah, bala tentara syetan dan para 
pengikutnya. 

Firman-Nya, yadi A AI Lip & I "Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya golongan Natan itulah golongan yang merugi," 
maksudnya adalah, ketahuilah bahwa sesungguhnya bala tentara syetan 
adalah orang-orang yang akan celaka dan merasa tertipu dalam transaksi 
yang mereka lakukan. 

200 


67 cc 


ISA BAGAN RN 
OA UI 

"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, mereka termasuk orang-orang yang sangat hina. Allah 
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telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 
(Rs. Al Mujaadilah (58): 20-21) 


Takwil firmax Allah: CC) IN AA NAN, 

(0; Sap agih Tan US II Gi (Sesungguhnya orang- 

orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka termasuk orang- 

orang yang sangat hina. Allah telah menetapkan, "Aku dan rasul- 
rasul-Ku pasti menang." Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 

Perkasa) 

Maksud ayat di atas adalah, itu adalah orang-orang yang melawan 

Allah dan Rasul-Nya dengan menentang hukum-hukum yang telah dibuat 

oleh Allah. 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 

33939. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 3,45 4i SAT Gill É, “Sesungguhnya 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang menentang Aliah dan 
Rasul-Nya.” 720 

33940. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

- Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mirip dengan tadi.” 

33941. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 


170 A bdurrazzag dalam tafsirnya (3/295) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun 
(5/495). 
PL id 


= 827 
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menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah, 54,455 Al SAT “Orang-orang 

yang menentang Allah dan Rasul-Nya,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah memusuhi atau menyusahkan.”72 

Firman-Nya, AAEH “Mereka termasuk orang-orang yang 
sangat hina,” maksudnya adalah, Allah mengingatkan bahwa mereka 
yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya akan menjadi orang yang hina dan 
seorang pecundang, karena yang menang nantinya pasti Allah dan Rasul- 
Nya. 

Firman-Nya, dé; A LAN AN <é “Allah sudah menetapkan 
bahwa Aku dan Rasul-Ku akan menang,” maksudnya adalah, itu sudah 
ditetapkan dalam Kitab Induk, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan menang 
melawan orang-orang yang memusuhi-Nya. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini juga dikemukakan 
oleh para ahli tafsir, antara lain: 

33942. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
Qatadah, tentang firman Allah, 225 GI SN Adil <é “Allah 
sudah menetapkan bahwa Aku dan Rasul-Ku akan menang,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah sudah menuliskan suatu kitab 
(keputusan), dan akan melaksanakannya.” 

Firman-Nya, 54; $$ Al <£} “Sesungguhnya Allah Maha Kuat 
lagi Maha Perkasa,” maksudnya adalah, Allah Jalla Tsana'uhu punya 
kekuatan untuk mengalahkan orang-orang yang menentang-Nya dan 
menentang Rasul-Nya. Allah pasti membinasakan mereka. Allah juga ` 
punya izzah “keperkasaan” sehingga tidak seorang pun yang dapat 
mengalahkan-Nya jika ada yang berusaha mencelakakan dan berbuat 
jahat kepada para pendukung Allah. 

aso 


Hing Mujahid dalam tafsirnya (hal. 651) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (20/28). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/86) dari Abd bin Humaid. 
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< 


A EARI DES DAAE 


P IEE ETT, BALA AL KA < Pa 
DER SEN LEAN TAA A JAN, 


< g a a PES | at, ars 
sás RN aim BAN aN ea A 
2 245 z 5 Haha 
Si BIN EA HS pe 
Peni 
"Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
Hari Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun 
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya, dan 
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka, dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan 
yang beruntung." (Qs. Al Mujaadilah (58): 22) 
|. Takwil firman Allah: SA ATA Al OA (PAI 
Sg a AA SAN, gang Al K5 
SN GB orap el SA ar i fiera 
OANA AENT EEEL ANE 
(Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan Hari 
Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau 
anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 
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mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang 

daripada-Nya, dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah 
ridha terhadap mereka, dan mereka pun merasa puas terhadap 

[limpahan rahmatj-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, 

bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung) 

Allah Jalla Tsana'uhu berkata: p 1 4331 sih OPS CP SE 
Ayas MISS Ly “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman 
pada Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,” wahai Muhammad. Kamu 
tidak akan menemukan orang yang beriman kepada Allah dan percaya 
akan adanya Hari Akhirat saling mengasihi dengan orang yang memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya serta menyelisihi perintah dan larangan Allah. 

Firman-Nya, (AK GE 35 “Meskipun itu adalah bapak 
mereka sendiri,” artinya aan, meskipun orang yang membenci Allah 
dan Rasul-Nya itu adalah ayah mereka, atau anak mereka, atau saudara 
mereka, atau kerabat mereka. 

Allah memberitahu ayat ini kepada Rasul-Nya Muhammad SAW 
demi meyakinkan bahwa orang yang bersekutu dengan orang-orang yang 
dibenci Allah bukanlah termasuk orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, karena mereka tidak beriman. Oleh karena itu, mereka 
berteman baik dengan kaum Yahudi. 

Senada dengan apa yang kami kemukakan ini juga menjadi 
pendapat para ahli tafsir, antara lain: 

33943. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, AH 25305 ih CA CA AE 
Being al Ia  Lp3lp “Kamu tak akan mendapati Abad 
beriman pada Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih-sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,” ia 
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berkata, “Maksudnya adalah orang yang memusuhi Allah dan 

rasul-Nya.” 

Firman-Nya, iet San BERI “Mereka itulah yang 

Allah tuliskan keimanan dalam hati mereka,” maksudnya adalah, mereka 
yang tidak sudi mengasihi orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasul- 
Nya, meskipun ayah mereka sendiri, atau anak mereka, atau saudara 
mereka, atau kerabat mereka, adalah orang-orang yang telah dituliskan 
iman dalam hati mereka oleh Allah. 
di dalam hati mereka. Artinya, Allah menuliskan keimanan untuk mereka. 
Dikarenakan iman adanya di dalam hati, maka disebutkanlah 
keberadaannya di dalam hati sebagai ganti penyebutannya langsung 
kepada orangnya. 

Firman-Nya, AZ Aa Sah |, “Dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya,” maksudnya adalah, mereka 
diberi penguatan iman berupa dalil-dalil yang. jelas dan cahaya hidayah. 

Firman-Nya, PGN GE ses g$% J 5 “Dan dimasukan- 
Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,” 
maksudnya adalah, mereka dimasukkan ke dalam taman-taman yang 
mengalir sungai di bawah pepohonannya. 

Firman-Nya, G3 AŚ “Mereka kekal di dalamnya” 
maksudnya adalah, tinggal selamanya di sana. EM “Allah ridha 
terhadap mereka,” karena mereka telah patuh kepada Allah selama di 
dunia. 

Firman-Nya, 42 125, “Dan mereka pun ridha terhadap Allah,” 
maksudnya adalah, mereka ridha terhadap pemberian Allah di akhirat 
berupa surga. 


194 Abdurrazzag dalam tafsimya (3/295) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(5495). 
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Firman-Nya, Al Lx ai “Mereka itulah para tentara Allah,” 
artinya adalah, mereka yang sifatnya sudah disebutkan itu adalah para 
wali Allah. 

Firman-Nya, SARI Ap HO “Ketahuilah, sesungguhnya 
para tentara Allah itulah yang akan menang,” maksudnya adalah, 
merekalah yang akan tersisa dengan mendapatkan apa yang mereka 
inginkan, dan mereka memperoleh hasil dari usaha mereka selama di 
dunia dengan senantiasa taat kepada Tuhan mereka. 


Demikian akhir tafsir surah Al Mujaadilah 
Alhamdulillaah 








TAFSIR SURAH AL HASYR 


aa 


BINA 
Ya Tuhanku, Permudahlah 


Pa ea da qos WE Ng a 

LO JASA A a 
“Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi; 

dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Al Hasyr [59]: 1) 

Takwil firman Allah: SS SIS GL A pi 
CY LSG (Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan 
bumi: dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Firman-Nya, Á (Gx "Telah bertasbih kepada Allah," artinya 
adalah berdoa kepada-Nya dan sujud kepada-Nya. Wi 363 2 KAT GL 
"Apa yang ada di langit dan di bumi," berupa semua makhluk-Nya. 

Firman-Nya, ASIS $a 585 "Dan Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Dia Maha Perkasa untuk 
membalas siapa yang berdosa dan bermaksiat kepada-Nya, sekaligus Dia 
Maha Bijaksana mengurus segala makhluk-Nya. 

000 


4 ah a AA, GAWA a sor 
Sasa AAA NA 
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<4 A. A vi Pa - a Wa LA ang 0 
KAN Si aah aa BATAN Na ea 
O Diskes 


“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli 


Takwil firman Allah: 220255 yake. DNA sita 
OIR TAF PREEN PASAL 
AGE NA AMMA E ENE 
Aa (Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara 
Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang 
pertama. Kalian tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan 
mereka pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat 
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah: maka Allah 
mendatangkan kepada mereka [hukuman] dari arah yang tidak mereka 
sangka-sangka. Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; 
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu] 
untuk menjadi pelajaran, kai orang-orang yang mempunyai wawasan) 
Fiman Nya D SN pgn SN YANG SUA sila) 
"Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari 
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama," 
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maksudnya adalah, Allahlah yang mengeluarkan orang-orang yang 
mengingkari kenabian Muhammad SAW dari kalangan Ahli Kitab, yaitu 
Yahudi bani Nadhir. Mereka dikeluarkan dari kampung halaman mereka. 
Dalam pengusiran itu mereka mengadakan perjanjian dengan 
Rasulullah SAW agar darah, wanita, dan semua milik mereka aman, dan 
tidak ada unta milik mereka yang akan dikurangi. Mereka akan dibiarkan 
tinggal di kampung mereka bersama semua harta mereka. Rasulullah 
SAW mengabulkan permintaan mereka dan mereka bisa keluar dengan 
aman dari rumah-rumah mereka. Sebagian ada yang mengungsi ke Syam, 
dan ada pula yang ke Khaibar. Inilah maksud firman-Nya ACA sila 
A & nisan SN Ya 52 WS "Dialah yang mengeluarkan orang- 


saat pengusiran yang pertama. 
Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 

ahli tafsir, antara lain: 

33944. Muhammad bin Arar menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Again aba Gih viia 
AM SN pf 01 "Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir 
di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
pengusiran yang pertama,” dia berkata, “Maksudnya adalah bani 
Nadhir, sampai firman Allah, Ga GA, 'Dan karena Dia 
hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik: 26 
Berikut riwayat-riwayat yang menceritakan semuanya tentang 

mereka: 





128 Lihat Sirah Ibnu Hisyam (3/200, 201). 
126 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/499), namun kami belum 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid pada ayat yang sama. 
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33945. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, piso: SIN Jal HO AN NA 
Aa DY "Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
pengusiran yang pertama," ia berkata, “Dikatakan bahwa mereka 
menuju Syam, yaitu bani Nadhir —salah satu klan Yahudi—. 
Nabi SAW mengusir mereka sampai menuju Khaibar, 
sekembalinya beliau dari Uhud.””” 

33946. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
tentang ayat, A JA 2 os "Dari kampung-kampung mereka 
pada saat pengusiran yang pertama," dia berkata, “Itu adalah bani 
Nadhir yang diserang oleh Rasulullah SAW sampai akhirnya 
beliau mengadakan perjanjian damai dengan mereka dalam 
bentuk pengusiran yang aman. Beliau kemudian menempatkan 
mereka di Syam. Mereka boleh membawa apa saja yang bisa 

“dibawa oleh unta, kecuali senjata. Mereka termasuk kelompok 
yang belum pernah diusir sebelumnya, tapi Allah telah 
menetapkan bahwa mereka akan mengalami pengusiran. Kalau 
tidak demikian tentu Allah sudah mengadzab mereka di dunia 
dengan pembunuhan serta penawanan.”728 , 

33947. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, tentang firman Allah, Jafe WS GA SMA 
A AR ASK "Dialah yang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada 


1727 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/499) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/204). 
18 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/296). 
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saat pengusiran yang pertama," dia berkata, “Mereka adalah bani 

Nadhir ketika disuruh keluar oleh Rasulullah SAW.”!”? 

33948. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
bin Al Fahdl menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ruman, dia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan bani Nadhir (surah Al Hasyr) 
secara keseluruhan. Di sana disebutkan hukuman Allah kepada 
a serta bagaimana Rasulullah SAW menaklukkan mereka 

Paan LE Dialah yan R EES jaga aa 
2 o J“ ‘Dialah yang Sa hA orang- 
sak, rl pena Ah pakah pate bana ali mereka 
pada saat pengusiran yang pertama..." aaa, 

Firman-Nya, Aa SN "Pada saat pengusiran yang pertama," 
maksudnya adalah pada pengumpulan pertama di dunia, yaitu ketika 
mereka dikumpulkan dan digiring ke Syam. 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan kami, sebagaimana 
riwayat-riwayat berikut ini: In 
33949. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zulri, 

tentang firman Allah, sidi ÑN "Pada saat pengusiran yang 

pertama," dia berkata, “Pengusiran mereka adalah penggiringan 
pertama di dunia menuju Syam.”1731 

33950. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Akan datang api dari belahan Timur bumi yang akan 
menggiring manusia menuju bagian Barat. Api itu berdiam 
bersama mereka dimanapun mereka menetap, serta ikut bergerak 


179 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/499) dan Ibnu At Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/204). 

190 Lihat Sirah An-Nabawiyyah oleh Ibnu Hisyam (4/146). 

IP! Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/696). 
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33951. 


33952. 





ketika mereka bergerak dan memakan siapa saja yang 
terlambat 1722 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, dia 
berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
ketika mengusir bani Nadhir, bersabda, “Lakukanlah, karena ini 
merupakan penggiringan pertama, dan aku akan mengikuti. "3 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, A JSI "Pada saat pengusiran yang pertama," 
dia berkata, “Maksudnya adalah ke Syam, ketika mereka digiring 
ke Syam”! 

Dia lalu membaca ayat, CI BJ AG UR EGA Age 
BA FE GIRI jaba NIG SK "Hai orang-orang 
yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang 
telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami mengubah mukaf(mu), lalu Kami 
putarkan ke belakang.” (Os. An-Nisaa' (4): 47) Dia lalu berkata, 
“Artinya yaitu, dari mana saja dia, pasti berputar sampai kembali 
ke Syam. Dari mana mereka datang, maka ke situlah mereka akan 
dikembalikan.” 

Firman-Nya, 1222 Jl LL a "Kamu tidak menyangka, bahwa 


mereka akan keluar," maksudnya adalah, Allah berfirman kepada orang- 
orang beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, “Kalian tidak 
mengira mereka yang diusir oleh Allah akan keluar dengan sendirinya 
dari ramah-rumah mereka.” 


m Ibid 

178 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (2/58), Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya 
(10/3345), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/499). 

174 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3346) dari Ibnu Abbas, serta Ibnu A! 
Jauzi dalam Zad Al Masir (8/204). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, Af 53 pra HA LEG SEN, "Dan mereka pun 
yakin, bahwa benteng-benteng mereka pa Tn ank mereka 
dari (siksa) Allah," maksudnya adalah, mereka bisa mengira demikian 
karena ketika Rasulullah SAW akan mengepung mereka, datanglah 
Abdullah bin Ubay, pimpinan kaum munafik, kepada mereka yang 
menyarankan agar mereka tetap bertahan di benteng-benteng mereka, 
karena orang-orang munafik ini akan menolong mereka bila terjadi 
serangan. 

33953. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Zaid bin Ruman, 
bahwa ada beberapa orang dari bani Auf bin Al Khazraj, antara 
lain Abdullah bin Ubay bin Salul, Wadi'ah dan Malik (keduanya 
putra Naufal), Suwaid, dan Da'is, yang berangkat menemui bani 
Nadhir. Mereka menyarankan agar bani Nadhir bertahan, karena 
mereka akan menolong dan menyelamatkan, kalau kalian 
diserang, kami akan berperang bersama kalian. Jika Kalian disuruh 
keluar, kami juga akan keluar bersama kalian. 

Bani Nadhir pun menunggu bantuan itu, dan mereka memang 

telah membuat benteng pertahanan dari Rasulullah SAW bila 

menyerang mereka.” 

Firman-Nya, (244 32x 32481 236 "Maka Allah mendatangkan 
kepada mereka (hukuman) dari arah yang aga mereka sangka-sangka," 
maksudnya adalah, perkara dari Allah datang kepada mereka dari arah 
yang tidak mereka perkirakan sebelumnya. Perkara Allah itu adalah 
hinggapnya ketakutan di hati mereka begitu melihat kedatangan 
Rasulullah SAW bersama para sahabat beliau. Dalam bal ini Allah 
berfirman, LAI pesë 3 s "Dan Allah melemparkan ketakutan dalam 
hati mereka.” 

Fiman- Nya, 5K sit pedih Cek GA "Mereka 
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan 





175 Ath-Thabari dalam tarikhnya (2/85) dan Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (18/7). 
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tangan orang-orang mukmin" maksudnya adalah, bani Nadhir 

merobohkan sendiri rumah-rumah mereka, yaitu dengan melihat ke arah 

kayu —sebagaimana disebutkan— di rumah-rumah mereka, atau tongkat, 
atau pintu, dan itu dicopot oleh mereka dengan tangan mereka sendiri atau 
tangan kaum mukmin. 

Senada dengan yang kami kemukakan adalah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

33954. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
“Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan 
mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin," ia berkata, 
“Mereka merobohkannya dari bagian dalam, sedangkan kaum 
mukmin merobohkannya dari tuar.” 

33955. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia 
„berkata, “Ketika mereka berdamai dengan Nabi SAW, tak ada 
kayu yang mereka lihat bagus kecuali akan mereka ambil, dan 
itulah hasil robohan dari rumah-rumah tersebut.” 

Qatadah berkata, “Orang-orang Islam merobohkannya dari luar, 
sedangkan Yahudi merobohkannya dari dalam.”737 

33956. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yazid bin Ruman, 
dia berkata, “Mereka —bani Nadhir— mencoba membawa 
barang-barang mereka yang bisa dinaikkan di punggung unta. Ada 
di antara mereka yang merobohkan rumahnya dengan mengambil 
jenang pintu (tiang untuk memperkuat pintu, jendela dsb) mereka, 
lalu meletakkannya di punggung untanya, dan membawanya 


” 


pergi. 3 


116 Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/284). 
13? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/297). 











33957. 





Tafsir AthThabari 


Dia berkata, “Itulah makna firman Allah, sis peih wisa BA 
ai “Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. 
Maksudnya, merobohkan rumah mereka dengan cara mengambil 
jenang pintunya bila mereka bisa membawanya pergi.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kari: Caie Tonu Zaid berkata tentang 
firman Allah, agi sat, AA pas SPA "Mereka 
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang mukmin," dia berkata, “Mereka 
adalah bani Nadhir yang membuat perjanjian damai dengan Nabi 
SAW, bahwa mereka boleh membawa apa yang bisa dibawa oleh 
unta mereka, Mereka lalu mencabut pasak, sehingga robohlah 
rumah-rumah mereka.”173# 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah, mereka 


merobohkan' rumah mereka untuk membangun benteng mereka yang 
telah dihancurkan oleh kaum muslim dengan puing-puing rumah itu. 


33958. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
an rara SEPE dia berkata: Ayahku menceritakan 
yahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
TAN aka Les Gaal aib anak sa SAJA "Mereka 
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang mukmin Maka ambillah 
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang 
mempunyai wawasan,” ia berkata, “Maksudnya adalah bani 
Nadhir. Setiap kali kaum muslim menghancurkan bagian benteng 
mereka, maka mereka merobohkan rumah-rumah mereka agar 





198 Ibnu Hisyam dalam Sirah An-Nabawiyyah (4/145) dan Ath-Thabari dalam 
tarikhnya (2/85). 
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bisa membangun kembali benteng mereka yang dihancurkan oleh 

kaum muslim. Itulah kebinasaan mereka.”!”* 

33959. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 

Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Aku menga Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 

BAN sih Tel misa SA "Mereka memusnahkan rumah- 

rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang- 

orang mukmin," ia berkata, “Maksudnya adalah bani Nadhir. 

Ketika kaum muslim menghancurkan bagian benteng mereka, 

mereka merobohkan rumah mereka demi mendapatkan bahan 

untuk membangun kembali benteng tersebut.”!”*? 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 
Adapun kebanyakan ahli gira'at Hijaz, Madinah, dan Irak (selain Abu 
Amr) membacanya 544 dengan men-takhfif huruf ra". Maksudnya 
adalah, mereka meninggalkannya terbengkalai sampai hancur sendiri. 

Abu Amr membacanya Oji dengan men-tasydid huruf ra" yang 
artinya menghancurkan rumah itu saat itu juga. 
| 'Ada riwayat dari Abu Abdurrahman As-Sulami dan Al Hasan Al 
Bashri bahwa mereka membaca sama dengan bacaan Abu Amr.” Abu 
Amr membacanya dengan men-tasydid-kan huruf ra" karena menurutya 
bila dibaca dengan men-takhfif-nya berarti membiarkannya hancur tanpa 
penghuni. Padahal, bani Nadhir tidak meninggalkan begitu saja rumah- 
rumah mereka, melainkan menghancurkannya saat itu juga. Yang seperti 
itu hanya diberikan pengertiannya oleh bacaan ber-tasydid. 

Qira'at yang paling tepat menurutku adalah membacanya dengan 
takhfif, karena adanya ijma” hujjah dari para ahli gira'at atasnya.” 2 


159 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/500) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/206). 

110 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/205, 206). 

YM! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/500) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/206). 

172 Lihat Ma'ani Al Qur`an oleh Al Farra (3/143). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa at-takhrib dan 
ikhrab maknanya sama. Itu hanya perbedaan dialek, bukan perbedaan 
makna. 78 ; 

Fiman-Nya, 2 JAG (5426 "Maka ambillah (kejadian itu) 
untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan," 
maksudnya adalah, wahai orang-orang yang mempunyai pemahaman, 
ambillah pelajaran dari tindakan Allah terhadap orang-orang Yahudi itu. 
Allah melemparkan rasa takut ke dalam hati mereka padahal mereka 
berada dalam benteng mereka. Ketahuilah, Allah menolong siapa saja 
yang menjadikan Allah sebagai Pimpinan Tertinggi, dan Dia akan 
menolong Rasul-Nya serta orang-orang yang membela beliau. Allah akan 
menurunkan siksanya kepada orang-orang yang berbuat sama seperti 
perbuatan bani Nadhir. Maksud dari ulul abshar (punya pandangan) 
dalam ayat ini adalah pandangan mata hati, karena mengambil pelajaran 

. dari hal ini tidak bisa dilakukan hanya dengan melihat secara kasat mata. 
ooo 


JG IK UN KAT EA SIT 
OLGA E AO 
“Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran 
terhadap mereka, benar-benar Allah mengadzab mereka di dunia, 
dan bagi mereka di akhirat adzab neraka. Yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya." 

(Os. Al Hasyr (591: 3-4) 





Qatadah, Al Jahdari, Mujahid, Abu Haywah, Isa, dan Abu Amr membacanya SAI 
dengan zasydid. y 
Para ulama tujuh yang lain membacanya dengan takhfif. 
Lihat Al Bahr Al Muhith oleh Abu Hayyan (10/138). 

176 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/143). 
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Maksud ayat di atas adalah, sekiranya bukan karena Allah telah 
menetapkan dalam Kitab Induk bahwa orang-orang Yahudi bani Nadhir 
akan berpindah dari satu tempat ke tempat lain, niscaya mereka akan 
diberi siksa saat itu. 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan kami dalam hal ini, 
sebagaimana berikut: 

33960. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, SE 2416 Af CS AIS; "Dan 
Jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap 
mereka," dia berkata, “AI jala” di sini artinya keluarnya orang- 
orang dari satu negeri ke negeri lain.”'74 

33961. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, «1 Yi; 
SH Ags Hill LS "Dan jika tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka," ia berkata, “Al jala" 
artinya mengeluarkan mereka dari kampung halaman mereka 
menuju tempat lain. Ada pula yang mengatakan bahwa al jala" 
artinya kabur melarikan diri. Biasanya orang mengatakan yah A- 
pej cp “Orang-orang itu melarikan diri dari rumah mereka’ dan 
WE Aku yang mengeluarkan mereka”, 

Firman-Nya, GA 4 (KK "Benar-benar Allah mengadzab 
mereka di dunia," maksudnya adalah, kalau bukan karena Allah telah 
menetapkan bahwa mereka akan diusir keluar dari negeri dan rumah 
mereka, tentu di dunia ini saja mereka sudah mendapatkan adzab dengan 
terbunuhnya sebagian dan tertawannya yang lain dari mereka. Akan tetapi 


174 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/98), mengambilnya dari Abd bin 
Humaid. 

1788 Lihat Majaz Al Qur`an oleh Abu Ubaidah (2/256) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/501). 








Tafsir Ah-Yhabari 


Allah menghilangkan adzab untuk mereka di dunia, dan hanya 
menetapkan adzab mereka di dunia ini berupa pengusiran. 3491 3 As 
A SÓ% "Dan bagi mereka di akhirat nanti ada siksa neraka." Selain 
telah terhina di dunia dengan diusir dari kampung halaman, mereka juga 
akan mendapatkan siksa neraka. 


Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 


para ahli tafsir, antara lain: 
33962. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia-berkata: Ibnu Ats- 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Nadhir adalah kelompok yang belum pemah mengalami 
pengusiran sebelumnya, padahal Allah sudah menetapkan bahwa 
mereka akan mengalami hal itu. Kalau bukan karena itu, tentu 
mereka sudah diadzab di dunia dengan pembunuhan dan 


21746 


penawanan. 


33963. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishag 
- menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, tentang ayat, {55 
SI Ike Gl LS A "Dan jika tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka," ia berkata, “Itu 
merupakan hukunian dari Allah untuk mereka. (SAM 3 wi 
‘Benar-benar Allah mengadzab mereka di dunia’, dengan pedang. 
MA SI AS “Dan bagi mereka di akhirat nanti ada siksa 
neraka’ , disamping adzab dunia itu.”!”” 


33964. Muhammad bin Sa'd” menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, . 
JELANG ET EMS AYI, "Dan 
Jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap 


116 Lihat Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/296). 


'#7 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/147) dan Ath-Thabari dalam 
tarikhnya (4/147). 
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mereka, benar-benar Allah mengadzab mereka di dunia. Dan 
bagi mereka di akhirat adzab neraka," dia berkata, “Rasulullah 
SAW mengepung mereka hingga sampailah kepada mereka apa 
yang seharusnya telah sampai. Mereka memberikan apa yang 
diinginkan beliau dari mereka. Beliau lalu membuat perjanjian 
damai dengan mereka, bahwa tak ada darah mereka yang 
tertumpah, dan mereka harus keluar dari kampung mereka, 
digiring menuju Syam, serta bagi setiap tiga orang disediakan satu 
unta dan satu tempat minum.”!74 
33965. Telah diceritakan kepadaku dari.Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
ayat, FH Lo CSI NG, "Dan jika tidaklah karena Allah 
telah menetapkan pengusiran terhadap mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk Nadhir, tempat Nabi Allah 
mengepung mereka, sampai akhirnya mereka tak kuasa dan 
memberikan kepada Nabi SAW apa saja yang beliau inginkan.” 
Dia lalu menyebutkan riwayat yang sama dengan yang tadi, 
dengan menambahkan, “Inilah makna al jala. 31 
Firman-Nya, 21,255 ái SE pa ás "Yang demikian itu adalah 
karena Samega a mreka sadaning Allah dan Rasul-Nya," 
maksudnya adalah, tindakan Allah kepada orang-orang Yahudi ini 
disebabkan mereka menentang Allah dan Rasul-Nya di dunia dalam hal 
perintah dan larangan-Nya, sehingga mereka diusir, dikeluarkan dari 
rumah-rumah mereka, bahkan hati mereka dibuat kecut ketika berhadapan 
dengan kaum mukmin. Di akhirat mereka juga akan menghadapi siksa 
yang dahsyat. Itu semua karena mereka tidak mau mengikuti Muhammad 
SAW. 


Wt Ath-Thabari dalam tariknya (2/58), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/91) 
dari Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah dari Aisyah 
(2/444), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/477). 

118 Ibnu Al Jauzi menyebutkan dengan makna yang sama dalam Zad Al Masir (8/206). 








Tafsir Ath-Thabari 


Te 


Firman-Nya, sd da SI 56 Al JS 555 "Barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya," maksudnya adalah, siapa saja yang menentang perintah 

$ an larangan Aah aan Pangan dengan dah yang Sadaya. 


GAN AG NK Jo alah 
Vas 
“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang- 
orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas 
pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan 
fasik.” (Os. Al Hasyr (591: 5) 


Takwil firman Allah: G ifi CU Lah Ia Sabu 
OGAN IG (Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma [milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) 
berdiri di atas pokoknya, maka [semua itu] adalah dengan izin Allah: 
dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang 
Jasik) 

Maksud ayat di atas adalah apa yang mereka tebang dari segala 
jenis buah kurma, atau yang mereka tinggalkan tetap di atasnya. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata al Jiinah 
di sini. 

Sebagian mengatakan bahwa itu merupakan semua jenis kurma, 
kecuali 'ajwah.!””0 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


19 Lihat Majaz Al Qur'an Abu Ubaidah (2/265) dan Ma'ani Al Qur`an oleh Al Farra 
(8/144). 
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33966. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Ikrimah, 
tentang ayat, KJ 53 LAS bs "Apa saja yang kamu tebang dari 
pohon kurma," dia berkata, “Itu adalah nakhlah (pohon 
kurma).?!78! 


33967. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dia berkata, tentang ayat, 53 sabil 
aj "Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma," dia berkata, 
“Tidak termasuk ajwah dari jenis pohon kurma.”7?2 


33968. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Yazid bin Ruman, 
tentang firman Allah, Jo 515C "Apa saja yang kamu tebang 
dari pohon kurma," dia berkata, “Al-Linah artinya semua buah 
kurma yang berbeda dengan ajwah.”!”*? 

Dia juga pernah menceritakan kepada kami pada kesempatan lain, 
“Dari pohon kurma.” 


33969. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 


menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, tentang 
firman Allah, $ 53 saki © "Apa saja yang kamu tebang dari 
pohon kurma," dia berkata, “Semua jenis pohon kurma selain 
ajwah,” 1734 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Azid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 53 s44 © "Apa saja yang 


Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (6/487, no. 33156) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/207). 
Ioid. 
Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/147). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/297). 
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kamu tebang dari pohon kurma," dia berkata, “Semua jenis pohon 
kurma selain ajwah.”!?$3 

33970. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, 4 Josz SABU "Apa saja yang kamu tebang 
dari pohon kurma," dia berkata, “Semua jenis pohon kurma selain 
ajwah.”1736 

33971. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, A) 53 AXIS Wo "Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma," dia berkata, “Pohon kurma 
selain ajwah.”'797 . 

Ada yang berpendapat bahwa nakhl itu semuanya masuk dalam 
kata al-liinah, baik ajwah maupun bukan. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: f 

33972. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, £ 3, salih "Apa saja yang kamu tebang 
dari pohon kurma," ia berkata, “Pohon kumma.””** 

33973. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, &J o4 14115 | "Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma," dia berkata, "Pohon kurma.” 


1755 Ibid. 

18 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/8) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/197). 

"8 Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (6/487, no. 33156) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/207). 

7788 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 652). 
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Dia berkata, “Sebagian kaum Muhajirin melarang satu sama lain 
untuk memotong pohon kurma. Mereka berkata, “Ini merupakan 
harta rampasan perang kaum muslim’. Al Quran turun 
membenarkan mereka yang melarang untuk memotongnya, dan 
menghalalkan mereka yang telah memotongnya. Keduanya 
diizinkan” 


33974. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 


bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Amr bin Maimun, 
tentang firman Allah, 2:5, 2116U "Apa saja yang kamu tebang 
dari pohon kurma," dia berkata, “Pohon kurma.” 


33975. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, #4 53 AXIS "Apa saja yang kamu tebang dari 
pohon kurma," dia berkata, “Al-linah adalah an-Nakhlah “pohon 
kurma”, baik ajwah maupun tidak. Allah berfirman, o4 ss Ú 
KA Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma, untuk semua 
“jenis pohon kurma yang telah ditebang (dipotong) kepunyaan bani 
Nadhir ketika mereka menipu”?! 
Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud al-linah di sini 


adalah salah satu jenis saja dari pohon kurma. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 
33976. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Ú 
Dosti "Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma," dia 
berkata, “Al-linah adalah salah satu jenis dari pohon kurma.” 


Ibid. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/98) dari Abd bin Humaid. 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/208) dari Mugatil. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa itu artinya kurma pilihan 
terbaik. Mereka yang berpendapat demikian antara lain; 
33977. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
LI 33 LAB a "Apa saja 
ia berkata, "Itu adalah 






Yang benar adalah, kata & artinya semua jenis pohon kurma 
selain ajwah. Inilah yang dimaksud oleh perkataan Dzu Ar-Rummah 
dalam syairnya berikut ini: 


GA Sh GUN DES YA Op 

“Bulu-bulu asang kahang aka, Doa na kan 

Embun malamnya bersinar di balik bulu-bulu.” 

Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah biasanya mengatakan 
kata Ali dari kata Dj dan jamaknya adalah UG, yang bentuk 
tunggalnya adalah 14. 

Dikatakan bahwa diucapkan al-linah karena dia dari wazan il 
dari J%, atau dalam hal ini asalnya adalah ON, yang artinya sejenis pohon 
kurma. 

Sebagian ahli mengingkari hal ini dan mengatakan bahwa asal 
katanya adalah Jawnm yang bentuk jamaknya al-lawwan, bukan al- 
layyan. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa bentuk jamak dari 
linah adalah lin. 

Ayat ini turun karena ketika Rasulullah SAW menebang 
sebagian mereka, “Bukankah kamu melarang pengerusakan, dan 
mengecam hal itu? Lalu kenapa kamu menebang pohon kurma kami dan 


V8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/502), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/208). 


a) 


Surah Al Hasyr 





membakarnya?” Allah pun menurunkan ayat ini sebagai jawaban untuk 

mereka, bahwa perbuatan Rasulullah SAW tersebut merupakan perintah 

“dari Allah. 

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini turun lantaran adanya 
atau dibiarkan saja? 

Berikut riwayat yang menyatakan bahwa turunnya ayat ini sebagai 
jawaban dari kecaman orang-orang Yahudi atas penebangan pohon kurma 
mereka: 

33978. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW 
datang kepada mereka —yaitu bani Nadhir— mereka berlindung 
dari beliau di dalam benteng-bentang mereka, maka Rasulullah 
SAW memerintahkan untuk menebang pepohonan kurma dan 
membakarnya. Mereka pun berteriak “Hai Muhammad, bukankah 
kau telah melarang untuk berbuat kerusakan dan mengecam 
pelakunya? Lalu, mengapa ada penebangan dan pembakaran 
pohon kurma ini?!” Allah lalu menurunkan ayat, os aU 
EN AAN WA Aaj "Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau 
yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka 
(semua itu) adalah dengan izin Allah: dan karena Dia hendak 
memberikan kehinaan kepada orang-orang. fasik? 

Berikut adalah riwayat yang menjelaskan bahwa turunnya ayat ini 
lantaran kaum muslim berbeda pandangan, menebang atau membiarkan 
pepohonan kurma itu? 

33979. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
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Qatadah, tentang firman Allah, A) 53 LKS L"Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma...” ia berkata, “Artinya adalah, 
untuk memberi pelajaran kepada mereka. Kaum muslim saat itu 
menebang pohong kurma, dan ada pula yang tidak mau menebang 
karena takut itu termasuk pengerusakan. Orang-orang Yahudi lalu 
berkata, “Apakah Allah mengizinkan kalian berbuat kerusakan?” 
Allah pun menurunkan ayat, Ajo GU Apa saja yang kamu 
tebang dari pohon kurma?” 


33980. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari ` 
Mujahid, tentang firman Allah, 106 6222555 Isa SUSU 
wa & "Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma atau 
yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya," 
dia berkata, “Ada sebagian kaum Muhajirin yang melarang 
pemotongan pohon kurma, dan mereka mengatakan bahwa 
ini merupakan harta rampasan kaum muslim. Lalu turunlah 
Al Qur'an yang membenarkan pelarangan mereka, sekaligus 
menghalalkan penebangan itu dari dosa.  Menebang 
atau membiarkan pohon itu, sama-sama diizinkan oleh 
Allah”? 


33981. Sulaiman bin Umar bin Khalid Al Barqi menceritakan kepada 


kami, dia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Musa bin Uqbah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah: SAW menebang pohon-pohom kurma milik bani 
Nadhir. Pada saat itulah turun ayat, jd 53 acak Ú "Apa saja 


5 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/92) dari Abd bin Humaid. 


Lihat pula Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/207). 


V6 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 652). 
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yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang 

kafir)...” 

Firman-Nya, sil S315 "Maka (semua itu) adalah dengan izin 
Allah," maksudnya adalah, menebang pohon kurma atau membiarkannya 
diizinkan oleh Allah sebagai tindakan keras kepada musuh-musuh-Nya, 
dan bukan merupakan bentuk pengerusakan. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

33982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari “Ishaq, dari Yazid bin Ruman, 
tentang firman Allah, sil 5315 "Maka (semua itu) adalah dengan 
izin Allah," ia berkata, “Artinya adalah, atas perintah Allah pohon 
itu ditebang, dan itu bukan termasuk bentuk Paan 
melainkan hukuman dari Allah. H-1 GK, “Karena Di 
hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik." ” 
Firman-Nya; Hasil GA, "Karena Dia hendak memberikan 

kehinaan kepada orang-orang fasik" maksudnya adalah, untuk 

menghinakan orang-orang yang tidak mau patuh kepada Allah, Yang 
menentang perintah dan larangan-Nya, yaitu Yahudi bani Nadhir. 
000 


AS 5 Jaana LAI bulan NAN, Wis 


OPEN Bana ANA 
"Dan apa saja harta rampasan (fa'i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 
(tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa saja yang 


VS Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/208). 
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"dikehendaki-Nya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(OS. Al Hasyr (591: 6) 


Takwil firman Allah: JS Je sis BEAT Hua At 
Ds ane 76 KAA HSL Dan apa 
saja harta rampasan [fa'i] yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
[dari harta benda] mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan [tidak pula] seekor unta pun, tetapi 
Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa 
saja yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu) 

Allah Ta'ala Dzikruh berfirman bahwa yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya dari mereka adalah harta-harta bani Nadhir. 

Kata 59 JG SAJ 4 artinya mengembalikan sesuatu itu kepada 
si fulan. 

Ada pula yang mengatakan bahwa itu adalah harta benda bani 
Quraizhah. 

Firman-Nya, É ý; Su ak LI MG "Maka untuk 
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kadi jan dan (tidak 
pula) seekor unta pun" maksudnya adalah, kamu tidak perlu 
mengerahkan kuda atau unta. Unta adalah makna dari kata rikab. 

Allah mengatakan demikian karena kaum muslim sama sekali 
tidak berperang ketika menaklukkan Yahudi bani Nadhir, sehingga tak 
ada beban bagi mereka. Musuh yang diserang itu juga ada di kota yang 
sama dengan mereka, sehingga mereka tak perlu mempersiapkan 
perbekalan berupa kuda atau unta. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
33983. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang ayat, JŽ Se ade LI Ag NG 

A S5 "Dan apa saja harta rampasan (aii Tp yang diberikan 
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Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 

mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 

(tidak pula) seekor unta pun....” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

kalian tidak perlu menyeberangi lembah untuk sampai ke tempat 

mereka. Kalian juga tak perlu mengadakan perjalanan jauh. 

Kebun-kebun bani Nadhir ibarat sajian gratis yang diberikan 

Allah dan Rasul-Nya kepada kalian.” 

Disebutkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Negeri mana saja yang diberikan Allah (tanpa susah payah) 
kepada Rasul-Nya, maka itu untuk Allah dan Rasul-Nya, dan setiap 
negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslim dengan perjuangan keras, 
maka Allah dan Rasul-Nya mendapat seperlima bagian rampasan perang 
dan sisanya menjadi milik mereka yang berperang. Ri 
33984. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 

tentang firman Allah, 76545 JS Sae SIAP TS "Kamu tidak 

mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun," 
“ia berkata, “Rasulullah SAW menaklukkan penduduk Fadak dan 
satu kampung lagi yang aku tak ingat namanya. Selain itu beliau 
juga mengepung satu kampung yang lain. Penduduk kampung itu 
lalu mengirim utusan untuk berdamai dengan Rasulullah SAW. 

Allah berfirman 65 V5 JA Sa le LIGA TG “Maka untuk 

mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 

(tidak pula) seekor unta pun’. Artinya, tanpa peperangan.” 

Az-Zuhri berkata, “Bani Nadhir hanya untuk Nabi SAW, karena 

kaum muslim tidak menaklukkan mereka dengan peperangan, tapi 

dengan perdamaian. Oleh karena itu, Nabi SAW membagikan 


198 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/99), menyandarkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. - 
P” Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/139) dengan redaksi: Negeri mana saja 


yang ditaklukkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka dia untuk Allah dan Rasul- 
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harta rampasan perangnya kepada kaum Muhajirin dan tidak 
memberikannya kepada kaum Anshar, kecuali kepada dua orang 
yang punya keperluan mendesak.”!770 


33985. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, tentang ayat, SIK, 
pra A & l "Dan apa saja harta rampasan (fa'i) yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka," ia 
berkata, “Mereka di gini adalah bani Nadhir JŽ 5. Ie LA 
Pada GE AR MA MSI Maka 
untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun 
dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa saja yang 
dikehendaki-Nya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’ "17! 


33986. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, PEG JS de sie LAKI D 
"Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor 
kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun," dia berkata, “Tuhan 
mereka mengingatkan bahwa Dia telah menolong mereka. 
Cukuplah pertolongan-Nya tanpa persiapan ketika menaklukkan 
bani Ouraizhah dan Khaibar. Apa yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya dari bani Ouraizhah, maka itu untuk kaum Muhajirin 
Quraisy”? 


Abu Daud dalam sunannya (3/143, no. 2971), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (6/296), dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/297, 298). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/503) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (28/45). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 652) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(8/99). 
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33987. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, t; 
KAN SK JE ieat AKA a AE de 

PKU PAP AR AI A 

deka soya de akan "Dan apa saja harta rampasan 

(ai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) 
mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah 
yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa 
saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu," dia berkata: Allah memerintahkan Nabi-Nya berjalan 
kaki menuju bani Guraizhah dan Nadhir. Pada waktu itu kaum 
muslim tidak mempunyai banyak kuda atau unta, maka 
Rasulullah SAW diberi hak untuk menentukan kepada siapa harta 
rampasan diberikan. Waktu itu tidak ada kuda dan unta yang bisa 
dipacu dengan kencang. Harta itu untuk Rasulullah SAW, yaitu 

“kebun yang meliputi Khaibar, Fadak, dan perkampungan Arab. 

Allah memerintahkan Rasulullah SAW untuk mulai mengairi. 

Beliau memiliki semuanya. Lalu ada seseorang yang berkata, 

“Mengapa beliau tidak membagikannya?” Lalu turun wahyu dari 

Allah yang menjelaskan alasan tidak dibagikannya harta tersebut, 

| JS ISINYA Sek ENG 

| Is "Apa saja harta rampasan (fai'1) yang diberikan Allah 

| kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 

kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, 

| anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 

| dalam perjalanan,” Dia lalu berfirman %5 533 IN Sak Us 
Lt yea Ka "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah...” 








17 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/99) dari Ibnu Mardawaih, dan Asy- 
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33988. Aku diceritakan oleh Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 

Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, TG 

AAL YA ie ale LISA "Maka untuk mendapatkan itu kamu 

tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta 

pun," dia berkata, “Maksudnya adalah pada hari penaklukan 

Quraizhah.”””? 

Firman-Nya, HS 45 Je A25 MA Af ISI, "Tetapi Allah yang 
memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa saja yang 
dikehendaki-Nya," maksudnya adalah, Dia memberitahumu bahwa ini 
sama dengan ketika dia memberikan kemenangan kepada Muhammad 
SAW saat menaklukkan bani Nadhir. Allah memberitahu dengan ayat ini 
bahwa setiap penaklukan yang tidak memerlukan persiapan perang seperti 
kuda dan unta, dan hanya terjadi karena musuh menyerah dan mau 
berdamai, maka semua hasil (rampasan perang) untuk Nabi SAW. Harta 
bani Nadhir didapatkan dengan perdamaian, bukan peperangan, sehingga 
tak perlu dibagi kepada pasukan. " 

Firman-Nya, 2%% xp $é Je il, "Dan Allah Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu," maksudnya adalah, Allah punya kekuasaan untuk 
merealisasikan kehendak-Nya kepada apa saja yang Dia inginkan, tak ada 
yang bisa mengalahkan-Nya. Dengan kehendak-Nya itulah Dia 
menaklukkan bani Nadhir untuk Nabi Muhammad SAW, dan itulah 
balasan-Nya kepada mereka. 

. 499 


Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/199). 
UM Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (18/14), tidak 
menisbatkannya. 
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2 A 
SRT Ka, KANGA SAN en 
Ka SENAYAN kak ak LALU žá 
“Apa saja harta rampasan (fafi) yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota- 
jete rika Ba ank Aka agengan asinang an 


tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah amat keras hukumannya.” (Os. Al Hasyr (591: 7) 


5 SAN ag PA 
pa Ka so DA it SA Map Aa SIG LI ea 
wahh fi Ten 5 (Apa saja harta 
rampasan Pecel pa ta an Allah kepada Rasul-Nya [dari harta 
benda] yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 
Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya) 
Maksud ayat tersebut adalah, SA Jal Sa alis BI NE "Apa 
saja harta rampasan (fa'ii) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota," yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya berupa harta kaum musyrik perkotaan. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang harta yang dimaksud dalam 


ayat ini. 


Sebagian mengatakan bahwa itu adalah jizyah dan kharaj. Mereka 


yang berpendapat demikian adalah: 
33989. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub, dari 
Ikrimah bin Khalid, dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan dia 
berkata: Umar bin Khathtab membaca ayat, CSI Ye 
Da N 35 ak AAN Ab yA DAN 
gage TE ANK ITA 
"Sesungguhnya sada itu, hanyalah ka orang-orang 
Jakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berutang untuk jalan Allah, dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Os. At Taubah [9]: 60) f 
Dia berkata, “Ayat ini khusus untuk mereka (yang disebutkan 
dalam ayat ini saja).” 
Kemudian dia membaca ayat, A 3G p oi mi GA 
GB SX; IN ain "Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, kerabat rasul...” (Os. 
Al Anfaal (8): 41) i 
Dia berkata, “Ayat ini khusus untuk mereka (yang disebutkan 
dalam ayat ini saja).” 
Dia lalu membaca ayat, G Jal Sa uan Se AN ANE "Apa saja 
harta rampasan (fai'i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota." 
Hingga ayat, Jl" Orang-orang miskin" AG 453 s346 "Dan 
- orang-orang yang telah menempati kota Madinah." sie if; 
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5 Ia "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
en 
Dia berkata, "Ayat ini mencakup semua mukmin. Semua orang 
punya hak dalam hal ini.” 

Dia berkata lagi, “Andai aku hidup, akan ada penggembala dari 

'Himyar mendapatkan bagiannya, padahal keningnya tidak 

berkeringat sedikit pun.”!77 

33990. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami, dia berkata: mi 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, dpn GA 
SI Jal 3 "Apa saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan ya 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 
kota-kota," ia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa itu adalah 
jizyah dan kharaj dari penduduk negeri itu,” 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah 
ghanimah yang diperoleh kaum muslim dari kalangan ahlul harb melalui 
peperangan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33991. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Yazid bin 
Rumantentang ayat, 5 SAN Jala asep SAE "Apa 
saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan Allah kepada Aan 
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
maka adalah untuk Allah, untuk rasul," ia berkata, “Ini untuk yang 
ditaklukkan kaum muslim dengan mempersiapkan kuda dan unta, 


tenaga. SIT, GA cah ya 
EA AA ALA Na 
E ya KAA “Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 


kaum kerabat, da yatim, orang-orang miskin dan orang- 
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 





ITS As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/103) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur'an (18/22). 
176 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/299). 
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antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah’. Ini merupakan bagian 
yang lain, berupa harta yang didapat dari peperangan kaum 
muslim berdasarkan ketetapan Allah untuk itu.”177 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud di sini adalah 


ghanimah yang diperoleh kaum muslim dengan mempersiapkan kuda dan 
unta, serta diperoleh dari penaklukan. Mereka berkata, “Pada awal Islam, 
semua ghanimah untuk mereka yang disebutkan di sini, kecuali mereka 
yang dikalahkan. Ayat ini lalu di-nasakh oleh surah Al Anfaal.” 


33992. 


Mereka yang berpendapat seperti ini antara lain: 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, & 
A SI LI SAN sa SALA KAN Jal Se asas BN 
Ja "Apa saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan," dia berkata. “Fai' untuk mereka yang 
disebutkan, kemudian dihapus oleh surah Al Anfaal, CATAT, $ 
AG ENGGAN AGA at a geh ia 
JG Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan ibnu sabil'." 

Ayat surah Al Anfaal ini menghapus ayat sebelumnya, dan 


seperlima ghanimah didapatkan oleh mereka yang punya fa'i dalam surah 
Al Hasyr. 


17 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/149). ` 
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Ghanimah biasanya dibagi menjadi lima bagian. Empat perlima 
untuk mereka yang berperang, sedangkan sisanya yaitu: seperlima untuk 
Allah dan Rasul-Nya, seperlima untuk kerabat. Rasulullah SAW semasa 
hidup beliau, seperlima untuk anak-anak yatim, seperlima untuk orang- 
orang miskin, dan seperlima untuk Ibnu Sabil. 

Setelah Rasulullah SAW membagikan, dilanjutkan oleh Abu 
Bakar dan Umar. Mereka menetapkan bagian Allah dan Rasul-Nya untuk 
jalan Allah sebagai sedekah dari Rasulullah.!”78 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu merupakan hasil perdamaian 
musuh kepada kaum muslim. Mereka mengatakan bahwa firman Allah, É 
SAS LAN JA Sasa KR "Apa saja harta rampasan (fai'i) yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul," adalah 
keterangan tentang pembagian harta yang disebutkan Allah dalam ayat 

sebelumnya, yaitu RÍ jinak Lt: AG a Kak 
“Dan apa saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan Al Allah kepada Rasul- 
Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun" Ini 
merupakan pendapat para ahli fikih masa kini (masa Ath-Thabari — 
penerj.). 

Pendapat yang lebih tepat adalah, ayat ini punya hukum lain 
dengan ayat sebelumnya. Itu karena pada ayat sebelumnya disebutkan 
harta yang Allah tetapkan khusus untuk Rasul-Nya dan tidak yang lain. 
Tidak seorang pun yang mendapat bagian dari itu, maka datanglah atsar 
dari Umar bin Al Khaththab. 

33993. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 

Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dia berkata, “Umar menyuruhku 

menghadap, maka aku datang kepadanya, dan dia berkata 

kepadaku, “Telah datang kepadaku dari kalangan dari kaummu, 


Ti AzZaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (3/412). 
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dan kami diperintahkan memberikan sesuatu kepadanya. Ini coba 
bagikan kepada mereka!” Lalu aku katakan, “Wahai Amirul 
Mukminin, suruh saja orang lain”. Dia berkata, “Pegang dia hai 
orang!” Ketika aku dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba datang 
Yarfa (mantan budaknya), dia berkata, “Ada Abdurrahman bin 
Auf, Az-Zubair, Utsman, dan Sa'd minta izin masuk’. Umar 
berkata, “Izinkan mereka masuk”. Setelah itu dia diam beberapa 
saat. Kemudian mantan budaknya ini datang lagi dan berkata, 
“Sekarang ada Abbas dan Ali datang minta izin bertemu”. Umar 
berkata, “Izinkan mereka masuk”. Abbas lalu berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, putuskan antara diriku dengan si penipu, 
pengkhianat dan pendurhaka ini’. 
Mereka berdua datang menyengketakan masalah yang sudah 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya dalam hal harta rampasan dari 
bani Nadhir. 
Lalu ada orang yang berkata, “Putuskan antara mereka, wahai 
Amirul Mukminin, dan biarkan masing-masing mereka tenang. 
Sengketa antara mereka memang sudah berlangsung lama”. Umar 
berkata, “Aku akan menuntun kalian sesuai jalan Allah yang 
dengan izin-Nyalah langit dan bumi berdiri. Tidakkah kamu tahu 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kami (para Nabi) tidak 
mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah sedel 
Orang-orang lalu berkata, “Ya memang beliau pernah berkata 
demikian’. Umar berkata lagi kepada mereka berdua, “Apakah 
- kalian berdua juga tahu bahwa Rasulullah SAW pemah 
mengucapkan itu?” Mereka menjawab, “Ya”. Umar melanjutkan, 
“Kalau begitu aku akan memberitahumu tentang fa'i yang satu ini. 
Semganhnya Alah mandat ann Jera aa 
Nya sesuatu yang belum pemah diberikannya kepada 
selain beliau. Dia berfirman, ade SESI 44 an ha na 
6 Í J i "Dan apa saja harta rampasan (fai"i) yang 
berikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, 


in 
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maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor 

kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun." Ini untuk Rasulullah 

SAW secara eksklusif. Demi Allah, setelah itu harta ini tidak bisa 

menjadi milik kalian semata, atau kalian diprioritaskan untuk 

mendapatkannya melebihi orang lain Beliau telah 
membagikannya kepada kalian sampai tinggal tersisa harta ini. 

Rasulullah SAW sudah membelanjakan untuk keluarganya 

selama setahun, kemudian sisanya dijadikan sebagai harta 

Allah? 1779 

Jika ayat sebelum ini menyebutkan harta yang hanya khusus 
untuk Rasulullah SAW dan tidak diberikan kepada selain beliau, 
sedangkan ayat yang kita bahas ini untuk golongan-golongan yang sudah 
ditetapkan, maka jelaslah bahwa harta yang ditetapkan untuk golongan 
tertentu berbeda dengan harta yang Dia tetapkan untuk Rasul-Nya secara 
khusus. 

Firman-Nya, GG; "Untuk karib kerabat," artinya yaitu, untuk 
karib kerabat Rasulullah SAW dari kalangan bani Hasyim dan bani Al 
Muthtfialib, di; "Dan anak-anak yatim," yaitu mereka yang 
membutuhkan dari kalangan anak-anak kaum muslim, serta tidak 
mempunyai harta. KI, "Dan orang-orang miskin," yaitu mereka 
yang membutuhkan dan meminta-minta. Jail s1, "Dan orang yang 
dalam perjalanan," yaitu mereka yang tidak bisa melanjutkan perjalanan, 
dan tujuan perjalanan mereka bukan bermaksiat kepada Allah. 

Kami sudah menyebutkan riwayat yang ada dari para ahli tafsir 
dengan tafsiran seperti yang kami sebutkan tadi dalam pembahasan yang 
telah lalu dalam kitab ini. 

Firman-Nya Ke KA zi KAS "Supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu," maksudnya 
adalah, Kami tetapkan harta fa’i yang diambil dari penduduk perkotaan 
tersebut untuk golongan-golongan tersebut supaya harta tersebut tidak 


179 Al Bukhari dalam shahihnya (6/2474, no. 6347) dan Ahmad dalam musnadnya 
(1/60). 


(see) 
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hanya berputar di kalangan orang kaya dari kalian, serta bisa 
dipergunakan untuk keperluan pribadi, atau sekali waktu dia gunakan 
untuk kebajikan. Artinya, mereka bisa menggunakannya sesuka mereka. . 
Kami akan menetapkan peraturan yang tidak akan berubah dan tidak 
tergantikan. 

Ada perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. Semua ahli 
gira'at kecuali Abu Ja'far Al Qari membacanya, “4,5 dengan nashab 
sebagai khabar (khabar DX), dan pada kata 53 mengandung makna fa i, 

sedangkan kata "3,4 adalah khabarnya. 
" Abu Ja'far Al Qari membacanya iyi SK 9 if dengan me- 
marfa “kan kata F$ sebagai ism VX, dan khabar-nya adalah LA & 

Semua ahli gira'at juga membaca kata ini dengan men-dhammah- 
kan huruf dal. Hanya ada riwayat dari Abu Abdurrahman yang 
membacanya dengan harakat fathah V5. 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai maknanya jika 
di-fathah-kan dan di-dhammah-kan. 

Sebagian ahli Kufah mengatakan bahwa jika di-fathah-kan, maka 
artinya adalah negara, sehingga makna kalimat ini seakan-akan ada 
pasukan yang menyerang pasukan lain, lalu setelah itu dia diserang lagi. 
Biasanya dikatakan, “Negaranya sudah kembali kepada mereka”. 
Sedangkan bila dengan men-dhammah-kan huruf dal, maka artinya 

Ada pula yang mengatakan bahwa bila di-dhammah-kan artinya 
adalah nama sesuatu, sedangkan bila di-fathah-kan berarti kata kerjanya. 

|. Bacaan yang tidak saya bolehkan selainnya adalah Gaya 
Ka LAH dengan ya" dan men-dhammah-kan huruf dal, serta kata 33 
manshub, dan maknanya adalah seperti yang saya sebutkan sebelumnya. 
Alasannya, semua sepakat akan kebolehan membacanya seperti itu, serta 
ada perbedaan antara 355 dengan Ñ% sebagaimana dikatakan ahli bahasa 
dari Kufah. 
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Firman-Nya, 3G jdi Kite TG “Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka ambillah," maksudnya adalah, apa yang diberikan Rasul 
kepadamu dari harta yang ditaklukkan untuknya dari penduduk 
perkampungan tersebut, ambillah.” 

Firman-Nya, 1454422 ka "Dan apa yang dilarangnya untuk 
kalian maka jangan kalian ambil,” maksudnya adalah, berupa pencurian 
harta rampasan perang dan sebagainya. 

Para ahli juga mengatakan senada dengan yang kami kemukakan, 
hanya saja mereka mengatakan bahwa yang diberikan Rasulullah SAW 
adalah ghanimah, sebagaimana riwayat berikut ini: 

33994. Tbnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, 4622 SEA AG JAN tie Go "Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah," dia berkata, 
“Rasulullah SAW memberikan ghanimah kepada mereka, dan 

. melarang ghulul (mengambil ghanimah sebelum dibagi).””** 

Firman-Nya, & ISI "Dan bertakwalah kepada Allah," artinya 
adalah, takutiah kepada Allah dan hindari siksa-Nya jika kalian melawan 
perintah Rasul-Nya dengan mengambil apa yang dia larang, dan 
mendurhakainya. 

Firman-Nya, ÚNA 15) "Sesungguhnya Allah Maha Keras 
siksa-Nya," maksudnya adalah, Allah Maha Keras siksa-Nya bagi orang- 
orang yang durhaka kepada Rasul-Nya. 

090 


Gara EEE eh. e . e47 La. PAR LA 
MEN an AA GN pa akah 


2e 2 


2A 2 LAE gor Aa A 
Wêsi AA Maan Up, 


"10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/504). 
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“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka 
menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang 
yang benar.” (Qs. Al Hasyr [59]: 8) 
Takwil PEE Allah: as os bi] 
Gih a Aga G3 





Frw o 


AK PK Buga] 
bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka [karena] mencari karunia dari Allah dan 
keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
itulah orang-orang yang benar) 


Maksudnya adalah, supaya apa yang diberikan Allah berupa fa'i 
kepada Rasul-Nya itu tidak hanya berputar di kalangan orang kaya semata 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud Muhajirin di sini 
adalah mereka yang pindah meninggalkan kaum Quraisy. Mereka yang 
berpendapat demikian antara lain: 

33995. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang ayat, «44 Je “il Fl É "Apa yang Allah 
peruntukkan untuk Rasul-Nya,” ia berkata, “Harta bani Quraizhah 
diperuntukkan kepada mereka yang hijrah meninggalkan kafir 
Quraisy.” 1781 


MI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/100) dari Abd bin Humaid dan Ibnu Al 
Mundzir. 
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33996. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair dan 

Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, keduanya berkata, “Ada 

beberapa orang dari kalangan Muhajirin yang sebelumnya punya 

rumah, istri, budak, dan unta yang dia gunakan untuk haji dan 
berperang. Allah lalu menamakan mereka fakir, dan menetapkan 
adanya bagian khusus buat mereka dari zakat.”!782 

33997. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman Allah, za 5> a A ON SH TA 

"(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman." Hingga, Sai D ái "Mereka itulah 
orang-orang yang benar.” Dia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang Muhajirin yang meninggalkan rumah-rumah, harta, dan 
keluarga mereka. Mereka tinggalkan itu semua demi cintanya 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka memilih Islam meski harus 
mendapatkan berbagai tekanan. Bahkan, ada informasi yang 
sampai kepada kami bahwa ada seorang dari mereka yang harus 
menempelkan batu di perut supaya bisa berdiri lantaran rasa lapar. 

Ada pula yang menggunakan lubang di tanah pada musim dingin 

karena tak punya selimut lagi.””** / 

Fiman-Nya, 0515 Tayo oa ef GM “Yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka," dan firman-Nya, 5:55 
Bapa Uya dil 53 SUS "Mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya 
dan mereka menolong," berada pada posisi manshub karena sebagai 
haal. 


172 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/20) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al 'Uyun (5/505). 

'M As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/105) dari Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (18/19). 

V% Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/287). 
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Pa sare 


Firman-Nya' A5 Al bass "Dan menolong Allah dan Rasul- 
Nya,” maksudnya adalah menolong agama Allah yang dibawa oleh 
Muhammad SAW. 
” LA Zaa GAR n i 
Firman-Nya, 24201 ya EEF 'Mereka itulah orang-orang yang 
benar." Mereka yang disebutkan Allah sebagai orang-orang fakir adalah 
orang-orang yang benar dalam perkataan mereka. 
A00 


GA AI ARSA Nia AG ESA 

kaa eg EA LN EA pagak 

O LINA AB ni b bê 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 

(Muhajirin), mereka (Anshar) 'mencintaf orang yang berhijrah 

kepada mereka (Muhajirin). Mereka (Anshar) tiada menaruh 


ga 






Lo K3 1 PER Í; z5 
a a ta a C om marma 
yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman [Anshar] 
sebelum fkedatangan] mereka {Muhajirin}, mereka [Anshar] 
“mencintai” orang yang berhijrah kepada mereka [Muhajirin]. Mereka 
[Anshar] tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa- 
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apa yang diberikan kepada mereka [Muhajirin]; dan mereka 
mengutamakan [orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka dalam kesusahan. Barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung). 

Allah berfirman, GANG A KG ai, "Dan orang-orang yang 
telah menempati kota Madinah dan telah beriman," sudah menempati 
Madinah Rasulullah SAW dan membangun rumah di sana, cis "Dan 
keimanan," kepada Allah dan Rasul-Nya. AJ 5: "Sebelum mereka," 
yaitu sebelum kaum Muhajirin zy} ARSA "Mereka mencintai siapa 

` yang berhijrah kepada mereka," yang meninggalkan kampung 
halamannya dan bergabung bersama mereka. Maksudnya, orang-orang 
Anshar menyukai orang-orang Muhajirin. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

33998. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu ` 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

"Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, tentang ayat, Ai os AGAN S55 GA "Dan orang- 

orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman," 

dia berkata, “Ini merupakan sifat orang-orang Anshar (dalam versi 
riwayat Muhammad bin Amr —perkakas rumah mereka— 
sedangkan dalam versi riwayat Al Harits —kedermawanan diri 
mereka—) ketika diriwayatkan kepada mereka akan hal itu. 

Mereka lebih mendahulukan kepentingan orang lain daripada diri 

mereka sendiri. Kalangan Anshar sendiri tidak mendapatkan apa 

pun dari harta fa'i itu” 
33999. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


185 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 652, 653). 
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Qatadah, tentang ayat, ZGS E D AN AN KE GA, 
15 AA ia arit bis NA (#1 "Dan orang-orang yang 
telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). 
Mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin)." Ia 
berkata, “Artinya adalah apa yang mereka berikan kepada 
saudara-saudara mereka. Mereka juga masuk Islam di negeri 
mereka sendiri, lalu membangun masjid sebelum kedatangan Nabi 
SAW, maka Allah memuji mereka dengan pujian terbaik. Kedua 
kelompok pertama dalam ayat ini sudah mendapat keutamaan 
mereka. dan Allah sudah menetapkan bagian mereka dalam hal 
Jai” 





34000. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, AI os SANG SA se GNI "Dan orang-orang 
yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman," ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang Anshar. Mereka mencintai 
siapa yang berhijrah kepada mereka, yaitu kaum Muhajirin.”!”*” 

Fiman-Nya, Ia EKA gan IL DAA, "Mereka (Anshar) 


tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin)," maksudnya adalah, orang-orang 
yang telah menempati kota Madinah dan beriman sebelum kedatangan 
kaum Muhajirin, sama sekali tidak merasakan kedengkian dalam hati 
mereka terhadap apa yang diperoleh kaum Muhajirin dari harta fa'i. 


Sebagaimana telah kami sebutkan bahwa Rasulullah SAW 


membagi harta fa'i bani Nadhir hanya kepada para Muhajirin senior dan 
dua orang dari kalangan Anshar karena kefakiran mereka. 





Senada dengan ini diungkapkan oleh para ahli tafsir, antara lain: 


1786 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/105) dari Abd bin Humaid. 
178 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/287). 
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34001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abu Bakr, dia berkata: 
Bani Nadhir meninggalkan banyak harta untuk Rasulullah SAW. 
Harta itu menjadi milik Rasulullah SAW secara khusus, dan 
beliau boleh memberikannya kepada siapa saja yang beliau 
Muhajirin awal tanpa melibatkan kalangan Anshar, kecuali Sahl 
bin Hunaif dan Abu Dujanah Simak bin Kharasyah yang 
kebetulan fakir.”1788 f 

34002. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Il Es i pi d SA Í; "Mereka 
(Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 

: apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin)),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang diberikan kepada Muhajirin.”!”® 

. Dia berkata, “Setelah itu ada beberapa kalangan Anshar yang 
membicarakan hal ini, yaitu tentang harta bani Nadhir. Allah lalu 
menjawab mereka, bye LA Up 
Zá pá jim Ban ade Ao BA MISI, 56) “Dan apa 
saja harta rampasan (fa'i) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya [dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu 
kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula] seekor 
unta pun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul- 
Nya terhadap apa saja yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu)” 
Dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, 
“Sesungguhnya saudara-saudara kalian ini telah meninggalkan 
harta dan anak-anak demi berhijrah menuju kalian' Mereka lalu 
berkata, “Harta kami akan kami bagikan kepada mereka”. 

8 Ibnu Hisyam dalam 4s-Sirah An-Nabawiyyah (4/146). 

178 Lihat Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/287). 
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Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana kalau yang lain?’ 
Mereka berkata, “Apa itu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Mereka adalah kaum yang tidak mengerti cara bekerja, maka 
hendaklah kalian mencukupi mereka dengan membagikan buah 
kepada mereka’. Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 

Apa yang kami ungkapkan dalam menafsirkan firman Allah, Ý; 


isi Gi a & åk "Mereka (Anshar) tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin)," senada dengan pendapat para ahli tafsir, antara lain: 

34003. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Sulaiman bin Abu Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari 
Al Hasan, tentang firman Allah, (5 EA cap 03 DAA, 
"Mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin)," 
dia berkata, “Maksudnya adalah kedengkian.”"7! 


berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari 
Al Hasan, sama seperti tadi. "°? 


34005. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, semisal dengan redaksi tadi." 
Firman-Nya, Pn H aks "Dan mereka mengutamakan 


(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri," menerangkan bahwa 
orang-orang Anshar yang telah lebih dahulu menempati kota Madinah - 
sebelum kedatangan Muhajirin lebih mendahulukan kepentingan 
Muhajirin dengan memberikan sejumlah harta kepada mereka. zy 66 35 





170 
im 


am 
im 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/146). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/505) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/287). 

Ibid. 

Ibid. 
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TOGEL "Sekalipun mereka dalam kesusahan." Artinya, meski mereka 
sendiri punya keperluan dan tidak berkecukupan. 
A Lafazh Leah adalah mashdar dan ism, yang artinya semua yang 
janggal dipandang mata, misalnya lubang di tembok dan bercak. Bentuk 
jamaknya adalah &iCpLax sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 
We Plat iya ABI, 


eye) 
“Para wanita yang berperang sudah tahu mempertahankan diri. 
Wanita yang melihat kejanggalan juga sudah melihat sekejap. 
Akan kuberikan minum bagi yang berjalan di tengah malam dan 
pengambil air sumur.” 
Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34006. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Ada seseorang datang kepada Nabi 
SAW untuk bertamu. Ternyata tidak ada seorang pun yang 
bersedia menerimanya atau menjamunya. Beliau lalu berkata, 
‘Adakah seseorang yang bersedia menjamu tamu ini, semoga dia 
dirahmati Allah?” Kemudian berdirilah seseorang dari kalangan 
Anshar yang dipanggil Abu Thalhah. Dia berangkat ke rumahnya 
dan berkata kepada istrinya, “Muliakan tamu Rasulullah SAW ini. 
Tidurkan anak kita, matikan lampu, dan perlihatkan kepadanya 
bahwa kau juga makan bersamanya. Sedangkan makanan yang 
sebenarnya berikan semua kepada tamu Rasulullah SAW ini”. 
Istrinya pun melakukan apa yang dipesan itu, dan turunlah firman 
Allah, KAL Ia KEN irá 4 Sak “Dan mereka 


wa 
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mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan nela 

34007. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Ghazwan, dari Abu 

Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki 

Anshar yang menjamu seorang tamu, padahal dia sendiri tidak 

punya makanan yang cukup kecuali untuk keluarga dan anaknya 

yang masih kecil. Dia pun berkata kepada istrinya, “Tidurkan anak 
kita dan matikan lampu. Sediakan makanan itu kepada tamu kita 
saja”.” 

Abu Hurairah berkata, “Lalu turunlah ayat ini.”””* 

Firman-Nya, 4-5 cb 35053 "Barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya," maksudnya adalah, siapa yang dijaga oleh Allah dari 
kekikiran diri. GAJAN2 AJ "Maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung," yaitu yang kekal di dalam surga. 

Lafazh (ti! dalam bahasa Arab artinya bakhil atau kikir, serta 

. tidak mau mengeluarkan kelebihan hartanya. Ini terdapat dalam syair Amr 
bin Kultsum berikut ini: 
Gua UAN anta pah s 
“Kamu akan melihat orang kikir yang sesak dadanya 
bila diperintahkan mengeluarkan hartanya, maka dia akan menghina.” 
Maksud dari syahih di sini adalah orang yang bakhil. Sedangkan 
para ulama menafsirkan lafazh (v4 di sini sebagai orang yang memakan 
harta orang lain secara batil. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34008. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 

Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mas'udi 


VM Muslim dalam shahihnya (3/1525, no. 2054), Ath-Thabrani dalam Al Ausath 
(3/317, no. 3272), dan Abu Ya'la dalam musnadnya (11/56, no. 6193). 

Muslim dalam shahihnya (3/1625, no. 2054), At-Tirmidzi dalam sunannya (5/409, 
no. 3304), dan An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (6/486). 
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34009. 





menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Abu Asy Sya'tsa, 
dari ayahnya, dia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada 
Ibnu Mas'ud dan berkata, “Sungguh, saya takut celaka.” Ibnu 
Mas'ud ialu bertanya padanya, “Memangnya kenapa?” Dia 
berkata, “Saya mendengar ayat, cas (> G3 655 Barangsiapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya', sedang saya orang yang 
bakhil, hampir tak ada yang keluar dari tangan saya.” Ibnu 
Mas'ud berkata, “Bukan begitu maksud ayat ini, Yang disebut 
syuh oleh Allah dalam Al Our'an adalah, kamu memakan harta 
saudaramu secara zhalim, dan itulah kebakhilan, dan seburuk- 
buruk keburukan adalah bakhil”? 

Yahya bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dari Al 
A'masy, dari Jami, dari Al Aswad bin Hilal, dia berkata: Seorang 
laki-laki datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, Aku takut termasuk orang yang dipersalahkan oleh 
ayat ini, 45K. (& ÁS v4 "Barangsiapa yang dipelihara dari 


“kekikiran dirinya. Demi Allah, saya belum pernah menyumbang 


34010. 


yang bisa aku tahan.” Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Bukan itu 
maksudnya. Syuhh di sini maksudnya adalah memakan harta 
saudaramu tanpa hak, seperti kau sebutkan, itu adalah 
kebakhilan.”!7?7 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Tharig bin 
Abdurrahman, dari Sa'id bin Jubair, dari Anu Al Hayyaj Al 
Asadi, dia berkata: Aku pernah thawaf di Ka'bah, dan aku melihat 
seorang laki-laki berkata, “Ya Allah, jagalah aku dari kebakhilan 
diriku.” Dia hanya mengucapkan itu dan tidak lebih, maka aku 


198 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3346, 3347), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al 


‘Uyun (51506), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/216). 
m Ibid. 
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tanyakan hal itu kepadanya, dan dia menjawab, “Sesungguhnya 
bila aku dijaga dari kekikiran diriku niscaya aku tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, dan tidak akan melakukan apa pun.” 
Ternyata orang itu Abdurrahman bin Auf.” 


34011. Muhammad bin Ishag menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Sulaiman bin Abdurrahman Ad Dimasygi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ismail bin *Iyasy menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mujamma bin Jariyah Al Anshari menceritakan 
kepada kami dari pamannya, Yazid bin Jariyah Al Anshari, dari 
Anas bin Malik, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Orang 
yang mengeluarkan zakat, memuliakan tamu, dan memberi dalam 
bencana, sudah terlepas dari yang namanya syuhh "9 


34012. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 


kepadaku, dia berkata: Ziyad bin Yunus Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Nafi bin Umar Al Makki, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku - 
ingin sekali lepas dari tiga hal.” Abdullah bin Shafwan lalu 
berkata, “Apakah itu akan kamu kabarkan kepadaku?” Dia 
berkata, “Aku mengeluarkan harta yang banyak secara terpaksa, 
lalu aku berkata, “Malam ini aku telah meminjamkan uang kepada 
Tuhanku’. Tapi kemudian hatiku menyayangkannya, sehingga 
aku kembalikan harta itu di tempat semula. Aku juga ingin sekali 
selamat dari pembunuhan Utsman.” Ibnu Shafwan berkata, 
“Adapun Utsman, dia sudah terbunuh pada hari itu, dan kau suka 
serta ridha itu terjadi, berarti engkau termasuk salah satu orang 
yang membunuhnya! Kau orang yang tidak diselamatkan Allah 
dari kekikiran dirimu.” Dia berkata, “Kau benar.”180 


19 Tonu Katsir dalam tafsirnya (12/493). 
199 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/441) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


(12/493). 


1800 Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 
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34013. Yunus menceritakan ` kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah «43 cb 52045 "Barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya," dia berkata, “Siapa yang dijaga dari kekikiran 
dirinya, tidak akan mengambil yang haram sedikit pun, bahkan 
tidak akan mendekatinya, serta tidak terhalangi oleh bisikan hati 
untuk mengeluarkan harta yang halal. Itulah orang-orang yang 
beruntung, sebagaimana difirmankan oleh Allah.” 

34014. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, ca Gb ÁS 645 "Barangsiapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya," dia berkata, “Siapa yang tidak mengambil 
sesuatu yang dilarang Allah, dan tidak dihalangi oleh kekikiran 
untuk mengeluarkan sesuatu yang diperintahkan Ailah untuk 
dikeluarkan, berarti telah diselamatkan oleh Allah dari kekikiran 
dirinya, dan dia termasuk orang-orang yang beruntung,” 892 

000 


SN GAIB aah asa Sh 
(SEE AKG S2 BEJ LA CAK 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami 
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang." (Os. Al Hasyr (59): 10) 


1801 Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/30). 
w Jpid 











Takwil firman Allah: 2451 5 GIA pasa ba JK Gil 
$ Ge -+ roal, AE err prr BR A KA E d 

Kepi BG oa TAG IIA yah 
5 Öss (Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 

[Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, "Ya Rabb kami, beri 

@mpunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih 

dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 

hati kami terkadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang”) ` 

Orang-orang yang datang setelah mereka yang menyiapkan kota 
Madinah (sebagai tempat berhijrah) dan beriman kepada Allah SWT serta 
Rasulullah SAW dari golongan Muhajirin yang pertama, berdoa, Af CG; 
ENG ba AH GENG “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami,” yaitu 
kaum Anshar. Orang-orang yang datang setelah mereka adalah kaum 
Muhajirin, mereka memohonkan ampunan bagi saudara-saudara mereka 
dari golongan Anshar. : 

Firman-Nya, 1246 Sid Se GI d JKE Is "Dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap orang-orang 

. yang beriman," maksudnya adalah rasa dengki dan dendam. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari orang-orang yang 
datang setelah mereka adalah mereka yang masuk Islam setelah 
keislaman kaum muslim yang menyiapkan kota Madinah sebagai tempat 
hijrah. Penafsiran ini disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34015. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga" 
menceritakan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, be sk Sih 
pan "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar)," ia berkata, “Orang-orang yang masuk 
Islam (setelah mereka) juga termasuk dalam konteks ayat 
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tersebut”??? 


34016. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


wa 
1804 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Allah SWT lalu menyebutkan kelompok 
yang ketiga, GEY GA GS GIA aan ie jas LA 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara Kami’. ” 
Qatadah membacakan ayat tersebut hingga firman-Nya, “5525 S5) 
433 "Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
enyayang." 
Qatadah lalu berkata, “Sungguh, mereka diperintahkan 
memohonkan ampunan bagi para sahabat Rasulullah SAW. 
Sebaliknya, mereka dilarang mencela mereka.” 
Dituturkan kepada kami bahwa seorang budak laki-laki milik 
Hathib bin Abi Balta'ah mendatangi Nabi SAW seraya berkata, 
“Wahai Nabi Allah, sungguh Hathib akan masuk neraka!” Nabi 
SAW membalas, “Engkau berdusta! Sungguh, dia telah ikut 
dalam Perang Badar dan Hudaibiyah.” 
Dituturkan pula kepada kami bahwa Umar bin Al Khaththab 
pemah sangat marah kepada seorang laki-laki (sahabat) yang 
pernah ikut Perang Badar. (Melihat hal itu) Nabi SAW bersabda, 
“Wahai Umar, apa yang engkau ketahui tentang dirinya?! Dia 
pernah ikut dalam sebuah peperangan, dan mungkin saja Allah 
SWT telah (menerima amal-amal dan mengampuni) mereka yang 
ikut perang tersebut, dan Dia mempersaksikannya di hadapan 
para malaikat-Nya, ‘Sungguh, Aku telah meridhai semua hamba- 
hamba-Ku tersebut. Mereka boleh melakukan apa saja yang 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653). 

Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/105), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. ` 

Lihat Al Jami" li Ahkam Al Qur`an karya Al Gurthubi (18/33). 
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, mereka kehendaki’. ”'?0 Setelah itu, kami selalu menahan diri dari 


para sahabat yang pernah ikut Perang Badar dan segan kepada 
mereka. Umar sendiri berkata, “Semua orang tidak berdaya di 
hadapan Ahlul Badr, dan ini adalah daerah kaum Anshar, semoga 
Allah SWT memuji mereka dengan kebaikan.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, (326 21) Set 8 g Ja 5 "Dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap 
orang-orang yang beriman," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah Engkau sisakan pada hati-hati kami rasa dengki kepada 
siapa pun yang memeluk agama-Mu.”!*** 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Oais bin Muslim, dari Ibnu Abi 
Laila, dia berkata, “Dahulu, kaum muslim terbagi menjadi tiga 
golongan, orang yang pertama kali hijrah (Muhajirin), lalu orang 
yang mengikuti mereka dalam kebaikan, dan (yang difirmankan 
oleh Allah SWT), KA jail E5 Lia gama ba ih Gi 
TE aa KJA AN AA AN GAN 
e S45 “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri 
ampunlah Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman 
lebih dulu dari Kami: dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati Kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang”. Semoga kita termasuk golongan yang 
ketiga ini "1 

Firman-Nya, e5 ENANA Si "Terhadap orang-orang 


125 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/232). 
1806 Lihat Al Jami' li Ahkam Al Qur`an karya Al Gurthubi (18/23). 
1807 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (6/1868). 
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yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang," maksudnya adalah, sesungguhnya Engkau Maha Kasih 
kepada hamba-hamba-Mu dan Maha Sayang terhadap mereka yang 
bertobat serta memohon ampunan atas dosanya. 

906 


Sa a lijan Gil Lg drh Wk < wi 
Snp ME aa ARI LA Ag 
(OA A 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara 
Ahli Kitab, ‘Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun 
akan keluar bersamamu, dan kami selama-lamanya tidak akan 
patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kamu. Dan jika 
kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu’. Dan Allah 
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar 
pendusta.” (Qs. Al Hasyr (591: 11) 


“Takwil firman Allah: afi e: sis i ON a a 
PANG JAPA an PE AMA Saya 12 
(OE I A E AE aa A aaa DA 
orang-orang munafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka 
yang kafir di antara Ahli Kitab, "Sesungguhnya jika kamu diusir 
niscaya kami pun akan keluar bersamamu, dan kami selama-lamanya 
tidak akan patuh kepada siapa pun untuk [menyusahkan] kamu. Dan 
jika kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu." Dan Allah 
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar pendusta) 

Dalam ayat ini Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, “Wahai 
Muhammad, tidakkah engkau memperhatikan dengan mata hatimu 


“884 U 
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tentang orang-orang munafik. Mereka adalah Abdullah bin Ubay bin 

Salul, Wadi'ah dan Malik (keduanya adalah anak Oaufal), Suwaid, serta 

Da'is. Mereka mendatangi bani Nadhir ketika Rasulullah SAW hendak 

memerangi orang-orang Yahudi tersebut. Kelompok munafik itu 

mendorong orang-orang Yahudi untuk tetap tegar dan melawan, “Kami 
tidak akan menyerahkan kalian (kepada Muhammad SAW). Jika kalian 
diperangi niscaya kami akan turut melawannya bersama kalian. Jika 
kalian keluar (dari daerah tersebut) niscaya kami keluar bersama kalian.” 

Mereka mengumbar janji akan menolong Yahudi bani Nadhir, namun 

sebenarnya mereka tidak melakukan hal tersebut. Lebih dari itu, Allah 

SWT menanamkan rasa takut di hati orang-orang Yahudi bani Nadhir. 

Akhirnya, mereka (mengajukan mushalahah dengan) meminta agar 

Rasulullah SAW mengeluarkan mereka namun tidak membunuh mereka, 

serta membiarkan mereka membawa unta yang merupakan harta mereka, 

kecuali senjata. 

34019. Ibnu Humaid menuturkan hal tersebut kepada kami, dia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ruman.!” 
Tentang peristiwa tersebut, Mujahid berkata: 

34020. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku hal tersebut, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga" 
menceritakan kepada kami, semuanya (meriwayatkan) dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 5E CJ Fl 
"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik," ia 
berkata, “(Orang-orang munafik yang dimaksud adalah) Abdullah 
bin Ubay bin Salul, Rifa'ah atau Rafi'ah bin Tabut —tentang 
Rifa'ah bin Tabut ini, Al Harits berkata, “Kemunafikannya tidak 


108 Ibnu Hisyam dalam 4s-Sirah An-Nabawiyah (4/145), Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(2/85), Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/115), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/206). 
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diragukan lagi.” — Abdullah bin Nabtal, dan Aus bin Oaizhi 1999 
34021. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Mujahid bin Ishag, dari 

Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah —atau dari Sa'id 

bin Jubair— dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang firman-Nya, sg 

Tas Zi 3 "Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 

munafik," yaitu Abdullah bin Ubay dan sahabat-sahabatnya, serta 

orang-orang yang memiliki sifat seperti mereka." 

Firman-Nya, SI Jalir io IA gii" Yang berkata 
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab," 
maksudnya adalah Yahudi beni Nadhir. Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad bin 

ema perasaan pang OY 

bahwa maksud firman-Nya, 5p% sik 

SSN RAA “Yang berkata kepada saudara-saudara 

mereka yang kafir di antara Ahli Kitab," adalah Yahudi dari bani 

Nadhir,!?!! 

Firman-Nya, SZ < ERA "Sesungguhnya jika kamu 
diusir niscaya kami pun akan keluar bersamamu," maksudnya adalah, — 
orang-orang munafik berkata kepada Yahudi dari bani Nadhir— “Jika 
kalian dikeluarkan dan diusir dari kampung dan rumah kalian, CA 
Kaa ‘Niscaya kami pun akan keluar bersamamu’, meninggalkan 
Kampung dan rumah-rumah kami untuk ikut bersama kalian.” 

Firman-Nya, a 3G Æ b S5 "Dan kami selama-lamanya 
tidak akan patuh kepada siapa pun untuk [menyusahkan] kamu," 


10? Mujahid dalam tafsimya (hal. 653) dan Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/115), menyadarkannya kepada Abd bin Humaid. 
wo Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/115), menyandarkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 


WI Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/204), tidak menyandarkannya kepada 
seorang pun. 
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maksudnya adalah, kami tidak akan sekalipun menaati siapa saja yang 
memerintahkan (kami) untuk melecehkan atau tidak menolong kalian, 
karena kami akan selalu bersama kalian. S&44 5413 ojo "Dan jika 
kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu." Jika Muhammad 
SAW dan para sahabatnya memerangi kalian, niscaya kami menolong 
kalian (untuk menghadapi mereka). 

Firman-Nya, 2253 jd) KE IG, "Dan Allah menyaksikan bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar pendusta," maksudnya adalah, Allah 
SWT bersaksi bahwa orang-orang munafik yang dulu berjanji akan 
menolong orang-orang Yahudi dari bani Nadhir tak lain adalah 553 
"Benar-benar pendusta," yaitu para pendusta yang mengingkari janji 
kepada orang-orang Yahudi tersebut. 

000 


Ia Bee EL WI RKA AI 
DARA | 


— “Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu 
tidak akan keluar bersama mereka. Dan, sesungguhnya jika 


berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan 
mendapat pertolongan.” (Qs. Al Hasyr 159]: 12) 


Takwil firman Allah: #1 BS ed de oa Ala 
OLI AKN STA ASA ad, (Sesungguhnya jika mereka 
diusir, orang-orang munafik itu Haha akan keluar bersama mereka. 
Dan, sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka tidak akan 
menolongnya. Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya 
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan 
mendapat pertolongan) 
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Allah SWT menjelaskan bahwa kalaupun orang-orang Yahudi 
dari bani Nadhir diusir dan dikeluarkan dari kampung serta rumah-rumah 
mereka, niscaya orang-orang munafik —yang dulunya berjanji ikut keluar 
bersama mereka— tidak akan ikut bersama mereka. Jika Muhammad 
SAW memerangi orang-orang Yahudi tersebut, maka orang-orang 
munafik yang dulu berjanji akan menolong mereka, tidak akan 
melakukannya. Bahkan, kalaupun mereka memang menolong orang- 
orang Yahudi tersebut, niscaya mereka akan lari dan berpaling ke 
belakang karena kalah menghadapi Muhammad SAW dan para 
sahabatnya. Mereka akan melarikan diri dengan penuh kehinaan. Ý 54 

Gol "Kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan." Allah 
SWI. tidak akan menolong Yahudi bani Nadhir dalam menghadapi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya. Sebaliknya, Allah SWT akan 


menghinakan mereka. 


000 
ORA DA An AS: gk MO) pi 
Le ci BA aa aa PAN 
O- is SANG <, Bu Pera Pa La 


De a 
Allah. Yang demikian itu karena mereka adalah kaum yang 
keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang 
berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama 
mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, 
sedang hati mereka berpecah-belah. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” 
(Os. Al Hasyr 159]: 13-14) 
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cTakwil firman Allah: pris 2 5 AN 

2 22 peras 
2 22 a NK BIN be NG) Lena Tp 
O En TS ý PAN ana Ka “D 3 Pra 


(Sesungguhnya Pa Pam hati mereka an ditakuti PPN AA API 
Yang demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti. 
Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik 
tembok. Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat. 
Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah-belah. 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak mengerti) 

Pada ayat ini Allah SWT mengingatkan kaum mukmin, para 
sahabat Rasulullah SAW, bahwa mereka lebih ditakuti oleh orang-orang 
Yahudi bani Nadhir daripada Allah SWT. G.,415. rara HS "Yang 
demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti." Rasa 
takut orang-orang Yahudi kepada kalian yang begitu besar, bahkan 
melebihi rasa takut mereka kepada Allah SWT, tak lain karena mereka 
tidak mengetahui hakikat keagungan Allah SWT. Hal itu menyebabkan 
mereka mudah bermaksiat kepada-Nya tanpa takut adzab-Nya, seperti 
takutnya mereka kepada kalian. 2 

Firmam-Nya, K4 SINGA asha NY "Mereka tidak 
akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam 
kampung-kampung yang berbenteng," maksudnya adalah, mereka — 
orang-orang Yahudi bani Nadhir— tidak akan memerangi kalian secara 
bersama-sama, melainkan ketika mereka berada di balik benteng yang 
melindungi mereka. Mereka tidak akan berperang menghadapi kalian 
secara terang-terangan (namun mereka melakukannya dari balik benteng) 
gi dis oa A “Atau di balik tembok” Maknanya adalah ob sal iya f 

“Atau dari balik tembok”. 

Para ulama ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membaca 
potongan ayat tersebut. 

Mayoritas gurra dari Kufah dan Madinah membacanya 45 os 51 
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> yaitu Ye dibaca dalam bentuk jamak, Yang artinya vb3} “Tembok- 
tembok”. 

Sebagian gurra Makkah dan Bashrah membacanya jie Rm) Kr 
yaitu dalam bentuk tunggal yang artinya ké “Sebuah tembok”. 

Menurut saya, keduanya merupakan gira'at yang cukup dikenal, 
dan makna kedua gira'at tersebut benar, sehingga dengan gira'at 
manapun seseorang membacanya, bacaannya dianggap benar. 

Firman-Nya, X534 JES 44K "Permusuhan antara sesama 
mereka adalah sangat hebat," maksudnya adalah, permusuhan orang- 
orang Yahudi tersebut, antara sesama mereka, sebenarnya sangatlah besar. 
(era VE J422 "Kamu kira mereka itu bersatu," dan saling sepakat, namun 
sebenarnya 5 4515 "Sedang hati mereka berpecah-belah,” karena 
Dea Soha makara sesama Baku 

Firman-Nya, DAS 23 LE D "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti," maksudnya . 
adalah, sifat-sifat orang Yahudi dan orang munafik ini, yaitu kepentingan 
mereka-yang berbeda-beda dan permusuhan antara sesama mereka, tak 
lain karena mereka kaum yang tidak mengetahui apa yang sebenarnya 
baik untuk mereka, dan apa yang sebenamya hina serta rendah bagi 
mereka. 

Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan adalah 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: i 
34023. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: eaaa 

kepada kami, dia berkata: aa Ahn 
Qatadah, tentang Peng Penan e PES 
PEN AAA AAE 


112 Jumhur ulama ahli gira'ar membaca ayat tersebut yi—# yang merupakan bentuk 
jamak dari xx. 
Abu Raja, Al Hasan, dan Ibnu Watsab membacanya dengan men-sukun-kan huruf 
dal yaa 


Abu Amt, Ibnu Katsir, dan 1 mayoritas ulama Makkah membacanya Jr. 


Tonu Katsir membacanya six. 
Lihat Al Bahru Al Muhith karya Abu Hayyan. 











Tafsir Ath-Thabari 


O A T "Mereka tidak akan memerangi kamu dalam 
keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang 
berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama 
mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, 
sedang hati mereka berpecah-belah. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti," ia 
berkata, “Engkau akan dapati para pengusung kebatilan 
mengungkapkan kesaksiannya berbeda-beda, kepentingannya 
saling bertabrakan, dan perbuatannya saling bertolak belakang. 


34024, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada kami, 


“menceritakan. kepada kami, dia berkata: Warga" menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 55 142555 KE CE "Kamu kira mereka 
itu bersatu, sedang hari mereka berpecah-belah," ia berkata, 
“Agama (keyakinan) orang-orang munafik bertolak belakang 
dengan keyakinan orang-orang Yahudi bani Nadhir.”'814 

34025. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 25 22585 KU 4216 
"Kamu kira mereka itu' bersatu, sedang hati mereka berpecah- 
belah," dia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik dan 
Ahli Kitab” "5 


182 Al Gurthubi dalam A7 Jami" li Ahkam Al Qur'an (18/36), Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/205), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/322), dan Asy- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur' (8/116), menyandarkannya kepada 

Abdurrazzag dalam tafsirnya, namun kami tidak menemukan hal tersebut. 
14 Riwayat ini —dan tiga riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Mujahid dalam 
tafsimya (hal. 653) dan Al Ourthubi dalam Al Jami ' li Ahkam Al Qur`an (18/36). 
Ibid. 
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34026. ...Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dengan riwayat 
yang sama dengannya.1"18 

34027. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 

Mujahid, tentang firman Allah, $% BEI Kp LALA "Kamu 

kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah- -belah," ia 

berkata, “Maksudnya adalah orang-orang musyrik dan Ahli 

Kitab”! 

Dituturkan kepada kami bahwa Abdullah membaca ayat tersebut 
dengan CA 4il yang artinya hati mereka benar-benar terpecah-belah 
dan bertolak belakang,!"! 

A00 


AGA D patang ta IE na NO 
SESI AS Ra NE AA NS AA 
YA ANE sa 


EREE iban ena Teka abi keji 
sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari perbuatan 
mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih. (Bujukan orang- 
orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) syetan ketika dia 
berkata kepada manusia, “Kafirlah kamar’, maka tatkala manusia 
itu telah kafir, maka ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri 
semesta alam.” (Os. Al Hasyr [59]: 15-16) 


Ie 
Takwil firman Allah: A5 cal SG GE GG gih on Sl YES 


198 Lihat perkataan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/289, 290). 
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ang; KNA KA A IN SN E Ol sita 

GAN SSI SE (Mereka adalah] seperti orang-orang Yahudi 
yang belum lama sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari 
perbuatan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih. (Bujukan 
orang-orang munafik itu adalah) seperti [bujukan] syetan ketika dia 
berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu," maka tatkala manusia itu 
telah kafir, maka ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta 
alam.” 

Pada ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa perumpamaan 
orang-orang Yahudi bani Nadhir dan orang-orang munafik yang Allah 
SWT turunkan adzab bagi mereka adalah 5415 oe GM YES "(Mereka 
adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka," 
yaitu serupa dengan orang-orang sebelum mereka. 

Ulama tafsir berbeda pendapat dalam menyikapi siapa yang 
dimaksud dengan orang-orang sebelum mereka tersebut. | 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Yahudi dari bani 
@ainuga”, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

34028. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad bin 

_ Abi Muhammad, dari Ikrimah —atau Sa'id bin Jubair— dari Ibnu 

Abbas, tentang firman Allah, DAS Hy 

z Se á "(Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang 

lum lama sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari 

perbuatan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih” ia 
berkata, “Maksundya adalah bani Qainuqa”!*!? 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang musyrik ketika Perang Badar, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 


18 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/290) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/219), tidak menyandarkannya kepada seorang pun. 
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34029. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

“Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ca JS PA eta JS 
"(Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama 
sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari perbuatan 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang kafir dari 
suku Quraisy.” **? 
Menurutku, lebih tepat bila dikatakan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT mengumpamakan orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab (yang 
telah Allah SWT timpakan adzab) dengan orang-orang (kafir) sebelum 
mereka yang Allah SWT binasakan karena mendustakan Rasulullah. 
Dalam hal ini, baik yang menimpa bani Qainuqa maupun yang terjadi 
pada orang-orang munafik pada Perang Badar, keduanya terjadi sebelum 
peristiwa pengusiran orang-orang Yahudi bani Nadhir. Mereka semua 
telah merasakan akibat dari perbuatan mereka. Lebih lanjut, Allah SWT 
tidak mengkhususkan salah satu dari keduanya, karena masing-masing 
telah merasakan balasan atas perbuatan mereka selama ini. Barangsiapa 
masanya lebih dekat dengan golongan sebelumnya, maka ia 
diumpamakan dengan golongan tersebut, dan seperti itulah maksud 
perumpamaan dalam ayat ini. 

- Firman-Nya, AIG "Telah merasai akibat buruk dari 
perbuatan mereka,” maksudnya adalah, mereka mendapatkan balasan dari 
Allah SWT atas kekafiran mereka terhadap-Nya. ÅS %5 "Dan bagi 
mereka adzab yang pedih," di akhirat kelak — selain yang telah mereka 
terima di dunia— mereka akan mendapatkan Ai 8153 yakni adzab yang 
sangat pedih. p 

Firman-Nya, Tg; 5136 Sa Ay 3 ji Í AAN 
1820 Mujahid datam tafsirnya (hal. 653), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/219), dan 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51290). 
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O GA 5 Sg D) Da "(Bujukan orang-orang munafik itu 
adalah) seperti (bujukan) syetan ketika dia berkata kepada manusia, 
'Kafirlah kamu' maka tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata, 
'Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, Rabb semesta alam'." Maksudnya adalah, 
perumpamaan orang-orang munafik yang berjanji akan menolong bani 
Nadhir jika diperangi, atau akan ikut bersama mereka jika mereka diusir, 
dan perumpamaan orang-orang Yahudi bani Nadhir yang tertipu oleh 
orang-orang munafik yang telah mengingkari janji mereka dan sikap 
bergantung sepenuhnya yang mereka berikan kepada orang-orang 
munafik saat mereka benar-benar butuh untuk menolongnya, sama seperti 
syetan yang menipu seorang manusia, ia (syetan) berjanji akan menolong 
manusia dengan syarat mau mengikutinya dan mengingkari Allah SWT, 
lalu orang tersebut kafir terhadap Allah SWT dan menaati syetan itu, 
namun ketika ia memerlukan pertolongannya, syetan itu menyerahkan 
urusan orang tersebut (kepada Allah SWT) dan berlepas diri darinya. 
Syetan itu berkata, SAH ES SEGI “Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Rabb semesta alam,” saat menolongmu. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang “manusia” yang dimaksud 
dalam firman-Nya, gi SG 3) "Ketika dia berkata kepada manusia...” 
Apakah maksudnya manusia (secara umum)? Atau orang tertentu yang 
telah tergoda oleh bujukan syetan tersebut? 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah manusia tertentu, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34030. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, dia berkata: An- 
Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Nahik berkata: Aku mendengar Ali 
berkata: Dulu pernah ada seorang rahib yang beribadah selama 
enam puluh tahun. Syetan pun hendak menjerumuskannya, 
namun pendeta itu justru membutakan mata syetan tersebut. 
Syetan itu kemudian mendatangi seorang wanita dan membuatnya 
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gila. Wanita itu memiliki beberapa orang saudara laki-laki. Syetan 
itu berkata kepada saudara laki-laki wanita tersebut, “Kalian harus 
membawa wanita ini kepada pendeta itu, agar ia dapat 
mengobatinya.” Mereka lalu membawa wanita tersebut untuk 
diobati. Mereka berkata kepada si pendeta, “Obatilah wanita ini.” 
Wanita itu lalu ditinggal bersamanya. Suatu hari, ketika pendeta 
itu tengah bersama wanita tersebut, ia tergoda melihatnya. Ia pun 
“mendatangi” wanita tersebut, sehingga ia akhimya hamil. Pendeta 
itu lalu membunuhnya dengan sengaja. Ketika saudara-saudara 
laki-lakinya datang, syetan berkata kepada si pendeta, “Aku 
adalah temanmu. Engkau telah membuatku buta. Aku yang telah 
membuat semua ini. Sekarang, taatilah aku, niscaya aku akan 
menyelamatkanmu dari akibat perbuatanku kepadamu itu. Sujulah 
kepadaku sekali saja.” Akhirnya pendeta itu pun sujud kepadanya. 
Ketika ia melakukan hal tersebut, syetan itu berkata, “Sungguh, 
aku berlepas diri darimu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah 


* SWT, Rabb semesta alam.” 


34031. 


Itulah maksud firman Allah SWT, 42-21 555 PRO Ra) 
SENSASI a ag Ii SE Pa ma 2 
orang mmafik Ist adalah) saari (bujukan) syetan ketika dia 
berkata kepada manusia, 'Kafirlah kamu', maka tatkala manusia 
itu telah kafir, maka ia berkata, 'Sesungguhnya aku berlepas diri 
dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb 
semesta alam' "32 

Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A'masy, dari Umarah, dari Abdurrahman bin 
Zaid, dari Abdullah bin Mas'ud, tentang ayat, KERS Ay 
GAN S5 sat Sg ý Da ta KF) 5 196 aga JA ya 
"Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 


"1 Tonu Kastir dalam tafsirnya (12/497-498). 
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syetan ketika dia berkata kepada manusia, 'Kafirlah kamu', maka 
tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata, "Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Rabb semesta alam'" Ia berkata, “Dulu ada seorang 
wanita penggembala kambing. Ia memiliki empat orang saudara 
laki-laki. Setiap malam wanita itu mendatangi tempat ibadah 
seorang pendeta.” 

Ia melanjutkan, “Suatu ketika, pendeta itu turun dari tempat 
ibadahnya dan berzina dengan wanita tersebut hingga hamil. 
Syetan lalu mendatanginya dan berkata, “Bunuh dan kuburkanlah 
wanita itu. Sungguh, engkau adalah orang yang dipercaya, dan 
perkataanmu didengar”. Pendeta itu pun membunuhnya lalu 
menguburnya.” 

Ia melanjutkan lagi, “Syetan lalu mendatangi saudara-saudara 
wanita itu di dalam mimpi mereka dan berkata, “Sesungguhnya 
pendeta pemilik tempat ibadah tersebut telah berzina dengan 
saudara perempuan kalian. Ketika wanita itu hamil, ia merribunuh 
dan menguburnya di tempat ini dan itu”. Pada pagi harinya, salah 
seorang mereka berkata, “Demi Allah, semalam aku bermimpi. 
Namun aku tak tahu apakah aku harus menceritakannya kepada 
kalian atau tidak”. Yang lainnya lalu berkata, “Ceritakanlah'. Ia 
pun menceritakan mimpinya itu. Saudara yang lainnya lalu 
berkata, “Demi Allah, aku juga mengalami mimpi yang sama”. 
Mereka pun berkata, “Pasti ada sesuatu di balik ini semua'. 
Mereka pun pergi untuk mengadukan hal tersebut kepada raja 
mereka. Mereka kemudian mendatangi pendeta tersebut, lalu 
membawanya (kepada raja). Di tengah perjalanan, pendeta itu 
bertemu dengan syetan (yang telah menggodanya). Syetan itu 
berkata, “Sesungguhnya akulah yang telah menjerumuskanmu 
kepada perbuatan tersebut. Tidak ada seorang pun yang dapat 
menyelamatkanmu dari (hukuman) selain diriku, maka sujudlah 
kepadaku sekali saja, niscaya aku akan menyelamatkanmu dari 
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akibat perbuatan tersebut.” 

Ja melanjutkan lagi, “Pendeta itu pun sujud kepadanya. Namun 

ketika ia telah sampai di hadapan raja, syetan itu berlepas diri 

darinya, maka akhirnya pendeta tersebut dihukum mati.”!*?? | 
34032. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: | 





kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Per as Es "(Bujukan orang-orang munafik itu 
adalah) seperti (bujukan) syetan. ketika dia berkata kepada 
manusia, 'Kafirlah kamu!" Hingga firman-Nya, 65 455 
PADA “Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim," ia | 
berkata, “Dulu ada seorang pendeta dari kalangan bani Israil yang | 
beribadah kepada Allah SWT dengan baik. Orang dari segala 
penjuru datang menemuinya untuk bertanya tentang masalah 
agama. Ia adalah seorang alim yang berilmu. Ketika itu, ada tiga 
perempuan. Ia merupakan salah seorang wanita cantik yang ada 
(ketika itu). Suatu saat, ketiga laki-laki bersaudara itu bermaksud 
hendak pergi, namun mereka merasa berat meninggalkan wanita | 
itu sendirian dalam kondisi sakit. Mereka pun membicarakan apa | 
yang seharusnya mereka lakukan. Salah seorang dari mereka lalu | 
berkata, “Maukah aku tunjukkan kepada siapa kita bisa 
menitipkan saudara kita?” Mereka berkata, “Siapakah orangnya?” 
Ia berkata, “Seorang pendeta dari kalangan bani Israil. Jika 
saudara kita meninggal maka dia akan mengurusnya. Jika ia hidup 
maka pendeta itu akan menjaganya hingga kita kembali”. 

Mereka pun mendatangi pendeta tersebut seraya berkata, “Kami | 
hendak melakukan perjalanan, namun kami tidak menemukan ada | 
orang yang dapat kami percaya dan amanah terhadap apa yang 


12 Riwayat ini —dan riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/497-498). 
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dititipkan kepadanya selain engkau. Bagaimana jika saudara 
perempuan kami yang sedang sakit parah, kami titipkan 
kepadamu? Jika ia meninggal maka uruslah jenazahnya. 
Sedangkan jika ia masih tetap maka jagalah dia sampai kami 
kembali”. Pendeta itu menjawab, “Aku akan mencukupkan kalian 
(yaitu melakukannya), insya Allah”. 

Mereka pun pergi, dan setelah itu pendeta tersebut mulai 
mengobati wanita itu hingga ia sembuh dan kembali tampak 
cantik. Ketika pendeta itu menjenguknya, ia mendapati wanita itu 
tampak menggoda. Demikian, syetan terus menggoda pendeta itu 
agar berzina dengannya. Akhirnya, ia benar-benar melakukannya, 
sampai akhirnya wanita itu hamil. Syetan lalu menghembuskan 
penyesalan pada dirinya dan membujuk pendeta itu agar 
membunuh wanita itu, Jika engkau tidak membunuhnya maka 
semua perbuatanmu akan terbongkar, dan diketahui bahwa anak 
itu adalah anakmu. Sedangkan engkau tidak mempunyai alasan 
untuk mengelaknya”. Demikian, syetan terus menggodanya . 
hingga ia benar-benar membunuh wanita itu. 

Ketika ketiga saudara laki-lakinya datang, mereka menanyakan 
ihwal saudara perempuannya. Pendeta itu mengatakan bahwa 
wanita itu telah meninggal dan ia telah menguburkannya. Mereka 
lalu berkata, “Engkau telah menunaikan amanah dengan baik.” 
Setelah itu, mereka bermimpi bahwa pendeta itulah yang telah 
membunuh saudaranya, dan dikuburkan di bawah pohon ini dan 
itu. Mereka pun mendatangi pohon tersebut, dan mendapati 
wanita itu mati terbunuh di sana. Mereka pun mendatangi pendeta 
tersebut lalu membawanya. Syetan lalu berkata kepada pendeta 
itu, “Akulah yang telah menggodamu agar berzina dengannya lalu 
membunuhnya setelah itu. Apakah engkau mau kuselamatkan?” 
“Ya, jawabnya. “Apakah engkau mau menaatiku', tanya syetan 
itu lagi. “Ya”, tegasnya. Syetan lalu berkata, “Kalau begitu 
sujudlah kepadaku sekali saja”. Pendeta itu pun sujud kepadanya. 


- 5 | 899 | 
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Namun, setelah itu ia dibunuh. 
Itulah firman Allah SWT 46 SES JAN KI LD ES 
a Taj LH “Bujukan orang-orang munafik itu adalah) 
seperti (bujukan) syetan ketika dia berkata kepada manusia, 
'Kafirlah kamu’, maka tatkala manusia itu telah kafir, maka ia 
berkata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena ` 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam'. m1823 
34033. Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya, dia berkata, “Dulu ada seorang laki-laki dari 
kalangan bani Israil yang gemar beribadah, dan terkadang ia 
mengobati orang yang terkena penyakit gila (yang disebabkan 
oleh jin). Ketika itu ada seorang wanita cantik yang menderita 
penyakit tersebut. Wanita itu pun dibawa kepadanya, lalu 
ditinggalkan bersamanya untuk diobati. Namun laki-laki itu 
tergoda, hingga akhirnya ia berzina dengan wanita itu, Yang 
menyebabkan kehamilannya. Syetan lalu mendatanginya seraya 
berkata, “Jika hal ini diketahui tentu akan membuatmu malu, 
maka bunuh saja wanita itu, lalu kuburlah di rumahmu”. Laki-laki 
itu pun membunuhnya, lalu menguburnya. Setelah beberapa 
waktu kemudian, keluarga wanita itu datang dan menanyakan 
keadaannya. ‘Ia telah meninggal’, kata laki-laki itu. (Mulanya) 
mereka tidak menaruh curiga kepada laki-laki itu karena 
keshalihannya di mata mereka. Namun syetan mendatangi mereka 
seraya berkata, “Sesungguhnya wanita itu tidak meninggal dengan 
sendirinya, melainkan laki-laki itu menidurinya, lalu membunuh 
dan menguburnya di rumahnya, tepatnya di tempat ini dan itu”. 
' Keluarga wanita itu pun mendatangi (rumah) laki-laki itu. 
“Sesungguhnya kami tidak bermaksud menuduhmu. Namun, 
beritahukan kepada kami tempat engkau menguburkannya, dan 


uP Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3348), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (5/509-510), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/498). 
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siapa yang ketika itu turut menguburkannya bersamamu?” Mereka 
pun mendapati wanita itu di tempat ia menguburnya, dan laki-laki 
itu pun ditangkap dan dipenjarakan. Syetan lalu mendatanginya 
seraya berkata, “Kalau engkau mau, akan kuberitahu cara keluar 
dari permasalahanmu ini. Ingkarlah (kafirlah) kepada Allah 
WT”. Laki-laki itu pun menaati perintah syetan tersebut, dia kafir 
kepada Allah SWT. Namun, ia tetap ditangkap dan dibunuh. 
Ketika itulah syetan tersebut menyatakan berlepas diri darinya.” 


Thawus melanjutkan, “Sepengetahuanku, ayat, IE ari SNI 
MN SA ada A Tes HL IS ii SS Peri 
(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 
syetan ketika dia berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu”, 
maka tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata, 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam”." 
Turun sehubungan dengan hal tersebut.” 
“manusia” dalam ayat tersebut adalah manusia secara umum. Menurut 
mereka, ini merupakan permisalan yang ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi bani Nadhir yang diperangi oleh orang-orang munafik. - 
34034. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga" 
menceritakan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 363 La JK 
IA GNI (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti 
(bujukan) syetan ketika dia berkata kepada manusia, 'Kafirlah 
kamu'." Dia berkata, “Maksudnya adalah manusia secara 


WA Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/290), tidak menyandarkannya. 
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keseluruhan”? 
i ooo 


KO mis Bagi er 


BA A GENG ga 6 55 ENE La 


OAA 
“Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya 
keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. 


f (Os. Al Hasyr [59]: 17-18) 
E 

€  Takwil firman Allah: AS G api Ó o CA as S6 
Ae EKA LAKO Arya 
O êkas GO BI) (Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa 
sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di 
dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim. Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
[akhirat]; dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) | 

Di sini Allah SWT menjelaskan bahwa kesudahan dari ihwal 
syetan dan orang yang menaatinya dengan pengingkaran kepada Allah 
SWT adalah, keduanya akan masuk ke dalam neraka dan kekal di 


He ia 
1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(51509). 


Bee AA AA ne Ag 
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PA 


dalamnya. ADA A BS AS; "Demikianlah balasan orang-orang yang 
zhalim," yaitu rang oie Yahudi bani Nadhir, orang-orang munafik 
yang dulu berjanji akan menolong mereka, serta semua orang yang kafir 
kepada Allah SWT dan menzhalimi diri mereka sendiri dengan kekafiran 
tersebut. Mereka semua akan masuk neraka dan kekal di dalamnya. 
Para ulama ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang alasan 
lafazh 4 pada firman-Nya (35 dibaca dengan i'rab nashb. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa kata tersebut 
dibaca nashb karena kedudukannya sebagai hal (keterangan keadaan), 
sedangkan kedudukan 3313 dalam kalimat adalah sebagai khabar. 
Menurut mereka, dalam konteks perkataan, lafazh Ws 4x 
memang lebih baik diberi rab raf. aa paranana tan 
kalimat ap Gir Ój “engkau datang —membawanya— dua kali” 
sebenarnya bukanlah hal, namun taukid (penegas kalimat), karena, baik 
“Engkau datang bersamanya” maupun “Engkau tidak datang 
bersamanya”, keduanya tidak ada bedanya. Hanya saja, orang Arab lebih 
sering memposisikan kata tersebut sebagai hal jika konteks tersebut 
memiliki muatan makna taukid atau yang serupa dengannya. 
Mereka menyitig contoh lainnya, yaitu firman-Nya, 2 ad 
Pp Appa mag 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 
yang musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahanam, mereka kekal di 
dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Os. Al Bayyinah 
1981: 6) 
Sebagian ahli nahwu Kufah (merujuk kepada bacaan Abdullah bin 
Mas'ud: Gd PUG JON A Af GE 069)" berpendapat bahwa konteks 
ayat tersebut dibaca dengan i'rab nashb karena itu lebih baik daripada 
rafu, meskipun i'rab rafu dibolehkan di sini. Jika Anda mendapat 
sebuah fi7 terletak di antara dua sifat, dan salah satu sifat tersebut 
disebutkan pada bagian lainnya, maka sifat tersebut diberi i'rab nashb. 


186 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/146). 
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Konteks ayat tersebut merupakan salah satu bagian dari kaidah tadi. 
Contoh lainnya adalah perkataan Anda —misalnya— 44 & Jera Dia 
4 Kh “Aku berjalan melewati seorang laki-laki di depan pintunya 
sambil menahannya.” Serta perkataan penyair berikut ini: 

PN LA a ja GR ae AN 

“Za'faran di leher tempat ia tergantung.” 

Ia menyebabkan daerah sekitar tenggorokan, dan tenggorokan itu 
bercahaya. 

Alasannya adalah, makna G7 di sini tak lain adalah LAS. Ini 
menunjukkan bahwa sifat disebutkan lagi dengan nama lain yang disifati 
dengannya. Namun, jika kedua sifat tersebut berbeda, maka baik nashb 
maupun raf'u, boleh dilakukan. Hanya saja, nashb lebih baik. Contohnya: 
Bh DM sad! A ài X2. Anda lihat pada kalimat tersebut huruf „è pada 
yang me-nashab-kannya yaitu agar sifat yang terakhir tidak mendahului 
sifat yang pertama. Bukankah Anda bisa mengatakan wp ani A BA ih 
afó Cai seandainya Anda mengatakan Sp S4 P M6 Ca DI tentu 
kalimat ini tidak dibenarkan. Bukankah Anda juga dapat mengatakan Wa 
sala Ai A Ji pi Yeh Yang menunjukan bahwa i'rab nasb diberikan 
ketika sifat yang terakhir tidak dapat disebutkan di depan (terlebih 
dahulu). Ini juga menunjukkan bahwa i'rab raf” - diberikan ketika sifat 
yang terakhir mungkin disebutkan di depan (terlebih dahulu). 

Firman-Nya, A1 LA [jis Gill GK "Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah,” maksudnya adalah, berimanlah 
kepada Allah SWT semata. Bertakwalah dengan melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang Dia tetapkan, dan menjauhi maksiat 
kepadanya. SAS Ky hé al 3) "Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan," wahai manusia. 


1857 Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/146), tidak 
menyandarkannya. 
Bait ini juga disebutkan dalam Lisan Al “Arab (entri: w J). 
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Firman-Nya, SH ELS é JE JES; "Dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)," 
maksudnya adalah, hendaklah setiap kalian mengevaluasi kembali 
perbuatan yang telah dilakukannya untuk Hari Kiamat kelak, amal shalih 
yang akan menyelamatkannya, atau keburukan yang justru akan 
membinasakannya? 

Penafsiran serupa dengan yang kami sampaikan tadi disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34035. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 6-95 A01 Ian Gal gk 
JA G J% "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)," ia berkata, “Allah 
SWT masih terus mendekatkan waktu datangnya Hari Kiamat, 
hingga Dia menjadikannya seolah-olah esok hari, dan besok 
adalah Hari Kiamat 128 

34036. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 353 E25 É "Apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat)," ia berkata, “Maksudnya adalah (untuk) 
Hari Kiamat” 2 

34037. Aku diceritakan dari Al Hasan, dia berkata: Aku mendengar 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah 
SWT, JH SSB "Apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat)," ia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat”? 

34038. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

128 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/510) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (51291). 


189 Abdurrazrag dalam tafsirnya (3/300). 
19 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Qurthubi (18/43). 
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mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata (dan ia 

membaca firman Allah SWT, p4) ¿45 6 FS jid; "Dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)," yaitu pada Hari Kiamat, 
amal yang baik maupun yang buruk.!**' 

Dia juga berkata, “Kemarin (kehidupan) di dunia, sedangkan esok 

di akhirat”??? , 

Dia lalu membaca firman-Nya, SAI, GS J JK "Seakan-akan 

belum pernah tumbuh kemarin.” (Os. Yuunus [10]: 24) 

Dia kemudian berkata, “Maksudnya adalah, seakan-akan ia tidak 

pernah berada di dunia sebelumnya.” 

Firman-Nya, & 1/5 "Bertakwalah kepada Allah," maksudnya 
adalah, takutlah kepada Allah SWT dengan mengerjakan segala perintah- 
Nya dan menjauhi segala perbuatan maksiat kepada-Nya. 

Firman-Nya, SAS W KE Sl 4 "Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah SWT 
benar-benar mengetahui semua perbuatan kalian, Yang baik maupun yang 
buruk. Tak ada satu pun dari perbuatan-perbuatan tersebut yang 
tersembunyi di hadapan-Nya, dan Dia akan membalas semua perbuatan 
kalian. 


000 


Oo AHA AN GAS KSEI, 
"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka 
(Os. Al Hasyr (591: 19) 


181 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/510). 
192 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/291). 
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Takwil firman Allah: AJA SANA AA SIKA, 

O ANA Dan jangan kah kai seher orug Orang yang Tapa 

kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka 

sendiri, Mereka itulah orang-orang yang fasik) 
Maksudnya yaitu, janganlah kalian seperti orang-orang yang tidak 
menunaikan hak-hak Allah SWT yang telah diwajibkan atas diri mereka. 

HA $36 “Lalu Allah menjadikan mereka lupa.” Maksudnya adalah, 

nan Allah SWT membuat mereka lupa untuk mempersiapkan 

amal-amal baik bagi diri mereka. 

dalam riwayat berikut ini: 

34039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, (25 
"Orang yang lupa kepada Allah" ia berkata, “Mereka lupa dengan 
hak-hak Allah SWT.” Oleh karena itu. 4S 2256 "Lalu Allah 
menjadikan mereka lupa," bagian diri mereka sendiri. Nan 
Firman-Nya, Dii 6 Das “Mereka itulah orang-orang 

yang fasik, ” maksudnya adalah, aa ag melupakan (hak-hak) Allah 

SWT adalah orang-orang yang telah keluar dari ketaatan kepada 

perbuatan maksiat kepada-Nya. 

000 


BAB KN LA KAI tt ANA 
a sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni- 
penghuni jannah. Penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang 
yang beruntung” (Qs. Al Hasyr (59): 20) 

E 
Takwil firman Allah: Sem Kdi 5 ie 
O sai fa Ka Feri (Tidaklah sama a neraka 


3? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/511). 
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dengan penghuni-penghuni jannah. Penghuni-penghuni jannah itulah 
orang-orang yang beruntung) 
neraka. Penghuni surga akan mendapatkan hal-hal yang selama ini 
mereka cari dan inginkan, serta diselamatkan dari hal-hal yang selama ini 
mereka khawatirkan. - 

000 


ME A BA MA AM EK 
OKE HN ANG ITN Ga 


“Kalau sekiranya Kami turunkan Al Our" an ini kepada sebuah 


perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berpikir.” (Qs. Al Hasyr (59): 21) 


'akwil firman Allah: KL AH LS Bawal KE 
Oman a ea aan 
sekiranya Kami turunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan 
ketakutannya kepada Allah, Dan itu 
Kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir) 
Firman-Nya, ES ts LN Sea 
gil "Kalau sekiranya Kami turunkan Al Qur'an ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan 
ketakutannya kepada Allah," maksudnya adalah, seandainya Kami 
turunkan Al Qur'an kepada gunung, padahal ia terbuat dari batu, niscaya 
engkau —wahai Muhammad— akan melihat K453 "Ketakutannya." 
Takut dan tunduk Al JL 33 CL "Tunduk terpecah-belah 
disebabkan gênah Kn Allak? Yelse masanya keras. Ia 
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khawatir tidak dapat menunaikan hak Allah SWT yang diwajibkan 
kepadanya, yaitu mengagungkan Al Qur'an. Al Qur'an ini diturunkan 
kepada manusia, padahal manusia meremehkan hak-haknya, serta 
berpaling dari peringatan dan pelajaran yang ada di dalamnya, seakan- 
akan mereka belum pernah mendengarnya sama sekali: seakan-akan di 
telinga mereka terdapat penyumbat. 


Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan tadi 


disebutkan dalam riwayat berikut ini: 
34040. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 


34041. 


Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, : 
CL LAI yA GRAN GA GI "Kalau sekiranya 
Kami turunkan Al Our'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah-belah" Hingga firman-Nya, - 
Li 1253 "Supaya mereka berpikir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, “Seandainya Aku turunkan Al Qur'an ini kepada gunung 
dan kubebankan kepadanya, niscaya gunung tersebut akan merasa 
khawatir dan takut bila ia akan hancur, karena beratnya Al Our'an 
tersebut dan karena rasa takutnya kepada Allah. Allah lalu 
menurunkannya kepada kepada manusia dan memerintahkan 
mereka mengambilnya dengan penuh rasa takut dan khusyu. 35 
My Ja Ly Demikianlah Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan’. (Os. Ar-Ra'd (13): 17) agar mereka berpikir.”*** 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, WÉ A43 42 SANGE 
MIS 33 CI E "Kalau sekiranya Kami turunkan Al Qur'an 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah-belah disebabkan ketakutannya kepada Allah," ia 


188 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/344). 


A 
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berkata, “Allah SWT menerima keberatan gunung yang 

sebenarnya tidak dapat berbicara, namun Allah tidak menerima 

keberatan dan alasan dari manusia yang celaka. Pernahkah Anda 
melihat seseorang yang tubuhnya gemetar karena rasa takut yang 

sangat dalam kepada Allah SWT?” 5 

Firman-Nya, AD GS JENG Gi; "Dan perumpamaan- 
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia," maksudnya adalah, semua 
ini Kami umpamakan bagi manusia. Allah SWT ingin menunjukkan 
kepada manusia bahwa gunung ternyata lebih dapat mengagungkan dan 
menjunjung hak-Nya, padahal gunung benda yang keras dan kuat, bila 
dibandingkan dengan manusia. 

Firman-Nya, 356 14" Supaya mereka berpikir," maksudnya 
adalah, Allah SWT membuat perumpamaan-perumpamaan ini bagi 
manusia agar mereka memikirkannya, sehingga kemudian mereka dapat 
kembali dan tunduk kepada kebenaran. 

009 


O LAN ANN e GANG ANGGA 
“Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang.” (Qs. Al Hasyr (591: 22) 


Ig a 
Takwil firman Allah: S556 M AS AN Setara 
CY LN SKI (Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Yang 
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang) 
Maksudnya adalah, wahai sekalian manusia, sesungguhnya Dzat 
yang ditakuti oleh gunung adalah Allah SWT. Tidak ada ibadah dan 


188 Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (1/197), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 














Tafsir Ath-Thabari 


uluhiyah selain bagi-Nya. Dialah Yang mengetahui apa-apa yang tidak 
tampak yang berada di langit dan di bumi. Dia juga menyaksikan apa 
yang dapat dilihat pada keduanya. Żasi Za "Dialah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang," dan Dia Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Ahli tafsir mengatakan bahwa Allah SWT mengasihi dunia dan 
akhirat, namun Dia hanya menyayangi orang-orang yang beriman kepada- 
Nya. 

000 


SAN SAH AA EN ANA NYI AI A 
OLI MAL KAN KA 
“Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Raja Yang Maha 
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengarumiakan keamanan, 
Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Kuasa, Yang memiliki segala keagungan, Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan.” (Os. Al Hasyr (591: 23) 


Takwil firman Allah: SH AA Ip SS Att A 
LI BEE GI KAN WAN Si NAN 
QY (Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Raja Yang Maha Suci, 
Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang memiliki 
segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan) 

Maksudnya adalah, Dialah Allah SWT, satu-satunya Ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar. Dialah Raja yang tidak ada raja lain selain 
diri-Nya. Tidak ada satu pun yang lebih dari diri-Nya. Dia Maha Suci. 

Ada yang berpendapat bahwa esa artinya penuh keberkahan. 
Sebelumnya telah saja jelaskan tentang makna „syi beserta dalil- 
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dalilnya. Demikian pula perbedaan pendapat ulama tentang makna 

tersebut, sehingga tidak perlu diulang kembali di sini. 

Pemaknaan (“pkl dengan 834! "Penuh keberkahan" disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 

34042. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 2,341 "Yang Maha Suci," dia 
berkata, “Maksudnya adalah Al Mubarak “Maha Berkah”.”1?96 
Firman-Nya, sai "Yang Maha Sejahtera," maksudnya adalah, 

Dialah Allah SWT yang semua makhluk-Nya selamat dari kezhaliman- 

Nya. As-Salam merupakan salah satu nama Allah SWT, sebagaimana 

disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34043. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya Pak "Yang | Maha Sejahtera," dia berkata, 
“Allah SWT adalah As-Salam.” ® 

34044. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidillah Al 
Ataki menceritakan kepada kami dari Jabir bin Zaid, tentang 
firman-Nya, sisi “Yang Maha Sejahtera," dia berkata, “As- 
Salam adalah Allah SWT.” 

Pada pembahasan lain (sebelum ini) telah saya jelaskan makna 
As-Salam beserta dalil-dalilnya, maka hal itu tidak perlu diulang kembali 
disini? 

Firman-Nya, JM "Yang Mengaruniakan Keamanan," 
maksudnya adalah yang memberi rasa aman kepada hamba-Nya dari 
kezhaliman-Nya. Berkaitan dengan nama ini, Qatadah berkata — 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini—: 

u% Al Mawardi Selasa An Noka we Ah Naga 

197 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/30 


188 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al A (8/225) dari Ibnu Qutaibah. 
1 Lihat pembahasan surah An-Nisaa' ayat 94. 
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34045. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah “SWT, AK "Yang 
Mengaruniakan Keamanan, "ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
memberikan rasa aman, berdasarkan firman-Nya, bahwa Dia 
adalah Maha Benar.” 0 


34046. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, 3-51! "Yang Mengaruniakan Keamanan," 
dia berkata, “Maksudnya adalah yang memberikan rasa aman 
dengan firman-Nya.” 


34047. Tonu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, SK "Yang Mengaruniakan 
Keamanan," dia berkata, “Maksudnya adalah yang 
membenarkan.”2 


34045. Ma dan beda Dan YAN 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, 225211"Yang Mengaruniakan Keamanan, "dia 
berkata, “Maksudnya adalah yang membenarkan dan yakin. Dia 
membuat orang-orang beriman kepada-Nya, dan Dia namai 
mereka dengan orang-orang yang beriman. Allah SWT juga 
membenarkan iman mereka dan membenarkan penamaan mereka 
sebagai orang-orang yang beriman”! 

Firman-Nya, 25161 "Yang Maha Memelihara.” Ulama tafsir ` 


berbeda pendapat tentang makna lafazh ini. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Maha Melihat, 





Riwayat ini —juga riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Abdurrazzag dalam 
tafsirnya (3/301). 
Ibid. 


. Lihat An-Nukat wa Al 'Uyun (5/513). 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/513) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/226). 
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sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


34049. 


34050. 


34051 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 2 ,.421! "Yang 
Maha Memelihara," dia berkata, “Yang Maha Melihat.” 

Pada kesempatan lain ia berkata, “Yang Maha Dipercaya.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga" 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya 2,4 "Yang Maha 
Memelihara," ia berkata, “Maha Melihat.” 


. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 2,344 "Yang Maha 


Memelihara," ia berkata, “Allah SWT telah menurunkan sebuah 


kitab (Al Qur'an), dan Dia mempersaksikannya.” 46 


. Ibnu Abdil A'lam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 2 54) "Yang Maha Memelihara," ia 
berkata, “Yang mempersaksikannya.” “7 

Ulama lainnya berpendapat bahwa “5142! "Yang Maha 


Memelihara," artinya adalah yang dipercaya dan memberikan rasa aman, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


34053. 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya 2.141 "Yang Maha 


14 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/226). 

18 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/226). 
IMS Riwayat serupa disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (5/513). 
WI Abdurrazzag dm tafsirnya (3/301). 
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Memelihara" ia berkata, “Maksudnya adalah yang dipercaya dan 

memberikan rasa aman.”!*** 

Ulama lainnya mengatakan bahwa 2 s144 "Yang Maha 
Memelihara," artinya yang membenarkan, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

34054. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT &£ 143! "Yang Maha Memelihara," ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang membenarkan apa yang telah 
difirmankan-Nya.” 

“Ta lalu membaca firman-Nya ale ES “dan batu ujian 

terhadap kitab-kitab yang lain itu,” (Os. Al Maa'idah [5]: 48) 

Ia lalu berkata, “Al Our'an membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 

Allah SWT juga membenarkan setiap yang telah difirmankan-Nya 

tentang segala yang telah terjadi di dunia dan yang masih tersisa, 

serta apa yang difinmankannya tentang kehidupan akhirat.” 

Pada pembahasan lain (surat Al Maa'idah) telah saya jelaskan 
pendapat yang lebih benar dalam masalah ini, beserta dalil yang 
menunjukkan kebenaran pendapat tersebut, maka tidak perlu diulang di 
sini 185 

Firman-Nya, 3254 "Yang Maha Perkasa," maksudnya adalah 
Yang Maha Dahsyat pembatasan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34055. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, Spy "Yang Maha Perkasa," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, pada pembalasan-Nya, jika Dia 
membalas (musuhnya).” 


WE Riwayat ini —serta riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 


iba Nukat wa Al 'Uyun (5/513) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/226). 
Ibid. 


190 Lihat pembahasan surah Al Maa`idah ayat 48. 
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34056. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya 3:5 "Yang Maha Perkasa," dia berkata, 

“Dalam hal pembalasan-Nya jika ia membalas (musuh-Nya).”!**! 
Firman-Nya, 5CSH "Yang Maha Kuasa," maksudnya adalah yang 
memperbaiki segala urusan hamba-Nya dan mengarahkan mereka kepada 
sesuatu yang mengandung kebaikan bagi mereka. 
Qatadah berkata, “Dia menutupi kekurangan hamba-Nya 
sebagaimana yang dikehendaki-Nya.”!852 

34057. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, SUK "Yang Maha Kuasa," dia berkata, “Artinya 
adalah, memaksakan kehendak kepada makhluk- Nya, melakukan 
apa saja yang dikehendaki- m1853 
Ada yang mengatakan bahwa firman-Nya, “AA "Yang 

memiliki segala keagungan," maksudnya adalah, membesarkan diri dari 

segala keburukan. Mereka yang mengatakan demikian adalah: 

34058. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, AZAZH "Yang memiliki segala 
keagungan," dia berkata, “Artinya adalah, Dia. Maha 
Membesarkan diri dari segala keburukan.”854 

34059. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

34060. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

WI Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/301). 

182 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/301), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 

(5/514), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/227). 
1855 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/301), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/514), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 


1854 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/301) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (51514). 
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Ulayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang laki-laki 
menceritakan kepadaku dari Jabir bin Zaid, dia berkata, 
“Sesungguhnya nama Allah yang teragung adala & itu sendiri. 
Tidakkah kau denga firman-Nya, HAA NIA 
SN UNA IYA Ky LENGAN AKAN 
pi SA NAN In LAN SAN LSI “Dialah Allah 
yang tiada tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
memiliki segala keagungan’. Serta firman-Nya, ES Sl SZ 
KAN “Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan'. Maksudnya adalah, ini sebagai pembersihan Allah 
dari segala yang disifatkan oleh orang-orang musyrik kepada- 
Nya.” 
090 


KUA ASK AN NA A 
LIL AI 
“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa, Yang mempunyai Asmaul Husna. Bertasbih 
kepadanya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Hasyr [59]: 24) 


€ Ie 
Takwil firman Alah: YAN CNN 3 tel HS A 
OB LI BANG IC AGS (Dialah Allah Yang 
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 
mempunyai Asmaul Husna. Bertasbih kepadanya apa yang di langit 
dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 
Maksud ayat di atas adalah, Dialah Allah yang disembah, Dia 
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Maha Pencipta yang tiada sembahan lain yang berhak disembah selain 
Dirinya, tak ada pencipta lain kecuali Dia. Dialah Al Bari yang 
menciptakan semua makhluk dan mengadakan mereka dengan 
kekuasaan-Nya. Dia Maha Menggambarkan makhluk sesuai kehendak- 
Nya. | 

Firman-Nya, HENG "Yang mempunyai Asmaul Husna," 
maksudnya adalah, Allah mempunyai nama-nama terbaik, yaitu nama 
yang Allah sematkan pada diri-Nya sendiri yang disebutkan dalam kedua 
ayat ini. NG Sg Pai "Bertasbih kepadanya apa yang di 
langit dan bumi." Mereka sujud kepada- Nya, baik dalam keadaan rela 
maupun terpaksa. dl as “Dan Dialah Yang Maha Perkasa.” Artinya, 
Maha Keras balasannya kepada musuh-musuh-Nya. 2541 “Lagi Maha 
Bijaksana,” dalam mengatur makhluk, dan memalingkan mereka kepada 
hal-hal yang bermanfaat untuk mereka. . ' 


Dilanjutkan dengan surah Al Mumtahanat 


da Ps ala, 
G3 ey sa kk JA Jen 








TAFSIR SURAH AL MUMTAHANAH 


Ya Tuhanku, permudahlah 


BÉN IA a San sa EN Gn a NK 

Sa Pena Gan Ket E 

AS AAA mung 
Onde BK ak AAN 


Ba an ika sa 
tinsel Kae da nahan menjadi teman teman setia yang Las 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 

rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 

kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan- 

Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat 

demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 

Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku 

lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 

kamu nyatakan. Barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan 
yang lurus.” (Os. Al Mumtahanah [60]: 1) 
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Takwil fifman Allah: Ai SG cs PAI Ge ali Gk 
Ban ap Sales AA 
ANA Ie Tyo an AS 
LA dya IS A 4 5 D 5 Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu 2 misia -Ku dan musuhmu menjadi teman- 
teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka [berita-berita 
Muhammad], karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan [mengusir] kamu karena kamu beriman kepada 
Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di 
jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku [janganlah kamu berbuat 
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia [berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 
nyatakan. Barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka 
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada kaum 
mukmin dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, PAS Ý BA Git GE 
Sy "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku," yakni, dari kalangan kaum musyrik AAK $5345 "Dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia" Maksudnya adalah, sebagai 
penolong. 

Firman-Nya 33534 BL (45 "Yang kamu sampaikan kepada 
mereka [berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang," 
maksudnya adalah, kalian memberikan rasa cinta kepada mereka. 

Masuknya huruf ba” dalam kata 3253| atau tidak dimasukkan, 
artinya sama saja. Ini sama dengan perkataan orang ok iji “Aku 
ingin kama. pergi” sama mla dengan mengatakan Af X3 tanpa 
memakai ba”. Juga sama dengan firman Allah, Jaa AA aa 3 3 
“dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih.” (Os. Al Hajj 1221: 25) 
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Firman-Nya, SN 6: SIS 56, “Padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu,” 
maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang Aku larang kalian 
berteman dengan mereka, telah mengingkari apa yang diturunkan oleh-Ku 
berupa kebenaran. Mereka kafir kepada-Ku dan Rasul-Ku, serta tidak 
mempercayai Al Kitab yang diturunkap kepada sang Rasul itu. 

Firman-Nya, 35 AL ES A NGGEN GA "Mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu," maksudnya adalah, mereka mengeluarkan Rasul. Artinya 
mereka juga mengusir kalian dari rumah dan kampung halaman kalian 
sendiri. Itu adalah pengusiran yang dilakukan musyrikin Quraisy terhadap 
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau dari Makkah.” 

Firman-Nya, 5 AL 23 A "Karena kamu beriman kepada 
Allah, Tuhanmu," maksudnya adalah, alasan mereka mengusir kalian 
adalah keadaan kalian yang beriman kepada Allah. 

Fiman-Nya, 3G2 KG Jas A hhe EXP AS og "Jika kamu 
benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan- 
Ku (janganlah kamu berbuat demikian)," adalah kalimat yang diakhirkan, 
padahal maknanya didahulukan. Artinya adalah, wahai orang-orang 
beriman, janganlah kalian menjadikan musuh-Ku dan musuh “kalian itu 
sebagai teman setia atau penolong dengan memberikan rasa cinta kalian 
kepada mereka, padahal mereka telah kafir dari kebenaran yang 
diturunkan kepada kalian. Itu jika kalian keluar berjihad di jalan Allah dan 
mencari keridhaan-Nya. Mereka telah mengusir Rasul dan kalian hanya 
karena kalian beriman kepada Tuhan kalian. 

Firman-Nya, Jus d Ko 255 AS 4 "Jika kamu benar-benar 
keluar untuk berjihad di jalan-Ku," maksudnya adalah, jika kalian keluar 
dari rumah kalian dan hijrah ke tempat yang ditentukan demi jihad agar 
berada di jalan-Ku dan berada pada agama yang aku perintahkan, serta 
dengan tujuan mencari keridhaan-Ku. 

Firman-Nya, SSL ma) 323 "Kamu memberitahukan secara 
rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 
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sayang" maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, kalian 
merahasiakan kasih sayang kalian kepada mereka, dan Allah Maha Tahu 
apa yang kalian sembunyikan. 
Firman-Nya, Pem) k AA, "Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu Kan sanan " maksudnya adalah, yang kalian sembunyikan antar 
ii G3 "Dan apa yang kamu nyatakan,” j juga diketahui oleh 

a pan 
Firman-Nya, JD do KA P AGS 55 "Barangsiapa di 

antara kamu yang melakukannya, maka anna dia telah tersesat 

dari jalan yang lurus," maksudnya adalah, siapa saja di antara kalian yang 
menyembunyikan rasa cintanya kepada kaum musyrik di antara kalian, 
wahai kaum mukmin, berarti telah tersesat, tidak menempuh jalan yang 
ditentukan oleh Allah menuju surga. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Hathib bin 

Abu Balta'ah. Dia menulis surat kepada kafir Quraisy yang ada di 

Makkah, memberitahu mereka bahwa Rasulullah SAW akan melakukan 

sesuatu yang masih beliau rahasiakan. Ini diterangkan dalam beberapa 

atsar dan riwayat dari sejumlah sahabat Nabi SAW, antara lain: 

34061. Ubaid bin Ismail Al Hubari dan Al Fadhl bin Shabbah 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Hasan bin 
Muhammad bin Ali. Ubaidullah bin Abu Rafi mengabarkan 
SAW mengutusku bersama Zubair bin Awwam dan Miqdad —Al 
Fadhl berkata: Sufyan berkata: Bersama beberapa orang dari 
kalangan Muhajirin—. Beliau bersabda, “Berangkatlah hingga 
kalian sampai taman Khakh. Di sana ada zha'inah (sekedup) 

. yang bersamanya ada sebuah surat. Ambil surat itu darinya.” 
Kami pun berangkat dengan memacu kuda kami hingga sampai di 
taman tersebut. Kami dapati ternyata dalam zha'inah itu ada 
seorang wanita. Kami berkata padanya, “Keluarkan surat itu!” Dia 
menjawab, “Aku tidak membawa surat.” Kami katakan, “Kamu 


022 
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berikan surat itu, atau kami akan menggeledah pakaianmu!” 
Akhirnya dia mengeluarkan surat itu dari kantungnya. Kami lalu 
mengambil surat tersebut, kemudian membawanya kepada 
Rasulullah SAW. 
Dalam surat itu ternyata tertulis dari Hathib bin Abu Balta'ah 
kepada penduduk Makkah. Dia memberitahu mereka beberapa hal 
yang akan dilakukan Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 
kemudian berkata kepada Hathib, “Wahai Hathib, apa-apaan 
ini?!” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, jangan terburu-buru 
(menghukum)ku. Aku ini orang yang diangkat (saudara atau anak) 
oleh Ouraisy, sedangkan aku sendiri tidak punya hubungan 
kekerabatan dengan mereka. Beberapa orang Muhajirin yang 
bersama Anda mempunyai hubungan kerabat dengan mereka, 
maka mereka dapat melindungi keluarga Muhajirin tersebut, yang 
masih ada di Makkah. Aku ingin meski tidak ada nasab kepadaku, 
tapi aku ingin menjadikan mereka menjaga keluargaku. Aku 
bukan pula karena ridha terhadap kekafiran setelah aku masuk 
Islam.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Dia telah jujur kepada kalian.” 
Umar berkata, “Wahai Rasulullah, biarkan aku menebas batang 
leher si munafik ini.” Beliau bersabda, “Dia telah ikut Oerang 
Badar, bukankah kau tahu bahwa Allah telah memeriksa para 
peserta Perang Badar dan mengatakan kepada mereka, 
“Berbuatlah sesuka kalian, Aku sudah mengampuni kalian'?!” 
Al Fadhi menambahkan dalam haditsnya: Sufyan berkata: Pada 
peristiwa itulah turun ayat, Pak Bs aji Wai AAN NA 
` “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia’. Sampai 
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firman-Nya, P5 MS 5 & ‘Sampai kamu beriman kepada 
Allah saja 33 - 
34062. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 

menceritakan kepada kami dari Abu Sinan Sa'id bin Sinan, dari 
«Amr bin Murrah Al Jumali, dari Abu Al Bukhturi Ath-Tha'i, dari 
* Al Harits, dari Ali RA, ia berkata: Ketika Nabi SAW hendak 
menyerang Makkah, beliau bicara secara rahasia kepada sebagian 
sahabat beliau bahwa beliau akan pergi ke Makkah. Di antara 
mereka yang mendapat bocoran adalah Hathib bin Abu Balta'ah. 
Tersiar gosip bahwa beliau hendak menuju Khaibar. Hathib bin 
Abu Balta'ah pun menulis surat kepada penduduk Makkah, 
bahwa Nabi SAW ingin menyerang mereka. 
Nabi SAW lalu memerintahkanku dan Abu Martsad yang masing- 
masing menunggang kuda, “Datangi taman Khakh, karena kalian 
akan bertemu dengan seorang wanita yang membawa surat di 
sana. Ambil surat itu darinya!” 
Kami pun berangkat hingga kami benar-benar melihatnya di . 
tempat yang disebutkan oleh Nabi SAW. Kami katakan 
kepadanya, “Berikan surat itu!” Dia berkata, “Aku tidak 
membawa surat” Kami lalu meletakkan barang-barang 
surat itu. Abu Martsad lalu berkata, “Mungkin memang tidak ada 
padanya” Aku berkata, “Nabi SAW tidak mungkin berbohong 
dan tidak akan dibohongi.” Akhirnya kami berkata kepadanya, 
“Keluarkan surat itu atau kami akan menelanjangimu.” 
Dalam riwayat Amr bin Murrah redaksinya adalah, “Akhirnya dia 
mengeluarkannya dari pundinya.” Sedangkan dalam riwayat 

> Habib redaksinya adalah, “Dan dia mengeluarkannya dari 
kemaluannya.” 


195 Al Bukhari dalam shahih-nya (3/1095, no. 2845), Muslim dalam shahih-nya 
(4/1942, no. 2494), dan Ahmad dalam musnad-nya (1/79) 
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Selanjutnya kami menghadap Nabi SAW dengan membawa surat 
itu. Temyata surat itu dari Hathib bin Abu Balta'ah kepada 
penduduk Makkah. Umar lalu bangkit dan berkata, “Dia telah 
berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya, izinkan aku menebas 
batang leher si munafik ini.” Tapi Nabi SAW bersabda, 
“Bukankah dia sudah ikut Perang Badar?” Umar menjawab, “Ya 
benar, tapi dia telah berpaling dan membantu musuh-musuhmu.” 
Nabi SAW berkata, “Allah mungkin sudah tahu apa yang akan 
dikerjakan oleh para pejuang Perang Badar, tapi Dia tetap 
berfirman, “Lakukanlah apa yang kalian inginkan sesuka hati'” 
Air mata Umar pun berlinang, sambil berkata, “Allah dan Rasul- 
Nya memang lebih tahu.” 

Hathib lalu dipanggil, dan Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Apa yang menyebabkanmu melakukan hal ini?” Dia menjawab, 
“Wahai Nabi Allah, aku adalah anak angkat orang Ouraisy, aku 
punya keluarga dan harta di sana, sedangkan tidak ada satu pun di 
antara sahabat Anda kecuali dia punya penjaga dan penanggung 
keluarga serta hartanya di Makkah. Itulah yang menyebabkanku 
sungguh senantiasa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Nabi SAW lalu bersabda, “Hathib bin Abu Balta'ah berkata jujur, 
maka janganlah kalian mengatakan pada diri Hathib kecuali 
kebaikan.” 

Habib bin Abu Tsabit berkata: Allah lalu menurunkan ayat, Ta 
Ka BS is bi GA GK “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu 
menjadi teman-teman setia)... WS 


u% AL Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (6/163), dia berkomentar, “Hadits ini ada 


dalam kitab Shahih, tapi tidak dengan redaksi ini. Diriwayatkan pula oleh Abu 
Ya'la, tapi di dalamnya ada Al Harits Al A'war, orang yang dha'if.” Serta Al 
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/147). 
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34063. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
SA d) GAE Kah Sites a WE Yaa Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang...” (Dia berkata), “Ayat ini turun berkenaan 
dengan salah seorang sahabat Nabi SAW di Madinah yang berasal 
dari kalangan Quraisy. Dia menulis surat kepada keluarga dan 
kerabatnya di Makkah untuk memberitahu bahwa Nabi SAW 
akan menyerang mereka. Rasulullah SAW lalu diberitahu perihal 
surat itu, maka beliau menyuruh Ali bin Abu Thalib untuk 
mengambil surat tersebut, dan dia berhasil membawanya kepada 
beliau,”!857 

34064. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 

i menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq 

. menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, 
dari Urwah bin Az-Zubair dan lainnya, dari kalangan ulama kita, 
mereka berkata, “Rasulullah SAW mempersiapkan ekspedisi ke 
Makkah. Hathib bin Abu Balta'ah lalu menulis surat kepada 
Ouraisy untuk memberitahu mereka tentang persiapan Rasulullah 
SAW ini. Dia memberikannya kepada seorang wanita — 
Muhammad bin Ja'far mengira wanita itu dari Muzainah, 
sedangkan yang lain mengira dia adalah Sarah (mantan budak 
salah seorang bani Abdul Muththalib)—. Hathib menetapkan hak 
sayembara kepada wanita itu, bahwa jika dia bisa 


1887 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/126), mengambilnya dari Ibnu 
Mardawaih. S p 
Lihat pula Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (8/230), di sana disebutkan Hathib 
bin Abu Balta'ah. 
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menyampaikannya kepada kaum Ouraisy, maka dia mendapat 
imbalan. 

Wanita itu menyimpan surat tersebut di atas kepalanya, lalu 
dipintal di bagian sisi kepala. Dia kemudian berangkat. Akan 
tetapi Rasulullah SAW mendapat informasi langit terhadap 
perbuatan Hathib, maka Rasulullah SAW mengutus Ali bin Abu 
Thalib dan Az-Zubair bin Awwam RA, beliau berkata, “Kejar 
seorang wanita yang telah membawa surat dari Hathib yang 
ditujukan kepada kaum Quraisy. Isi surat itu merupakan 
informasi kepada mereka bahwa kita sedang mempersiapkan 
kekuatan untuk menyerang.” 

Ali dan Zubair pun berangkat, dan mendapati wanita itu di 
Hulaifah milik Ibnu Abi Ahmad. Mereka meminta wanita itu 
turun (dari kendaraan), dan menggeledah kendaraannya, tapi tidak. 
menemukan surat yang mereka cari. Ali bin Abu Thalib lalu 
berkata kepada wanita itu, “Aku bersumpah kepada Allah bahwa 
Rasulullah SAW tidak akan pernah berbohong, dan kami juga 
menelanjangimu!” Ketika dia sudah melihat kesungguhan pada 
diri Ali, dia berkata, “Palingkan wajahmu dariku.” Ali dan Zubair 
kemudian memalingkan wajahnya (supaya tidak melihat wanita 
itu membuka pakaian —penj). Dia lalu mengeluarkan surat itu dari 
kepalanya dan menyerahkannya kepada Ali. 

Ali kemudian menyerahkannya kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau kemudian memanggil Hathib. Beliau bersabda, “Wahai 
Hathib, mengapa kamu melakukan ini?” Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi Allah, aku tetap beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, aku tak pernah berubah atau goyah. Tapi, aku orang 
yang tak punya asal-usul serta keluarga, dan aku punya keluarga 
serta anak yang sedang bersama mereka (kafir Ouraisy). Itulah 
yang membuatku melakukan ini.” Umar lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, biarkan aku menebas batang lehernya. Orang ini 


aa 


Surah Al Hasyr 





sudah munafik.” Rasulullah SAW lalu bersabda kepada Umar, 
“Tidakkah kamu tahu wahai Umar, Allah pasti sudah mengetahui 
perbuatan para pejuang Perang Badar, sampai Dia berfirman, 
'Berbuatlah sesuka kalian, karena Aku telah mengampuni 
kalian'.” 

Allah kemudian menurunkan ayat berkenaan dengan kasus Hathib 
ini, 36536 el AE Ka Ba a GE tea gA CE "Hai 
orang-orang yang beriman, Pata kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka [berita-berita Muhammad], karena 
rasa kasih sayang.” Sampai ayat, C% cd áá; "Dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali." Hingga akhir kisah ini.'*** 

34065. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dia berkata: Ayat, TAG 25365 5335 bat YUN Git GE 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
-musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia,” turun 
berkenaan dengan Hathib bin Abu Balta’ah yang menulis surat 
kepada kafit Quraisy tentang (penyerangan Rasulullah SAW ke 
Makkah). Hal itu diberitahukan Allah kepada Nabi Muhammad 
SAW. Beliau kemudian mengutus Ali dan Az-Zubair sambil 
berpesan, “Pergilah! Kalian akan mendapatkan seorang wanita di 
tempat ini dan ini, ambil sebuah surat darinya dan berikan 
kepadaku.” 

&* Mereka berdua lalu berangkat hingga mendapatkan wanita itu. 
Mereka berkata padanya, “Berikan surat yang ada padamu!” 
wanita itu coba mengelak, “Aku tidak membawa surat?!” Mereka 
berkata, “Kami tidak akan meninggalkanmu sebelum 
menggeledahmu.” Wanita itu berkata, “Bukankah kalian orang 

: Islam?” Mereka berkata, “Ya, tapi Nabi SAW telah memberitahu 


186 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (5/53), Ath-Thabari dalam tarikhnya 


(2/155), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/510, 511). 
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kami bahwa ada sepucuk surat bersamamu yang membuat kami 
yakin bahwa surat itu memang ada bersamamu.” 

Ketika wanita ini sudah melihat kesungguhan pada kedua orang 
sahabat Rasulullah SAW tersebut, dia pun mengeluarkan surat 
tersebut dari lipatan rambut kepalanya. 

Mereka lalu membawa surat itu kepada Nabi SAW. Ternyata di 
dalamnya tertulis: Dari Hathib bin Abu Balta'ah kepada kafir 
Quraisy. Nabi SAW kemudian memanggil Hathib dan berkata 
padanya, “Kamu yang menulis surat ini?” Dia berkata, “Ya.” 
Beliau mencecar, “Apa yang membuatmu melakukannya?” 
Hathib berkata, “Demi Allah, aku sama sekali tidak pernah ragu 
akan Allah sejak aku masuk Islam, tapi aku ini tadinya orang 
asing (tak jelas asal-usulnya) di kalangan kalian, wahai 
masyarakat Ouraisy. Di Makkah aku punya harta serta anak-anak, 
dan aku ingin mereka menjaga harta dan anak-anakku itu.” Umar 
lalu berkata, “Izinkan aku menebas batang lehernya ya 
Rasulullah” Rasulullah SAW berkata kepada Umar, “Tenang, 
wahai Ibnu Al Khaththab, tidakkah kau tahu bahwa Allah pasti 
sudah mengetahui perbuatan para pejuang Perang Badar, tapi 
Dia tetap berfirman, ‘Kerjakan apa saja yang kalian inginkan, 
karena Aku sudah mengampuni kalian'.” 

Az-Zuhri berkata, "Kepada merekalah diturunkan ayat, 355 265 
Te 'Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang' "1399 

. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata, Abu 
“kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah Af SS di LA Y 
"Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 


149 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/302). 
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teman-teman setia." Sampai firman Allah, Agi SAS; "Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan," ia berkata, “Ini 
perihal surat yang ditulis Hathib bin Abu Balta'ah kepada kafir 
Ouraisy, guna mengingatkan mereka (akan serangan Rasulullah 
SAW). f 
34067. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
$ kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari. Qatadah, 
tentang firman Allah, AI 29465 316 DE Iah Gi GG "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia.” Sampai ayat, 355 
Jail & JS "Dia telah tersesat dari jalan yang lurus." Ia 
berkata: Disebutkan kepada kami bahwa Hathib menulis surat 
kepada penduduk Makkah untuk memberitahukan mereka 
rencana ekspedisi Nabi SAW pada masa Hudaibiyyah. Allah 
kemudian memberitahukan Nabi-Nya SAW akan hal itu. 
Mereka lalu menemukan surat itu pada diri seorang wanita (yang . 
disimpan) di ubun-ubun kepalanya.: Nabi SAW kemudian: 
memanggil Hathib dan 'menanyakannya, “Apa alasanmu 
melakukan semua ini?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku sama 
sekali tidak ragu akan utusan Allah, dan aku juga tidak murtad 
dari-Nya. Hanya saja, aku punya keluarga dan harta di sana, maka 
aku ingin berbuat baik kepada mereka, dan mereka akan berbuat 
baik kepada harta dan keluargaku.” 
«Disebutkan kepada kami bahwa Hathib adalah halifsekutu (anak 
“angkat dan sejenisnya) dari Quraisy, tapi dia bukan keturunan 
Ouraisy. 
Allah kemudian menurukan ayat, LS, AI s 1445 Sa a 
Per Kiu a KUA KN 
BI basa gal PAN ra KON "Jika mereka menangkap 
kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan 
melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 








160 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/516, 517), tapi kami belum 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 
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menyakiti[mu]; dan mereka ingin supaya kamu (kembali) 
kafir NG 
0909 


At INA III 
| Pai 
“Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak 
sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka 
kepadamu dengan menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya 
kamu (kembali) kafir. Karib kerabat dan anak-anakmu sekali- 
sekali tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat. Dia akan 
memisahkan antara kamu, dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (Qs. Al Mumtahanah (60 J: 2-3) ~ 


e Takwil firian Allah: SS SATU TA SIS SE o 
Ks ba aa GONE OA eka 
Di DAS Ku l (Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka 
bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah 
mereka kepadamu dengan menyakitifmuj: dan mereka ingin supaya 
kamu [kembali] kafir. Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-sekali 
tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat. Dia akan memisahkan 
antara kamu, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan) 
Maksudnya adalah, kalau mereka (yang kalian sayangi secara 
rahasia itu) bisa menangkap kalian, niscaya mereka akan memperlakukan 
kalian sebagai musuh. jd K Vit, "Dan melepaskan tangan 


1661 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/125, 126), mengambilnya dari Ibnu Al 
Mundzir, 
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kepadamu," untuk berperang HAL J5 "Dan lidah mereka — 
kepadamu— dengan menyakiti(mu)." 

Firman-Nya, 3253 $ 1455 "Dan mereka ingin supaya kamu 
(kembali) kafir," maksudnya adalah, mereka ingin kalian kembali kafir 
kepada Tuhan kalian, dan menjadi sama kembali dengan mereka. 

Firman-Nya, HN S3 GLA SSI "Karib kerabat dan 
anak-anakmu sekali-sekali tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat," 
maksudnya adalah, Allah Ta'ala berkata, “Jangan sampai karib kerabat, 
sanak famili, serta anak-anak kalian, mengajak kalian pada kekufuran 
kepada Allah dan menyebabkan kalian menjadikan musuh-musuh Allah 
sebagai teman setia yang kalian sayangi. Sungguh, keluarga dan anak- 
anak kalian tidak akan memberi manfaat kepada kalian dan tidak bisa 
menolak adzab Allah jika kalian mendurhakai-Nya di dunia dengan kafir 
terhadap-Nya. 

Firman-Nya, $% Js% "Dia akan memisahkan antara kamu," 
maksudnya adalah, Tuhan kalian akan memisahkan kalian, wahai orang- 
kafir dan dimasukkan ke surga, sedangkan mereka dimasukkan ke dalam 
neraka. 

Ada perbedaan bacaan dalam ayat ini. 

Semua ahli gira'at Madinah, Makkah, dan Bashrah membacanya 
Pari Wai, dengan men-dhammah-kan huruf ya" dan men-takhfif huruf 
shad, serta mem-fathah-kannya. Ini berarti fa'il kata kerjanya tidak 
disebutkan. 

«Para ahli gira'at Kufah kecuali Ashim membacanya dengan men- 
dhammah-kan huruf ya? dan men-fasydid huruf shad dengan kasrah Lai 
*S& yang artinya, Allah yang akan memisahkan kalian. 

Adapun Ashim membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ya" 
dengan men-takfif huruf shad, serta meng-kasrah-kannya Fan Insta 
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menyebutkan fa inya. “2 

Semua gira'at tersebut maknanya hampir sama, dan semuanya 
benar dari segi peng-i'rab-an, maka manapun yang dibaca, telah dianggap 
benar. : 

Firman-Nya, Tugi Oka (Zi, "Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah Maha Melihat dan Maha 
Mengetahui perbuatan kalian, wahai orang-orang beriman. Tak ada hal 
sekecil apa pun yang terlewat dari perhatian-Nya. Allah Maha Meliputi 
segala hal. Dia akan membalas perbuatan kalian, yang baik diganjar 
dengan kebaikan dan yang buruk diganjar dengan keburukan pula. Oleh 
karena itu, bertakwalah kepada Allah dalam diri kalian. 

00 


Ka BEA Ga AY arah La Ka AI KS 
BMA E PAN 
Hla KANG KENA SAS a 
OI Ea BAE 
"Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada 


12 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, dan orang-orang pada umumnya membacanya dengan 
men-dhammah-kan huruf ya", men-sukun-kan huruf fa” dan men-takhfif-kan huruf 
shad yang ber-fathah.. Tan 
Ibnu Amir, Al A'raj, dan Isa membacanya Jail dengan men-dhammah-kan huruf 
ya', mem-fathah-kan huruf fa`, dan men-tasydid huruf shad yang ber-dhammah. 
‘Ashim, Al Hasan, dan Al A'masy membacanya j., dengan mem-farhah-kan 
huruf ya', men-sukun-kan huruf fa, dan meng-kasrah-kan huruf shad tanpa 
tasydid. Pagi 
Hamzah, Al Kisa'i, dan Ibnu Watstsab membacanya Jai dengan huruf nun besar. 
Ada pula yang membacanya dengan huruf nun di-fathah. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/295). - 
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mereka berkata kepada kaum mereka, “Sesungguhnya kami 
berlepas diri daripada kamu dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami 


dari kamu (siksaan) Allah’. (Ibrahim berkata), “Ya 
Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan 
hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali'." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4) 


S Takwil firman Allah: TATT Sts Io Saya KA LA kg NG 
i a GA ea EE Moh oih E BA A A 
dki EEIE Kak NAN RAY se SAS a 


OS 3305 Sesungguhnya telah ada suriteladan yang 
baik Pa aa sakan tan eng orang yang bersama dengan dia: 
ketika mereka berkata kepada kaum mereka, "Sesungguhnya kami 
berlepas diri daripada kamu dari apa yang kamu sembah selain Allah, 
kami ingkari (kekafiranjmu dan telah nyata antara kami dan kamu 


permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu. 


beriman kepada Allah saja.” Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya, "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) 
Allah.” (Ibrahim berkata), "Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah 
kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali.") 

Maksud ayat di atas adalah, wahai orang-orang beriman, sudah 
ada suriteladan buat kalian pada diri Ibrahim kekasih Ar-Rahman. 
Kehidupan Ibrahim bisa kalian jadikan contoh. Begitu pula orang-orang 
beriman yang ada bersamanya dari kalangan nabi Allah. 
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34068. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata, Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, A SIG Ono Ke AI KR 
"Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia," ia berkata, 
“Orang-orang yang bersama dengan dia maksudnya adalah para 
nabi.” 

Firman-Nya, Ap oa 015 as Ko BAG sp WE) "Ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka, 'Sesungguhnya kami berlepas diri 
daripada kamu dari apa yang kamu sembah selain Allah’.” Maksudnya 
adalah, ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya yang kafir terhadap Allah 
dan menyembah thaghut, “Wahai orang-orang, kami berlepas diri dari 
kalian dan dari sesembahan yang kalian puja selain Allah.” 

Fimman-Nya, MAS JAN KG SN Kas na RS 
S455 "Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan 
kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja," maksudnya adalah, Allah Jalla Tsana 'uhu 
mengabarkan perkataan para nabi-Nya kepada kaum mereka yang masih 
kafir, “Kami ingkari apa yang kalian sembah selain Allah. Semua yang 
kalian sembah tidak ada yang benar. Antara kami dengan kalian telah 
nyata permusuhan selama-lamanya. Selama kalian masih menyembah 
selain Allah, maka tak ada perdamaian antara kita, dan tidak ada pula rasa 
kasih sayang.” 

Firman-Nya, 4555 SA & "Sampai kalian beriman kepada 
Allah semata," maksudnya adalah, sampai kalian membenarkan Allah dan 
hanya bertanhid kepada-Nya 

Firman-Nya, "4 oo Hi SMA GEMA SAI II 
"Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya, "Sesungguhnya aku akan 
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah'" ia berkata, “Maksudnya adalah, 


18 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/235), dia tidak me-nasab-kannya. 
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telah ada suriteladan yang baik bagi kalian pada diri Ibrahim dan para nabi 
yang bersamanya dalam hal yang telah Kami sebutkan kepada kalian, 
berupa pemisahan diri dari orang-orang kafir, dan memusuhi mereka. 
Kecuali pada perkataan Ibrahim kepada ayahnya, Si EN 
"Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu," karena 
dalam perkataan Ibrahim ini bukanlah contoh yang baik bagi kalian untuk 
mengikutinya. Ibrahim mengatakan itu karena dia telah berjanji kepada 
ayahnya untuk memintakan ampun bagi ayahnya sebelum jelas baginya 
bahwa ayahnya termasuk musuh Allah. Ketika jelas bahwa ayahnya 
adalah musuh Allah, dia pun berlepas diri darinya. 

Dalam hal ini Allah mengatakan bahwa itu pula yang harus kalian 
lakukan, wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, kalian harus 
berlepas diri dari musuh-musuh Allah dari kalangan musyrikin. Jangan 
sampai kalian menjadikan mereka sebagai wali (teman setia atau 
pemimpin) kecuali mereka mau beriman kepada Allah dan meninggalkan 
“ sesembahan selain Dirinya, serta menyatakan permusuhan kepada 
sesembahan-sesembahan itu. 

"Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34069. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 44y SAI I "Kecuali perkataan 
Ibrahim kepada ayahnya," dia berkata, “Mereka dilarang 
mencontoh permintaan ampun Ibrahim untuk bapaknya yang 
berarti memintakan ampun untuk orang-orang musyrik.” 

34070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ja'far, dari 

WA Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655) dan Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 

Qur`an. 
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Mutharrif Al Haritsi, dari Mujahid, tentang ayat, 4 Ass 
na pasa EL "Sesungguhnya telah ada surieladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim." Sampai ayat, D EN "Sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagi kamu." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dalam setiap perkara mereka ada contoh 
yang baik, kecuali masalah permintaan ampun untuk 
bapaknya.”!* 


34071. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, Lai 9 KS SA SI SE 55 
“Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim...” Dia berkata, “Artinya, kalian boleh mencontoh apa 
pun yang dilakukan Ibrahim, kecuali masalah permintaan ampun 
untuk bapaknya, karena itu dilaksanakan hanya lantara dia sudah 
telanjur berjanji kepada bapaknya tersebut.”"96 ` 


34072. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, sy 7a% JPN) "Kecuali perkataan Ibrahim 
kepada ayahnya," dia berkata, “Artinya, jangan meniru perbuatan 
Ibrahim yang satu ini, karena itu dilakukannya semata-mata 
karena dia telah berjanji. Contohlah perbuatannya yang lain 
seluruhnya.”186? 


34073. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 





mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Lai 3 KG As SK 3S "Sesungguhnya telah 
ada suriteladan yang baik bagimu pada Ibrahim." Sampai firman- 
Nya, di GEN 3 pa 3 Í "Kecuali perkataan Ibrahim 


kepada bapaknya, ‘Sesungguhnya aku akan memohonkan 


1063 Ibid. 
186 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/517) dan Al Qurthubi dalam Al Jami” 


Ti Ahkam Al Qur'an (18/57). 


7 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/303). 
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ampunan bagi kamu'." Dia berkata, “Artinya, dalam hal ini kamu 

tidak pantas mencontohnya.” 

Firman-Nya, 5 oa $a D DAT "Dan aku tiada dapat menolak 
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah," maksudnya adalah, aku tidak bisa 
menahan siksa Allah untukmu. Allah akan menyiksamu karena kau telah 
kafir kepada-Nya. 

Firman-Nya, CÅ id); UG AL G5 "Ya Tuhan kami hanya kepada 


Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami - 


bertobat," maksudnya adalah, hanya kepsida-Mulah kami bertobat dari 

segala hal yang Engkau benci menuju hal-hal yang Engkau ridhai. Sl, 

Aksi "Dan hanya kepada Engkaulah kami kembali." Maksudnya, kami 

akan kembali hanya kepada-Mu pada saat kami dibangkitkan dari kubur, 

lalu kami akan digiring menuju tempat pengumpulan pada Hari Kiamat. 
000 


KEN OTAK NA na 


APA Sin AM KA Aa 


Dadi 
"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi orang-orang kafir. Ampunilah kami ya Tuhan kami. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan 
umatnya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang- 
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.” (Qs. Al Mumtahanah (60): 5-6) 
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Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala memberitahukan tentang 
perkataan Ibrahim dan orang-orang yang bersama-Nya, “Wahai Tuhan 
kami, jangan Engkau menjadikan kami sebagai fitnah bagi orang-orang 
yang kafir kepada-Mu sehingga mereka mengingkari keesaan-Mu dan 
menyembah Tuhan selain Engkau, yaitu dengan menjadikan mereka 
menaklukkan kami, sebab hal itu bisa membuat mereka mengira bahwa 
mereka berada di atas kebenaran dan kami berada di jalan yang salah.” 
Itulah fitnah bagi mereka. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34074. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata, Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, (75 Gill 5 (K4 Y "Janganlah 
Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir," 
dia berkata, “Jangan adzab kami dengan tangan mereka, dan 
jangan pula dengan adzab dari sisi-Mu sehingga mereka berkata, 
“Kalau saja mereka berada di atas kebenaran, tentu mereka tidak 
akan mengalami hal ini? 868 

34075. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, (255 4j 5 á Ý “Janganlah Engkau 
jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir," dia 
berkata, “Artinya, jangan jadikan mereka mengalahkan kami 
sehingga itu menjadi fitnah buat mereka. Mereka akan mengira 


18 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/518). 
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bahwa mereka menang atas kami karena mereka berada di atas 

kebenaran.” 

34076. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata, Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 445i 15 UA 
SS "Janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi 
orang-orang kafir" maksudnya adalah, jangan jadikan mereka 
menaklukkan kami sehingga mereka terfitnah dengan itu. 
Firman-Nya, EG; 0 jal, "Dan ampunilah kami ya Tuhan kami," 

maksudnya adalah, tutuplah dosa kami dengan ampunan dari-Mu untuk 

kami, wahai Tuhan kami. 

Firman-Nya, SEA AN "Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Maha Keras 
balasan-Nya, tapi juga Maha Bijaksana dalam mengurus makhluk-Nya 
serta memalingkan mereka menuju hal-hal yang bermaslahat untuk 
mereka sendiri. 

Firman-Nya iaido 554 SE "Sesungguhnya pada mereka 
itu (Ibrahim dan umatnya) ada ladan yang baik bagimu," maksudnya 
orang-orang beriman, yaitu pada diri Ibrahim dan para nabi yang 
bersamanya —shalawatullah 'alaihim— kes ina ilas SEA ain) 
bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan 
pada) Hari Kemudian." Maksudnya adalah, yang mengharap pahala dari 

Firman-Nya, AJI ATA GB J5 155 "Dan barangsiapa yang 
berpaling, maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji," maksudnya adalah, siapa saja yang berpaling, tidak mau 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah melalui kalian dan orang 


“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/129), mengambilnya dari Abd bin 
Humaid. 

130 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3349), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/518), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/296). 
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lain. Dia tidak patuh hanya karena kesombongan, ditambah dia rela 
menjadikan musuh Allah sebagai wali, memberikan kasih sayang kepada 
mereka. Oleh karena itu, ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya dan tidak 
memerlukan keimanan serta ketaatannya. Allah Maha Terpuji di mata 
Pe AN e EA 


(3 € P 25 
Sa Kea 1 Kas JAS gi 


Win 
Madek masakan Alah wer in WAN AE saying aniden 
dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan 
Allah adalah Maha Kuasa, dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” Os Al Mumtahanah [60]: 7) 


Takwil firan Allah: bn PAN Jag PAPAN | 

Lo) PER SG 35 SI, Mudah mudahan Allah menimbulkan kasih 

sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 

mereka, Dan Allah adalah Maha Kuasa, dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) 

P Maksudnya adalah, wahai orang beriman, Allah bisa jadi 

menumbuhkan rasa cinta antara kalian dengan orang yang kalian musuhi 

dari kalangan kafir Quraisy. | 
Allah melakukan hal itu kepada mereka, sehingga banyak di 
antara mereka yang masuk Islam dan menjadi penolong agama Allah. 
Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34077. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata, Ibnu Wahb 
Penenang berat Dan ae berkata kaning 
firman Allah, $55 5 Se ai 5 Ku IAI Se "Mudah- 
mudahan Allah menimbulkan kasih sayang a dengan 
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Orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka," ia berkata, 

“Maksudnya adalah, mereka orang-orang musyrikin telah 

melakukannya. Allah memasukkan mereka ke dalam Islam dan 

menumbuhkan rasa kasih sayang antar mereka kepada Islam 
ketika penaklukan Makkah.”!*”! 

Firman-Nya, 3% á% "Dan Allah adalah Maha Kuasa," 
maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa untuk menciptakan rasa kasih 
sayang antara kalian dengan orang-orang yang memusuhi kalian. 

Firman-Nya, 25355415 "Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang," adalah, Allah mengampuni dosa-dosa orang 
yang menyayangi orang-orang musyrik bila dia bertobat. Allah sayang 
kepada mereka sehingga tidak akan mengadzab mereka bila bertobat. 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34078. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
„Qatadahstentang firman Allah, p SG MA nja KA gi 

Di AI, 355 "Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang 

antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 

mereka. Dan Allah adalah Maha Kuasa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah untuk melakukan hal itu.” - Sas 436 "Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang," Ia berkata, “Maksudnya 

adalah mengampuni dosa yang banyak Maha Penyayang terhadap 

para hamba-Nya.” 
209 


Ai Senen TES IRI Ke 
Oma ANU AD 


WI Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/519). 
13” Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/234). 
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
(Rs. Al Mumtahanah [60]: 8) 


Maksud ayat di atas adalah, wahai orang beriman, Allah tidak 
melarang kalian mencintai atau berkasih sayang kepada orang-orang yang 
tidak memerangi kalian atas dasar agama dari kalangan penduduk 
Makkah, dan tidak pula mengusir kalian dari rumah kalian. Kalian boleh 
berbuat baik. kepada mereka dan melakukan tindakan yang adil, yaitu 
dengan tetap berbuat baik kepada mereka. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
oleh ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud adalah mereka yang 
beriman tapi tetap tinggal di Makkah (tidak ikut hijrah).-- Allah 
mengizinkan kaum mukmin berbuat baik kepada mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34079. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, M3 35 SM pi KG 
"Allah tidak melarang kamu —untuk berbuat baik dan berlaku 
adil— terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama." Ia berkata, “Allah akan mengampuni mereka, Ad 
GA sês Untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
mereka'." Mereka adalah orang-orang yang beriman di Makkah 
dan belum hijrah. 


17? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655). 
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Pendapat lain mengatakan bahwa ini adalah orang Islam di luar 
Makkah dan belum hijrah. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
34080. Muhammad bin Ibrahim Al Anmathi menceritakan kepadaku, dia 

berkata: Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Bisyr bin As Sirri menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepada kami dari pamannya 

Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dia berkata, 

“Ayat ini turun berkenaan dengan Asma binti Abu Bakr, dia 

punya ibu pada masa Jahiliyah yang bernama Qatilah binti Abdul 

Uzza. Ibunya ini datang membawakan berbagai macam hadiah 

berupa dhabab, agith (roti), dan minyak samin. Asma berkata, 

“Aku tidak bisa menerima hadiah dari ibu dan jangan masuk 

menemuiku Rii Rasulullah SAW mengizinkan’. Hal itu 

pere ikan, Aisyah kepada Rasulullah SAW, PREZA 
an Aher: BAK Ge Ng 

Aa (Bl “Allah tidak melarang kamu aa 

baik Png paha aa terhadap orang-orang yang tiada 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 

dari negerimu, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berlaku adil” "74 
34081. .....dia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepada kami dari 

Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dia berkata: 

Gatilah binti Abdul Uzza bin Sa'd dari bani Malik bin Hasl datang 

menemui anaknya, Asma binti Abu Bakar Ash-Shiddig.... (lalu 

dia menyebutkan riwayat yang mirip dengan tadi).!*”* 


"1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3349), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (51519), Inu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/236). 

1S Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/519) Inu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/236). 
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Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum 
musyrik Makkah yang tidak ikut memerangi kaum muslim dan tidak pula 
ikut andil mengusir mereka dari rumah-rumah mereka. Mereka juga 
mengatakan bahwa ayat ini dihapus oleh ayat yang memerintahkan untuk 
memerangi mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34082. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata ketika 
aku bertanya kepadanya tentang firman Allah, iii #42 "Allah 
tidak melarang kamu...” Ia berkata, “Ini sudah di-mansukh oleh 
ayat tentang perang.!"78 Kaum mukmin diperintahkan kembali 
memerangi mereka dengan pedang dan memberi mereka 
tenggang waktu selama empat bulan. Setelah habis masa tenggang 
itu, pilihannya adalah Islam atau dibunuh.” 

34083. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 41 GAY "Allah tidak melarang kamu...” 
Dia berkata, “Ini sudah dihapus oleh ayat, “Maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka...” (Os. 
At-Taubah (9): 5) 

Pendapat paling utama tentang maksud ayat ini adalah, orang- 
orang musyrik dari berbagai kalangan yang tidak ikut memerangi kaum 
muslim dalam hal agama. Boleh berbuat baik dan hendaknya berlaku adil 
terhadap mereka, karena Allah dalam ayat, c S2 4 Jia BASA Gt 
Ss "Terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu," mengumunkan 
(menggeneralisasikan) semua kaum musyrik yang tidak memerangi kaum 
muslim. Dia tidak menkhususkan satu kelompok tanpa kelompok lain. 


18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/519) Tonu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8237), dari Qatadah. 
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Pendapat yang menyatakan ayat ini mansukh tidaklah tepat, 
karena pada dasarnya orang mukmin tidak dilarang melakukan kebaikan 
kepada orang kafir, sekalipin orang kafir itu memeranginya sekalipun, 
baik yang punya hubungan kerabat maupun tidak, apalagi yang tidak 
memerangi mereka. Apa yang kami sebutkan ini sudah nyata 
kebenarannya berdasarkan kisah dari Ibnu Az-Zubair tentang Asma binti 
Abu Bakar tadi. 

Firman-Nya, biil 24 Al Éj "Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil," maksudnya adalah, Allah menyukai 
orang-orang yang memperlakukan manusia secara proporsional dan 
memberikan hak kepada mereka secara adil, yaitu dengan berbuat baik 
kepada yang berbuat baik kepada mereka, dan membalas darma bakti 
orang lain dengan darma bakti pula. 

000 


AIA aa ada Ba 
LOS ENET bsa KA 
"Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu Haa sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 


sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.” 
(Os. Al Mumtahanah (60): 9) 


Takwil firman Allah: SANAM PA KAK 
O sain tk Aron LS Ko Sesungguhnya 
Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai: kawanmu orang- 
orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu [orang lain) untuk mengusirmu. Dan 
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orang-orang yang zhalim) 
dilarang oleh Allah untuk berbuat baik kepada „žm 235 ya SAS adi 
aj; Á Ka dar, Ki oa "Menjadikan sebagai kawanmu orang- 
orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu." Maksudnya 
yaitu dari kalangan kafir Ouraisy. Kalian tidak boleh saling bantu dengan 
mereka dan menjadikan mereka pembela. 

Firman-Nya, ás 033 "Dan barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan," maksudnya adalah, mereka yang. menjadikan pembela 
selain yang diperbolehkan Allah, atau menempatkan pertemanan itu 
bukan pada tempat seharusnya, berarti telah menyelisihi perintah Allah, 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34084. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami, Al. Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ail 4 FIS Idi pa Kg 4 
"Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu —menjadikan 
sebagai kawanmi orang-orang— yang memerangimu karena 


ooo 


EEE A EET 
KAA NA a DARK PN Aa A a 
ka 


KANEKA IR P 2 9Gp Aa a 
AA LAI KEN Jaa In 


Te ANI 


Lapas 
17 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655). 
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PPA Ki Tag Nagane Ng NG NAH 
pe a SES KANG Ne, A MK 


oa 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 


tentang keimanan mereka. Jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu 
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang 
kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang- 
kepada (suami-suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 
Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 
kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang 
pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan 
hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar: dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Al Mumtahanah [60]: 10) 


œ Takwil firmalf Allah: s4 anana yna se gk 
BASA TAN Anna Arap Seed AA 


pa Hasbi ban ya KA ie ASI 
nana esa La aa 
orang yang beriman, apabila datang berhijrah Panen perempuan- 
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji [keimanan] 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka. Jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka [benar-benar] beriman maka 
janganlah kamu kembalikan mereka kepada [suami-suami mereka) 
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orang-orang kafir. Mereka tiada kalal bagi orang-orang kafir itu dan 

orang-orang kafir itu tiada kalal pula bagi mereka. Dan berikanlah 

kepada [suami-suami] mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan 
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada 
mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 

[perkawinan] dengan perempuan-perempuan kafir: dan hendaklah 

kamu minta mahar yang telah kamu bayar: dan hendaklah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah 
yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada orang- 
orang beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, “Hai orang-orang 
beriman, bila datang wanita mukmin kepadamu berhijrah dari negeri kafir 
menuju negeri Islam, maka ujilah mereka. Rasulullah SAW biasa menguji 
mereka terlebih dahulu bila mereka datang dalam keadaan hijrah. 

34085. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Qais bin Ar-Rabi, dari Al 
Agharr bin Shabbah, dari Khalifah bin Hushain, dari Abu Nashr 
Al Asadi, dia berkata: Ibnu Abbas ditanya, “Bagaimana cara 
Rasulullah SAW menguji para wanita?” Dia menjawab, “Beliau 
meminta kepastian bahwa demi Allah mereka keluar bukan 
lantaran benci kepada suami mereka. Mereka keluar (hijrah) 
bukan karena ingin pindah dari satu negeri ke negeri lain. Demi 
Allah, mereka keluar bukan lantaran tujuan duniawi. Demi Allah, 
mereka keluar hanya karena cinta kepada Allah dan Rasul- 
Nya.”!878 

34086. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Qais, dia berkata: Al 
Aghar bn Ash-Shabbah mengabarkan kepada kami dari Khalifah 
bin Hushain, dari Abu Nashr, dari Tonu Abbas, tentang firman 





17 Ibnu Katsir dalam tafsimya (12/520). 
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34087. 


34088. 





Allah, AA gipun SAE Aha Ae GTR GM GE "Hai orang- 
orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka," dia berkata, “Biasanya jika para wanita 
mendatangi Rasulullah SAW, beliau terlebih dahulu meminta 
mereka bersumpah atas nama Allah bahwa mereka tidak keluar 
melainkan... (dia menyebutkan redaksi yang mirip).!*”* 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
bahwa Aisyah berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah menguji 
para wanita kecuali berdasarkan ayat, TAP SEM LPM IA) 
éL AS Sri "Apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman untuk mengadakan janji setia bahwa mereka tiada 
akan menyekutukan Allah, dan tidak, dan tidak... 220 

Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata, Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata, Yunus 


mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin . 


Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah istri Nabi SAW 
berkata, “Biasanya para wanita mukminat bila berhijrah menuju 
Rasulullah SAW, maka mereka diuji dengan ayat, 3x YAN Fb 
& A KETS BG KA EM Hai Nabi, apabila datang 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan 
Allah...’ 

Aisyah berkata, “Siapa di antara para mukminat itu yang 
mengakui hal ini, berarti dia mengakui kecintaannya. Bila mereka 
telah mengakui hal itu, biasanya Rasulullah SAW langsung 
bertanya kepada mereka, ‘Pergilah, aku sudah membai’atmu. 
Demi Allah, tangan Rasulullah SAW tidak pemah menyentuh 


" id 
180 Ahmad dalam musnad-nya (6/183) dan Abdurrazzaq dalam tafsimya (3/304). 
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tangan wanita, walaupun cuma sekali. Beliau hanya membai'at 
mereka dengan ucapan.” 

Aisyah berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW tidak pemah 
memegang wanita kecuali yang diperintahkan oleh Allah “Azza 
wa Jalla, dan beliau biasanya hanya mengucapkan, “Aku sudah 
membai'at kalian dengan ucapan?.”138! 


34089. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
TAP sama SEL nm NIGANG BIN GIE "Hai orang-orang 
yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka.” Sampai ayat, I6 46 “Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Ia berkata, “Ujian bagi mereka 
adalah memastikan bahwa mereka bersaksi tiada ilah selain Allah 
dan Muhammad adalah hamba serta utusan Allah.”882 ' 


34090. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 32255 "Maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka,” ia berkata, “Tanyakan kepada mereka alasan 
mereka hijrah. Kalau mereka datang karena marah kepada suami- 
suami mereka, atau karena kemarahan, atau hal lain dan bukan 
karena iman, maka kembalikan mereka kepada suami-suami 
mereka”!!! 


Ai Bukhari dalam shahih-nya (5/2025, no. 4983), Muslim dalam shahih-nya 
(3/1489, no. 1866), dan Ibnu Majah dalam sunannya (2/959, no. 2875). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (9/425) dan Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar 
(8/205). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655, 656). 
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34091. 


34092. 


34093. 


34094, 





Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, Êsa "Maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka," ia berkata, “Ujian buat mereka adalah, 
mereka diminta bersumpah atas nama Allah bahwa mereka keluar 
dari rumah lantaran durhaka kepada suami dan mereka 
meninggalkan rumah mereka hanya lantaran cinta kepada Islam 
dan pemeluknya, serta berkeinginan keras menjadi bagian dari 
mereka. Jika itu yang mereka lakukan, maka mereka 
diterima.” 4 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 522256 "Maka hendaklah kamu wi 
(keimanan) mereka," dia berkata, “Mereka diminta bersumpah 
bahwa mereka datang hanya lantaran cinta terhadap Islam serta 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya atau 
Ikrimah, tentang ayat, fA ii sin da "Apabila 
datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka," dia 
berkata, “Dikatakan kepada mereka, “Kamu tidak datang 
melainkan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan karena ingin 
mencari pria, atau lari dari suamimu'. Itulah makna firman Allah, 
Saja Maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka'” "86 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Biasanya seorang wanita musyrik bila punya masalah dengan 


18 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/521), Ibnu-Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/297), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/239). 

WS Abdurrazzag dalam tafsirnya (12/521). 

186 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/291) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/521). 
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suaminya, akan berkata, “Aku akan hijrah kepada Muhammad dan 

para Era Oleh karena itu, Allah berfirman, pit 6} 

Bajak An ELYN “Apabila datang berhijrah. kepadamu 

BEAN AA ping KPA maka hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka’. Jika mereka hijrah karena marah kepada 

suami, maka mereka akan dipulangkan. Tapi bila mereka datang 

karena Islam, maka mereka tidak akan dikembalikan ”!88? 

34095. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 
menceritakan kepadaku dari Bukair bin Al Asyajj, dia berkata, 
“Bentuk ujian buat mereka adalah, mereka datang (hijrah) hanya 
lantaran alasan agama.” 

Firman-Nya, Sob ZA Si “Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka," maksudnya adalah, Allah Maha Tahu bagaimana 
keimanan para wanita yang datang berhijah kepada kalian. 

Firman-Nya, JSI d) BAS gê Aring Sp "Maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang 
kafir," maksudnya adalah, bila dalam ujian itu mereka bisa lolos dan 
dinyatakan keimanannya benar, serta bisa dianggap masuk ke dalam 
Islam, maka janganlah mereka dikembalikan kepada orang-orang kafir. 

Hal itu disampaikan kepada kaum mukmin karena ada perjanjian 
antara Rasulullah SAW dengan musyrik Quraisy saat perjanjian 
Hudaibiyah. Salah satu isi perjanjian itu adalah kaum muslim harus 
mengembalikan orang Ouraisy yang masuk Islam dan hijrah ke Madinah. 
Akan tetapi syarat tersebut dianggap tidak berlaku untuk para wanita yang 
hijrah demi iman. Bila ada wanita yang hijrah ke Madinah, dan kaum 
muslim mendapatinya beriman setelah diuji, maka dilarang 
mengembalikannya kepada kaum musyrik. 


187 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/297) dari Ibnu Abbas, Qatadah, 
Fa Mujahid, dan Ikrimah. 
Ibid. 
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Allah Jalla Tsna'uhu berfirman, BH dap best AANG 
HAA BALI Vika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka." 
Maksudnya adalah, wanita mukmin tidak halal untuk laki-laki kafir, dan 
laki-laki kafir tidak halal bagi wanita mukmin. : 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: . 
34096. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Az- 

Zuhri, dia berkata, “Aku menemui Urwah bin Az-Zubair saat dia 

sedang menulis sebuah surat kepada Ibnu Abi Hunaid (teman Al 

Walid bin Abdul Malik) Sebelumnya Ibnu Abi Hunaid 

menanyainya tentang firman Allah, pnp LN tote | 

Fait "Apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 

perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 

mereka." Sampai ayat, pa AG "Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana." Urwah lalu menjawabnya lewat surat itu, 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW sudah membuat perjanjian 

damai dengan Quraisy pada saat perjanjian Hudaibiyah. Salah 

satunya, siapa yang pergi ke Madinah tanpa izin walinya, harus 

dikembalikan ke mereka (Ouraisy). Ketika para wanita yang 

berhijrah kepada Rasulullah SAW dan masuk Islam, Allah tidak 

mau mengembalikan mereka kepada kaum musyrik. Apabila 

mereka sudah diuji dan benar keistamannya, dan mereka berhijrah 

hanya demi Islam, maka mereka tidak boleh dikembalikan.” 
GO 





"8 Tonu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/295) dan Ibnu Sa'd dalam Ath- 
Thabagat Al Kubra (8/13). 
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perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar 
yang telah kamas bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar 
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha i 
lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Mumtahanah [60]: 10) 
c 
12 Takwil firman Allah: Tj AAS NK En GAM G 3 
SAR SEA AAA 
iS tie ih BX (»dan berikanlah kepada [suami-suami] mereka, 
mahar yang telah mereka bayar. Tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali [perkawinan] dengan perempuan-perempuan ` 
kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 

Firman-Nya, (ANE Aws "Dan berikanlah kepada (suami-suami) 
mereka, mahar yang telah mereka bayar," maksudnya adalah, berikan 
kepada orang-orang musyrik yang istri-istrinya berhijrah dan sudah lolos 
tes sebagai wanita mukminah, ganti dari biaya menikahi istrinya ini, yaitu 
mahar. 


Surah Al Mumtahanah 





Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 
34097. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
SERA EEIN Mn G AK Gill GE "Hai orang-orang yang 
beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman." Sampai ayat, 2$- #46 4515 "Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." Dia berkata, “Ujian 
buat mereka adalah bersaksi tiada ilah selain Allah dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Jika kaum mukmin 
sudah mengetahui hal itu dari para wanita ini, maka tidak boleh 
dikembalikan kepada orang-orang kafir. Lalu, suaminya diberi 
ganti rugi oleh Rasulullah SAW berupa mahar (yang dibayarkan 
saat menikahi istrinya yang hijrah itu—penerj).” "89 
34098. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: bu 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, [il É aja; "Dan berikanlah 
kepada (suami-suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar," 
ia berkata, “Berikan kepada suami-suami mereka mahar 
mereka 131 
34099. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
tentang firman Allah, LAN An Gr adek 


r 2. 


SEL AM DIAA pipa "Hai orang-orang yang beriman, 


120 Ibnu Hajar dalam Al Fath (9/425) dan Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar (8/205). 
19i Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/215), namun kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 
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apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka." Sampai ayat, asah 
2%- “Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Ta 
berkata, “Ini merupakan satu keputusan dari hukum-hukum Allah 
antara pengikut kebenaran dengan pengikut kesesatan. Bila ada 
istri dari kaum musyrik yang terikat perjanjian dengan Rasulullah 
SAW dan para sahabat beliau yang melarikan diri dari suaminya, 
lalu dinikahi oleh pria muslim, maka kaum. muslim akan 
memberikan kembali mahar yang sudah dibayarkan oleh mantan 
* suaminya ini. Sebaliknya, bila ada istri kaum muslim lari menuju 
orang kafir yang mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW 
dan para sahabat beliau, lalu menikah, maka mereka (kaum 
musyrik) mengembalikan mahar kepada sahabat Nabi SAW 
tersebut.”1392 


34100. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Ayat ini turun kepada Nabi SAW ketika beliau masih 
terikat perjanjian Hudaibiyah. Salah satu isi perjanjian ini yaitu, 
kepada beliau, maka beliau harus mengembalikannya (ke 
Makkah). Ketika yang datang berhijrah itu adalah para wanita, 
turunlah ayat ini kepada beliau. Allah memerintahkan untuk 
mengembalikan mahar yang telah dibayar oleh para suami wanita- 
wanita ini sebelumnya. Hukum yang sama juga berlaku bagi 
kaum musyrik bila terjadi sebaliknya, bila ada wanita muslimah 
datang kepada mereka, maka mereka harus mengembalikan 
mahar kepada suaminya yang muslim. Allah berfirman, 1-3 Y5 
HKI am 'Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir "8 


182 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/297). 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/304). 


19257 
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34101. 





Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, Zn KA KI IE "Maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, Nabi SAW membuat 


: perjanjian dengan kaum musyrik dan ahli kitab. Salah satu isinya 


34102. 


adalah saling mengembalikan harta dan wanita. Biasanya Nabi 
SAW mengembalikan mahar kepada suami dari kalangan muslim 
bila yang datang adalah wanita musyrik, maka beliau terlebih 
dahulu mengujinya untuk apa dia datang (hijrah), “Apa yang 
menjadi alasanmu keluar dari kaummu?” Bila alasannya adalah 
karena ingin Islam, maka Rasulullah SAW menerimanya dan 
mengembalikan mahar kepada suaminya yang masih musyrik: 
Akan tetapi bila alasan kepergiannya adalah marah kepada 
suaminya, maka Rasulullah SAW mengembalikannya kepada 
suaminya yang masih musyrik itu.” 

Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Sp SS Moe G IPK Gili eka 
Aet "Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka...” Dia berkata, “Salah 
satu perjanjian antara Rasulullah SAW dengan kaum musyrik 
adalah, mengembalikan apa yang datang dari kalangan muslim 
kepada kalangan musyrik, dan mengembalikan kepadamu apa 
yang datang kepada kami dari kalangan kalian” Nabi SAW 
bersabda, “Siapa yang datang kepada kami dari kalangan kalian, 
akan kami kembalikan kepada kalian, dan siapa yang datang dari 


194 Lihat Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/297). 
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kalangan kami kepada kalian dan memang dia memilih kekafiran, 
maka kami tak memerlukannya lagi.” 
Ternyata Allah tidak bersedia hal itu khusus untuk wanita, tapi 
Allah bersedia bila maksudnya hanya pria. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, Dk P SEN Mane YM "Hai 
Orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka." Sampai firman-Nya, [jah © si "Dan 
berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar yang telah 
mereka bayar." Maksudnya adalah, apa yang telah diberikan oleh 
para suami mereka sebelumnya. "$° 
34103. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Bukair bin Al Asyajj, dia berkata: 
Ada perjanjian damai antara Rasulullah SAW dengan kaum 
musyrik perihal wanita. Bila ada wanita musyrik lari kepada kaum 
muslim, maka kaum muslim harus mengembalikan nafkah yang 
diberikan kepada istrinya itu sebelumnya. Perjanjian ini dilakukan 
oleh kaum muslim. Tapi bila yang mengalami pelarian istri adalah 
muslim dan si kafir tidak mengembalikan mahar, maka sesama 
kaum muslim memberikan uang sejumlah mahar yang diberikan 
kepada istrinya yang kabur ke orang musyrik itu." 
dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 
maharnya," maksudnya adalah, tidak ada masalah bagimu, wahai para 
mukmin, untuk menikahi para wanita yang hijrah dari negeri kafir, meski 
mereka memiliki suami sebelumnya yang masih tinggal di Dar Harb 
(negeri kafir musuh). Kalian boleh menikahinya bila kalian memberikan 
upah kepada mereka. Upah di sini adalah mahar. 





195 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3350). 
"98 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang mirip 
(10/3350) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/297). 
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Qatadah juga berkata, “Bila ada istri dari kaum musyrik yang 
terikat perjanjian dengan Rasulullah SAW dan para sahabat beliau, yang 
melarikan diri dari suaminya lalu dinikahi oleh pria muslim, maka kaum 
muslim akan memberikan kembali mahar yang sudah dibayar mantan 
suaminya ini. Sebaliknya, bila ada istri kaum muslim lari menuju orang 
kafir yang mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW dan para 
sahabat beliau, lalu menikah, maka mereka (kaum musyrik) 
mengembalikan mahar kepada sahabat Nabi SAW tersebut. 

34104. Biysr menceritakan kepada kami akan hal itu, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan . 
kepada kami dari Qatadah, seperti kalimat tadi.” 

Az-Zuhri berkata, “Allah memerintahkan untuk mengembalikan 
mahar yang telah dibayarkan kepada istri-istri mereka jika si istri ini tidak 
bersedia bertemu kembali dengan suaminya. Itupun bila mereka 
melakukan hal yang sama kepada kaum muslim, dengan mengembalikan 
mahar dari suami muslim yang istrinya lari kepada orang kafir. 

34105. Hal ini diceritakan oleh Ibnu Humaid kepada kami, dia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az- 
Zubri 198 

34106. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
mengawini mereka," ia berkata, “Meski mereka sudah mempunyai 
suami, karena Islam secara otomatis memutuskan hubungan 
suami istri, tinggal menunggu bersihnya rahim.” 
Firman-Nya, JI pan KS YG "Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir," 


177 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/297). i 

188 Lihat Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz dengan redaksi yang mirip 
GARIN. 

189 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/240, 241). 
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maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, janganlah kalian 

berpegang pada perkawinan wanita-wanita kafir dan akibat hukumnya. 
“JIAN adalah bentuk jamak dari 536. 
kasi adalah bentuk jamak dari tasah yaitu tali ikatan perkawinan 

berupa akad dan akibat hukum lanjutannya. Ini merupakan larangan dari 

Allah kepada kaum mukmin untuk menikahi wanita musyrik dan 

penyembah berhala. Ini merupakan perintah untuk menceraikan mereka. 
Hal ini senada dengan pendapat para ahli tafsir, antara lain: 

34107. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Yahya 
bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam, 
bahwa Nabi SAW didatangi beberapa wanita mukminah setelah 
beliau menandatangani perjanjian dengan kaum kafir Quraisy. 
Allah lalu menurunkan ayat, 2571 24x 15) Bar Sit Gk 

smga "Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 

berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman.” 
Sampai ayat, ASI aw (K3 "Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir." Oleh karena itu, Umar menceraikan dua orang istrinya 
yang masih musyrik. Salah satunya dinikahi oleh Mu'awiyah bin 
Abu Sufyan, dan yang satunya lagi dinikahi oleh Shafwan bin 
Umayyah.” ; 

34108. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata: Telah sampai berita 
kepada kami bahwa ayat tentang menguji wanita ini turun lantaran 
ada perjanjian antara Rasulullah SAW dengan kafir Quraisy. Nabi 


190 Af Bukhari dalam shahih-nya- (2/978, no. 2581), Ahmad dalam musnad-nya 
(4/330), dan Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (5/340, no. 9820). 
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SAW harus mengembalikan kepada kafir Ouraisy. mahar yang 
telah mereka bayar kepada istri mereka yang kemudian hijrah dan 
masuk Islam. Itu jika suami-suami mereka adalah orang kafir 
yang ada perjanjian dengan Rasulullah SAW. Jika suami-suami 
mereka adalah harbi (musuh) yang tidak ada perjanjian dengan 
Nabi SAW, maka tidak ada kewajiban bagi beliau 
mengembalikan apa yang telah mereka infakkan (mahar) untuk 
istri mereka. 
Allah juga menetapkan hal yang sama bagi orang mukmin 
terhadap orang kafir yang panya perj jian. Allah berfirman, CE 
era EL Pok 4 Iga GM "Hai orang-orang yang 
beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman." Sampai ayat, 2 SX M5 431, "Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." Oleh karena itu, kaum 
mukmin menceraikan setiap wanita kafir yang sebelumnya masih 
terikat pernikahan dengan mereka. Umar bin Al Khaththab 
menceraikan istrinya yang merupakan putri Abu Umayyah bin Al 
“Mughirah dari klan bani Makhzum, yang kemudian dinikahi oleh 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Juga istrinya yang lain, putri Jarwal 
bin Khuza'ah yang kemudian dinikahi oleh Abu Jahm bin 
Hudzafah Al Adawi. 
antara kaum mukmin dengan kaum musyrik pada saat berlakunya 





Sanjian terset 
34109. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin dia 


berkata” Az-Zuhri berkata: Ketika ayat, #4 16) VA, 5, ige 
ytt yií "Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah “kepadamu perempuan-perempuan yang beriman" 
. Sampai ayat, PKI ran KLS Í; "Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir," salah satu istri yang diceraikan oleh Umar adalah Oaribah 
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binti Abu Umayyah bin Al Mughirah. Kemudian dia dinikahi oleh 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan ketika mereka masih musyrik dan 
tinggal di Makkah. Istrinya yang lain, yang juga diceraikan oleh 
Umar adalah Ummu Kultsum binti Jarwal Al Khuza'iyyah, ibu 
dari Abdullah bin Umar. Dia kemudian dinikahi oleh Abu Jaham 
bin Hudzafah bin Ghanim, salah seorang dari klan yang sama 
dengannya. Mereka berdua juga dalam keadaan musyrik. 

Juga ada Thalhah bin Ubaidullah bin Utsman bin Amr At-Taimi 
yang mempunyai istri bernama Arwa binti Rabi'ah bin Al Harits 
bin Abdul Muththalib. Mereka dipisahkan oleh Islam ketika Al 
Qur'an melarang meneruskan akan nikah dengan wanita kafir. 
Thalhah sendiri sudah hijrah ke Madinah, sementara istrinya 
masih di Makkah. Setelah Islam dia dinikahi oleh Khalid bin Sa'id 
bin Ash bin Abdu Syams. 

Di antara para wanita yang hijrah menuju Rasulullah SAW dan 
tidak ada perjanjian antara kaumnya dengan Rasulullah SAW 
adalah Umaimah binti Bisyr Al Anshariyyah yang kemudian 
dinikahkan dengan seorang pria muslim dan tidak dikembalikan 
apa pun kepada mantan suaminya. . 

Juga ada seorang wanita bani Umayyah bin Zaid bin Ausillah. 
Tadinya dia istri Tsabit bin Ad-Dahdahah, namun ia kabur dari 
suaminya itu yang masih kafir. Dia menuju Rasulullah SAW, dan 
beliau menikahkannya dengan Sahl bin Hunaif, salah seorang dari 
bani Amr bin Auf, yang kemudian melahirkan Abdullah bin 
Sahi 1901 


34110. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Tsaur 


menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, tentang 
firman-Nya, ya pan (KS Í; "Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 


101 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/296) dan Al Gurthubi dalam Al 


Jami" li Ahkam Al Qur`an (18/65, 66). 
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34111. 


34112. 


34113. 





kafir," ia berkata, “Oleh karena itu, Umar menceraikan dua 
istrinya yang dinikahinya di Makkah,” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Si aran KLS Y "Dan 
janganlah kamu tetap berpegang pada tali T perkawinan) enean 
perempuan-perempuan kafir," dia berkata, “Para sahabat 
Muhammad diperintahkan menceraikan istri-istri mereka yang 
masih kafir di Makkah dan masih tinggal bersama kaum 
kafir”! 

Bisyr menceritakan kepada kami dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, JIAN pam Ei $; "Dan 
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
Perempuan-perempuan kafir," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
wanita-wanita musyrik Arab yang tidak mau masuk Islam, 
diperintahkan untuk dilepaskan jalan mereka,” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibu Zaid berkata tentang 
firman Allah, HKN em (KS Í; "Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir," ia berkata, “Maksudnya adalah, apabila seorang wanita 
menjadi kafir, maka janganlah berhubungan dengannya, lepaskan 
ketika dia kafir”??? 





ma gl 


dalam tafsirnya (3/304). 


bdurrazzag 
1 A Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (7/171) dan Mujahid dalam tafsirnya (hal 


56). 
kna RRAN Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun dengan redaksi yang mirip (5/522). 
1% Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/242). 

















Ada perbedaan gira'at dalam ayat IK; 

Semua ahli gira'at Hijaz, Madinah, Kufah, dan Syam 
membacanya KÍ dengan men-takhfif huruf sin. 

Abu Amr membacanya dengan men-tasydid huruf sin “Xx. Dia 
menyebutkan bahwa ini merupakan bacaan Al Hasan. Í 

Mereka yang membacanya dengan takhfif menganalogikannya 
dengan ayat, 535 Kar Bua.” 

Menurutku, pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur dan berasal dari dialek yang biasa dikenal oleh 
masyarakat. Orang Arab biasa mengatakan latan Xie atau SKS. 

Firman-Nya, [idi 6 Wei, ASA b 15653 "Hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bat hendaklah pula mereka meminta 
mahar yang telah mereka bayar," maksudnya adalah, Allah berfirman 
kepada para suami dari para wanita yang hijrah menuju kaum muslim di 
negeri Islam, yang suaminya masih kafir di Makkah, “Wahai orang-orang 
beriman, bagi kalian yang istrinya pergi meninggalkannya dan bergabung 
dengan kaum musyrik, hendaknya meminta mahar yang telah dibayarkan 
kepada istrinya itu dari orang yang menikahi istri kalian tersebut. 
Sebaliknya, hendaklah orang musyrik itu juga meminta kembali mahar 
yang telah dibayarkan kepada istrinya yang mukminah dari orang yang 
menikahinya di antara kalian.” 

Hal ini senada dengan pendapat para ahli tafsir, antara lain: 
34114. Yunus menceritakan .kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 

kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Kaum mukmin beriman 


1% Jumhur membacanya (8,5 yang merupakan bentuk mudhari” dari UX. 
Abu Amr, Mujahid (dengan adanya riwayat darinya), Ibnu Jubair, Al 
Hasan, dan Al A'raj membacanya "5, bentuk mudhari' dari Uk, 
Ada juga riwayat dari Al Hasan, Ibnu Abi Laila, Ibnu Amir (menurut versi riwayat 
Aba Hamid), dan Abu Amr (berdasarkan riwayat Abu Mu'adz) membacanya 


yan pula riwayat dari Al Hasan, ia membacanya "Ks. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/158. 
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kepada keputusan Allah, dan mereka melaksanakannya. Mereka 
membayarkan mahar yang telah diberikan kaum musyrik kepada 
para istri mereka. Tapi kaum musyrik tidak mau melaksanakan 
ketetapan itu, mereka tidak bersedia membayarkan kembali mahar 
yang dibayarkan oleh kaum mukmin.” 

34115. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
amen gi engan 
Mujahid, tentang firman Allah, [il & (4-35 Sa E55 "Dan 
hendòkeh Kira mbi mahae jang Telah Terik baja dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar," dia 
berkata, “Maksudnya adalah para istri sahabat Muhammad SAW 
yang datang kepada orang-orang kafir, maka hendaklah orang 
kafir ini membayarkan kembali mahar yang dibayarkan oleh 
suami wanita tersebut, barulah mereka boleh mengambilnya. 
Demikian halnya para istri orang kafir yang datang kepada 
sahabat. Muhammad SAW. Seperti itulah perjanjian damai antara 
Muhammad SAW dengan Ouraisy.”'8 
Firman-Nya, ês 8 Si SEK "Demikianlah kukum Allah yang 

ditetapkan-Nya di antara kamu," maksudnya adalah, ini adalah hukum 
yang Aku perintahkan kepada kalian untuk melaksanakannya antar kalian, 
wahai orang-orang mukmin, dalam masalah kaum musyrik. Mahar yang 
telah kalian bayarkan kepada istri-istri kalian yang bergabung dengan 
mereka hendaknya kalian minta kembali. Sebaliknya, hendaknya kalian 
mengembalikan mahar yang dibayarkannya. Ini merupakan hukum Allah 
untuk kalian, maka janganlah kalian melanggarnya. 





WI Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/333) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/524, 525). 
108 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 656). 
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Para sahabat Rasulullah melaksanakan perintah Allah ini, tapi 


kaum musyrik tidak mau melaksanakannya. Mereka tetap bersikukuh 
ingin menerapkan isi perjanjian dengan kaum muslim. Dalam hal ini ada 
beberapa 'atsar dari. ahli sejarah dan sirah, serta para ulama lainnya. 
Diantaranya: 

34116. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tsaur mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Orang-orang mukmin melaksanakan perintah Allah ini, 
sedangkan orang-orang musyrik tidak mau melaksanakannya, 
serta tidak mengakuinya. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, 
KK Ka Sita "Dan jika seseorang dari istri-istrimu 
lari kepada orang-orang kafir...” 


34117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Tbny, Ishaq, dari Az-Zulri, dia 
berkata: Allah berfirman, 3x $ si 85 XS "Demikianlah 
hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu." Rasulullah 
SAW lalu menahan para wanita dan mengembalikan yahg pria. 
Beliau kemudian meminta mahar dikembalikan dari orang yang 
menahan wanita itu kepada suami mereka. Kalau bukan karena 
hukum Allah, niscaya Rasulullah SAW akan mengembalikan para 
wanita sebagaimana pria. Juga kalau bukan karena perjanjian 
damai antara beliau dengan Ouraisy, niscaya beliau akan menahan 
wanita dan tidak akan mengembalikan mahar kepada mantan- 
mantan suami mereka yang kafir. Hal yang sama beliau 
perlakukan kepada para wanita yang muslimah yang datang 
sebelum perjanjian (Hudaibiyah).””0 

Firman-Nya, 25 As 236 "Dan Allah Maha Mengetahui lagi 


Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah mempunyai pengetahuan 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/333) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(12/542, 525). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/523) dan Ibnu Athiyyah dalam A! 
Muharrar Al Wajiz (5/298). 
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tentang apa yang terbaik bagi para makhluk-Nya dan segala perkara lain. 
Allah juga Maha Bijaksana mengatur kehidupan mereka. 
ooo 


AIE IGE AH BII o 
Sa jae 
Man jka bes ayang deri Ent kaekan DA Kp a ang Ng 
kafir, lalu kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada 


mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya 
kamu beriman.” (Os. Al Mumtahanah [60]: 11) 


Takwil firman Allah: 95G 4565 JET) Sa 13 Kb oi 
52 arg zri 
Oa dadi PAA KA A E Gi Ñ Dan jika 
seorang da BL barak Jari kepada ang rang kafi, lalu kamu 
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari 
istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman) 

Firman-Nya, & og, “Dan jika seseorang istri-istrimu lari,” 
wahai orang-orang beriman JÊNG Kd ara "Seseorang dari istri- 
istrimu lari kepada orang-orang kafir," lalu bergabung dengan mereka. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
orang-orang kafir dalam ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa mereka adalah kaum kafir yang 
tidak punya perjanjian dengan Rasulullah SAW. Mereka mengatakan 
bahwa makna ayat ini adalah, jika kalian tidak bisa mengambil sesuatu 
dari istri kalian yang bergabung dengan kaum kafir yang tidak punya 
perjanjian dengan kalian. 

Mereka yang berpendapat demikian antara lain: 
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34118. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ET Jj SSS TAK os "Dan 
Jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang tidak mempunyai perjanjian 
dengan kalian.”!?!! 


34119. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, JÊNG) BOS 55 455 Kb us "Dan jika 
seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir," 
berkata, “Maksudnya adalah, jika para wanita itu kabur dari para 
sahabat Nabi SAW menuju orang-orang kafir yang tidak punya 
perjanjian dengan Rasulullah SAW.”!?!2 


34120. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abu 
Tsabit, dari Mujahid, (tentang firman Allah), Sal: “obah 
BII “Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang- 
orang kafir," dia berkata, “Maksudnya adalah, orang kafir yang 
tidak mempunyai perjanjian dengan kalian (wahai 
mukminin).”913 

Pendapat lain mengatakan bahwa mereka adalah kafir Guraisy 


yang memiliki perjanjian dengan Nabi SAW. Ini merupakan pendapat 
Az-Zuhri. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 65 


6). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/134), mengambilnya dari Abd bin 
Humaid, dan Abu Daud dalam kitab nasikhnya. K 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 656). 
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34121. Telah diceritakan kepadaku tentang hal ini oleh Yunus, dia 
berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepadaku tentang hal itu.'?14 
Firman-Nya, #5 "Lalu kamu mengalahkan mereka" Ada 

perbedaan bacaan dalam ayat ini. Semua ahli gira'at perkotaan 

membacanya #3 dengan huruf alif, seperti lafazh AH yang artinya, 

kalian mendapatkan kemenangan dari mereka. Humaid dan Al A'ra 
membacanya, «Sid dengan huruf qaf ber-tasydid. Yang demikian ini 
hanya perbedaan lafazh, sebagaimana firman Allah yang lain, ISI 
ca "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia." 

(Qs. Luqman (31): 18) 

Ada yang membacanya êtal; Maknanya hampir sama. 

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling tepat menurutku adalah 

J, karena adanya kesepakatan ulama bahwa gira'at ini dipraktekkan 

Sean 
Firman-Nya, [ANG jis PAK DM "Maka bayarkanlah 

“kepada orang-orang yang lai Is istrinya itu mahar sebanyak yang telah 

mereka bayar," maksudnya adalah, berikan kepada sahabat kalian yang 

istrinya lari kepada orang kafir sejumlah mahar yang dibayarkannya 
ketika menikahi istrinya itu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang harta yang dibayarkan 
kepada orang yang ditinggal istrinya dalam hal ini. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka diperintahkan untuk 
memberikan mahar kepada orang musyrik yang istrinya menyusul 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34122. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Az-Zuhri, dia berkata, “Kaum mukmin mengakui 
hukum Allah dan membayarkan nafkah kepada kaum musyrik 
sesuai yang diperintahkan Allah sejumlah mahar yang dibayarkan 


94 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/69). 
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kepada istri kaum musyrik itu. Tapi kaum musyrik tidak mau 
melaksanakan hukum Allah berupa kewajiban mereka 
membayarkan mahar kepada kanin, mai, yang istrinya lari 





kepada mereka I?! 
Allah pun beri kepada kanan mukmin $ KS a debok 
bapa Solat (SE, IA Si SEN ES AN PAKAN 


"Dan nagane pl ada ngayani aka oreng kafir la 
kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang 
lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman." Setelah ayat 
ini, apabila ada istri salah satu dari kaum mukmin lari bergabung dengan 
kaum musyrik, maka orang-orang beriman membayarkan sejumlah mahar 
yang pernah dia bayarkan kepada istrinya itu. Sumber uangnya adalah 
dari “ugb atau harta yang tadinya dipersiapkan untuk membayar mahar 
istri orang kafir yang lari dari suaminya dan bergabung dengan kaum 
muslim. Bila masih ada sisa, barulah diberikan kepada orang kafir tadi. 
34123. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia . 
berkata: Allah menurunkan ayat, KIA kate 1g Sta 
HCS La pda dua “Dim Jika seseorang dari 
istri- Haa ajaran kepada orang-orang kafir, lalu kamu 
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang 
yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar." 
Allah memerintahkan kaum mukmin untuk membayarkan mahar 
jika ada seorang wanita dari kalangan muslim pergi padahal dia 
masih punya suami (yang mukmin). Si suami ini diberikan 
kembali maharnya yang telah dia bayarkan kepada istrinya itu. 
Sumbernya adalah mahar yang dipersiapkan untuk membayar 





115 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/333), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/524, 
525), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/523). 
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bergabung dengan kaum muslim), !?16 

Pendapat lain mengatakan bahwa mereka justru diperintahkan 
Allah berupa ghanimah dan fai'. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34124. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku eng 

dari ayahnya, dari Da Ala kalang 

TE a ii aka yes 525 an Bkh 
PEM elia AKA jika seseorang dari istri-istrimu 
lari kepada ane a eta lalu kamu mengalahkan mereka 
maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu 
mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika ada seorang wanita istri kaum Muhajirin 
bergabung dengan orang kafir, maka Rasulullah SAW 
Memberikan sejumlah yang telah dia bayarkan kepada istrinya itu 
dengan sumber dari ghanimah.”?17 

34125. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Abi 
Nujaih, dari Mujahid, bahwa mereka diperintahkan 
mengembalikan kepada mereka, yang berasal dari harta 
ghanimah. 

Mujahid membacanya A8 "Lalu kamu mengalahkan 
mereka”! 





"18 Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tanzil (4/333) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
„ 42524, 525). 
7 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mansur (8/135), mengambilnya dari Ibnu 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/523). 
ta BNN PA dengan tanya pada Int gaf Dia juga membacanya 
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| 34126. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

f Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Ai Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah, Pe "Lalu kamu mengalahkan 

mereka," ia berkata, “Artinya adalah, ketika kalian m 

i PAE AKA ALAH "Maka bayarkanlah kepada orang-orang 
yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. 
Dan bertakwalah kepada Allah." Dia berkata, “Itu adalah mahar 
yang dibayarkan kepada suami si wanita tadi.”?19 

34127. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abu 
Tsabit, dari Mujahid, tentang ayat, ART JI RGS 32 255 Kos 
"Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang 
kafir," dia berkata, “Barangsiapa tidak punya perjanjian dengan 
kalian, lalu ada seorang wanita melarikan diri kepada. kaum 
dia bayarkan mahar mitsl. 23G “Lalu kamu mengalahkan 
mereka',gnaksudnya adalah, kalian mendapatkan harta ghanimah. 
A IS GARA SE BASA SKS NN GGS “Maka bayarkanlah 
kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang 
telah mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah’. Itu adalah 
mahar mitsl (mahar yang sepadan) yang dibayarkan kepada 
suaminya” 

34128. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 





Lihat Al Muharrar Al Wajtz karya Ibnu Athiyyah (5/298). 
199 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 656) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mamsur 
ii Aa mengambilnya dari Abd bin Humaid. 
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Qatadah, tentang firman Allah, a KIE 215 A 
PPA Per NA Ra IG “Dan jika seseorang dari 
istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu 
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang 
yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. 
Dan bertakwalah kepada Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
itu ketika para wanita kabur dari sahabat Nabi SAW yang 
merupakan suaminya, menuju kaum kafir yang tidak ada 
perjanjian dengan Nabi SAW. Setelah itu para sahabat Rasulullah 
SAW mendapatkan harta. rampasan perang (ghanimah). Para 
suami yang ditinggal istrinya ini dibayarkan maharnya dari harta 
ghanimah itu, baru kemudian dibagi-bagi.”?”! 

34129. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Kisa'i 
mengabarkan dari Za'idah, dari Al A'masy, dari Muslim, dari 
Masruq, dia membacanya, As "Lalu kamu mengalahkan 
mereka.” Dia menafsirkannya jika kalian mendapatkan 
ghanimah 2 

"34130. Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman 
Allah, 43% "Lalu kamu mengalahkan mereka," ia berkata, 
“(Artinya) kalian mendapat ghanimah” 23 

34131. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dia berkata: Kami 
bertanya kepada Az-Zuhri tentang ayat, JS 35 855 $6 o5 
ASI "Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang- 
orang kafir...” Dia berkata, “Allah berfirman, jika ada salah 





WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/134). 
V2 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/152) dan Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (10/159). 


D Ibid 
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orang kafir, dan kalian tidak menemukan adanya wanita yang bisa 
kalian ambil sebagaimana mereka mengambil dari kalian, maka 
gantilah (maharnya) bila kalian sudah mengenainya (menang 
dalam perang dan mendapatkan harta ghanimah —penerj)” 4 
Ada pendapat lain lagi, yaitu: 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, ASG JÊNG SH a Zé KG og "Dan jika 
seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu 
kamu mengalahkan mereka," dia berkata, “Ada seorang wanita 
muslim yang kabur menuju kaum musyrik dan tidak ada orang 
lain yang ikut keluar. Lalu datanglah seorang wanita dari kalangan 
musyrik. Sebagian orang lalu berkata, “Ini merupakan balasan 
kepada kalian’. Allah pun menurunkan ayat, BG 55255 $6 oj 
Pan ASN J} Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada 
orang-orang kafir, lalu kamu mengalahkan mereka', maksudnya 
adalah, kamu ambil yang datang kepadamu, sebagai ganti yang 
lari dari kamu ke tangan mereka. 

Firmam-Nya, G8 © J5 SI SB Li GG “Maka 
bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar 
sebanyak yang telah mereka bayar, maksudnya adalah, 
kemudian Allah memberitahu bahwa tak ada dosa bagi mereka 
jika melakukan apa yang biasa mereka lakukan, yaitu menikahi 
wanita-wanita yang hijrah itu bila rahimnya telah bersih.” 

Dia (Ibnu Zaid) berkata, “Rasulullah SAW lalu memanggil orang 
yang ditinggal pergi oleh istrinya menuju kaum kafir. Beliau 
kemudian berkata kepada wanita yang berhijrah kepada kaum 
muslim, “Ini adalah suami yang ditinggal istrinya karena 
bergabung dengan kaum musyrik. Maukah kamu aku nikahkan 


"4 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/296). 
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dengannya?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah, Allah memberi 

udzur kepada istrinya sehingga meninggalkannya (dari 

penampilan, pantas saja istrinya kabur —penerj). Tidak, demi 

Allah, aku tidak mau padanya.” 

Rasulullah SAW lalu memanggil Al Bukhturi, seorang yang 

gemuk. Beliau berkata lagi (kepada perempuan itu), “Kalau yang 

ini?” Perempuan itu menjawab, “Ya (mau). Perempuan ini 
termasuk yang datang dari Makkah.”?25 

Pendapat yang lebih tepat adalah, dalam ayat ini Allah 
memerintahkan kaum mukmin memberikan sejumlah harta kepada orang 
yang ditinggal pergi istrinya menuju orang kafir jika mereka sudah 
mendapatkan hasil dari orang kafir, baik berupa ghanimah maupun wanita 
yang datang bergabung dengan mereka. Jumlahnya sama dengan yang 
sudah dikeluarkan oleh si suami tadi untuk membayar mahar istrinya yang 
kabur. Allah tidak mengkhususkan ini hanya untuk satu jenis harta, 
sehingga harus diberlakukan pada semua jenis harta. 

Firman-Nya, Saf «æ Al GM "Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu beriman," maksudnya adalah, takutlah kepada 
Allah, wahai orang-orang beriman. Laksanakan perintah-Nya dan 
tinggalkan larangan-Nya. 





GAN MEN NGA PNS NG 
Era 

Sebidang DATA EN an NA A 

OS ANA AN, bab aini ng 


1935 Lihat Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/298). 
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"Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka 
Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 12) 





Takwil firman Allah: Ý Á f ea gk 
AN E AEREA ES KE S3 


beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, SY 2G 
SN ‘Hai Nabi, apabila dalang a perempuan; rempuan 
SEA 

Janji setia, bahwa an aa ng pa Mega Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 
akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka," maksudnya adalah, tidak datang dengan kebohongan mengenai 
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anak yang lahir dari bawah kaki dan tangan mereka. Arti dari potongan 
kalimat ini yaitu, mereka tidak memalsukan nasab anak, sehingga 
mengatakan anak ini bapaknya adalah si ini secara dusta. 


Senada dengan yang kami kemukakan adalah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 


34133. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata, Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 552, EEA 
Lo Sel BASAH "Tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dia tidak me-nasab-kan anak kepada suami 
mereka kecuali yang benar-benar anaknya, 1926 


Firman-Nya Pai Ike "Dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik" maksudnya adalah, mereka tidak 
mendurhakaimu, hai Muhammad, dalam kebaikan yang diperintahkan 
Allah kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa kebaikan yang disyaratkan kepada 
mereka adalah, taat kepada Rasulullah SAW dalam urusan niyahah 
` (meratapi orang mati). Berikut beberapa riwayat mengenai hal itu: 
34134. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 

kepada kami, dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Ny 

Peak 3 Kasam "Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 


12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3352) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/246). 
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yang baik" ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka jangan 
melakukan niyahah” 2 





34135. Ibnu Basysyar. menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'd, tentang ayat, JE 
DHA "Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik," dia berkata, “Artinya adalah ratapan.”!””* 


34136. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu Al 
Ja'd, serupa dengan riwayat sebelumnya." 


34137. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim, serupa 
dengan riwayat berikutnya.” 


34138, Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu 
Shalih, tentang firman Allah, gawan 3 énan Í; “Dan tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik," dia berkata, 
“Maksudnya adalah niyahah (meratapi orang mati).””*! 





"7! Muslim dalam shahih-nya dari Ummu Athiyyah secara marfu’ (2/646, no. 936), 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/60, no. 12100) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/247). 

198 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/142), mengambilnya dari Ibnu Abi 

PN Syaibah dalam 47 Mushannaf, tapi kami tidak menemukannya di sana. 
Ibid. 

n Ibid 

1% Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/525). 
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34139. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Salim 
bin Abu Al Ja'd, tentang ayat, sas 3 san V5 “Dan tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik" dia berkata, 
“Artinya ratapan ”!?22 


34140. ... dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Zaid bin Aslam, tentang ayat, paja 4 Kuas Í; “Dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik," dia berkata, 
“Mereka tidak boleh mencakar wajah, merobek saku baju, 
mengumpat “celaka!” dan melantunkan syair (saat ada orang 
meninggal—penerj).” 933 

34141. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Pada saat 
-menguji para wanita, Rasulullah SAW menyuruh Umar bin Al 
Khaththab melakukannya. Beliau berpesan, “Katakan kepada 
mereka bahwa Rasulullah SAW membaiat kalian untuk tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun.” 


Waktu itu ada Hindun binti Utbah bin Rabi'ah yang telah 
membelah perut Hamzah, memakai topeng di antara para wanita 
lain. Dia berkata, “Kalau aku bicara tentu dia (Muhammad) 
mengenaliku, dan kalau dia mengenaliku pasti dia membunuhku.” 
Dia memakai topeng karena takut kepada Rasulullah SAW. Para 
wanita yang bersama Hindun hanya terdiam, mereka enggan 


WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/142), mengambilnya dari Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushannaf, tapi kami tidak menemukannya di sana. 

"33 Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (3/61, no. 12108) dan Ibnu Al Jaúzi dalam 
Zad Al Masir (8/247). 











Tafsir Ath-Thabari 


bicara, maka Hindun pun bicara dalam keadaan masih bertopeng, 
` “Bagaimana mungkin Allah menerima dari wanita sesuatu yang 
tidak Dia terima dari para pria?!” Rasulullah SAW melihat ke 
arahnya, lalu berkata kepada Umar, “Katakan kepada mereka 
untuk tidak mencuri.” Hindun berkata, “Demi Allah, aku pernah 
mengambil beberapa barang dari Abu Sufyan, aku tidak tahu 
apakah dia menghalalkannya atau tidak.” Abu Sufyan berkata, 
“Apa yang telah kau lakukan, baik yang sudah habis maupun 
masih ada, maka itu halal.” 


Rasulullah SAW kemudian tertawa dan mengenalnya. Beliau 
memanggilnya, dan Hindun datang menghadap beliau. Hindun 
memegang tangan Abu Sufyan dan berlindung kepadanya. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Kamu Hindun?” Dia berkata, 
“Allah telah mengampuni semua yang sudah lalu.” Rasulullah 
SAW lalu berpaling darinya dan bersabda, “Mereka juga tidak 
boleh berzina.” Dia berkata, “Apakah wanita merdeka akan 
berzina?” Beliau bersabda, “Tidak, demi Allah, wanita merdeka 
tidak akan berzina." Beliau bersabda lagi, $57 SEK, "Tidak 
telah membunuh mereka dalam Perang Badar, maka kau dan 
Lets Seal "Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada- 
adakan antara tangan dan kaki mereka." 


Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Mereka dilarang meratapi mayat. 
Biasanya, orang Jahiliyah merobek-robek baju mereka dan 
mencakar wajah, memotong rambut, serta berkata, “Celaka dan 
hancurlah? 1934 


19% Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/530), dia berkomentar, “Arsar ini gharib dalam 


sebagiannya, ada hal yang diingkari, sebab ketika Abu Sufyan dan istrinya masuk 
Islam, Rasulullah SAW tidak menakuti mereka, bahkan beliau memperlihatkan 
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34142. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, K5: naaa JANGE 
Seal GA Dana BSA BEI Pera 
San pa Sa "Hai Nabi, apabila datang 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan 
Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji 
setia mereka" Dia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa' 
Rasulullah SAW meminta syarat kepada mereka untuk tidak 
melakukan niyahah dan tidak boleh bicara dengan laki-laki 
kecuali mahram mereka. Abdurrahman bin Auf lalu berkata, 
“Wahai Nabi Allah, kami biasa punya tamu, dan kami tidak 
menampakkan diri dari para istri kami.” Rasulullah SAW 
menjawab, “Bukan itu yang aku maksud, bukan itu yang aku 
maksud, 1938 


34143. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, MX g Naga $; “Dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik" dia berkata, “Itu 
adalah ratapan. Beliau meminta janji mereka untuk tidak meratapi 
mayit dan bicara dengan laki-laki berduaan kecuali bersama 
mahram. Abdurrahman bin Auf lalu berkata, “Kami akan 





sikap bersahabat dan kasih sayang kepada mereka, demikian pula mereka kepada 
beliau.” N 
1588 Tonu Hajar dalam A! Fath (8/640) dan Tonu Katsir dalam tafsirnya (12/533). 
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menyembunyikan para istri kami bila ada tamu”. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, “Bukan itu yang aku maksud”. 6 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hilal mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami 
tentang firman Allah, sasa 3 Liga Í; “Dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jangan bicara dengan laki-laki.”?87 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu . Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Iyasy menceritakan 
kepadaku dari Sulaiman bin Sulaiman, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Umaimah binti Ragigah 
datang kepada Nabi SAW untuk berbaiat kepada beliau setelah 
masuk Islam. Nabi SAW berkata kepadanya, “Aku membaiatmu 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, tidak boleh 
mencuri, tidak boleh berzina, tidak boleh membunuh anak sendiri, 
tidak datang membawa kebohongan yang kamu perbuat dari 
depan dan kedua kakimu, tidak meratapi mayit, serta tidak ber- 
tabarruj (bersolek) sebagaimana bersoleknya orang Jahiliyah.”?8 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Umaimah binti Ragigah, dia berkata, “Ada 
beberapa wanita yang datang kepada Rasulullah SAW untuk 
berbaiat kepada beliau. Beliau berkata kepada mereka, “Sesuai 
kemampuan kalian dan berdasarkan kesanggupam kalian”. Kami 


1988 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (8/148). 
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katakan, “Allah dan Rasul-Nya lebih kasihan kepada kami 
daripada diri kami sendiri??? 


34147. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku dan Syu'aib bin Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dia berkata: Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Hilal, dari Ibnu Al 
Munkadir, bahwa Umaimah mengabarkan kepadanya ketika dia 
datang menemui Rasulullah SAW bersama beberapa wanita lain. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ulurkan tangan engkau agar 
kami bisa menyalami engkau.” Beliau menjawab, “Sungguh, aku 
tidak berjabat tangan dengan wanita, aku hanya akan mengambil 
sumpah dari kalian.” 

Beliau pun mengambil sumpah dari kami, sampai ayat, Lan $; 
galan $ “Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik" 


Beliau lalu berkata, “Ini tergantung kemampuan dan 
` kesanggupan kalian.” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih kasihan kepada diri kami daripada kami sendiri.” 


34148. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ashim, dari Ibnu Sirin, 
dari Ummu Athiyyah Al Anshariyyah, dia berkata, “Salah satu 
syarat taat dalam kebaikan yang diungkap tatkala kami berbaiat 
adalah tidak boleh meratapi mayit (niyahah). Lalu ada wanita bani 
fulan berkata, “Bani fulan sudah pernah ber-niyahah untukku, jadi 
aku tidak mungkin memenuhi ini kecuali setelah aku membalas 


199 At-Tirmidzi dalam sunannya (4/151, no. 1597), Ibnu Majah dalam sunannya 
(2/959, no. 2874), dan Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (6/7, no. 9826). 

120 Ibnu Majah dalam sunannya (2/959, no. 2874) dan Ath-Thabrani dalam A! Kabir 
(24/188, no. 476). 
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niyahah mereka”. Dia kemudian berangkat, lalu meratapi mayit 
dari kalangan bani tersebut. Setelah itu barulah dia datang kembali 
dan berbaiat.” 

Dia (Ibnu Sirin) berkata, “Tak ada yang menepati keseluruhan 
baj'at itu kecuali wanita tadi bersama Ummu Sulaim binti Milhan 
(ibu dari Anas bin Malik”! 


34149. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu'aim 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Farukh Al Oattat 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mush'ab bin Nuh Al 
seorang wanita tua di kalangan kami yang termasuk salah seorang 
wanita yang dibai'at oleh Rasulullah SAW, bercerita: Aku 
mendatangi beliau untuk berbai'at kepada beliau. Beliau 
mengambil janji setia dari kami apa saja yang beliau inginkan. 
Salah satu yang beliau minta adalah agar kami tidak lagi 
melakukan niyahah (meratapi mayit sambil meraung). Aku latu 
berkata, “Wahai Nabi Allah, ada beberapa orang bani fulan 
pernah melakukan niyahah kepadaku lantaran satu musibah yang 
dulu pernah menimpaku. Sekarang mereka tertimpa musibah, dan 
aku ingin membalas niyahah mereka dahulu.” Rasulullah SAW 
berkata, “Pergilah dan balaslah jasa mereka.” 


Setelah itu aku datang lagi kepada beliau dan membai'at beliau. 
Dia berkata, "Itulah A! Ma'ruf yang disebutkan Allah dalam 
ayat, Jaja Gam, 'Dan tidak akan mendurhakaimu dalam 


urusan yang baik "2 


1M! Telah disebutkan sakhrij-nya dalam Muslim (2/646, no. 936) dan Ibnu Abi Syaibah 


dalam Al Mushannaf (3/60, mo. 12100). 


"8 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/534). 
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34150. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Yazid (maula Ash-Shahba), dari 
Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah, dari Rasulullah SAW, 
tentang firman Allah, SX $ Lam Ip “Dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik,” beliau bersabda, “Itu 
adalah niyahah "8 


34151. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Umaimah binti Ragigah At-Taimiyyah, dia berkata, “Aku 
membai'at Rasulullah SAW bersama beberapa orang wanita dari 
kalangan muslim. Kami katakan kepada beliau, “Kami datang 
kepadamu, wahai Rasulullah, untuk berbai'at bahwa kami tidak 
akan menyekutukan Allah dengan apa pun, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anak kami, tidak 
akan mendatangkan kedustaan yang kami ada-adakan dari kedua 
tangan dan kaki kami, dan tidak akan mendurhakaimu dalam hal 
yang ma'ruf” Kami lalu berkata, “Bai'atlah kami, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Pergilah, aku sudah membai'at 
kalian. Perkataanku untuk seratus orang wanita, sama dengan. 
perkataan untuk seorang wanita.” 


Tangan Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh salah seorang 
dari kami.” 

34152. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Isa bin Abdullah At-Taimi, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Umaimah binti Ragigah 

18 Ibnu Abi Syaibah dalam 47 Mushannaf (3/60, no. 12101). 


14 Ahmad dalam musnad-nya (6/357), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah 
(2/312), dan Ath-Thabari dalam tarikhnya (2/162). 
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(bibi dari pihak ibu bagi Fathimah putri Rasulullah SAW). Dia 
(Muhammad bin Al Munkadir) berkata: Aku mendengarnya 
(Umaimah) berkata, “Kami membai'at Rasulullah SAW, dan 
beliau mengambil janji dari kami untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan apa pun.” 


Selanjutnya dia (Isa bin Abdullah) menyebutkan riwayat yang 
serupa dengan hadits Muhammad bin Ishaq,” 


34153. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Umaumah binti Ragigah, ia berkata: Aku mendatangi 
Rasulullah SAW bersama beberapa wanita untuk membai'at 
beliau. Rasulullah SAW kemudian mengambil janji setia dari 
kami berdasarkan apa yang ada dalam Al Qur'an, 4 SSI 
GL "Tiada akan menyekutukan Allah...” Beliau lalu berkata, 
“Ini tergantung kemampuan dan kesanggupan kalian” Kami 
katakan, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau menjabat tangan 
kami?” Beliau menjawab, “Aku tidak menjabat tangan wanita. 
Perkataanku kepada satu orang wanita sama dengan perkataanku 
kepada seratus orang wanita. sad 


34154. Tonu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Zuhair, 
dari Musa bin Ugbah, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Umaimah binti Ragigah, dari Rasulullah SAW, serupa riwayat 
sebelumnya.” 


195 Telah disebutkan takhrij-nya, dan lihat dia dalam As-Sirah An-Nabawiyyah oleh 
Ibnu Hisyam (2/312). 

146 Ibnu Majah dalam sunannya (2/959, no. 2874) dan At-Thabrani dalam Al Kabir 
(24/188, no. 476). 

17 Telah disebutkan takhrij-nya. 
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34155. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz. berkata” Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata:. 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, Ng 
PIA Ian “Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 
yang baik," ia berkata, “AI ma'ruf di sini adalah, apa yang beliau 
syaratkan kepada mereka dalam bai'at, yaitu selalu mengikuti 
perintah beliau,”!?4$ 


34156. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepgda kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Jai 3 Luas Í; “Dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik" dia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW saja yang merupakan Nabi Allah 
dan manusia terbaik di sisi-Nya ketika mensyaratkan satu 
perjanjian, Allah berfirman, Libas $; Dan tidak akan 
mendurhakaimu'. Tapi Allah tidak berhenti sampai di situ 
melainkan melanjutkannya dengan lafazh SX 3 “Dalam 

~ urusan yang baik. Bagaimana mungkin ada seseorang harus 
ditaati kalau bukan dalam hal yang ma'ruf, padahal ini menjadi 
syarat Allah untuk Nabi-Nya?” 


Dia berkata, “A! Ma'ruf adalah segala perbuatan baik yang 


diperintahkan kepada para wanita itu dalam hal apa pun. Mereka 
tidak boleh mendurhakai beliau dalam hal itu”? 





34157. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: (Ishaq bin Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Utsman bin Ya'qub menceritakan kepada kami)”, dia 





D8, Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/247). 

1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/526) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir dari Abu Sulaiman Ad-Dimasygi (8/247). 
Yang benar adalah apa yang telah kami kukuhkan dalam naskah dan yang ini 
adalah gugur. 
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berkata: Ismail bin Abdurahman bin Athiyyah menceritakan 
kepadaku dari neneknya Ummu Athiyyah, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW datang ke Madinah, beliau mengumpulkan para 
wanita Anshar dalam sebuah rumah. Kemudian beliau mengirim 
Umar bin Al Khaththab. Dia berdiri di depan pintu dan memberi 
salam kepada kami, dan kami pun menjawab salamnya. Ia 
berkata, “Aku adalah utusan kepada kalian”. Kami katakan, 
“Selamat datang untuk Rasulullah SAW dan utusan Rasulullah 
SAW’. Ia berkata, “Kalian dibai'at untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan apa pun, tidak boleh mencuri, dan tidak boleh 
berzina”. Lalu kami katakan, “Ya!” s 


Umar lalu mengulurkan tangannya dari luar pintu, dan kami pun 
mengulurkan tangan kami dari dalam pintu. Ia kemudian berkata, 
“Ya Allah, saksikanlah'.” 


Ummu Athiyyah berkata lagi, “Pada dua hari raya. kami 
diperintahkan untuk mengajak keluar para wanita haid dan budak 
wanita. Tidak ada kewajiban shalat Jum'at atas kami. Kami 
it ikuti jenazah.” 

Ismail berkata: Aku bertanya kepada nenekku tentang firman 
“Allah; span 3 anan Í; “Dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik," dia berkata, “Itu adalah niyahah.”?*? 


34158. Muhammad bin Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepada kami, 


Zuhair, tentang firman Allah gi 3 Laa Í; "Dan tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik" dia berkata, 
“Laki-laki dan perempuan tidak boleh berduaan.” 





58 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/21) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/535). 


* Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (18/72) dari Qatadah dengan 
redaksi yang mirip. 
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Firman-Nya, 425 "Maka terimalah janji setia mereka," 
maksudnya adalah, jika datang para wanita mukminah kepadamu untuk 
berbai'at dengan memenuhi syarat-syarat tersebut, terimalah bai'at 
mereka. 


Firman-Nya, 281 êd 4551, "Dan mohonkanlah ampunan kepada 
Allah untuk mereka," maksudnya adalah, mohonlah kepada Allah agar 
dosa-dosa mereka diampuni dan ditutup dengan ampunan Allah kepada 
mereka. 


Firman-Nya, 223 SAS & $) "Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang," maksudnya adalah, Allah punya sifat 
menutupi kesalahan orang yang bertobat dan tidak akan mengadzab 
mereka setelah mereka bertobat. 

200 


CAN AI sai KA Ga GE 
DARA IIA 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya 
mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus 
asa.” (Qs. Al Mumtahanah (60): 13) 


Takwil firman Allah: pen A NYA KY Ira gi Kk 
sai ka ka pad Jaa CA KA KAMA $ 
Fo) Ber Sr Se (Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang 
dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap 
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negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada 
dalam kubur berputus asa) 


Maksudnya adalah, Allah . berfirman ke orang-orang 
beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, Has kerak 
ig ii Lab Ú$ "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah," yaitu dari kalangan 
Yahudi 573 um > YA) pan WK 3150 Nga Ji "Sesungguhnya 
mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang- 
orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa." 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tafsir firman Allah, 
NAN KANG CAN 255 "Sesungguhnya mereka telah 
putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir 
yang telah berada dalam kubur berputus asa." Sebagian berpendapat 
bahwa artinya adalah, orang-orang Yahudi yang dimurkai Allah 
berputus asa dari pahala Allah di akhirat bila mereka dibangkitkan. Ini 
sama dengan putus asanya orang kafir yang masih hidup akan 
kembalinya orang yang sudah mati di antara mereka. 


Mereka yang berpendapat demikian antara lain: 


34159. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
peni II Lamb GG ISI Aa G Si CA "Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum 
yang dimurkai Allah...” Maksudnya adalah siapa saja yang 
mati di antara kaum kafir ini. Mereka yang hidup berputus asa 
akan kembalinya yang sudah mati ini kepada mereka lagi, atau 
ketika Allah akan membangkitkan mereka. ”!??2 


182 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/526). 
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34160. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, 
dari Al Hasan, bahwa dia membaca ayat, Lx Kata 
Be Ta & JH "Sesungguhnya mereka telah putus asa 
terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang 
telah berada dalam kubur berputus asa," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang kafir yang masih hidup putus asa 
terhadap yang sudah mati.” 9? 


34161. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 7451 6 Na 38 "Sesungguhnya mereka 
telah putus. asa terhadap negeri akhirat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka putus asa untuk bisa 
dibangkitkan, sebagaimana putus asanya orang kafir bahwa 
penghuni kubur akan kembali lagi kepada mereka bila sudah 

mati? 


34162. Biysr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 1445 If Gt 
PAS balas As AI Lane C3 tks Í "Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum 
yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa 
terhadap negeri akhirat...” Ia berkata, “Orang kafir tidak 
mengharapkan pertemuan dengan orang mati dan 
pahatanya.”1958 


P” Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/537). 
14 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/306). 
1955 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/248). 
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34163. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, ANAN Yan Kit Gali "Sesungguhnya 
mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus 
asa," ia berkata, “Maksudnya adalah, siapa saja yang mati dari 
kalangan kafir. Orang yang masih hidup dari kalangan mereka 
tidak punya harapan untuk bisa bertemu kembali dengan yang 
sudah mati, atau dibangkitkan oleh Allah.” 

Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, di akhirat 
mereka berputus asa untuk mendapatkan kasih sayang dan ampunan 
Allah, sebagaimana putus asanya orang-orang kafir yang sudah mati 
dan berada dalam kubur. Mereka seolah sudah terkubur untuk 
mendapatkan rahmat Allah di akhirat, karena mereka sendiri yakin 

- akan disiksa oleh Allah. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


34164. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Al Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, 5e1,24338 
pe | A & KN CS ii "Sesungguhnya mereka telah 
putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang 
kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa," dia 
berkata, “Para penghuni kubur yang sedang berada dalam 
kubur mereka berputus asa akan Hari Akhirat”? 

34165. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 


196 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/526) dari Ibnu Abbas. 
1957 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 657), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/526), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/248). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Nujaih, dari aan tentang firman Allah, KA | PARANG 
HA ian rana “Sesungguhnya mereka telah putus asa 
AA pa akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang 
telah berada dalam kubur berputus asa," dia berkata, “Putus 
asa dari pahala di akhirat ketika sudah jelas bagi mereka amal 
mereka selama ini (di dunia), dan ketika mereka sudah pasti 
masuk neraka.” 


34166. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dia 
berkata tentang ayat, SR 5 Ya han KAH Ie 
“Sesungguhnya mereka telah ai asa terhadap negeri 
akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada 
„dalam kubur berputus asa," ia berkata, “Para penghuni kubur 
sudah berputus asa dari akhirat.”'99 

34167. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dia berkata: Al 
Kalbi berkata tentang ayat, AN 5. (A45 5 "Sesungguhnya 
mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat." Maksudnya 
adalah Yahudi dan Nasrani. Artinya, mereka putus asa untuk 
mendapatkan pahala di akhirat, sebagaimana putus asanya 
orang-orang kafir yang telah mati di dalam kubur mereka 
untuk bisa masuk surga, karena mereka sudah disodorkan 
dengan neraka. 99 





"8 id. 

'# Tonu Katsir dalam tafsimya (12/537) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/526) dari Mujahid. 

140 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/306). 
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34168. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, cý A "Janganlah kamu jadikan penolongmu 
kaum...” Ia berkata, “Mereka yang kafir putus asa untuk 
mendapatkan pahala di akhirat, sebagaimana putus asanya 
orang-orang kafir yang sudah mati dan berada dalam kubur 
mereka. Mereka merasa tidak mungkin lagi mendapatkan 
pahal di akhirat, karena sudah dipastikan tempat mereka 
kelak.” 


Dia berkata, “Kaum yang dimurkai oleh Allah itu adalah 
Yahudi. Mereka inilah yang berputus asa dari pahala akhirat, 
sebagaimana putus asanya penghuni kubur dari kalangan kafir, 
sebab mereka sudah mengetahui kitab Allah tapi tetap saja 
kafir 1961 


34169. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, tentang firman 
Allah, 9 6 Ia 5 "Mereka telah putus asa terhadap 
negeri akhirat...” Dia berkata, “Mereka putus asa untuk 
mendapatkan pahala di akhirat sebagaimana putus asanya para 
penghuni kubur. dari kalangan kafir untuk mendapatkan 
kebaikan, karena sudah dipastikan mereka mendapat adzab dan 
kehinaan.”?62 


Pendapat yang lebih tepat menurutku adalah mereka yang 
dimurkai Allah dari kalangan Yahudi ini telah berputus asa dari pahala 
Allah di akhirat lantaran kekafiran mereka dan karena mereka 
mendustakan kerasulan Muhammad SAW, padahal mereka tahu dia 
Nabi. Itu sama dengan putus asanya orang-orang kafir yang sudah ada 
di kuburan mereka. Mereka yang mendustakan kerasulan Isa AS dan 


2S Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an. 
192 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/526). 





dari Allah kepada mereka. 


Kami katakan demikian karena orang mati sudah merasa put... 
asa untuk bisa kembali ke dunia, atau akan dibangkitkan sebelum Hari 
Kiamat, baik yang mukmin maupun yang kafir, sehingga tidak ada 
alasan menafsirkannya khusus untuk orang kafir. Mereka sama-sama 


Surah Al Mwmtahanah | 
para rasul lain berputus asa untuk mendapatkan pahala dan kemu. „an | 


Akhir tafsir surah Al Mumtahanah 
Selanjutnya adalah tafsir surah Ash-Shaff 








